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Syarah Shahih Muslim adalah kitab syarah hadits yang sangat 
masyhur (populer) di kalangan umat Islam. Salah satu dari karya Imam An- 
Nawawi ini merupakan syarah dari kitab Shahih Muslim karya Imam 
Muslim. Penulis sengaja mensyarah kitab ini karena melihat besarnya 
faidah dan manfaat bagi umat Islam. Kitab Shahih Muslim merupakan 
referensi induk kitab-kitab hadits dengan tingkat kualitas sanad dibawah 
kitab Shahih Al-Bukhari. Namun demikian, kitab ini memiliki beberapa 
keunggulan, di antaranya: 

1. Pembahasannya bersifat tematik (maudhu'i), sehingga memudahkan 
bagi pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan tema yang 
diinginkan. Sistematika seperti ini tidak ada pada Shahih Al-Bukhari. 

2. Ulasan pembahasannya lebih ringkas, namun tidak mengurangi 
kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat penting (urgent 
dan substansi) 

Buku ini layak menjadi pegangan wajib bagi setiap muslim, dan 
semoga kehadiran buku ini dapat menambah wawasan keilmuan bagi 
umat Islam pada umumnya. 
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Pengantar Penerbit 


Segala puji hanya milik Allah. Shalawat dan salam semoga 
(ON Gs tercurahkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Salam beserta keluarga, para shahabat, serta para 

pengikutnya hingga hari kiamat kelak. 


Dalam Islam, hadits mempunyai kedudukan yang sangat agung. 
Sebagai dasar hukum kedua setelah Al-Our'an, hadits berfungsi se- 
bagai penjelas dalil-dalil Al-Gur'an yang masih bersifat global, atau se- 
bagai keterangan atas hal-hal yang belum diatur di dalam Al-Ouran. 
Dan hanya berpegang teguh dengan keduanya (Al-Our'an dan hadits), 
seseorang dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Sebagaima- 
na sabda Rasulullah Shallalahu Alaihi wa Sallam, “Telah aku tinggalkan 
kepada kalian dua hal, kalian tidak akan tersesat jika berpegang teguh dengan 
keduanya: kitabullah (Al-Gur'an) dan sunnnah Nabi-Nya (hadits).” (Al- 
Muwaththa', 5/371). Tanpa didukung pemahaman dan penguasaan 
hadits dengan baik dan benar, sangatlah sulit bagi seorang muslim 
dapat memahami Islam dengan baik sekaligus mengaplikasikannya 
secara benar. 

Untuk itu, melihat pentingnya umat Islam mengetahui dan me- 
mahami hadits-hadits Rasulullah sebagai landasan dalam setiap amal 
ibadahnya kami menerbitkan “Syarah Shahih Muslim” karya Imam 
An-Nawawi. Selain merupakan syarah hadits yang sangat masyhur 
(populer) di kalangan umat Islam, kitab ini mengandung banyak faidah 
dan manfaat bagi umat Islam. Sebab, kitab yang ditulis oleh Imam An- 
Nawawi ini adalah syarah dari kitab Shahih Muslim yang merupakan 
referensi induk dari kitab-kitab hadits. Meski tingkat kwalitas sanadnya 
dibawah kitab Shahih Al-Bukhari, namun kitab ini memiliki beberapa 
keunggulan, pembahasannya bersifat tematik (maudhu'i), sehingga me- 
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mudahkan bagi pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan 
tema yang diinginkan. Sistematika seperti ini tidak ada pada Shahih Al- 
Bukhari. Selain itu, ulasan pembahasannya lebih ringkas, namun tidak 
mengurangi kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat 
penting (urgen dan substansi). 


Semoga kehadiran buku ini turut melengkapi katalog buku-bu- 
ku hadits yang sudah ada, serta menambah hasanah dan wawasan 
ilmu yang bermanfaat bagi umat Islam. Dan pada jilid kesepuluh ini 
pembahasannya meliputi: Kitab Pakaian dan Perhiasan (lanjutan), 
Kitab Adab, Kitab Ucapan Salam, Kitab Lafazh-Lafazh yang Berhubu- 
ngan dengan Etika dan Lainnya, Kitab Sya'ir, Kitab Mimpi dan Kitab 
Keutamaan Beberapa Perkara. 

Segala tegur sapa, masukan, ataupun kritikan akan kami terima 
dengan lapang dada demi kesempurnaan buku ini. 


Penerbit Darus Sunnah 


Mugaddimah Penerbit 
Cetakan Ketiga 


egala puji bagi Allah, yang telah memuliakan kami 

(ON Gsosan diberinya kesempatan kepada kami untuk me- 

layani penulisan buku-buku tentang sunnah-sunnah (ha- 

dits) penghulu para rasul, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada sebaik-baik ciptaan 

Allah, kepada keluarganya yang suci dan disucikan, kepada para 

shahabatnya yang dimuliakan, kepada para pengikut yang ikhlas, 

serta orang-orang yang senantiasa mengikuti mereka dengan penuh 
keimanan sampai hari pembalasan. 

Kami -— Pustaka Daarul Ma'rifah, Beirut — senantiasa berusaha 
dengan sekuat tenaga sejak lebih dari dua puluh lima tahun lalu 
memfokuskan diri untuk ber-khidmah (melayani) Islam dan kaum 
muslimin secara keseluruhan, dimulai dengan (menerbitkan) buku- 
buku hadits yang merupakan mutiara kalimat serta fondasi ilmu 
dan Balaghah. Selain itu, juga sebagai sumber syariat, ketakwaan dan 
wara' setelah Al-Our'an Al-Karim. Hal ini sebagai aplikasi dari firman 
Allah, “Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.” 


Oleh karena itu, suatu kebahagiaan yang mengiringi langkah kami 
adalah menyebarluaskan dan mencetak kutub al-turats al-Islami yang 
beraneka ragam jenisnya, terutama hadits Nabi yang mulia. Komitmen 
kami yang pertama adalah menghadirkan cetakan ini dalam keadaan 
telah ditahgig secara seksama untuk membantu seluruh kaum muslimin 
di berbagai tempat di belahan dunia, sebagai penerang jalan pada 
perjalanan yang mulia. 
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Bersamaan dengan itu, bertambahlah kemuliaan kami — alhamdulil- 
lah — dengan diterbitkannya cetakan ketiga dari Kitab Shahih Muslim 
yang disyarah oleh Imam An-Nawawi disertai dengan daftar isi secara 
global. Kami telah mengutamakan cetakan ini dengan perhatian khusus 
sebagaimana kebiasaan kami, yaitu menelaah kembali dan mengo- 
reksi beberapa kesalahan penulisan, serta mengkaji ulang footnote 
dan takhrijnya, sebagai bentuk pengejawantahan sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya Allah Ta'ala suka apabila 
seorang dari kalian beramal suatu amalan kemudian menekuninya." dengan 
mengharap kepada Allah supaya kami senantiasa diberikan taufik dan 
ridha-Nya. 

Akhirnya, kami tidak memperpanjang kata dan kami hanya ingin 
mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya kepada siapa saja 
yang ikut berpartisipasi menyempurnakan cetakan (ketiga) ini. Kami 
memohon kepada Allah, mudah-mudahan mereka diberikan balasan 
dengan sebaik-baiknya. 


Dan Insya Allah akan diterbitkan dalam waktu dekat kitab Shahih 
Al-Bukhari, kitab Sunan Abu Dawud, kitab Sunan At- Turmudzi, Sunan Ad- 
Darimi, Muwatha Al-Imam Malik, dan Musnad Al-Imam Ahmad dengan 
tulisan dan metode yang sama. Kami senantiasa memohon taufik 
Allah dalam rangka menyempurnakan penerbitan kitab-kitab Sunnah 
Nabawiyah agung yang berjumlah sembilan. 

Pada akhirnya, kami memohon kepada Allah agar senantiasa mem- 
berikan taufik, ridha-Nya, kebaikan di dunia dan akhirat, mencatat 
perbuatan kami ini sebagai amal shalih. Kami juga memohon ampunan 
kepada Allah untuk kedua orang tua kami dan membalas mereka 
dengan sebaik-baiknya balasan. Sesungguhnya Allah Maha Mende- 
ngar dan Mengabulkan doa. 


Demikianlah, segala puji bagi Allah Rabb alam semesta. 


Penerbit 


Daarul Ma'rifah — Beirut 
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(2) Bab Haram Menggunakan Bejana Emas atau Perak 
Bagi Laki-Laki dan Wanita, Haram Menggunakan 
Cincin Emas dan Sutra Bagi Laki-Laki dan Dibolehkan 
Bagi Wanita, dan Boleh Memakai Sutra Bagi Laki-Laki 
Sebagai Tanda Selama Lebarnya Tidak Lebih dari Empat 
Jari. 
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5368. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku 
membacakan kepada Malik dari Nafi' dari Ibnu Umar, bahwasanya 
Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu melihat pakaian sutra 
bergaris di pintu masjid, lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah! Alang- 
kah baiknya jika engkau membelinya lalu engkau memakainya pada 
hari Jum'at di hadapan manusia, dan pada saat ada delegasi menemui 
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engkau!” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Se- 
sungguhnya orang yang memakai ini adalah orang yang tidak men- 
dapatkan bagiannya di akhirat.” Beberapa waktu kemudian Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendapatkan potong pakaian sutra, 
lalu beliau memberikan satu potong pakaian kepada Umar. Umar ber- 
kata, “Wahai Rasulullah! Apakah engkau hendak memberikannya ke- 
padaku, sementara engkau telah bersabda tentang pakaian sutra utha- 
rid ini beberapa waktu yang lalu.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Aku tidak memberikannya kepadamu agar kamu 
memakainya.” Lalu Umar memberikannya kepada saudara laki-lakinya 
yang masih musyrik di Mekah. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jumu'ah, Bab Yalbasu Ahsana Maa Ya- 
jidu (nomor 886), Kitab Al-Hibah, Bab Hadiyyah Maa Yukrahu Labsu- 


haa (nomor 2612). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalat, Bab Al-Labsu Li Al-jumu'ah 


(nomor 1076). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jumu'ah, Bab Al-Hai'ah Li Al-Jumu'ah 


(nomor 1381), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8335). 
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5369. Dan Ibnu Mumas telah memberitahukan Le ami ayahku telah 


memberitahukan kepada kami. (H) Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah 
telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah memberitahu- 
kan kepada kami. (H) Dan Muhammad bin Abu Bakar Al-Mugaddami 
telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Sa'id telah memberita- 
hukan kepada kami, seluruhnya dari Ubaidullah. (H) Dan Suwaid 
bin Sa'id telah memberitahukan kepadaku, Hafsh bin Maisarah telah 
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memberitahukan kepada kami, dari Musa bin Ugbah, keduanya dari 
Nafi' dari Ibnu Umar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti 
hadits riwayat Malik. 


» Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Ibnu Numair ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam 
Kitab Az-Zinah Min As-Sunan, Bab An-Nahyu An Labsi As-Siiraa” (no- 
mor 5310), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10551). 

2. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah, hadits riwayat Mu- 
hammad bin Abu Bakar Al-Mugaddami, dan hadits riwayat Su- 
waid bin Sa'id ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (no- 
mor 7865, 8194, dan 8499). 
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5370. Dan Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Jarir bin 


Hazim telah memberitahukan kepada kami, Nafi' telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Ibnu Umar, ia berkata, Umar Radhiyallahu Anhu 
melihat Utharid At-Tamimi mengadakan pameran kain sutra bergaris 
di pasar. Dia adalah seorang laki-laki yang bergaul dengan para raja 
dan ia mendapatkan keuntungan dari mereka. Umar berkata, “Wahai 
Rasulullah! Aku melihat Utharid mengadakan pameran kain sutra ber- 
garis di pasar, alangkah baiknya jika engkau membelinya lalu mema- 
kainya untuk menyambut kedatangan delegasi bangsa Arab jika mere- 
ka menemui engkau!” Aku (perawi) mengiranya berkata, “Dan engkau 
memakainya pada hari Jum'at.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda kepadanya, “Sesungguhnya orang yang memakai ini 
adalah orang yang tidak mendapatkan bagiannya di akhirat.” Setelah 
itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendapatkan beberapa 
potong kain sutra bergaris, lalu beliau mengirimkan satu potong kain 
untuk Umar, dan mengirimkan satu potong juga kepada Usamah bin 
Zaid, serta beliau memberikan kepada Ali bin Abu Thalib satu potong 
kain. Beliau bersabda, “Potonglah untuk dijadikan kain kerudung para 
wanita dari keluargamu.” Umar datang dengan membawa kain sutra 
miliknya sembari berkata, “Wahai Rasulullah! Engkau telah mengirim- 
kan ini kepadaku, sedangkan engkau telah bersabda kemarin tentang 
kain sutra Utharid.” Beliau bersabda, “Aku tidak mengirimkannya agar 
kamu memakainya, akan tetapi aku mengirimkannya agar kamu men- 
dapat keuntungan darinya.” Adapun Usamah telah senang memakai 
kain sutra ini, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meman- 
dang kepadanya dengan pandangan yang dapat diketahui bahwa Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengingkari apa yang ia lakukan. 
la berkata, “Wahai Rasulullah! Kenapa engkau memperhatikanku? 
Sedangkan engkau telah mengirimkannya untukku.” Beliau bersabda, 
“Aku tidak mengirimkannya agar kamu memakainya, akan tetapi aku 
mengirimkannya agar kamu memotong-motongnya untuk dijadikan ke- 
rudung para wanita dari keluargamu." 
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» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhgah Al-Asyraf (nomor 7613). 
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5371. Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya —lafazh ini milik Harmalah— 
telah memberitahukan kepadaku, mereka berdua berkata, Ibnu Wahb 
telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepada- 
ku, dari Ibnu Syihab, Salim bin Abdullah telah memberitahukan kepa- 
daku, bahwasanya Abdullah bin Umar berkata, Umar bin Al-Khaththab 
mendapatkan kain sutra tebal dijual di pasar. Ia mengambilnya dan 
membawanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, semba- 
ri berkata, “Wahai Rasulullah! Belilah kain ini, untuk engkau berhias 
dengannya pada hari raya dan pada saat menemui delegasi yang da- 
tang. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Se- 
sungguhnya ini adalah pakaian orang yang tidak mendapatkan ba- 
giannya." Ia berkata, “Umar berada di tempatnya untuk beberapa wak- 
tu. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengirimkan 
kepadanya jubah dari sutra halus. Umar menerimanya hingga ia men- 
datangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sambil membawa ju- 
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bah tersebut, sembari berkata, “Wahai Rasulullah! Bukankah engkau 
telah bersabda, “Sesungguhnya ini adalah pakaian orang yang tidak 
mendapatkan bagiannya.” atau engkau bersabda, “Sesungguhnya orang 
yang memakai ini adalah orang yang tidak mendapatkan bagiannya." 
Kemudian engkau mengirimkan ini kepadaku?” Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Kamu jual dan kamu men- 
dapatkan keuntungan untuk memenuhi kebutuhanmu.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Al-Labsu Li Al-Jumu'ah 
(nomor 1077), Kitab Al-Libas, Bab Maa Jaa'a Fii Labsi Al-Hariir (nomor 
4041). 


2. An-Nasa'i di dalam, Kitab Al-Idain, Bab Az-Zinah Li Al-Idain (nomor 
1559), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6895 dan 6987). 
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5372. Dan Harun bin Ma'ruf telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb 
telah memberitahukan kepada kami, Amr bin Al-Harits telah menga- 
barkan kepadaku, dari Ibnu Syihab dengan sanad ini, hadits yang se- 
rupa. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5371. 
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5873. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin Sa'id te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah, Abu Bakar bin Hafsh 
telah mengabarkan kepadaku, dari Salim, dari Ibnu Umar, bahwasa- 
nya Umar Radhiyallahu Anhu melihat seseorang dari keluarga Utharid 
memakai jubah yang terbuat dari sutra halus atau sutra. Lalu ia ber- 
kata kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Alangkah baik- 
nya jika engkau membelinya!” Maka beliau bersabda, “Sesungguhnya 
orang yang memakai ini adalah orang yang tidak akan mendapatkan 
bagiannya.” Kemudian dihadiahkan kain sutra bergaris kepada Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu beliau mengirimkannya 
kepadaku. Ia berkata, “Aku katakan, “Engkau mengirimkannya kepada- 
ku sedangkan aku telah mendengarmu bersabda tentang kain itu sebe- 
lumnya!” Beliau bersabda, “Sesungguhnya aku mengirimkannya kepa- 
damu agar kamu mendapatkan keuntungan darinya.” 


6» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Buyu', Bab At-Tijaarah 
Fii Maa Yukrahu Labsuhu Li Ar-Rijaal wa An-Nisaa' (nomor 2104) secara 
ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7037). 
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5374. Dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepadaku, Rauh telah membe- 
ritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Bakar bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, dari Salim bin 
Abdullah bin Umar dari ayahnya, bahwasanya Umar bin Al-Khaththab 
Radhiyallahu Anhu melihat seseorang dari keluarga Utharid. Seperti 
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hadits riwayat Yahya bin Sa'id. Namun beliau bersabda, “Sesungguh- 
nya aku mengirimkannya kepadamu agar kamu mengambil manfaat da- 
rinya dan aku tidak mengirimkan kepadamu agar kamu memakainya.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5373. 
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5375. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 


Abdushshamad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku 
mendengar ayahku telah memberitahukan, ia berkata, Yahya bin Abu 
Ishag telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Salim bin Abdullah 
berkata kepadaku tentang arti Al-Istabrag. Ia berkata, “Aku katakan, 
“Maksudnya adalah kain dari sutra tebal dan kasar.” Lalu ia berkata, 
“Aku mendengar Abdullah bin Umar berkata, “Umar melihat seseorang 
mengenakan kain sutra tebal. Maka ia membawakannya kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam." Lalu disebutkan seperti hadits riwayat 
mereka, tetapi ia berkata, “Maka beliau bersabda, “Sesungguhnya aku 
mengirimkannya kepadamu agar kamu mendapatkan keuntungan be- 
rupa harta dari (hasil penjualan) kain tersebut.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Man Tajammala Li Al-Wu- 
fuud (nomor 6081). 

An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah Min As-Sunan, Bab Shifah Al- 
Istabrag (nomor 5315) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
7033). 
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5376. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Khalid bin Ab- 


dullah telah mengabarkan kepada kami, dari Abdul Malik, dari Abdullah 
pelayan Asma" binti Abu Bakar, dan dia adalah paman anak 'Atha”. Ia 
berkata, “Asma” mengutusku kepada Abdullah bin Umar, ia (Asma”) 
berkata, “Telah sampai kepadaku berita bahwa kamu mengharamkan ti- 
ga perkara: sutra sebagai tanda yang ditempelkan pada kain, hamparan 
sutra berwarna merah menyala untuk pelana, dan puasa sebulan penuh 
di bulan Rajab.” Abdullah berkata kepadaku, “Yang kamu sebutkan ten- 
tang bulan Rajab maka bagaimana dengan orang yang berpuasa sepan- 
jang tahun. Adapun yang kamu sebutkan tentang sutra yang ditempel- 
kan pada kain sebagai tanda, sesungguhnya aku mendengar Umar bin 
Al-Khaththab berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya orang yang memakai kain sutra 
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adalah orang yang tidak mendapatkan bagiannya.” Maka aku takut 
tanda yang ditempelkan itu termasuk darinya. Adapun hamparan sut- 
ra berwana merah menyala untuk pelana, ini adalah hamparan pelana 
milik Abdullah dan warnanya merah menyala.” 

Aku kembali menemui Asma" dan aku mengabarkannya. Ia (Asma) 
berkata, “Ini adalah jubah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam," 
ia mengeluarkan jubah Kisra bergaris yang satu kain di bagian sakunya 
terbuat dari sutra dan kedua ujungnya dijahit dengan sutra. Ia (Asma”) 
berkata, “Jubah ini dulunya ada pada Aisyah Radhiyallahu Anha hing- 
ga beliau meninggal, tatkala Aisyah meninggal aku pun mengambilnya. 
Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dahulu pernah memakainya, 
kami mencucinya untuk orang sakit agar dapat menyembuhkannya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab ALLibas, Bab Ar-Rukhshah Fii Al-Alam wa 
Khaith Al-Hariir (nomor 4054) secara ringkas. 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Isti''dzan, Bab Maa Jaa'a Fii Karahiyah 
Al-Hariir wa Ad-Dibaaj (nomor 2817) secara ringkas. 


3. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Labsu Al-Hariir wa Ad- 
Dibaaj Fii Al-Harb (nomor 2819) secara ringkas, Kitab Al-Libas, Bab 
Ar-Rukhshah Fii Al-Alam Fii Ats-Tsaub (nomor 3594) secara ringkas, 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10542 dan 15721). 
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5377. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Ubaid bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah, dari 


Khalifah bin Ka'ab Abu Dzibyan, ia berkata, “Aku mendengar Abdullah 
bin Az-Zubair berkhuthbah sembari berkata, “Ketahuilah, janganlah 
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kalian memakaikan sutra pada wanita-wanita kalian, sesungguhnya 
aku mendengar Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian 
memakai sutra, sesungguhnya orang yang memakainya di dunia tidak 


akan memakainya di akhirat.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Labsu Al-Hariir Li Ar-Rijaal 


wa @adru Maa Yajuuzu Minhu (nomor 5834). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, Bab At-Tasydiid Fii Labsi Al- 
Hariir wa Anna Fii Labsihi Fii Ad-Dunya Lam Yalbasuhu Fii Al - Akhirah 


(nomor 5320), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10483). 
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5378. Ahmad 1 Abdullah bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, 


Zuhair telah memberitahukan kepada kami, Ashim Al-Ahwal telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Utsman, ia berkata, “Umar me- 
nulis surat kepada kami, dan kami sedang berada di Azarbaijan, " Wa- 
hai Utbah bin Fargad! Sesungguhnya harta yang ada padamu bukan 
dari hasil kerja kerasmu, bukan juga dari hasil kerja keras ayahmu, ser- 
ta bukan dari hasil kerja keras ibumu. Maka puaskanlah olehmu kaum 
muslimin dengan makanan di rumah-rumah mereka, dari apa-apa yang 
kamu puaskan di rumahmu sendiri, berhati-hatilah dari bermewah-me- 
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wahan, pakaian para pelaku syirik, dan pakaian sutra! Sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang memakai sutra, be- 
liau bersabda “Kecuali demikian.” Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengangkat jari telunjuk dan jari tengahnya kepada kami 
sambil merapatkannya.” Zuhair mengatakan, Ashim berkata, “Ini ada 
dalam kitab." Ia (perawi) berkata, “Zuhair mengangkat dua jarinya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Labsu Al-Hariir Li Ar-Rijaal 
wa (Jadru Maa Yajuuzu Minhu (nomor 5828), (5829 dan 5830) secara 
ringkas. 

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Libas, Bab Maa Jaa'a Fii Labsi Al-Ha- 
riir (nomor 4042) secara ringkas. 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah Min As-Sunan, Bab Ar-Rukhshah 
Fi Labsi Al-Hariir (nomor 5327) secara ringkas. 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Labsu Al-Hariir wa Ad-Di- 
baaj Fii Al-Harb (nomor 2820), hadits yang semakna secara ringkas, 
Kitab Al-Libas, Bab Ar-Rukhshah Fii Al-Alam Fii Ats-Tsaub (nomor 
3593) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10597). 
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5379. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Jarir bin Abdul 

Hamid telah memberitahukan kepada kami. (H) Ibnu Numair telah 

memberitahukan kepada kami, Hafsh bin Ghiyats telah memberitahu- 


kan kepada kami, mereka berdua dari Ashim, dengan sanad ini, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang sutra, hadits yang serupa. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5378. 
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5380. Dan Ibnu Abu Syaibah —dia adalah Utsman— dan Ishag bin Ibrahim 
Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua dari 
Jarir —lafazh ini milik Ishag- Jarir telah mengabarkan kepada kami, dari 
Sulaiman At-Taimi dari Abu Utsman, ia berkata, “Kami sedang bersa- 
ma Utbah bin Fargad, lalu surat dari Umar Radhiyallahu Anhu datang 
kepada kami, dan menyebutkan bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah yang memakai sutra melainkan 
orang yang tidak mendapatkan sesuatu darinya di akhirat kelak, kecuali 
orang yang memakainya demikian.” Abu Utsman berkata sambil me- 
rapatkan kedua jarinya yang sebelum jari kelingking. Menurutku (Su- 
laiman At-Taimi) bahwa maksudnya adalah kancing yang ada jubah 
bergaris, hingga aku paham bahwa maksudnya adalah ukuran kain yang 
ada pada jubah bergaris tersebut.” 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5378. 
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5381. Muhammad bin Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, Al- 

Mu'tamir telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, Abu Uts- 


man telah memberitahukan kepada kami. Ia berkata, “Kami sedang ber- 
sama Utbah bin Fargad," seperti hadits riwayat Jarir. 


6»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5378. 
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5382. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami —lafazh ini milik Ibnu Al-Mutsanna-, mereka berdua 
berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, ia berkata, 
“Aku mendengar Abu Utsman An-Nahdi berkata, “Telah sampai kepada 
kami surat dari Umar Radhiyallahu Anhu dan kami sedang berada di 
Azerbaijan bersama Utbah bin Fargad atau di Syam, yang isinya ada- 
lah, "Amma ba'du, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang kain sutra kecuali demikian. Maksudnya seukuran 
dua jari." 


& 


Abu Utsman berkata, “Betapa terlambatnya kami mengetahui bahwa 
yang dimaksud adalah tanda yang ada pada kain." 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5378. 
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5383. Dan Abu Ghassan Al-Misma'i dan Muhammad bin Al-Mutsanna te- 

lah memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Mu'adz — dia 

adalah Ibnu Hisyam — telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 


memberitahukan kepadaku, dari datadah dengan sanad ini, hadits yang 
serupa, dan ia tidak menyebutkan perkataan Abu Utsman. 
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» Takhrij hadits: 
Telah He sebelumnya, lihat hadits nomor 5378. 
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5384. Ubaidullah bin Nilai Al Datar Abu Ghassan Al-Misma'i, Zuhair 
bin Harb, Ishag bin Ibrahim, Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu 
Basysyar telah memberitahukan kepada kami, —Ishag berkata, Mu'adz 
bin Hisyam telah mengabarkan kepada kami, dua perawi lain berkata, 
Mu'adz bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami-, ayahku telah 
memberitahukan kepadaku, dari Oatadah, dari Amir Asy-Sya'bi dari 
Suwaid bin Ghafalah, bahwasanya Umar bin Al-Khaththab Radhiyalla- 
hu Anhu berkhuthbah di Jabiyah sembari berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang memakai kain sutra, kecuali seukuran dua, 


tiga, atau empat jari.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Libas, Bab Maa Jaa'a Fii 
Al-Hariir wa Adz-Dzahab (nomor 1721), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10459). 
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5385. Dan Muhammad bin Abdullah Ar-Ruzzi telah memberitahukan kepada 
kami, Abdul Wahhab bin Atha" telah mengabarkan kepada kami, dari 


Sa'id dari Datadah, dengan sanad ini, hadits yang serupa. 
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» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5384. 
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5386. Muhammad bin Abdullah bin Numair, Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali, 
Yahya bin Habib dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan ke- 
pada kami —lafazh ini milik Ibnu Habib—, Ishag berkata, Rauh bin Uba- - 
dah telah mengabarkan kepada kami, dua perawi lain berkata, Rauh bin 
Ubadah telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah membe- 
ritahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, 
bahwasanya ia mendengar Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu 
berkata, “Suatu hari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memakai jubah 
dari bahan sutra yang dihadiahkan kepada beliau, kemudian beliau 
segera melepaskannya lalu mengirimkannya kepada Umar bin Al- 
Khaththab. Ada yang bertanya kepada beliau, “Kenapa engkau segera 
melepaskannya, wahai Rasulullah!" Beliau bersabda, “Jibril Alaihissa- 
lam telah melarangku untuk memakainya.” Umar datang kepada be- 
liau sambil menangis, seraya berkata, “Wahai Rasulullah! Engkau tidak 
menyukai sesuatu lalu engkau berikan sesuatu itu kepadaku, maka apa 
yang harus aku lalukan?” Beliau bersabda, “Aku tidak memberikannya 
kepadamu agar kamu memakainya, sesungguhnya aku memberikannya 
kepadamu agar kamu menjualnya.” Lalu Umar menjualnya dengan 
harga dua ribu dirham." 
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e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah Min As-Sunan, 
Bab Dzikru Naskhi Dzaalik (nomor 5318), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2825). 
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5387. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
durrahman —yakni Ibnu Mahdi- telah memberitahukan kepada kami, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Aun, ia berka- 
ta, aku mendengar Abu Shalih memberitahukan dari Ali Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, “Satu potong kain sutra telah dihadiahkan kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau mengirimkan- 
nya kepadaku maka aku memakainya, dan aku melihat kemarahan pada 
wajah beliau, sembari beliau bersabda, “Sesungguhnya aku tidak me- 
ngirimkannya kepadamu agar kamu memakainya, tapi aku mengirim- 
kannya kepadamu agar kamu memotongnya untuk dijadikan kerudung 
para wanita.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Libas, Bab Maa Jaa'a Fii Labsi Al-Ha- 
riir (nomor 4043). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah Min As-Sunan, Bab Dzikru Ar- 


Rukhshah Li An-Nisaa” Fii Labsi As-Siyaraa” (nomor 5313), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 10329). 
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5388. Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah Nana kepada ka- 
mi, ayahku telah memberitahukan kepada kami. (H) Muhammad bin 
Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Muhammad —yakni Ibnu 
Ja'far- telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Aun, dengan 
sanad ini, di dalam hadits riwayat Mu'adz disebutkan: “Maka beliau 
memerintahkanku, lalu aku membagikannya kepada para wanita dari 
keluargaku.” Di dalam hadits riwayat Muhammad bin Ja'far disebut- 
kan, “Lalu aku membagikannya kepada para wanita dari keluargaku,” 
dan tidak menyebutkan, “Memerintahkanku.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5387. 
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5389. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah, Abu Kuraib dan Zuhair bin Harb 
-—lafazh ini milik Zuhair— telah memberitahukan kepada kami, -Abu 
Kuraib berkata, Waki' telah mengabarkan kepada kami, dua perawi lain 
berkata, Waki' telah memberitahukan kepada kami-, dari Mis'ar, dari 
Abu Aun Ats-Tsagafi, dari Abu Shalih Al-Hanafi, dari Ali Radhiyalla- 
hu Anhu, bahwasanya Ukaidir Dumah menghadiahkan pakaian sutra 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau memberikannya 
kepada Ali. Beliau bersabda, “Potonglah untuk dijadikan kerudung bagi 
para Fathimah (Fathimah binti Rasulullah, Fathimah binti Asad, dan 
Fathimah binti Hamzah bin Abdul Muththalib).” 

Abu Bakar dan Abu Kuraib berkata, “Bagi para wanita.” 
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6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5387. 
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53890. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ghun- 

dar telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah dari Abdul Malik 

bin Maisarah, dari Zaid bin Wahb dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata, 

“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan pakaian sutra 

bergaris kepadaku, maka aku keluar sambil mengenakannya, tiba-tiba 


aku melihat kemarahan pada wajah beliau.” Ia berkata, “Maka aku me- 
motongnya untuk dibagikan kepada para wanita dari keluargaku." 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Hibah, Bab Hadiyah Maa 
Yukrahu Labsuhaa (nomor 2614), Kitab An-Nafagat, Bab Kiswah Al-Mar- 
'ah Bi Al-Ma'ruf (nomor 5366), Kitab Al-Libas, Bab Al-Hariir Li An-Nisaa" 
(nomor 5840), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10099). 
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5391. Syaiban bin Farrukh dan Abu Kamil telah memberitahukan kepada ka- 
mi —lafazh ini milik Abu Kamil—, mereka berdua berkata, Abu Awanah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abdurrahman bin Al-Asham, 
dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah 





Kitab Pakaian dan Perhiasan 39 


Shallallahu Alaihi wa Sallam mengirim jubah yang terbuat dari sut- 
ra halus kepada Umar. Maka Umar berkata, “Engkau mengirimkannya 
kepadaku sementara engkau telah bersabda demikian?” Beliau bersabda, 
“Aku tidak mengirimkannya kepadamu agar kamu memakainya, akan 
tetapi aku mengirimkannya kepadamu agar kamu mengambil manfaat 
dari harga penjualannya.” 


6  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 986). 
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5392. Abu Bakar bin Abu Syaibah, dan Zuhair bin Harb telah memberita- 
hukan kepada kami, mereka berdua berkata, Isma'il —dia adalah Ibnu 
Ulaiyyah— telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul Aziz bin 
Shuhaib dari Anas, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Barangsiapa yang memakai sutra di dunia, maka dia tidak 
akan memakainya di akhirat.” 


»  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Libas, Bab Karahiyah 
Labsi Al-Hariir (nomor 3588), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 998). 
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5393. Dan Ibrahim bin Musa Ar-Razi telah memberitahukan kepadaku, Syu- 
'aib bin Ishag Ad-Dimasygi telah mengabarkan kepada kami, dari Al- 


Syarah 49 
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Auza'i, Syaddad Abu Ammar telah memberitahukan kepadaku, Abu 
Umamah telah memberitahukan kepadaku, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang memakai 
sutra di dunia, maka dia tidak akan memakainya di akhirat.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4880). 


SEE ig Hls Nana ia Oya 


A2 sek 


deh la nga ap GA Ayi ha 3 3 AA 


Pol At 


Me aa Petrus aa 
Gal WR A3 Z9 J6 SE Kai 


5394. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Yazid bin Abu Habib, dari Abu Al-Khair, 
dari Ugbah bin Amir, bahwasanya ia berkata, “Telah dihadiahkan kepa- 
da Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebuah mantel dari bahan 
sutra, lalu beliau memakainya dan shalat dengan mengenakannya, ke- 
mudian beliau berpaling lalu melepasnya dengan sangat keras, layak- 
nya seorang yang benci dengannya, kemudian beliau bersabda, “Pa- 
kaian ini tidak pantas untuk orang-orang yang bertakwa.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shalat, Bab Man Shalla Fii Farrukh 


Hariir Tsumma Naza'ahu (nomor 375), Kitab Al-Libas, Bab Al-Guba 
Fii Farrukh Hariir wa Huwa Al-Guba” (nomor 5801). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Oiblah, Bab Ash-Shalah Fii Al-Hariir (no- 
mor 769), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9959). 
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5395. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukannya kepada 
kami, Adh-Dhahhak —yakni Abu Ashim— telah memberitahukan kepada . 





Kitab Pakaian dan Perhiasan 41 


kami, Abdul Hamid bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Ya- 
zid bin Abu Habib telah memberitahukan kepadaku, dengan sanad ini. 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5394. 


6 Tafsir hadits: 5368-5395 


Perkataannya, s!:x- d2 ch “Melihat pakaian sutra bergaris.” Para 
ulama membaca kata U2 (pakaian) ber-tanwin jika kata sz “Bergaris” 
adalah sifat. Dan kata 12 tidak dibaca ber-tanwin jika disandarkan 
kepada kata s!::- “Bergaris.” Keduanya merupakan dua cara membaca 
yang masyhur. Para ulama peneliti hadits dan ulama yang mendalami 
bahasa arab lebih memilih tidak ber-tanwin. Sibawaih berkata, “Kata 
dengan wazan (timbangan) fi'alaa” tidak pernah datang sebagai sifat. 
Kebanyakan ulama hadits mentanwinkannya.” Al-Khaththabi berkata, 
“Boleh dikatakan sx 22 (sutra bergaris) sebagaimana yang dikatakan 
orang-orang arab, Ab 3G (unta bunting).” Para ulama berkata, “Kata 


d2 artinya pakaian yang terbuat dari campuran sutra dan bergaris 
sutra.” Begitulah yang ditafsirkan di dalam hadits yang terdapat da- 
lam Sunan Abu Dawud. Begitu juga yang dikatakan oleh Al-Khalil, Al- 
Asyma'i, dan ulama lain. Para ulama berkata, “Seakan-akan garis-garis 
yang terdapat pada pakaian tersebut diserupakan dengan garis yang 
lain.” Ibnu Syihab berkata, “Kata az maksudnya adalah pakaian sutra 
yang bergaris. Ada yang mengatakan, “Pakaian sutra yang berwarna- 
warni.” Ibnu Syihab mengatakan, “Maksudnya pakaian yang dibordir 
dengan benang sutra.” Ada yang mengatakan, “Kata di artinya pakaian 
yang terbuat dari bahan sutra murni tanpa campuran.” Muslim telah 
menyebutkan di dalam riwayat lain, ag) ce 12 “Kain dari sutra tebal." 
Di dalam riwayat lain disebutkan, 4 5 3f rc cp “Dari sutra halus atau 
sutra.” Dalam satu riwayat diterangkan, an 25 "Jubah yang terbuat dari 
sutra halus." Lafazh-lafazh ini menjelaskan bahwa demikian itu ada- 
lah murni sutra. Ini adalah pernyataan yang benar berdasarkan hadits 
di atas setelah semua riwayat digabungkan, karena sutra hukumnya 
haram. 
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Adapun pakaian yang sedikit tercampur dengan sutra dan se- 
lainnya maka hukumnya tidak haram kecuali jika kadar sutranya lebih 
banyak. Wallahu A'lam. 


Pakar bahasa arab berkata, “Kata 1 maksudnya adalah dua pa- 
kaian, dan kebanyakannya terdiri dari sarung dan jubah. Di dalam 
hadits riwayat Umar tentang pakaian dari sutra ini terdapat beberapa 
pelajaran penting, di antaranya: 

1. Dalil pengharaman sutra bagi laki-laki dan boleh bagi wanita. 

2. Dibolehkan menghadiahkannya dan menjualnya. 

3. Boleh bagi seorang muslim menghadiahkan pakaian atau yang 
lainnya kepada orang musyrik. 

4. Dianjurkan memakai pakaian paling berharga pada hari Jum'at dan 
hari raya serta pada waktu menemui delegasi dan sebagainya. 

5. Orang biasa (awam) menawarkan sesuatu kepada orang yang 
mempunyai keutamaan dan pengikut menawarkan sesuatu kepa- 
da pemimpinnya berupa hal-hal yang dibutuhkan oleh orang ter- 
sebut yang terkadang ia tidak mengingatnya. 


6. Anjuran untuk memelihara hubungan kekerabatan meskipun ter- 
hadap keluarga yang masih kafir. 


7. Dibolehkan jual-beli di sisi pintu masjid. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, $ 8 GIS Ip sda Jak UI 
# “Sesungguhnya orang yang memakai ini adalah orang yang tidak men- 
dapatkan bagiannya di akhirat.” 


Maksudnya orang tersebut tidak akan memakai pakaian dari sut- 
ra di akhirat kelak. Ada yang mengatakan, “Yang memakainya ha- 
nya orang yang tidak memiliki kehormatan.” Ada yang berpendapat, 
“Yang memakainya adalah orang yang tidak beragama.” Menurut 
makna pertama, maksudnya adalah hanya orang-orang kafir, menurut 
dua pendapat terakhir maka maksudnya mencakup orang muslim dan 
orang kafir. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, Ku Cia SE 3 ULSS “Lalu Umar memberikannya 
kepada saudara laki-lakinya yang masih musyrik di Mekah.” 

Begitulah yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim. Dan 
di dalam riwayat Al-Bukhari disebutkan di dalam kitabnya, “Umar 
mengirimkannya kepada saudara laki-lakinya dari penduduk Mekah sebelum 
ia masuk Islam.” Ini menunjukkan bahwa beberapa waktu setelah itu 
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saudaranya itu masuk Islam. Di dalam satu riwayat yang ada pada 
Musnad Abu Awanah Al-Isfarayini diterangkan, “Lalu Umar memberi- 
kannya kepada saudara laki-lakinya dari pihak ibu yang masih musyrik di 
Mekah.” Di dalam hadits di atas terdapat pelajaran yang berharga, di 
antaranya, 


1. Dalil dibolehkan menjaga hubungan silaturrahim dengan kerabat 
yang kafir dan berbuat baik kepada mereka. 


Dibolehkan memberikan hadiah kepada orang kafir. 


Dibolehkan menghadiahkan pakaian sutra kepada orang laki-laki 
karena ia tidak boleh menggunakannya. 


Barangkali ada yang mengira bahwa ini adalah dalil tentang 
bolehnya laki-laki kafir memakai sutra. Ini adalah prasangka yang ke- 
liru, karena hadits ini menjelaskan tentang hadiah kepada orang kafir 
dan bukan merupakan-pembolehan memakainya. Dan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah mengirimkannya kepada Umar, Ali, dan Usamah 
Radhiyallahu Anhum. Dan tidak mesti dari pengiriman tersebut berarti 
dibolehkan bagi mereka untuk memakainya, bahkan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menegaskan bahwasanya beliau memberikannya agar 
dapat diambil manfaatnya tanpa harus memakainya. Pendapat yang 
benar seperti yang dinyatakan oleh ulama peneliti hadits dan mayori- 
tas ulama adalah, bahwa orang-orang kafir juga dikenakan kewajiban 
menjalankan hukum syariat sehingga diharamkan atas mereka mema- 
kai sutra, sebagaimana diharamkan atas kaum muslimin. Wallahu A'- 
lam. 


Perkataannya, Ne Gede ah SE 5 M63 22 (cl, “Umar melihat Utha- 
rid At-Tamimi mengadakan pameran kain sutra bergaris di pasar.” Mak- 
sudnya untuk dijual. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ls G5 iss “Potong- 
lah untuk dijadikan kain kerudung para wanita dari keluargamu " 


Kata 155 (kerudung) boleh dibaca Khumuran atau Khumran, dan 


merupakan bentuk jamak dari kata xx, yaitu kain yang diletakan di 
atas kepala wanita. Padanya terdapat dalil bahwa wanita dibolehkan 
memakai sutra. Dan saat ini sudah merupakan kesepakatan para ula- 
ma. Kami telah mengemukakan bahwa terdapat perselisihan pada seba- 
gian kalangan salafush-shalih lalu sudah hilang perselisihan tersebut. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Y Ob tp Hg ui 
“Sesungguhnya aku mengirimkannya kepadamu agar kamu mengambil man- 
faat darinya.” 


Maksudnya kamu menjualnya lalu kamu dapat mengambil man- 
faat dengan hasil penjualannya sebagaimana yang telah dipertegas di 
dalam riwayat sebelumnya. Dan pada hadits riwayat Ibnu Al-Mutsanna 
setelahnya. 


Perkataannya, Yahya bin Abu Ishag telah memberitahukan kepadaku, 
ia berkata, “Salim bin Abdullah berkata kepadaku tentang arti Al-Istabrag. 
Ia berkata, “Aku katakan, “Maksudnya adalah kain dari sutra tebal dan ka- 
sar.” Lalu ia berkata, “Aku mendengar Abdullah bin Umar berkata...dan 
seterusnya.” Begitulah yang terdapat pada seluruh naskah Muslim. 
Dan pada dua kitab hadits lain yaitu milik Al-Bukhari dan An-Nasa'i 
dinyatakan, “Salim berkata kepadaku, “Apakah yang dimaksud dengan Al- 
Istabrag?” Aku menjawab, “Sutra tebal.” Ini semakna dengan riwayat 
Muslim akan tetapi ringkas. Maksudnya, Ia berkata, “Salim berkata 
kepadaku tentang Al-Istabrag, “Apakah yang dimaksud dengannya?” Aku 
jawab, “Sutra tebal.” Riwayat Muslim adalah benar dan tidak ada cacat 
padanya. Al-Oadhi telah mengisyaratkan bahwa riwayat Muslim ter- 
sebut salah dan: bahwa yang benar adalah riwayat Al-Bukhari. Pada 
kenyataannya tidaklah keliru, bahkan itu adalah riwayat yang benar 
sebagaimana yang telah kami jelaskan. 


'.. » 
Perkataannya, OI 55203 “Hamparan sutra berwana merah menyala 
untuk pelana.” Telah lewat tafsir tentang kata 35:- beserta harakatnya. 


Adapun kata v! “& SI (warna merah menyala), maka menurut pendapat 
yang benar dan dikenal dalam riwayat-riwayat hadits dibaca dengan 
Al-Urjuwan. Begitupula yang terdapat di dalam kitab-kitab tentang 
kata-kata rumit, kitab-kitab bahasa, dan selainnya. Begitulah yang dite- 
gaskan oleh Al-Oadhi di dalam kitab Al-Masyarig. Sementara dalam 
penjelasan hadits, Al-adhi Iyadh menyebutkan dalam dua pembaha- 
san yaitu dibaca dengan Al-Arjuwan. Ini adalah kesalahan besar yang 
berasal dari beberapa cetakan bukan dari Al-Oadhi. Sesungguhnya ia 
mempertegas di dalam kitab Al-Masyarig bacaan Al-Urjuwan. Pakar ba- 
hasa arab dan selain mereka menuturkan, " Kata oi artinya kain 
yang dicelup dengan warna merah menyala.” Begitu juga yang dikata- 
kan oleh Abu Ubaid dan jumhur ulama. Al-Farra” berkata, "Artinya 
warna merah." Ibnu Faris berkata," Artinya semua warna merah.” Ada 
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yang mengatakan, “Kain wol merah.” Al-Jauhari berkata, “Artinya po- 
hon yang bercahaya merah dan amat bagus. Ini adalah kata bahasa arab 
serapan yang berasal dari kata asing.” Para ulama lain berpendapat, 
“Kata itu adalah bahasa arab asli. Para ulama berkata, “Pemakaian un- 
tuk laki-laki (mudzakkar) dan perempuan (mu'annats) sama saja. Dika- 


takan dalam bahasa arab, o!- 2 Ly Ia (ini baju merah menyala) dan 


Ol ai Libas eia (ini beludru merah menyala).” Para ulama juga menga- 
takan kata tersebut berfungsi sebagai sifat. Tetapi kebanyakan penggu- 


naannya adalah penyandaran kata v!5- Yi kepada kalimat setelahnya. 
Pakar bahasa arab menyebutkannya dalam bab huruf ra" dan huruf 
jim seraya mengatakan, “Inilah yang benar,” dan tidak terpengaruh 
dengan apa yang disebutkan oleh Al-Oadhi di dalam Kitab Al-Masyarig, 
Bab Hamzah, Ra”, dan Jim. Dan tidak juga dengan yang disebutkan oleh 
Ibnu Al-Atsir dalam Bab Ra”, Jim, dan Nun. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Asma” mengutusku kepada Abdullah bin Umar, ia (As- 
ma”) berkata, “Telah sampai kepadaku berita bahwa kamu mengharamkan ti- 
ga perkara, sutra yang ditempelkan pada kain sebagai tanda, hamparan sutra 
berwana merah menyala untuk pelana, dan puasa sebulan penuh di bulan 
Rajab.” Abdullah berkata kepadaku, “Yang kamu sebutkan tentang bulan Ra- 
jab.maka bagaimana dengan orang yang berpuasa sepanjang tahun. Adapun 
yang kamu sebutkan tentang sutra yang ditempelkan pada kain sebagai tan- 
da, sesungguhnya aku mendengar Umar bin Al-Khaththab berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguh- 
nya orang yang memakai kain sutra adalah orang yang tidak mendapatkan 
bagiannya.” Maka aku takut tanda yang ditempelkan itu termasuk darinya. 
Adapun hamparan sutra berwana merah menyala untuk pelana, ini adalah 
hamparan pelana milik Abdullah dan warnanya merah menyala. Aku kembali 
menemui Asma” dan aku mengabarkannya. Ia (Asma”) berkata, “Ini adalah 
jubah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,” ia mengeluarkan jubah Kis- 
ra bergaris yang satu kain di bagian sakunya terbuat dari sutra dan kedua 
ujungnya dijahit dengan sutra. Ia (Asma”) berkata, “Jubah ini dulunya ada 
pada Aisyah Radhiyallahu Anha hingga beliau meninggal, tatkala Aisyah 
meninggal aku pun mengambilnya. Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dahulu pernah memakainya, kami mencucinya untuk orang sakit agar dapat 
menyembuhkannya.” 


Jawaban Ibnu Umar tentang puasa bulan Rajab, adalah bentuk 
pengingkaran darinya tatkala telah sampai kabar kepada Asma' bah- 
wa dirinya mengharamkan puasa sebulan penuh di bulan Rajab, dan 
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dia mengabarkan bahwa dirinya berpuasa sebulan penuh di bulan 
Rajab. Dia menerangkan bahwa dirinya berpuasa sepanjang tahun. 
Yang dimaksud dengan puasa sepanjang tahun adalah selain hari- 
hari raya dan hari Tasyrig. Ini adalah madzhabnya, madzhab ayahnya 
Umar bin Al-Khaththab, Aisyah, Abu Thalhah dan selain mereka dari 
kalangan salafush-shalih. Madzhab Syafi'i dan selainnya dari kala- 
ngan ulama menyatakan bahwa tidak dimakruhkan puasa sepan- 
jang tahun. Permasalahan ini telah lewat di dalam Kitab Puasa berikut 
penjelasan beberapa hadits yang seakan-akan bertentangan. Adapun 
yang telah disebutkan dari Ibnu Umar tentang sikapnya yang tidak 
menyukai sutra yang ditempelkan pada kain sebagai tanda, maka ia 
tidak mengharamkannya, tapi sekedar menginformasikan bahwa ia 
bersikap menjaga diri darinya karena takut masuk ke dalam larangan 
sutra secara umum. 


Adapun #haall “Hamparan pelana” maka Ibnu Umar mengingkari 
berita yang telah sampai kepada Asma" bahwa ia mengharamkan- 
nya. Ia pun berkata, “Ini adalah hamparan pelana milikku yang ber- 
warna merah menyala.” Memang warnanya merah dan bukan dari 
bahan sutra, namun dari bahan wol dan selainnya. Telah dijelaskan 


bahwa s jali “Hamparan pelana" bisa jadi dari bahan sutra dan bisa jadi 
dari bahan wol. Adapun hadits-hadits larangan tentang hal ini adalah 
khusus untuk hamparan pelana yang berbuat dari kain sutra. Adapun 
Asma" mengeluarkan jubah yang kedua ujungnya berjahitkan sut- 
ra, yang ia maksudkan adalah untuk menjelaskan bahwa pakaian ini 
tidak haram. Demikian pula hukum yang ada pada madzhab Syafi'i 
dan selainnya, bahwa baju jubah, sorban, dan sebagainya, apabila 
ujungnya terbuat dari bahan sutra selama tidak lebih dari empat 
jari maka boleh memakainya, namun jika lebih dari itu maka haram 
hukumnya berdasarkan hadits riwayat Umar Radhiyallahu Anhu yang 
akan disebutkan setelah pembahasan ini. 


Perkataannya, 2 12 “Jubah bergaris.” Kata jubah disandarkan 
kepada bergaris. Kata Lb (pakaian bergaris) adalah bentuk jamak 
dari kata OLI: (thailasan) menurut riwayat yang masyhur. Mayoritas 
pakar bahasa arab berkata, “Tidak boleh dibaca selain Thailasan.” Dan 
mereka mengkategorikan bacaan dengan Thailisan sebagai bentuk ke- 
salahan membaca dari orang awam. Al-Oadhi menyebutkan di dalam 
Kitab Al-Masyarig pada Bab Huruf Sin Dan Ya' Dalam Penjelasan Kata 
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CI (Kayu Jati), bahwa kata otxdelsi dibaca Ath-Thailasan, Ath-Thailusan, 
dan Ath-Thailisan. Ini adalah pendapat asing dan lemah. 


Perkataannya, 7528 “Kisra” dibaca Kisrawaniyyah dan kasrawa- 
niyyah. Al-Oadhi meriwayatkan bahwa mayoritas perawi meriwa- 
yatkannya dengan Kisrawaniyyah. Kata ini dinisbatkan kepada Kisra 
penguasa Irak (raja Persia). Al-OGadhi berkata, “Al-Harawi me- 


riwayatkannya di dalam Muslim dan berkata, 15 35  (Khisrawa- 
niyyah)." 


Di dalam hadits ini terdapat pelajaran penting, di antaranya, 


1. Dalil dibolehkan mengambil keberkahan dari sisa-sisa orang sha- 
lih dan pakaian mereka. 


2. Larangan tentang sutra yang dimaksud adalah pakaian murni 
terbuat dari sutra, atau kebanyakannya berbahan sutra. Dan yang 
dimaksud pengharaman tersebut adalah bukan setiap bagian da- 
rinya, berbeda dengan khamar dan emas, keduanya diharamkan 
pada setiap bagiannya. 


Perkataannya, #3 w “Yang satu kain di bagian sakunya.” Kata &5 
dibaca libnah, begitulah Al-Oadhi dan seluruh ulama yang menjelas- 
kan hadits menetapkan bacaannya. Dan begitu juga di dalam kitab- 
kitab bahasa arab dan kata-kata rumit. Para ulama menuturkan, “Kata 
X9 adalah kain yang ada pada saku pakaian.” Begitulah pendapat para 
ulama. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 55 Fe Lgs35 “Dan kedua ujungnya dijahit.” Begi- 
tulah bacaan yang terdapat di dalam seluruh naskah. di dalamnya 
terdapat kalimat yang tidak disebutkan, penjelasannya adalah aku me- 


lihat kedua ujungnya di jahit. Kata » Pe adalah pakaian yang dija- 
hit seluruh bagiannya dan dapat dilipat. Ini biasa dijumpai pada ba- 
gian bawah, dua celah pakaian, dan dua lengan. Dalam hal ini terdapat 
dalil tentang dibolehkan memakai jubah dan memakai pakaian yang 
memiliki dua celah (ujung) dan tidak dimakruhkan, Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 53 sd 6$ “Dari Abu Dzubyan.” Kata 5143 dibaca 
Dzubyan dan Dzibyan. 
Perkataannya, “Bahwasanya Abdullah bin Az-Zubair berkhuthbah 


sembari berkata, “Ketahuilah, janganlah kalian memakaikan sutra pada wa- 
nita-wanita kalian, sesungguhnya aku mendengar Umar bin Al-Khaththab 
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Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Janganlah kalian memakai sutra.” 


Ini adalah pendapat Abdullah bin Az-Zubair, kemudian para ula- 
ma bersepakat atas dibolehkan bagi wanita memakai sutra. Hadits 
yang digunakan untuk berhujjah ini terdapat pada pakaian laki-laki, 
karena dua alasan, 

e« Pertama, bahwa ini adalah konteks untuk laki-laki. Menurut 
madzhab kami dan madzhab para ulama ushul fikih, bahwa wa- 
nita tidak masuk ke dalam konteks laki-laki jika sebuah perintah 
atau larangan bersifat umum. 


# Kedua, bahwa hadits-hadits shahih yang telah disebutkan oleh 
Muslim sebelum dan sesudah ini menekankan pada pembolehkan 
untuk kaum wanita dan perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kepada Ali dan Usamah agar mereka berdua memberikannya 
kepada para wanita dari keluarga mereka. Disamping itu ada 
juga hadits masyhur dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda tentang sutra dan emas, “Sesungguhnya dua hal ini haram 
atas kaum laki-laki dari umatku halal untuk kaum wanitanya.” Wallahu 
A'lam. 

Perkataannya, “Dari Abu Utsman, ia berkata, “Umar menulis surat 
kepada kami, dan kami sedang berada di Azerbaijan, “Wahai Utbah bin Far- 
gad.” 

Hadits ini termasuk yang dikoreksi oleh Ad-Daruguthni terhadap 
Al-Bukhari dan Muslim. Ia berkata, “Hadits ini tidak didengar lang- 
sung oleh Abu Utsman dari Umar melainkan ia mengabarkan tentang 
apa yang ada pada tulisan Umar. Koreksi ini salah, yang benar adalah 
sesuai dengan yang dipegang oleh mayoritas ulama hadits, fikih, dan 
ushul fikih, bahwa boleh mengamalkan isi tulisan dan meriwayatkan- 
nya dari orang yang menulis, baik ia berkata dalam tulisannya, “Aku 
mengizinkan kepadamu dalam meriwayatkan ini dariku " atau "Aku 
membolehkanmu meriwayatkan hadits dariku.” Atau tidak mengata- 
kan sedikitpun. Al-Bukhari, Muslim, para penulis dalam tulisan, me- 
reka telah banyak berhujjah dengan tulisan para perawi. Maka se- 
orang perawi berkata dari mereka dan dari orang sebelum mereka, 
“Ia telah menulis dari fulan demikian.” Atau menulis dari fulan dan 
berkata, “Fulan telah memberitahukan kepada kami” atau “Fulan telah 
mengabarkan kepadaku melalui tulisannya.” Yang dimaksud ini ada- 
lah apa yang menjadi madzhab kami, yakni hukumnya boleh. Para 
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ulama menggunakan metode ini dan mengganggap hadits yang diri- 
wayatkan sebagai hadits Muttashil karena hampir sama dengan meto- 
de Ijazah (pembolehan dari seorang guru dalam meriwayatkan hadits.) 
As-Sam'ani menambahkan dan berkata, “Metode ini lebih kuat dari Ija- 
zah." Dalil para ulama dalam masalah ini adalah beberapa hadits sha- 
hih dan masyhur, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah menulis surat kepada pekerja, delegasi, dan para gubernurnya. 
Lalu mereka melakukan apa yang terdapat dalam tulisan tersebut. 
Demikian halnya dengan para khalifah, termasuk juga di dalamnya 
tulisan Umar Radhiyallahu Anhu ini. Sesungguhnya ia menulisnya di- 
tujukan kepada pasukannya dan dalam pasukan tersebut terdapat be- 
berapa orang shahabat, maka ini menunjukkan bahwa Umar, orang- 
orang yang ada bersamanya di Madinah, dan orang yang ada dalam 
pasukan, untuk melakukan perintah yang ada pada tulisan tersebut. 
Wallahu A'lam. 


Perkataan Abu Utsman, 4 Tea & “Umar menulis surat kepada 
kami.” Demikianlah seharusnya untuk seorang perawi yang dengan 
menggunakan tulisan agar mengatakan, “Fulan telah menulis kepa- 
daku, ia berkata, fulan telah memberitahukan kepada kami.” Atau, 
“Fulan telah mengabarkan kepada kami melalui tulisan” atau “Di 
dalam tulisannya” atau “Dari apa yang telah ditulis kepadaku” atau 
“Ungkapan yang seperti ini.” Dan tidak boleh menggunakan per- 
kataannya, “Telah memberitahukan kepada kami” tidak boleh juga 
“Telah mengabarkan kepada kami.” Inilah pendapat yang benar, dan 
sekelompok ulama senior dari kalangan ahli hadits, di antara mereka 
adalah Manshur, Al-Laits dan selainnya membolehkan lafazh tersebut. 
Wallahu A'lam. 


sofu 


Perkataannya, Stan al cP53 “Dan kami sedang berada di Azerbaijan.” 
Azerbaijan adalah negara yang terkenal yang terletak dekat dari Irak. 
Dalam membaca kata otw st (Azerbaijan) ada dua pendapat yang po- 
puler, yaitu: : 

e Pertama, yang merupakan pendapat yang paling masyhur dan 
paling fasih serta merupakan pendapat banyak ulama adalah 
Adzraabiijaan. Pemilik kitab Al-Mathali' dan ulama lain berkata, 
inilah pendapat yang masyhur. 

» Kedua, dibaca Aadzarabiijaan. Pemilik kitab Al-Masyarig wa Al- 
Mathali' meriwayatkan, bahwa sekelompok ulama membacanya 
Aadzarabiijaan, yang masyhur adalah Adzraabiijaan. 
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Perkataannya, “Umar menulis surat kepada kami, dan kami sedang 
berada di Azerbaijan, “Wahai Utbah bin Fargad! Sesungguhnya harta yang 
ada padamu bukan dari hasil kerja kerasmu, bukan juga dari hasil kerja keras 
ayahmu, serta bukan dari hasil kerja keras ibumu. Maka puaskanlah olehmu 
kaum muslimin dengan makanan di rumah-rumah mereka, dari apa yang 
kamu puaskan di rumahmu sendiri, berhati-hatilah dari bermewah-mewahan, 
pakaian pelaku syirik, dan pakaian sutra.” 


Perkataannya, WI LS “Menulis surat kepada kami” maksudnya, 
menulis surat kepada pemimpin pasukan yaitu Utbah bin Fargad agar 
ia membacakannya kepada pasukan. Lalu Utbah membacakannya 
kepada kami. 

Perkataannya, 338 ce 2 “Sesungguhnya harta yang ada padamu 
bukan dari hasil kerja kerasmu.” Kata is artinya kelelahan dan kesusa- 
han. Maksudnya, bahwa harta yang ada pada kamu bukan dari usa- 
hamu atau dari upaya yang kamu lakukan, di mana kamu bersusah 
payah untuk mendapatkannya. Dan juga bukan dari usaha kerja 
keras ayah dan ibumu, maka kamu mewarisi dari keduanya, tapi ini 
adalah harta kaum muslimin dan orang-orang yang bersama mere- 
ka. Janganlah kamu mengambil sesuatu untuk dirimu sendiri, tapi 
berikanlah semuanya untuk mencukupi kebutuhan rumah tangga 
mereka, sebagaimana kamu puas dari harta tersebut baik jenis, uku- 
ran atau sifatnya. Janganlah kamu tunda rezeki mereka, dan janganlah 
sampai mereka meminta kepada kamu tapi hantarkan kepada mereka 
ketika mereka sedang berada di rumah. 


Perkataannya, aa 639 FI - Ci3 “Berhati-hatilah dari bermewah- 
mewahan dan pakaian bangsa asing." | 

Maksud Umar Radhiyallahu Anhu adalah anjuran kepada mereka 
untuk menghadapi kerasnya hidup, serta menjaga mereka dari gaya 
hidup orang arab dalam hal ini. Berkenaan dengan hadits ini terda- 
pat tambahan dalam musnad Abu Awanah Al-Isfarayini dan selain- 
nya dengan sanad yang shahih, yang berbunyi, "Amma ba'du. Ber- 
pakaianlah kalian, buanglah sepatu tinggi dan segala macam celana. 
Wajib atas kalian mengenakan pakaian ayah kalian Isma'il, dan berha- 
ti-hatilah kalian dari bermewah-mewahan serta pakaian bangsa asing. 
Wajib atas kalian berada di bawah sinar matahari, karena ia bagaikan 
pemandian bangsa arab. Contohlah banga Ma'ad yang hidup keras dan 


Kitab Pakaian dan Perhiasan 51 


tegas, tempuhlah perjalanan dengan kuda tunggangan, berlatihlah, dan 
bidiklah sasaran. Wallahu A'lam. 


no. 


Perkataannya, #SESI PP XI Ws LS “Betapa terlambatnya kami 
mengetahui bahwa yang dimaksud adalah tanda yang ada pada kain.” 


Demikianlah kami menetapkan bacaannya, yaitu kalimat (55 yang 
artinya betapa lambatnya kami mengetahui bahwa yang dimaksud 
adalah tanda yang ada pada kain. Dikatakan, NI (£ artinya mem- 
perlambat dan menunda sesuatu. Dikatakan, Kn artinya kamu me- 
nundanya. Termasuk dari ini adalah hadits riwayat Salman Al-Farisi 
Radhiyallahu Anhu, disebutkan, 


sgp 


PA Yg tok peta Ja aan s3 AS NAS ga SI 
Bhoel3 Lala CE 


“Bahwasanya ia menanam demikian dan demikian di lembah. Dan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikannya sementara dia sedang mena- 
nam dan tidak menundanya satu pun untuk menggantungkannya.” 


Yang telah kami sebutkan ini adalah penetapan bacaan lafazh & 

tersebut dan penjelasannya. Dan itulah bacaan yang benar dan po- 
pwler di kalangan mayoritas ulama yang menjelaskan hadits dan ahli 
kata-kata rumit dalam hadits. Al-Oadhi menyebutkan dari sebagian 
mereka sebagai perubahan dan kritikan yang kita tidak butuh untuk 
menyebutkannya. 
— Perkataannya, “Dari Oatadah, dari Amir Asy-Sya'bi dari Suwaid bin 
Ghafalah, bahwasanya Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu ber- 
khuthbah di Jabiyah sembari berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
larang memakai kain sutra, kecuali seukuran dua, tiga, atau empat jari." 


Hadits ini termasuk yang dikoreksi oleh Ad-Daruguthni terha- 
dap Muslim. Dan ia-berkata, “Tidak ada yang menyatakan hadits ini 
secara Marfu' dari Asy-Sya'bi kecuali Oatadah dan dia seorang Mu- 
dallis (pemalsu hadits). Syu'bah meriwayatkannya dari Abu As-Safar 
dari perkataan Umar secara Mauguf. Bayan dan Dawud bin Abu Hind 
meriwayatkannya dari Asy-Sya'bi dari Suwaid dari Umar secara 
Mauguf. Begitu juga Syu'bah berkata dari Al-Hakam dari Khaitsa- 
mah dari Suwaid. Ibnu Abul A'la meriwayatkannya dari Suwaid. Dan 
Abu Hushain meriwayatkannya dari Ibrahim dari Suwaid. Ini adalah 
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perkataan Ad-Daruguthni. Dan tambahan di dalam riwayat ini ditakh- 
rij hanya oleh Muslim, sementara Al-Bukhari tidak menyebutkannya. 
Kami telah mengemukakan bahwa apabila hanya ada satu perawi Tsi- 
gah (terpercaya) yang meriwayatkan hadits secara Marfu' hadits semen- 
tara yang tidak menyatakannya Mauguf maka yang dijadikan acuan 
adalah perkataannya, dan hadits itu dihukumi sebagai hadits Marfu'. 
Hal ini yang dipegang oleh ulama fikih, ulama ushul fikih, dan para 
peneliti hadits. Wallahu A'lam. 


Di dalam riwayat ini terdapat keterangan membuat tanda dari sut- 
ra pada pakaian jika tidak lebih dari empat jari. Ini adalah madzhab 
kami dan madzhab mayoritas ulama. Dan sebuah riwayat dari Malik 
menyatakan hal itu dilarang. Dan dari sebagian sahabat-sahabatnya 
terdapat satu riwayat bahwa dibolehkan membuat tanda dari sutra 
pada pakaian tanpa ketentuan empat jari, bahkan ia berkata, “Boleh 
meskipun lebih besar dari itu.” Dua pendapat ini tertolak dengan hadits 
yang tegas ini. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, & 21 Sl “Bahwasanya Ukaidir Dumah.” Kata izs5 
dibaca Dumah dan Daumah yang merupakan dua cara membaca yang 
populer. Ibnu Duraid mengklaim bahwasanya tidak boleh dibaca 
kecuali dengan huruf dal berharakat dhammah (Dumah) dan ulama 
hadits membacanya dengan fathah (Daumah). Ia mengatakan bahwa 
para ulama tersebut dalam hal ini telah melakukan kekeliruan. Pada- 
hal kenyataannya tidak seperti itu, tapi keduanya adalah dua cara 
membaca yang sudah populer. Al-Jauhari berkata, “Ulama hadits 
membacanya dengan dhammah (Dumah), sementara pakar bahasa 


arab dengan fathah (Daumah). Bisa juga dibaca Us (Dauman). Dumah 
merupakan kota yang mempunyai benteng yang biasa. Letaknya di 
bagian bumi yang dipenuhi kebun kurma dan lahan pertanian. Para 
penduduknya mengairi ladang dengan bantuan alat. Disekitar dae- 
rah tersebut terdapat sedikit mata air, dan mayoritas hasil pertanian 
mereka adalah gandum. Kota tersebut terletak sekitar 13 Marhalah dari 
kota Madinah, dari kota Damaskus sekitar 10 Marhalah, dan dari Kufah 
sekitar 10 Marhalah. Wallahu A'lam. 

Adapun nama lengkap Ukaidir adalah Ukaidir bin Abdul Ma- 
lak Al-Kindi. Al-Khathib Al-Baghdadi berkata di dalam Kitabnya Al- 
Mubhamat, “Dahulunya Ukaidir adalah seorang Nashrani kemudian 
masuk Islam. Ada yang berpendapat bahwa ia meninggal dalam kea- 
daan Nashrani.” Menurut Ibnu Mandah dan Abu Nu'aim Al-Ashbaha- 
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ni di dalam kitab mereka yang berjudul Fi Ma'rifah Ash-Shahabah, bah- 
wa Ukaidir telah masuk Islam dan telah memberikan hadiah pakaian 
sutra bergaris kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ibnu 
Al-Atsir berkata di dalam Kitabnya Ma'rifah Ash-Shahabah, “Adapun 
hadiah dan perdamaian adalah benar demikian, sedangkan menge- 
nai keislamannya adalah tidak benar. Sebab, dia belum masuk Islam, 
tanpa ada perselisihan pendapat di kalangan ulama sirah (biografi), 
dan barangsiapa yang mengatakan bahwa Ukaidir telah masuk Islam, 
maka dia telah berbuat salah dengan kesalahan yang keji. Dahulu- 
nya Ukaidir adalah seorang Nashrani tatkala Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berdamai dengannya, ia kembali ke bentengnya dan tetap 
tinggal di sana. Kemudian Khalid bin Walid mengepung bentengnya 
pada zaman kekhalifahan Abu Bakar Ash-Shiddig Radhiyallahu Anhu, 
lalu ia membunuhnya dalam keadaan Musyrik dan Nashrani karena 
telah melanggar perjanjian. Al-Baladzuri menyebutkan bahwasanya 
Ukaidir menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu kembali 
ke Dumah. Tatkala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat maka 
ja pun murtad. Di saat Khalid melakukan perjalanan dari Irak menu- 
ju Syam ia membunuh Ukaidir. Berdasarkan keterangan ini maka ti- 
dak sepantasnya Ukaidir dikategorikan sebagai seorang shahabat.” Ini 
adalah perkataan Ibnu Al-Atsir. 


Perkataannya, 


- 


. 


Bea LAS Gang eagle Jera Ist Jasa 
sa Sg Sei aah 


“Bahwasanya Ukaidir Dumah menghadiahkan pakaian sutra kepada Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau memberikannya kepada Ali. Beliau 
bersabda, “Potonglah untuk dijadikan kerudung bagi para Fathimah.” 


Ta 


? 
J 


—h 


Kata AJI seperti yang disebutkan sebelumnya adalah bentuk 


jamak dari kata /x- (kerudung). Adapun kata Li “Para Fathimah”, 
maka menurut Al-Harawi, Al-Azhari, dan jumhur ulama mengatakan, 
“Bahwa yang dimaksud adalah tiga orang wanita yang bernama Fa- 
thimah, yaitu Fathimah binti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
Fathimah binti Asad yang merupakan ibu Ali bin Abu Thalib dan 
wanita pertama bani Hasyim yang melahirkan anak dari suami yang 
juga keturunan bani Hasyim, dan Fathimah binti Hamzah bin Abdul 
Muththalib. Dua orang Al-Hafizh (penghapal hadits) yaitu Abdul Gha- 
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ni bin Sa'id dan Ibnu Abdil Barr menyebutkan dengan sanad dari me- 

reka berdua, bahwasanya Ali Radhiyallahu Anhu telah membagikannya 

kepada empat orang wanita yang bernama Fathimah. Lalu mereka 
menyebutkannya tiga orang wanita tersebut. Al-Oadhi Iyadh berkata, 

“Sepertinya wanita keempat adalah Fathimah bin Syaibah bin Rabi- 

'ah, isteri Ugail bin Abu Thalib, karena mempunyai hubungan kekera- 

batan dengan Ali Radhiyallahu Anhu, dan lebih dekat dengan keluar- 

ganya. Dia termasuk wanita yang ikut berbai'at, ikut bersama Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam perang Hunain, dan tentang dirinya 

terdapat kisah populer dalam masalah harta rampasan perang yang 

menunjukkan atas ketakwaannya. Wallahu A'lam. 
Al-Oadhi mengatakan, “Wanita-wanita yang telah disebutkan ini, 

di antaranya Fathimah binti Asad ibu Ali adalah orang yang ikut hijrah 

ke Madinah, sebagaimana yang dikatakan oleh lebih dari satu orang 

ulama. Hal ini berbeda dengan orang yang mengklaim bahwasanya dia 
meninggal sebelum berhijrah. 
Di dalam hadits ini terdapat pelajaran penting di antaranya, 

1. Dibolehkan menerima hadiah dari orang kafir. Telah lewat peng- 
gabungan antara hadits-hadits yang seolah-olah bertentangan da- 
lam hal ini. 

2. Dibolehkan menghadiahkan sutra kepada laki-laki dan boleh juga 
menerimanya. 

3. Dibolehkan bagi kaum wanita memakai sutra. 

Perkataannya, 


bee geed M Ja nga P Gan 
Geab IK ASI IE EP IE Minah ES ES IAI 


“Mantel dari bahan sutra telah dihadiahkan kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, lalu beliau memakainya dan shalat dengan mengenakan- 
nya, kemudian beliau berpaling lalu melepasnya dengan sangat keras, layak- 
nya seorang yang benci dengannya, kemudian beliau bersabda, “Pakaian ini 
tidak pantas untuk orang-orang yang bertakwa.” 


ga 


4 
s Jail 


Kata g 3 (mantel) dibaca Farruj, inilah yang masyhur dan benar 
dalam bacaannya, dan jumhur ulama tidak menyebutkan selainnya. 
Dalam sebuah riwayat disebutkan dengan men-dhammah-kan huruf 
fa” (Furruj). Al-Oadhi menyebutkan di dalam penjelasan hadits dan 
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dalam kitab Al-Masyarig, bahwa cara membacanya adalah dengan 
men-tasydid-kan huruf ra” (farruj) dan tidak men-tasydid-kannya (faruj). 
Sementara yang tidak di-tasydid-kan adalah bacaan asing dan lemah. 
Para ulama berkata, “Kata g 35 (mantel) artinya pakaian luar yang 
mempunyai belah dari belakangnya. Pakaian yang telah disebutkan 
di dalam hadits ini adalah sebelum diharamkannya sutra bagi laki-la- 
ki. Barangkali pertama kali adanya larangan dan pengharaman adalah 
pada saat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melepaskannya. Oleh kare- 
na itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda di dalam hadits ri- 
wayat Jabir yang telah disebutkan oleh Muslim sebelum ini, bahwa 
pada saat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat dengan memakai pa- 
kaian sutra kemudian beliau melepaskannya, seraya bersabda, “Jibril 
Alaihissalam telah melarangku untuk memakainya.” Maka ini adalah awal 
mula pengharaman kain sutra bagi para laki-laki. Wallahu A'lam. 


reobak 


(3) Bab Laki-Laki Boleh Memakai Sutra Apabila Dia 
Berkudis atau Selainnya 


na : 2 an AL Ig Aim Sa Yaa 
ajaaa GEA PES II G3 SA ES AN BAL OA 
An IsA3 Ol HET su Gi gal SP 33 BIS K3 Jl 
5. 4 . 
0 Su “90 e - 09 o- ah Pe o1Z y 3 
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Sa SS Ia AI Sp yaa 3 
5396. Abu Kuraib Muhammad bin Al-'Ala” telah memberitahukan kepada 
kami, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin 
Abu Arubah, @atadah telah memberitahukan kepada kami, bahwasanya 
Anas bin Malik telah memberitahukan kepada mereka, “Bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memberikan dispensa- 
si kepada Abdurrahman bin Auf dan Az-Zubair bin Al-Awam untuk 
mengenakan pakaian sutra di saat melakukan perjalanan karena ku- 


dis yang mereka derita atau karena penyakit yang ada pada mereka 
berdua.” 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Al-Hariir Fii Al-Harb (nomor 
2919). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Libas, Bab Fii Labsi Al-Hariir Li Udzrin 
(nomor 4056). 
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3. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah Min As-Sunan, Bab Ar-Rukhshah 
Fii Labsi Al-Hariir (nomor 5325 dan 5326). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Libas, Bab Man Rafadha Lahu Labsu Al- 
Hariir (nomor 5392), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1169). 


ka AS jig Ip USA GAS G3 an, 3 NB EN .YAV 


3 £ 0. 5 

—si 23 PN 33 say! ba 
5397. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada ka- 
mi, Muhammad bin Bisyr telah memberitahukan kepada kami, Sa'id 


telah memberitahukan kepada kami, dengan sanad ini, dan ia tidak 
menyebutkan, “Di saat melakukan perjalanan.” 


6  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5396. 


33 IE GAS IP 3 Gis GA JB Abas .OYAN 
FP Lag Bela Jas ga Ibr 
SS NA EP 

Uas 


5398. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada 
kami, Waki' telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Oatadah, dari Anas, ia berkata, "Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memberikan dispensasi 
-atau diberikan dispensasi- kepada Az-Zubair bin Al-Awwam dan Ab- 
durrahman bin Auf untuk memakai sutra karena kudis yang mereka 
derita.” 


e« Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Siyar, Bab 
Al-Hariir Fii Al-Harb (nomor 2921 dan 2922) secara ringkas, Kitab Al- 
Libas: Bab Maa Yurakhkhishu Li Ar-Rijaal Min Al-Hariir wa Al-Hikkah 
(nomor 5839), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1264). 
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AI Op MEA GAS Y an en yaa 
ata AYI hip K3 Hae as 


5399. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna serta Ibnu Basysyar telah mem- 
beritahukannya kepada kami, mereka berdua berkata, Muhammad bin 
Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dengan sanad ini, hadits yang serupa. 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5397. 


SG KAS FUA CAS SUS GAS 9 Hi SA Bi eta 
3 Oa 3 SE PEN Sg Si satu ot 
Ja SEN UAN di agen Ja) 
wa s5 SA & j AN 
5400. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Affan telah 
memberitahukan kepada kami, Hammam telah memberitahukan kepada 
kami, Oatadah telah memberitahukan kepada kami, bahwasanya Anas 
telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya Abdurrahman bin Auf dan 
Az-Zubair bin Al-Awwam mengadu kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tentang kutu, maka beliau memberikan dispensasi ke- 


pada mereka berdua untuk memakai sutra pada saat mereka ikut dalam 
perang. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Siyar, Bab Al-Hariir Fii Al- 
Harb (nomor 2920). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Libas, Bab Maa Jaa'a Fii Ar-Rukhshah 
Fii Labsi Al-Hariir Fii Al-Harb (nomor 1722), Tuhfah Al-Asyraf (no- 
mor 1394). 
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6» Tafsir hadits: 5396-5400 


Perkataannya, “Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah memberikan dispensasi kepada Abdurrahman bin Auf dan Az-Zubair 
bin Al-Awam untuk mengenakan pakaian sutra di saat melakukan perjalanan 
karena kudis yang mereka derita atau karena penyakit yang ada pada mereka 
berdua.” Di dalam riwayat lain disebutkan, “Abdurrahman bin Auf dan 
Az-Zubair bin Al-Awwam mengadu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tentang kutu, maka beliau memberikan dispensasi kepada mereka 
berdua untuk memakai sutra pada saat mereka ikut dalam perang." 


Hadits-hadits ini merupakan dalil madzhab Syafi'i dan ulama 
yang mendukungnya, bahwasanya boleh memakai sutra bagi laki-laki 
apabila berkudis karena dapat membuat dingin. Begitu pula karena 
ada kutu atau hal lain yang semakna dengannya. Imam Malik berpen- 
dapat tidak boleh mengenakan sutra dalam hal ini. Hadits tersebut ada- 
lah hujjah untuk membantah pendapatnya. Di dalam hadits ini terdapat 
dalil dibolehkan memakai sutra pada saat darurat, seperti orang yang 
tiba-tiba harus berperang dan dia tidak mendapatkan pakaian lainnya. 


Perkataannya, 4 ea “Karena kudis” dibaca Hikkah maksudnya ku- 
dis dan penyakit gatal lain. Pendapat yang benar menurut para saha- 
bat kami sebagaimana yang juga disampaikan jumhur ulama adalah 
bahwasanya dibolehkan memakai sutra karena penyakit kudis atau 
yang lainnya pada saat melakukan perjalanan maupun tidak. Seba- 
gian sahabat kami berpendapat bahwa hal itu dikhususkan pada saat 
melakukan perjalanan saja, ini adalah pendapat yang lemah. 


kk 


(4) Bab Larangan Laki-Laki Memakai Pakaian yang 
Dicelup dengan Safron (Sejenis Kunyit) 


IP BA eka DIM BE IAI YAA GAS Lot 
SN SA 5 LET Op AI AAA BA 
SE AS 3 sb NI Sial jl aga Si 
JUS yA AP da das dea Ja bra eh 
Kat Ye in 


5401. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Mu'adz bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepadaku, dari Yahya, Muhammad bin Ibrahim bin 
Al-Harits telah memberitahukan kepadaku, bahwasanya Ma'dan te- 
lah mengabarkan kepadanya, bahwasanya Jubair bin Nufair telah me- 
ngabarkan kepadanya, bahwasanya Abdullah bin Amr bin Al-Ash telah 
mengabarkan kepadanya, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melihatku mengenakan dua pakaian yang dicelup dengan Saf- 
ron, maka beliau bersabda, “Sesungguhnya ini adalah pakaian orang- 
orang kafir, maka janganlah kamu mengenakannya.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah wa As-Sunan, Bab 
Dzikru An-Nahyi An Labsi Al-Mu'ashfar (nomor 5331), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 8613). 
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Cc Alia Uye 


SAN 3 Instnee sJakA gan 


5402. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin 
Harun telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah mengabarkan 
kepada kami. (H) Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan 
kepada kami, Waki' telah memberitahukan kepada kami, dari Ali bin Al- 
Mubarak, mereka berdua dari Yahya bin Abu Katsir, dengan sanad ini, 
dan mereka berkata, dari Khalid bin Ma'dan. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelum, lihat hadits nomor 5401. 


4 
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5403. Dawud bin Rusyaid telah memberitahukan kepada kami, Umar bin 
Ayyub Al-Mushili telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim bin 
Nafi' telah memberitahukan kepada kami, dari Sulaiman Al-Ahwal, dari 
Thawus, dari Abdullah bin Amr, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melihatku mengenakan dua pakaian yang dicelup dengan 
Safron, maka beliau bersabda, “Apakah ibumu memerintahkan kamu de- 


mikian?" Aku berkata, “Apakah aku harus mencuci keduanya.” Beliau 
bersabda, “Bahkan bakarlah keduanya.” 


»  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah wa As-Sunan, Bab 
Dzikru An-Nahyi An Labsi Al-Mu'ashfar (nomor 5332), Tuhfah Al-Asyraf 
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(nomor 8830). 


Tera S3 1 Ag 1 La 0th 


. 
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5404. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku 
membacakan kepada Malik, dari Nafi' dari Ibrahim bin Abdullah bin 
Hunain, dari ayahnya, dari Ali bin Abu Thalib, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mengenakan pakaian yang dibe- 


ri hiasan dengan benang sutra dan pakaian yang dicelup dengan Saf- 
ron, memakai cincin emas, dan membaca Al-Jur'an pada waktu ruku'. 


» Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab An-Nah- 
yu An Oiraa'ah Al-Jur'an Fii Ar-Rukuu' wa As-Sujuud (nomor 1076). 


. ...1 Ka 0. 303 0. 
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5405. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb 

: telah mengabarkan kepadaku, Yunus telah mengabarkan kepadaku, da- 
ri Ibnu Syihab, Ibrahim bin Abdullah bin Hunain telah memberitahu- 
kan kepadaku, bahwasanya ayahnya telah memberitahukannya, bahwa 
ia mendengar Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarangku membaca Al-Jur'an pada 
waktu ruku' dan memakai cincin emas serta pakaian yang dicelup de- 
ngan Safron.” 


1 Lihat Syarah Shahih Muslim Jilid 3 Kitab Shalat Bab Larangan Membaca Al-Our'an 
Pada Saat Rukuk dan Sujud, hadits nomor 1076“. : 
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e  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1076. 
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5406. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag te- 
lah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada 
kami, dari Az-Zuhri dari Ibrahim bin Abdullah bin Hunain dari ayah- 
nya, dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarangku memakai cincin emas, mengenakan pakaian yang 
diberi hiasan dengan benang sutra, membaca Al-Jur'an pada waktu ru- 
ku' dan sujud, dan mengenakan pakaian yang dicelup dengan Safron." 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 1076. 


e Tafsir hadits: 5401-5406 


Perkataannya, “Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan 
kepada kami, Mu'adz bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, ayah- 
ku telah memberitahukan kepadaku, dari Yahya, Muhammad bin Ibrahim 
bin Al-Harits telah memberitahukan kepadaku, bahwasanya Ma'dan telah 
mengabarkan kepadanya, bahwasanya Jubair bin Nufair telah mengabarkan 
kepadanya, bahwasanya Abdullah bin Amr bin Al-Ash telah mengabarkan 
kepadanya, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihatku 
mengenakan dua pakaian yang dicelup dengan Safron, maka beliau bersab- 
da, “Sesungguhnya ini adalah pakaian orang kafir, maka janganlah kamu 
mengenakannya.” Di dalam riwayat lain disebutkan, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melihatku mengenakan dua pakaian yang dicelup dengan 
Safron, maka beliau bersabda, “Apakah ibumu memerintahkanmu demikian?” 
Aku berkata, “Apakah aku harus mencuci keduanya.” Beliau bersabda, “Bah- 
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kan bakarlah keduanya.” Di dalam riwayat Ali Radhiyallahu Anhu dise- 
butkan, “Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
mengenakan pakaian yang diberi hiasan dengan benang sutra dan pakaian 
yang dicelup dengan Safron.” 


Di dalam sanad yang telah kami sebutkan di atas terdapat empat 
orang tabi'in yang saling meriwayatkan satu sama lainnya. Mereka 
adalah Yahya bin Sa'id Al-Anshari, Muhammad bin Ibrahim bin Al- 
Harits At-Taimi, Khalid bin Ma'dan, dan Jubair bin Nufair. Para ulama 
telah berselisih pendapat tentang pakaian yang dicelup dengan Safron 
(sejenis kunyit). Jumhur ulama dari kalangan shahabat dan tabi'in ser- 
ta ulama setelah mereka membolehkannya. Imam Syafi'i, Abu Hani- 
fah, dan Malik juga berpegang dengan pendapat ini. Akan tetapi Ma- 
lik berkata, “Memakai pakaian yang lain lebih utama darinya.” Dan 
di dalam satu riwayat dari Imam Malik disebutkan bahwasanya boleh 
memakai pakaian tersebut di rumah dan teras rumah. Dan menurut- 
nya makruh untuk dipakai di tempat-tempat pertemuan, pasar, dan 
tempat lainnya. 


Sekelompok ulama berkata, “Hukumnya makruh.” Mereka mema- 
hami larangan ini dengan makruh karena terdapat keterangan bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah memakai pakaian berwarna 
merah. Di dalam kitab Ash-Shahihain seperti yang diriwayatkan dari 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu disebutkan bahwa, ia berkata, “Aku 
melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mewarnai pakaian dengan 
Safron.” Al-Khaththabi berkata, “Larangan ini berlaku ketika pakaian 
yang telah ditenun lalu dicelup. Adapun pencelupan yang dilaku- 
kan sebelum pakaian tersebut ditenun maka tidak termasuk ke dalam 
larangan ini.” Sebagian ulama memahami larangan di sini bagi orang 
berihram untuk haji dan umrah, agar sesuai dengan hadits riwayat 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, “Orang ihram dilarang mengenakan 
pakaian dicelup dengan wars (jenis tumbuhan berwarna merah) dan kunyit.” 
Al-Baihagi sangat memahami permasalahan ini, dan ia berkata di da- 
lam Kitabnya Ma'rifah As-Sunan, “Imam Syafi'i melarang seseorang 
memakai pakaian yang dicelup dengan kunyit dan membolehkan 
memakai pakaian yang dicelup dengan Safron.” Imam Syafi'i berkata, 
“Diberikan dispensasi untuk pakaian yang dicelup dengan Safron, ka- 
rena aku tidak mendapatkan seorang pun yang meriwayatkan dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam larangan dari menggunakannya, ke- 
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cuali yang dikatakan Ali Radhiyallahu Anhu, “Beliau telah melarangku.” 
Dan aku sendiri tidak mengatakan, “Beliau telah melarang kalian.” 


Al-Baihagi berkata, “Terdapat beberapa hadits yang menunjuk- 
kan atas larangan secara umum.” Kemudian ia menyebutkan hadits 
riwayat Abdullah bin Amr bin Al-Ash ini yang telah disebutkan oleh 
Muslim. Kemudian beberapa hadits lain, lalu ia berkata, “Seandainya 
hadits-hadits ini sampai kepada Imam Syafi'i niscaya ia akan mengata- 
kan demikian Insya Allah.” Kemudian ia menyebutkan sanadnya yang 
shahih dari Imam Syafi'i, bahwasanya ia berkata, “Apabila ada hadits 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang berbeda dengan perkataanku 
maka kerjakanlah hadits tersebut dan abaikan perkataanku.” Di da- 
lam satu riwayat disebutkan bahwa Imam Syafi'i berkata, “Ini adalah 
madzhabku.” Al-Baihagi mengatakan, “Syafi'i berkata, “Aku melarang 
seseorang yang tidak berihram menggunakan pakaian yang dicelup 
dengan Safron dalam kondisi apapun. Dan apabila seseorang memakai 
Safron maka aku memerintahkannya untuk mencucinya.” Al-Baihagi 
berkata, “Imam Syafi'i mengikuti sunnah kaitannya dengan pakaian 
yang dicelup dengan Safron, dan mengikuti sunnah kaitannya dengan 
pakaian yang dicelup dengan kunyit adalah lebih utama. Sebagian ula- 
ma salaf memandang makruh pakaian yang dicelup dengan Safron." 
Pendapat ini dipegang oleh Abu Abdillah Al-Halimi yang termasuk 
para sahabat kami. Sementara sekelompok ulama memberikan dispen- 
sasi. Namun sunnah lebih baik untuk diikuti. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ig SEA JA “Apakah ibu- 
mu memerintahkan kamu demikian?” | 

Maksudnya, bahwa ini adalah termasuk pakaian wanita, perhia- 
san, dan perilaku mereka. Adapun perintah untuk membakarnya, ada 
yang menafsirkan sebagai bentuk hukuman dan larangan yang keras 
baginya dan orang lain untuk melakukan perbuatan ini. Ini sama de- 
ngan permasalahan wanita yang melaknat unta untuk melepaskannya, 
perkara shahabat Barirah untuk menjualnya, dan Barirah mengingka- 
ri mereka tentang pensyaratan perwalian, dan sebagainya. Wallahu 
A'lam. 


(5) Bab Keutamaan Memakai Pakaian Hibarah 


nd 


po GB IS 53 USS ALA EL Ie H3 SANA Ia KAL LO. 
day daan Ja Si ores NA 5S ad ia 
ber IG alay daa Ja Ni des IE :f 


5407. Haddab bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah 
memberitahukan kepada kami, Oatadah telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, “Kami berkata kepada Anas bin Malik Radhiyallahu 
Anhu, pakaian yang bagaimana yang disukai oleh Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam atau yang paling dikagumi Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam?” Ia menjawab, “Kain hibarah. " 


Gs 
& 
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»  Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Al-Buruud wa Al-Hibar wa 

Asy-Syamlah (nomor 5812). 

2). Abu Dawud di dalam Kitab Al-Libas, Bab Fii Labsi Al-Hibarah (no- 
mor 4060), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1395). 
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5408. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Mu'adz bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
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memberitahukan kepadaku, dari Jatadah, dari Anas, ia berkata, “Pa- 
kaian yang paling disukai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah pakaian hibarah.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Al-Buruud wa Al-Hibar wa 
Asy-Syamlah (nomor 5813). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Libas, Bab Maa Jaa'a Fii Ahabbi Ats- 
Tsiyaab Ilaa Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1787). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah Min As-Sunan, Bab Labsu Al- 
Hibarah (nomor 5330), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1353). 


« Tafsir hadits: 5407-5408 
Seluruh perawi dalam dua sanad hadits yang terdapat pada bab ini 
adalah dari Bashrah. Hal ini telah dijelaskan berkali-kali. 


Perkataannya, #adl aga al 3 di A 0355 Sl ASI Ea 5& “Pakaian 
yang paling disukai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah kain hi- 
barah.” 

Kata #sadl artinya pakaian bercorak yang terbuat dari bahan linan 
atau katun. Kata Pa artinya menghias dan memperindah. Dikatakan, 
1 Sy dan 55e- La namun kata yang kedua lebih banyak digunakan. 
Kata di adalah bentuk tunggal dan bentuk jamaknya adalah ,-—- dan 
“5 seperti kata is (anggur) yang bentuk jamaknya —:s dan «4s. 
Dalam bahasa arab juga diungkapkan, »- 3 (pakaian yang bercorak). 
Di dalam hadits di atas terdapat dalil berupa anjuran untuk memakai 


pakaian Hibarah dan bergaris, ini sudah menjadi kesepakatan para 
ulama. Wallahu A'lam. . 


(6) Bab Kesederhaaan dalam Berpakaian, Mencukupkan 
Diri dengan yang Kasar dan Sedikit dalam Pakaian, 
Permadani, dan Selainnya. Boleh Memakai Pakaian 

Berbulu dan yang Bergambar 
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5409. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman 
bin Al-Mughirah telah memberitahukan kepada kami, Humaid telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Burdah, ia berkata, “Aku da- 
tang untuk menemui Aisyah Radhiyallahu Anha, lalu dia mengeluar- 
kan kepada kami sarung kasar buatan Yaman dan baju dari kain tamba- 
lan." Ia (Abu Burdah) berkata, “Lalu dia bersumpah atas nama Allah, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat ketika se- 
dang memakai kedua potong pakaian ini.” 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Fardhu Al-Khumus, Bab Maa Dzukira Min 
Dir'i An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, wa Ashaahu wa Saifahu wa 
Nadahuhu wa Khaatamuh (nomor 3108), Kitab Al-Libas, Bab Al-Aksiyah 
wa Al-Khamaa 'ish (nomor 5818). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Libas, Bab Libas Al-Ghaliizh (nomor 
4036). 
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3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Libas, Bab Maa Jaa'a Fii Ash-Shuuf 
(nomor 1733). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Libas, Bab Libaas Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam (nomor 3551), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17693). 
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5410. Ali bin Hujr As-Sa'di, Muhammad bin Hatim dan Ya'gub bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepadaku, seluruhnya dari Ibnu Ulaiyyah, Ibnu 
Hujr berkata, Isma'il telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, 
dari Humaid bin Hilal, dari Abu Burdah, ia berkata, “Aisyah menge- 
luarkan sarung dan baju yang ditambal kepada kami, seraya berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat ketika mengenakan 
pakaian ini.” 
Ibnu Hatim berkata di dalam hadits riwayat, “Sarung kasar.” 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5409. 


Opi GE AA CA IN KE GAS Sl GAS PAS OEM 
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5411. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Abdurrazzag 

telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada 


kami, dari Ayyub dengan sanad ini serupa dengannya, dan ia berkata, 
“Sarung kasar.” 


#  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5409. 
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5412. Dan Suraij bin Yunus telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin 
Zakariya bin Abu Za'idah telah memberitahukan kepada kami, dari 
ayahnya. (H) Dan Ibrahim bin Musa telah memberitahukan kepadaku, 
Ibnu Abu Za'idah telah memberitahukan kepada kami. (H) Dan Ahmad 
bin Hanbal telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Zakariya te- 
lah memberitahukan kepada kami, ayahku telah mengabarkan kepada- 
ku, dari Mush'ab bin Syaibah dari Shafiyyah binti Syaibah, dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Suatu pagi Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam keluar sambil mengenakan pakaian bergambar pelana unta yang 


terbuat dari bulu berwarna hitam." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Muslim di dalam Kitab Al-Fadha'il, Bab Fadhaa'il Ahli Bait An-Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 6211). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Libas, Bab Fii Labsi Ash-Shuuf wa Asy- 


Sya'ar (nomor 4032). 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Jaa'a Fii Ats-Tsaub Al- 


Aswad (nomor 2813), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17857). 
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5413. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdah 
bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Ur- 
wah, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Bantal 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang biasa beliau gunakan 
untuk bersandar terbuat dari bahan kulit yang isinya serabut.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Az-Zuhud, Bab 32 (nomor 
2469), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17064). 
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5414. Dan Ali bin Hujr As-Sa'di telah memberitahukan kepada kami, Ali bin 
Mushir telah mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah dari 
ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, “Kasur Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang biasa beliau tidur di atasnya terbuat dari bahan kulit 
yang isinya serabut.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Libas, Bab Maa Jaa'a 
Fii Firaasy An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1761), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 17107). 
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5415. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada 
kami, Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami. (H) Dan Ishag 
bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah te- 
lah mengabarkan kepada kami, keduanya dari Hisyam bin Urwah, de- 


& 49 
72 Shahih Muslim 


ngan sanad ini, dan mereka berdua berkata, tempat tidur Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Di dalam hadits Abu Mu'awiyah, “Di mana beliau tidur di atasnya.” 


e Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah ditakhrij oleh Ibnu Ma- 
jah di dalam Kitab Az-Zuhud, Bab Dhijaa' Aali Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam (nomor 4151), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16984). 

2. Hadits Ishag bin Ibrahim ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab 
Al-Libas, Bab Fii Al-Firaasy (nomor 4146), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
17202). 


e Tafsir hadits: 5409-5415 

Di dalam hadits-hadits yang telah disebutkan pada bab ini ada- 
lah apa yang terdapat pada diri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam be- 
rupa sifat Zuhud terhadap dunia, berpaling dari kenikmatan, kelezatan, 
kesenangan, dan pakaian dunia yang mewah. Beliau mencukupkan diri 
dengan apa yang beliau peroleh berupa benda-benda yang sederhana. 
Di dalam hadits di atas terdapat anjuran untuk mengikuti Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam dalam permasalahan ini dan selainnya. 

Perkataannya, 


en IN IA AB AR 3 SIS ITA PLS II LES CI) EA 

Ang ae 
“Aisyah mengeluarkan sarung dan baju yang ditambal kepada kami, seraya 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat ketika mengenakan 
pakaian ini.” 

Para ulama berkata, “Kata ai artinya yang ditambal. Dikatakan, 
s3 jati Sd artinya aku menambal baju.” Ada yang berpen- 
dapat, “Kata ai artinya pakaian yang bagian tengahnya kasar hingga 
menjadi seperti tambalan.” 

Perkataannya, IE bu ale, “Mengenakan pakaian bergambar pelana 


unta.” Kata bs artinya pakaian yang terkadang terbuat dari bahan wol, 
bulu, lanin, atau sutra. Al-Khaththabi berkata, “Maksudnya adalah kain 
untuk dijadikan sarung.” An-Nadhr berkata, “Tidak ada pemakian kata 
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bsa selain dari pakaian rumah, tidak ada yang memakainya kecuali 
kaum wanita, dan tidak berwarna kecuali hijau.” Namun hadits ini 
membantah pendapat tersebut. 


Perkataannya, Jaa “Bergambar pelana unta” dibaca Murahhal dan - 
inilah yang benar yang diriwayatkan oleh jumhur ulama. Dan ditetap- 
kan bacaannya oleh pakar hadits. Al-Gadhi mengatakan bahwa se- 
bagian perawi meriwayatkannya dengan huruf jim, di mana lafazhnya 
adalah J5! ale artinya pakaian bergambar laki-laki. Yang benar 
adalah yang pertama, maknanya adalah pakain bergambar pelana unta. 
Dan tidak apa-apa dengan gambar ini karena yang diharamkan ada- 
lah menggambar binatang. Al-Khaththabi berkata, “Kata J3 artinya 
pakaian yang bergaris-garis.” 

Perkataannya, Sen ja Kan “Dari bulu berwarna hitam” disebutkan 
dengan warna hitam, karena bulu ada yang berwarna putih. 

Perkataannya, 2145 USI dl #4 sili 2 de AI lo 335 ap OS 
Sd “Kasur Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang biasa beliau tidur 
di atasnya terbuat dari bahan kulit yang isinya serabut." Dalam satu riwa- 
yat disebutkan, 3512 3 “Bantal” sebagai ganti dari tempat tidur. Dalam 
satu naskah diungkapkan dengan 5125. Di dalamnya terdapat pelaja- 
ran penting di antara lain: 

1. Dibolehkan memiliki dan menggunakan bantal dan kasur serta ti- 
dur di atasnya. : 

2. Dibolehkan memiliki bantal dan kasur yang diisi dengan bahan 
tertentu. 

3. Dibolehkan memiliki barang tersebut yang terbuat dari bahan ku- 
lit. | 

Wallahu A'lam. 


apakah 


(7) Bab Boleh Menggunakan Permadani 
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5416. Jutaibah bin Sa'id, Amr An-Nagid dan Ishag bin Ibrahim telah mem- 
beritahukan kepada kami-lafazh ini milik Amr-, Amr dan (utaibah 
berkata, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, Ishag berkata, Suf- 
yan telah mengabarkan kepada kami- dari Ibnu Al-Munkadir, dari Ja- 
bir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Tatkala aku menikah, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, “ Apakah engkau meng- 
gunakan permadani?” Aku menjawab, “Bagaimana kami mempunyai 
permadani?” Beliau bersabda, “Ingatlah, sesungguhnya itu akan ada.” 


-@ Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab An-Nikah, Bab Al-Anmaath wa Nahwunya 
Li An-Nisaa” (nomor 5161). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Libas, Bab Fii Al-Firaasy (nomor 
4145). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab An-Nikah, Bab Al-Anmaath (nomor 3386), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3029). 
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5417. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami, Waki' telah memberitahukan kepada kami, dari Utsman, dari 
Muhammad bin Al-Munkadir, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Tat- 
kala aku menikah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
kepadaku, “Apakah engkau menggunakan permadani?” Aku menjawab, 


“Bagaimana kami mempunyai permadani?” Beliau bersabda, “Ingatlah, 
sesungguhnya itu akan ada." 


Jabir berkata, “Beberapa waktu setelah itu isteriku mempunyai perma- 
dani, maka aku berkata, “Jauhkanlah ia dariku.” Ia (isteriku) berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Sesungguh- 
nya itu akan ada.” 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib, Bab Alamat An-Nubuwwah Fii 
Al-Islam (nomor 3631). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Isti'dzan, Bab Maa Jaa'a Fii Ar-Rukh- 
shah Fii Ittikhaadz Al-Anmaath (nomor 2774). 
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5418. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukannya kepa- 
daku, Abdurrahman telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dengan sanad ini, dan ia menambahkan, 
“Maka aku membiarkannya.” 


ha 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5417. 


# Tafsir hadits: 5416-5418 
Perkataannya, 
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“Tatkala aku menikah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
kepadaku, “Apakah engkau menggunakan permadani?” Aku menjawab, “Ba- 
gaimana kami mempunyai permadani?” Beliau bersabda, “Ingatlah, sesung- 
guhnya itu akan ada.” 


Kata LWYI adalah bentuk jamak dari Jt! yaitu bagian atas per- 
mukaan kasur. Ada yang mengatakan, alas kasur. Kata ini maksudnya 
juga untuk permadani tipis yang padanya terdapat kain beludru dan 
diletakkan di atas tandu unta. Terkadang juga dipakai untuk kain 
penutup. Termasuk dalam hal ini hadits riwayat Aisyah yang disebut- 
kan oleh Muslim setelah ini di dalam Bab Ash-Shuwar. Aisyah berkata, 
“Aku memiliki permadani tipis dan aku tutupkan pada pintu.” Dan 
yang dimaksud di dalam hadits Jabir adalah makna ini. Di dalam ha- 
dits di atas terdapat pelajaran dibolehkan memilki permadani apabila 
tidak terbuat dari bahan sutra. Di samping itu terdapat mukjizat nya- 
ta bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan permadani itu 
akan ada, dan itu terjadi sebagaimana yang beliau kabarkan. 


Perkataannya, 
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“Jabir berkata, “Beberapa waktu setelah itu isteriku mempunyai permadani, 
maka aku berkata, "Jauhkanlah ia dariku.” Ia (isteriku) berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Sesungguhnya itu akan ada.” 
Maksudnya, keluarkanlah permadani itu dari rumahku. Sepertinya 


ia menganggap hukumnya makruh, karena itu adalah perhiasan dan 
kesenangan dunia. Wallahu A'lam. 


kabah 


(8) Bab Makruh Hukumnya Berlebihan dalam Kebutuhan 
Berupa Kasur dan Pakaian 
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5419. Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr bin Sarh telah memberitahukan 
kepadaku, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, Abu Hani' te- 
lah memberitahukan kepadaku, bahwasanya ia mendengar Abu Ab- 
durrahman berkata dari Jabir bin Abdullah, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Satu kasur untuk 
laki-laki, satu kasur untuk wanita, yang ketiga adalah untuk tamu, se- 
dangkan keempat adalah untuk setan.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Libas, Bab Fii Al-Furusy (nomor 
4142). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab An-Nikah, Bab Al-Furusy (nomor 3385) 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2377). 


» Tafsir hadits: 5419 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Satu kasur untuk laki-laki, satu kasur untuk wanita, yang ketiga adalah un- 
tuk tamu, sedangkan keempat adalah untuk setan. “ 


Para ulama berkata, “Maksudnya bahwa memiliki sesuatu yang 
berlebihan dari apa yang dibutuhkan hanyalah bertujuan untuk 
membanggakan diri, sombong dan bermain-main dengan perhiasan 
dunia.” Jika sifatnya seperti ini maka perbuatan tersebut tercela, dan 
setiap perbuatan tercela maka disandarkan kepada setan, karena dia 
menyukainya, membisikkannya kepada manusia, membaguskannya,. 
dan membantu manusia untuk mendapatkannya. Ada yang mengata- 
kan, “Sesungguhnya hadits ini sesuai dengan zhahirnya, apabila tidak 
untuk satu kebutuhan maka setan bermalam padanya, sebagaimana dia 
dapat bermalam di rumah yang pemiliknya tidak menyebutkan nama 
Allah Ta'ala pada saat mulai makan malam.” Adapun penyebutan satu 
persatu tempat tidur untuk suami dan isteri, maka tidak jadi masalah 
karena terkadang setiap dari mereka butuh kepada tempat tidur pada 
saat sakit dan sebagainya. Sebagian ulama berdalil dengan hadits ini, 
bahwa suami tidak harus tidur bersama isterinya. Boleh menyendiri 
dari isterinya dengan tempat tidur lain. Pendalilan seperti ini lemah, 
karena yang dimaksud dengan hadits di atas adalah pada saat mem- 
butuhkan seperti sakit atau yang lainnya, meskipun tidur bersama 
isteri tidak wajib, akan tetapi dengan berdasarkan dalil lain terdapat 
anjuran untuk itu. Pendapat yang benar tentang tidur bersama isteri 
yakni apabila salah satu dari suami atau isteri tidak memiliki udzur 
untuk menyendiri maka berkumpul mereka berdua dalam satu tempat 
tidur adalah lebih baik. Ini adalah yang dapat dipahami dari perbua- 
tan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam secara zhahir, di mana beliau 
senantiasa tidur bersama isterinya sebagaimana beliau membiasakan 
diri untuk shalat malam. Apabila ingin bangun untuk melakukan 
aktifitasnya maka beliau bangun dan meninggalkan isterinya. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menggabungkan antara aktifitasnya dan 
menunaikan hak isterinya yang dianjurkan serta bergaul dengannya 
menurut cara yang patut. Terlebih lagi jika beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengetahui kondisi isterinya dan semangatnya untuk hal ini. 
Di dalam hadits di atas juga dapat dipahami bahwa suami isteri tidur 
bersama maka tidak harus melakukan hubungan badan (senggama). 
Wallahu A'lam. 








(9) Bab Haram Menyeret (Menjulurkan) Pakaian Sampai 
di Bawah Mata Kaki Karena Sombong, dan Penjelasan 
Batas Menjulurkan Pakaian yang Dibolehkan dan 
Dianjurkan 
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5420. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku 
membacakan kepada Malik dari Nafi', Abdullah bin Dinar dan Zaid bin 
Aslam, mereka semua mengabarkan kepadanya dari Ibnu Umar, bah- 
wasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah tidak 
akan memandang orang yang menyeret pakaiannya karena sombong." 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Oaul Allah Ta'ala, Jul Man 
Harrama Ziinatallahillati Akhrajahaa Li Ibaadih (nomor 5783), Bab Man 
Jarra Tsaubahu Min Al-Khuyalaa' (nomor 5791) secara Mu'allag. 
Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Libas, Bab Maa Jaa'a 


Fii Karahiyah Jarra Al-Izaar (nomor 1731), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
6726). | 
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5421. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ab- 


Lt. 


dullah bin Numair dan Abu Usamah telah memberitahukan kepada ka- 
mi. (H) Dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
telah memberitahukan kepada kami. (H) Muhammad bin Al-Mutsanna 
dan Ubaidullah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, mereka 
berdua berkata, Yahya telah memberitahukan kepada kami —dia adalah 
Al-@aththan— seluruhnya dari Ubaidullah. (H) Abu Ar-Rabi' dan 
Abu Kamil telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, 
Hammad telah memberitahukan kepada kami. (H) Dan Zuhair bin Harb 
telah memberitahukan kepadaku, Isma'il telah memberitahukan kepada 
kami, mereka berdua dari Ayyub. (H) Outaibah dan Muhammad bin 
Rumh telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Laits bin Sa'ad. (H) 
Harun Al-Aili telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb telah 
memberitahukan kepada kami, Usamah telah memberitahukan kepada- 
ku, mereka semua dari Nafi' dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, seperti hadits riwayat Malik, dan mereka menambahkan 
“Pada hari kiamat.” 


Takhrij hadits 


Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Numair 
ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Libas, Bab Man Jarra 
Tsaubahu Min Al-Khuyalaa” (nomor 3569), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
7835 dan 7952). 


Hadits riwayat Muhammad bin Al-Mutsanna ditakhrij hanya oleh 
Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8203). 
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3. Hadits riwayat Abu Ar-Rabi' dan hadits riwayat Zuhair bin Harb 

ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Libas, Bab Maa Jaa'a Fii 
— Jarr Dzuyul An-Nisaa” (nomor 1731) secara panjang, Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 7526). 

4. Hadits riwayat Outaibah ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab 
Az-Zinah Min As-Sunan, Bab At-Taghliizh Fii Jarr Al-Izaar (nomor 
5342), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8282). 

5. Hadits riwayat Harun bin Al-Aili ditakhrij hanya oleh Muslim, 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8203). 
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5422. Dan Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, Umar bin Muhammad telah 
mengabarkan kepadaku, dari ayahnya, Salim bin Abdullah dan Nafi', 
dari Abdullah bin Umar, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya orang yang menyeret pakaiannya 
karena sombong, maka Allah tidak akan memandangnya pada hari kia- 

mat.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Man Jarra 


Tsaubahu Min Al-Khuyalaa' (nomor 5791), secara Mu'allag, Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 6783). 
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5423. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Ali bin Mushir telah memberitahukan kepada kami, dari Asy-Syaiba- 
ni. (H) Dan Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua dari Muharib bin 
Ditsar dan Jabalah bin Suhaim dari Ibnu Umar dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, seperti hadits riwayat mereka. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Man Jarra Tsaubahu Min Al- 
Khuyalaa" (nomor 5791). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, Bab At-Taghliizh Fii Jarri Al-Izaar 
(nomor 5343), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7409). 
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5424. Dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, Hanzhalah telah memberitahukan ke- 
pada kami, ia berkata, aku mendengar Salim dari Ibnu Umar. Ia berka- 
ta, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa 
yang menyeret pakaiannya karena sombong, maka Allah tidak akan 
memandangnya pada hari kiamat.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6756). 
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5425. Dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, Ishag bin Sulai- 
man telah memberitahukan kepada kami, Hanzhalah bin Abu Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku mendengar Salim 
berkata, aku mendengar Ibnu Umar berkata, “Aku mendengar Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda," hadits yang sama, nd- 
mun ia berkata, “Pakaian-pakaiannya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6756). 
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5426. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah te- 
lah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Mus- 
lim bin Yannag memberitahukan dari Ibnu Umar, bahwasanya ia me- 
lihat seorang laki-laki menyeretkan kainnya, maka ia berkata, “Dari 
(keturunan) mana kamu?” Lalu ia menyebutkan keturunannya, ternya- 
ta dia adalah seorang laki-laki dari bani Laits. Ibnu Umar mengenal- 
nya, lalu ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan kedua telingaku ini, beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
menyeret sarungnya, tidak ada keinginan lain dia melakukan demikian 


kecuali karena sombong, maka Allah tidak akan memandangnya pada 
hari kiamat.” 


AL 


s Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7456) 
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5427. Dan Ibnu Numair telah Ha kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, Abdul Malik —yakni Ibnu Abi Sulaiman— 
telah memberitahukan kepada kami. (H) Dan Ubaidullah bin Mu'adz 
telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan 
kepada kami, Abu Yunus telah memberitahukan kepada kami. (H) 
Dan Ibnu Abu Khalaf telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin 
Abu Bukair telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim —yakni Ibnu 
Nafi'— telah memberitahukan kepadaku, mereka semua dari Muslim bin 
Yannag, dari Ibnu Umar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, seper- 
ti itu. Tetapi di dalam hadits Abu Yunus dari Muslim Abu Al-Hasan. 
Di dalam riwayat mereka seluruhnya, “Barangsiapa yang menyeret 
sarungnya.” Mereka tidak mengatakan, “Pakaiannya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6756). 
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5428. Dan Muhammad bin Hatim, Harun bin Abdullah dan Ibnu Abu Khalaf 
telah memberitahukan kepadaku, lafazh-lafazh mereka berdekatan, me- 
reka berkata, Rauh bin Ubadah telah memberitahukan kepada kami, 
Ibnu Juraij telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku men- 
dengar Muhammad bin Abbad bin Ja'far berkata, “Aku memerintahkan 
kepada Muslim bin Yasar pelayan Nafi' bin Abdul Harits untuk berta- 
nya kepada Ibnu Umar, -ia berkata, “Sementara aku sedang duduk di 
antara mereka berdua-”, “Apakah kamu mendengar dari Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam tentang orang yang menyeretkan sarungnya kare- 
na sombong?” Ia berkata, “Aku mendengarnya beliau bersabda, “Allah 
tidak akan memandangnya pada hari kiamat." 


es Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7441). 
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5429. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepada kami, Umar bin Muhammad telah mengabarkan 
kepadaku, dari Abdullah bin Wagid, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku 
melewati Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan sarungku 
selalu turun menutupi mata kaki, maka beliau bersabda, “Wahai Ab- 
dullah! Angkatlah sarungmu." Maka aku mengangkatnya, kemudian 
beliau bersabda, “Tambahkan.” Maka aku menambahkannya. Lalu aku 
senantiasa menjaganya setelah itu, sebagian orang berkata, “Sampai di 
mana tingginya?” Ia menjawab, “Pertengahan betis." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7289). 
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5430. Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Muhammad —dia adalah Ibnu Ziyad- ia berkata, “Aku 
mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, lalu ia melihat seorang 
laki-laki yang menyeretkan sarungnya, maka ia menghentakkan kakinya 
ke tanah, dan dia adalah seorang raja Bahrain, lalu dia berkata, "Raja te- 
lah datang, Raja telah datang.” Sungguh Rasulullah Shallallahu Alai- 


hi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak akan memandang 
orang yang menyeret sarungnya karena sombong.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14389). 
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5431. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukannya kepada kami, 
Muhammad -yakni Ibnu Ja'far- telah memberitahukan kepada kami. 
(H) Dan Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukannya kepada kami, 
Ibnu Abu Adi telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua dari 
Syu'bah, dengan sanad ini, dan di dalam hadits riwayat Ibnu Ja'far, 
"Marwan menunjuk Abu Hurairah sebagai gubernur,” sedang di da- 
lam hadits riwayat Ibnu Al-Mutsanna, “Abu Hurairah ditunjuk seba- 
gai gubernur di kota Madinah." 





Kitab Dakaian dan Derhinsan 87 
e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14378). 


e Tafsir hadits: 5420-5431 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, XX SP & 5 5 3 #59 
“Allah tidak akan memandang orang yang aa pakaiannya karena 


sombong.” Di dalam riwayat lain disebutkan, 5315| 5 ai m3 SI at Y Ki O 


Isi “Sesungguhnya Allah tidak akan memandang orang yang menyeret sa- 
rungnya karena sombong.” Di dalam riwayat Ibnu Umar disebutkan, 
“Aku melewati Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan sarungku se- 
lalu turun menutupi mata kaki, maka beliau bersabda, “Wahai Abdullah! 
Angkatlah sarungmu.” Maka aku mengangkatnya, kemudian beliau bersabda, 
“Tambahkan.” Maka aku menambahkannya. Lalu aku senantiasa menjaganya 
setelah itu, sebagian orang berkata, “Sampai di mana tingginya?” Ia menjawab, 
“Pertengahan betis.” 


Para ulama berkata, “Kata-kata berikut , Kn Me Alat SA 
SAS , AJI, mempunyai arti yang sama yaitu sombong, takabbur, dan 
congkak. Hukumnya adalah haram. Dikatakan, JEM , J2! JL, dan 
Yes! artinya seorang laki-laki itu sombong. Dikatakan, JE J5 5x5 


artinya dia laki-laki sombong. Dikatakan, Jl: ct» artinya seseorang 
yang sombong. Makna Allah tidak akan memandangnya adalah tidak 
memberinya rahmat dan tidak memandangnya dengan pandangan 
rahmat. 


Adapun pelajaran dari beberapa hadits ini telah dipaparkan di da- 
lam Kitab Iman secara jelas dan lengkap dengan cabang-cabangnya. 
Disana kami telah menyebutkan hadits shahih, bahwa hukum men- 
julurkan pakaian (Isbal) berlaku pada sarung, baju, dan sorban, bah- 
wasanya tidak boleh menjulurkan pakaian di bawah mata kaki jika un- 
tuk kesombongan, jika selain karena sombong maka makruh hukum- 
nya. Pada zhahirnya, beberapa hadits di atas menjulurkan pakaian di- 
kaitkan dengan sifat sombong sehingga menunjukkan bahwa hukum 
haram tersebut khusus untuk kesombongan. Begitulah pendapat Imam 
Syafi'i dalam membedakannya, sebagaimana yang telah kami sebut- 
kan. Para ulama telah bersepakat atas dibolehkan menjulurkan pakaian 
untuk kaum wanita. Terdapat hadits yang shahih dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa beliau mengizinkan mereka menjulurkan pa- 
kaian di bawah mata kaki seukuran satu hasta. Wallahu A'lam. 
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Adapun batas menjulurkan ujung baju atau sarung yang dianjur- 
kan adalah setengah betis, sebagaimana di dalam hadits riwayat Ibnu 
Umar yang sudah disebutkan. Dan di dalam hadits riwayat Abu Sa'id 
disebutkan, “Kain seorang mukmin adalah hingga pertengahan betis, tidak 
ada keburukan atasnya antara betis dengan kedua mata kaki, adapun yang di 
bawah itu tempatnya adalah di neraka.” Sunnahnya adalah setengah be- 
tis. Boleh dan tidak makruh dijulurkan adalah dari betis hingga kedua 
mata kaki. Adapun yang lebih dari kedua mata kaki maka dilarang. 
Jika karena sombong maka dilarang dan merupakan perbuatan haram 
haram. Jika tidak disertai perbuatan sombong maka larangan itu bersi- 
fat untuk makruh. Adapun beberapa hadits umum yang menerangkan 
bahwa pakaian yang ada di bawah kedua mata kaki adalah di nera- 
ka, maka yang dimaksud adalah apabila untuk kesombongan. Karena 
hadits itu bersifat umum maka wajib dipahami Mangan hadits yang 
bersifat khusus. Wallahu A'lam. 

Al-Gadhi berkata, “Para ulama mengatakan bahwa kesimpulan- 
nya adalah setiap sesuatu yang berlebih dari kebutuhan hukumnya 
makruh. Dan hendaklah berpakaian dengan ukuran panjang dan lebar 
yang biasa.” Wallahu A'lam. 


akakak 








(10) Bab Haram Berjalan dengan Gaya Sombong Sambil 
Mengagumi Pakaian 
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5432. Abdurrahman bin Sallam Al-jumahi telah memberitahukan kepa- 
da kami, Ar-Rabi' —dia adalah Ibnu Muslim— telah memberitahukan 
kepada kami, dari Muhammad bin Ziyad, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketika seorang laki-laki 
berjalan bangga dengan rambutnya yang berjuntai dan pakaiannya, 


tiba-tiba bumi menenggelamkannya, dan dia pun tenggelam di dalam 
bumi hingga datang kiamat.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14378). 
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5433. Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayah- 
ku telah memberitahukan kepada kami. (H) Dan Muhammad bin Basy- 
syar telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Ja'far. 
(H) Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada 
kami, Ibnu Abu Adi telah memberitahukan kepada kami, mereka semua 
berkata, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad 
bin Ziyad, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
hadits yang serupa. 


« Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Man Jarra 
Tsaubahu Min Al-Khuyalaa” (nomor 5789), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
14386). 
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5434. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Al-Mughi- 
rah —yakni Al-Hizami— telah memberitahukan kepada kami, dari Abu 
Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketika seorang laki-laki me- 
nyombongkan diri dengan berjalan mengenakan pakaiannya, ia pun 
membanggakan dirinya, maka Allah menenggelamkannya ke dalam 
bumi, dan dia pun tenggelam di dalam bumi hingga datang kiamat.” 


. 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13902). 
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5435. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
durrazzag telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah menga- 
barkan kepada kami, dari Hammam bin Munabbih, ia berkata, “Ini ada- 
lah apa yang Abu Hurairah beritahukan kepada kami dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam,” lalu ia menyebutkan beberapa hadits, di 
antaranya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketika 
seorang laki-laki menyombongkan diri dengan pakaiannya.” Kemudian 
ia menyebutkan hadits yang sama. 


6» Takhrij hadits 

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14786). 
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5436. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Affan 
telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Tsabit, dari Abu Rafi' dari Abu Hurairah, 
ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya seorang laki-laki dari orang-orang sebelum 
kalian berjalan menyombongkan diri dengan pakaiannya.” Kemudian ia 
menyebutkan seperti hadits riwayat mereka. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1456). 


e Tafsir hadits: 5432-5436 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Ketika seorang laki-laki berjalan bangga dengan rambutnya yang berjun- 
tai dan pakaiannya, tiba-tiba bumi menenggelamkannya, dan dia pun tengge- 
lam di dalam bumi hingga datang kiamat.” 


Di dalam riwayat lain disebutkan, “Ketika seorang laki-laki menyom- 
bongkan diri dengan berjalan mengenakan pakaiannya, ia pun membangga- 
kan dirinya, maka Allah menenggelamkannya ke dalam bumi." 


Kata jala artinya bergerak, turun, dan bergoyang. Ada yang 
berkata, “Ada kemungkinan orang yang dimaksud berasal dari umat 
Islam. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengabarkan bahwasa- 
nya yang demikian akan terjadi.” Ada yang berpendapat bahwa yang 
dimaksud adalah seorang laki-laki dari umat sebelum Islam. Inilah 
yang benar. Oleh karena itulah Al-Bukhari memasukkannya ke dalam 
Bab Dzikru Bani Isra'il (Tentang Bani Isra'il). Wallahu A'lam. 


obabak 











(11) Bab Haram Memakai Cincin Emas untuk Laki- 
Laki dan Dihapuskan Hukum Pembolehannya Pada 
Permulaan Islam 
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5437. Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayahku te- 
lah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepa- 
da kami, dari Jatadah, dari An-Nadhr bin Anas dari Basyir bin Nahik, 


dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwasanya beliau melarang memakai cincin emas. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Khawaatiim Adz-Dzahab 
(nomor 5864). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, Bab An-Nahyu An Labsi Kha- 
tam Adz-Dzahab (nomor 5288 dan 5289), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
12214). 
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5438. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna serta Ibnu Basysyar telah membe- 


ritahukannya kepada kami, mereka berdua berkata, Muhammad bin Ja'- 
far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dengan sanad ini. 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5437. 
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5439. Di dalam hadits riwayat Ibnu Al-Mutsanna, ia berkata, aku mendengar 


An-Nadhr bin Anas, Muhammad bin Sahl At-Tamimi telah mem- 
beritahukan kepada kami, Ibnu Abu Maryam telah memberitahukan 
kepada kami, Muhammad bin Ja'far telah mengabarkan kepadaku, Ibra- 
him bin Ugbah telah mengabarkan kepadaku, dari Kuraib pelayan Ibnu 
Abbas, dari Abdullah bin Abbas, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melihat cincin emas di tangan seorang laki-laki. Lalu 
beliau menanggalkannya dan membuangnya sambil bersabda, “Salah 
seorang dari kalian mengambil bara api neraka lalu meletakkannya di 
tangannya.” Dikatakan kepada orang ini setelah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pergi, “Ambil cincinmu dan manfaatkanlah." Ia ber- 
kata, “Tidak. Demi. Allah! Aku tidak akan mengambil selamanya. Ka- 
rena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah membuangnya.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6337). 
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5440. Yahya bin Yahya At-Tamimi dan Muhammad bin Rumh telah mem- 


beritahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Al-Laits telah me- 
ngabarkan kepada kami. (H) Dan Outaibah telah memberitahukan 
kepada kami, Laits telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi' 
dari Abdullah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memesan cincin emas, beliau meletakkan mata cincinnya pada bagian 
dalam telapak tangan apabila beliau memakainya. Lalu orang-orang me- 
lakukan hal serupa. Kemudian beliau duduk di atas mimbar, lalu be- 
lidu menanggalkannya, seraya bersabda, “Sesungguhnya aku pernah 
memakai cincin ini dan meletakkan mata cincinnya di bagian dalam.” 
Lalu beliau membuangnya, kemudian bersabda, “Demi Allah! Aku tidak 
akan memakainya untuk selamanya.” Lalu orang-orang membuang 
cincin-cincin mereka.” Lafazh hadits ini milik Yahya. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Aiman wa An-Nudzur, Bab Man Halafa 


Alaa Asy-Syai wa In Lam Yahlif (nomor 6651). 


2. An-Nasa'idi dalam Kitab Az-Zinah, Bab Tharhu Al-Khaatam wa Tarku 


Labsihi (nomor 5305), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8281). 
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5441. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada ka- 
mi, Muhammad bin Bisyr telah memberitahukan kepada kami. (H) Dan 
Zuhair bin Harb telah memberitahukannya kepadaku, Yahya bin Sa'id 
telah memberitahukan kepada kami. (H) Dan Ibnu Al-Mutsanna telah 
memberitahukan kepada kami, Khalid bin Al-Harits telah memberita- 
hukan kepada kami. (H) Dan Sahl bin Utsman telah memberitahukan 
kepada kami, Ugbah bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, 
seluruhnya dari Ubaidullah, dari Nafi' dari Ibnu Umar dari. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan hadits ini tentang cincin emas. 
Dan ia menambahkan di dalam hadits riwayat Ugbah bin Khalid. “Dan 
beliau meletakkannya di tangan kanan.” 


» Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah ditakhrij oleh An- 
Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, Bab Tharhu Al-Khaatam, wa Tarku 
Labsih (nomor 5308), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8089). 

2. Hadits riwayat Zuhair bin Harb ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam 
Kitab Al-Libas, Bab Khawaatim Adz-Dzahab (nomor 5865), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 8170). 

3. Hadits riwayat Khalid bin Al-Harits ditakhrij oleh An-Nasa'i di 
dalam Kitab Az-Zinah, Bab Naz'u Al-Khaatam Inda Dukhuul Al-Kha- 
laa” (nomor 5230), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7881). 
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5442. Dan Ahmad bin Abdah telah memberitahukannya kepadaku, Abdul Wa- 
rits telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan 
kepada kami. (H) Dan Muhammad bin Ishag Al-Musayyabi telah mem- 
beritahukan kepada kami, Anas —yakni Ibnu Iyadh— telah memberitahu- 
kan kepada kami dari Musa bin Ugbah. (H) Dan Muhammad bin Abbad 
telah memberitahukan kepada kami, Hatim telah memberitahukan kepa- 
da kami. (H) Harun Al-Aili telah memberitahukan kepada kami, Ibnu 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, mereka berdua dari Usamah, 
seluruhnya dari Nafi' dan Ibnu Umar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, tentang cincin emas, seperti hadits riwayat Al-Laits. 


» Takhrij hadits 


1. Hadits riwayat Ahmad bin Abdah ditakhrij hanya oleh Muslim, 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7574). 


2. Hadits riwayat Musa bin Ugbah ditakhrij oleh At-Tirmidzi di 
dalam Kitab Al-Libas, Bab Maa Jaa'a Fii Labsi Al-Khaatam Fii Al-Ya- 
miin (nomor 1741), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8471). 


3. Hadits riwayat Muhammad bin Iyadh dan Harun Al-Aili ditakhrij 
hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7476). 


e Tafsir hadits: 5437-5442 


Kaum muslimin telah sepakat tentang pembolehan cincin emas 
untuk kaum wanita, dan mereka sepakat tentang pengharamannya 
bagi kaum laki-laki, kecuali apa yang diriwayatkan dari Abu Bakar 
bin Muhammad bin Umar bin Muhammad bin Hazm, bahwasanya 
dia membolehkan. Dan dari sebagian ulama diriwayatkan bahwa 
hukumnya makruh bukan haram. Dua riwayat ini salah. Orang yang 
berpendapat dengan keduanya bertentangan dengan beberapa hadits 
yang telah disebutkan oleh Muslim disertai kesepakatan para ulama 
atas pengharaman menggunakan cincin emas bagi laki-laki. Begitu ju- 
ga dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tentang emas dan 
sutra, “Sesungguhnya dua hal ini haram bagi umatku yang laki-laki dan halal 
untuk kaum wanitanya.” Para sahabat kami berkata, “Haram menggu- 
nakan mata cincin yang terbuat dari emas meskipun bagian cicin yang 
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lainnya dari perak. Begitu juga mencampurkannya cincin perak dengan 
emas adalah haram hukumnya." 


uu 


Perkataannya, LK Fe Beliau melarang memakai cincin emas. 
maksudnya untuk laki-laki seperti yang telah disebutkan sebelumnya. 


Perkataannya, 15563 655 Ja5 di d3 Ja UAS dis “Beliau melihat 
cincin emas di tangan seorang laki- laki. Lalu beliau menanggalkannya dan 
membuangnya.” Terdapat pelajaran tentang. menghilangkan kemung- 
karan dengan tangan bagi orang yang mampu melakukannya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat beliau menang: 
galkan cincin dari tangan seorang laki-laki tersebut, s7: S Sa aa Lagg 


og Ular 0 c “Salah se0ang dari kalian mengambil bara api neraka lalu 
meletakkannya di tangannya.” Di dalamnya terdapat ketegasan bahwa- 
sanya larangan memakai cincin emas adalah untuk pengharaman. 


Perkataannya, “Dikatakan kepada orang ini setelah Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam pergi, “Ambil cincinmu dan manfaatkanlah." Ia berkata, 
“Tidak. Demi Allah! Aku tidak akan mengambil selamanya. karena Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah membuangnya.” 


Di dalamnya terdapat pelajaran, yaitu totalitas dalam melaksana- 
kan perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, menjauhi lara- 
ngannya, serta tidak mencari dispensasi padanya dengan penafsiran- 
penafsiran yang lemah. Orang tersebut membiarkan cincin itu agar 
diambil oleh orang-orang fakir dan selain mereka. Pada saat itu boleh 
mengambilnya bagi siapa yang mau, dan apabila sudah mengambil- 
nya boleh memanfaatkannya. Apabila pemiliknya mengambilnya maka 
itu tidak diharamkan baginya dan boleh menggunakannya dengan cara 
jual beli dan sebagainya. Tapi orang yang disebutkan dalam hadits ber- 
sikap Wara' (menjaga diri) dan tidak mau mengambilnya, ia ingin ber- 
sedekah kepada orang yang membutuhkannya, karena Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam tidak melarang orang tersebut untuk memanfaat- 
kannya dari semua sisi. Namun larangannya adalah memakainya, dan 
selain memakainya dibolehkan. 


Perkataannya, «5 ON 125 Jas OS “Beliau meletakkan mata 
cincinnya pada bagian dalam telapak tangan.” Kata Jaa (mata cinci) diba- 


ca Al-Fashshu dan Al-Fishshu. Dalam membaca kata AS (cincin) terda- 
pat empat cara, yaitu khaatam dan khaatim, ada yang membaca dengan 
Khaitaam dan khaataam. 
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Perkataannya, #3 4G taat BAY 33 Je 2 “Kemudian beliau 
bersabda, “Demi Allah! Aku tidak akan memakainya untuk selamanya.” Lalu 
orang-orang membuang cincin-cincin mereka.” 

Di dalamnya terdapat penjelasan tentang para shahabat Radhiyalla- 
hu Anhum berupa sikap bersegera untuk melaksanakan perintah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, menjauhi larangannya, dan mengikuti per- 
buatannya. 
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(12) Bab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Memakai 
Cincin Perak Berukiran Tulisan Muhammad Rasulullah 
dan Para Khalifah Setelah Beliau Juga Memakainya 
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5443. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin 
Numair telah mengabarkan kepada kami dari Ubaidullah. (H) Dan 
Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah mem- 
beritahukan kepada kami, Ubaidullah telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam memakai cincin perak, cincin tersebut ada di tangannya, 
kemudian pindah ke tangan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu, kemudian 
ke tangan Umar Radhiyallahu Anhu, kemudian ke tangan Utsman Ra- 
dhiyallahu Anhu hingga terlepas darinya dan jatuh ke sumur Aris. 
Ukirannya bertuliskan Muhammad Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” Ibnu Numair berkata, “Hingga jatuh ke sumur.” Tidak menga- 


takan, “Terlepas darinya." 
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6» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Nagsyu Al- 
Khaatam (nomor 5873), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7942). 
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5444. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Nagid, Muhammad bin Abbad 
dan Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada kami —lafazh ini 
milik Abu Bakar—, mereka berkata, Sufyan bin Uyainah telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Ayyub bin Musa, dari Nafi', dari Ibnu 
Umar, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memakai cincin 
emas, kemudian beliau membuangnya lalu memakai cincin perak, cin- 
cinnya berukiran tulisan Muhammad Rasulullah —dan beliau bersabda, 
"Janganlah seseorang mengukir seperti ukiran cincinku ini." Apabila 
memakainya maka beliau meletakkan mata cincinnya di bagian dalam 
telapak tangannya. Inilah yang terlepas dari Mu'aigib dan jatuh ke 
sumur Aris.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Khaatam, Bab Maa Jaa'a Ittikhaadz Al- 
Khaatam (nomor 4219). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, Bab Naz'u Al-Khaatam Inda 
Dukhuul Al-Khalaa” (nomor 5231), Bab Maudhi'u Al-Fashshi (nomor 
5303). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Libas, Bab Nagsyu Al-Khaatam (nomor 
3639), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7599). 
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5445. Yahya bin Yahya, Khalaf bin Hisyam, dan Abu Ar-Rabi' Al-Ataki te- 
lah memberitahukan kepada kami, seluruhnya dari Hammad, Yahya 
berkata, Hammad bin Zaid telah mengabarkan kepada kami, dari Abdul 
Aziz bin Shuhaib dari Anas bin Malik, bahwasanya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memakai cincin perak, dan beliau mengukirnya dengan 
tulisan Muhammad Rasulullah, lalu beliau bersabda kepada manusia, 
“Sesungguhnya aku memakai cincin perak, dan aku mengukirnya de- 
ngan tulisan Muhammad Rasulullah, maka janganlah seseorang me- 
ngukir seperti ukiran cincinku ini." 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Gaulu An- 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Laa Yangusy Alaa Nagsyi Khaatamih.” 
(nomor 5877), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1013). 
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5446. Dan Ahmad bin Hanbal, Abu Bakar bin Abu Syaibah, dan Zuhatr bin 
Harb telah memberitahukan kepada kami, mereka berkata, Isma'il —yang 
mereka maksud adalah Ibnu Ulaiyah— telah memberitahukan kepada 
kami dari Abdul Aziz bin Shuhaib dari Anas dari Nabi Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam, dengan sanad ini, dan tidak menyebutkan di dalam 
hadits, “Muhammad Rasulullah.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, Bab Shifah Khaatam An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Nagsyuh (nomor 5296). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Libas, Bab Nagsyu Al-Khaatam (nomor 
3640), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 999). 


» Tafsir hadits: 5443-5446 

Perkataannya, 855 j- Wx dg aa A Jo & 925 ASA “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memakai cincin perak.” Kata & 53 artinya pe- 
rak. 


Kaum muslimin telah sepakat akan dibolehkannya cincin perak 
untuk laki-laki. Sebagian ulama salaf dari Syam memakruhkan me- 
makainya untuk selain seorang penguasa. Mereka berpendapat de- 
mikian mengacu kepada suatu atsar (keterangan dari sahabat atau ta- 
bi'in). Pendapat ini lemah dan tertolak. Al-Khaththabi berkata, “Untuk 
kaum wanita makruh memakai cincin perak, karena termasuk tanda 
laki-laki. Apabila tidak mendapatkan cincin emas maka hendaknya 
dicelup dengan kunyit atau yang sejenisnya.” Apa yang ia katakan 
adalah lemah atau keliru dan tidak ada dasarnya. Yang benar adalah 
tidak makruh memakai cincin perak bagi wanita. 

Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memakai cin- 
cin perak, cincin tersebut ada di tangannya, kemudian pindah ke tangan Abu 
Bakar Radhiyallahu Anhu, kemudian ke tangan Umar Radhiyallahu Anhu, 
kemudian ke tangan Utsman Radhiyallahu Anhu hingga terlepas darinya 
dan jatuh ke sumur Aris. Ukirannya bertuliskan Muhammad Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Di dalamnya terdapat beberapa pelajaran penting, di antaranya, 

1. Keterangan tentang Tabarruk (mencari keberkahan) dengan bekas 
orang-orang shalih, dan memakai pakaian mereka. 
Boleh memakai cincin. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak meninggalkan warisan, di 
mana jika beliau mewariskan niscaya beliau akan menyerahkan 
cincinnya kepada ahli warisnya, namun cincin, cangkir, senjata, dan 
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sebagainya termasuk peninggalannya yang penting, justru beliau 
sedekahkan untuk kaum muslimin, para gubernur dan khalifah 
agar mendistribusikannya untuk kepentingan kaum muslimin. 

4. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan cangkir yang be- 
liau miliki kepada Anas sebagai penghargaan baginya karena pe- 
layanannya. Barangsiapa yang hendak mencari keberkahan de- 
ngan benda tersebut maka ia tidak menghalanginya. Lalu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan sisa dari barang-barang 
tersebut kepada beberapa orang yang beliau kenal. Anas mema- 
kai cincin karena ada satu kebutuhan seperti yang dilakukan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Cincin itu ada pada khalifah setelah- 
nya, kemudian khalifah kedua lalu khalifah ketiga. 


Perkataannya, & dan ISA MES “Ukirannya bertuliskan Muhammad 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam" | 

Di dalamnya terdapat keterangan tentang dibolehkan mengukir 
cincin dengan tulisan nama pemilik cincin. Dan boleh mengukir de- 
ngan tulisan nama Allah Ta'ala. Inilah madzhab kami, madzhab Sa'id 
bin Al-Musayyib, Malik, dan mayoritas ulama. Diriwayatkan dari Ibnu 
Sirin dan beberapa ulama bahwa tidak boleh mengukir cincin dengan 
tulisan nama Allah Ta'ala. Pendapat ini lemah. Para ulama berkata, 
“Seseorang boleh mengukir nama dirinya sendiri atau mengukir kata- 
kata mutiara dan diukir dengan penyebutan nama Allah Ta'ala.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 55 5 Ja SEA Gal Y 
“Janganlah seseorang mengukir seperti ukiran cincinku ini.” Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam melarang memakai cincin dan mengukir dengan 
tulisan nama beliau, karena cincin beliau tersebut digunakan sebagai 
stempel surat yang ditujukan kepada para raja non arab dan selain 
mereka. Seandainya ada orang lain yang mengukir dengan tulisan se- 
perti itu niscaya akan ada kerusakan dan kekacauan. 


Perkataannya, 4 a Ka din aa Aa Ja 42 18) OS “Apabila memakannya 
maka beliau meletakkan mata cincinnya bagian dalam telapak tangannya.” 

Para ulama berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak me- 
merintahkan hal ini sedikitpun. Maka boleh meletakkan mata cincin 
di bagian dalam telapak tangannya atau pada bagian luar. Kalangan 
salafush-shalih telah melakukan dua cara tersebut. Yang termasuk 
memakai pada bagian luar tangan adalah Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhu. Para ulama berkata, “Namun meletakkan pada bagian dalam 
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adalah lebih utama dalam rangka mengikuti Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, karena lebih terjaga mata cincinnya, lebih selamat dan lebih 
menghindari seseorang dari bersifat sombong.” 
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5447. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami, Ibnu Al-Mutsanna berkata, Muhammad bin Ja'far te- 
lah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepa- 
da kami, ia berkata, aku mendengar Oatadah memberitahukan dari Anas 
bin Malik, ia berkata, “Tatkala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
hendak menulis surat kepada bangsa Romawi. Orang-orang berkata, 
“Sesungguhnya mereka tidak akan membaca tulisan surat kecuali yang 
dibubuhi stempel.” Ia berkata, “Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam membuat cincin perak, aku melihat warna putihnya di tangan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ukirannya bertuliskan Mu- 


hammad Rasulullah.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ilmu, Bab Maa Yudzkaru Fii Al-Mu- 
nawalah wa Kitaab Ahli Al-Ilmi Bi Al-Ilmi Ilaa Al-Buldaan (nomor 
65), Kitab Al-Jihad, Bab Da'wah Al-Yahuud wa An-Nashaara wa Alaa 
Maa Yugaatiluuna Alaih (nomor 2938), Kitab Al-Libas, Bab Ittikhaadz 
Al-Khaatam Li Yakhtima Bihi Asy-Syai" Aw Li Yaktuba Bihi Ilaa Ahli 
Al-Kitaab wa Ghairihim (nomor 5875), Kitab Al-Ahkam, Asy-Syahadah 
Alaa Al-Khaththi Al-Makhtuum wa Maa Yajuuzu Min Dzaalik wa Maa 
Yudhiigu Alaihi wa Kitaab Al-Haakim Ilaa Ummalih wa Al-Jaadhi Ilaa 
Al-Gaadhi (nomor 7162). 


An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, Bab Shifah Khaatam An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 5216), Bab Shifah Khaatam An- 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Nagsyuh (nomor 5293), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 1256). 
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5448. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 


Mu'adz bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepadaku, dari Oatadah, dari Anas, bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak menulis surat kepada penguasa 
non arab, dikatakan kepadanya, bahwasanya orang-orang non arab ti- 
dak akan menerima kecuali tulisan yang dibubuhi stempel. Maka beliau 
membuat cincin perak. Ia (Anas) berkata, “Aku melihat warna putih 
cincin itu pada tangan beliau.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Isti'dzan, Bab Maa Jaa'a 


Fii Khatmi Al-Kitaab (nomor 2718), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1368). 
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5449. Nashr bin Ali Al-Jahdhami telah memberitahukan kepada kami, Nuh 
bin Oais telah memberitahukan kepada kami, dari saudara laki-lakinya 
Khalid bin Mais, dari Jatadah, dari Anas, bahwasanya Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam hendak menulis surat kepada Kisra (Raja Persia), 
Kaisar (Raja Romawi), dan Najasyi (Raja Habasyah). Dikatakan kepada 
beliau bahwa mereka tidak akan menerima surat kecuali dengan dibu- 
buhi stempel. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membuat 
cincin berlingkar dari perak lalu diukir padanya tulisan Muhammad 
Rasulullah. | 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1163). 


# Tafsir hadits: 5447-5449 

Perkataannya, Ls Uils UAS dls, dls M lo M J525 HL “Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membuat cincin berlingkar dari 
perak." Demikianlah yang terdapat di dalam seluruh naskah, Las dls 
“Berlingkar dari perak.” Kata xis dibaca Al-Halgah menurut bacaan yang 
masyhur. Padanya terdapat cara membaca yang salah dan lemah se- 
perti yang diriwayatkan oleh Al-Jauhari dan selainnya yaitu memba- 
canya dengan Al-Halagah. 
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5450. Abu Imran Muhammad bin Ja'far bin Ziyad telah memberitahukan ke- 
padaku, Ibrahim —yakni Ibnu Sa'ad- telah mengabarkan kepada kami, 

- dari Ibnu Syihab dari Anas bin Malik, bahwasanya ia melihat di tangan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam cincin perak selama satu hari, 

maka orang-orang membuat cincin perak dan memakainya. Kemudian 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membuang cincinnya dan orang- 


orang pun ikut membuang cincin-cincin mereka. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Khaatamu Al-Fidhdhah (no- 


mor 5868), secara Mu'allag. 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Khaatam, Bab Maa Jaa'a Fii Tark Al- 


Khaatam (nomor 4221), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1475). 
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5451. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepadaku, 
Rauh telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabar- 
kan kepada kami, Ziyad telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya Ib- 
nu Syihab telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya Anas bin Malik 
telah mengabarkan kepadanya, bahwa ia melihat di tangan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam cincin perak selama satu hari, maka 
orang-orang membuat cincin perak dan memakainya. Kemudian Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membuang cincinnya dan orang-orang 
pun ikut membuang cincin-cincin mereka. 


- 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab 47 (nomor 
4221), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1475). 
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5452. Ugbah bin Mukram Al-Ammi telah memberitahukannya kepadaku, Abu 


Ashim telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij dengan sa- 
nad ini, hadits yang serupa. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5451. 


» Tafsir hadits: 5450-5452 

Perkataannya, “Dari Ibnu Syihab dari Anas bin Malik, bahwasanya ia 
melihat di tangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam cincin perak se- 
lama satu hari, maka orang-orang membuat cincin perak dan memakainya. Ke- 
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mudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membuang cincinnya dan orang- 
orang pun ikut membuang cincin-cincin mereka." 


Al-Oadhi mengatakan, “Seluruh ulama hadits berkata, “Ini adalah 
keragu-raguan dari Ibnu Syihab. Ia ragu tentang cincin emas lalu 
menyatakan bahwa yang dimaksud adalah cincin perak, sedangkan 
yang sudah populer dari beberapa riwayat Anas dari jalur Ibnu Syi- 
hab, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memakai cincin perak 
dan tidak membuangnya, namun yang beliau buang adalah cincin 
emas sebagaimana yang telah disebutkan oleh Muslim dalam bebera- 
pa hadits lain.” Di antara ulama ada yang menafsirkan hadits riwayat 
Ibnu Syihab dan memadukan antara hadits tersebut dengan beberapa 
riwayat dengan mengatakan, “Tatkala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
hendak mengharamkan cincin emas maka beliau membuat cincin pe- 
rak. Dan ketika beliau memakai cincin perak, maka pada hari itu beliau 
memperlihatkan kepada orang-orang bahwa cincin perak dibolehkan, 
kemudian beliau membuang cincin emas dan memberitahukan akan 
pengharamannya. Maka orang-orang membuang cincin-cincin mereka 
yang terbuat dari emas, maka makna perkataannya, “Dan orang-orang 
pun ikut membuang cincin-cincin mereka," adalah cincin emas. Penafsiran 
ini benar, dan di dalam hadits ini tidak ada yang menghalangi penaf- 
siran seperti ini. 

Perkataannya, “Maka orang-orang membuat cincin perak dan me- 
makainya. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membuang cin- 
cinnya dan orang-orang pun ikut membuang cincin-cincin mereka.” 


Ada kemungkinan maksudnya bahwa ketika orang-orang menge- 
tahui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam minta dibuatkan cincin perak un- 
tuk dirinya, mereka minta dibuatkan cincin perak untuk diri mereka 
sendiri, dan cincin emas masih ada pada tangan mereka, sebagaimana 
masih ada pada tangan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hingga beliau 
membuang cincin emas tersebut, dan mereka menggantinya dengan 
cincin perak. Wallahu A'lam. 


(15) Bab Tentang Cincin Perak yang Matanya dari Batu 
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5453. Yahya bin Ayyub telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin 
Wahb Al-Mishri telah memberitahukan kepada kami, Yunus bin Yazid 
telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, Anas bin Malik telah 
memberitahukan kepadaku, ia berkata, “Cincin Rasulullah Shallalllahu 


Alaihi wa Sallam terbuat dari bahan perak dan matanya dari batu akik 
berwarna hitam.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Khaatamu Al-Fidhdhah (no- 
mor 5868). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Khaatam, Bab Maa Jaa'a Fii Ittikhaadz 
Al-Khaatam (nomor 4216). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Libas, Bab Maa Jaa'a Fii Khaatam Al- 
Fidhdhah (nomor 1739). 

4, An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, Bab Shifah Khaatam An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Nagsyuhu (nomor 5292 dan 5294). 

5. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Libas, Bab Nagsyu Al-Khaatam (nomor 
3641), Bab Man Ja'ala Fashsha Khaatamuh Mimmaa Yali Kaffih (nomor 
3646), Tuhfah Al-Asyraf, nomor 1554). 
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5454. Dan Utsman bin Abu Syaibah dan Abbad bin Musa telah memberitahu- 
kan kepada kami, mereka berdua berkata, Thalhah bin Yahya —dia adalah 
Al-Anshari lalu Az-Zurgi— telah memberitahukan kepada kami, dari 
Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Anas bin Malik, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memakai cincin perak di tangan kanan- 
nya dan mata cincinnya dari batu akik berwarna hitam, dan beliau me- 
letakkan mata cincinnya di bagian dalam tangannya.” 


»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 5453. 


2 4 - 3 - - 
28 o-f £ 20 ... 28 0. 30 3011 oat. 

(PA ut ali Jera (PA TP) (A9 0x00 
Ona TO Bgn aa ey e Pe 0 5 Si Pi ap 

CIA Jia SENYI Aap Da OP ga CP IDA ep Olga 


Si 3 HI 


- 


5455. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Isma'il bin Abu 
Uwais telah memberitahukan kepadaku, Sulaiman bin Bilal telah mem- 
beritahukan kepadaku, dari Yunus bin Yazid, dengan sanad ini, seperti 
hadits riwayat Thalhah bin Yahya. 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya,lihat hadits nomor 5453. 
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SB aa Oa petai Ji Ep aa gan AA 
5456. Dan Abu Bakar bin Khallad Al-Bahili telah memberitahukan kepa- 
daku, Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami, 
Hammad bin Salamah telah memberitahukan kepada kami, dari Tsabit, 
dari Anas, ia berkata, “Cincin Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
ada di sini, ia mengisyaratkan pada jari kelingking tangan kirinya.” 


Gaia AAN IS CAS Ma ISI KA BA, oten 


6 Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Masajid wa Mawaa- 
dhi' Ash-Shalah, Bab Wagtu Al-Isyaa” wa Ta'khiiruha (nomor 1446). 


apakah 


2 Lihat Syarah Shahih Muslim Jilid 3 Kitab Masjid dan Tempat-Tempat Shalat Bab 
Waktu Shalat Isya dan Anjuran Menundanya, hadits nomor 1446.“ 
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(17) Bab Larangan Memakai Cincin Pada Jari Tengah 
dan Jari Telunjuk 


og Kap Kek NS PAN Ui SA Gi AAA yaa JPN 
Pn Gal GAS as 2 BAN Gaal 
Il IJO OA dB 

Hae PPU AT ga AS AI das se 
Asu on 585 BB oa Ge, 


AG Ga JI lh Ca ya ed 


2 Ea AN TSS LIS P3 AN es 
oi JAS 


5457. Muhammad bin Abdullah bin Numair dan Abu Kuraib telah membe- 
ritahukan kepadaku, seluruhnya dari Ibnu Idris —lafazh ini milik Abu 
Kuraib— Ibnu Idris telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku 
mendengar Ashim bin Kulaib, dari Abu Burdah, dari Ali, ia berkata, 
“Beliau telah melarangku, yakni Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
untuk memakai cincinku di sini atau jari setelahnya —Ashim tidak 
mengetahui di kedua jari yang mana- dan melarangku dari memakai 
pakaian bergaris yang terbuat dari sutra dan duduk di atas hamparan 
pelana dari sutra.” Ia berkata, “Al-Oasi adalah pakaian bergaris yang 
diimpor dari Mesir dan Syam, pakaian tersebut menyerupai ini. Ada- 
pun Al-Mayatsir adalah hamparan yang digunakan kaum wanita un- 
tuk suami-suami mereka, seperti beludru berwarna merah menyala." 


ITS 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Labsu Al-Oasiy (nomor 
5838) secara Mu'allag. 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Khatam, Bab Maa Jaa'a Fii Khaatam Al- 
Hadiid (nomor 4225). 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Libas, Bab Karaahiyah At-Takhattum Fii 
Usbu'ain (nomor 1786). 


4. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, Bab An-Nahyu An Al-Juluus 
Alaa Al-Mayaatsir Min Al-Arjuwaan (nomor 5391), Bab An-Nahyu An 
Al-Khaatam Fii As-Sabaabah (nomor 5226 dan 5227), Bab Maudhi' Al- 
Khaatam (nomor 5301 dan 5302). 


5. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Libas, Bab At-Takhattum Fii Al-Ibhaam 
(nomor 3648) Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10318). 


Ingp 3 Gas da Hituo m2 SA 
oya | Ls aah 


5458. Dan Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ashim bin Kulaib, dari anak laki-laki 
Abu Musa, ia berkata, “Aku mendengar Ali," lalu ia menyebutkan hadits 
ini dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang serupa dengannya. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5457. 
en GAN IN GAS, LOtOA 


Tarra 
aa : Nan, Sa 
A3 de 
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5459. Dan Ibnu Al-Mutsanna serta Ibnu Basysyar telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, Muhammad bin Ja'far telah mem- 
beritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Ashim bin Kulaib, ia berkata, aku mendengar Abu Burdah berkata, 
aku mendengar Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu berkata, “Beliau 
telah melarang, atau beliau telah melarangku yakni Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam,” lalu disebutkan hadits yang serupa. 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5457. 


Pn tan Ot 


LL 0. 


Ia ala 3 I Jo Mi d1A5 Ji ME IE JB 553 
DG eka II SE JB ala Yoh geo 3 3 LA 


5460. Mn bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Al-Ahwash 
telah mengabarkan kepada kami, dari Ashim bin Kulaib, dari Abu Bur- 
dah, ia berkata, Ali berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarangku untuk memakai cincin pada jariku ini atau ini.” Abu Burdah 
berkata, “Ia mengisyaratkan kepada jari tengah dan jari setelahnya.” 


e# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5457. 


e Tafsir hadits: 5453-5460 


Perkataannya, kaga Las 33 “Dan matanya dari batu akik berwarna 
hitam." 


Para ulama berkata, “Kata bag artinya batu akik dan onyx (sema- 
cam batu akik) berwarna hitam. Kedua batu itu tambangnya ada di Ha- 
basyah dan Yaman.” Ada yang mengatakan bahwa warnanya hitam. 
Di dalam Shahih Al-Bukhari dari riwayat Humaid dari Anas disebutkan, 


w 


ta x23 “Mata cincinnya dari tempat beliau.” Ibnu Abdil Barr berkata, “Ini 
lebih kuat. " Ulama lain berkata, “Kedua-duanya benar.” Adalah Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada suatu waktu memasang batu 
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mata cincin yang ada di tempat beliau, pada waktu yang lain mema- 
sang batu akik berwarna hitam. Dalam hadits lain disebutkan bahwa 
mata cincinnya dari batu akik. 


Perkataannya, “T halhah bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, 
dari Yunus, dari Ibnu Syihab dari Anas bin Malik, bahwasanya Rasulullah 
Challallahu Alaihi wa Sallam memakai cincin perak di tangan kanannya.” 
Dan di dalam hadits riwayat Hammad bin Salamah dari Tsabit dari 
Anas disebutkan, “Cincin Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di 
sini, ia mengisyaratkan pada jari kelingking tangan kirinya.” Di dalam 
hadits riwayat Ali diterangkan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarangku untuk memakai cincin pada jariku ini atau ini.” Abu Burdah 
berkata, “Ia mengisyaratkan kepada jari tengah dan jari setelahnya.” Hadits 
ini juga diriwayatkan pada selain Muslim dan berbunyi, “Jari telunjuk 
dan jari tengah.” 

Kaum muslimin sepakat bahwa menurut sunnah dalam memakai 
cincin untuk laki-laki adalah di jari kelingking, adapun untuk wanita 
maka boleh memakai cincin pada seluruh jari-jarinya. Para ulama 
berkata, “Hikmah dari tempatnya di jari kelingking adalah lebih men- 
jauhkan diri dari kesibukan tangan, karena posisinya yang berada 
di paling ujung, dan juga karena tidak menyibukkan tangan dari ke- 
sibukan-kesibukan yang diambil dengan tangan tersebut. Berbeda de- 
ngan selain jari kelingking. Makruh untuk laki-laki memakainya di jari 
tengah dan telunjuk, berdasarkan hadits ini. 


| Adapun memakai cincin pada tangan kanan dan kiri, terdapat 
dua hadits yang menerangkan demikian, dan kedua hadits tersebut 
shahih. Ad-Daruguthni berkata, Sulaiman bin Bilal tidak mengetahui 
tambahan riwayat ini. Yaitu perkataannya, “Pada tangan kanannya.” 
Ad-Daruguthni berkata, “Al-Hafizh menyelisihi pendapatnya yang 
diriwayatkan dari Yunus, padahal tidak ada seorang pun dari rekan- 
rekan Az-Zuhri yang menyebutkannya. Al-Hafizh juga melemahkan 
riwayat Isma'il bin Abu Uwais dari Sulaiman bin Bilal. Isma'il bin 
Abu Uwais juga dilemahkan oleh Yahya bin Ma'in dan An-Nasa'i, na- 
mun kebanyakan ulama mengatakan bahwa ia perawi yang tsigah (di- 
percaya). Mereka ini berhujjah haditsnya, begitu juga Al-Bukhari dan 
Muslim berhujjah dengannya di dalam kitab Shahih mereka. Muslim 
juga telah menyebutkannya dari riwayat Thalhah bin Yahya seperti 
riwayat Sulaiman bin Bilal, dan Sulaiman bin Bilal tidak hanya sendi- 
rian. Thalhah dan Sulaiman telah sepakat atas hal ini. Kondisi keba- 
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nyakan ulama yang tidak menyebutkannya adalah tidak menghalangi 
atas keshahihan hadits tersebut. Karena tambahan perawi yang tsigah 
adalah diterima. Wallahu A'lam. 


Adapun hukum dalam permasalahan ini, menurut ulama fikih, 
bahwa mereka telah sepakat membolehkan memakai cincin di tangan 
kanan, dan boleh juga pada tangan kiri. Serta tidak makruh memakai- 
nya pada salah satu dari keduanya. Namun para ulama berselisih pen- 
dapat tentang mana yang lebih utama. Kebanyakan kalangan ulama sa- 
lafush-shalih mengatakannya pada tangan kanan, dan sebagian mereka 
mengatakan tangan kiri. Imam Malik menganjurkan tangan kiri dan 
menurutnya makruh digunakan pada tangan kanan. Menurut madzhab 
kami, maka terdapat dua pandangan dari para sahabat kami. Penda- 
pat yang benar bahwa tangan kanan lebih utama karena merupakan 
hiasan dan tangan kanan lebih mulia, lebih berhak, dan lebih pantas 
untuk perhiasan. Adapun yang disebutkan di dalam hadits riwayat 
Ali Radhiyallahu Anhu berupa Al-Gasi “Pakaian bergaris yang terbuat dari 
sutra” dan Al-Mayatsir “Hamparan pelana dari sutra,” maka tafsirannya 
telah dipaparkan secara gamblang pada babnya tersendiri. Wallahu 
A'lam. 


pokok 


(18) Bab Anjuran Memakai Sandal dan Sejenisnya 


36 Jaa Ei2 GET 3 Seal GAS Lamb GKI PAS OKU 
Isi AS ALE Io AI Eka JB AS Ea 
CN IG JS OB JII Ga NIS KE 3 
jau 

5461. Salamah bin Syabib telah memberitahukan kepadaku, Al-Hasan bin 

A'yan telah memberitahukan kepada kami, Ma'gil telah memberitahu- 

kan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, ia berkata, "Aku 

mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda -pada satu 

peperangan yang kami lakukan-, “Seringlah kalian memakai sandal, 


sesungguhnya seseorang senantiasa mengendarai kendaraan ketika ia 
memakai sandal.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2948). 


e Tafsir hadits: 5461 


Perkataannya, 
aa AKA aan AN no DA 23, RV 3 Ta Se 
GA NE WES 33 Sdh Ab ME lo AI ena 
1 - ? -. K " 4 2 - 
SE IG Ja ob JW 
“Aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda -pada satu 


peperangan yang kami lakukan-, “Seringlah kalian memakai sandal, sesung- 
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guhnya seseorang senantiasa mengendarai kendaraan ketika ia memakai san- 
dal.” 


| Maksudnya, orang yang memakai sandal diserupakan dengan 
pengendara kendaraan dalam hal mengurangi kesulitan dan keleti- 
han serta keselamatan kakinya dari hal-hal yang menghalanginya di 
jalan berupa benda keras, duri, kotoran dan sebagainya. Di dalamnya 
terdapat pelajaran berupa anjuran untuk melindungi kaki dengan me- 
makai sandal atau yang lainnya dari hal-hal yang dibutuhkan oleh se- 
orang musafir, dan anjuran bagi seorang pemimpin untuk menasihati 
rekan-rekannya. 


tobak 


(19) Bab Anjuran Memakai Sandal dengan Kaki Kanan 
Terlebih Dahulu, Melepaskannya dengan Kaki Kiri 
Terlebih Dahulu, dan Makruh Berjalan dengan Satu 
Sandal 


Jai 3 BN AS AI De dg LN IE GAS OM 
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5462. Abdurrahman bin Sallam Al-Jumahi telah memberitahukan kepada 
kami, Ar-Rabi' bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, dari 
Muhammad —yakni Ibnu Ziyad— dari Abu Hurairah Radhiyallahu An- 
hu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“ Apabila salah seorang dari kalian memakai sandal hendaklah dimulai 
dengan kaki kanan, dan apabila melepaskannya hendaklah dimulai de- 


ngan kaki kiri, dan hendaknya ia memakai keduanya sekaligus atau me- 
lepaskan keduanya sekaligus.” 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14377). 


o 3 Apa Ie GI HN SEGEL Get 
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Lalag Jl ami Ka Hot JS oh SA ASN 
Kant 


5463. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku 
membacakan kepada Malik, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah salah seorang di antara ka- 
lian berjalan dengan menggunakan satu sandal, hendaknya ia memakai 
keduanya sekaligus atau melepaskan keduanya sekaligus.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Yanzi'u Na'lahu Al-Yusra 
(nomor 5856). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Libas, Bab Fi Al-Inti'aal (nomor 
4136). 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Libas, Bab Maa Jaa'a Fii Karaahiyah 
Al-Masyi Fii An-Na'li Al-Waahidah (nomor 1774), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 13800). 


YA bil is Aa ii SES AE ot 
AB Bgn PPA da IN Sis 
Sa Bpr hee “ee an 
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5464. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan ke- 
pada kami —lafazh ini milik Abu Kuraib-, mereka berdua berkata, Ibnu 
Idris telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy dari Abu Ra- 
zin, ia berkata, “Abu Hurairah keluar menemui kami, lalu ia memukul- 
kan tangannya di keningnya seraya berkata, “Ketahuilah, sesungguhnya 
kalian memberitahukan bahwa aku berdusta atas Rasulullah Shallalla- 
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hu Alaihi wa Sallam, agar kalian mendapat petunjuk sementara aku sen- 
diri sesat, ketahuilah sesungguhnya aku bersaksi, bahwa aku benar-be- 
nar telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Apabila tali sandal salah seorang dari kalian putus, maka janganlah 
berjalan dengan sandal yang satunya hingga memperbaikinya.” 


6 Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, Bab Dzikru An- 
Nahyi An Al-Masyii Fii Na'lin Waahidah (nomor 5385), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 14608). 


- 
# 2. 
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5465. Dan Ali bin Hujr As-Sa'di telah memberitahukannya kepadaku, Ali bin 
Mushir telah mengabarkan kepada kami, Al-A'masy telah mengabarkan 
kepada kami, dari Abu Razin dan Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang semakna. 


#  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12443). 


6 Tafsir hadits: 5462-5465 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila salah seorang dari 
kalian memakai sandal hendaklah dimulai dengan kaki kanan, dan apabila 
melepaskannya hendaklah dimulai dengan kaki kiri, dan hendaknya ia me- 
makai keduanya sekaligus atau melepaskan keduanya sekaligus.” Di dalam 
riwayat lain dijelaskan, “Janganlah salah seorang di antara kalian berjalan 
dengan menggunakan satu sandal, hendaknya ia memakai keduanya sekali- 
gus atau melepaskan keduanya sekaligus.” Dalam satu riwayat disebutkan, 
“ Apabila tali sandal salah seorang dari kalian putus, maka janganlah berjalan 
dengan sandal yang satunya hingga memperbaikinya.” Dalam satu riwayat 
diterangkan, “Janganlah berjalan dengan satu sepatu.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Uas KAI 3 “Atau 
melepaskan keduanya sekaligus,” demikianlah yang terdapat dalam se- 
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luruh naskah Muslim. Di dalam Shahih Al-Bukhari disebutkan, W3 


“Hendaklah melepaskan keduanya sekaligus.” Berasal dari kata SSI (tidak 
beralas kaki). Kedua kalimat tersebut benar. Dalam riwayat Al-Bukha- 
ri lebih baik. 


Adapun kata LI artinya salah satu tali sandal, yaitu tali sandal 
yang diapit oleh dua jari kaki. Bagian ujung tali tersebut masuk ke 
dalam lubang yang ada pada bagian depan sandal yang terikat dengan 
tali sandal yang ada di bagian samping. Kata aa jamaknya adalah 


Son 


Sai 
Dalam hadits ini terdapat tiga permasalahan fikih, yaitu, 

# Pertama, dianjurkan memulai dengan bagian sebelah kanan dalam 
setiap hal dari bab penghormatan, berhias, membersihkan sesua- 
tu, dan sebagainya. Seperti memakai sandal, sepatu, bot, celana, 
baju, memotong rambut, memotong kumis, mencabut bulu ketiak, 
bersiwak (gosok gigi dengan kayu siwak), memakai celak mata, 
memotong kuku, berwudhu', tayammum, mandi, masuk masjid, 
keluar dari kamar mandi, memberikan sedekah, dan sebagainya 
yang termasuk perbuatan-perbuatan baik. 


#« “Kedua, dianjurkan memulai dengan bagian sebelah kiri untuk 
setiap kebalikan dari yang sudah disebutkan dalam permasalahan 
pertama. Di antaranya, melepas sandal, sepatu, kasut, bot, celana, 
baju, keluar masjid, masuk kamar mandi, ber-istinja' (bersuci de- 
ngan air), mengambil batu untuk ber-istinja', memegang kemaluan, 
membuang ingus, membuang air dari hidung ketika berwudhu, 
mengambil kotoran-kotoran, dan yang serupa dengannya. 

# Ketiga, makruh berjalan dengan satu sandal, satu sepatu, atau satu 
bot tanpa ada udzur. Dalilnya adalah hadits-hadits ini yang telah 
disebutkan oleh Muslim. Para ulama berkata, “Sebabnya adalah 
keburukan dan bertentangan dengan kewibawaan, dan juga orang 
yang memakai cuma satu sandal maka posisinya menjadi lebih 
tinggi sebelah (tidak seimbang), sehingga menyusahkan dia dalam 
berjalan, dan dapat menyebabkan seseorang tersandung batu." 
Tiga etika yang terdapat dalam tiga permasalahan ini sudah di- 

sepakati anjurannya, dan hukumnya tidak wajib. Sehingga jika putus 

salah satu tali sandal maka hendaklah seseorang melepas kedua san- 
dalnya, dan janganlah berjalan dengan satu sandal hingga ia mem- 
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perbaikinya, sebagaimana yang terdapat dalam hadits di atas. 


Perkataannya, “Ibnu Idris telah memberitahukan kepada kami, dari Al- 
A'masy dari Abu Razin, ia berkata, “Abu Hurairah keluar menemui kami, 
lalu ia memukulkan tangannya di keningnya sembari berkata, “Sesungguh- 
nya kalian.”....dan seterusnya.” Di dalam riwayat lain, “Dari Ali bin Mu- 
shir, ia berkata, Al-A'masy telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Razin 
dan Abu Shalih, dari Abu Hurairah, hadits yang semakna.” Demikianlah 
dua sanad ini yang terdapat pada seluruh naskah Muslim. Al-Oadhi 
menyebutkan, “Dari Abu Ali Al-Ghassani diriwayatkan bahwasanya ia 
berkata di dalam riwayat kedua, “Abu Mas'ud Ad-Dimasygi berkata, 
“Sesungguhnya Abu Razin meriwayatkannya dari Abu Shalih dari 
Abu Hurairah seperti ini.” Dan Abu Mas'ud mentakhrijnya di dalam 
Kitabnya yang diriwayatkan dari Muslim. Ia menyebutkan bahwa Ali 
bin Mushir hanya sendirian dalam riwayat ini.” Inilah yang disebutkan 
oleh Al-Oadhi, dan ini adalah pendapat yang salah. Karena Abu Razin 
telah menegaskan di dalam riwayat pertama bahwa ia mendengar da- 
ri Abu Hurairah dengan perkataannya. “Abu Hurairah keluar menemui 
kami....dan seterusnya.” Nama Abu Razin adalah Mas'ud bin Malik Al- 
Asadi Al-Kufi, dia adalah seorang yang alim. 


“bobok 


(20) Bab Larangan Berselubung dengan Pakaian dan 
Duduk Sambil Mendekap Dua Kaki dengan Mengenakan 
Satu Kain 
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o1 
2 LN 


It Ida deh den Ion las 3 AN 
5 Aan Jati Oi ot JS j at dsn jaan 
HA aon en 


5466. Dan Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Malik 
bin Anas —dari apa yang dibacakan kepadanya— dari Abu Az-Zubair, 
dari Jabir, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mela- 
rang seseorang makan dengan tangan kiri atau berjalan dengan satu 
sandal, berselubung dengan pakaian, duduk sambil mendekap dua kaki 
dengan mengenakan satu kain yang terbuka kemaluannya." 


e Takhrij hadits 
Dien hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- Asyraf (nomor 12443). 
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5467. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah memberitahukan 
kepada kami, dari Jabir. (H) Dan Yahya bin Yahya telah memberitahu- 
kan kepada kami, Abu Khaitsamah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, -atau aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda—, “Apabila tali sandal salah seorang dari 
kalian putus —atau barangsiapa yang putus tali sandalnya— maka ja- 
nganlah berjalan dengan satu sandal hingga ia memperbaiki talinya, ja- 
ngan berjalan dengan satu sepatu, jangan makan dengan tangan kiri, 
jangan duduk sambil mendekap dua kaki dengan mengenakan satu kain 
dan jangan berselubung dengan pakaian. - 


e  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Libas, Bab Fii Al-In- 
ti'aal (nomor 4137), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2717). 


» Tafsir hadits: 5466-5467 
Perkataannya, 
z 3 AR oz .t 2 2 Te 9, ag y " 87 
Lebah NI Alan Je js Uu Ol dg ale daa da3 Ol 
PES Ab PP 3 Sip PUN Jetis Olg 2d) JR 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang seseorang makan dengan 
tangan kiri atau berjalan dengan satu sandal, berselubung dengan pakaian, 


duduk sambil mendekap dua kaki dengan mengenakan satu kain yang terbuka 
kemaluannya.” 


Makan dengan tangan kiri telah dipaparkan sebelumnya dalam 
babnya tersendiri. Dan telah lewat dalam bab sebelumnya tentang 


hukum memakai satu sandal. Adapun kalimat :L5!! JUGA! “Berselubung 
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dengan pakaian” maka Al-Ashma'i berkata, “Artinya berselubung de- 
ngan pakaian hingga menutupi seluruh tubuh, tidak ada yang terang- 
kat satu sisi pun, dan tidak ada celah untuk tempat mengeluarkan 
tangan.” Ini dikatakan oleh kebanyakan pakar bahasa arab. Ibnu Ou- 


taibah berkata, “Dinamakan sisi (tuli): karena menutupi seluruh 
celah, seperti halnya tanah keras yang berbatu yang tidak ada pada- 
nya lubang, celah, atau retakan.” Abu Ubaid mengatakan, “Ulama fi- 
kih berpendapat, maksudnya berselubung dengan satu pakaian tanpa 
yang lainnya, kemudian mengangkat salah satu sisinya lalu diOletakkan 
pada salah satu bahu.” Para ulama berkata, “Jika merujuk penafsiran 
pakar bahasa arab, maka makruh hukumnya berselubung dengan apa 
yang telah disebutkan, yang pada awalnya bertujuan supaya tidak ada 
aktifitas dalam mencegah gangguan serangga atau yang lainnya, na- 
mun akhirnya membuat seseorang susah dalam mengerjakan hal lain- 
nya. Sedangkan menurut penafsiran ulama fikih diharamkan berselu- 
bung seperti yang telah disebutkan jika tersingkap sebagian aurat, jika 
tidak demikian maka berselubung itu hukumnya makruh. 

Adapun kata Yi artinya seseorang duduk di atas pantatnya 
sambil mendekap kedua kakinya dan kedua kaki tersebut ditutup de- 
ngan kain atau dengan tangannya, duduk seperti ini disebut 22 di- 
baca Al-Hubwah atau Al-Hibwah. Duduk sambil mendekap dua kaki ini 
adalah kebiasaan bangsa arab dalam perkumpulan mereka. Jika aurat 
tersingkap maka haram hukumnya. Wallahu A'lam. 


abobak 


(21) Bab Larangan Berbaring dan Meletakkan Salah 
Satu Kaki di Atas Kaki yang Lain 


Ka HA ee OMA 
S8 dag ala Ala Bi IPA PG 
An Janin kano gaes atan Ja 


ob SS ata 383 si P5 aa 

5468. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, Laits telah memberita- 
hukan kepada kami. (H) dan Ibnu Rumh telah memberitahukan kepada 
kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, 
dari Jabir Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam melarang berselubung dengan pakaian, duduk sambil men- 
dekap dua kaki dengan mengenakan satu kain, dan seseorang mengang- 
kat salah satu kakinya di atas kaki yang lain ketika dia sedang berbaring 
di atas punggungnya. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii Ar-Rajul Yadha'u Ihdaa 
Rijlaihi Alaa Al-Ukhraa (nomor 4865) 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Jaa'a Fii Al-Karaa- 
hiyyah Fii Dzaalik (nomor 2767). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, Bab An-Nahyu An Al-Ihtibaa' Fii 
Tsaubin Waahid (nomor 5357), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 943). 
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5469. Dan Ishag bin Ibrahim serta Muhammad bin Hatim telah memberitahu- 
kan kepada kami. -Ishag berkata, Muhammad bin Bakar telah mengabar- 
kan kepada kami. Sedangkan Ibnu Hatim berkata, Muhammad bin Bakar 
telah memberitahukan kepada kami-, Ibnu Juraij telah memberitahukan 
kepada kami, Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, bahwa- 
sanya dia telah mendengar Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma 
memberitahukan, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Janganlah kamu berjalan dengan satu sandal, janganlah ka- 
mu duduk sambil mendekap dua kaki dengan mengenakan satu kain, 

— janganlah kamu makan dengan tangan kirimu, janganlah kamu ber- 
selubung dengan pakaian, dan janganlah kamu meletakkan salah satu 
kakimu di atas kaki yang lain apabila kamu berbaring!” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2856) 


KP PS Be Ye Kei oat ISA ia ON 
Sa pu PSP NA KS 
SAN Kh LS af sala LI Je day de aa 


SAS Ja da, 


5470. Dan Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, Rauh bin 
Ubadah telah mengabarkan kepada kami, Ubaidullah —yaitu Ibnu Abu 
Al-Akhnas- telah memberitahukan kepadaku, dari Abu Az-Zubair, dari 
Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Nabi Shallalla- 


Syarah 49 
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hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah sekali-kali salah seorang dari 
kalian berbaring lalu meletakkan salah satu kakinya di atas kaki yang 
lain." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2881). 


apotak 





(22) Bab Boleh Berbaring Sambil Meletakkan Salah 
Satu Kaki di Atas Kaki yang Lain 


PL 
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5471. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Aku 
telah membacakan kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Abbad bin Ta- 
mim, dari pamannya, bahwasanya dia melihat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sedang berbaring di dalam masjid sambil meletakkan 
salah satu kakinya di atas kaki yang lain.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Al-Istilgaa” Fii Al-Masjid 
wa Maddu Ar-Rijl (nomor 475), Kitab Al-Adab, Bab Al-Istilgaa” wa 
Wadh'u Ar-Rijl Alaa Al-Ukhraa (nomor 5969) hadits yang serupa, 
Kitab Al-Isti'dzan, Bab Al-Istilyaa” (nomor 6287). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Ar-Rajul Yadha'u Ihdaa 
Rijlaihi Alaa Al-Ukhraa (nomor 4866). 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Jaa'a Fii Wadh'i Ihdaa 
Ar-Rijlain Alaa Al-Ukhraa Mustalgiyan (nomor 2765). 


4. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Masajid, Bab Al-Istilgaa” Fii Al-Masjid 
(nomor 720), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5298). 
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5472. Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Ibnu Numair, Zuhair 
bin Harb, dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, 
semuanya dari Ibnu Uyainah. (H) dan Abu Ath-Thahir dan Harmalah 
telah memberitahukan kepadaku, mereka berdua berkata, Ibnu Wahb 
telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku. 
(H) dan Ishag bin Ibrahim dan Abd bin Humaid telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, Abdurrazzag telah mengabarkan 
kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami. Mereka semua 
dari Az-Zuhri, dengan sanad tersebut, hadits yang serupa. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5471. 


e Tafsir hadits: 5468-5472 
Perkataannya, 
£ T T Le : To 0. s8 Pr 2 -£ 
A9 ASI IE el) SI JIN S3 Oij AAN JAS 5 
ab Ja gl 
“Beliau melarang berselubung dengan pakaian dan seseorang mengangkat 
salah satu kakinya di atas kaki yang lain ketika dia sedang berbaring di atas 
punggungnya." 
Di dalam riwayat yang lain disebutkan, 
sda 
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“Bahwasanya dia melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang 
berbaring di dalam masjid sambil meletakkan salah satu kakinya di atas kaki 
yang lain.” 

Para ulama berkata, “Hadits-hadits larangan berbaring sambil 
mengangkat salah satu kaki di atas kaki yang lain berkenaan de- 
ngan kondisi dikhawatirkan apabila aurat terlihat. Adapun yang di- 
lakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka itu terjadi tanpa 
menampakkan aurat sedikitpun, dan itu tidak apa-apa dan tidak di- 
makruhkan dengan cara tersebut.” 


Di dalam hadits tersebut terdapat keterangan tentang bolehnya 
bersandar dan berbaring di dalam masjid. Al-Oadhi berkata, “Bisa 
jadi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan hal tersebut karena 
ada suatu hal yang penting atau keperluan seperti rasa lelah, ingin 
beristirahat, atau lainnya. Jika tidak karena itu, maka telah diketahui 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk di tempat-tempat per- 
kumpulan berbeda dengan hal itu. Bahkan beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam selalu duduk bersila, duduk sambil mendekap dua kaki yang 
merupakan cara duduk yang sering dilakukan, duduk berlutut, atau 
duduk bersimpuh, dan cara-cara duduk berwibawa dan merendahkan 
diri yang serupa.” Aku (An-Nawawi) katakan, “Dimungkinkan juga 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan hal tersebut untuk 
menjelaskan pembolehannya. Seolah-olah beliau bersabda, “Apabila 
kalian ingin berbaring maka hendaknya dengan cara seperti itu, dan 
sesungguhnya larangan berbaring yang dahulu aku larangkan kepa- 
da kalian bukanlah secara mutlak, melainkan yang dimaksud adalah 
orang yang tersingkap sesuatu dari auratnya atau hampir tersingkap 
auratnya.” Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Dan Ishag bin Ibrahim dan Abd bin Humaid telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Abdurrazzag telah me- 
ngabarkan kepada kami.” 


Demikianlah yang tercantum di seluruh naskah-naskah negeri 
kami. Demikian juga yang disebutkan oleh Abu Ali Al-Ghassani dari 
riwayat Al-Juludi. Abu Ali Al-Ghassani berkata, “Demikian juga yang 
disebutkan oleh Abu Mas'ud Ad-Dimasygi dari Muslim. Sedangkan di 
dalam riwayat Ibnu Mahan disebutkan Ishag bin Manshur sebagai gan- 
ti Ishag bin Ibrahim. Yang pertama (Ishag bin Ibrahim) itulah yang aku 
yakini kebenarannya, karena sering disebutkan, Ishag bin Ibrahim dan 
Abd bin Humaid dari Abdurrazzag di dalam kitab Shahih Muslim seca- 
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ra berdampingan. Meskipun Ishag bin Manshur juga sering meriwa- 
yatkan dari Abdurrazzag."” Pendapat yang dibenarkan oleh Al-Ghassa- 
ni itulah yang benar. Demikian juga yang disebutkan oleh Al-Wasithi di 
dalam kitab Al-Athraf dari riwayat Muslim. 


pokok 





(23) Bab Larangan Mewarnai Pakaian dengan Kunyit 
Bagi Kaum Lelaki 
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5473. Yahya bin Yahya, Abu Ar-Rabi', dan OJutaibah bin Sa'id telah mem- 
beritahukan kepada kami. -Yahya berkata, Hammad bin Zaid telah 
mengabarkan kepada kami sedangkan dua perawi yang lain berkata, 
Hammad telah memberitahukan kepada kami-, dari Abdul Aziz bin 
Shuhaib, dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mewarnai pakaian dengan ku- 
nyit. Outaibah berkata, “Hammad berkata, “Yaitu bagi kaum lelaki.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab At-Tarajjul, Bab Fii Al-Khaluug Li Ar- 
Rajul (nomor 4179). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Jaa'a Fii Karaahiyyah 
At-Taza'fur wa Al-Khaluug Li Ar-Rajul (nomor 2815). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Manasik, Bab Az-Za'faraan Li Al-Muh- 
rim (nomor 2707), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1011). 
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5474. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Nagid, Zuhair bin Harb, Ibnu 

Numuair, dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, mereka 
berkata, Isma'il —dan dia adalah Ibnu Ulayyah- telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas Radhiyalla- 
hu Arihu berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
seorang lelaki mewarnai pakaian dengan kunyit.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab At-Tarajjul, Bab Fii Al-Khaluug Li Ar- 
Rajul (nomor 4179). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Jaa'a Fii Karaahiyyah 
At-Taza'fur wa Al-Khaluug Li Ar-Rajul (nomor 2815 M). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Manasik, Bab Az-Za'faraan Li Al-Muh- 
rim (nomor 2705 dan 2706), Kitab Az-Zinah, Bab At-Taza'fur (nomor 
5271), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 992). 


e Tafsir hadits: 5473-5474 


Perkataannya, KR MN 5 Kaya La 3 ni MJ "83 & “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang seorang lelaki mewarnai pakaian de- 
ngan kunyit.” 

Hadits ini adalah dalil bagi madzhab Syafi'i dan orang-orang yang 
sepakat dengannya dalam mengharamkan pengenaan pakaian yang 
diwarnai dengan kunyit bagi kaum lelaki. Permasalahan tersebut telah 
lalu dibahas pada Bab Larangan Laki-Laki Memakai Pakaian Yang di- 
celup Dengan Safron (Sejenis Kunyit). Wallahu A'lam. 


apakah 





(24) Bab Anjuran Mewarnai Uban dengan Warna Kuning 
atau Merah Tidak Boleh dengan Warna Hitam 
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5475. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Khaitsa- 
mah telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir 
Radhiyallahu Anhu berkata, “Abu (uhafah didatangkan atau dia da- 
tang pada tahun pembebasan kota Mekah atau pada hari terjadinya 
pembebasan kota Mekah, sedang rambut kepala dan janggutnya se- 
perti Ats-Tsagham atau Ats-Tsaghamah (tumbuhan yang bunga dan 
buahnya berwarna putih). Maka Nabi memerintahkan atau maka dia 
diperintahkan untuk dibawa kepada isteri-isterinya. Beliau bersabda, 
“Rubahlah ini dengan menggunakan sesuatu!” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2740). 
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5476. Dan Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Abu Az- 
Zubair, dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma berkata, “Abu 
@uhafah didatangkan pada hari pembebasan kota Mekah, sedang ram- 
but kepala dan janggutnya seperti Ats-Tsaghamah (tumbuhan yang bu- 
nga dan buahnya berwarna putih). Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Rubahlah ini dengan menggunakan sesuatu dan 
hindarilah warna hitam!” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab At-Tarajjul, Bab Fii Al-Khidhaab (nomor 
4204). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, Bab An-Nahyu An Al-Khidhaab 
Bi As-Sawaad (nomor 5091), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2807). 


peobak 





(25) Bab Bersikap Berbeda dengan Orang-orang Yahudi 
dalam Hal Mewarnai Rambut 
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5477. Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Nagid, dan 
Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami —dan lafazh ini 
milik Yahya-. -Yahya berkata, Sufiyan bin Uyainah telah mengabarkan 
kepada kami, Sedangkan yang lain berkata, Sufyan bin Uyainah telah 
memberitahukan kepada kami-, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah dan 
Sulaiman bin Yasar, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasa- 
nya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya orang- 
orang Yahudi dan orang-orang Nashrani tidak mewarnai rambut, maka 
berbedalah dengan mereka!” 


kaga NA t 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Al-Khidhaab (nomor 5899). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab At-Tarajjul, Bab Fii Al-Khidhaab (nomor 
4203). 
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3. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, Bab Al-Idznu Bi Al-Khidhaab 
(nomor 5087), Kitab Az-Zinah, Bab Al-Amr Bi Al-Khidhaab (nomor 
5256). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Libas, Bab Al-Khidhaab Bi Al-Hinnaa 
(nomor 3621), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13480 dan 15142). 


e Tafsir hadits: 5475-5477 


Perkataannya, 
A1 IA IE SAB KI Angan Kn hg si 


Gi 


SIA en suga (ia | ee ama pel la 
“Abu Ouhafah didatangkan pada hari pembebasan kota Mekah, sedang ram- 
but kepala dan janggutnya seperti Ats-Tsaghamah (tumbuhan yang bunga 
dan buahnya berwarna putih). Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Rubahlah ini dengan menggunakan sesuatu dan hindarilah warna 
hitam!" Di dalam riwayat yang lain disebutkan, 
Pel Serat Aa Oy2 2 AN 3 
BA 0 ykah Y GILA 34 OI) 
“Sesungguhnya orang-orang Yahudi dan orang-orang Nasrani tidak me- 
warnai rambut, maka berbedalah dengan mereka!” 


Kata LES! menurut Abu Ubaid adalah tumbuhan yang bunga dan 
buahnya berwarna putih. Putihnya uban diserupakan dengannya. Ib- 
nu Al-Arabi berkata, “Sebatang pohon yang berwarna putih seakan- 
akan dia adalah garam.” 


Abu Ouhafah namanya adalah Utsman. Dia adalah ayah Abu 
Bakar Ash-Shiddig Radhiyallahu Anhuma. Dia masuk Islam pada hari 
pembebasan kota Mekah. 


Madzhab kami adalah dianjurkan mewarnai uban bagi lelaki 
dan wanita dengan warna kuning atau warna merah, dan haram me- 
warnainya dengan warna hitam, menurut pendapat yang lebih kuat. 
Ada juga yang berpendapat bahwa mewarnai dengan warna hitam 
hukumnya makruh. Namun pendapat yang terpilih adalah peng- 
haraman, berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan 
hindarilah warna hitam!.” Itulah madzhab kami. Al-Oadhi mengatakan, 
“Ulama salafush-shalih dari kalangan para shahabat Radhiyallahu An- 
hum dan para tabi'in berbeda pendapat tentang mewarnai rambut 
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dan jenisnya. Sebagian mereka berpendapat bahwa tidak mewarnai 
rambut adalah lebih utama. Mereka meriwayatkan sebuah hadits dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkenaan dengan larangan merubah 
warna uban, dan karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri tidak 
merubah warna ubannya. Pendapat ini diriwayatkan dari Umar, Ali, 
Ubay, dan shahabat lainnya. Sedangkan ulama yang lain berpenda- 
pat bahwa mewarnai uban adalah lebih afdhal. Bahkan sekelompok 
orang dari kalangan para shahabat Radhiyallahu Anhum, para tabi'in, 
dan orang-orang yang datang setelah mereka mewarnai rambut kare- 
na berarugmen dengan hadits-hadits yang disebutkan oleh Muslim 
dan perawi lainnya. Kemudian mereka berbeda pendapat berkenaan 
dengan warnanya. Mayoritas mereka mewarnai rambut dengan warna 
kuning yang di antaranya adalah Ibnu Umar, Abu Hurairah, dan yang 
lainnya. Itu juga diriwayatkan dari Ali Radhiyallahu Anhu. Ada juga 
sekelompok orang dari mereka yang mewarnai rambut dengan daun 
pacar (inai) dan Katam (jenis tumbuh-tumbuhan). Sebagian mereka de- 
ngan menggunakan kunyit. Ada juga sekelompok orang dari mereka 
mewarnai rambut dengan warna hitam. Itu diriwayatkan dari Utsman, 
Al-Hasan, Al-Husain, Ugbah bin Amir, Ibnu Sirin, Abu Burdah, dan 
yang lainnya. 

'Al-Oadhi mengatakan, “Ath-Thabrani berkata, “Pendapat yang 
benar bahwa hadits yang diriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tentang perintah merubah uban dan larangan merubahnya 
adalah shahih semuanya, dan tidak ada pertentangan di antaranya. 
Bahkan perintah untuk merubah uban berlaku bagi orang yang uban- 
nya sama seperti uban Abu Ouhafah Radhiyallahu Anhu. Sedangkan 
larangan berlaku bagi orang yang hanya memiliki beberapa uban saja. 
Perbedaan kaum salafush- shalih dalam melakukan kedua hal tersebut 
sesuai dengan perbedaan kondisi-kondisi mereka. Meskipun perin- 
tah dan larangan dalam hal tersebut bukanlah wajib untuk dijalankan 
atau dijauhi menurut ijma' para ulama. Oleh karena itu, sebagian 
kaum salafush- shalih tidak mengingkari sebagian lain yang berbeda 
dengannya dalam hal tersebut. Dan tidak boleh dikatakan bahwa pada 
kedua hadits tersebut ada yang nasikh (penghapus hukum) dan ada 
yang mansukh (dihapus hukumnya).” Al-Oadhi mengatakan, “Ulama 
lainnya berpendapat,” Dua hadits tersebut dipahami dalam dua cara, 


“ Pertama, barangsiapa yang berada di tempat orang-orang yang 
biasa mewarnai rambut atau sebaliknya, jika dia tidak melakukan 
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kebiasaan tersebut maka ia telah berbuat pamer dan hukumnya 
makruh. 


» Kedua, bahwa hadits tersebut berkenaan dengan perbedaan ke- 
bersihan uban seseorang. Barangsiapa yang ubannya bersih dan 
lebih baik daripada uban yang diwarnai, maka tidak mewarnai 
adalah lebih utama. Namun barangsiapa yang ubannya nampak 
buruk, maka mewarnai adalah lebih afdhal.” 

Itulah yang dinukil oleh Al-Gadhi. Namun pendapat yang lebih 
kuat dan lebih sesuai dengan sunnah adalah apa yang telah kami pa- 
parkan dari madzhab kami. Wallahu A'lam. 


prk 





(26) Haram Menggambar Binatang dan Haram 
Menggunakan Permadani yang Ada Gambarnya dan 
Pada Benda Lainnya yang Tidak Dianggap Hina, Serta 
Bahwa Malaikat Tidak Akan Memasuki Rumah yang Ada 
Gambar atau Ada Anjingnya 
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5478. Suwaid bin Sa'id telah memberitahukan kepadaku, Abdul Aziz bin 
Abu Hazim telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari 
Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bah- 
wasanya dia berkata, “Jibril Alaihissalam membuat janji pertemuan 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk mendatangi 


beliau pada suatu waktu. Waktu pertemuan itu pun tiba, namun dia ti- 
dak mendatangi beliau. Sedang di tangan beliau ada sebatang tongkat, 
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lalu beliau melemparnya dari tangannya seraya berkata, “Allah tidak 
akan mengingkari janji-Nya, begitu juga para utusan-Nya.” Kemudian 
beliau menoleh, ternyata ada anak anjing di bawah ranjang beliau, 
maka beliau pun bersabda, “Wahai Aisyah, kapan anjing itu masuk ke 
sini?” Aisyah menjawab, “Demi Allah, aku tidak tahu.” Maka beliau 
pun memerintahkan agar anjing itu dikeluarkan. Lalu Jibril pun datang, 
maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kamu berjan- 
ji kepadaku, dan aku duduk menunggumu namun kamu tidak datang.” 
Maka Jibril berkata, “Anjing yang tadi berada di rumahmu itulah yang 
menghalangiku datang. Sesungguhnya kami tidak akan memasuki ru- 
mah yang padanya terdapat anjing dan gambar.” 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17722). 
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5479. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada kami, 
Al-Makhzumi telah mengabarkan kepada kami, Wuhaib telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Abu Hazim, dengan sanad tersebut, bahwa- 
sanya Jibril Alaihissalam berjanji kepada Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam untuk mendatangi beliau. Lalu dia menyebutkan hadits 
itu dan tidak memanjangkannya seperti yang disebutkan oleh Ibnu Abi 
Hazim. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17722). 
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5480. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb 


telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab, dari Ibnu As-Sabbag, bahwasanya Abdullah bin 
Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Maimunah Radhiyallahu Anha 
telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya pada suatu hari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun pagi dalam keadaan sedih. Maka 
Maimunah Radhiyallahu Anha berkata, “Wahai Rasulullah, aku merasa 
asing dengan keadaanmu sejak hari ini.” Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Jibril telah berjanji kepadaku untuk 
berjumpa denganku pada malam ini, namun dia tidak menjumpaiku. 
Demi Allah, dia tidak akan mengingkari janjinya denganku.” Dia (Ab- 
dullah bin Abbas) berkata, “Maka Rasulullah Shallallahu pada hari itu 
tetap dalam kondisi tersebut. Kemudian beliau menemukan seekor anak 
anjing di bawah tirai milik kami, maka beliau pun memerintahkannya 
untuk dikeluarkan. Lalu beliau mengambil air dengan tangannya dan 
menyiram tempat anjing itu. Ketika sore hari, Jibril Alaihissalam men- 
jumpai beliau, maka beliau pun berkata kepadanya, “Kamu telah berjan- 
ji kepadaku untuk menjumpaiku kemarin malam.” Jibril berkata, “Ya.- 
Akan tetapi kami tidak akan memasuki sebuah rumah yang padanya 
terdapat anjing dan gambar.” Ketika pagi hari, Rasulullah Shallalla- 
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hu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk membunuh anjing-anjing, 
sampai beliau memerintahkan untuk membunuh anjing penjaga kebun 
kecil dan membiarkan anjing penjaga kebun besar.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrjj oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Libas, Bab Fii Ash-Shuwar (nomor 
4157) secara ringkas. 


2). An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shaid wa Adz-Dzaba'ih, Bab Imtinaa'u 
Al-Malaa'ikah Min Dukhuul Baitin Fiihi Kalb (nomor 4294) secara 
ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18068). 
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5481. Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Nagid, dan 
Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami. -Yahya dan 
Ishag berkata, Sufyan bin Uyainah telah mengabarkan kepada kami. 
Sedangkan dua perawi yang lain berkata, Sufyan bin Uyainah telah 
memberitahukan kepada kami-, dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah, dari 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dari Abu Thalhah Radhiyallahu 
Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Malaikat ti- 
dak akan memasuki sebuah rumah yang padanya terdapat anjing dan 
gambar." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Bad'u Al-Khalgi, Bab Idzaa @aala Ahadu- 
kum, “Aamiin” wa Al-Malaa'ikah Fii As-Samaa' Fa Waafagat Ihdaahu- 
maa Al-Ukhraa Ghufira Lahu Maa Tagaddama Min Dzanbih (nomor 
3225), Kitab Bad'u Al-Khalgi, Bab Idzaa Waga'a Adz-Dzubaah Fii Sya- 
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raab Ahadikum Falyaghmishu Fa Inna Fii Ihdaa Janaahaih Daa'un wa Fii 
Al-Ukhraa Syifaa'un (nomor 3322), Kitab Al-Maghazi, Bab -12- (no- 
mor 4002), Kitab Al-Libas, Bab At-Tashaawiir (nomor 5949). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Jaa'a Fii Anna Al- 
Malaa'ikah Laa Tadkhulu Baitan Fiihi Shuurah wa Laa Kalbun (nomor 
2804). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shaid wa Adz-Dzaba'ih, Bab Imtinaa'u 
Al-Malaa'ikah Min Dukhuuli Baitin Fiihi Kalbun (nomor 4293), Kitab 
Az-Zinah, Bab At-Tashaawiir (nomor 5362 dan 5363). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Libas, Bab Ash-Shuwar Fii Al-Bait (no- 
mor 3649), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3779). 
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5482. Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepa- 
daku, mereka berdua berkata, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada 
kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Ubai- 
dullah bin Abdullah bin Utbah, bahwasanya dia telah mendengar Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Aku telah mendengar Abu Thal- 
hah Radhiyallahu Anhu berkata, “Aku telah mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Malaikat tidak akan memasuki 
sebuah rumah yang padanya terdapat anjing dan gambar.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5481. 
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5483. Dan Ishag bin Ibrahim serta Abd bin Humaid telah memberitahukan- 
nya kepada kami, mereka berdua berkata, Abdurrazzag telah mengabar- 
kan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dari Az- 
Zuhri, dengan sanad tersebut seperti hadits riwayat Yunus dan dia me- 
nyebutkan beberapa kabar tentang sanad tersebut. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5481. 
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5484. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Bukait, dari Busr bin Sa'id, dari 
Zaid bin Khalid, dari Abu Thalhah Radhiyallahu Anhu -seorang shaha- 
bat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam-, bahwasanya dia berka- 
ta, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya Malaikat tidak akan memasuki sebuah rumah yang 
padanya terdapat gambar.” 


Busr berkata, “Lalu Zaid tertimpa sakit setelah itu, maka kami pun 
menjenguknya. Namun ternyata di depan pintunya ada tirai yang 
padanya terdapat gambar.” -Dia (Busr) berkata- “Maka aku pun berta- 
nya kepada Ubaidullah Al-Khaulani, anak tiri Maimunah Radhiyalla- 
hu Anha, isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Bukankah Zaid te- 
lah mengabarkan kepada kita tentang gambar-gambar pada hari perta- 
ma?” Maka Ubaidullah berkata, “Bukankah kamu mendengar ketika dia 
berkata, “Kecuali hiasan pada kain.” 
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6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab Bad'u Al-Khalgi, Bab Idzaa Oaala Ahadu- 
kum, “Aamiin” wa Al-Malaa'ikah Fii As-Samaa' Fa Waafagat Ihdaahumaa 
Al-Ukhraa Ghufira Lahu Maa Tagaddama Min Dzanbih (nomor 3226), 
Kitab Al-Libas, Bab Man Kariha Al-Gu'uud Alaa Ash-Shuwar (nomor 


5958). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Libas, Bab Fii Ash-Shuwar (nomor 


4153) secara panjang lebar, dan (nomor 4154 dan 4155). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah Min As-Sunan, Bab At-Tashaa- 
wiir (nomor 5365), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3754, 3775, 16089). 
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5485. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepada kami, Amr bin Al-Harits telah mengabarkan ke- 
padaku, bahwasanya Bukair bin Al-Asyajj telah memberitahukan kepa- 
danya, bahwasanya Busr bin Sa'id telah memberitahukan kepadanya, 
bahwasanya Zaid bin Khalid Al-Juhani telah memberitahukan kepa- 
danya, dan Ubaidullah Al-Khaulani bersama Busr, bahwasanya Abu 
Thalhah Radhiyallahu Anhu telah memberitahukan kepadanya, bah- 
wasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Malaikat 
tidak akan memasuki sebuah rumah yang padanya terdapat gambar.” 


Busr berkata, “Lalu Zaid bin Khalid sakit, maka kami pun menjenguk- 
nya. Ternyata kami di dalam rumahnya melihat tirai yang padanya 
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terdapat gambar-gambar. Maka aku pun berkata kepada Ubaidullah Al- 
Khaulani, “Bukankah Zaid telah memberitahukan kepada kita tentang 
gambar-gambar?” Ubaidullah berkata, “Sesungguhnya dia berkata, 
“Kecuali hiasan pada kain. Bukankah kamu telah mendengarnya?” Aku 
(Busr) berkata, “Tidak.” Ubaidullah berkata, “Ya. dia telah menyebutkan 
hal itu." 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5484. 
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5486. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah me- 


ngabarkan kepada kami, dari Suhail bin Abu Shalih, dari Sa'ad bin Ya- 
sar Abu Al-Hubab pelayan Bani An-Najjar, dari Zaid bin Khalid Al- 
Juhani, dari Abu Thalhah Al-Anshari Radhiyallahu Anhu berkata, “Aku 
telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Malaikat tidak akan memasuki sebuah rumah yang padanya terdapat 
anjing dan patung-patung.” 
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Dia (Zaid bin Khalid) berkata, “Maka aku pun mendatangi Aisyah 
Radhiyallahu Anha, lalu aku berkata, “Sesungguhnya orang ini (Abu 
Thalhah) mengabarkan kepadaku, bahwasanya Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Malaikat tidak akan memasuki sebuah rumah 
yang padanya terdapat anjing dan patung-patung.” Apakah kamu per- 
nah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebut- 
kan hal itu?” Maka dia (Aisyah) menjawab, “Tidak. Akan tetapi aku 
akan memberitahukan kepada kalian tentang apa yang aku telah lihat 
(dari apa yang) beliau lakukan. Aku telah melihat beliau keluar untuk 
melakukan perang, lalu aku mengambil sebuah permadani tipis dan 
aku gunakan sebagai tirai pada pintu. Ketika beliau datang dan melihat 
kain tersebut, aku mengetahui kebencian pada wajahnya. Lalu beliau 
menariknya sampai merobeknya atau memotongnya, dan beliau bersab- 
da, “Sesungguhnya Allah tidak memerintahkan kita untuk memakaikan 
pakaian pada bebatuan dan tanah.” Dia (Aisyah) berkata, “Maka kami 
pun memotong darinya menjadi dua bantal dan aku mengisi keduanya 
dengan serabut: dan beliau tidak mencela hal tersebut atas diriku.” 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5484. 
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5487. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Isma'il bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami, dari Dawud, dari Azrah, dari 
Humaid bin Abdurrahman, dari Sa'ad bin Hisyam, dari Aisyah Ra- 
dhiyallahu Anha berkata, “Dahulu kami memiliki tirai yang padanya 
terdapat gambar burung. Apabila orang hendak masuk, maka dia pasti 
melihatnya. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
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kepadaku, “Gantilah tirai ini sebab setiap kali aku masuk dan melihat- 
nya aku menjadi teringat akan dunia.” Dia (Aisyah) berkata, “Dahulu 
kami memiliki sepotong kain beludru. Dahulu kami katakan hiasannya 
terbuat dari sutra, dan dahulu kami selalu memakainya." 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab Shifah Al-Giyamah, Bab -32- (nomor 
2468). 


2, An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah Min As-Sunan, Bab At-Tashaa- 
wiir (nomor 5368), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16101). 
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5488. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukannya kepada- 
ku, Ibnu Abu Adi dan Abdul A'la telah memberitahukan kepadaku, de- 
ngan sanad tersebut. Ibnu Al-Mutsanna berkata, “Dan dia -yang di- 
maksud adalah Abdul A'la- menambahkan di dalamnya, “Namun Rasu- 


lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memerintahkan kami untuk 
memotongnya.” 


e  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5487. 


Kat PE 3S Ip 3 IS Eis LM 
SEN Io AN J3 pai IE LEE IP dal IP pia GE 
5 Pd Nan . 2 3,3 . Te 8 9 0. ea « Aan 
Aas Ji “3 Sy s3 Ae Him Ng gi ag 
2353 GAB SS 

5489. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan 

kepada kami, mereka berdua berkata, Abu Usamah telah memberitahu- 

kan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu 
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Anha berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang dari 
perjalanan, dan aku memberi penutup pintuku dengan kain permadani 
yang padanya terdapat gambar kuda-kuda bersayap, lalu beliau pun 

memerintahkanku untuk melepasnya, maka aku pun melepasnya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16836). 
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5490. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada kami, 
Abdah telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Abu Kuraib telah 
memberitahukannya kepada kami, Waki' telah memberitahukan kepa- 
da kami, dengan sanad tersebut. Namun di dalam hadits Abdah tidak 
disebutkan, “Beliau datang dari perjalanan.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17084 dan 
17273). 
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5491. Manshur bin Abu Muzahim telah memberitahukan kepada kami, Ib- 
rahim bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari 
Al-Oasim bin Muhammad, dari Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang kepadaku, sedang aku 
berada di balik tirai yang padanya terdapat gambar. Maka wajah beliau 


memerah, lalu beliau mengambil tirai itu dan merobeknya. Kemudian 
beliau bersabda, “Sesungguhnya di antara manusia yang paling pedih 
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siksanya pada hari Kiamat adalah orang-orang yang meniru ciptaan 
Allah." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Yajuuzu Min Al- 
Ghadhabi wa Asy-Syiddah Li Amrillaahi Ta'ala (nomor 6109) hadits 
yang serupa. | 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Ziinah, Bab Dzikru Asyaddi An-Naasi 
“Adzzaban (nomor 5372), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17551) 
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5492. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Imu Wahb 
telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab, dari Al-Gasim bin Muhammad, bahwasanya Aisyah 
Radhiyallahu Anha telah memberitahukan kepadanya, bahwasanya Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang kepadanya. serupa de- 


ngan hadits riwayat Ibrahim bin Sa'ad. Namun dia berkata, sEatu be- 
liau menuju ke arah tirai itu dan merobeknya dengan tangannya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5491. 
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5493. Dan Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah, dan Zuhair bin Harb 


telah memberitahukannya kepada kami, semuanya dari Ibnu Uyainah. 
(H) dan Ishag bin Ibrahim serta Abd bin Humaid telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, Abdurrazzag telah mengabarkan 
kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, 
dengan sanad tersebut. Namun di dalam hadits riwayat mereka ber- 
dua disebutkan, “Sesungguhnya manusia yang paling pedih siksanya,” 


Keduanya tidak menyebutkan, “Di antara.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5491. 
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5494. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah serta Zuhair bin Harb telah mem- 


beritahukan kepada kami, semuanya dari Ibnu Uyainah —dan lafazh ini 
milik Zuhair-. Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Abdurrahman bin Al-Oasim, dari ayahnya, bahwasanya dia telah 
mendengar Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam datang kepadaku, dan aku menutup rak milikku 
dengan tirai yang padanya terdapat gambar-gambar. Ketika beliau me- 
lihatnya, beliau merobeknya dan wajahnya memerah, seraya beliau ber- 
sabda, “Wahai Aisyah, manusia yang paling pedih siksanya di sisi Allah 
pada hari Kiamat adalah orang-orang yang meniru ciptaan Allah.” 


Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Maka kami pun memotongnya dan 
kami jadikan satu atau dua bantal.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Maa Wuthi'a Fii At-Tashaa- 
wiir (nomor 5954). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, Bab Dzikru Asyaddi An-Naas 
Adzaaban (nomor 5371), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17483). 
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5495. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abdurrahman bin Al-Oasim 
berkata, “Aku telah mendengar Al-Oasim memberitahukan dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha, bahwasanya dahulu dia memiliki selembar kain 
yang padanya terdapat gambar-gambar membentang ke sebuah rak. Da- 
hulu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat menghadapnya, maka 
beliau pun bersabda, “Jauhkanlah dia dariku!” Dia (Aisyah) berkata, 
“Maka aku pun menjauhkannya dan menjadikannya bantal-bantal.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Oiblah, Bab Ash-Sha- 
laah Ilaa Tsaubin Fiihi Tashaawiir (nomor 760), Kitab Az-Zinah, Bab At- 
Tashaawiir (nomor 5369), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17494). 
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5496. Dan Ishag bin Ibrahim serta Ugbah bin Mukram telah memberitahu- 
kannya kepada kami, dari Sa'id bin Amir. (H) dan Ishag bin Ibrahim 
telah memberitahukannya kepada kami, Abu Amir Al-Agadi telah me- 
ngabarkan kepada kami. Semuanya dari Syu'bah, dengan sanad ter- 
sebut. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5495. 
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5497. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 
telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Abdurrahman 
bin Al-Oasim, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang kepadaku, dan aku meng- 
gunakan permadani yang padanya terdapat gambar-gambar sebagai ti- 
rai. Lalu beliau menyingkirkannya, maka aku pun membuat dua bantal 
darinya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17481). 
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5498. Dan Harun bin Ma'ruf telah memberitahukan kepada kami, Ibnu 
Wahb telah memberitahukan kepada kami, Amr bin Al-Harits telah 
memberitahukan kepada kami, bahwasanya Bukair telah memberitahu- 
kan kepadanya, bahwasanya Abdurrahman bin Al-Oasim telah mem- 
beritahukan kepadanya, bahwasanya ayahnya telah memberitahukan 
kepadanya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, isteri Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, bahwasanya dia memasang tirai yang padanya terdapat 
gambar-gambar. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang 
dan melepasnya. Dia (Aisyah) berkata, “Maka aku pun memotongnya 
menjadi dua bantal.” Lalu ketika itu ada seseorang di dalam majlis, 
yang biasa dipanggil Rabi'ah bin Atha” pelayan Bani Zuhrah, berkata, 
“Tidakkah kamu mendengar Abu Muhammad menyebutkan bahwa Ai- 
syah Radhiyallahu Anha berkata, “Dahulu Rasulullah Shallallahu Alai- 


hi wa Sallam bersandar di atas keduanya.” Ibnu Al-(Jasim berkata, “Ti- 
dak.” Dia (Rabi'ah) berkata, “Akan tetapi aku telah mendengarnya.” 


Yang dia maksud adalah Al-(Jasim bin Muhammad. 


6 Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah Fi As-Sunan, Bab 
At-Tashaawiir (nomor 5370), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17454, 17476). 
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5499. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Aku telah membacakan kepada Malik, dari Nafi', dari Al-Oasim bin 
Muhammad, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya dia membe- 
li sebuah bantal yang padanya terdapat gambar-gambar. Ketika Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihatnya, beliau berdiri di depan 
pintu dan tidak masuk. Maka aku pun tahu -atau maka diketahui- pada 
wajahnya ada kebencian. Maka dia (Aisyah) berkata, “Wahai Rasulullah, 
aku bertaubat untuk kembali kepada Allah dan kepada rasul-Nya. Aku 
telah berbuat dosa apa?” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bertanya, “Ada apa dengan bantal itu?” Dia (Aisyah) menjawab, “Aku 
membelinya untukmu agar engkau bisa duduk di atasnya dan bersan- 
dar dengannya.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya pemilik gambar-gambar tersebut akan disiksa, dan akan 
difirmankan kepada mereka, “Hidupkanlah oleh kalian apa yang telah 
kalian ciptakan!” Lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya rumah yang pa- 
danya terdapat gambar-gambar tidak akan dimasuki oleh Malaikat.” 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Buyu', Bab At-Tijaarah 
Fii Maa Yukrahu Lubsuhu Li Ar-Rijaal wa An-Nisaa'” (nomor 2105), Kitab 
Bad'u Al-Khalgi, Bab Idzaa Gaala Ahadukum, “Aamiin” wa Al-Malaa'ikah 
Fii As-Samaa” Fa Waafagat Ihdaahumaa Al-Ukhraa Ghufira Lahu Maa 
Tagaddama Min Dzanbih (nomor 3224), Kitab An-Nikah, Bab Hal Yarji'u 
Idzaa Ra'na Munkaran Fii Ad-Da'wah (nomor 5181), Kitab Al-Libas, Bab 
Man Kariha Al-Ou'uud Alaa Ash-Shuwar (nomor 5975), Kitab Al-Libas. 
Man Lam Yadkhul Baitan Fiihi Shuurah (nomor 5961), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 17559). ' 
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5500. Dan Gutaibah serta Ibnu Rumh telah memberitahukannya kepada ka- 
mi, dari Al-Laits bin Sa'ad. (H) dan Ishag bin Ibrahim telah memberi- 
tahukan kepada kami, Ats-Tsagafi telah mengabarkan kepada kami, 
Ayyub telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Abdul Warits bin 
Abdushshamad telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari kakekku, dari Ayyub. (H) dan Harun 
bin Sa'id Al-Ayli telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb telah 
memberitahukan kepada kami, Usamah bin Zaid telah memberitahukan 
kepadaku. (H) dan Abu Bakar bin Ishag telah memberitahukan kepada- 
ku, Abu Salamah Al-Khuza'i telah memberitahukan kepada kami, Abdul 
Aziz putra saudara Al-Majisyun telah mengabarkan kepada kami, dari 
Ubaidullah bin Umar. Semuanya dari Nafi', dari Al-Oasim, dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha, dengan sanad tersebut. Namun sebagian mereka 
lebih sempurna haditsnya dari sebagian yang lain. Dia menambahkan 
di dalam hadits riwayat putra saudara Al-Majisyun, "Dia (Aisyah) 
berkata, “Lalu aku pun mengambilnya dan menjadikannya dua bantal 
yang digunakan oleh beliau untuk bersandar di rumah.” 


e  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5499. 
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5501. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ali bin . 
Mushir telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ibnu Al-Mutsanna 
telah memberitahukan kepada kami, Yahya —dia adalah Al-Oaththan- te- 
lah memberitahukan kepada kami. Semuanya dari Ubaidullah. (H) dan 
Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami -lafazh ini miliknya-, 
ayahku telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Nafi', bahwasanya Ibnu Umar Radhiyalla- 
hu Anhuma telah mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang-orang yang melukis gambar- 
gambar akan disiksa pada hari Kiamat, kepada mereka difirmankan, 
“Hidupkanlah oleh kalian apa yang telah kalian ciptakan!” 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8000, 8077, 
dan 8210). 
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5502. Abu Ar-Rabi' dan Abu, Kamil telah memberitahukan Kesada kami, 
mereka berdua berkata, “Hammad telah memberitahukan kepada ka- 
mi.” (H) dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Isma- 
“il —yaitu Ibnu Ulayyah- telah memberitahukan kepada kami. (H) dan 
Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada kami, Ats-Tsagafi telah 
memberitahukan kepada kami. Semuanya dari Ayyub, dari Nafi', dari 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam, serupa dengan hadits riwayat Ubaidullah dari Nafi', dari Ibnu 
Umar Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tauhid, Bab @aulullaah Ta'ala, Wallaa- 
hu Khalagakum wa Maa Ta'maluun. (nomor 7558). 


An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah Min As-Sunan, Bab Dzikru Maa 
Yukallafu Ashhaabu Ash-Shuwar Yaum Al-Giyaamah (nomor 5376), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7520). 
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5503. Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 


memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy. (H) dan Abu Sa'id Al- 
Asyajj telah memberitahukan kepadaku, Waki' telah memberitahukan 
kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepada kami, dari Abu 


Adh-Dhuha, dari Masrug, dari Abdullah Radhiyallahu Anhu berka- 


ta, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguh- 
nya manusia yang paling pedih siksanya pada hari Kiamat adalah para 
pelukis.” Akan tetapi Al-Asyajj tidak menyebutkan, “Sesungguhnya.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Adzaabu Al-Mushawrriin 
Yauma Al-@Giyaamah (nomor 5950). 


An-Nasa'idi dalam Kitab Az-Zinah Min As-Sunan, Bab Dzikru Asyaddi 
An-Naas Adzaaban (nomor 5379). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9575). 
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5504. Dan Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah, dan Abu Kuraib 


telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Abu Mu'awiyah. 
(H) dan Ibnu Abu Umar telah memberitahukannya kepada kami, Suf- 
yan telah memberitahukan kepada kami. Kedua-duanya dari Al-A'masy, 
dengan sanad tersebut. Namun di dalam riwayat Yahya dan Abu Ku- 
raib dari Abu Mu'awiyah disebutkan, “Sesungguhnya di antara pen- 
duduk neraka yang paling pedih siksanya pada hari Kiamat adalah para 
pelukis.” Sedangkan hadits riwayat Sufyan sama seperti hadits riwayat 
Waki'. 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5503. 
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5505. Dan Nashr bin Ali Al-Jahdhami telah memberitahukan kepada kami, 


Abdul Aziz bin Abdushshamad telah memberitahukan kepada kami, 
Manshur telah memberitahukan kepada kami, dari Muslim bin Shubaih 
berkata, “Aku pernah bersama Masrug di dalam sebuah rumah yang 
padanya terdapat patung-patung Maryam. Lalu Masrug berkata, “Ini 
adalah patung-patung Kisra.” Maka aku berkata, “Tidak. Ini adalah 
patung-patung Maryam.” Lalu Masrug berkata, “Sesungguhnya aku 
telah mendengar Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Manusia yang 
paling pedih siksanya pada hari Kiamat adalah para pelukis." 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5503. 
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5506. Muslim berkata, “Aku. telah membacakan kepada Nashr bin Ali Al- 


Jahdhami, dari Abdul A'la bin Abdul A'la, Yahya bin Abu Ishag telah 
memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin Abu Al-Hasan berkata, 
“Ada seseorang datang kepada Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma lalu 
berkata, “Sesungguhnya aku adalah orang yang melukis gambar-gam- 
bar tersebut, maka berilah aku fatwa tentangnya.” Maka Ibnu Abbas 
berkata kepadanya, “Mendekatlah kepadaku!” Orang itu pun mendekat 
kepadanya. Lalu Ibnu Abbas berkata, “Mendekatlah kepadaku!.” Maka 
orang itu mendekat sampai Ibnu Abbas meletakkan tangannya di atas 
kepala orang tersebut. Ibnu Abbas berkata, “Aku kabarkan kepadamu 
dengan apa yang telah aku dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Semua pelukis akan masuk neraka. Dia (Allah) akan 
menjadikan baginya dengan setiap gambar yang ia buat sesosok jiwa 
yang akan menyiksanya di neraka Jahanam." 

Ibnu Abbas berkata, “Jika kamu memang harus melakukannya, maka 
gambarlah pohon dan segala yang tidak bernyawa. “ Maka Nashr bin Ali 
pun menetapkannya. 
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6» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Buyu', Bab Bai'u At- 
Tashaawiir Allatii Laisat Fiihaa Ruuh wa Maa Yukrahu Min Dzaalik (nomor 
2225), Tuhfah TT (nomor 7520). 
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5507. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ali bin 
Mushir telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin Abu Arubah, 
— dari An-Nadhr bin Anas bin Malik berkata, “Aku pernah duduk bersa- 
ma Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, lalu dia mulai berfatwa namun 
tidak mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda” 
sampai ada seseorang bertanya kepadanya seraya berkata, “Sesungguh- 
nya aku adalah orang yang melukis gambar-gambar tersebut.” Maka Ib- 
nu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata kepadanya, “Mendekatlah!" 
Maka orang itu pun mendekat. Lalu Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma 
berkata, “Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Barangsiapa yang melukis sebuah gambar di dunia, maka dia 
akan dibebankan untuk meniupkan ruh ke dalamnya pada hari Kiamat. 
Namun dia tidak mampu meniupkannya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Buyu', Bab Bai'u At-Tashaawiir Allatii 
Laisat Fiihaa Ruuh wa Maa Yukrahu Min Dzaalik (nomor 2225) seca- 
ra mu'allag dan panjang lebar, Kitab Al-Libas, Bab Man La'ana Al- 
Mushawwir (nomor 5963) secara ringkas, hadits yang sama. 
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah Min As-Sunan, Bab Dzikru Maa 
Yukallafu Ashhaabu Ash-Shuwar Yaum Al-Giyaamah (nomor 5373) 
hadits yang sama, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6536). 


BW YG SEN Ip AAS Ankita DS PT GAS O0AA 
PA ag 2 3 IP gl GAS glaa 


tas la deh Ie BA 2 S3 Ar 

5508. Abu Ghassan Al-Misma'i dan Mia bin Al-Mutsanna telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, “Mu'adz bin Hi- 
syam telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Oatadah, dari An-Nadhr bin Anas, bahwasanya 
ada seseorang mendatangi Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma. Lalu dia 
menyebutkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan hadits 
yang serupa. 


»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5507. 


Ap pb ai Mat Gk 3 NI KA Gas 00.4 
PPs gaga gn ED Hah ip 
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5509. Abu Bakar bin Abu AT Muhammad bin Abdullah bin Numair, 
dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami —dan lafazh-la- 
fazh mereka hampir serupa-, mereka berkata, "Ibnu Fudhail telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Umarah, dari Abu Zur'ah berkata, “Aku 
pernah masuk bersama Abu Hurairah ke dalam rumah Marwan. Tiba- 
tiba Abu Hurairah melihat gambar-gambar di dalamnya, maka dia pun 
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berkata, “Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Allah Azza wa Jalla berfirman, “Siapakah yang lebih zhalim 
daripada orang yang membuat ciptaan seperti ciptaan-Ku? Hendaklah 
mereka mencoba menciptakan sebutir jagung, atau menciptakan sebutir 
biji, atau menciptakan sebutir jewawut.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Nagdhu Ash- 
Shuwar (nomor 5953), Kitab At-Tauhid, Bab Oaulullaah Ta'ala, “Wallaahu 
Khalagakum wa Maa Ta'maluun. (nomor 7559), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
14906). 


1553 BEA GE DA Bas LA PAI MEN 01 
Jiang Nona gs iaA Ao eles di 


Para Sia Ad A1 Ops JG J8 JAN Yi Sai ea 
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5510. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukannya kepadaku, Jarir telah 
. memberitahukan kepada kami, dari Umarah, dari Abu Zur'ah berkata, 
“Aku dan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu pernah memasuki sebuah 
rumah yang dibangun di kota Madinah milik Sa'id atau Marwan. Dia 
(Abu Zur'ah) berkata, “Tiba-tiba Abu Hurairah melihat sebuah gambar 
yang digambar di dalam rumah, maka dia pun berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda.” Hadits yang serupa. Namun 

dia tidak menyebutkan, “Atau menciptakan sebutir jewawut.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5509. 


oi DEA 38 alas ANE NN 011 
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5511. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Khalid 
bin Makhlad telah memberitahukan kepada kami, dari Sulaiman bin 
Bilal, dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Malaikat 
tidak akan memasuki rumah yang padanya terdapat patung-patung atau 
gambar-gambar.” 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12679). 


e Tafsir hadits: 5478-5511 


Sahabat-sahabat kami dan selain mereka dari kalangan para ula- 
ma berkata, “Melukis gambar hewan hukumnya sangat haram, dan 
termasuk di antara dosa-dosa besar, karena perbuatan itu diancam 
dengan ancaman keras yang disebutkan di dalam hadits-hadits. Baik 
membuatnya untuk sesuatu yang dianggap hina maupun yang lain- 
nya, hukumnya tetap haram bagaimanapun kondisinya, karena di da- 
lamnya mengandung penyerupaan untuk ciptaan Allah Ta'ala. Baik 
gambar itu terdapat pada pakaian, permadani, dirham, dinar, mata 
uang, bejana, dinding, maupun yang lainnya. Adapun melukis gambar 
pohon, pelana unta, dan hal-hal lain yang padanya tidak ada gambar 
hewan, maka hukumnya tidak haram. Itu adalah hukum melukis atau 
menggambar. 


Adapun menggunakan sesuatu benda yang padanya ada gambar 
hewan, jika digantungkan di dinding, atau berupa pakaian yang di- 
pakai, surban, dan hal-hal lain sebagainya yang tidak dianggap hina, 
maka hukumnya haram. Namun jika berada di permadani yang di- 
injak, bantal, alas duduk, dan hal-hal lain sebagainya yang dianggap 
hina, maka hukumnya tidak haram. Namun, apakah benda itu akan 
menghalangi Malaikat rahmat untuk masuk ke dalam rumah? Pada- 
nya ada pembahasan yang kami akan sebutkan berikutnya. Tidak ada 
perbedaan dalam itu semua antara gambar yang memiliki bayangan 
dan gambar yang tidak memiliki bayangan. 


Itulah ringkasan madzhab kami dalam permasalahan tersebut. 
Semakna dengannya apa yang dikatakan oleh jumhur ulama dari 
kalangan para shahabat Radhiyallahu Anhum, para tabi'in, dan orang- 
orang yang datang setelah mereka. Dan itulah madzhab Ats-Tsauri, 
Malik, Abu Hanifah, dan selain mereka. 
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Sebagian kaum salafush-shalih berkata, “Sesungguhnya yang di- 
larang hanyalah gambar yang memiliki bayangan. Sedangkan gambar- 
gambar yang tidak memiliki bayangan maka tidak dilarang.” Itu ada- 
lah pendapat yang salah. Karena sesungguhnya pada tirai yang diben- 
ci Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terdapat gambar, tidak ada seorang- 
pun ragu bahwa itu tercela, padahal gambarnya tidak memiliki baya- 
ngan. Ditambah lagi hadits-hadits lainnya yang menyatakan semua 
gambar secara mutlak. 


Az-Zuhri menuturkan, “Larangan dalam hal gambar adalah sesuai 
keumumannya. Begitu juga dalam hal penggunaan segala sesuatu yang 
ada gambarnya, dan tidak masuknya Malaikat rahmat ke rumah yang 
ada gambarnya. Baik gambar itu berupa hiasan atau tidak. Baik gam- 
bar yang berada di dinding, pakaian, permadani yang dianggap hina, 
maupun yang tidak dianggap hina, guna mengamalkan zhahir hadits- 
hadits tersebut. Apalagi hadits tentang bantal yang telah disebutkan 
oleh Muslim. Itulah madzhab yang kuat.” 


Ulama yang lain berkata, “Gambar yang diperbolehkan adalah 
yang berupa hiasan pada kain, baik pada sesuatu yang dianggap hina 
maupun tidak, baik digantungkan pada dinding maupun tidak.” Dan 
mereka memakruhkan gambar yang memiliki bayangan atau yang ter- 
lukis pada dinding-dinding dan yang sejenisnya, baik berupa ukiran 
maupun yang lainnya. Mereka berhujjah dengan sabda beliau Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam pada sebagian hadits-hadits bab ini “Kecuali hia- 
san pada kain.” Itu adalah madzhab Al-Oasim bin Muhammad. Para 
ulama telah sepakat melarang gambar yang memiliki bayangan dan 
wajib merubahnya. Al-Oadhi berkata, “Kecuali hadits tentang per- 
mainan boneka untuk anak-anak perempuan dan keringanan dalam 
hal itu.” Namun Imam Malik memakruhkan seseorang membeli hal 
tersebut untuk anak perempuannya. Bahkan sebagian ulama mengang- 
gap bahwa pembolehan mainan boneka untuk anak-anak perempuan 
hukumnya dihapus dengan hadits-hadits tersebut di atas. Wallahu 
A'lam. 


... 


Perkataannya, (3 Lg f “pada suatu hari beliau bangun pagi da- 
lam keadaan sedih." 

Kata #!5! menurut pakar bahasa arab maksudnya adalah orang 
yang diam sambil menampakkan kegelisahan dan kegundahan. Ada 
yang mengatakan, “Maksudnya adalah orang yang bersedih.” Dika- 


takan, UE) pi H3 
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Perkataannya, “Pada suatu hari beliau bangun pagi dalam keadaan 'se- 
dih. Maka Maimunah Radhiyallahu Anha berkata, “Wahai Rasulullah, aku 
merasa asing dengan keadaanmu sejak hari ini." Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Jibril telah berjanji kepadaku untuk 
berjumpa denganku pada malam ini, namun dia tidak menjumpaiku. Demi 
Allah, dia tidak akan mengingkari janjinya denganku.” 

Di dalam hadits tersebut terdapat beberapa pelajaran penting, di 
antaranya, 


1. Dianjurkan bagi seseorang apabila melihat temannya dan orang 
yang memiliki hak dalam keadaan bersedih, agar bertanya kepa- 
danya tentang sebab kesedihannya, sehingga dia dapat memban- 
tunya dalam hal-hal yang mungkin dapat dia bantu, atau ikut 
bersedih bersamanya, atau menyebutkan cara untuk menghilang- 
kan sebab kesedihan tersebut. 


2. Penjelasan tentang kuatnya perjanjian Allah dan para Rasul-Nya. 
Namun terkadang sesuatu memiliki persyaratan sehingga dia ha- 
rus dilaksanakan dahulu atau pelaksanaannya terikat dengan wak- 
tu, dan terkadang tidak terikat dengan waktu, dan lain sebagai- 
nya. 

3. Apabila waktu seseorang meresahkan atau pekerjaannya menyu- 
sahkan dan lain sebagainya, maka seyogyanya dia memikirkan ten- 
tang sebabnya, sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam di sini, sampai beliau mengusir anjing keluar, dan 
itu hampir serupa dengan firman Allah Ta'ala, 


Ke rt ta Aa AAU ir 
BABI aksi ja LSG Gea Gal DAN 
LX 

DI FRA 


“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa apabila mereka dibayang-baya- 
ngi pikiran. jahat (berbuat dosa) dari setan, mereka pun segera ingat kepada 
Allah, maka ketika itu juga mereka melihat (kesalahan-kesalahannya).” (OS. 
Al-A'raaf: 201). 
Perkataannya, 
z ze 3 
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- 
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“Kemudian beliau menemukan seekor anak anjing di bawah tirai milik kami, 
maka beliau pun memerintahkannya untuk dikeluarkan. Lalu beliau mengam- 
bil air dengan tangannya dan menyiram tempat anjing itu.” 


Kata yA dapat dibaca Al-Jirwu, Al-Jurwu, dan Al-Jarwu, yang me- 
rupakan tiga cara membaca yang masyhur. Dan artinya anak anjing 
dan anak hewan-hewan buas. Jamaknya ,£1 dan er, dan jamak s4! 
adalah &,4t. 

Kata bibi (tirai) dibaca dengan enam cara yaitu fusthath, fustath, 
fussath, fisthath, fistath, dan fissath. Dan maksudnya hampir sama de- 
ngan sai (kemah). Al-Oadhi berkata, “Yang dimaksud di sini adalah 
tirai yang ada di rumah. Dalilnya adalah perkataan Aisyah di dalam 
hadits yang lain, “Di bawah ranjang Aisyah.” Pada asalnya kata Jaa 
adalah tiang-tiang kemah. Wallahu A'lam.” 


Perkataannya, re aa IL oa ist s5 “Lalu beliau mengambil air 
dengan tangannya dan menyiram tempat ba itu.” Sekelompok orang 
telah berhujjah dengannya tentang kenajisan anjing. Mereka berkata, 
“Yang dimaksud dengan menyiram ini adalah mencuci.” Para ulama 
bermadzhab Malikiyah menafsirkannya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mencucinya karena khawatir terhadap kencing dan tahi an- 
jing itu. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Yy LAS SE YK Jaa y 
z »e "Malaikat tidak akan memasuki sebuah rumah yang padanya terdapat 
anjing dan gambar." 

Para ulama mengatakan, “Para Malaikat menolak masuk rumah 
yang padanya terdapat gambar karena membuat gambar adalah ke- 
maksiatan yang besar, mengandung penyerupaan bagi ciptaan Allah 
Ta'ala, dan karena pada sebagiannya terdapat gambar sesuatu yang 
disembah selain Allah Ta'ala. Para Malaikat menolak masuk rumah 
yang padanya terdapat anjing karena anjing sering makan najis, seba- 
gian anjing ada yang dinamakan setan sebagaimana yang disebutkan di 
dalam hadits, sedangkan Malaikat adalah musuhnya setan, lalu kare- 
na bau anjing yang busuk, sedangkan Malaikat membenci bau busuk, 
dan karena memelihara anjing adalah perkara yang dilarang, sehing- 
ga orang yang memeliharanya dihukum dengan terhalangnya Malai- 
kat untuk memasuki rumahnya, berdoa di dalamnya, memohonkan 
ampunan untuknya, memberkati dia juga rumahnya, dan menahannya 
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dari gangguan setan. Para Malaikat yang tidak akan memasuki rumah 
yang padanya terdapat anjing atau gambar adalah para Malaikat yang 
berkeliling dengan memohon rahmat, keberkahan, dan ampunan un- 
tuk penghuni rumah. Adapun para Malaikat penjaga amalan manusia, 
maka mereka tetap masuk ke semua rumah dan tidak pernah mening- 
galkan manusia dalam setiap kondisi, karena mereka diperintahkan 
untuk menghitung dan mencatat amalan-amalan manusia.” 

Al-Khaththabi berkata, “Sesungguhnya Malaikat rahmat hanya ti- 
dak akan memasuki rumah yang padanya terdapat anjing atau gam- 
bar yang diharamkan kepemilikannya. Adapun anjing yang tidak di- 
haramkan kepemilikannya seperti anjing berburu, anjing pertanian, 
dan anjing peternakan, begitu juga dengan gambar yang dianggap hi- 
na yang ada pada permadani, bantal, dan lain sebagainya, maka hal 
itu tidak menghalangi Malaikat rahmat untuk masuk rumah.” Al-Oa- 
dhi mengisyaratkan hampir sama dengan apa yang dikatakan oleh Al- 
Khaththabi. 


Namun yang lebih jelas bahwa hadits di atas bersifat umum pa- 
da setiap anjing dan setiap gambar, dan sesungguhnya para Malaikat 
terhalang masuk oleh itu semua lantaran hadits-hadits tersebut bersi- 
fat umum. Disamping itu adalah karena anak anjing yang ada di ru- 
mah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di bawah ranjang, mestinya beliau 
mendapatkan udzur karena sesungguhnya beliau tidak mengetahui- 
nya. Meskipun demikian, Jibril Alaihissalam tetap menolak untuk ma- 
suk rumah beliau dan beralasan dengan adanya anak anjing itu. Sean- 
dainya udzur tentang keberadaan gambar dan anjing tidak menghala- 
ngi para Malaikat, maka pastilah Jibril tidak akan terhalangi. Wallahu 
A'lam. 

Nan aa 


3 mel Sa IE JL AC AS Ji AG 


“Beliau memerintahkan untuk membunuh anjing-anjing, sampai beliau me- 
merintahkan untuk membunuh anjing penjaga kebun kecil dan membiarkan 
anjing penjaga kebun besar.” 


Yang dimaksud dengan kata BSI adalah kebun. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membedakan antara kebun kecil dan kebun besar, ka- 
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rena kebun yang besar membutuhkan penjagaan di pinggir-pinggir- 
nya, dan penjaga kebun tidak akan mampu menjaga keseluruhannya. 
Berbeda dengan kebun yang kecil. Namun perintah untuk membunuh 
anjing-anjing hukumnya telah dihapus. Telah lalu penjelasannya di da- 
lam kitab Jual-Beli, dimana Muslim telah memaparkan hadits-hadits 
yang terkait dengannya: 


Perkataannya, w : & C3 Y “Kecuali hiasan pada kain.” Para ulama 
yang berpendapat dibolehkan “gambar yang berupa hiasan pakaian 
secara mutlak berhujjah dengan hadits ini, sebagaimana yang telah 
lalu dibahas. Jawaban kami dan jawaban jumhur ulama bahwa yang 
dimaksud hiasan pada kain adalah gambar pohon dan lain sebagainya 
yang bukan makhluk hidup. Telah kami paparkan bahwa hal itu boleh 
menurut kami. 

Perkataannya, “Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Aku telah 
melihat beliau keluar untuk melakukan perang, lalu aku mengambil sebuah 
permadani tipis dan aku gunakan sebagai tirai pada pintu. Ketika beliau da- 
tang dan melihat kain tersebut, aku mengetahui kebencian pada wajahnya. 
Lalu beliau menariknya sampai merobeknya atau memotongnya, dan beliau 
bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak memerintahkan kita untuk memakai- 
kan pakaian pada bebatuan dan tanah." Dia (Aisyah) berkata, “Maka kami 
pun memotong darinya menjadi dua bantal dan aku mengisi keduanya dengan 
serabut: dan beliau tidak mencela hal tersebut atas diriku.” 


Yang dimaksud dengan kata J4! di sini adalah permadani tipis. 
Telah lalu penjelasannya pada Bab Boleh Menggunakan Permadani. 


Perkataannya, 4x “Merobeknya.” semakna dengan memotongnya 
dan menghilangkan gambar yang ada padanya. Telah disebutkan di 
dalam riwayat-riwayat yang berikutnya bahwa pada kain permadani 
tersebut ada gambar kuda-kuda bersayap. 

Hadits ini dapat dijadikan sebagai dalil untuk merubah kemungka- 
ran dengan tangan, merobek gambar-gambar yang diharamkan, ma- 
rah ketika melihat kemungkaran, dan boleh membuat bantal. Wallahu 
A'lam. 

Sabda Nabi Shallallahu Alai wa Sallam ketika menarik kain itu dan 
menghapus gambarnya, Enda $ Had 2S Sus JG “Sesungguh- 
nya Allah tidak memerintahkan kita untuk memakaikan pakaian pada beba- 
tuan dan tanah." 
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Para ulama menjadikannya sebagai dalil bahwa dilarang menu- 
tup dinding-dinding dan menghias rumah-rumah dengan kain, na- 
mun larangan itu bersifat makruh bukan haram. Itulah pendapat yang 
benar. Syaikh Abu Al-Fath Nashr Al-Magdisi dari kalangan sahabat- 
sahabat kami berkata, “Hukumnya haram.” Padahal di dalam hadits 
tersebut tidak ada yang menunjukkan pengharamannya, karena hake- 
kat lafazhnya adalah, “Sesungguhnya Allah Ta'ala tidak memerintahkan 
kita untuk hal tersebut.” Itu menunjukkan bahwa hukumnya tidak wa- 
jib, tidak dianjurkan, namun juga tidak menunjukkan pengharaman. 
Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Dari Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Dahulu kami 
memiliki tirai yang padanya terdapat gambar burung. Apabila orang hendak 
masuk, maka dia pasti melihatnya. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda kepadaku, “Gantilah tirai ini sebab setiap kali aku masuk dan 
melihatnya aku menjadi teringat akan dunia.” | 

Hadits ini dipahami bahwa hal tersebut terjadi sebelum pengha- 
raman menggunakan sesuatu yang padanya terdapat gambar. Oleh 
karena itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk dan melihat- 
nya, namun tidak mengingkarinya sebelum kali terakhir tersebut. 

Perkataannya, #19 570 SI S5 ja as E333 NS B3 
“Dan aku menutup pintuku dengan kain permadani yang padanya terdapat 
gambar kuda-kuda bersayap, lalu beliau pun memerintahkanku untuk mele- 
pasnya, maka aku pun melepasnya.” | 


Kata 5 sa dapat dibaca Ad-Durnuk dan Ad-Darnuk. Kedua-dua- 
nya diriwayatkan oleh Al-Oadhi dan yang lainnya. Namun "bacaan 
yang masyhur adalah Ad-Durnuk. Ada juga yang mengungkapkan de- 


ngan 5 Al, Maksudnya adalah tirai yang padanya terdapat beludru. 
Jamaknya adalah «5155. 

Perkataannya, #54 Haa ut, An al & sa Ai 3523 Je J3 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang kepadaku, sedang aku ber- 
ada di balik tirai.” Demikianlah yang tercantum di kebanyakan naskah 


yaitu kata 3:22. Sedangkan di sebagian naskah yang lain disebutkan 
57544. Maksudnya berada di balik tirai. Kata (Jl artinya tirai yang ti- 
pis. 

Perkataannya, (2 Ban H5 45, “Dan aku menutup rak milikku 
dengan tirai." P 
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Kata :542J! menurut Al-Ashma'i “Bentuknya mirip dengan rak atau 
kotak untuk meletakkan sesuatu di atasnya.” Abu Ubaid berkata, “Dan 
aku telah mendengar banyak dari penduduk negeri Yaman berkata 


bahwa kata :542J! adalah ruangan kecil menjorok di tanah dan atap- 
nya lebih tinggi dari tanah dan mirip dengan lemari kecil. Di dalam- 
nya diletakkan barang-barang.” Abu Ubaid berkata, “Menurutku, itu 


adalah makna yang lebih tepat untuk kata :54:J!.” Al-Khalil mengata- 
kan, “Maksudnya adalah empat atau tiga batang kayu yang sebagian- 
nya dibentangkan di atas sebagian yang lain, lalu di atasnya diletak- 
kan beberapa barang.” Ibnu Al-A'rabi berpendapat, “Maksudnya ada- 
lah celah di antara dua ruangan.” Ada yang mengatakan, “Ruangan 
kecil mirip dengan kamar tidur.” Ada yang mengatakan, “Maksud- 
nya ruangan tamu yang ada di bagian depan rumah.” Ada juga yang 
berpendapat, “Maksudnya pintu masuk di samping rumah.” Wallahu 
A'lam. 


Perkataannya, 3 & AS “Dia membeli sebuah bantal.” Kata 3 bisa 
dibaca numrugah, nimrigah, dan namragah, yang merupakan tiga cara 
membaca. Ada juga yang membaca Ssi. Artinya adalah bantal kecil. 
Ada juga yang mengatakan bantal besar. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


2. Z AIA, 5 s . 

SEL UN GS JB OAK al ola Oleuni OI 
“Sesungguhnya pemilik gambar-gambar tersebut akan disiksa, dan akan di- 
Jirmankan kepada mereka, “Hidupkanlah oleh kalian apa yang telah kalian 
ciptakan!” Di dalam riyawat yang lalu disebutkan, “Manusia yang pa- 
ling pedih siksanya di sisi Allah pada hari Kiamat adalah orang-orang yang 
meniru ciptaan Allah.” Di dalam riwayat lain disebutkan, “Orang-orang 
yang melukis gambar-gambar akan disiksa pada hari Kiamat, kepada mereka 
difirmankan, “Hidupkanlah oleh kalian apa yang telah kalian ciptakan!" 
Di dalam riwayat Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu disebutkan, “Semua 
pelukis akan masuk neraka. Dia (Allah) akan menjadikan baginya dengan 
setiap.gambar yang ia buat sesosok jiwa yang akan menyiksanya di neraka 
Jahanam.” Di dalam riwayat lain diterangkan, “Barangsiapa yang melukis 
sebuah gambar di dunia, maka dia akan dibebankan untuk meniupkan ruh 
ke dalamnya pada hari Kiamat. Namun dia tidak mampu meniupkannya." 
Riwayat lain menyebutkan, “Allah Azza wa Jalla berfirman, “Siapakah 
yang lebih zhalim daripada orang yang membuat ciptaan seperti ciptaan-Ku? 
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Hendaklah mereka mencoba menciptakan sebutir jagung, atau menciptakan 
sebutir biji, atau menciptakan sebutir jewawut.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Hala ui P3 3 Oa “Dan 
akan difirmankan kepada mereka, “Hidupkanlah oleh kalian apa yang telah 
kalian ciptakan!” maka inilah yang dinamakan oleh para ulama Ushul 
fikih dengan perintah untuk melemahkan orang yang diperintahkan, 
sama seperti firman Allah Ta'ala, 


2. 2 tk 3 

Ma op AA Ii 

..Katakanlah, “(Kalau demikian), datangkanlah Sesat surat semisal de- 
sena (Al-Gur'an)...” (OS. Huud: 13). 


Adapun sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam riwayat 


Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, 5 13 “Dia (Allah) akan menjadikan 
baginya.” Subyeknya adalah Allah Ta'ala, dan tidak disebutkan secara 
langsung dalam hadits karena sudah diketahui. Al-Gadhi berkata, 
“Di dalam riwayat Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma dimungkinkan 
bahwa maksudnya adalah gambar yang dia lukis itulah yang akan 
menyiksanya setelah dimasukkan ruh padanya. Mungkin juga bahwa 
akan diciptakan untuknya dengan setiap jumlah gambar satu sosok 
jiwa untuk menyiksanya.” 

Hadits-hadits tersebut di atas secara jelas menyatakan tentang 
pengharaman melukis makhluk bernyawa. Adapun melukis pohon 
dan segala sesuatu yang tidak memiliki nyawa, maka tidak diharam- 
kan membuatnya dan mencari nafkah dengannya, baik pohon yang 
berbuah maupun tidak. Itulah madzhab para ulama seluruhnya, ke- 
cuali Mujahid, karena dia menjadikan pohon yang berbuah bagian dari 
gambar yang dimakruhkan. Al-Oadhi berkata, “Tidak ada seorangpun 
yang mengatakannya kecuali Mujahid. Dia berhujjah dengan firman 
Allah Ta'ala dalam hadits yang berbunyi, “Siapakah yang lebih zhalim 
daripada orang yang membuat ciptaan seperti ciptaan-Ku.” Sedangkan Jum- 
hur ulama berhujjah dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Dan akan difirmankan kepada mereka, “Hidupkanlah oleh kalian apa yang 
telah kalian ciptakan!” Maksudnya, jadikanlah gambar itu makhluk hi- 
dup yang memiliki nyawa sebagaimana yang telah kalian lakukan. 
Itulah yang dimaksud dengan riwayat hadits yang berbunyi, “Siapakah 
yang lebih zhalim daripada orang yang membuat ciptaan seperti ciptaan-Ku.” 
Demikian itujuga dikuatkan oleh hadits riwayat Ibnu Abbas Radhi-yalla- 
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hu Anhuma yang disebutkan di dalam kitab ini, “Jika kamu memang harus 
melakukannya, maka gambarlah pohon dan segala yang tidak bernyawa.” 


Perkatannya, Us di 3S “Manusia yang paling pedih siksanya” ada 
yang mengatakan maksudnya orang yang membuat gambar untuk 
disembah, yaitu pembuat berhala dan yang sejenisnya. Orang itu 
adalah kafir, dan dia adalah orang yang paling pedih siksanya. Ada 
juga yang mengatakan bahwa maksudnya orang yang sengaja meniru 
ciptaan Allah Ta'ala dan meyakini hal tersebut sebagaimana yang ter- 
kandung di dalam hadits. Orang itu adalah kafir. Dia mendapatkan 
siksa yang paling pedih seperti yang didapatkan oleh orang-orang ka- 
fir, bahkan siksanya ditambahkan karena kekufurannya yang sangat 
buruk. Adapun orang yang membuat gambar bukan untuk disembah 
dan meniru ciptaan Allah Ta'ala, maka dia adalah orang fasik pelaku 
dosa besar dan tidak dianggap kafir seperti halnya pelaku maksiat yang 
lain. 

Firman Allah Ta'ala di dalam hadits, 3 &2 A43 Yi 53 Lilis 
San | isa “Hendaklah mereka mencoba menciptakan sebutir jagung, atau 
menciptakan sebutir biji, atau menciptakan sebutir jewawut.” Maksudnya, 
hendaknya mereka menciptakan sebutir jagung yang padanya ter- 
dapat nyawa yang tumbuh dengan sendirinya seperti jagung cipta- 
an Allah Ta'ala. Demikian juga hendaknya mereka menciptakan sebiji 
gandum atau jewawut yang padanya terdapat rasa yang dimakan, 
ditanam, dan tumbuh, dan padanya terdapat seperti yang ada pada 
biji gandum, jewawut, dan biji-bijian yang telah Allah Ta'ala ciptakan. 
Itu adalah perintah untuk melemahkan orang yang diperintahkan, se- 
bagaimana yang telah lalu disebutkan. Wallahu A'lam. 


apatak 


(27) Bab Makruh Membawa Anjing dan Lonceng di 
Dalam Perjalanan 


GA gi Aa GIS GAN pb Yi Jia JAS Abis Oo 
ko merta Doupeseatai 
GW LIS ya  SOASI LAM V JB dah dl 


5512. Abu Kamil Fudhail bin Husain Al-Jahdari telah memberitahukan kepa- 
da kami, Bisyir —yaitu Ibnu Mufadhdhal- telah memberitahukan kepada 
kami, Suhail telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Malaikat tidak akan menyertai rombongan 
perjalanan yang padanya terdapat anjing dan lonceng.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12592). 


Ip GAS 3 As LB Ba OA Se SA TR) aa .DO1Y 


SESI da gan PB ng Aa 


5513. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Jarir telah mem- 
beritahukan kepada kami. (H) dan Outaibah telah memberitahukan ke- 
pada kami, Abdul Aziz yaitu Ad-Darawardi- telah memberitahukan 
kepada kami. (Riwayat) keduanya dari Suhail, dengan sanad tersebut. 
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se Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Zuhair bin Harb hanya ditakhrij oleh Muslim, Tuh- 
fah Al-Asyraf (nomor 12614). 

2. Hadits riwayat Outaibah ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab 
Al-Jihad, Bab Maa Jaa'a Fii Karahiyyah Al-Ajraas Alaa Al-Khail (nomor 
1703), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12703). 


| 2 1 ” £ 0. ea .. 
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OUR Inalja GI JB ala ala ee 
5514. Dan Yahya bin Ayyub, Outaibah, serta Ibnu aa telah memberitahu- 
kan kepada kami, mereka berkata, “Isma'il —yaitu Ibnu Ja'far- telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-'Ala', dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Lonceng adalah seruling-seruling setan." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim.Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13983). 


» Tafsir hadits: 5512-5514 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, IS 3 T53 SI CA Y 
Ce V5 “Malaikat tidak akan menyertai rombongan perjalanan yang padanya 
terdapat anjing dan lonceng.” Di dalam riwayat lain disebutkan, Semi 
Oka Jelja “Lonceng adalah seruling-seruling setan.” 

Kata 154! (rombongan) dapat dibaca Ar-Rufgah dan Ar-Rifgah. Kata 
SAN (lonceng) dibaca Al-Jaras dan itulah yang populer. Demikianlah 
yang ditetapkan oleh Jumhur ulama. Al-Oadhi menukilkan bahwa 


itu adalah riwayat mayoritas ulama. Dia berkata, “Kami juga memba- 
canya berdasarkan riwayat dari Abu Bahar dengan Al-Jars. Maksudnya 


adalah sebutan untuk sebuah suara. Kata ASI pada asalnya berarti 
suara yang kecil.” 


Di dalam hadits di atas terdapat pelajaran penting, yaitu: 
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1. Dimakruhkan membawa anjing dan lonceng di dalam perjalanan. 


2. Para Malaikat tidak akan menyertai rombongan perjalanan yang 
padanya terdapat salah satu dari keduanya. 


Yang dimaksud dengan Malaikat di sini adalah Malaikat rahmat 
dan Malaikat yang memohonkan ampunan bagi manusia, bukan Ma- 
laikat penjaga. Hal tersebut telah lalu dijelaskan. Sebelumnya juga te- 
lah dijelaskan tentang hikmah Malaikat menjauhi rumah yang pada- 
nya terdapat anjing. | 

Adapun perihal lonceng, maka ada yang mengatakan bahwa se- 
bab Malaikat menjauh darinya adalah karena mirip dengan gong atau 
karena termasuk di antara gantungan-gantungan yang dilarang. Ada 
juga yang mengatakan bahwa sebabnya adalah karena para Malaikat 
membenci suaranya, dan itu dikuatkan riwayat yang berbunyi, “Lon- 
ceng adalah seruling-seruling setan.” 


Makruh hukumnya memasang lonceng secara mutlak adalah 
madzhab kami, Imam Malik, dan ulama-ulama yang lain, dan hu- 
kumnya bukan haram. Sekelompok kalangan dari para ulama negeri 
Syam berpendapat bahwa yang dimakruhkan adalah Ng yang 
besar, bukan yang kecil. 





(28) Bab Makruh Mengalungkan Tali di Leher Unta 
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5515. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, aku 


telah membacakan kepada Malik, dari Abdullah bin Abu Bakar, dari 
Abbad bin Tamim, bahwasanya Abu Basyir Al-Anshari Radhiyallahu 
Anhu telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya dahulu dia pernah 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di sebagian perjala- 
nannya. —Dia (Abu Basyir) berkata-, “Lalu Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam mengutus seorang utusan.” —Abdullah bin Abu Bakar 
berkata, “Aku mengira bahwa dia berkata, “Sedangkan orang-orang 
berada di tempat penginapan mereka untuk menyampaikan sabda Nabi. 
“Janganlah biarkan di leher seekor unta terdapat seutas kalung dari tali 
atau seutas kalung, kecuali diputuskan.” 


Malik berkata, “Aku mengira bahwa hal itu berkenaan dengan panda- 
ngan mata yang iri dengki.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Siyar, Bab Maa Oiila Fii Al- 
Jaras wa Nahwih Fii A'naag Al-Ibil (nomor 3005). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Fii Tagliid Al-Khail Bi Al- 
Autaar (nomor 2552), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11862). 


e Tafsir hadits 5515 
Perkataannya, 


-, Sah Sg Dena ia A B5) az 
jan pt pa Any ls al lo 03 
: AG Lo. 2 : 

ya Ga SS cai : MU Jb ea Y) 

“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah biarkan di leher se- 

ekor unta terdapat seutas kalung dari tali atau seutas kalung, kecuali dipu- 

tuskan.” Malik berkata, “Aku mengira bahwa hal itu berkenaan dengan pan- 
dangan mata yang iri dengki." 

Demikianlah yang tercantum di seluruh naskah, yaitu perkataan 


25 3 Up ig dp 1354 “Seutas kalung dari tali atau seutas kalung.” Maksudnya 
bahwa perawi ragu, apakah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
“Seutas kalung dari Tali" atau “Seutas kalung.” 


Perkataan Malik, oi an WI ci “Aku mengira bahwa hal itu berkena- 
an dengan pandangan mata yang iri dengki.” Maksudnya adalah aku me- 
ngira bahwa larangan itu dikhususkan bagi orang yang memasang 
kalung untuk mencegah dari keburukan yang timbul dari pandangan 
mata yang iri dengki. Adapun orang yang melakukan hal itu untuk 
perhiasan atau yang lainnya, maka tidak apa-apa. 

Al-Oadhi berkata, “Yang zhahir dari madzhab Malik bahwa la- 
rangan itu dikhususkan bagi kalung dari tali bukan kalung dari ba- 
han lainnya. Para ulama berbeda pendapat tentang mengalungkan 
hal-hal yang bukan jimat pelindung karena khawatir pandangan ma- 
ta yang iri dengki pada leher unta, manusia, dan makhluk hidup lain- 
nya. Di antara mereka ada yang melarangnya ketika tidak dibutuh- 
kan dan membolehkannya ketika dibutuhkan untuk menolak bahaya 
pandangan mata yang iri dengki dan yang sejenisnya. Di antara mere- 
ka ada yang membolehkannya baik sebelum maupun sesudah dibu- 
tuhkan, sebagaimana dibolehkan melakukan pengobatan sebelum sa- 
kit." Itulah perkataan Al-Oadhi . 
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Abu Ubaid berkata, “Dahulu para shahabat mengalungkan se- 
nar-senar pada unta agar tidak terkena keburukan yang timbul dari 
pandangan mata yang iri dengki. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan mereka untuk menghilangkannya dan memberita- 
hukan kepada mereka bahwa tali itu tidak dapat menolak sesuatu apa- 
pun.” 

Muhammad bin Al-Hasan dan yang lainnya berkata, “Maksudnya 
adalah janganlah kalian mengalungkan tali yang kuat pada leher unta 
agar tidak menyempit di leher unta dan mencekiknya.” 


An-Nadhar berkata, “Maksudnya adalah janganlah kalian memin- 
ta uang yang telah kalian kumpulkan pada masa jahiliyah.” Itu adalah 
penafsiran yang lemah dan keliru. Wallahu A'lam. 


ppob 


(29) Bab Larangan Memukul dan Memberi Tanda di 
Muka Hewan 


BAP pe He G3 Ba 01X 
dng ea Ja pes Ip Fri 
SG - 3 
5516. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ali 
bin Mushir telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari 
Abu Az-Zubair, dari Jabir Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang memukul di muka dan memberi 
tanda di muka.” 


»  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Maa Jaa'a Fii 
Karaahiyyah At-Tahriisy Baina Al-Bahaa'im wa Adh-Dharb wa Al-Wasm Fii 
Al-Wajh (nomor 2710), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2816). 


CA o KAI OS 3 IE YOU BS, .S01V 
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9 2 s 
Atas day IM Io 


5517. Dan Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Hajjaj 
bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Abd bin 
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Humaid telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Bakar te- 
lah mengabarkan kepada kami. Keduanya dari Ibnu Juraij, ia berkata, 
“Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya dia telah 
mendengar Jabir bin Abdullah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarang.” dengan hadits yang serupa. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5516. 


36 Jati AS GA 31 ISSI GAS ubi BAKLS AS 001 
Ik ale 33 Ing SEA Io DI Ae PK 
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5518. Dan Salamah bin Syabib telah memberitahukan kepadaku, Al-Hasan bin 
A'yan telah memberitahukan kepada kami, Ma'gil telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir Radhiyallahu Anhu, 
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dilewati oleh seekor 
keledai yang telah diberi tanda di mukanya, maka beliau pun bersabda, 
“Allah melaknat orang yang memberi tanda padanya." 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2957). 


EN 3 IA SAT Eh SAE Lean HKN GIS 0014 
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5519. Ahmad bin Isa telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb telah 

mengabarkan kepada kami, Amr bin Al-Harits telah mengabarkan kepa- 
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daku, dari Yazid bin Abu Habib, bahwasanya Na'im Abu Abdillah pe- 
layan Ummu Salamah Radhiyallahu Anha telah memberitahukan ke- 
padanya, bahwasanya dia telah mendengar Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma berkata, “Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meli- 
hat seekor keledai yang diberi tanda di mukanya, maka beliau menging- 
kari hal tersebut.” Dia (Ibnu Abbas) berkata, “Demi Allah, aku tidak 
akan memberi tanda kecuali di bagian paling jauh dari mukanya.” Ma- 
ka dia memerintahkan agar keledainya diberi tanda di kedua pantatnya, 
sehingga dialah orang pertama yang memberi tanda pada kedua pantat 
hewan.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6510). 


. Tafsir hadits: 5516-5519 
Perkataannya, 
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang memukul di muka dan 
memberi tanda di muka." 

Di dalam riwayat lain disebutkan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dilewati oleh seekor keledai yang telah diberi tanda di mukanya, maka beliau 
pun bersabda, “Allah melaknat orang yang memberi tanda padanya.” Di 
dalam riwayat Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma disebutkan, “Maka 
mengingkari hal tersebut.” Dia (Ibnu Abbas) berkata, “Demi Allah, aku tidak 
akan memberi tanda kecuali di bagian paling jauh dari mukanya.” Maka dia 
memerintahkan agar keledainya diberi tanda di kedua pantatnya, sehingga 
dialah orang pertama yang memberi tanda pada kedua pantat hewan.” 


Kata Sh (memberi tanda), begitulah bacaan yang benar dan 
populer di dalam riwayat-riwayat dan kitab-kitab hadits. Al-Oadhi 
berkata, “Kami membacanya dengan huruf sin (3) Sebagian ulama 
membacanya huruf sin (3 dan huruf syin (H3). Sebagian ulama 
yang lain membedakan antara keduanya, dan mengatakan LA ada- 


lah memberi tanda pada muka, sedangkan AN adalah memberi tanda 
pada seluruh tubuh. 
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Kata Oke maksudnya dua tepi pangkal paha yang menonjol di 
dekat pantat. 

Orang yang mengucapkan, “Demi Allah, aku tidak akan memberi tan- 
da kecuali di bagian paling jauh dari mukanya.” menurut Al-Oadhi Iyadh 
adalah Abbas bin Abdul Muththalib Radhiyallahu Anhu. Demikianlah 
yang disebutkan di dalam kitab Sunan Abu Dawud, dan itulah yang 
dinyatakan di dalam riwayat Al-Bukhari di dalam kitab Tarikh-nya. 
Al-Oadhi berkata, “Di dalam kitab Shahih Muslim orang yang me- 
ngatakannya tidak jelas. Ada yang mengira bahwa itu bagian dari 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Padahal yang benar adalah 
' bahwa itu dari perkataan Abbas Radhiyallahu Anhu, sebagaimana yang 
kami sebutkan tadi.” Itulah perkataan Al-Oadhi . Perkataannya, “Ada 
yang mengira bahwa itu bagian dari sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam," dijawab bahwa.tidak ada indikasi dalam hadits di atas bahwa 
itu merupakan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Bahkan yang 
jelas bahwa perkataan itu adalah bagian dari perkataan Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma. Sehingga dimungkinkan peristiwa tersebut ter- 
jadi pada Abbas dan anaknya Radhiyallahu Anhuma. 


Memukul wajah adalah perkara yang dilarang pada setiap makh- 
luk hidup yang dimuliakan seperti manusia, keledai, kuda, unta, ba- 
gal, kambing, dan lain sebagainya. Namun larangan memukul wajah 
manusia lebih keras, karena wajah adalah tempat terkumpulnya ke- 
baikan. Ditambah lagi bahwa wajah adalah bagian tubuh yang lembut 
karena bekas pukulan bisa nampak padanya. Bahkan bisa jadi pukulan 
itu membuat cacat dan bisa jadi mengganggu fungsi indera yang lain. 

Membuat tanda di muka adalah perkara yang dilarang menurut 
kesepakatan para ulama berdasarkan hadits tersebut dan sebab-sebab 
yang telah kami sebutkan tadi. Adapun memberi tanda pada manusia, 
maka hukumnya haram lantaran kemuliaannya dan karena itu tidak 
dibutuhkan, sehingga tidak boleh menyiksa manusia. 


Berkenaan dengan memberi tanda pada selain manusia, maka se- 
kelompok ulama dari kalangan sahabat-sahabat kami berkata, “Di- 
makruhkan.” Al-Baghawi salah seorang sahabat kami berkata, “Tidak 
boleh.” dan dia mengisyaratkan pengharamannya. Itulah pendapat 
yang paling kuat, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat pe- 
lakunya, dan laknat menunjukkan pengharaman sesuatu. 
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Memberi tanda di selain wajah pada selain manusia diperbolehkan 
tanpa adanya perbedaan pendapat di kalangan kami, bahkan dianjur- 
kan pada hewan zakat dan Jizyah (pajak). Namun tidak dianjurkan dan 
tidak pula dilarang pada selain hewan zakat dan Jizyah (pajak). 

Pakar bahasa arab berkata, “Kata AH pada asalnya berarti bekas 
besi panas yang ditempelkan di kulit. Dikatakan, Mey ja) artinya unta 
yang diberi tanda. Kata Ka artinya alat yang digunakan untuk mem- 
beri tanda. Bentuk jamaknya adalah —-& dan -!5. Semuanya berasal 
dari kalimat 441 yang artinya tanda. Dari kata ini disebutkan ya 
AN (musim haji) yaitu tanda berkumpulnya orang-orang untuk me- 
lakukan haji. Dan dikatakan pula Ki Lam ale, AN paaga 38 artinya 
Fulan dikenal dengan kebaikan dan padanya ada tanda kebaikan. 
Wallahu A'lam. 


obybok 





3  Jizyah adalah pajak yang dibayar oleh kafir dzimmi yang hidup di negeri muslim 
sebagai uang jaminan terhadap keamanan mereka." 





(30) Bab Boleh Memberi Tanda Pada Makhluk Hidup 
Selain Manusia di Selain Wajah, dan Anjuran Memberi 
Tanda Pada Hewan Zakat dan Jizyah 
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5520. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Mu- 
hammad bin Abu Adi telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu 
Aun, dari Muhammad, dari Anas ia berkata, “Ketika Ummu Sulaim 
melahirkan, dia berkata kepadaku, “Wahai Anas, lihatlah anak ini! ia 
tidak akan memakan sesuatu sebelum engkau pergi membawanya kepa- 
da Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, agar beliau mengolesi mulutnya 
dengan kunyahan makanan manis (tahnik).” Dia (Anas) berkata, “Maka 
aku pun pergi. Ternyata beliau berada di dalam kebun memakai pakaian 
bercorak dari kain wol hitam tengah menandai unta yang beliau ken- 
darai pada hari pembebasan kota Mekah." 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al- Agigah, Bab Tasmiyah Al-Mauluud 
Ghadaah Yuulad Li Man Lam Yu'agga Anhu wa Tahniikuh (nomor 5470) 
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secara panjang lebar, Kitab Al-Libas, Bab Al-Khamiishah As-Saudaa" 
(nomor 5824). 


Muslim di dalam Kitab Al-Adab, Bab Istihbaab Tahniik Al-Mauluud 
Inda Wilaadatih wa Hamlih Ilaa Shaalihin Yuhannikuhu wa Jawaazu 
Tasmiyah Yauma Wilaadatih wa Istihbaab At-Tasmiyah Bi Abdillah wa 
Ibraahiim wa Saa'iri Asmaa'i Al-Anbiyaa” Alaihim As-Salaam (nomor 
5579), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1459). 
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5521. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Mu- 


hammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Zaid berkata, “Aku te- 
lah mendengar Anas Radhiyallahu Anhu memberitahukan, bahwasa- 
nya ibunya ketika melahirkan berkata, “Bawalah anak ini kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, agar beliau mengolesi mulutnya dengan 
kunyahan. makanan manis.” Dia (Anas) berkata, “Ternyata Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di dalam kandang sedang membe- 
ri tanda pada kambing-kambing.” Syu'bah berkata, “Aku sangat yakin 
bahwa dia berkata, “Di telinga-telinganya.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shaid wa Adz-Dzabaa'ih, Bab Al-Was- 
mu wa Al-Alamu Fii Ash-Shuurah (nomor 5542). 

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Wasmu Ad-Dawaab (nomor 
2563). 

Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Libas, Bab Lubsu Ash-Shuuf (nomor 
3565), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1632). 
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5522. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin Sa'id 


telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah, Hisyam bin Zaid te- 
lah memberitahukan kepadaku, dia berkata, “Aku telah mendengar Anas 
Radhiyallahu Anhu berkata, “Kami pernah datang kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di sebuah kandang, dan ketika itu beliau 
sedang memberi tanda pada kambing-kambing.” Dia (Syu'bah) berkata, 
“Aku mengiranya berkata, “Di telinga-telinganya.” 

Dan Yahya bin Habib telah memberitahukannya kepadaku, Khalid bin 
Al-Harits telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Muhammad bin 
Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Muhammad, Yahya, dan 
Abdurrahman telah memberitahukan kepada kami. Mereka semuanya 
dari Syu'bah, dengan sanad tersebut, hadits yang serupa. 


e Takhrij hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5521. 
an 
Gan ji Nan ea sdah Ja nun 


.01Y 


5523. Harun bin Ma'ruf telah memberitahukan kepada kami, Al-Walid bin 


Muslim telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Auza'i, dari Ishag 
bin Abdullah bin Abu Thalhah, dari Anas bin Malik Radhiyallahu An- 
hu berkata, “Aku melihat alat penanda di tangan Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, dan ketika itu beliau sedang memberi tanda pada unta- 
unta sedekah.” 
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6»  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Az-Zakah, Bab Wasmu Al- 
Imaam Ibil Ash-Shadagah Bi Yadih (nomor 1502), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
176). 


» Tafsir hadits: 5520-5523 


Perkataannya, “Dari Anas ia berkata, “Ketika Ummu Sulaim mela- 
hirkan, dia berkata kepadaku, “Wahai Anas, lihatlah anak ini! ia tidak akan 
memakan sesuatu sebelum engkau pergi membawanya kepada Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, agar beliau mengolesi mulutnya dengan kunyahan ma- 
kanan manis (tahnik).” Dia (Anas) berkata, “Maka aku pun pergi. Ternyata 
beliau berada di dalam kebun memakai pakaian bercorak dari kain wol hitam 
tengah menandai unta yang beliau kendarai pada hari pembebasan kota Me- 
kah." Di dalam riwayat lain disebutkan, “Ternyata Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam berada di dalam kandang sedang memberi tanda pada kambing- 
kambing." Syu'bah berkata, “Aku sangat yakin bahwa dia berkata, “Di teli- 
nga-telinganya.” Di dalam riwayat lain diterangkan, “Aku melihat alat 
penanda di tangan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan ketika itu beliau 
sedang memberi tanda pada unta-unta sedekah.” 


Kata KA artinya kain persegi empat bercorak yang terbuat dari 
wol atau sutera dan yang sejenisnya. Adapun kata 25, maka para 
perawi dalam kitab Shahih Muslim berbeda pendapat dalam mem- 
bacanya. Bacaan yang masyhur adalah 25. Di sebagian riwayat me- 
reka disebutkan, 25 »&, dan itu telah disebutkan oleh Al-Oadhi. Di se- 
bagian riwayat yang lain disebutkan, 45 »&. Dalam riwayat yang lain 
disebutkan, IP, disandarkan kepada bani Huraits, demikianlah yang 
tercantum di dalam riwayat Al-Bukhari seperti yang disebutkan oleh 
mayoritas perawi dalam kitab Shahih-nya. Di sebagian riwayat yang 
lain disebutkan, R3, itu disebutkan oleh Al-Oadhi. Di dalam riwayat 
yang lain diungkapkan, Rp, itu juga diriwayatkan oleh Al-Oadhi. Ri- 
wayat lain menyebutkan, it. Riwayat yang lain menyebutkan, 15x. 

Al-Oadhi berkata di dalam kitab Al-Masyarig, "Di riwayat seba- 
gian para perawi kitab Al-Bukhari kata 4 bg yang disandarkan kepa- 
da Khaibar. Di dalam kitab Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim juga 
tercantum X5 yang artinya kecil. Dikatakan, S3 J5 artinya laki- 
laki yang kecil.” Penulis kitab At-Tahrir Fi Syarh Shahih Muslim berkata 
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di dalam riwayat yang pertama, “Kata itu disandarkan kepada HA, 
yaitu suatu kabilah atau lokasi.” 

Al-Oadhi di dalam kitab Al-Masyarig mengatakan, “Riwayat-riwa- 
yat itu semua adalah kekeliruan dalam penulisan kecuali dua riwayat 
yaitu Sx dan X45-. Kata Sad disandarkan kepada bani Al-Jaun kabi- 
lah dari suku Al-Azad atau disandarkan kepada warna pakaian terse- 
but seperti hitam, putih, atau merah, karena bangsa Arab menamakan 


- 


semua warna itu dengan kata 054.” Itulah perkataan Al-Oadhi . 

Ibnu Al-Atsir berkata di dalam kitab Nihayah Al-Gharib setelah 
dia menyebutkan riwayat yang pertama, “Itu tercantum di sebagian 
naskah-naskah Muslim.” Lalu dia berkata, “Yang dihapal dan masyhur 


adalah kata 1555 yang berarti warna hitam. Adapun HA maka aku 
tidak pernah mengetahuinya. Telah lama aku mencarinya namun aku 
tidak menemukan makna yang tepat.” Wallahu A'lam. 


Perkataannya, le SK, Haa IU, “Syu'bah berkata, “Aku sangat ya- 
kin” Diriwayatkan kata dan XX, dan kedua-duanya benar. 


Kata aa telah lalu dijelaskan pada bab yang sebelumnya yang 
berarti alat untuk memberi tanda pada hewan. Juga telah lalu dijelas- 
kan bahwa memberi tanda pada manusia hukumnya haram. Adapun 
pada selain manusia, maka memberi tanda di bagian muka adalah 
dilarang. Sedangkan di selain muka, maka dia dianjurkan pada hewan 
zakat dan Jizyah, dan juga dibolehkan pada hewan-hewan lainnya. 


Apabila seseorang hendak memberi tanda, maka dianjurkan mem- 
beri tanda pada kambing di bagian telinganya. Sedangkan unta dan 
sapi di pangkal pahanya, karena itu bagian yang kuat sehingga hanya 
sedikit terasa sakit, bulunya sedikit, dan tanda itu pun akan nampak 
terlihat. Faedah memberikan tanda adalah untuk membedakan seba- 
gian hewan dari sebagian yang lain. Dianjurkan menulis kata “Jizyah' 
atau 'Shaghar' pada hewan Jizyah (pajak): dan kata “Zakat atau “Sede- 
kah' pada hewan zakat. 


Imam Syafi'i dan sahabat-sahabatnya mengatakan, “Dianjurkan 
alat penanda kambing lebih tipis daripada alat penanda sapi, dan alat 
penanda sapi lebih tipis dari-pada alat penanda unta.” Anjuran mem- 
beri tanda pada hewan zakat dan Jizyah yang telah kami paparkan ta- 
di adalah madzhab kami dan madzhab seluruh shahabat Radhiyallahu 
Anhum dan mayoritas ulama yang datang setelah mereka. Bahkan Ibnu 


. ah 10, 
196 Shahih Muslim 


Ash-Shabbagh dan yang lainnya menukil adanya kesepakatan para 
shahabat Radhiyallahu Anhum tentang hal ini. Imam Abu Hanifah me- 
ngatakan, “Hukum menandai hewan adalah makruh, karena itu ada- 
lah penyiksaan dan pencacatan, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah melarang penyiksaan.” Dalil jumhur ulama adalah hadits-hadits 
shahih dan jelas yang telah disebutkan oleh Muslim, dan beberapa 
keterangan yang diriwayatkan dari Umar dan shahabat-shahabat lain- 
nya. Di samping itu, karena bisa jadi hewan-hewan itu kabur dan bi- 
sa diketahui oleh orang yang menemukannya dengan tanda tersebut, 
sehingga dia pun mengembalikannya kepada empunya. Jawaban ten- 
tang larangan pencacatan dan penyiksaan bahwa hadits itu bersifat 
umum, sedangkan hadits memberi tanda adalah khusus sehingga wa- 
jib mengutamakannya. Wallahu A'lam. 


Kata sxil pada asalnya berarti kandang unta, dan kandang kam- 
bing diungkapkan dengan saat Jadi, perkataannya, H5: «$ “Di dalam 
kandang” mungkin yang dimaksud adalah Saba (kandang kambing), 
sehingga penggunaan kata TA) adalah sebagai majas (metafora). 
Mungkin juga sesuai dengan zhahirnya, yaitu kandang unta dan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memasukkan kambing ke kandang unta 
hanya untuk memberi tanda di sana. 


Perkataannya, Ab 2-4 “Beliau tengah menandai unta.” Kata 43) di 


sini diartikan dengan unta, dinamakan ABI (punggung) karena beban 
bawaan diangkut di atas punggungnya. 


Di dalam hadits tersebut terdapat banyak faedah, di antaranya, 
1. - Boleh memberi tanda pada selain manusia. 


2. Dianjurkan memberi tanda pada hewan zakat dan Jizyah, dan se- 
sungguhnya melakukan hal tersebut tidak menyebabkan kehina- 
an dan menghilangkan wibawa seseorang, karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah melakukannya. 

3. Penjelasan tentang perkara-perkara yang ada pada diri Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti sikap tawadhu" (rendah hati), me- 
ngerjakan pekerjaan-pekerjaan dengan tangannya sendiri, mem- 
perhatikan kemaslahatan-kemaslahatan kaum muslimin, bersi- 
kap hati-hati dalam menjaga hewan-hewan ternak mereka dengan 
memberi tanda, dan lain sebagainya. 





Kitab Pakaian dan Perhiasan 197 


4. 


Anjuran melakukan tahnik yakni mengolesi mulut bayi dengan ku- 


. nyahan makanan manis. Kami akan jelaskan secara panjang lebar 


pada bab tersendiri. 

Membawa bayi ketika telah baru lahir kepada salah seorang dari 
orang-orang shalih dan berilmu untuk melakukan tahnik dengan 
sebuah kurma, agar yang masuk pertama kali di perut bayi adalah 
ludah orang-orang shalih. Wallahu A'lam. 


ppobok 


(31) Bab Makruh Melakukan @aza' (Memotong Sebagian 
Rambut Kepala dan Menyisakan Sebagian yang Lain) 
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5524. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Yahya —yaitu Ibnu 
Sa'id- telah memberitahukan kepadaku, dari Ubaidullah, Umar bin 
Nafi' telah mengabarkan kepadaku, dari ayahnya, dari Ibnu Umar Ra- 
dhiyallahu Anhuma, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang melakukan @aza'. Dia (Umar) berkata, “Aku bertanya 
kepada Nafi', “Apa itu Gaza'?” Dia (Nafi) menjawab, “Seseorang me- 
motong sebagian rambut kepala anak kecil dan meninggalkan (menyi- 


sakan) sebagian yang lain.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


— Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Al-Gaza' (nomor 5920). 
2. Abu Dawud di dalam Kitab At-Tarajjul, Bab Fii Ad-Du aabah (nomor 


4193). 


3. An-Nasa'idi dalam Kitab Az-Zinah Min As-Sunan, Bab An-Nahyu An 
Al-Gaza' (nomor 5065), Kitab Az-Zinah Min As-Sunan, Bab Dzikru An- 
Nahyi An An Yahlig Aw Yuhlaga Ba'dhu Sya'ri Ash-Shabiy wa Yutrak 


Ba'dhuh (nomor 5245 dan 5246). 


198 
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4. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Libas, Bab An-Nahyu An Al-Gaza' (no- 
mor 3637), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8243). 
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5525. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu ) 
Usamah telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ibnu Numair te- 
lah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepa- 
da kami. Mereka berdua berkata, “Ubaidullah telah memberitahukan ke- 
pada kami, dengan sanad tersebut. Namun dia menjadikan penjelasan 
yang tercantum di dalam hadits riwayat Abu Usamah bagian dari per- 
kataan Ubaidullah. 


e Takhrij hadits: 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5524 
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5526. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepadaku, 
Utsman bin Utsman Al-Ghathafani telah memberitahukan kepada kami, 
Umar bin Nafi' telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Umayyah 
bin Bistham telah memberitahukan kepada kami, Yazid —yaitu Ibnu 
Zurai'- telah memberitahukan kepada kami, Rauh telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Umar bin Nafi', dengan sanad Ubaidullah, hadits 
yang serupa. Namun mereka berdua memasukkan penjelasan itu bagian 
dari hadits. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5524. 
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5527. Dan Muhammad bin Rafi', Hajjaj bin Asy-Sya'ir, dan Abd bin Humaid 
telah memberitahukan kepadaku, dari Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari 
Ayyub. (H) dan Abu Ja'far Ad-Darimi telah memberitahukan kepada 
kami, Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, Hammad 
bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Abdurrahman bin 
As-Sarraj. Mereka semuanya meriwayatkan dari Nafi', dari Ibnu Umar, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan hadits tersebut. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7756). 


6» Tafsir hadits: 5524-5527 


Perkataannya, “Umar bin Nafi' telah mengabarkan kepadaku, dari 
ayahnya, dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang melakukan Gaza". Dia (Umar) ber- 
kata, “Aku bertanya kepada Nafi', “Apa itu Oaza'?” Dia (Nafi') menjawab, 
“Seseorang memotong sebagian rambut kepala anak kecil dan meninggalkan 
(menyisakan) sebagian yang lain.” Di dalam riwayat yang lain disebutkan 
bahwa tafsiran tersebut adalah bagian dari perkataan Ubaidullah . 


Kata ai adalah seperti yang telah ditafsirkan atau dijelaskan oleh 
Nafi' atau Ubaidullah Rahimahumallah, itulah yang lebih tepat, yaitu 
@aza' artinya memotong sebagian rambut kepala secara mutlak. Di 
antara ulama ada yang berpendapat bahwa Oaza' artinya memotong 
rambut kepala di beberapa bagian secara terpisah. Namun yang benar 
adalah pendapat pertama karena merupakan tafsiran atau penjelasan 
dari perawi, dan dia tidak menyelisihi zhahir lafazh sehingga wajib 
mengamalkannya. 


Para ulama telah sepakat tentang pemakruhan Gaza' apabila di- 
lakukan di beberapa bagian kepala secara terpisah, kecuali jika di- 
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lakukan untuk pengobatan dan yang sejenisnya. Larangan tersebut | 
bersifat makruh. Imam Malik memakruhkan Oaza' baik pada anak 
perempuan maupun anak lelaki secara mutlak. Sebagian sahabat-sa- 
habat Malik berkata, “Tidak apa-apa jika dilakukan pada jambul dan 
tengkuk kepala untuk anak lelaki.” Sedangkan madzhab kami adalah 
makruh melakukan @aza' secara mutlak bagi kaum lelaki dan kaum 
perempuan berdasarkan keumuman hadits tersebut. 


Para ulama berkata, “Hikmah pemakruhan Oaza' adalah karena 
perbuatan itu merusak ciptaan Allah.” Ada yang berpendapat, “Karena 
merupakan tanda keburukan dan kekejian.” Ada yang mengatakan, 
“Karena perbuatan itu adalah kebiasaan orang-orang Yahudi.” Hal ini 
telah disebutkan di dalam riwayat Abu Dawud. Wallahu A'lam. 
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(32) Bab Larangan Duduk di Jalan dan Memberikan Hak 
Jalan 
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5528. Suwaid bin Sa'id telah memberitahukan kepadaku, Hafsh bin Maisa- 
rah telah memberitahukan kepadaku, dari Zaid bin Aslam, dari Atha” 
bin Yasar, dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hindarilah duduk di jalan- 
jalan!” Mereka (para shahabat) berkata, "Wahai Rasulullah, kami ti- 
dak dapat menghindar untuk duduk berbincang-bincang di sana (di 
jalan). Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Ka- 
lau memang kalian harus duduk juga, maka berikanlah pada jalan itu 
haknya!” Mereka (para shahabat) bertanya, “Apa haknya?” Beliau men- 
jawab, “Menundukkan pandangan, menyingkirkan hal-hal yang mem- 
bahayakan, menjawab salam, memerintahkan kepada yang baik, dan 
mencegah dari yang mungkar.” 


SN 
t 


5 
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Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Mazhalim, Bab Afniyah Ad-Duwar wa 
Al-Juluus Fiihaa wa Al-Juluus Alaa Ash-Sha'adaat (nomor 2465), Ki- 
tab Al-Isti'dzan, Bab Gaulullaah Ta'ala: Yaa Ayyuhalladziina Aamanuu 
Laa Tadkhuluu Buyuutan Ghaira Buyuutikum Hattaa Tasta'nisuu 
wa Tusallimuu Alaa Ahlihaa Dzaalika Khairun Lakum La'allakum 
Tadzakkaruun -Ilaa @aulihi- Wallaahu Ya'lamu Maa Tubduuna wa Maa 
Taktumuun (nomor 6229). 

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii Al-Juluus Fii Ath-Thu- 
rugaat (nomor 4810). 

Muslim di dalam Kitab As-Salam, Bab Min Haggi Al-Juluus Alaa Ath- 
Thariig Raddu As-Salaam (nomor 5613 dan 5614), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 4164). 
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5529. Dan Yahya bin Yahya telah ebay ban kami, Abdul 


Aziz bin Muhammad Al-Madani telah mengabarkan kepada kami. (H) 
dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukannya kepada kami, Ibnu 
Abu Fudaik telah memberitahukan kepada kami, Hisyam —yaitu Ibnu 
Sa'ad- telah mengabarkan kepada kami. Keduanya dari Zaid bin Aslam, 
dengan sanad tersebut, hadits yang serupa. 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5528. 


Tafsir hadits: 5528-5529 | 
Perkataannya, “Dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Hindarilah duduk di jalan-jalan!” Mereka (para shahabat) berkata, “Wahai 
Rasulullah, kami tidak dapat menghindar untuk duduk berbincang-bincang 
di sana (di jalan)” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, 
“Kalau memang kalian harus duduk juga, maka berikanlah pada jalan itu 
haknya!” Mereka (para shahabat) bertanya, “Apa haknya?” Beliau menjawab, 
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“Menundukkan pandangan, menyingkirkan hal-hal yang membahayakan, 
menjawab salam, memerintahkan kepada yang baik, dan mencegah dari yang 
mungkar.” 


Hadits di atas mengandung banyak faedah, termasuk di antara 
hadits-hadits yang padat makna, dan hukum-hukumnya nampak je- 
las. Pelajaran yang dapat dipetik antara lain adalah, 


1. Seyogyanya seseorang menghindari duduk di jalan-jalan berda- 
sarkan hukum yang dipahami dari hadits tersebut. 


2. Termasuk bagian dari menyingkirkan hal-hal yang membahaya- 
kan adalah tidak melakukan ghibah (menggunjing orang), berbu- 
ruk sangka, melecehkan sebagian para pengguna jalan, dan me- 
nyempitkan jalan. 

3. Apabila orang-orang yang duduk termasuk di antara orang-orang 
yang disegani dan ditakuti oleh para pengguna jalan, sehingga 
menghalangi para pengguna jalan untuk melintas di tengah-te- 
ngah kesibukan mereka, karena mereka tidak menemukan jalan 
selain tempat tersebut, maka hendaklah mereka tidak duduk di ja- 
lan. 








(33) Haram Menyambung Rambut dan Meminta 
Disambungkan Rambutnya, Membuat Tato dan Minta 
Dibuatkan Tato, Menghilangkan Rambut Pada Wajah 

dan Meminta Dihilangkan Rambut Pada Wajahnya, 
Merenggangkan Gigi, dan Mengubah Ciptaan Allah 
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5530. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah 
telah mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari Fatimah 
binti Al-Mundzir, dari Asma” binti Abu Bakar Radhiyallahu Anhuma 
berkata, “Ada seorang wanita datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, lalu dia berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku memi- 
liki anak perempuan yang akan menjadi pengantin. Dia terkena penyakit 
campak lalu rambutnya rontok. Apakah aku boleh menyambung (ram- 
but)nya?” Maka beliau bersabda, “Allah melaknat wanita penyambung 
rambut dan wanita yang meminta disambungkan rambutnya.” 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


205 


206 Ga Musi) 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Washlu Asy-Sya'ar (nomor 
5936), Kitab Al-Libas, Bab Al-Maushuulah (nomor 5941). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, Bab Al-Waashilah (nomor 5109), 
Kitab Az-Zinah, Bab La'nu Al-Waashilah wa Al-Mustaushilah (nomor 
5265). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab An-Nikah, Bab Al-Waashilah wa Al-Waa- 
syimah (nomor 1988), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15747). 
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5531. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada kami, 
Abdah telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ibnu Numair telah 
memberitahukannya kepada kami, ayaku dan Abdah telah memberita- 
hukan kepada kami. (H) dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada 
kami, Waki' telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Amr An-Na- 
gid telah memberitahukan kepada kami, Aswad bin Amir telah menga- 
barkan kepada kami, Syu'bah telah mengabarkan kepada kami. Mereka 
semuanya dari Hisyam bin Urwah, dengan sanad tersebut, hampir sama 
dengan hadits Abu Mu'awiyah. Namun Waki' dan Syu'bah menyebut- 
kan di dalam hadits riwayat mereka, “Lalu rambutnya rontok.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5530. 
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5532. Dan Ahmad bin Sa'id Ad-Darimi telah memberitahukan kepadaku, 
Habban telah mengabarkan kepada kami, Wuhaib telah memberitahu- 
kan kepada kami, Manshur telah memberitahukan kepada kami, dari 
ibunya, dari Asma" binti Abu Bakar Radhiyallahu Anhuma, bahwasa- 
nya ada seorang wanita mendatangi Nabi Shallallahu Alahi wa 
Sallam, lalu dia berkata, “Sesungguhnya aku telah menikahkan anak 
perempuanku, namun rambut kepalanya rontok, sedangkan suaminya 
ingin segera bersamanya. Apakah aku boleh menyambung rambutnya 
wahai Rasulullah?” Maka beliau pun melarangnya. 


e  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Washlu Asy- 
Sya'ar (nomor 5935), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15740). 
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5533. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami, mereka berdua berkata, Abu Dawud telah memberita- 
hukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami. (H) 
dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami 
—dan lafazh ini miliknya-, Yahya bin Abu Bukair telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Syu'bah, dari Amr bin Murrah berkata, “Aku 
telah mendengar Al-Hasan bin Muslim memberitahukan dari Shafiyyah 
binti Syaibah, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya ada se- 
orang wanita dari kalangan kaum Anshar menikah, dan sesungguhnya 
dia menderita sakit hingga rambutnya rontok. Maka keluarganya pun 
ingin menyambung rambutnya, lalu mereka bertanya kepada Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang hal tersebut. Maka beliau 
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melaknat melaknat wanita penyambung rambut dan wanita yang me- 


minta disambungkan rambutnya. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab An-Nikah, Bab Laa Tuthii'u Al-Mar'ah 
Zaujahaa Fii Ma'shiyah (nomor 5205), San Al-Libas, Bab Washlu Asy- 


Sya'ar (nomor 5934). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah Min As-Sunan, Bab Al-Mus- 


taushilah (nomor 5112), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17849). 
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5534. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Zaid bin Al-Hubab 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ibrahim bin Nafi', Al-Hasan 
bin Muslim bin Yannag telah mengabarkan kepadaku, dari Shafiyyah 
binti Syaibah, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya ada se- 
orang wanita dari kalangan kaum Anshar menikahkan anak perem- 
puannya. Lalu anak itu menderita sakit hingga rambutnya rontok. 
Maka wanita itu pun mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
seraya berkata, “Sesungguhnya suaminya menginginkannya. Apakah 
aku boleh menyambung rambutnya?” Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Semoga dilaknat para wanita penyambung 


rambut.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5533. 
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5535. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukannya kepadaku, Ab- 

durrahman bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami, dari Ibra- 


him bin Nafi', dengan sanad tersebut. Dan dia MENSAAKAN, “Semoga 
dilaknat para wanita penyambung rambut." 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5533. 
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5536. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepa- 
daku, ayahku telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Zuhair bin 
Harb serta Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepa- 
da kami —dan lafazh ini milik Zuhair-, mereka berdua berkata, Yahya 
-dan dia adalah Al-Oaththan- telah memberitahukan kepada kami, 
dari Ubaidullah, dari Nafi', dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat wani- 
ta yang menyambung rambut dan meminta disambungkan rambutnya, 
wanita yang membuat tato dan minta dibuatkan tato. 


e# Takhrij hadits 
1. Hadits riwayat Muhammad bin Abdullah bin Numair ditakhrjj 
oleh Ibnu Majah di dalam Kitab An-Nikah, Bab Al-Waashilah wa Al- 
Waasyimah (nomor 1987), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7953). 
2. Hadits riwayat Zuhair bin Harb ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Al-Mustausyimah (no- 
mor 5947). 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab At-Tarajjul, Bab Shilah Asy-Sya'ar 
(nomor 4168). 


3.  At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Jaa'a Fii Al-Waa- 
Shilah wa Al-Mustaushilah wa Al-Waasyimah wa Al-Mustaushimah 
(nomor 2783 M). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, Bab Al-Mustaushilah (no- 
mor 5111). Kitab Az-Zinah, Bab La'nu Al-Waashilah (nomor 5264), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8137). 
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5537. Dan Muhammad bin Abdullah bin Bazi' telah memberitahukannya ke- 
padaku, Bisyr bin Al-Mufadhdhal telah memberitahukan kepada kami, 
Shakhr bin Juwairiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi', 
dari Abdullah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, dengan hadits yang serupa. 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Al-Maushuu- 
lah (nomor 5942), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7688). 
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5538. Ishag bin Ibrahim dan Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahu- 


kan kepada kami —dan lafazh ini milik Ishag-, Jarir telah mengabarkan 
kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah 
Radhiyallahu Anhu berkata, “Allah melaknat wanita-wanita pembuat 
tato dan wanita-wanita yang minta dibuatkan tato, wanita-wanita yang 
mencukur rambut wajah dan wanita-wanita yang minta dihilangkan 
rambut wajahnya serta wanita-wanita yang merenggangkan gigi de- 
mi kecantikan yang merubah ciptaan Allah.” Dia (Algamah) berkata, 
“Maka hal tersebut sampai kepada seorang wanita dari bani Asad yang 
biasa dipanggil Ummu Ya'gub yang sedang membaca Al-(Jur'an. Ma- 
ka dia pun mendatangi Abdullah seraya berkata, “Benarkah berita yang 
telah sampai kepadaku bahwa kamu melaknat wanita-wanita pembuat 
tato dan wanita-wanita yang minta dibuatkan tato, wanita-wanita yang 
mencukur rambut wajah dan wanita-wanita yang minta dihilangkan 
rambut wajahnya serta wanita-wanita yang merenggangkan gigi demi 
kecantikan yang merubah ciptaan Allah?” Maka Abdullah Radhiyalla- 
hu Anhu pun berkata, “Kenapa aku tidak melaknat orang-orang yang 
telah dilaknat oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahkan itu 
tercantum di dalam kitabullah.” Wanita itu pun berkata, “Aku telah 
membaca semua ayat yang ada di dalam Al-Gur'an, namun aku tidak 
menemukannya.” Maka Abdullah berkata, “Jika kamu benar-benar telah 
membacanya, maka pastilah kamu akan menemukannya. Allah Azza wa 
Jalla berfirman, “Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. 
Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah.” (OS. Al- 
Hasyr: 7). Lalu wanita itu pun berkata, “Sesungguhnya aku melihat 
sesuatu dari ml tersebut pada isterimu sekarang.” Abdullah berkata, 
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“Pergi dan lihatlah!” Algamah berkata, “Maka wanita itu menemui is- 
teri Abdullah, namun dia tidak melihat sesuatu kejanggalan apapun. 
Lalu wanita itu datang kepadanya seraya berkata, “Aku tidak melihat 
sesuatu kejanggalan apapun.” Maka Abdullah berkata, “Seandainya hal 
tersebut (yang telah aku bicarakan) ada pada istriku, maka kami tidak 
akan tinggal bersamanya.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tafsir, Bab ((Wa Maa Aataakumur- 
Rasuulu Fakhudzuuhu)) (nomor 4886 dan 4887), Kitab Al-Libas, Bab 
Al-Mutafallijaat Li Al-Husni (nomor 5931), Kitab Al-Libas, Bab Al- 
Mutanammishaat (nomor 5939), Kitab Al-Libas, Bab Al-Maushuulah 
(nomor 5943), Kitab Al-Libas, Bab Al-Waasyimah (nomor 5944 M), 
Kitab Al-Libas, Bab Al-Mustausyimah (nomor 5948). 


Abu Dawud di dalam Kitab At-Tarajjul, Bab Shilah Asy-Sya'ar (no- 
mor 4169). 


At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Jaa'a Fii Al-Waashilah 


wa Al-Waasyimah wa Al-Mustausyimah (nomor 2782). 
An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah Min As-Sunan, Bab Al-Muta- 
nammishaat (nomor 5114), Kitab Az-Zinah Min As-Sunan, Bab La'nu 
Al-Mutanammishaat wa Al-Mutafallijaat (nomor 5267). 
Ibnu Majah di dalam Kitab An-Nikah, Bab Al-Waashilah wa Al-Waa- 
syimah (nomor 1989), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9450). 
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5539. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 


kan kepada kami, mereka berdua berkata, “Abdurrahman -dan dia 
adalah Ibnu Mahdi- telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
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memberitahukan kepada kami. (H) dan Muhammad bin Rafi' telah 
memberitahukan kepada kami, Yahya bin Adam telah memberitahukan 
kepada kami, Mufadhdhal —dan dia adalah Ibnu Muhalhil- telah mem- 
beritahukan kepada kami. Kedua-duanya dari Manshur di dalam sanad 
tersebut, semakna dengan hadits riwayat Jarir. Namun di dalam hadits 
riwayat Sufyan disebutkan, “Wanita-wanita pembuat tato dan wanita- 
wanita yang minta dibuatkan tato.” Sedangkan di dalam hadits riwa- 
yat Mufadhdhal disebutkan, “Wanita-wanita pembuat tato dan wanita- 
wanita yang ditato.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5538. 
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5540. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah, Muhammad bin Ma dan 
Ibnu Basysyar telah memberitahukannya kepada kami, mereka berkata, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dengan sanad tersebut 
hadits yang berasal dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan tidak 
menyebutkan semua kisah yang ada berkenaan dengan Ummu Ya'gub. 


»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5538. 
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5541. Dan Syaiban bin Farrukh telah tendon kepada kami, Jarir 
—yaitu Ibnu Hazim- telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy 
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telah memberitahukan kepada kami, dari Ibrahim, dari Algamah, dari 
Abdullah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
hampir sama dengan hadits riwayat mereka. 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah Min As-Sunan, 
Bab Al-Mutanammishaat (nomor 5115), Kitab Az-Zinah Min As-Sunan, Bab 
La'nu Al-Mutanammishaat wa Al-Mutafallijaat (nomor 5268 dan 5270), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9431). 
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5542. Dan Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani serta Muhammad bin Rafi' telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Abdurrazzag te- 
lah mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada 
kami, Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya dia 
telah mendengar Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma berkata, 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang seorang wanita 
untuk menyambung sesuatu apapun dengan rambut kepalanya.” 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2857). 
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5543. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, aku 
telah membacakan kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Humaid bin 
Abdurrahman bin Auf, bahwasanya dia telah mendengar Mu'awiyah 
bin Abu Sufyan pada tahun ia melaksanakan haji, dan dia berada di atas 
mimbar sambil memegang potongan rambut yang ada di tangan seorang 
pengawalnya, dia berkata, “Wahai penduduk kota Madinah, dimana- 
kah ulama-ulama kalian? Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang hal yang seperti ini, dan beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Bani Isra'il binasa ketika wanita-wanita mereka mela- 
kukan hal ini." 


# Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiyaa', Bab -54- (nomor 
3468), Kitab Al-Libas, Bab Washlu Asy-Sya'ar (nomor 5932). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab At-Tarajjul, Bab Shilah Asy-Sya'ar (no- 
mor 4167). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Jaa'a Fii Karaahiyah 
Ittikhaadz Al-@ishshah (nomor 2781). 


4. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah Min As-Sunan, Bab Al-Washlu Fii 
Asy-Sya'ar (nomor 5260), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11407). 


PARA BA oa BE HAL EL EN GAS 004k 

KA PA Kn oi AD PA 

oat Jini GAM op AS jati Ga ASN AS Uas 21 
Jasa it SAB) aa Sa bat HO jl 


5544. Ibnu Abu Umar telah eerilakukan kepada kami, Sufyan bin Uyai- 
nah telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Harmalah bin Yahya 
telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada 
kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku. (H) dan Abd bin Humaid 
telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag telah mengabarkan 
kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami. Mereka semua- 
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nya dari Az-Zuhri, serupa dengan hadits riwayat Malik. Namun di 
dalam hadits riwayat Ma'mar disebutkan, “Sesungguhnya Bani Isra'il 
disiksa.” 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5543. 


Lt 0 az 


BALI Kb GE ES G3 IN KA ES ooto 
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5545. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ghun- 
dar telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah. (H) dan Ibnu 
Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada kami, 
mereka berdua berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan 
kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Amr 
bin Murrah, dari Sa'id bin Al-Musayyib berkata, “Mu'awiyah menda- 
tangi kota Madinah, lalu dia berkhutbah kepada kami dan mengeluar- 
kan potongan rambut yang sebagiannya disambung dengan sebagian 
yang lain, lalu dia berkata, “Aku tidak pernah melihat seorangpun me- 
lakukan hal ini kecuali orang-orang Yahudi. Sesungguhnya hal ini te- 
lah sampai kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau 
pun menamakannya sebuah kepalsuan.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiyaa', Bab -54- (nomor 
3488). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah Min As-Sunan, Bab Washlu Asy- 
Sya'ar Bi Al-Khirag (nomor 5107), Kitab Az-Zinah Min As-Sunan, Bab 
Al-Washlu Fii Asy-Sya'ar (nomor 5261), Kitab Az-Zinah Min As-Su- 
nan, Bab Washlu Asy-Sya'ar Bi Al-Khirag (nomor 5262 dan 5263), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11418). 
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5546. Dan Abu Ghassan Al-Misma'i dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah 
memberitahukan kepadaku, mereka berdua berkata, Mu'adz —dan dia 
adalah Ibnu Hisyam- telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepadaku, dari @atadah, dari Sa'id bin Al-Musayyib, 
bahwasanya Mu'awiyah Radhiyallahu Anhu berkata pada suatu hari, 
“Sesungguhnya kalian telah mengada-adakan kebiasaan buruk, dan 
Sesungguhnya Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mela- 
rang kepalsuan.” Sa'id berkata, “Dan ada seseorang datang dengan 
tongkat yang di atas kepalanya terdapat secarik kain. Mu'awiyah 
berkata, “Ketahuilah bahwa itulah kepalsuan." @atadah berkata, “Yang 
dia maksud adalah secarik kain yang digunakan oleh para wanita untuk 
memperbanyak rambut-rambut mereka.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5545. 


e Tafsir hadits: 5530-5546 


Perkataannya, “Ada Seorang wanita datang kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, lalu dia berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku me- 
miliki anak perempuan yang akan menjadi pengantin. Dia terkena penyakit 
campak lalu rambutnya rontok. Apakah aku boleh menyambungnya (dengan 
rambut lain)?” Maka beliau bersabda, “Allah melaknat wanita penyambung 
rambut dan wanita yang meminta disambungkan rambutnya.” Di dalam 
riwayat lain disebutkan, “Namun rambut kepalanya rontok, sedangkan 
suaminya ingin segera bersamanya. Apakah aku boleh menyambung ram- 
butnya wahai Rasulullah?” Maka beliau pun melarangnya..” Riwayat lain 
menerangkan, “Sesungguhnya dia menderita sakit hingga rambutnya ron- 
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tok.” Di dalam riwayat lain disebutkan, “Lalu anak itu menderita sakit 
hingga rambutnya rontok. Maka wanita itu pun mendatangi Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam seraya berkata, “Sesungguhnya suaminya mengingin- 
kannya. Apakah aku boleh menyambung rambutnya?” 

Kata G5 semakna dengan L51f dan &5:5 yaitu rontok dan berjatu- 
han, sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat-riwayat lainnya. 
Al-Gadhi tidak menyebutkan di dalam penjelasan hadits kecuali kata 
GX seperti yang telah kami sebutkan, dan dia meriwayatkannya di 
dalam kitab Al-Masyarig dari mayoritas perawi. Lalu dia meriwayatkan 
dari sekelompok orang dari kalangan para perawi dalam kitab Sha- 
hih Muslim bahwa kata tersebut adalah &'55. Dia berkata, “Meskipun 
maknanya hampir sama dengan makna yang pertama (rontok), namun 
tidak digunakan untuk menerangkan rambut di dalam kondisi sakit.” 


Perkataannya, (5:2 Fe Jd Sl “Sesungguhnya aku memiliki anak perem- 
puan yang akan menjadi pengantin.” Kata 2 (calon pengantin) adalah 
bentuk tashghir (menerangkan sesuatu yang kecil) dari kata (3:5 (pe- 
ngantin). Kata 3:2 digunakan untuk pengantin laki-laki dan wanita 
ketika telah resmi menikah. | 

Kata Keras dapat dibaca Al-Hashbah, Al-Hashabah, dan Al-Hashibah 


yang merupakan tiga cara membaca yang diriwayatkan oleh sekelom- 
pok ulama. Namun bacaan dengan Al-Hashbah Al-Hashbah lebih masy- 


hur. Maksudnya adalah bisul yang keluar di kulit. Dikatakan, oalor Kas 
we - artinya, kulitnya terkena bisul atau campak. 

Kata LAI artinya seorang wanita yang menyambung rambutnya. 

Kata Loyal artinya seorang wanita yang meminta disambung 
rambutnya, bisa juga diungkapkan dengan 5:25: 

Hadits-hadits tersebut jelas menyatakan tentang pengharaman 
menyambung rambut dan melaknat wanita penyambung rambut 
dan wanita yang meminta disambung rambutnya secara mutlak. Itu- 
lah pendapat yang zhahir dan terpilih. Sahabat-sahabat kami telah 
merincinya dan berkata, “Apabila seseorang menyambung rambut- 
nya dengan rambut manusia, maka hukumnya haram tanpa adanya 


perbedaan pendapat, baik rambut lelaki maupun rambut wanita, baik 
rambut mahram dan suami maupun selain mereka, tanpa adanya 
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perbedaan pendapat berdasarkan keumuman hadits-hadits tersebut. 
Juga dikarenakan haram memanfaatkan rambut manusia dan seluruh 
bagian-bagian tubuhnya karena kemuliaannya. Bahkan rambutnya, 
kukunya, dan seluruh bagian-bagian tubuhnya harus dikubur. Apabi- 
la seseorang menyambungnya dengan rambut selain manusia, jika 
itu rambut atau bulu najis, yaitu bulu binatang yang sudah mati dan 
bulu hewan yang tidak halal dimakan dagingnya yang lepas di saat 
masih hidup, maka hukumnya juga haram berdasarkan hadits terse- 
but. Disamping itu, karena seseorang yang menyambung rambut de- 
ngannya akan membawa najis di dalam shalatnya dan di selainnya 
dengan sengaja. Baik pelakunya telah menikah maupun belum. Ada- 
pun rambut yang suci dari selain manusia, jika wanita yang itu tidak 
memiliki suami atau majikan, maka hukumnya juga haram. Sedang- 
kan jika dia memiliki suami atau majikan, maka ada tiga pendapat, 


e Pertama, tidak boleh dengan mengacu pada zhahir hadits-hadits 
tersebut. 


e Kedua, tidak haram. 


» Ketiga, pendapat yang paling kuat menurut para ulama adalah ji- 
ka dia melakukannya dengan izin suami atau majikan maka boleh. 
Namun jika tidak diizinkan, maka hukumnya haram. 


Para ulama berkata, “Adapun memerahkan wajah, atau dengan 
menggunakan warna hitam, dan menghiasi jari-jari, jika wanita itu ti- 
dak memiliki suami dan majikan, atau dia memiliki suami atau maji- 
kan namun melakukannya tanpa seizinnya, maka hukumnya haram. 
Sedangkan jika dia mengizinkan, maka dibolehkan menurut pendapat 
yang shahih.” Itu adalah ringkasan perkataan sahabat-sahabat kami 
dalam permasalahan tersebut. 


Al-Gadhi Iyadh berkata, “Para ulama berbeda pendapat tentang 
permasalahan tersebut. Imam Malik, Ath-Thabari, dan banyak ulama 
atau mayoritas ulama berkata, “Menyambung rambut adalah dilarang 
dengan segala sesuatu, baik seseorang menyambungnya dengan ram- 
but orang lain, wol, maupun secarik kain.” Mereka berhujjah dengan 
hadits riwayat Jabir yang disebutkan oleh Muslim setelah ini, bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang seorang wanita untuk me- 
nyambung rambut kepalanya dengan sesuatu apapun. Al-Laits bin Sa- 
'ad berkata, "Larangan itu hanya dikhususkan pada menyambung ram- 
but dengan rambut lain. Tidak apa-apa menyambung rambut dengan 
wol, secarik kain, dan lain sebagainya.” Sebagian ulama berkata, “Se- 
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mua itu diperbolehkan.” Pendapat itu diriwayatkan dari Aisyah Ra- 
dhiyallahu Anha, namun itu tidak benar berasal darinya. Bahkan pen- 
dapat yang benar dari Aisyah Radhiyallahu Anhu adalah sama seperti 
pendapat jumhur ulama.” 


Al-Oadhi berkata, “Adapun mengikat benang-benang sutera 
yang berwarna-warni dan yang sejenisnya dari hal-hal yang tidak 
menyerupai rambut, maka itu tidak dilarang, karena itu tidak dina- 
makan menyambung rambut dan tidak semakna dengan tujuan me- 
nyambung rambut, melainkan dia hanya untuk mempercantik dan 
memperindah. Di dalam hadits disebutkan bahwa menyambung ram- 
but termasuk di antara kemaksiatan-kemaksiatan yang besar, karena 
pelakunya dilaknat. Di dalamnya juga disebutkan bahwa orang yang 
membantu melakukan perbuatan yang haram, dia ikut mendapatkan 
dosa bersama pelaku. Sebagaimana orang yang membantu di dalam 
ketaatan akan ikut mendapatkan pahalanya.” Wallahu A'lam. 

Perkataannya, Km SEL 4953 “Sedangkan suaminya ingin segera ber- 
samanya sedangkan suaminya memintanya segera mempercantik dirinya.” 
Demikianlah yang tercantum di beberapa naskah yaitu kalimat (4:14 


yang berakar dari kata 0Xsu4YI, artinya memintanya untuk segera 
mempercantik dirinya, dan dia: tidak sabar jauh darinya, serta menun- 


tutsegera dibawa kepadanya. Di kebanyakan naskah tercantum, Ls-444 
yang berakar dari kata Ed yaitu menyegerakan sesuatu. Di sebagian 
naskah disebutkan, Wins, Wallahu A'lam. 


Di dalam hadits itu disebutkan bahwa menyambung rambut de- 
ngan rambut lain hukumnya haram, baik untuk wanita yang punya 
udzur, pengantin, maupun selain mereka. 


Perkataannya, 
?., —. " .. ye 2 o A Na 
ema) ana) OI) Ola PM) SUIJI AI Gal 
AN GS DAN LAI 


“Allah melaknat wanita-wanita pembuat tato dan wanita-wanita yang min- 
ta dibuatkan tato, wanita-wanita yang mencukur rambut wajah dan wanita- 
wanita yang minta dihilangkan rambut wajahnya serta wanita-wanita yang 
merenggangkan gigi demi kecantikan yang merubah ciptaan Allah.” 
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Kata KI artinya wanita pembuat tato, yaitu wanita yang me- 
nancapkan jarum kecil, jarum besar, atau yang sejenisnya pada pung- 
gung telapak tangan, pergelangan tangan, bibir, atau bagian lainnya 
dari tubuh wanita sampai mengalirkan darah, lalu menaburkan celak 
atau dengan zat campuran kalsium dan barion pada tempat tersebut 
sehingga menjadi berwarna hijau. Terkadang dibuatkan dalam bentuk 
lingkaran dan ukiran-ukiran. Terkadang banyak dan tekadang sedikit. 


Wanita yang membuatnya dinamakan 4-15, sedangkan wanita yang 
dibuatkan tato dinamakan “ aa. Apabila wanita tersebut meminta 


dibuatkan tato maka dia dinamakan Kab tah, Tato hukumnya haram 
bagi yang membuat tato, yang dibuatkan tato, dan yang meminta 
dibuatkan tato. Terkadang tato dibuat pada anak perempuan ketika 
dia masih kecil. Sehingga yang berdosa adalah yang membuat tato, 
sedangkan anak itu tidak berdosa karena dia belum dibebani hukum 
syariat ketika itu. 

Sahabat-sahabat kami berkata, “Bagian tubuh yang ditato itu 
menjadi najis. Apabila tato dapat dihilangkan dengan pengobatan, 
maka wajib dihilangkan. Namun apabila tidak dapat dihilangkan ke- 
cuali dengan melakukan pembedahan, jika yang ditato takut mati, 
hilang atau rusak manfaat anggota tubuhnya, atau terjadi cacat pada 
anggota tubuh yang nampak, maka tidak wajib dihilangkan dan dia ti- 
dak berdosa. Namun jika dia tidak takut apapun dari hal-hal tersebut, 
maka dia harus menghilangkannya dan berdosa jika menundanya. 
Semua itu berlaku sama bagi lelaki maupun wanita.” Wallahu A'lam. 


Kata 2241 artinya adalah wanita yang mencukur rambut di wajah. 


Kata KAA artinya wanita yang meminta dihilangkan rambut dari 
wajahnya. Perbuatan tersebut hukumnya haram. Kecuali jika seorang 
wanita tumbuh janggut atau kumis pada wajahnya, maka tidak haram 
dihilangkan bahkan dianjurkan menurut kami. 


Ibnu Jarir berkata, “Tidak boleh bagi wanita memotong janggut, 
rambut di bawah bibir, dan kumisnya, dan tidak boleh merubah se- 
suatu apapun dari rupanya, baik dengan tambahan maupun pengura- 
ngan.” Madzhab kami adalah apa yang telah kami paparkan tadi, ya- 
itu anjuran menghilangkan janggut, kumis, dan rambut di bawah bi-. 
bir (bagi wanita), dan sesungguhnya larangan itu hanya berlaku pada 
bulu alis dan bulu yang ada di pinggir wajah.” Sebagian perawi ada 
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meriwayatkan kata, La) sedangkan yang masyhur adalah KA 
(wanita yang minta dihilangkan rambut di wajahnya). 


Kata ch artinya wanita-wanita yang merenggangkan gigi 


seri dan gigi antara gigi seri dan taring. Kata ini berakar dari AI 
yang artinya merenggangkan gigi seri dan gigi antara gigi seri dan 
taring. Yang biasa melakukan hal itu adalah wanita tua atau setengah 
baya guna menampakkan kemudaan dan keindahan gigi, karena 
sedikit kerenggangan antara gigi-gigi didapatkan pada anak-anak 
perempuan muda. Apabila seorang wanita mulai memasuki masa tua, 
maka giginya membesar dan tidak rapih, sehingga dia pun mengikir 
gigi-giginya dengan alat kikir agar menjadi kecil dan enak dilihat, 
sehingga dia disangka masih muda. Perbuatan itu juga dinamakan 
/A (meruncingkan gigi), dan orang yang meruncingkan gigi serta 
minta diruncingkan giginya juga dilaknat. Perbuatan itu hukumnya 
haram bagi wanita yang mengikir giginya dan wanita yang dikikir 
giginya berdasarkan hadits-hadits di atas. Di samping itu, hal tersebut 
merupakan perbuatan merubah ciptaan Allah Ta'ala dan karena itu 
adalah sebuah pemalsuan dan penipuan. 


Perkataannya, aa cslaai “Wanita-wanita yang merenggangkan 
gigi demi kecantikan." 

Maksudnya adalah mereka melakukan hal tersebut untuk kecan- 
tikan. Di dalam hadits itu ada isyarat bahwa yang diharamkan adalah 
melakukannya untuk kecantikan. Adapun jika wanita membutuhkan- 
nya karena pengobatan atau cacat pada giginya dan lain sebagainya, 
maka tidak apa-apa. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, Unas d “5 5& Y “Seandainya hal tersebut (yang 
telah aku bicarakan) ada pada istriku, maka kami tidak akan tinggal bersa- 
manya.." Jumhur ulama berkata, “Maksudnya adalah kami tidak akan 
mendampinginya dan tidak akan pernah berkumpul dengannya, bah- 
kan kami akan menceraikannya dan meninggalkannya.” Al-Oadhi 
berkata, “Dimungkinkan bahwa maksudnya adalah aku tidak akan 
menyetubuhinya.” Ini adalah penafsiran yang lemah. Yang benar ada- 
lah makna pertama yang telah disebutkan. Sehingga hadits ini dapat 
dijadikan hujjah bahwa lelaki yang memiliki isteri pelaku dosa dan 
maksiat seperti menyambung rambut, meninggalkan shalat, atau lain 
sebagainya maka seyogyanya bagi dia untuk menceraikannya. Wallahu 
A'lam. 
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Perkataannya, “Dan Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada 
kami, Jarir —yaitu Ibnu Hazim- telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah 
Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Sanad terse- 
but termasuk di antara sanad-sanad yang dikoreksi oleh Ad-Daruguth- 
ni terhadap Muslim. Dia berkata, “Yang benar adalah riwayat dari 
Al-A'masy ini berstatus hadits mursal. Tidak ada yang meriwayatkan- 
nya dari Al-A'masy kecuali Jarir. Namun hal ini diselisihi oleh Abu . 
Mu'awiyah dan yang lainnya, di mana mereka meriwayatkannya dari 
Al-A'masy, dari Ibrahim secara mursal. Namun matan hadits tersebut 
shahih dari riwayat Manshur dari Ibrahim, yaitu sebagaimana yang 
disebutkan di jalur periwayatan di atas. Di dalam sanad tersebut terda- 
pat empat orang tabi'in, sebagian mereka meriwayatkan dari sebagian 
yang lain. Mereka adalah Jarir, Al-A'masy, Ibrahim, dan Algamah. 
Jarir pernah menjumpai seseorang dari kalangan para shahabat dan 
pernah mendengar hadits dari Abu Ath-Thufail Radhiyallahu Anhu yang 
merupakan salah seorang shahabat.” Wallahu A'lam. 


Perkataannya, se SI SIS Fc ce 13 Ha IE 38 II UYA 3 
“Sesungguhnya Mu'awiyah bin Abu Sufyan berada di atas mimbar sambil 
memegang potongan rambut yang ada di tangan seorang pengawalnya.” Al- 


Ashma'i dan yang lainnya berkata, “Kata ni artinya rambut bagian 
depan kepala yang ada di atas dahi. Ada yang mengatakan artinya 


rambut ubun-ubun. Adapun kata PA artinya pengawal yang sama 
seperti polisi, yang bertugas mengawal pejabat. 

Perkataannya, A3 zs aah “Dan mengeluarkan potongan rambut 
yang sebagiannya disambung dengan sebagian yang lain.” Kata £SV artinya 
rambut yang sebagiannya aa dengan sebagian yang lain. 

Perkataannya, 2 1 Pagadi JA G “Wahai penduduk kota Madi- 
nah, manakah ulama-ulama kalian?” Pertanyaan itu adalah sebagai pe- 
ngingkaran terhadap mereka dikarenakan mereka tidak mencegah ke- 
mungkaran tersebut dan lalai untuk merubahnya. 

Di dalam hadits riwayat Mu'awiyah Radhiyallahu Anhu itu dije- 
laskan tentang perhatian para khalifah dan seluruh pemimpin untuk 
mencegah kemungkaran, berusaha menghilangkannya, dan mencela: 
orang-orang yang tidak mau mencegah kemungkaran. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Sesungguhnya bani Isra“il binasa ketika wanita-wanita mereka melakukan 
hal ini.” 

Al-Oadhi mengatakan, “Ada yang berpendapat, “Kemungkinan 
bahwa hal itu diharamkan bagi bani Israil, sehingga mereka dihukum 
karena menggunakannya dan karena itulah mereka binasa.” Ada yang 
mengatakan, “Kemungkinan lain bahwa kebinasaan itu terjadi karena 
melakuan hal tersebut, juga karena kemaksiatan-kemaksiatan yang 
mereka lakukan. Ketika hal tersebut nampak di kalangan mereka, ma- 
ka merekapun binasa.” Di dalam hadits itu dijelaskan tentang huku- 
man terhadap orang-orang secara umum karena kemungkaran yang 
merajalela di kalangan mereka.” 


gaopok 
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(hakikatnya) Telanjang dan Berlenggak-lenggok 
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5547. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Jarir telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Ada dua golongan dari penduduk Neraka yang aku belum 
pernah melihat mereka sebelumnya. (Pertama) Sekelompok kaum yang 
memiliki cambuk-cambuk seperti ekor-ekor sapi, yang mereka gunakan 
untuk memukuli orang-orang. (Kedua) Para wanita yang berpakaian 
tapi (hakikatnya) telanjang, berlenggak-lenggok dan sombong, kepala 
mereka seperti punuk-punuk unta yang miring. Mereka tidak masuk 
surga dan tidak akan. mencium wanginya, padahal wanginya (surga) 


dapat tercium dari jarak ini dan itu.” 


e  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Muslim di dalam Kitab Al-Jannah wa Shifah Na'imiha 
wa Ahliha, Bab An-Naaru Yadkhuluhaa Al-Jabbaaruun Ten 7123), Tuhfah 


Al-Asyraf (nomor 12610). 
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e Tafsir hadits: 5547 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Ada dua golongan dari penduduk Neraka yang aku belum pernah melihat 
mereka sebelumnya. (pertama) Sekelompok kaum yang memiliki cambuk- 
cambuk seperti ekor-ekor sapi, yang mereka gunakan untuk memukuli orang- 
orang. (Kedua) Para wanita yang berpakaian tapi (hakikatnya) telanjang, 
berlenggak-lenggok dan sombong, kepala mereka seperti punuk-punuk unta 
yang miring. Mereka tidak masuk surga dan tidak akan mencium wanginya, 
padahal wanginya (surga) dapat tercium dari jarak ini dan itu.” 

Hadits tersebut termasuk di antara mukzijat-mukzijat kenabian. 
Kedua golongan tersebut telah terjadi, dan kedua-duanya telah ada. Di 
dalam hadits ada celaan terhadap kedua golongan tersebut. 

Ada yang berkata, “Maksudnya adalah kaum wanita yang men- 
dapatkan nikmat Allah, namun tidak mau mensyukurinya.” Ada yang 
berpendapat, “Maksudnya adalah dia menutupi sebagian tubuhnya 
dan menyingkap sebagian yang lain untuk menampakkan kondisi- 
nya dan lain sebagainya.” Ada yang mengatakan, “Maksudnya adalah 
wanita itu memakai pakaian tipis yang memperlihatkan warna tubuh- 
nya.” | 

Berkenaan dengan kata Le ada yang mengatakan, “Maksudnya 
adalah berpaling dari ketaatan kepada Allah Ta'ala dan dari perka- 


ra-perkara yang wajib mereka jaga. Dan kata aa artinya mereka 
memberitahukan perbuatan mereka yang tercela kepada orang lain." 
Pendapat lain mengatakan, “Kata SL artinya para wanita yang 
berjalan dengan sombong. Kata Haa artinya para wanita yang meng- 
goyangkan pundak-pundak mereka.” 
Ada yang mengatakan, "Kata Un artinya para wanita yang me- 
nyisir rambutnya dengan gaya sisiran pelacur. Kata Hah artinya pa- 
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ra wanita yang menyisirkan rambut wanita lain dengan gaya sisiran 
tersebut.” 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dadi AI aus A3 
“Kepala-kepala mereka seperti punuk-punuk unta yang miring. " Maksud- 
nya mereka memperlihatkan bahwa kepala mereka besar dengan li- 
patan surban, ikatan kain, atau yang sejenisnya. 


apakah 


(35) Bab Larangan Pemalsuan dalam Berpakaian dan 
Sebagainya Serta Berpura-Pura Puas Ternadap Apa 
yang Belum Diterima 
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5548. Muhammadbin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami, 
Waki' dan Abdah telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya ada 
seorang wanita berkata, “Wahai Rasulullah, aku katakan sesungguhnya 
suamiku memberikan kepadaku apa yang dia belum berikan kepadaku.” 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang yang 


berpura-pura puas dengan apa yang tidak diberikan seperti orang yang 
memakai dua lembar pakaian palsu.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17080 dan 
17270). 
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5549. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepa- 
da kami, Abdah telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah 
memberitahukan kepada kami, dari Fathimah, dari Asma" Radhiyallahu 
Anha, ada seorang wanita datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, lalu dia berkata, “Sesungguhnya aku memiliki seorang madu. 
Apakah aku berdosa jika aku berpura-pura merasa puas terhadap harta 
suamiku dengan apa yang belum dia berikan kepadaku?” Maka Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang yang berpura-pura 
puas dengan apa yang tidak diberikan seperti orang yang memakai dua 
lembar pakaian palsu.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab An-Nikah, Bab Al-Mutabasysyi'u Bi Maa 
Lam Yanal wa Maa Yunhaa An Iftikhaar Al-Izzah (nomor 5319). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii At-Tasyabbu'u Bi Maa 
Lam Yu'thaa (nomor 4997), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15745). 
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5550. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Usamah telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ishag bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah telah mengabarkan 
kepada kami. Kedua-duanya dari Hisyam, dengan sanad tersebut. 


# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5549. 


e Tafsir hadits: 5548-5550 


Perkataannya, 
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“Ada seorang wanita datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu 
dia berkata, “Sesungguhnya aku memiliki seorang madu. Apakah aku berdosa 
jika aku berpura-pura merasa puas terhadap harta suamiku dengan apa yang 
belum dia berikan kepadaku?” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


bersabda, “Orang yang berpura-pura puas dengan apa yang tidak diberikan 
seperti orang yang memakai dua lembar pakaian palsu.” 


Para ulama berpendapat, “Maksudnya adalah orang yang berpura- 
pura kaya dengan apa yang tidak dia miliki, dengan menampakkan 
bahwa dia memiliki apa yang sebenarnya tidak dia miliki. Dia berpu- 
ra-pura kaya dengan hal itu di hadapan orang-orang dan berhias diri 
dengan yang batil. Orang tersebut tercela sebagaimana orang yang 
memakai dua lembar pakaian palsu dicela.” 


Abu Ubaid dan yang lainnya berkata, “Maksudnya adalah orang 
yang memakai pakaian ahli zuhud (mejaga diri dari hal-hal yang sa- 
mar), ahli ibadah, dan takwa, namun tujuannya adalah untuk menam- 
pakkan pada orang-orang bahwa dia mempunyai sifat-sifat tersebut: 
dan dia menampakkan sikap rendah hati dan zuhud melebihi apa yang 
ada di dalam hatinya. Itulah pakaian-pakaian kepalsuan dan riya (pa- 
mer).” Ada yang mengatakan, “Dia seperti orang yang memakai dua 
lembar pakaian milik orang lain dan menampakkan ke orang-orang 
bahwa keduanya adalah milik dia.” Ada yang berpendapat, "Dia ada- 
lah orang yang memakai satu baju dan menyambung kedua lengan- 
nya dengan dua lengan yang lain, sehingga dia menampakkan kepada 
orang lain bahwa dia memakai dua lembar baju.” 


Al-Khaththabi meriwayatkan satu pendapat yang lain, bahwa 
yang dimaksud dengan pakaian di sini adalah keadaan dan madzhab 
seseorang. Orang-orang Arab menganalogikan keadaan orang yang 
menggunakan pakaian dengan pakaian itu sendiri. Maksudnya bahwa 
orang itu seperti pembohong yang menceritakan sesuatu yang tidak 
pernah terjadi. Pendapat yang lain menyebutkan, bahwa yang dimak- 
sud adalah seseorang yang diminta untuk memberikan kesaksian pal- 
su, lalu dia memakai dua lembar pakaian untuk berhias dengannya, se- 
hingga persaksiannya tidak ditolak karena penampilannya yang baik. 
Wallahu A'lam. 
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Perkataannya, “Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberi- 
tahukan kepada kami, Waki' dan Abdah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha.” 
Setelahnya disebutkan, “Muhammad bin Abdullah bin Numair telah 
memberitahukan kepada kami, Abdah telah memberitahukan kepada kami, 
Hisyam telah memberitahukan kepada kami, dari Fathimah, dari Asma" Ra- 
dhiyallahu Anha.” Dalam riwayat selanjutnya disebutkan, “Abu Bakar 
bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu Ulsamah telah 
memberitahukan kepada kami, dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan 
kepada kami, Abu Mu'awiyah telah mengabarkan kepada kami. Kedua-dua- 
nya dari Hisyam, dengan sanad tersebut.” Demikianlah sanad-sanad itu 
tercantum di seluruh naskah negeri kami sesuai dengan urutan ter- 
sebut. 


Di dalam naskah Ibnu Mahan tercantum riwayat Ibnu Abu Syai- 
bah dan Ishag setelah riwayat Ibnu Numair dari Waki', dan didahulu- 
kan atas riwayat Ibnu Numair dari Abdah. Para penghapal hadits telah 
bersepakat bahwa yang tercantum di dalam naskah Ibnu Mahan ada- 
lah salah. Abdul Ghani bin Sa'id berkata, “Itu adalah kesalahan yang 
buruk. Dan hadits riwayat Hisyam dari ayahnya dari Aisyah Radhi- 
yallahu Anha tidak diketahui melainkan dari riwayat Muslim dari Ibnu 
Numair: dan dari riwayat Ma'mar bin Rasyid.” Ad-Daruguthni berkata 
di dalam kitab Al-'Ilal, “Sesungguhnya hadits riwayat Hisyam dari 
ayahnya dari Aisyah Radhiyallahu Anha diriwayatkan seperti itu oleh 
Ma'mar dan Al-Mubarak bin Fadhalah: dan diriwayatkan oleh selain 
mereka berdua dari Fathimah dari Asma' Radhiyallahu Anha, dan itu- 
lah yang benar. Pentakhrijan Muslim terhadap hadits riwayat Hisyam 
dari ayahnya dari Aisyah Radhiyallahu Anha adalah tidak benar. Yang 
benar adalah hadits riwayat Abdah, Waki', dan selain mereka berdua 
dari Hisyam dari Fathimah dari Asma” Radhiyallahu Anha.” Wallahu 
A'lam. 
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(1) Bab Larangan Menggunakan Kunyah (Nama Julukan) 
dengan Abul @asim Selain Rasulullah dan Penjelasan 


Nama-Nama yang Dianjurkan 
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5551. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala' dan Ibnu Abu Umar telah mem- 
beritahukan kepada kami -Abu Kuraib berkata, “Telah mengabarkan 
kepada kami.” Sedangkan Ibnu Abu Umar berkata, “Telah membe- 
ritahukan kepada kami.” Dan lafazh ini miliknya-. Mereka berdua ber- 
kata, “Marwan —yaitu Al-Fazari- telah memberitahukan kepada kami, 
dari Humaid, dari Anas Radhiyallahu Anhu berkata, "Ada seorang 
lelaki memanggil temannya di Bagi' “Wahai Abul @asim!” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menoleh kepadanya. Maka lelaki itu ber- 
kata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku tidak bermaksud memang- 
gilmu, melainkan aku memanggil si Fulan.” Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Berikanlah nama dengan namaku, 


namun janganlah memberi julukan dengan julukanku!” 


234 





235 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 770). 
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5552. Ibrahim bin Ziyad —dan dia digelari dengan sebutan Sabalan- telah 
memberitahukan kepadaku, Abbad bin Abbad telah mengabarkan ke- 
pada kami, dari Ubaidullah bin Umar dan saudaranya Abdullah, 
Abbad mendengarnya dari mereka berdua pada tahun 144 Hijriyah 
yang memberitahukan dari Nafi', dari Ibnu Umar Radhiyallahu An- 
huma berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya nama-nama kalian yang paling dicintai Allah adalah 
Abdullah dan Abdurrahman.” 


e  Takhrij hadits 


1. Hadits riwayat Ubaidullah bin Umar dari Nafi' ditakhrij oleh Abu 
Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii Taghyiir Al-Asmaa” (nomor 
4949), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7920). 


2. Hadits riwayat Abdullah dari Nafi' ditakhrij oleh: 


1. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Jaa'a Maa Yus- 
tahabbu Min Al-Asmaa” (nomor 2834). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Yustahabbu Min Al- 
Asmaa” (nomor 3728), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7721). 
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5553. Utsman bin Abu Syaibah dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan 
kepada kami. -Ultsman berkata, (Jarir) telah memberitahukan kepada 
kami." sedangkan Ishag berkata, Jarir telah mengabarkan kepada ka- 
mi-, dari Manshur, dari Salim bin Abu Al-Ja'di, dari Jabir bin Ab- 
dullah Radhiyallahu Anhuma berkata, “Seseorang di antara kami ba- 
ru mempunyai anak lelaki, lalu dia menamakannya Muhammad. Ma- 
ka keluarganya berkata kepadanya, “Kami tidak akan membiarkanmu 
memberi nama dengan nama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 
Maka dia pun pergi sambil membawa anaknya yang digendong di atas 
punggungnya untuk menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, se- 
telah sampai dia berkata, “Wahai Rasulullah, anak laki-lakiku ini baru 
lahir, lalu aku menamakannya Muhammad. Namun keluargaku berka- 
ta kepadaku, “Kami tidak akan membiarkanmu memberi nama dengan 
nama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Berikanlah nama dengan na- 
maku, namun janganlah memberi julukan dengan julukanku! Karena 
sesungguhnya aku adalah (asim (seorang pembagi), aku membagi di 
antara kalian.” 


6 Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Fardhu Al-Khumus, Bab 
@aulullaah Ta'ala, 'Fa'inna Lillaahi Khumusahu wa Lir Rasuul.' (nomor 
3114 dan 3115), Kitab Al-Managib, Bab Kunyah An-Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam (nomor 3538), Kitab Al-Adab, Bab Yaul An-Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Sammuu Bi'ismii wa Laa Takannau Bi Kunyatii ” (nomor 
6187), Kitab Al-Adab, Bab Man Sammaa Bi Asmaa” Al-Anbiyaa” (nomor 
6196), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2244). 
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5554. Hannad bin As-Sari telah memberitahukan kepada kami, Abtsar telah 
memberitahukan kepada kami, dari Hushain, dari Salim bin Abu Al- 
Ja'di, dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma berkata, “Sese- 
orang di antara kami baru mempunyai anak lelaki, lalu dia mena- 
makannya Muhammad. Maka kami pun berkata, “Kami tidak akan 
menjulukimu dengan nama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sampai kamu meminta izin dari beliau.” Dia (Jabir) berkata, “Maka dia 
pun mendatangi Nabi seraya berkata, “Anak laki-lakiku ini baru lahir, 
lalu aku menamakannya dengan nama Rasulullah. Namun keluarga- 
ku menolak untuk menjulukiku dengannya sampai aku meminta izin 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Maka beliau pun bersabda, 
“Berikanlah nama dengan namaku, namun janganlah memberi julukan 
dengan julukanku, sesungguhnya aku diutus sebagai seorang pembagi 
yang membagi di antara kalian.” | — 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5553. 
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« 5555. Rifa'ah bin Al-Haitsam Al-Wasithi telah Pemesanan kepada ka- 
| mi, Khalid —yaitu Ath-Thahhan- telah memberitahukan kepada kami, 
dari Hushain, dengan sanad tersebut. Namun dia tidak menyebutkan, 
“Sesungguhnya aku diutus sebagai seorang pembagi yang membagi di 
antara kalian.” 
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6»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5553. 
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5556. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 
telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy. (H) dan Abu Sa'id 
Al-Asyajj telah memberitahukan kepadaku, Waki' telah memberitahu- 
kan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepada kami, dari 
Salim bin Abu Al-Ja'di, dari Jabir bin Abdullah berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Berikanlah nama dengan na- 
maku, namun janganlah memberi julukan dengan julukanku, sesung- 
guhnya akulah Abul @asim, aku membagi di antara kalian.” Di dalam 


riwayat Abu Bakar disebutkan, “Dan janganlah kalian memberi julu- 
kan.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5553. 
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5557. Dan Abu Kuraib Muhammad bin Al-A'ala” telah memberitahukan ke- 
pada kami, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, dari 
AI-A'masy, dengan sanad tersebut. Dan dia berkata dalam riwayatnya,: 


“Sesungguhnya aku dijadikan sebagai seorang pembagi yang membagi 
di antara kalian.” 


e  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5553. 
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5558. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, “Muhammad 
bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah membe- 
ritahukan kepada kami, aku telah mendengar Oatadah, dari Salim, dari 
Jabir bin Abdullah, bahwasanya ada seseorang dari kalangan kaum 
Anshar yang baru mempunyai anak lelaki. Lalu dia ingin menamakan- 
nya Muhammad. Maka dia pun mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan bertanya kepada beliau. Maka beliau bersabda, “Kaum 
Anshar telah berbuat benar. Berikanlah nama dengan namaku, namun 


janganlah memberi julukan dengan julukanku!" 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5553. 
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5559. 


Dan asa ab eng aan eh 


Sa Sa tag ut 

Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah 
memberitahukan kepada kami, kedua-duanya dari Muhammad bin 
Ja'far, dari Syu'bah, dari Manshur. (H) dan Muhammad bin Amr bin 
Jabalah telah memberitahukan kepadaku, Muhammad -yaitu Ibnu Ja'far- 
telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ibnu Al-Mutsanna telah 
memberitahukan kepada kami, Ibnu Abu Adi telah memberitahukan 
kepada kami, kedua-duanya dari Syu'bah, dari Hushain. (H) dan Bisyir 
bin Khalid telah memberitahukan kepadaku, Muhammad —yaitu Ibnu 
Ja'far- telah mengabarkan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Sulaiman, semuanya dari Salim bin Abu Al-Ja'di, dari 
Jabir bin Abdullah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. (H) Ishag 
bin Ibrahim Al-Hanzhali dan Ishag bin Manshur telah memberitahu- 
kan kepada kami, mereka berdua berkata, “An-Nadhr bin Syumail telah 
mengabarkan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Oatadah, Manshur, Sulaiman, dan Hushain bin Abdurrahman 
mereka berkata, “Kami telah mendengar Salim bin Abu Al-Ja'di, dari 
Jabir bin Abdullah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hampir sa- 
ma dengan hadits riwayat orang-orang yang telah kami sebutkan sebe- 
lum ini. Di dalam hadits riwayat An-Nadhr dari Syu'bah disebutkan, 
bahwa Hushain dan Sulaiman menambahkan kalimat dalam riwayat- 
nya. Hushain berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Sesungguhnya aku diutus sebagai seorang pembagi yang mem- 
bagi di antara kalian.” Sedangkan Sulaiman berkata bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Karena sesungguhnya aku ada- 
lah @asim (seorang pembagi), aku membagi di antara kalian." 





tab Adab 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5553. 


s.d 
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5560. Amr An-Nagid dan Muhammad bin Abdullah bin Numair telah mem- 
beritahukan kepada kami, semuanya dari Sufyan. Amr berkata, “Sufyan 
bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Al-Munkadir 
telah memberitahukan kepada kami, bahwasanya dia telah mendengar 
Jabir bin Abdullah berkata, “Ada seseorang di antara kami yang baru 
mempunyai seorang anak lelaki, lalu dia menamakannya Al-Gasim. 
Maka kami pun berkata, “Kami tidak akan menjulukimu dengan Abul 
@asim dan kami tidak akan membuatmu nyaman dengan itu.” Maka 
dia pun mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu mencerita- 
kan hal tersebut kepada beliau. Maka beliau pun bersabda, “Namailah 


anakmu dengan nama Abdurrahman!” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Ahabbu Al- 
Asman" Ilallaah Azza wa Jalla (nomor 6186), Kitab Al-Adab, Bab Gaul An- 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sammuu Bi'ismii wa Laa Takannau Bi 


Kunyatii (nomor 6189), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3034). 
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5561. Dan Umayyah bin Bistham telah memberitahukan kepadaku, Yazid 


2 SA HI R3 s3 aa Kah Ke 
: Ob ba dahh an de 


35 


yaitu Ibnu Zurai' telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ali 
bin Hujr As-Sa'di telah memberitahukan kepada kami, Isma'il —yaitu 
Ibnu Ulayyah- telah memberitahukan kepada kami. Kedua-duanya da- 
ri Rauh bin Al-Oasim, dari Muhammad bin Al-Munkadir, dari Jabir 
Radhiyallahu Anhu, serupa dengan hadits riwayat Ibnu Uyainah. 
Namun dia tidak menyebutkan, “Dan kami tidak akan membuatmu 
nyaman dengan itu.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3016). 
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5562. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Nagid, Zuhair bin Harb, 


dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, mereka berka- 
ta, “Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Ayyub, dari Muhammad bin Sirin berkata, “Aku telah mendengar 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, “Abul Dasim Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Berikanlah nama dengan namaku, namun 
janganlah memberi julukan dengan julukanku!” Amr berkata, "Dari 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dan dia tidak mengatakan, “Aku 
telah mendengar.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib, Bab Kunyah An-Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam (nomor 3539), Kitab Al-Adab, Bab Oaul An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sammuu Bi'ismii wa Laa Takannau Bi 
Kunyatii.” (nomor 6188). 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii Ar-Rajul Yatakannaa Bi 
Abi Al-Gaasim (nomor 4965). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adab, Bab Al-Jam'u Baina Ismi An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Kunyatih (nomor 3735), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 14434). 


ee. ie 
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5563. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Muhammad bin Abdullah bin Numair, 
Abu Sa'id Al-Asyajj, dan Muhammad bin Al-Mutsanna Al-' Anazi te- 
lah memberitahukan kepada kami —dan lafazh ini milik Ibnu Numair-, 
mereka berkata, “Ibnu Idris telah memberitahukan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Simak bin Harb, dari Algamah bin Wa'il, dari Al-Mughi- 
rah bin Syu'bah berkata, “Ketika aku datang ke daerah Najran, orang- 
orang di sana bertanya kepadaku. Di mana mereka berkata, “Sesung- 
guhnya kalian membaca dalam kitab suci kalian, Wahai saudari Harun 
dan Musa sebelum Isa dalam waktu ini dan itu.” Ketika aku datang 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, aku bertanya kepada 
beliau tentang hal tersebut. Maka beliau pun bersabda, “Sesungguhnya 
dahulu mereka diberi nama dengan nama nabi-nabi mereka dan orang- 
orang shalih sebelum mereka.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-Jur an, Bab Wa 
Min Suurah Maryam (nomor 3155), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11519). 
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e Tafsir hadits: 5551-5563 


Perkataannya, “Ada seorang lelaki memanggil temannya di Bagi “Wa- 
hai Abul Oasim!” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menoleh kepada- 
nya. Maka lelaki itu berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku tidak 
bermaksud memanggilmu, melainkan aku memanggil si Fulan.” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Berikanlah nama dengan nama- 
ku, namun janganlah memberi julukan dengan julukanku!” 


Para ulama berbeda pendapat tentang permasalahan tersebut men- 
jadi beberapa madzhab seperti yang telah dikumpulkan oleh Al-Oadhi 
dan yang lainnya. Di antara pendapat tersebut adalah: 


e Pertama, menurut madzhab Syafi'i dan mazhab Zhahiri, bahwa- 
sanya tidak boleh bagi seorang pun untuk dijuluki dengan Abu 
Al-Oasim, baik namanya Muhammad, Ahmad, maupun bukan, 
berdasarkan hukum yang dipahami dari hadits tersebut secara 
zhahir. 

e Kedua, larangan tersebut mansukh (dihapus hukumnya), karena 
hukum itu berlaku pada awal Islam berdasarkan tujuan yang dise- 
butkan di dalam hadits. Para ulama yang berpendapat seperti ini 
mengatakan, “Maka sekarang dibolehkan bagi semua orang un- 
tuk dijuluki Abul Oasim, baik orang yang namanya Muhammad, 
Ahmad, maupun yang lainnya.” Itu adalah madzhab Malik. Al- 
@adhi mengatakan, “Pendapat ini pula yang disampaikan oleh 
mayoritas kaum salafush-shalih, ulama fikih di seluruh penjuru 
negeri, dan jumhur ulama. Mereka berkata, “Telah populer bah- 
wa sekelompok orang dijuluki dengan Abul Oasim pada masa 
generasi pertama (shahabat) dan pada masa-masa setelahnya sam- 
pai sekarang, dan tiada seorang pun yang mengingkarinya.” 

» Ketiga, madzhab Ibnu Jarir yang menyatakan bahwasanya hukum- 
nya tidak dihapus. Namun larangan tersebut sifatnya hanya untuk 
menunjukkan hal itu makruh dan menyalahi etika, bukan untuk 
menunjukkan sesuatu yang haram. 


e Keempat, larangan mempunyai julukan dengan Abul Oasim ha- 
nya dikhususkan bagi orang yang namanya Muhammad atau Ah- 
mad. Namun diperbolehkan mempunyai julukan Abul Oasim ba- 
gi orang yang tidak bernama Muhammad atau Ahmad. Itu adalah 
pendapat sekelompok orang dari kaum salafush-shalih, dan ada 
hadits marfu' dari Jabir Radhiyallahu Anhu berkenaan dengan hal 
tersebut. 
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e Kelima, dilarang mempunyai julukan Abul Oasim secara mutlak, 
dan seorang anak dilarang diberi nama dengan Al-Oasim agar 
ayahnya tidak dijuluki Abul Oasim. Marwan bin Al-Hakam telah 
mengganti nama anaknya dengan Abdul Malik ketika hadits ter- 
sebut sampai kepadanya di mana sebelumnya dia memberi nama 
anaknya dengan Al-Oasim. Hal itu juga telah dilakukan oleh se- 
bagian kaum Anshar. 


e Keenam, memberi nama Muhammad adalah dilarang secara mut- 
lak, baik bagi seseorang yang memiliki julukan maupun tidak. 
Hal itu telah dijelaskan dalam sebuah hadits dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang berbunyi, “Kalian menamakan anak-anak kalian 
dengan Muhammad, lalu kalian melaknat mereka?!” Umar Radhiyallahu 
Anhu menulis surat kepada penduduk kota Kufah yang berbunyi, 
“Janganlah kalian menamakan seorang pun dengan nama Nabi!" 
Umar juga memerintahkan sekelompok orang di kota Madinah 
untuk merubah nama-nama anak mereka yang diberi nama Mu- 
hammad. Hingga ada sekelompok orang menyebutkan kepada 
Umar bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memberi izin 
kepada mereka untuk melakukan hal tersebut dan menamakan 
mereka dengan Muhammad, maka Umar Radhiyallahu Anhu pun 
membiarkan mereka. 

Al-Oadhi berkata, “Secara zhahirnya, yang dilakukan Umar Ra- 
dhiyallahu Anhu itu adalah untuk mengagungkan nama Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, agar nama beliau tidak dihinakan sebagaimana 
yang telah disebutkan di dalam hadits, “Kalian menamakan anak-anak 
kalian dengan Muhammad, lalu kalian melaknat mereka?!” Ada juga yang 
mengatakan bahwa sebab Umar Radhiyallahu Anhu melarang hal 
tersebut adalah karena dia pernah mendengar seseorang berkata ke- 
pada Muhammad bin Zaid bin Al-Khaththab, “Wahai Muhammad, 
Allah menghukummu.” Maka Umar Radhiyallahu Anhu memanggil- 
nya seraya berkata, “Aku melihat bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melalui dirimu. Demi Allah, kamu tidak akan dipanggil Mu- 
hammad lagi selama aku masih hidup.” Lalu Umar menamakannya 
Abdurrahman." 


Perkataannya, d1 42 wati | di Al a22 5£ “Dari Ubaidullah bin 
Umar dan saudaranya Abdullah." Itu adalah riwayat yang benar, karena 
Ubaidullah adalah orang yang dipercaya, seorang penghapal hadits, 


kuat hapalannya, dan dapat dijadikan hujjah menurut ijma' ulama. 


. ah -10, 
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Adapun saudaranya, Abdullah, dia adalah orang yang lemah dalam 
periwayatan hadits dan tidak boleh berhujjah dengannya. Apabila pe- 
rawi menggabungkan antara keduanya, maka itu boleh dan wajib me- 
ngamalkan hadits tersebut dengan bersandar kepada Ubaidullah. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
$ - Y T : o£ g :4 C 
SEIIE NAGA SUS LA Oo) 
“Sesungguhnya nama-nama kalian yang paling dicintai Allah adalah Ab- 
dullah dan Abdurrahman.” Di dalam hadits terdapat anjuran memberi 


nama dengan kedua nama tersebut dan mengutamakannya di atas 
semua nama. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Par 21 t8 ut Lp “Karena 
sesungguhnya aku adalah Jasim (seorang pembagi), aku membagi di antara 
kalian.” 

Di dalam riwayat milik Al-Bukhari pada awal kitab, dalam bab Man 
Yuridillaahu Bihi Khairan Yufaggihhu Fii Ad-Diin disebutkan, ——4 Ul 5 
ai $15 “Dan sesungguhnya aku adalah seorang pembagi, dan Allah-lah yang 
Maha Memberi.” | 

Al-Oadhi Iyadh berkata, “Itu mengisyaratkan bahwa sesungguh- 
nya julukan hanya berlaku karena sifat yang ada pada diri orang yang 
diberi julukan, atau karena sebab nama anaknya.” Ibnu Baththal ber- 
kata ketika menjelaskan riwayat Al-Bukhari, “Maksudnya adalah se- 
sungguhnya aku tidak sedikit pun menyembunyikan harta milik Allah 
dari kalian. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan demikian 
untuk menyenangkan hati-hati para shahabat ketika beliau Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam membeda-bedakan pemberian. Maka beliau pun 
bersabda, “Allah yang sebenarnya memberikan kepada kalian, bukan 
aku. Sesungguhnya aku hanyalah seorang pembagi. Barangsiapa yang 
aku bagikan sesuatu kepadanya, maka itulah bagiannya, baik sedikit 
maupun banyak.” 


Adapun julukan selain Abul Oasim, maka kaum muslimin telah 
sepakat tentang pembolehannya, baik seorang yang telah memiliki 
anak lelaki atau anak perempuan lalu dia dijuluki dengan nama anak- 
nya tersebut, maupun bagi orang belum memiliki anak, atau seseorang 
yang masih kecil, atau juga bisa seseorang dijuluki dengan selain na- 
ma anaknya. Di samping itu, juga diperbolehkan seorang lelaki diberi 
julukan dengan Abu Fulan dan Abu Fulanah, dan seorang wanita dibe- 
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ri julukan dengan Ummu Fulan dan Ummu Fulanah. Dalam sebuah 
hadits shahih disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam per- 
nah bersabda kepada anak kecil, yaitu saudara Anas Radhiyallahu An- 
hu, “Wahai Abu Umair, apa yang sedang dilakukan Nughair (burung pipit)?” 
Wallahu A'lam. 


Perkataannya, Us Ola Y, “Dan kami tidak akan membuatmu nyaman 
dengan itu.” Maksudnya kami tidak membuat matamu sejuk dengan hal 


tersebut. Telah lalu dijelaskan tentang kalimat 4:2 &4 “sejuk matanya” 
di dalam hadits riwayat Abu Bakar dan dua orang tamunya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang bani Isra'il, 


HB Sella H3 : wal daa AS 


“Sesungguhnya dahulu mereka diberi nama Aiu nama Nabi-nabi mereka 
dan orang-orang shalih sebelum mereka.” . 


Sekelompok ulama menjadikannya sebagai dalil tentang diboleh- 
kannya memberi nama dengan nama-nama para Nabi Alaihimussalam. 
Para ulama telah telah sepakat tentang hal ini, kecuali pendapat yang 
telah kami paparkan dari Umar Radhiyallahu Anhu dan telah lalu 
disebutkan penafsirannya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menama- 
kan salah seorang anaknya dengan Ibrahim. Di kalangan shahabat- 
shahabat pun terdapat banyak orang yang diberi nama dengan nama- 
nama para Nabi Alaihimussalam. Al-Oadhi berkata, “Sebagian ulama 
memandang makruh memberi nama dengan nama-nama malaikat. Itu 
adalah pendapat Al-Harits bin Miskin. Imam Malik mengatakan bah- 
wa memberi nama dengan Jibril dan Yasin hukumnya makruh.” 


arak 


(2) Bab Makruh Memberi Nama dengan Nama-nama 
yang Buruk, Memberi Nama dengan Nama Nafi' 
(bermanfaat), dan yang Sejenisnya 
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5564. Yahya bin Yahya dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahu- 
kan kepada kami. -Abu Bakar berkata, Mu'tamir bin Sulaiman telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ar-Rukain, dari ayahnya, dari Sa- 
murah-. -Sedangkan Yahya berkata, Al-Mu'tamir bin Sulaiman telah 
mengabarkan kepada kami, dia berkata, Aku telah mendengar Ar-Ru- 
kain memberitahukan dari ayahnya, dari Samurah bin Jundab, ia berka- 
ta, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang kami memberi 


nama budak kami dengan empat nama, yaitu Aflah (Beruntung), Rabah 
(Keuntungan), Yasar (Kemudahan), dan Nafi' (Bermanfaat).” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab. Bab Fii Taghyiir Al-Ismi Al- 
Nabiih (nomor 4958 dan 4959). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adab. Bab Maa Yukrahu Min Al-As- 
maa” (nomor 2836). 
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3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adab. Bab Maa Yukrahu Min Al-As- 
maa (nomor 3729), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4612). 
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5565. Dan Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 

memberitahukan kepada kami, dari Ar-Rukain bin Ar-Rabi', dari ayah- 

nya, dari Samurah bin Jundab ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alai- 

hi wa Sallam bersabda, “Janganlah kamu menamakan budakmu dengan 


Rabah (Keuntungan), Yasar (Kemudahan), Aflah ( Keberuntungan), dan 
Nafi' (Bermanfaat)! 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5564. 
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5566. Ahmad bin Abdullah bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Zu- 
hair telah memberitahu-kan kepada kami, Manshur telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Hilal bin Yasaf, dari Rabi' bin Umailah, dari Sa- 
murah bin Jundab Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Perkataan yang paling Allah cintai ada 
empat: Subhaanallah, Alhamdulillah, Laa Ilaaha Illallaah, dan Allahu 
Akbar. Tidak masalah bagimu mana kalimat yang kamu mulai. Ja- 
nganlah kamu menamakan budakmu Yasar (Kemudahan), Rabah (Ke- 
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untungan), Najih (Berhasil), dan Aflah (Keberuntungan). Karena se- 
sungguhnya jika kamu bertanya, “Apakah orang itu ada di sana (sesuai 
namanya)?” padahal dia tidak demikian, maka akan dijawab, “Tidak 
ada.” (Samurah bin Jundab mengatakan), “Sesungguhnya itu hanya 
empat, maka janganlah sekali-kali kamu menambahkannya atasku!” 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5564. 
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5567. Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 
mengabarkan kepadaku: (H) dan Umayyah bin Bistham telah membe- 
ritahukan kepada kami, Yazid bin Zurai' telah memberitahukan kepa- 
da kami, Rauh —dan dia adalah Ibnu Al-Gasim- telah memberitahu- 
kan kepada kami: (H) dan Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu 
Basysyar telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, 
“Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami. Semuanya dari Manshur dengan 
sanad Zuhair. Adapun hadits riwayat Jarir dan Rauh, maka serupa de- 
ngan hadits riwayat Zuhair dengan kisahnya. Adapun hadits riwayat 
Syu'bah, maka tidak ada di dalamnya kecuali penyebutan tentang pe- 
namaan budak, dan dia tidak menyebutkan perkataan yang empat itu. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5564. 
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5568. Muhammad bin Ahmad bin Abu en telah memberitahukan kepa- 
da kami, Rauh telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah mengabarkan ke- 
padaku, bahwasanya dia telah mendengar Jabir bin Abdullah Radhi- 
yallahu Anhuma berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin 
melarang penamaan dengan Ya'la (Tinggi), Barakah (keberkahan), Af- 
lah (Keberuntungan), Yasar (Kemudahan), Nafi' (Bermanfaat), dan 
yang sejenis itu. Lalu aku melihat beliau diam setelah menyebut nama- 
nama tersebut dan tidak mengatakan suatu apapun. Sampai Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat beliau belum melarang hal tersebut. 
Kemudian Umar ingin melarang hal tersebut lalu membiarkannya.” 


# Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2861). 


6» Tafsir hadits: 5564-5568 
Perkataannya, 


Ai Su xl (35 Ai Sf Daya rar & Ii 3 Tn ulas 
Be3 je en 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang kami memberi nama bu- 


dak kami dengan empat nama, yaitu Aflah (Beruntung), Rabah (Keuntungan), 
Yasar (Kemudahan), dan Nafi' (Bermanfaat)." 


Di dalam riwayat lain disebutkan, Janganlah kamu menamakan bu- 
dakmu Yasar (Kemudahan), Rabah (Keuntungan), Najih (Berhasil), dan Aflah 
(Keberuntungan). Karena sesungguhnya jika kamu bertanya, “Apakah orang 
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itu ada di sana (sesuai namanya)?" padahal dia tidak demikian, maka akan 
dijawab, “Tidak ada.” Sesungguhnya itu hanya empat, maka janganlah sekali- 
kali kamu menambahkannya atasku!” Di dalam riwayat lain diterangkan, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin melarang penamaan dengan Ya'la 
(Tinggi), Barakah (keberkahan), Aflah (Keberuntungan), Yasar (Kemudahan), 
Nafi' (Bermanfaat), dan yang sejenis itu. Lalu aku melihat beliau diam setelah 
menyebut nama-nama tersebut dan tidak mengatakan suatu apapun. Sampai 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat, beliau belum melarang hal 
tersebut. Kemudian Umar ingin melarang hal tersebut lalu membiarkannya.” 


Demikian lafazh tersebut tercantum di mayoritas naskah Shahih 
Muslim yang ada di negeri-negeri kami, yaitu kalimat da ka Ss 
“Penamaan dengan Ya'la (Tinggi)” sedangkan di sebagian yang lain di- 
sebutkan, Jai “Mugbil (orang yang datang)” sebagai pengganti da. Di 
dalam kitab Al- -Jam'u Baina Ash-Shahiihain karya Al-Hamidi disebutkan 


“Al-adhi menyebutkan bahwa di mayoritas naskah tercantum 
dit “Mugbil (orang yang datang)”, sedangkan di sebagian naskah yang 
lain tercantum aka. Nampaknya yang kedua ini adalah kesalahan tu- 
lisan. Yang populer adalah Jia “ Kata yang disanggah oleh Al-Oadhi 
bukanlah kata yang asing, bahkan itulah yang masyhur, dan kata itu 
benar dari segi riwayat dan maknanya. Abu Dawud meriwayatkan 
hadits tersebut di dalam kitab Sunan, dari Abu Sufyan dari Jabir, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Te 

Sg adik Kat ant ol at ukh nas dy etis 


o| 
“Tika aku masih hidup, insya Allah, aku akan melarang umatku untuk mem- 


beri nama Nafi' (Bermanfaat), Aflah (Keberuntungan), dan Barakah (Keberka- 
han).” Wallahu A'lam. 


Perkataannya, ge Ob en) YG “(Samurah bin Jundab mengatakan) “Se- 
sungguhnya itu hanya empat, maka janganlah sekali-kali kamu menam- 
bahkannya atasku!” Maksudnya, apa yang telah aku dengar hanya em- 
pat kalimat, begitu juga periwayatannya untuk kalian, maka jangan- 
lah kalian menambahkan atasku di dalam periwayatan dan janganlah 
kalian menukilkan dariku selain empat hal tersebut. 


Namun di dalamnya tidak ada larangan menganalogikan kalimat 
lain yang semakna dan dihubungkan dengan empat hal tersebut. Sa- 
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habat-sahabat kami berkata, “Makruh memberi nama dengan nama- 
nama tersebut di dalam hadits dan nama-nama yang semakna de- 
ngannya, dan kemakruhan itu tidak dikhususkan pada empat nama 
itu saja. Larangan itu bersifat makruh, bukan haram. Alasan pemakru- 
han itu adalah apa yang telah dijelaskan oleh Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam di dalam sabdanya, Karena sesungguhnya jika kamu bertanya, 
“Apakah orang itu ada di sana (sesuai namanya)?” padahal dia tidak demikian, 
maka akan dijawab, “Tidak ada.” Karena sesungguhnya jika kamu bertanya, 
“Apakah orang itu ada di sana (sesuai namanya)?" padahal dia tidak demi- 
kian, maka akan dijawab, “Tidak ada.” Maka beliau memakruhkannya ka- 
rena keburukan jawaban itu, dan bisa jadi nama itu menjerumuskan 
sebagian orang untuk percaya kepada sesuatu yang membuat sial. 


Perkataannya, 


TI S3 aa AS 


SE AU Aa ea Io LAI SI 

5 # s3 d3 3 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin melarang penamaan dengan Ya'la 
(Tinggi), Barakah (keberkahan), Aflah (Keberuntungan), Yasar (Kemudahan), 
Nafi (Bermanfaat), dan yang sejenis itu.” Maksudnya, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ingin melarang nama-nama tersebut dengan larangan 
yang bersifat. pengharaman, namun beliau tidak jadi melakukan- 


nya. Adapun larangan yang bersifat pemakruhan, maka beliau telah 
menyebutkannya di dalam hadits-hadits yang lain. 


AN 


obobak 


(3) Bab Anjuran Merubah Nama yang Buruk dengan 
Nama yang Baik dan Merubah Nama Barrah (Wanita 
Berbakti) dengan Zainab, Juwairiyah, dan Lain 
Sebagainya ' 


. 
s 


SAS 0014 


do 2. 20 dg 3. 0. 30 zte 2. o #0 
“g 3, P3 
IP dan Gi SA SAS NJU ALI GP MASA dana Hi 


,. 


MPN 


Xx te 


. 
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. 
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5569. Ahmad bin Hanbal, Zuhair bin Harb, Muhammad bin Al-Mutsanna, 
Ubaidullah bin Sa'id, dan Muhammad bin Basysyar telah memberita- 
hukan kepada kami, mereka berkata, Yahya bin Sa'id telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Ubaidullah, Nafi' telah mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
merubah nama Ashiyah (Wanita pembangkang) dan bersabda, "Kamu 
adalah Jamilah (Wanita cantik)" Ahmad mengatakan, “Kata 'dari' se- 
bagai pengganti kalimat 'telah mengabarkan kepadaku'.” 


# Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii Taghyiir Al-Ismi Al- 
@abiih (nomor 4952). 
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Jaa'a Fii Taghyiir Al- 
Asmaa" (nomor 2838), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8155). 


MAL BIS SA PAN Gl bg NGK tas coy. 
wa PN pa AN ya la “5 
dat day dah Ja dp tai koe Ik 


5570. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Al- 
Hasan bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Sa- 
lamah telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah, dari Nafi', 
dari Ibnu Umar, bahwasanya anak perempuan Umar dahulu biasa di- 
panggil Ashiyah (Wanita pembangkang), maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menamainya Jamilah (Wanita cantik). 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adab, Bab Taghyiir Al- 
Asmaa” (nomor 3733). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7876). 


Sal GAS Ne BIS 001 


PP is Al II IA JEP IE ui Na 
Aden dad 3 aa SIS JB pes 


Ig Ie ba GB OS SS) TAP WAN A3 la 

PE Ea JB ES Pa oi as 33 
5571. Amr An-Nagid dan Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada 
kami —dan lafazh ini milik Amr-, mereka berdua berkata, “Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Abdurrahman pe- 
layan keluarga Thalhah, dari Kuraib, dari Ibnu Abbas berkata, “Dahulu 
Juwairiyah namanya adalah Barrah (Wanita berbakti), lalu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengganti namanya Juwairiyah. Dahulu 
beliau benci jika dikatakan, “Beliau keluar dari tempat Barrah (Wa- 
nita berbakti)” Akan tetapi di dalam hadits riwayat Ibnu Abu Umar 
disebutkan, “Dari Kuraib berkata, “Aku telah mendengar Ibnu Abbas.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Muslim di dalam Kitab Adz-Dzikr wa Ad-Du'a' wa At-Taubah wa Al- 
Istighfar. Bab At-Tasbiih Awwal An-Nahaar wa Inda An-Naum (nomor 


6851). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Ash-Shalah. Bab At-Tasbiih Bi Al-Hashaa 


(nomor 1503). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6358). 


pita A55 Kb Ih Itnn5 Tab Ul di SEA Cia 
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5572. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Muhammad bin Al-Mutsanna, dan Mu- 


hammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, mereka berka- 
ta, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Atha'” bin Abu Maimunah, aku 
telah mendengar Abu Rafi" memberitahukan dari Abu Hurairah. (H) 
dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Atha" bin Abu Maimunah, dari Abu Rafi', dari Abu 
Hurairah bahwasanya Zainab dahulu namanya adalah Barrah (wanita 
berbakti). Lalu ada yang mengatakan, “Dia menganggap dirinya suci." 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menamakannya Zainab. 
Lafazh hadits ini adalah milik para perawi selain Ibnu Basysyar. Ibnu 
Abu Syaibah berkata, “Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan 
kepada kami, dari Syu'bah.” 
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6  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Tahwiil Al-Ismi Tlaa Ismin 
Ahsan Mihu (nomor 6192). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adab, Bab Man @aama An Majlisin Fa 
Raja'a Fa Huwa Ahaggu Bih (nomor 3717), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
14667). | 


PA PA Nda GA LN Ga Si aa) Sia SONY 
LISA PAS AS Ii Lag Cas Ye asi 1 Da HS 


4 9 0. Jo 


Sh OS CI ia 1s s A5 en BS Ab gi A3 
SIS, IE 3 £ bg ana Ja Is SE 3g 
C3 Wes3 37 ea pak E 233 as 

5573. Ishag bin Ibrahim telah enakan kepadaku, Isa bin Yunus telah 
mengabarkan kepada kami, (H) dan Abu Kuraib telah memberitahukan 
kepada kami, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami. Mereka 
berdua berkata, Al-Walid bin Katsir telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Amr bin Atha' telah memberitahukan kepadaku, Zainab 
binti Ummu Salamah telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“Dahulu namaku adalah Barrah (Wanita berbakti), lalu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menamaiku Zainab.” 
Dia (Zainab) berkata, “Zainab binti Jahsy pernah datang kepada beliau, 


dan namanya ketika itu adalah Barrah (Wanita berbakti), maka beliau 
pun menamainya Zainab.” 


e  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii Taghyiir 
Al-Ismi Al-Oabiih (nomor 4953). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15884). 


NA Gas ea G3 BB SAS JII yA BIL 00k 
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5574. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Hasyim bin Al-9a- 

sim telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah memberitahu- 

kan kepada kami, dari Yazid bin Abu Habib, dari Muhammad bin Amr 

bin Atha” berkata, “Aku menamai anak perempuanku Barrah (Wanita 

berbakti), maka Zainab binti Abu Salamah berkata kepadaku, “Sesung- 

guhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang nama ter- 

sebut. Aku juga pernah diberi nama Barrah (Wanita berbakti), lalu 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Janganlah kalian 

menganggap diri kalian suci! Allah Maha mengetahui tentang orang- 

orang berbakti di antara kalian.” Maka mereka (para shahabat) berta- 


nya, “Dengan apa kami menamainya?” Beliau menjawab, “Namailah ia 
dengan Zainab!” 


ter 
. 


6 Takhrij hadits: 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5573. 


@ Tafsir hadits: 5569-5574 


Perkataannya, “Bahwasanya anak perempuan Umar dahulu biasa di- 
panggil Ashiyah (Wanita pembangkang), maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menamainya Jamilah (Wanita cantik)” Di dalam riwayat yang 
lain disebutkan, “Dahulu Juwairiyah namanya adalah Barrah (Wanita ber- 
bakti), lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengganti namanya 
Juwairiyah. Dahulu beliau benci jika dikatakan, “Beliau keluar dari tempat 
Barrah (Wanita berbakti)” Pada dua hadits terakhir disebutkan bahwa- 
sanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengganti nama Barrah binti 
Abu Salamah Radhiyallahu Anhuma dan Barrah binti Jahsy dengan Zai- 
nab, seraya beliau bersabda, “Janganlah kalian mengganggap diri kalian 
suci! Allah Maha mengetahui tentang orang-orang berbakti di antara kalian.” 

Maksud hadits-hadits tersebut adalah merubah nama yang buruk 
atau yang dibenci dengan nama yang baik. Banyak hadits yang me- 
nerangkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam merubah nama- 
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nama sekelompok orang dari kalangan para shahabat Radhiyallahu 
Anhum, dan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menjelaskan alasan 
perubahan nama dalam dua bentuk, yaitu nama untuk menganggap 
suci diri sendiri atau khawatir seseorang percaya kepada sesuatu yang 
membuat sial. 


(4) Bab Haram Menamakan Dengan Malikul Amlak dan 
Malikul Muluk (Raja Diraja) 
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5575. Sa'id bin Amr Al-Asy'atsi, Ahmad bin Hanbal, dan Abu Bakar bin 
Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami —dan lafazh ini milik 
Ahmad-. Al-Asy'atsi berkata, “Sufyan bin Uyainah telah mengabarkan 
kepada kami." sedangkan dua perawi yang lain berkata, “Sufyan bin 
Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari 
Al-A'raj, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, “Sesungguhnya nama yang paling hina di sisi Allah 
adalah seseorang yang bernama Malikul Amlaak (raja diraja)." Ibnu 
Abu Syaibah menambahkan di dalam riwayatnya: “Tidak ada raja (pe- 
nguasa) kecuali Allah Azza wa Jalla.” Al-Asy'atsi berkata, “Sufyan ber- 
kata, “Seperti nama Syahan Syah (raja diraja).” Ahmad bin Hanbal ber- 
kata, “Aku bertanya kepada Abu Amr tentang makna kata Akhna', maka 
dia menjawab, “Paling hina.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Abghadhu Al-Asmaa' Ilallaah 
Ta'ala (nomor 6205). 


». Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii Taghyiir Al-Ismi Al-()a- 
biih (nomor 4961). | 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Yukrahu Min Al-As- 
maa” (nomor 2837), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13672). 
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5576. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 

telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepa- 
da kami, dari Hammam bin Munabbih berkata, “Ini adalah hadits yang 
telah diberitahukan oleh Abu Hurairah kepada kami dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu dia menyebutkan beberapa hadits 
di antaranya: “Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Orang yang paling Allah murkai pada hari Kiamat, yang paling buruk, 
dan yang paling dimurkai oleh-Nya adalah seseorang yang dinamakan 
Malikul Amlak (raja diraja). Tidak ada raja (penguasa) kecuali Allah.” 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14781). 


» Tafsir hadits: 5575-5576 


Perkataannya, “Dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersab- 
da, “Sesungguhnya nama yang paling hina di sisi Allah adalah seseorang yang 
bernama Malikul Amlaak (raja diraja).” Ibnu Abu Syaibah menambahkan di 
dalam riwayatnya, “Tidak ada raja (penguasa) kecuali Allah Azza wa Jalla.” 
Al-Asy'atsi berkata, Sufyan berkata, “Seperti nama Syahan Syah (raja diraja)." 
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Ahmad bin Hanbal berkata, “Aku bertanya kepada Abu Amr tentang makna 
kata Akhna', maka dia menjawab, “Paling hina.” Di dalam riwayat lain 
disebutkan, “Orang yang paling Allah murkai pada hari Kiamat, yang paling 
buruk, dan yang paling dimurkai oleh-Nya adalah seseorang yang dinama- 
kan Malikul Amlak (raja diraja). Tidak ada raja (penguasa) kecuali Allah.” 
Demikianlah latazpelateeh itu disebutkan di sini kat (paling hina), bl 
(paling dimurkai), dan dasi (paling buruk). Tafsir yang telah disebutkan 
oleh Abu Amr merupakan tentang kata Za (paling hina) adalah tafsir 
populer yang berasal darinya dan dari yang lainnya. Para ulama ber- 
kata, "Maknanya adalah lebih hina dan rendah pada hari Kiamat, dan 
yang dimaksud adalah pemilik nama itu. Hal itu ditunjukkan oleh 
riwayat yang kedua yang berbunyi, “Orang yang paling dimurkai.” 

Al-Oadhi berkata, “Hadits ini juga dijadikan sebagai dalil untuk 
menunjukkan bahwa jika yang disebutkan nama maka maksudnya 
adalah pemilik nama. Namun padanya ada perbedaan pendapat yang 
masyhur.” Ada yang mengatakan, “Kata &# artinya paling jahat. 
Dikatakan, S HA di Sl YEN && artinya lelaki mengajak wanita 
berbuat mesum dan wanita mengajak lelaki berbuat mesum. Kata ini 
maknanya sama dengan kata «-- Es yaitu nama yang paling dusta. Ada 
juga yang mengatakan, artinya paling buruk. Di dalam riwayat Al- 
Bukhari disebutkan ti dan kata ini semakna dengan kalimat-kalimat 
yang lalu disebutkan, yaitu paling keji dan paling jahat. Kata SI arti- 
nya perbuatan yang keji. Bisa juga diartikan dengan nama yang paling 
membinasakan pemiliknya, karena kata SI bisa diartikan dengan 
kebinasaan. Dikatakan, 52! aa Pi artinya waktu membinasakannya. 
Abu Ubaid berkata, “Dalam sebuah riwayat disebutkan kata aa ya- 
itu nama yang paling cepat membunuh pemiliknya. Kata #3 artinya 
pembunuhan yang sadis.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, aa La | ah IS S5 » sit 
di 2, “Orang yang paling Allah murkai pada hari Kiamat, yang paling 
buruk, dan yang paling dimurkai oleh-Nya.” 

Demikianlah yang tercantum di seluruh naskah, yaitu dengan 
pengulangan kalimat &ii “Paling dimurkai” Al-Oadhi berkata, "Pe- 
ngulangan kata itu bukanlah perkataan yang tepat. Di dalamnya ada 
keraguan dari sebagian para perawi dengan pengulangannya atau pe- 
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rubahan kata tersebut. Sebagian ulama berkata, “Bisa jadi salah satu- 
nya adalah al (paling menyusahkannya). Kata sa artinya kesusahan 
yang berat.” Al-Mawardi berkata, "Kata bi “Murka” di sini dipaling- 
kan dari zhahirnya, karena sifat Allah Ta'ala pernah diungkapkan de- 
ngan kata ba, sehingga di sini ditakwil dengan 25! (kemurkaan).” 
Telah lalu dijelaskan tentang makna sa (kemurkaan) dan &-Jl (ka- 
sih sayang) bagi Allah Ta'ala.” Wallahu A'lam. 


00 IU aa 


Perkataannya, ss olats ji 3s JG “Sufyan berkata, “Seperti nama 
Syahan Syah (raja diraja).” Demikianlah yang tercantum di seluruh nas- 
kah. Al-Oadhi berkata, “Di dalam sebuah riwayat disebutkan kalimat 
:L5 OLLS (Syahan Syah). Sebagian ulama menganggap bahwa yang lebih 
tepat adalah OLS eL5 (Syah Syahan). Dan demikian yang disebutkan di 
sebagian berita tentang Kisra (Raja Persia). Ulama tersebut mengatakan 
bahwa kata 045 artinya seorang raja, dan JUL artinya raja-raja. Mereka 


. 
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juga memanggil Hakim Agung dengan sebutan SIS J4.” Al-Oadhi 
berkata, “Keshahihan hadits yang dibawa oleh para perawi tidak da- 
pat diingkari, karena perkataan orang-orang Ajam (non Arab) didasa- 
ri dengan kata yang didahulukan dan diakhirkan dalam penyandaran 
sesuatu kepada sesuatu lainnya. Sehingga jika mengungkapkan 45 pe 
(anak si Zaid), maka mereka mengucapkan dengan SE 3. Demikian- 
lah mayoritas perkataan mereka, sehingga riwayat Muslim adalah sha- 
hih. 

Ketahuilah, bahwa memberi nama dengan nama tersebut hukum- 
nya haram. Demikian juga memberi nama dengan nama-nama Allah 
Ta'ala yang dikhususkan hanya untuk-Nya seperti s3 (Maha Pe- 
ngasih), sa (Maha Suci), yA (Maha Pemelihara Keselamatan), He 
GE (Maha Pencipta), dan lain sebagainya. 

Perkataannya, &-5! ds Ab W Lt Ja GA JB, “Dan 
Ahmad bin Hanbal berkata, “Aku bertanya kepada Abu Amr tentang makna 
kata Akhna', maka dia menjawab, “Paling hina.” 

Abu Amr tersebut adalah Ishag bin Miraar. Ada yang mengatakan 
Ishag bin Marraar. Ada juga yang mengatakan Ishag bin Marar. Dia 
adalah Abu Amr ahli bahasa arab dan pakar ilmu nahwu (sintaksis) 
yang masyhur, dan dia bukan Abu Amr Asy-Syaibani, seorang tabi'in 
yang wafat sebelum kelahiran Ahmad bin Hanbal. Wallahu A'lam. 


(5) Bab Anjuran Melakukan Tahnik (Mengolesi Mulut 
dengan Kunyahan Makanan Manis (Kurma)) Pada 
Bayi Ketika Baru Dilahirkan dan Membawanya Kepada 
Orang Shalih yang Akan Melakukan Tahnik Kepadanya, 
Boleh Memberi Nama Bayi Pada Hari Kelahirannya, dan 
Anjuran Memberi Nama dengan Abdullah, Ibrahim, dan 
Seluruh Nama-nama Nabi Alaihimussalam 
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25 Dina Ja IE ai Cap te lag la Ai ola AI 
TANGIS A3 IAI or B6 ai Has 
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5577. Abdul A'la bin Hammad telah memberitahukan kepada kami, Hammad 
bin Salamah telah memberitahukan kepada kami, dari Tsabit Al-Buna- 
ni, dari Anas bin Malik berkata, “Aku pergi membawa Abdullah bin 
Abu Thalhah Al-Anshari kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam setelah ia dilahirkan, sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang memakai jubah sedang mewarnai unta miliknya de- 
ngan ter. Beliau pun bersabda, “Apakah kamu membawa kurma?” Aku 
menjawab, “Ya.” Maka aku pun memberikan beliau beberapa buah kur- 
ma, lalu beliau memasukkannya ke dalam mulutnya dan mengunyah- 


264 





Kitab Adab 265 


nya. Kemudian beliau membuka mulut anak kecil itu dan meludahkan- 
nya ke mulut bayi itu, lalu anak kecil itupun menyapukan lidahnya pada 
mulutnya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “(Inilah) 
kecintaan kaum Anshar terhadap buah kurma.” Dan beliau menamainya 
Abdullah. 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab. Bab Fii Taghyiir 
Al-Asmaa' (nomor 4951). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 325). 
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5578. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Yazid 
bin Harun telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Aun telah menga- 
barkan kepada kami, dari Ibnu Sirin, dari Anas bin Malik berkata, “Da- 
hulu anak lelaki Abu Thalhah tertimpa sakit. Lalu Abu Thalhah keluar 
dan anak kecil itu meninggal dunia. Ketika Abu Thalhah pulang, dia 
berkata, “Apa yang dikerjakan oleh anakku?”. Ummu Sulaim menja- 
wab, “Dia lebih tenang dari yang sebelumnya.” Lalu Ummu Sulaim 
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menyuguhkan makan malam kepadanya dan dia pun memakannya, ke- 
mudian Abu Thalhah bercampur dengan Ummu Sulaim. Ketika selesai, 
Ummu Sulaim berkata, “Orang-orang telah mengubur anak itu!" Keti- 
ka tiba pagi hari, Abu Thalhah mendatangi Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam dan mengabarkan kepada beliau. Maka beliau bertanya, 
“ Apakah kalian bercampur tadi malam?” Abu Thalhah menjawab, “Ya.” 
Beliau bersabda, “Ya Allah, berkahilah mereka berdua.” Beberapa lama 
kemudian Ummu Sulaim melahirkan seorang anak lelaki. Maka Abu 
Thalhah berkata kepadaku (Anas), “Bawalah anak ini menghadap kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam!" Maka dia (Anas) membawanya ke- 
pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Ummu Sulaim mengirim be- 
berapa butir kurma bersamanya. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengambil anak itu dan bertanya, “Apakah dia membawa sesuatu?” 
Mereka (para shahabat) menjawab, “Ya. beberapa butir kurma.” Lalu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengambilnya dan mengunyahnya, 
lalu beliau mengambilnya dari mulutnya dan memasukkannya ke da- 
lam mulut anak kecil itu. Kemudian beliau mengolesi mulut anak itu 
dan menamakannya Abdullah.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-'Agigah. Bab Tasmiyah 
Al-Mauluud Ghadaah Yuulad Li Man Lam Yu'agga Anhu wa Tahniikuh (no- 
mor 5470). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 233). 
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5579. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Hammad 
bin Mas'adah telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Aun telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Muhammad, dari Anas Radhiyallahu An- 
hu, dengan kisah tersebut hampir sama dengan hadits riwayat Yazid. 


e  Takhrij hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya pada Kitab Al-Libas wa Az-Zinah. Bab 
Jawaazu Wasmi Al-Hayawaan Ghairi Al-Aadami Fii Ghairi Al-Wajh wa Ba- 
danihi Fii Na'ami Az-Zakaah wa Al-Jizyah (nomor 5520). 


4 Lihat Kitab Pakaian Dan Perhiasan Bab Boleh Memberi Tanda Pada Makhluk 
Hidup Selain Manusia Di Selain Wajah, dan Anjuran Memberi Tanda Pada Hewan 
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5580. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Abdullah bin Barrad ALAsy ari, dan Abu 
Kuraib telah memberitahukan kepada kami, mereka berkata, Abu Usa- 
mah telah memberitahukan kepada kami, dari Buraid, dari Abu Bur- 
dah, dari Abu Musa, ia berkata, “Telah dilahirkan seorang anak lela- 
ki untukku, lalu aku membawanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Lalu beliau memberinya nama Ibrahim dan beliau melakukan 


tahnik kepadanya dengan sebutir kurma.” 


6» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Agigah. Bab Tasmiyah 
Al-Mauluud Ghadaah Yuulad Li Man Lam Yu'agga Anhu wa Tahntikuh (no- 
mor 5467), Kitab Al-Adab. Bab Man Sammaa Bi Asmaa” Al-Anbiyaa' (nomor 


6198), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9057). 
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Zakat dan Jizyah, hadits nomor 5520. 
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5581. Al-Hakam bin Musa Abu Shalih telah memberitahukan kepada kami, 
Syu'aib —yaitu Ibnu “Ishag- telah memberitahukan kepada kami, Hi- 
syam bin Urwah telah mengabarkan kepadaku, Urwah bin Az-Zubair 
dan Fatimah binti Al-Mundzir telah memberitahukan kepadaku, mereka 
berdua berkata, “Asma binti Abu Bakar keluar di waktu dia berhijrah, 
sementara dia ketika itu sedang mengandung Abdullah bin Az-Zubair. 
Ketika sampai di Juba' ia melahirkan Abdullah di Guba”. Setelah me- 
lahirkan, ia pergi menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
agar beliau melakukan tahnik pada anaknya. Maka Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam mengambilnya dari Asma” dan meletakkannya 
di pangkuannya, lalu beliau meminta sebutir kurma.” Dia (Urwah) 
mengatakan, “Aisyah berkata, “Kami pun harus mencarinya sebentar 
sebelum mendapatkan sebutir kurma itu. Lalu beliau mengunyahnya 
dan meludahkannya di dalam mulut bayi itu. Sungguh sesuatu yang 
paling pertama masuk ke perutnya adalah liur Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam." Selanjutnya Asma" berkata, “Lalu beliau mengusap 
bayi itu, mendoakannya, dan menamakannya Abdullah. Tatkala anak 
itu berumur tujuh atau delapan tahun, ia datang untuk berbai'at kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Az-Zubair (ayahnya) yang 
memerintahkan hal tersebut. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pun tersenyum ketika melihat anak itu menghadap kepada be- 
liau, lalu ia pun berbai'at kepada beliau.” 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Managib Al-Anshar, Bab 
Hijrah An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Ashhaabuhu Ilaa Al-Madii- 
nah (nomor 3909), Kitab Al-Agigah. Bab Tasmiyah Al-Mauluud Ghadaah 
Yuulad Li Man Lam Yu'agga Anhu wa Tahniikuh (nomor 5469), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 15727). 
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5582. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala” telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari 
ayahnya, dari Asma” Radhiyallahu Anha, bahwasanya dia mengandung 
Abdullah bin Az-Zubair di Mekah. Asma” berkata, “Lalu aku melakukan 
perjalanan, sedang waktu melahirkan sudah dekat. Lalu aku mendata- 
ngi kota Madinah dan singgah di Juba', dan aku melahirkan Abdullah 
di Ouba'. Kemudian aku mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, lalu beliau meletakkan Abdullah di pangkuannya. Beliau memin- 
ta sebutir kurma dan mengunyahnya, lalu beliau meludahkannya di mu- 
lut Abdullah. sesuatu yang paling pertama masuk ke perutnya adalah 
liur Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu beliau melakukan 
tahnik kepadanya dengan kurma, mendoakan kebaikan untuknya, dan 
memohonkan keberkahan baginya. Dia (Abdullah bin Az-Zubair) ada- 
lah bayi pertama yang dilahirkan di dalam Islam.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5581. 
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5583. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Khalid 
bin Makhlad telah memberitahukan kepada kami, dari Ali bin Mushir, 
dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Asma" binti Abu Bakar 
bahwasanya dia berhijrah kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan ketika itu dia mengandung Abdullah bin Az-Zubair. Lalu 
perawi menyebutkan lafazh yang hampir sama dengan hadits riwayat 
Abu Usamah. 


»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5581. 
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5584. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
dullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami, Hisyam —yaitu 
Ibnu Urwah- telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari 
Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam dahulu sering dibawakan anak-anak kecil, lalu beliau men- 
doakan keberkahan untuk mereka dan melakukan tahnik kepada mereka. 


» Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya pada Kitab Ath-Thaharah. Bab Hukmu 
Baul Ath-Thifl Ar-Radhii' wa Kaifiyyah Ghuslih (nomor 660). 
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5585. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Khalid Al-Ahmar telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, da- 
ri ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Kami pernah da- 
tang membawa Abdullah bin Az-Zubair kepada Nabi Sallallahu Alaihi 
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wa Sallam agar beliau melakukan tahnik kepadanya. Maka kami pun 


mencari sebutir kurma dan kami kesulitan dalam mencarinya.” 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16952). 
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5586. Muhammad bin Sahl At-Tamimi dan Abu Bakar bin Ishag telah mem- 


beritahukan kepadaku, mereka berdua berkata, “Ibnu Abu Maryam 
telah memberitahukan kepada kami, Muhammad —dan dia adalah Ib- 
nu Mutharrif Abu Ghassan- telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Hazim telah memberitahukan kepadaku, dari Sahl bin Sa'ad berkata, 
“Al-Mundzir bin Abu Usaid, ketika baru dilahirkan, dibawa kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam meletakkannya di atas pahanya, sedang Abu Usaid duduk. 
Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sibuk dengan sesuatu 
yang ada di hadapannya, maka Abu Usaid memerintahkan seseorang un- 
tuk mengangkat anaknya dari atas paha Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan orang-orang pun memindahkannya. Tatkala Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tersadar beliau pun bersabda, "Mana 
anak kecil itu?” Abu Usaid menjawab, “Kami telah memindahkannya 
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wahai Rasulullah.” Lalu beliau bertanya, “Siapa namanya?” Abu Usaid 
menjawab, “Fulan wahai Rasulullah.” Beliau pun bersabda, “Tidak. 

- Akan tetapi namanya adalah Al-Mundzir.” Maka pada hari itu beliau 
menamainya Al-Mundzir. 


6 Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab. Bab Tahwiil 
Al-Ism Ilaa Ismin Ahsan Minhu (nomor 6191). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
4753). 
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5587. Abu Ar-Rabi' Sulaiman bin Dawud Al-Ataki telah memberitahukan ke- 
pada kami, Abdul Warits telah memberitahukan kepada kami dari Abu 
At-Tayyah, Anas bin Malik telah memberitahukan kepada kami, (H) 
dan Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami —dan la- 
fazh ini miliknya-, Abdul Warits telah memberitahukan kepada kami, 
Abu At-Tayyah telah memberitahukan kepada kami, dari Anas bin Ma- 
lik berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang 
paling baik akhlaknya. Aku memiliki adik yang biasa dipanggil Abu 
Umair —dia (Abu At-Tayyah) berkata, “Aku mengira Anas berkata- 
dan dia sudah disapih.”- Dia (Anas) berkata-, “Apabila Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam datang dan melihatnya, beliau bersabda, 
“Wahai Abu Umair, apa yang dilakukan oleh Nughair (burung pipit)?” 
Anas berkata, “Abu Umair selalu bermain dengannya.” 
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e Takhrij hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya pada Kitab Al-Masajid wa Mawadhi'u 
'Ash-Shalah. Bab Jawaaz Al-Jamaa'ah Fii An-Naafilah wa Ash-Shalaah Alaa 
Hashiirin wa Khumratin wa Tsaubin wa Ghairihaa Min Ath-Thaahiraat (no- 
mor 1498). 


6» Tafsir hadits: 5577-5587 


Para ulama bersepakat tentang anjuran melakukan tahnik pada 
bayi yang baru dilahirkan dengan buah kurma. Jika tidak mungkin 
dengan kurma, maka dengan buah yang sejenis dengan kurma dan 
kemanisannya hampir sama. Caranya, orang yang melakukan tahnik 
mengunyah kurma itu sampai menjadi cair dan dapat ditelan, lalu 
dia membuka mulut bayi dan meletakkan kunyahan kurma itu ke 
mulutnya agar airnya dapat masuk ke perut bayi itu. Dianjurkan agar 
yang melakukan tahnik adalah orang-orang yang shalih dan orang- 
orang yang dapat diambil keberkahan dari ilmunya, baik seorang lela- 
ki maupun seorang wanita. Jika dia tidak hadir di saat kelahiran, maka 
bayi itu dibawa kepada orang tersebut. 

Perkataannya, “Aku pergi membawa Abdullah bin Abu Thalhah Al-An- 
shari kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah ia dilahirkan, 
sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang memakai jubah se- 
dang mewarnai unta miliknya dengan ter. Beliau pun bersabda, “Apakah ka- 
mu membawa kurma?” Aku menjawab, “Ya.” Maka aku pun memberikan 
beliau beberapa buah kurma, lalu beliau memasukkannya ke dalam mulutnya 
dan mengunyahnya. Kemudian beliau membuka mulut anak kecil itu dan 
meludahkannya ke mulut bayi itu, lalu anak kecil itupun menyapukan lidah- 
nya pada mulutnya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “(Ini- 
lah) kecintaan kaum Anshar terhadap buah kurma.” Dan beliau menamainya 
Abdullah.” 


Kata s5) (jubah) adalah pakaian yang sudah dikenal. Kata ini ju- 
ga dibaca dengan 44£. Bentuk jamak dari kata 2#Udl adalah «Wi. Kata 
Gg artinya mewarnai dengan ter. Kalimat SS y artinya mengunyahnya. 
Pakar bahasa arab mengatakan, “Kalimat aj hanya dikhususkan un- 


- 


tuk mengunyah sesuatu yang keras.” Kalimat 31155 artinya menyapu- 





5 Lihat Syarah Shahih Muslim Jilid 4 Kitab Masjid dan Tempat-tempat Shalat Bab 
Boleh Melakukan Shalat Nafilah (Sunnah) dengan berjama'ah, Shalat Di atas Tikar, 
Sajadah, Kain, dan Benda Suci Lainnya, hadits nomor 1498, tr 
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kan lidah untuk menjilat sisa-sisa kurma yang ada di mulut. Kata Ja 

dan Ja maksudnya seseorang menyapukan lidah secara sengaja un- 

tuk membersihkan mulut dari sisa-sisa makanan, begitu juga yang ada 

di atas kedua bibir. Seringkali hal itu dilakukan pada makanan yang 

disukai. Dikatakan, Un — big — H5 dan 41 — Jati — £ 4, Makanan 

yang tersisa di mulut diungkapkan dengan isi. 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 35 Ai &2 “(Inilah) kecin- 
taan kaum Anshar terhadap. buah kurma.” Kata &- diriwayatkan dengan 

bacaan hubbu dan hibbu. Jika dibaca &- (hibbu) berarti sesuatu yang di- 

cintai, seperti kata KI berarti hewan yang disembelih. Atas dasar itu, 

huruf Ba" dibaca dengan dhammah, jadi artinya yang dicintai oleh kaum 

Anshar adalah buah kurma. Adapun orang yang membaca &- (hubbu) 

maka kata ini adalah mashdar (kata kerja yang tidak terikat dengan wak- 

tu tertentu). Huruf Ba” dalam hal ini ada dua bacaan. Pertama, dibaca 
fathah (hubba), dan itulah yang lebih masyhur. Kedua, dibaca dengan 
dhammah (hubbu). Jika huruf ba” dibaca dengan fathah (hubba), maka pen- 
jelasannya, 31 KPAI CI as “Perhatikanlah kecintaan kaum Anshar 
terhadap buah kurma." Jika huruf ba" dibaca dengan dhammah (hubbu) 
maka penjelasannya adalah $ Aja ai CX» “Kecintaan kaum Anshar 
terhadap buah kurma adalah sesuatu hal yang pasti.” Atau karena hal 
lainnya, sebab memakan kurma adalah kebiasaan mereka sejak kecil. 
Wallahu A'lam. 
Di dalam hadits tersebut ada beberapa pelajaran, di antaranya, 

1. Melakukan tahnik pada bayi yang baru dilahirkan, dan itu hukum- 
nya sunnah menurut ijma' ulama sebagaimana yang telah lalu 
dijelaskan. 

2. Orang yang melakukan tahnik pada bayi yang baru dilahirkan 
adalah orang yang shalih, baik dari lelaki maupun wanita. 

3. Mencari keberkahan dari sisa-sisa makanan orang-orang shalih, 
ludah mereka, dan segala sesuatu yang berasal dari mereka. 

4. Melakukan tahnik adalah dengan buah kurma, dan itu dianjurkan. 
Jika seseorang melakukan tahnik dengan selain buah kurma, maka 
itu diperbolehkan. Namun buah kurma lebih utama. 


5. Boleh mengenakan jubah. 
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6. Seorang pemimpin bersikap tawadhu' (rendah hati) dan melaksana- 
kan pekerjaan-pekerjaannya sendiri, dan hal itu tidak mengurangi 
kewibawaannya. 

Anjuran memberi nama dengan Abdullah. 


Anjuran menyerahkan penamaan bayi kepada orang yang shalih, 
sehingga dia memilihkan untuknya sebuah nama yang dia sukai. 


9. Boleh menamai bayi pada hari kelahirannya. Wallahu A'lam. 


Perkataannya di dalam riwayat yang kedua, “Dahulu anak lelaki Abu 
Thalhah tertimpa sakit. Lalu Abu Thalhah keluar dan anak kecil itu mening- 
gal dunia. Ketika Abu Thalhah pulang, dia berkata, “Apa yang dikerjakan oleh 
anakku?” Ummu Sulaim menjawab, “Dia lebih tenang dari yang sebelum- 
nya.” Lalu Ummu Sulaim menyuguhkan makan malam kepadanya dan dia 
pun memakannya, kemudian Abu Thalhah bercampur dengan Ummu Sulaim. 
Ketika selesai, Ummu Sulaim berkata, “Orang-orang telah mengubur anak 
itu!” 

Di dalam hadits tersebut terdapat sifat-sifat terpuji Ummu Sulaim 
Radhiyallahu Anha, di antaranya, 

1. Kesabarannya. 

2. Kerelaannya terhadap keputusan Allah Ta'ala. 

3. Kecerdasan akalnya ketika menyembunyikan kematian anaknya 
dari suaminya pada malam hari agar suami dapat tidur dengan 
tenang tanpa kesedihan, lalu menyiapkan makan malam ber- 
samanya, kemudian dia berdandan untuknya dan berhubungan 
badan dengan suaminya. 

Di dalam hadits itu dijelaskan tentang bolehnya menggunakan ka- 
limat-kalimat sindiran ketika dibutuhkan, karena Ummu Sulaim Radhi- 
yallahu Anha berkata, “Dia lebih tenang dari yang sebelumnya.” Itu ada- 
lah perkataan yang benar, meskipun yang dipahami darinya adalah 
bahwa penyakitnya telah reda dan ringan dan dia masih hidup. Syarat 
menggunakan kalimat-kalimat sindiran yang dimubahkan adalah agar 
tidak digunakan untuk menghilangkan hak seseorang. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Pai "Apakah kalian 
bercampur tadi malam?.” Kata ini merupakan kiasan tentang hubungan 
badan. Al-Ashma'i dan jumhur ulama berkata, “Dikatakan Ja Pe 
artinya seseroang menggauli isterinya. Namun tidak boleh dikatakan 
JB j£, dengan ber-tasydid.” Maksud sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam di sini adalah hubungan badan, dan beliau menamakannya 
Al (menjadi pengantin) karena tujuannya sama. Penulis kitab At-Tah- 
rir berkata, “Juga diriwayatkan dengan kalimat PN Dan itu adalah 
salah satu cara membaca. Ada yang berpendapat bahwa kata 555 se- 
makna dengan Sak Namun pakar bahasa arab mengatakan bahwa 


kata »$! lebih fasih daripada ,»5$ dalam hal ini.” Pertanyaan tersebut 
merupakan ungkapan kekaguman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
terhadap perbuatan dan kesabaran Ummu Sulaim Radhiyallahu Anha 
dan karena ia rela terhadap takdir Allah Ta'ala. Lalu Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mendoakan keberkahan untuk mereka berdua pada 
malam tersebut. Maka Allah Ta'ala mengabulkan doa tersebut dan 
Ummu Sulaim Radhiyallahu Anha mengandung Abdullah bin Abu 
Thalhah Radhiyallahu Anhuma. Dan dari Abdullah lahirlah Ishag dan 
kesembilan saudaranya yang merupakan orang-orang shalih dan ula- 
ma, semoga Allah meridhai mereka semuanya. 


Perkataannya, “Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepa- 
da kami, Yazid bin Harun telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Aun telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Sirin, dari Anas.“ Demikianlah yang 
tercantum di dalam kitab Shahih Muslim yaitu “Ibnu Sirin.” Sedangkan 
di dalam riwayat Al-Bukhari pada hadits itu disebutkan “Dari Anas bin 
Sirin.” | 

Perkataannya, “Dari Abu Musa, ia berkata, “Telah dilahirkan seorang 
anak lelaki untukku, lalu aku membawanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Lalu beliau memberinya nama Ibrahim dan beliau melakukan tahnik 
kepadanya dengan sebutir kurma.” Di dalamnya ada beberapa pelajaran 
penting, di antaranya, 

1. Keterangan tentang Tahnik dan hal-hal lain yang telah lalu dijelas- 
kan di dalam hadits riwayat Anas Radhiyallahu Anhu. 


2. Boleh memberi nama dengan nama-nama para Nabi Alaihimussa- 
lam. Permasalahan tersebut telah lalu dijelaskan, dan kami telah 
menyebutkan bahwa mayoritas ulama berpendapat demikian. 

. Boleh menamai bayi pada hari kelahirannya. 

4. Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Nama yang paling Allah Ta- 
'ala cintai adalah Abdullah dan Abdurrahman.” Bukan penghalang un- 
tuk memberi nama bayi dengan selainnya. Oleh karena itu, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menamai anak lelaki Abu Usaid dengan 
Al-Mundzir seperti yang disebutkan setelah hadits ini. 
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Perkataannya, Ml X6 3455 dk Ibe4 Asa “Beliau mengusapnya, 
mendoakannya, dan menamakannya Abdullah.” Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengusapnya untuk mendoakan keberkahan baginya. Di da- 
lam hadits ini ada anjuran memberi doa kepada bayi ketika melaku- 
kan tahnik kepadanya dan mengusapnya untuk mendoakan keberka- 
han baginya. 

Perkataannya, “Tatkala anak itu (Abdullah bin Az-Zubair) berumur tu- 
juh atau delapan tahun, ia datang untuk berbai'at kepada Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam. Az-Zubair (ayahnya) yang memerintahkan hal tersebut. 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun tersenyum ketika melihat 
anak itu menghadap kepada beliau, lalu ia pun berbai'at kepada beliau." Bai'at 
tersebut adalah untuk mendapatkan keberkahan dan kemuliaan, bu- 
kan bai'at untuk melakukan sesuatu. 


Perkataannya, p- : ui LESAS “Lalu aku melakukan perjalanan, sedang 


waktu melahirkan sudah dekat.” Kata «& artinya waktu melahirkan yang 
sudah dekat. 


Perkataannya, 48 (4 Je 8 “Lalu beliau meludahkannya ke mulut Ab- 


dullah.” Kata Ja artinya meludah, sebagaimana yang diterangkan di 
dalam riwayat yang lain. 


Perkataannya, OS 3» Asa sad al 53 “Dia (Abdullah bin Az-Zu- 
bair) adalah bayi pertama yang dilahirkan di dalam Islam." Maksudnya ada- 
lah bayi pertama yang dilahirkan di dalam Islam di kota Madinah sete- 
lah hijrah dari kalangan anak-anak Muhajirin. Jika tidak diartikan de- 
mikian, maka An-Nu'man bin Basyir Al-Anshari Radhiyallahu Anhu da- 
ri kalangan Anshar telah dilahirkan sebelum Abdullah setelah hijrah. 
Di dalam hadits ini beserta penjelasan yang telah lalu disebutkan, ter- 
dapat banyak sifat-sifat terpuji Abdullah bin Az-Zubair, di antaranya, 
1. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengusapnya, memberkatinya, 

dan mendoakan kebaikan untuknya. 


2. Sesuatu yang pertama kali masuk ke dalam perutnya adalah ludah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam : 

3. Dia orang yang pertama dilahirkan di dalam Islam di kota Madi- 
nah. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, Ah Ke sigit Ar 9 ala 3 Ie en Gb “Lalu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sibuk dengan sesuatu yang ada di hadapannya." 


rah “49 
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Dalam hal ini kata cb diriwayatkan dengan dua bacaan, yaitu 45 dan 
2. Yang pertama dialek kabilah Thay. Yang kedua dialek mayori- 
tas kabilah Arab. Maknanya adalah sibuk dengan sesuatu yang ada di 
hadapannya. Yang paling masyhur di dalam riwayat di sini adalah ka- 


ta 2, dan ini adalah dialek mayoritas suku Arab sebagaimana yang 
telah disebutkan tadi. Pakar kata-kata rumit dan ulama yang menjelas- 
kan hadits bersepakat bahwa maknanya adalah sibuk. 


Perkataannya, aa Sd AI “Al-Mundzir bin Abu Usaid.” Yang 
masyhur adalah Abu Usaid, dan mayoritas ulama tidak menyebutkan 
yang lainnya. Al-Oadhi berkata, “ Abdurrahman bin Mahdi meriwa- 
yatkan dari Sufyan bahwa yang benar adalah Abu Asaid.” Ahmad bin 
Hanbal berkata, “Abu Usaid.” Abdurrazzag dan Waki' berkata, “Itulah 
yang benar.” Namanya Abu Usaid adalah Malik bin Abu Rabi'ah. Pa- 
ra ulama berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menamai bayi itu 
dengan Al-Mundzir, karena sepupu ayahnya yang bernama Al-Mund- 
zir bin Amr mati syahid di Bi'r Ma'unah, dan dia sebagai pemimpin 
pasukan. Dengan demikan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berharap 
agar bayi itu menjadi penggantinya.” 

Perkataannya, : JGG “Dan orang-orang pun memindahkannya." Di se- 
luruh naskah Shahih Muslim disebutkan » 5G. Namun mayoritas pakar 
bahasa dan ulama yang menjelaskan hadits mengingkarinya. Mere- 
ka berkata, “Yang benar adalah :333, tanpa huruf Alif. Dikatakan, es 
2 cal artinya aku memindahkan anak kecil dan memindahkan 
sesuatu. Dan tidak boleh mengatakan 51.” Penulis kitab At-Tahrir me- 
nyebutkan bahwa kalimat » At “mereka memindahkannya” adalah dia- 
lek yang jarang dipakai, sehingga kalimat ini merupakan salah satu ca- 
ra membaca yang benar. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, sl25 ds BI jo Ai I553 GUEs6 “Lalu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sadar.” Yaitu sadar dari pikiran yang me- 
nyibukkan beliau. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang 
yang paling baik akhlaknya. Aku memiliki adik yang biasa dipanggil Abu 
Umair —dia (Abu At-Tayyah) berkata, “Aku mengira Anas berkata- dan dia 
sudah disapih.”- Dia (Anas) berkata-, “Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam datang dan melihatnya, beliau bersabda, “Wahai Abu Umair, apa 
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yang dilakukan oleh Nughair (burung pipit)?” Anas berkata, "Abu Umair 
selalu bermain dengannya.” 


Kata #55! adalah tashghir (kata yang menunjukkan sec) dari kata 
/&l. Artinya adalah burung pipit. Jamaknya adalah v': 3. Kata bali 
semakna dengan aki (anak yang disapih). 

Di dalam hadits tersebut terdapat banyak pelajaran berharga, di 
antaranya, 

1. Boleh memberi julukan kepada orang yang belum punya anak 
dan memberi julukan kepada anak kecil, dan itu bukanlah suatu 
kedustaan. 

2. Boleh bercanda dalam hal-hal yang bukan merupakan dosa. 

3. Boleh mna epanA nama dengan ungkapan yang menunjukkan- 
nya kecil. 

Anak kecil diperbolehkan bermain dengan burung pipit. 

5. Boleh bersajak dalam berbicara tanpa dipaksakan. 

Berlemah lembut terhadap anak-anak kecil dan membuat mereka 

senang. 

7. Penjelasan tentang kepribadian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berupa akhlak yang baik, karakter yang mulia, tawadhu' (rendah 
hati), dan mengunjungi kerabat. Hal ini karena Ummu Sulaim 
Radhiyallahu Anha, ibu Abu Umair termasuk di antara kerabat 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sebagaimana yang telah lalu di- 
jelaskan. 

Sebagian pengikut madzhab Malik menjadikan hadits di atas seba- 
gai dalil bolehnya berburu dari tanah haram (tanah suci) Madinah, 
padahal padanya tidak ada dalil untuk hal tersebut. Karena di dalam 
hadits itu tidak ada pernyataan baik tersurat maupun tersirat bahwa 
burung itu dari tanah haram Madinah. Telah lalu disebutkan banyak 
hadits-hadits shahih di dalam Kitab Haji yang menyatakan penghara- 
man berburu di tanah haram Madinah. Sehingga tidak boleh menga- 
baikan hadits-hadits tersebut dan mempertentangkannya dengan ha- 
dits di atas. Wallahu A'lam. 


(6) Bab Boleh Seseorang Memanggil Anak Orang Lain 
dengan “Wahai Anakku" dan Itu Dianjurkan Guna 
Bersikap Lemah Lembut. 
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5588. Muhammad bin Ubaid Al-Ghubari telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Awanah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Utsman, 
dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, “Wahai anakku.” ' 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab. Bab Fii Ar-Rajul Yaguulu Li Ibni 
Ghairih, “Yaa Bunayya.” (nomor 4964). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adab. Bab Maa Jaa'a Fii Yaa Bunayya 
(nomor 2831), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 514). 
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5589. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Abu Umar telah memberitahu- 


kan kepada kami —dan lafazh ini milik Ibnu Abu Umar-, mereka berdua 
berkata, Yazid bin Harun telah memberitahukan kepada kami, dari 
Isma'il bin Abu Khalid, dari Oais bin Abu Hazim, dari Al-Mughirah 
bin Syu'bah Radhiyallahu Anhu berkata, “Tak seorang pun bertanya 
tentang Dajjal kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih 
banyak dari pertanyaanku kepada beliau dalam persoalan itu. Maka 
beliau pun bersabda kepadaku, “Wahai anakku, apa yang membuatmu 
bersusah payah memikirkannya? Sesungguhnya dia tidak akan dapat 
membahayakanmu.” Dia (Al-Mughirah) berkata, “Aku menjawab, 
“Orang-orang beranggapan bahwa dia memiliki sungai-sungai air dan 
gunung-gunung roti.” Beliau bersabda, “Yang lebih dari itu sangat 
mudah bagi Allah.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Dzikr Ad-Dajjaal (nomor 
7122). 

Muslim di dalam Kitab Al-Fitan wa Asyrath As-Sa'ah, Bab Fii Ad- 
Dajjaal wa Huwa Ahwanu Alaa Allah Azza wa Jalla (nomor 7304, 7305 
dan 7306). 


Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Fitnah Ad-Dajjaal wa Khu- 
ruuj Isa bin Maryam wa Khuruuj Ya juj wa Ma 'juj (nomor 4073), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 11523). 
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5590. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Numair telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, Waki' telah memberitahukan ke- 
pada kami: (H) dan Suraij bin Yunus telah memberitahukan kepadaku, 
Husyaim telah memberitahukan kepada kami: (H) dan Ishag bin Ibra- 
him telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah mengabarkan kepa- 
da kami: (H) dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, 
Abu Usamah telah mengabarkan kepada kami. Mereka semua dari Isma- 
“il dengan sanad tersebut. Tidak ada di-dalam hadits riwayat seorang 
pun dari mereka sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Al- 
Mughirah yang berbunyi, “Wahai anakku.” Kecuali di dalam hadits ri- 
wayat Yazid saja. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5589. 


» Tafsir hadits: 5588-5590 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Anas, && & “Wahai 
anakku.” Dan kepada Al-Mughirah, (& ct “Wahai anakku." Kata za 
“anakku” dibaca dengan Bunayya dan Bunayyi, keduanya terdapat da- 
lam tujuh bacaan Al-Our'an. Kebanyakan di antara naskah yang ada 
dicantumkan Bunayyi dan pada sebagiannya Bani. 


Pada kedua hadits tersebut terdapat keterangan tentang bolehnya 
seseorang mengatakan, “Wahai anakku” kepada selain anaknya, yaitu 
kepada orang yang berusia lebih muda darinya. Tujuannya adalah 
berlemah lembut, dan mengatakan, “Sesungguhnya kamu bagiku 
adalah seperti anakku dalam kasih sayang.” Demikian juga boleh me- 
ngatakan, “Wahai saudaraku” kepada orang lain yang sebaya. Tujuan- 
nya adalah seperti yang telah kami sebutkan tadi. Apabila seseorang 
bermaksud untuk berlemah lembut, maka itu dianjurkan sebagaimana 
yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Dajjal, & dea u 
“Apa yang membuatmu bersusah payah memikirkannya.” Kata Ira ber- 
akar dari kata «211, artinya adalah kepayahan dan kesulitan. Mak- 
sudnya, apa yang menyulitkanmu dan membuatmu bersusah payah 
memikirkannya? 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 5", 3 x) “Sesungguhnya 
dia tidak akan membahayakanmu.” Hal ini termasuk di antara mukzijat- 
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mukzijat kenabian. Insya Allah akan datang penjelasan hadits-hadits 
tentang Dajjal secara menyeluruh, dimana Muslim menyebutkannya 
pada bagian akhir kitab ini. Wallahu A'lam. 
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5591. Amr bin Muhammad bin Bukair An-Nagid telah memberitahukan 
kepadaku, Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, 
-demi Allah- Yazid bin Khushaifah telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Busr bin Sa'id berkata, “Aku telah mendengar Abu Sa'id Al- 
Khudri Radhiyallahu Anhu berkata, “Aku pernah duduk dalam majlis 
kaum Anshar di Madinah, lalu Abu Musa mendatangi kami dalam 
keadaan panik atau takut. Kami pun bertanya, “Ada apa denganmu?" 
Dia menjawab, “Sesungguhnya Umar mengutus seseorang kepadaku 
agar aku mendatanginya. Maka aku pun datang sampai di pintunya, 
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lalu aku ucapkan salam tiga kali namun dia tidak menjawabku. Maka 
aku pun kembali. Lalu (ketika bertemu kembali) Umar bertanya, “Apa 
yang menghalangimu untuk mendatangi kami?” Aku pun menjawab, 
“Sesungguhnya aku telah mendatangimu, lalu aku telah mengucapkan 
salam di depan pintumu tiga kali namun keluargamu tidak menjawab- 
ku, maka aku pun kembali. Sebab, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah bersabda, “Apabila salah seorang kalian telah meminta izin 
tiga kali namun tidak mendapatkan izin, maka hendaknya dia kembali." 
Maka Umar berkata, “Carilah bukti atas sabda tersebut. Jika tidak, aku 
akan menghukummu." 


Maka Ubay bin Ka'ab Radhiyallahu Anhu berkata, “Tidak ada yang akan 
berdiri bersamamu untuk bersaksi kecuali orang yang paling muda di 
antara kaum ini." Abu Sa'id berkata, “Aku pun berkata, “Akulah orang 
yang paling muda di antara kaum ini." Ubay berkata, “Pergilah kamu 
dengannya!" 


6»  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Isti'dzan. Bab At-Tasliim wa Al-Isti'- 
dzaan Tsalaatsan (nomor 6245). 


Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab. Bab Kam Marrah Yusallim Ar- 
Rajul Fii Al-Isti'dzaan (nomor 5180), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3970). 
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5592. Outaibah bin Sa'id dan Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada 
kami, mereka berdua berkata, “Sufyan telah memberitahukan kepada 
kami, dari Yazid bin Khushaifah dengan sanad tersebut. Namun Ibnu 
Abu Umar menambahkan di dalam hadits riwayatnya, “Abu Sa'id 
berkata, “Maka aku pun pergi bersamanya dan aku pergi menghadap 
Umar, lalu aku bersaksi.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5591. 
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5593. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, Amr bin Al-Harits telah membe- 
ritahukan kepadaku, dari Bukair bin Al-Asyajj, bahwasanya Busr bin 
Sa'id telah memberitahukan kepadanya, bahwa dia telah mendengar 
Abu Sa'id Al-Khudri berkata, “Dahulu kami berada di sebuah majlis 
bersama Ubay bin Ka'ab. Lalu Abu Musa Al-Asy'ari datang dalam ke- 
adaan gusar lalu berdiri, seraya berkata, “Aku meminta kalian atas nama 
Allah, apakah salah seorang dari kalian pernah mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Meminta izin adalah tiga kali. 
Apabila kamu diizinkan (maka masuklah). Namun jika tidak, maka 
kembalilah.” Ubay berkata, “Ada apa denganmu?" Abu Musa menjawab, 
“Kemarin aku meminta izin kepada Umar bin Al-Khaththab tiga kali 
namun tidak ada jawaban, maka aku pun kembali. Kemudian hari ini 
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aku mendatanginya dan bertemu dengannya. Maka aku mengabarkan 
kepadanya bahwa kemarin aku datang dan mengucapkan salam tiga kali 
namun aku kembali. Umar berkata, “Sungguh kami telah mendengarmu, 
namun ketika itu kami sedang sibuk. Tidakkah kamu meminta izin 
sampai diberikan izin untukmu?” Abu Musa berkata, “Aku meminta 
izin sebagaimana aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” Umar berkata, “Demi Allah, aku akan benar-benar memukul 
punggung dan perutmu, atau kamu benar-benar mendatangkan orang 
yang bersaksi untukmu atas hal tersebut.” 

Maka Ubay bin Ka'ab berkata, “Demi Allah, tidak ada yang berdiri ber- 
samamu untuk bersaksi kecuali orang yang paling muda usianya di 
antara kami. Berdirilah wahai Abu Sa'id!” Maka aku pun berdiri sam- 
pai aku mendatangi Umar. Lalu aku berkata, “Aku telah mendengar 
Rasulullah Shallalahu Alaihi wa Sallam mengatakan hal tersebut.” 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij Bi lihat hadits nomor 5591. 
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5594. Nashr bin Ali Al-Jahdhami telah memberitahukan kepada kami, Bisyir 


—yaitu Ibnu Mufadhdhal- telah memberitahukan kepada kami, Sa'id bin 
Yazid telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Nadhrah, dari Abu 
Sa'id, bahwasanya Abu Musa mendatangi pintu Umar lalu memin- 
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ta izin. Maka Umar berkata, “Satu.” Lalu Abu Musa meminta izin 
untuk kali kedua, maka Umar berkata, “Dua.” Kemudian Abu Musa 
meminta izin kali ketiga, maka Umar berkata, “Tiga.” Setelah itu Abu 
Musa kembali, maka Umar mengikutinya dan menyuruhnya kembali ke 
rumahnya. Lalu Umar berkata, “Jika hal ini adalah sesuatu yang kamu 
hapal dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka carilah bukti. 
Namun jika tidak, maka aku akan benar-benar menjadikanmu pelaja- 
ran untuk orang lain.” Abu Sa'id berkata, “Maka Abu Musa mendata- 
ngi kami seraya berkata, “Tidakkah kalian mengetahui bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Meminta izin 
adalah tiga kali.” Abu Sa'id berkata, “Maka mereka pun (kaum Anshar) 
tertawa.” Abu Sa'id berkata, “Maka aku pun berkata, “Saudara kalian 
semuslim mendatangi kalian dalam keadaan panik, namun kalian ter- 
tawa?! Pergilah, aku adalah temanmu dalam hukuman tersebut.” Maka 
Abu Musa mendatangi Umar seraya berkata, “Ini Abu Sa'id.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomori 4347). 
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5595. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami, mereka berdua berkata, Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepa- 
da kami, dari Abu Maslamah, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id, (H) 
dan Ahmad bin Al-Hasan bin Khirasy telah memberitahukan kepa- 
daku, Syababah telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-Jurairi dan Sa'id bin Yazid, 
kedua-duanya dari Abu Nadhrah, mereka berdua berkata, “Kami telah 
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mendengarnya memberitahukan dari Abu Sa'id Al-Khudri” Semakna 
dengan hadits riwayat Bisyir bin Mufadhdhal dari Abu Maslamah. 


e  Takhrij hadits 


1. Hadits riwayat Muhammad bin Al-Mutsanna hanya ditakhrij oleh 
Muslim. Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4347). 


2. Hadits riwayat Ahmad bin Al-Hasan bin Khirasy ditakhrij oleh At- 
Tirmidzi di dalam Kitab Al-Isti'dzan, Bab Maa Jaa'a Fii Al-Isti dzaan 
Tsalaatsan (nomor 2690). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4330). 
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5596. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Yahya 
bin Sa'id Al-@aththan telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu 
Juraij, Atha'" telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaid bin 
Umair, bahwasanya Abu Musa meminta izin kepada Umar tiga kali 
namun seakan-akan dia mendapatkannya dalam keadaan sibuk, lalu 
dia pun kembali. Maka Umar pun berkata, “Tidakkah kamu mendengar 
suara Abdullah bin Mais? Izinkanlah ia!" Lalu Abu Musa dipanggil 
menghadapnya, seraya Umar bertanya, “Apa yang membuatmu me- 
lakukan hal tersebut?” Abu Musa menjawab, “Sesungguhnya kita 
diperintahkan untuk melakukan hal tersebut.” Umar berkata, “Kamu 
harus mencari bukti atas hal tersebut atau aku akan benar-benar meng- 
hukummu.” Maka Abu Musa keluar dan beranjak pergi menuju se- 


. 
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buah majlis dari kalangan kaum Anshar. Mereka pun lantas berkata, 
“Tidak ada yang bersaksi untukmu atas hal tersebut kecuali orang yang 
paling muda di antara kami.” Maka Abu Sa'id berdiri seraya berkata, 
“Sesungguhnya kita diperintahkan untuk melakukan hal tersebut.” 
Maka Umar berkata, “Perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ini tidak kuketahui. Perniagaan di pasar-pasar telah membuatku lalai 
darinya.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Buyu', Bab Al-Khuruuj 
Fii At-Tijaarah (nomor 2062), Kitab Al-I'tisham Bi Al-Kitab wa As-Sunnah. 
Bab Al-Hujjah Alaa Man Oaala, “Inna Ahkaama An-Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam Kaanat Zhaahirah, wa Maa Kaana Yaghiibu Ba'dhuhum An 
Masyaahida An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Umuur Al-Islaam 
(nomor 7353), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4146). 
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5597. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Abu 

Ashim telah memberitahukan kepada kami: (H) dan Husain bin Hu- 

raits telah memberitahukan kepada kami, An-Nadhar bin Syumail te- 

lah memberitahukan kepada kami. Mereka berdua berkata, “Ibnu Juraij 

telah memberitahukan kepada kami, dengan sanad tersebut, hampir sa- 

ma dengannya. Namun Ibnu Juraij tidak menyebutkan di dalam hadits 


riwayat An-Nadhar: “Perniagaan di pasar-pasar telah membuatku lalai 
darinya.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5596. 


y Juasll SA Jp Si ena .04A 


5 Es - 3 Sya £ a- 00 Lo 
SI bh NI Aj Eh 





Kitab Adab 


JA MS (SAE PUN IS DEA gi ab AA 
AISI ajh JI Iin (SE Su JUS S3 B3 3 
3 ga GE 3 db Isa 5 Gas Gi Maki 
Lana IG Jb HS S5 pa aU Ld ak ds 


2. y 


Oi bs Sp SE bike Is s3 ala Pan 


2 


ne 2, 2 Y Can Hen IR IE 3 st | SINI 
...& 

(KEL ON 

isak en 


3 
4 o 2 


5 $ - TP, 2G 
Isa dag OS SI Jai ban daa Wa : 
Ai J3 ALA JB UAS PSS AS SA 

2 KASN BA 


£ #4 


ES B3 Cia LG 


! 


291 


5598. Husain bin Huraits Abu Ammar telah memberitahukan kepada kami, Al- 
Fadhl bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Thalhah bin Yahya 
telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Burdah, dari Abu Musa Al- 
Asy'ari berkata, “Abu Musa datang kepada Umar bin Al-Khaththab la- 
lu berkata, “Assalamu'alaikum, ini Abdullah bin Oais.” Namun tidak 
ada yang mengizinkannya. Lalu Abu Musa berkata, “Assalamu'alai- 
kum, ini Abu Musa. Assalamu'alaikum, ini Al-Asy'ari.” Lalu Abu Mu- 
sa pulang, maka Umar berkata, “Kembalikan dia kepadaku! kembalikan 
dia kepadaku! Kembalikan dia kepadaku!” Maka Abu Musa datang. 
Lalu Umar berkata, “Wahai Abu Musa, apa yang membuatmu pulang? 
Kami tadi sedang sibuk.” Abu Musa berkata, “Aku telah mendengar Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Meminta izin adalah 
tiga kali. Jika diberikan izin (maka masuklah). Namun jika tidak, maka 
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pulanglah.” Umar berkata, “Kamu harus mendatangkan bukti tentang 
hal tersebut kepadaku. Jika tidak, aku akan melakukan ini dan itu.” Ma- 
ka Abu Musa pun pergi. 


Umar berkata, “Jika dia mendapatkan bukti, maka kalian akan melihat- 
nya di dekat mimbar malam ini. Namun jika dia tidak mendapatkan 
bukti apapun, maka kalian tidak akan melihatnya.” Ketika waktu malam 
tiba, orang-orang melihatnya. Umar berkata, “Wahai Abu Musa, apa 
yang akan kamu katakan? Apakah kamu telah mendapatkan bukti?” 
Abu Musa menjawab, “Ya. Ubay bin Ka'ab.” Abu Musa berkata, "Dia 
orang yang adil.” Umar berkata, “Wahai Abu Ath-Thufail, apa benar 
yang dikatakan oleh orang ini?” Ubay menjawab, “Aku telah mende- 
ngar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan hal tersebut 
wahai Ibnu Al-Khaththab. Maka janganlah sekali-kali kamu menyiksa 
shahabat-shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Umar 
berkata, “Subhanallah! Sesungguhnya aku hanyalah ingin memastikan 
sesuatu yang telah aku dengar.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab. Bab Kam Mariah 
Yusallimu Ar-Rajul Fii Al-Isti'dzaan(nomor 5181). Tuhfah Al-Asyraf (no- 
mor 9100). 
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5599. Dan Abdullah bin Umar bin Muhammad bin Aban telah memberita- 
hukannya kepada kami, Ali bin Hasyim telah memberitahukan kepada 
kami, dari Thalhah bin Yahya, dengan sanad tersebut. Namun dia (Ali 
bin Hasyim) berkata, “Maka Umar berkata, “Wahai Abu Al-Mundzir, 
apakah kamu benar-benar mendengar hal itu dari Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam?” Dia pun berkata, “Ya. Maka janganlah kamu 
-wahai Ibnu Al-Khaththab-, menyiksa shahabat-shahabat Rasulullah 


tv 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Dan dia tidak menyebut dari perkataan 
Umar, “Subhanallah.” dan yang setelahnya. 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5598. 


e Tafsir hadits: 5591-5599 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 3 558 gs ES Sast Sis 1 
- :45 “Apabila salah seorang kalian telah meminta izin tiga kali namun tidak 
mendapatkan izin, maka hendaknya dia kembali.” 


Para ulama telah sepakat bahwa meminta izin adalah perkara 
yang disyariatkan. Hal itu telah dikuatkan dan ditunjukkan oleh da- 
lil-dalil Al-Our'an, sunnah, dan ijma' umat Islam. Disunnahkan me- 
ngucapkan salam dan meminta izin sebanyak tiga kali. Dimana se- 
seorang menggabungkan antara ucapan salam dan permintaan izin, 
sebagaimana yang dijelaskan di dalam Al-Our'an. 

Para ulama berbeda pendapat, apakah dianjurkan mendahulukan 
ucapan salam lalu minta izin atau mendahulukan minta izin lalu uca- 
pan salam? Dalam hal ini terdapat beberapa pendapat, antara lain: 


e Pertama, yang merupakan pendapat yang kuat yang disebutkan 
dalam hadits dan dikatakan oleh para peneliti hadits bahwa uca- 
pan salam harus didahulukan, sehingga seseorang mengatakan, 
“ Assalamu'alaikum, apakah aku boleh masuk?” 

# Kedua, meminta izin harus didahulukan. 

» Ketiga, pendapat yang dipilih oleh Al-Mawardi dari kalangan sa- 
habat-sahabat kami, jika orang yang meminta izin melihat pemilik 
rumah sebelum dia masuk, maka dia harus mendahulukan ucapan 
salam. Namun jika tidak melihatnya, maka harus mendahulukan 
meminta izin. | 
Terdapat dua hadits shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 

berkenaan dengan mendahulukan ucapan salam. 

Adapun jika seseorang telah meminta izin sebanyak tiga kali dan 
belum diizinkan, namun dia yakin bahwa pemilik rumah belum men- 
dengarnya, maka dalam masalah ini ada tiga pendapat, 

» Pertama, pendapat yang paling masyhur, dia harus pergi dan ti- 
dak mengulang permintaan izin. : 
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» Kedua, dia boleh meminta izin untuk selanjutnya. 
» Ketiga, jika dia izin dengan lafazh permintaan izin yang tadi dise- 
butkan, maka dia tidak boleh mengulangnya. Namun jika dengan 
selain lafazh itu, maka dia boleh mengulangnya. 


Para ulama yang berpendapat dengan pendapat yang paling masy- 
hur berhujjah dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
disebutkan di dalam hadits, “Namun tidak mendapatkan izin, maka hen- 
daknya dia kembali.” 


Para ulama yang berpendapat dengan pendapat yang kedua me- 
maknai hadits itu dengan orang yang mengetahui atau mengira bah- 
wa pemilik rumah telah mendengarnya namun tidak memberi izin. 
Wallahu A'lam. | 


Perkataannya, Maka Umar berkata, “Carilah bukti atas sabda tersebut. 
Jika tidak, aku akan menghukummu.” Maka Ubay bin Ka'ab Radhiyallahu 
Anhu berkata, “Tidak ada yang akan berdiri bersamamu untuk bersaksi ke- 
cuali orang yang paling muda di antara kaum ini." Abu Sa'id berkata, “Aku 
pun berkata, “Akulah orang yang paling muda di antara kaum ini." Ubay 
berkata, “Pergilah kamu dengannya!” 


Maksud perkataan Ubay bin Ka'ab adalah penolakan terhadap si- 
kap Umar yang mengingkari hadits tersebut. Adapun perkataan Ubay 
bin Ka'ab, “Tidak ada yang akan berdiri bersamamu untuk bersaksi kecuali 
orang yang paling muda di antara kaum ini.” Maksudnya, hadits itu ada- 
lah hadits masyhur di antara kami, diketahui oleh orang-orang tua dan 
anak-anak kecil di kalangan kami, sampai-sampai orang yang paling 
muda di antara kami pun menghapalnya dan telah mendengarnya dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Orang-orang yang tidak berhujjah dengan hadits ahad berdalil 
dengan hadits ini dan menganggap bahwa Umar menolak hadits ri- 
wayat Abu Musa karena itu berupa hadits ahad. Ini adalah pendapat 
yang salah. Para ulama yang ahli dalam bidangnya telah sepakat 
tentang hadits ahad dapat dijadikan hujjah (argumen) dan kewajiban 
mengamalkannya. Dalil-dalilnya berasal dari perbuatan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, para Khulafaur-rasyidin, seluruh shahabat 
Radhiyallahu Anhum, dan orang-orang yang datang setelah mereka. 


Perkataan Umar kepada Abu Musa, Td al Fa “toa al si “Carilah 
bukti atas sabda tersebut.” Bukan berarti penolakan terhadap hadits 
ahad, melainkan Umar khawatir orang-orang tergesa-gesa menyandar- 
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kan sebuah perkataan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Umar 
juga khawatir jika ada sebagian ahli bid'ah, para pendusta, orang- 
orang munafik, dan yang sejenis mereka berani menyandarkan sebuah 
perkataan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam padahal hal itu ti- 
dak beliau sabdakan, begitu juga setiap orang yang memiliki kepen- 
tingan memalsukan sebuah hadits atas nama Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Maka Umar ingin menutup pintu tersebut karena khawatir 
terhadap orang selain Abu Musa, bukan karena meragukan riwayat 
hadits dari Abu Musa. Sebab, Abu Musa di sisi Umar adalah orang 
yang tidak mungkin disinyalir memalsukan hadits dari Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, melainkan Umar ingin mencegah orang lain lewat 
jalur periwayatan Abu Musa. Hal itu karena apabila orang lain selain 
Abu Musa mengetahui peristiwa tersebut, sedang di dalam hatinya ada 
penyakit atau dia ingin memalsukan hadits, dia takut terjadi seperti 
peristiwa Abu Musa, sehingga dia pun tidak jadi memalsukan hadits 
dan tidak tergesa-gesa meriwayatkan hadits tanpa keyakinan. 


Di antara hal-hal yang menunjukkan bahwa Umar tidak menolak 
hadits Abu Musa lantaran hadits itu merupakan hadits ahad adalah, 
bahwa dia meminta dari Abu Musa riwayat satu orang lain agar dia 
dapat mengamalkan hadits tersebut, dan maklum adanya bahwa 
hadits dua orang adalah hadits ahad, begitu juga yang lebih dari dua 
sehingga sampai batasan hadits mutawatir. Hadits apapun yang tidak 
sampai batasan mutawatir, maka dia adalah hadits ahad. Di antara yang 
menguatkannya juga adalah apa yang disebutkan oleh Muslim di da- 
lam riwayat yang terakhir dari peristiwa Abu Musa, dalam perkata- 
annya, “Ubay menjawab, “Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengatakan hal tersebut wahai Ibnu Al-Khaththab. Maka jangan- 
lah sekali-kali kamu menyiksa shahabat-shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam.” Umar berkata, “Subhanallah! Sesungguhnya aku hanyalah ingin 
memastikan sesuatu yang telah aku dengar.” Wallahu A'lam. 


Perkataannya, Sita u 35 “Tidakkah kamu meminta izin?” Maksud- 
nya adalah anjuran untuk meminta izin. 


Perkataannya, 0 S5-55 “Maka mereka pun (kaum Anshar) tertawa.” 
Mereka tertawa karena merasa heran terhadap kepanikan, ketakutan, 
dan kekhawatiran Abu Musa terhadap hukuman, padahal dia memili- 
ki kekuatan argumen dan mereka pun mendengar hadits Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam yang diingkari oleh Umar Radhiyallahu Anhu. 
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Perkataannya, Dea Y3 2 ale 3 “Carilah bukti atas sabda ter- 
sebut. Jika tidak, aku akan menghukummu." Di dalam riwayat yang lain 
disebutkan, “Demi Allah, aku akan benar-benar memukul punggung dan 
perutmu, atau kamu benar-benar mendatangkan orang yang bersaksi un- 
tukmu atas hal tersebut.” Di dalam riwayat lain diterangkan, “Aku akan 
benar-benar menjadikanmu sebagai pelajaran untuk orang lain.” Itu semua 
dipahami bahwa maksudnya aku akan benar-benar melakukan anca- 
man tersebut padamu jika nampak bahwa kamu sengaja berdusta atas 
nama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Wallahu A'lam. 


tape 


(8) Bab Makruh Seorang Peminta Izin Menjawab “Aku" 
Jika Dia Ditanya “Siapa Ini?" 
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5600. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami, Abdullah bin Idris telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'- 
bah, dari Muhammad bin Al-Munkadir, dari Jabir bin Abdullah berka- 
ta, “Aku pernah mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu 
aku memanggil beliau. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 


tanya, “Siapa ini?” Aku pun menjawab, “ Aku." Jabir berkata, “Maka 
beliau keluar sambil mengatakan, “Aku, Aku.” 


6  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Isti'dzan, Bab Idzaa Oaala, “Man Dzaa?” 
Fa Oaala, “Anaa.” (nomor 6250). 


». Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab. Bab Ar-Rajul Yasta dzinu Bi Ad- 
Daggi (nomor 5187). 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Isti'dzan. Bab Maa Jaa'a Fii At-Tasliim 
Oabla Al-Isti'dzaan (nomor 2711). 


4. Tbnu Majah di dalam Kitab Al-Adab. Bab Al-Isti dzaan (nomor 3709), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3042). 
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5601. Yahya bin Yahya dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahu- 
kan kepada kami —dan lafazh ini milik Abu Bakar-. Yahya berkata, Waki' 
telah mengabarkan kepada kami. Sedangkan Abu Bakar berkata, Waki' 
telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah, dari Muhammad bin 
Al-Munkadir, dari Jabir bin Abdullah berkata, “Aku pernah meminta 
izin kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau bertanya, 
“Siapa ini?” Aku pun menjawab, “Aku.” Maka Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berkata, “Aku, Aku." 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5600. 
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5602. Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, An-Nadhr 
biri Syumail dan Abu Amir Al-Agadi telah memberitahukan kepada 
kami: (H) dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan 
kepada kami, Wahb bin Jarir telah memberitahukan kepadaku, (H) dan 
Abdurrahman bin Bisyir telah memberitahukan kepadaku, Bahz telah 
memberitahukan kepada kami. Semuanya dari Syu'bah dengan sanad 


tersebut. Namun di dalam hadits mereka disebutkan, “Seakan-akan be- 
liau membenci hal tersebut.” 
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6  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5600. 


e Tafsir hadits: 5600-5602 
Perkataannya, 


- 03, “, 2 ye @ La 2 @ & ., or? 
AAN JUS OT ES 8 33 J3 A03 AA lo GAN IE EA 
: f PAP: A3 - 2 a 

UUT AS) ee DI le 
“Aku pernah meminta izin kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu 
beliau bertanya, “Siapa ini?” Aku pun menjawab, “Aku.” Maka Nabi Shallalla- 


hu Alaihi wa Sallam berkata, “Aku, Aku.” Di dalam riwayat lain ditambah- 
kan, “Seakan-akan beliau membenci hal tersebut.” 


Para ulama mengatakan, “Apabila seseorang meminta izin lalu 
dia ditanya “Siapa kamu?” atau “Siapa ini?” maka makruh menja- 
wab dengan “Aku” berdasarkan hadits tersebut. Karena jawabannya 
itu tidak bermanfaat sama sekali, bahkan kesamaran tetap ada. Maka 
seyogyanya dia menyebutkan namanya. Tidak apa-apa jika dia men- 
jawab, “Aku, Fulan.” Sebagaimana yang dikatakan oleh Ummu Hani 
Radhiyallahu Anha ketika dia meminta izin. Maka Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bertanya, “Siapa ini?” Dia menjawab, “Aku, Ummu Hani.” 
Juga tidak apa-apa menjawab “Aku, Abu Fulan” atau "Aku, Al-Oa- 
dhi Fulan” atau “Aku, Syaikh fulan” jika nama orang itu tidak begitu 
dikenal. Begitulah yang dipahami dari hadits riwayat Ummu Fulan dan 
yang semisalnya milik Abu Oatadah dan Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhuma. Namun yang lebih baik dalam masalah ini adalah menjawab, 
“Aku, Fulan yang dijuluki ini dan itu.” Wallahu A'lam. 


akakak 


(9) Bab Haram Melihat ke Dalam Rumah Orang Lain 
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5603. Yahya bin Yahya dan Muhammad bin Rumh telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, “Al-Laits telah mengabarkan ke- 
pada kami -dan lafazh ini milik Yahya-, (H) dan Gutaibah bin Sa'id 
telah memberitahukan kepada kami, Laits telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Ibnu Syihab, bahwasanya Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi 
telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya ada seseorang mengintip 
ke lubang di pintu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ketika itu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang memegang sisir yang 
digunakan untuk menggaruk kepalanya. Ketika Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam melihatnya, beliau bersabda, “Jika aku tahu bahwa 
kamu melihatku, maka pastilah aku akan menusuk matamu dengan sisir 
ini." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga bersabda, "Sesung- 
guhnya minta izin disyariatkan adalah untuk melihat (sesuatu yang 
boleh).” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas. Bab Al-Imtisyaath (nomor 5924), 
Kitab Al-Isti'dzan, Bab Al-Isti'dzaan Min Ajli Al-Bashar (nomor 6241), 
Kitab Ad-Diyat, Bab Man Iththala'a Fii Bait daumin Fa Faga uu 'Ainahu 


Fa Laa Diyah Lahu (nomor 6901). 


2, At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Isti'dzan, Bab Man Iththala'a Fii Daar 


Oaumin Bi Ghair Idznihim (nomor 2709). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-gasamah, Bab Dzikr Hadiits Amr bin 
Hazm Radhiyallahu Anhu Fii Al-Uguul wa Ikhtilaaf An-Naagiliin Lahu 


(nomor 4874), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4806). 
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5604. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan ke- 
padaku, dari Ibnu Syihab, bahwasanya Sahl bin Sa'ad Al-Anshari 
Radhiyallahu Anhu telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya ada 
seseorang mengintip dari lubang pintu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, ketika itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang 
memegang sisir yang digunakan untuk menyisir rambut kepalanya. 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, 
“Jika aku tahu bahwa kamu melihat, maka aku akan menusuk matamu 
dengan sisir ini. Sesungguhnya Allah mensyariatkan minta izin adalah 


untuk melihat (sesuatu yang boleh).” 


e  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5603. 
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5605. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Nagid, Zuhair bin Harb, 
dan Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada kami, mereka ber- 
kata, “Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, (H) 
dan Abu Kamil Al-Jahdari telah memberitahukan kepada kami, Abdul 
Wahid bin Ziyad telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah 
memberitahukan kepada kami. Keduanya dari Az-Zuhri, dari Sahl bin 
Sa'ad, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, serupa dengan hadits 
riwayat Al-Laits dan Yunus. 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5603. 
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5606. Yahya bin Yahya, Abu Kamil Fudhail bin Husain, dan @utaibah bin 
Sa'id telah memberitahukan kepada kami —dan lafazh ini milik Yahya 
dan Abu Kamil-. -Yahya berkata, Hammad bin Zaid telah mengabarkan 
kepada kami. Sedangkan dua perawi yang lain berkata, Hammad bin Zaid 
telah memberitahukan kepada kami-, dari Ubaidullah bin Abu Bakar, dari 
Anas bin Malik, bahwasanya ada seseorang mengintip sebagian kamar 


& 
& 
G, 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau pun menghampirinya 
dengan membawa sebuah anak panah bermata lebar atau beberapa anak 
panah bermata lebar. Seakan-akan aku melihat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengintainya untuk menusuknya. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Isti'dzan, Bab Al-Isti'dzaan Min Ajli 
Al-Bashar (nomor 6242), Kitab Ad-Diyat, Bab Man Iththala'a Fii Bait 
Oaumin Fa Faga'uu Ainahu Fa Laa Diyah Lahu (nomor 6900). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii Al-Isti'dzaan (nomor 
5171), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1078). 
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5607. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Jarir telah membe- 

ritahukan kepada kami, dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah 

Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Barangsiapa yang mengintip ke dalam rumah sekelompok kaum sampa 
izin mereka, maka boleh bagi mereka untuk mencungkil matanya." 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12615). 
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5608. Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alai- 
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hi wa Sallam bersabda, “Jika ada seseorang mengintipmu tanpa izin, 
lalu kamu melemparnya dengan sebuah batu dan membuat matanya 
cacat, maka tidak ada dosa atas dirimu." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam: Kitab Ad-Diyat, Bab Man Iththala'a Fii Bait 
Oaumin Fa Faga'uu 'Ainahu Fa Laa Diyah Lahu (nomor 6902) 


2, An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Gasamah, Bab Man Igtashsha wa Akhadza 
Haggahu Duuna As-Sulthaan (nomor 4876), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
13676). 


e Tafsir hadits: 5603-5608 


Perkataannya, “Bahwasanya ada seseorang mengintip ke lubang di pin- 
tu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ketika itu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sedang memegang sisir yang digunakan untuk menggaruk 
kepalanya. Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihatnya, beliau 
bersabda, “Jika aku tahu bahwa kamu melihatku, maka pastilah aku akan 
menusuk matamu dengan sisir ini.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
juga bersabda, “Sesungguhnya minta izin disyariatkan adalah untuk melihat 
(sesuatu yang boleh).” Di dalam riwayat lain disebutkan, an F 3 Sah 
“Sisir yang digunakan untuk menyisir rambut kepalanya.” | 


Kata s5AN artinya adalah besi yang digunakan untuk merapihkan 
rambut kepala. Ada yang mengatakan, “Bentuknya serupa dengan si- 
sir.” Ada yang mengatakan, “Maksudnya batang kayu yang ditajamkan 
dan dibentuk seperti sisir.” Ada juga yang mengatakan, “Maksudnya 
batang kayu yang digunakan oleh seorang wanita untuk merapihkan 
rambutnya.” Bentuk jamaknya adalah SJ. Adapun bentuk tunggal- 

nya ada yang mengatakan 45, #54, dan Sha. 


Perkataannya, ass 4 Ia “Menyisir rambut kepalanya.” Ini adalah 
dalil bagi orang yang mengatakan bahwa maksudnya adalah Sisir 
atau benda yang menyerupai sisir. Di dalamnya ada anjuran untuk 
menyisir dan boleh menggunakan sisir. Para ulama berkata, “Menyi- 
sir dianjurkan untuk kaum wanita secara mutlak, juga untuk lelaki de- 
ngan syarat tidak melakukannya setiap hari atau setiap dua hari.” 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sj 45 SI JA Y “Jika aku 
tahu bahwa kamu melihatku.” Demikianlah yang disebutkan di keba- 
nyakan naskah. Sedangkan di sebagian yang lain disebutkan (4 sb, Al- 
Oadhi berkata, “Yang pertama riwayat Jumhur ulama. Namun yang 
benar adalah yang kedua, dan yang pertama maksudnya sama dengan 
yang kedua.” 


Perkataannya, ## &$ “Di lubang.” Kata Pan artinya lubang atau 
celah. f 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Pa Ja ep B3 Jas es 
“Sesungguhnya minta izin disyariatkan adalah untuk melihat (sesuatu yang 
boleh)." 


Maksudnya, meminta izin adalah perkara yang disyariatkan dan 
diperintahkan. Hal ini bertujuan agar pandangan mata tidak terarah 
kepada yang haram. Sehingga tidak halal bagi seorang pun untuk me- 
ngintip di lubang pintu dan yang lainnya di mana bisa jadi ia melihat 
wanita asing yang bukan mahramnya. Di dalam hadits dijelaskan ten- 
tang bolehnya melempari mata orang yang mengintip dengan sesuatu 
yang ringan. Jika seseorang melemparnya dengan sesuatu yang ringan 
lalu matanya cacat, maka tidak ada tanggungan bagi yang melempar, 
dengan syarat orang itu telah melihat ke dalam rumah di mana tidak 
ada wanita yang bukan mahramnya di sana. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 
an Mina , Teh KL Lae ot z8 Mega 
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Kab Als lag 
"Maka beliau pun menghampirinya dengan membawa sebuah anak panah ber- 
mata lebar atau beberapa anak panah bermata lebar. Seakan-akan aku melihat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengintainya untuk menusuknya.” 
Kata AE adalah jamak dari kata yaita, yaitu anak panah yang 
bermata lebar. Telah lalu penjelasannya di dalam kitab Jana 1z dan ki- 
tab Iman. Kata Aa artinya mengintainya dan mengalihkan perhatian- 
nya. Kalimat Kab “ ntuk menusuknya” dapat dibaca liyath'unahu dan 
liyath'anahu. Namun bacaan dengan liyath'unahu lebih populer. 
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Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 45 463) an t 3 HL dua 


Kera jak Sl 28 J5 “Lalu kamu melemparnya dengan sebuah batu dan membuat 
matanya cacat, maka tidak ada dosa atas dirimu.” Para ulama berkata, “Itu 
dialihkan ketika seseorang melihat ke dalam rumah orang lain, lalu dia 
dilempar dengan batu hingga membutakan matanya. Namun apakah 
boleh melemparnya sebelum memperingatinya? Ada dua pendapat 
milik sabahat-sahabat kami. Pendapat yang paling shahih adalah boleh 
lantaran zhahir hadits tersebut. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, &£ SE Aas SIS “Lalu 
kamu melemparnya dengan sebuah batu dan membutakan matanya. ” Kali- 


mat i£ maksudnya kamu melemparinya dengan batu di antara dua 
jarimu. 


(10) Bab Pandangan Tiba-tiba 
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5609. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepadaku, Yazid bin Zurai' 
telah memberitahukan kepada kami: (H) dan Abu Bakar bin Abu Syai- 
bah telah memberitahukan kepada kami, Isma'il bin Ulayyah telah 
memberitahukan kepada kami. Keduanya dari Yunus: (H) dan Zuhair 
bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Husyaim telah memberita- 
hukan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepada kami, dari Amr 
bin Sa'id, dari Abu Zur'ah, dari Jarir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu 
berkata, “Aku pernah bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tentang pandangan tiba-tiba, maka beliau memerintahkanku 
untuk memalingkan pandanganku.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab An-Nikah, Bab Maa Yu maru Bihi Min 
Ghadhdhi Al-Bashar (nomor 2148). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Jaa'a Fii Nazhrah Al- 
Mufaaja'ah (nomor 2776), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3237). 
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5610. Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Abdul A'la 
telah mengabarkan kepada kami: dan Ishag berkata, Waki' telah me- 
ngabarkan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada kami. 
Kedua-duanya dari Yunus, dengan sanad tersebut, hadits yang sama. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5609. 


» Tafsir hadits: 5609-5610 
Perkataannya, 
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“Aku pernah bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ten- 
tang pandangan tiba-tiba, maka.beliau memerintahkanku untuk memalingkan 
pandanganku.” 


Kata 21) dapat dibaca Al-Fujaa'ah dan Al-Faj'ah, yang merupa- 
kan dua cara membaca artinya tiba-tiba. Makna pandangan tiba-tiba 
adalah seseorang memandang wanita asing yang bukan mahramnya 
tanpa sengaja, maka tidak ada dosa baginya pada awal pandangan dan 
wajib memalingkan pandangannya di saat itu juga. Namun jika dia 
terus memandang, maka dia berdosa berdasarkan hadits tersebut. Se- 
bab, sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memerintah- 
kannya untuk memalingkan pandangan matanya, ditambah lagi de- 
ngan keterangan pada firman Allah Ta'ala, 

Ah 4 1,233 5 2 
“Katakanlah kepada laki-laki yang an agar mereka an san 
ngannya...” (OS. An-Nuur: 30). 

Al-Oadhi mengatakan, “Para ulama berkata, “Di dalam hadits ini 
terdapat dalil bahwa seorang wanita tidak wajib menutup wajahnya 
di perjalanannya. Sesungguhnya itu hanyalah sunnah baginya, dan 
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wajib atas kaum lelaki agar menahan pandangan matanya di setiap 
keadaan. Kecuali untuk tujuan yang benar sesuai dengan syari'at yaitu 
ketika bersaksi, berobat, melamar, membeli seorang budak wanita, 
bertransaksi jual-beli, dan lain sebagainya. Semua itu hukumnya boleh 
sebatas kebutuhan dan tidak boleh lebih. Wallahu A'lam. 


apokok 
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KiTAaB UCAPAN 
SALAM 


(1) Bab Orang yang Berkendaraan Mengucapkan Salam 
Kepada Orang yang Berjalan Kaki, dan Kelompok Orang 
yang Berjumlah Sedikit Mengucapkan Salam Kepada 
Kelompok Orang yang Berjumlah Banyak 
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| 5611. Ugbah bin Mukram telah memberitahukan kepadaku, Abu Ashim telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij: (H) dan Muhammad 
bin Marzug telah memberitahukan kepadaku, Rauh telah memberitahu- 
kan kepada kami, Ibnu Juraij telah memberitahukan kepada kami, Zi- 
yad telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya Tsabit maula Abdur- 
rahman bin Zaid telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya dia telah 
mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hendaknya orang yang berken- 
daraan mengucapkan salam kepada orang yang berjalan kaki, orang 
yang berjalan kaki mengucapkan salam kepada orang yang duduk, dan 
kelompok orang yang berjumlah sedikit mengucapkan salam kepada ke- 
lompok orang yang berjumlah banyak." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Isti'dzan, Bab Yusallimu Ar-Raakibu 
Alaa Al-Maasyi (nomor 6232), Kitab Al-Isti'dzan, Bab Yusallimu Al- 
Maasyi Alaa Al-@aa'id (nomor 6233). | 

2). Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Man Aulaa Bi As-Salaam 
(nomor 5199), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12226). 


e Tafsir hadits: 5611 


Ini adalah adab di antara adab-adab mengucapkan salam. Keta- 
huilah bahwa mengucapkan salam hukumnya sunnah, namun men- 
jawab salam hukumnya wajib. Jika yang memberi salam adalah se- 
kelompok orang, maka hukumnya sunnah kifayah bagi mereka. Apa- 
bila sebagian mereka telah mengucapkan salam, maka sunnah salam 
telah tercapai pada keseluruhan mereka. Jika yang diberi salam adalah 
satu orang, maka wajib baginya untuk menjawab salam. Namun jika 
yang diberi salam orang yang berkelompok, maka menjawab salam 
hukumnya fardhu kifayah bagi mereka. Apabila salah satu dari mereka 
telah menjawab salam, maka dosa telah gugur dari yang lainnya. 

Yang paling utama adalah setiap orang dari kelompok itu me- 
ngucapkan salam dan kelompok lain menjawab salam. Diriwayatkan 
dari Abu Yusuf, bahwasanya setiap orang yang berada dalam sebuah 
kelompok wajib menjawab salam. Ibnu Abdil Bar dan yang lainnya te- 
lah menukil kesepakatan kaum muslimin bahwa mengucapkan salam 
hukumnya sunnah dan menjawab salam hukumnya wajib. 


Ucapan salam yang paling pendek adalah 2sas (XII. Jika yang 
diberi salam hanya satu orang, maka ucapan salam yang paling pen- 
dek adalah SS HI, namun yang lebih utama adalah 2sds HE 
agar ditujukan untuknya dan kedua malaikat yang mencatat amal 
perbuatannya. Salam yang lebih sempurna darinya adalah dengan me- 


nambahkan kalimat & 2333 dan S3. Jika seseorang mengucapkan 
1S46 (S4, maka itu sudah cukup. 

Para ulama berdalil dalam penambahan kalimat 2533 & JAN 
dengan firman Allah Ta'ala tentang salam para malaikat yaitu, 


C ot “ Aa Pe 31 “2. 

ON KAM R5 

“ (Itu adalah) rahmat dan berkah Allah, dicurahkan kepada kamu, wahai ah- 
lulbait...” (OS. Huud: 73). 


. ah A10, 
314 Shahih Muslim 


Dalil lain adalah perkataan seluruh kaum muslimin ketika mengu- 
capkan tasyahud dalam shalat, yaitu S5 39 & AG Pa Lan Ole NA 
“Semoga kesejahteraan dilimpahkan kepadamu wahai Nabi, begitu juga de- 
ngan rahmat dan berkah Allah.” Dimakruhkan bagi orang yang mengu- 
capkan salam dengan ucapan SI Pera Namun jika seseorang me- 
ngucapkannya, maka salam itu juga harus dijawab menurut pendapat 
kuat yang populer. Ada yang mengatakan, “Salam itu harus dijawab.” 
Dalam hadits shahih disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, 


So as DI Ula 3 SN Side EN 
“Janganlah kamu mengucapkan “Alaikassalam' karena sesungguhnya kali- 
mat 'Alaikassalam' adalah penghormatan bagi orang-orang mati.” Wallahu 
A'lam. 
Adapun tatacara menjawab salam, maka yang lebih afdhal “aa le- 
bih sempurna adalah dengan mengucapkan 2 Ai 1211 SEA 
baik dengan huruf Waw di awalnya maupun tidak. Jika seseorang aa 
nya mengucapkan #XJJI 2s: 4 atau PI 2, maka itu sudah cukup 
baginya. Jika dia hanya mengucapkan 1s, maka itu tidak sah tanpa 
. adanya perbedaan pendapat. Jika hanya mengucapkan 1Sde: 5, maka 
pada keabsahannya ada dua pendapat milik sahabat-sahabat kami. 
Para ulama berkata, "Apabila seseorang mengucapkan salam dengan 
kalimat 2sda asa atau pa Fo BAY laju yang menjawab mengucapkan 


semisalnya yaitu 1Sae (XS atau sae HI, maka itu sah Taaga ja- 
waban. Allah Ta'ala berfirman, 


3 LA Ka AS 
.. NMNYG. 
“ Mereka mengucapkan, “Selamat.” Dia (Ibrahim) menjawab, “Selamat (atas 
kamu)...” (OS. Huud: 69). 

Namun demikian kalimat #X4E (XL lebih afdhal. 

Ucapan salam yang paling pendek, baik bagi yang memberi 
maupun yang menjawab, adalah agar terdengar oleh temannya, dan 
tidak memadai jika tidak seperti itu. Disyaratkan agar jawaban salam 
diucapkan dengan segera. Jika seseorang dikirimi salam dari orang 
lain oleh seorang utusan atau salam yang terdapat di dalam lembar 
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kertas, maka wajib menjawabnya dengan segera. Aku (An-Nawawi) 
telah menghimpun di dalam kitab Al-Adzkar sekitar dua halaman ten- 
tang faedah-faedah yang berkaitan dengan salam. Adapun tata cara 
pengucapan salam yang disebutkan dalam hadits ini berupa orang yang 
berkendaraan mengucapkan salam kepada orang yang berjalan kaki, 
orang yang berdiri mengucapkan salam kepada orang yang duduk, 
kelompok orang yang berjumlah sedikit mengucapkan salam kepada 
kelompok orang yang berjumlah banyak, dan di dalam kitab Shahih Al- 
Bukhari disebutkan, “Dan yang kecil kepada yang besar.” Maka itu semua 
hukumnya sunnah. Jika orang-orang melakukan sebaliknya, maka hal 
itu boleh saja namun menyelisihi yang lebih afdhal. 


Adapun makna kata AI, maka ada yang mengatakan, “Itu ada- 


lah salah satu nama Allah Ta'ala.” Jadi, perkataannya Sae MI artinya 
nama As-Salam (Yang Maha Sejahtera) atas dirimu, dan maksudnya 
kamu selalu di dalam perlindungan Allah Yang Maha Sejahtera. Seba- 


gaimana dikatakan, Da (Allah bersamamu) dan Desah (Allah 
menyertaimu).” Ada juga yang mengatakan, “Kata HI berarti kese- 
lamatan, yaitu keselamatan selalu menyertai dirimu.” Wallahu A'lam. 


bobok 


(2) Bab Di Antara Hak Duduk di Jalan Adalah Menjawab 
Salam 
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5612. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Affan 
telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahid bin Ziyad telah mem- 
beritahukan kepada kami, Utsman bin Hakim telah memberitahukan 
kepada kami, dari Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah, dari ayahnya 
berkata, “Abu Thalhah berkata, “Kami pernah duduk di teras untuk 
berbicara, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang dan ber- 
diri di hadapan kami seraya bersabda, “Kenapa kalian sering duduk di 
jalan-jalan? Hindarilah duduk di jalan-jalan!” Maka kami pun berkata, 
“Sesungguhnya kami duduk bukan untuk perkara yang buruk. Kami 
duduk untuk saling mengingatkan dan berbicara.” Beliau pun bersabda, 
“Jika memang demikian, maka tunaikanlah haknya, yaitu menunduk- 
kan pandangan, menjawab salam, dan berkata yang baik. - 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3776). 


: 4 
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5613. Suwaid bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Hafsh bin Mai- 
sarah telah memberitahukan kepadaku, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' 
bin Yasar, dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hindarilah duduk di jalan- 
jalan!” Mereka (para shahabat) berkata, “Wahai Rasulullah, kami ti- 
dak dapat menghindar untuk duduk berbincang-bincang di sana (di 
jalan)” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Ka- 
lau memang kalian harus duduk juga, maka berikanlah pada jalan itu 
haknya!” Mereka (para shahabat) bertanya, “Apa haknya?” Beliau 
menjawab, “Menundukkan pandangan, menyingkirkan hal-hal yang 
membahayakan, menjawab salam, memerintahkan kepada yang baik, 
dan mencegah dari yang mungkar.” 


e Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya pada Kitab Al-Libas wa Az-Zinah, Bab 
An-Nahyu An Al-Juluus Fii Ath-Thurugaat wa I'thaa'" Ath-Thariig Haggahu 
(nomor 5528).$ 


AA 6-3 0 AN de A9 20. 10 9. A8 
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6 Lihat Kitab Pakaian dan Perhiasan Bab Larangan Duduk Di Jalan dan Memberi- 
kan Hak Jalan, hadits nomor 55284" 
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5614. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin 
— Muhammad Al-Madani telah memberitahukan kepada kami, (H) dan 
Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abu 


Fudaik telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam —yaitu Ibnu 
Sa'ad-. Keduanya dari Zaid bin Aslam, dengan sanad tersebut. 


» Takhrij hadits | 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5613. 


e Tafsir hadits: 5612-5614 

Perkataannya, SIS KL 15,33 US “Kami pernah duduk di teras untuk 
berbicara.” Kata er adalah jamak dari kata ss yang artinya halaman 
rumah dan yang sejenisnya, bisa juga diartikan halaman di samping 
rumah atau yang dekat dari rumah. 

Perkataannya, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hindari- 
lah duduk di jalan-jalan!” Maka kami pun berkata, “Sesungguhnya kami du- 
duk bukan untuk perkara yang buruk. Kami duduk untuk saling mengingat- 
kan dan berbicara." Beliau pun bersabda, “Jika memang demikian, maka tunai- 
kanlah haknya, yaitu menundukkan pandangan, menjawab salam, dan berka- 
ta yang baik.” Di dalam riwayat yang lain disebutkan, “Menundukkan 
pandangan, menyingkirkan hal-hal yang membahayakan, menjawab salam, 
memerintahkan kepada yang baik, dan mencegah dari yang mungkar.” 


Kata DI5X5I artinya jalan-jalan. Kalimat tunggalnya 422 seperti 
kata 35,5. Dikatakan 4x2, X2, dan Llixp seperti sb, Gb, dan Ob: 
sesuai dengan wazan (timbangan) dan maknanya. Itu telah dinyatakan 
didalam riwayat yang kedua. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, V C1 “Jika memang demikian” 
maksudnya adalah jika kalian tidak dapat meninggalkan kebiasaan 
duduk di jalan-jalan, maka tunaikanlah haknya. Telah lalu dijelaskan 
tentang lafazh tersebut secara panjang lebar di dalam Kitab Haji. 

Perkataannya, 4 & 5 Ui “Kami duduk bukan untuk perkara yang 
buruk-”. Lafazh U adalah tambahan. Telah lalu penjelasan hadits ter- 
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sebut. Yang dimaksud darinya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memakruhkan duduk di jalan-jalan berdasarkan hadits itu dan yang 
sejenisnya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengisyaratkan ala- 
san larangan itu, di antaranya, 


1. Kekhawatiran akan terjadinya fitnah dan dosa dengan melintas- 
nya kaum wanita dan lainnya. 


2. Terkadang pandangan terus tertuju pada mereka, memikirkan me- 
reka, berburuk sangka pada mereka, atau selain mereka di antara 
orang-orang yang melintas. 


3. Kekhawatiran akan terjadinya gangguan terhadap manusia dengan 
cara menghina orang-orang yang lewat, menggunjing mereka, atau 
lain sebagainya. 


4. Enggan untuk menjawab salam di sebagian waktu, atau enggan 
memerintahkan kepada yang baik dan melarang dari yang mung- 
kar. 


5. Dan sebab-sebab lainnya yang jika seseorang tinggal di dalam ru- 
mahnya, niscaya dia akan terselamatkan darinya. | 


Termasuk di dalam gangguan adalah mempersempit jalan untuk 
orang-orang yang melintas. Atau kaum wanita dan yang sejenisnya 
terhalangi untuk melaksanakan pekerjaan-pekerjaan mereka disebab- 
kan duduknya orang-orang itu di jalanan, atau di dekat pintu rumah 
orang lain sehingga membuatnya terganggu, atau di ti yang dapat 
melihat aib seseorang. 


Adapun perkataan yang baik, maka masuk di dalamnya perkata- 
an yang baik di dalam pembicaraan sebagian mereka kepada sebagian 
yang lain, sehingga di dalamnya tidak ada ghibah (menggunjing), adu 
domba, dusta, perkataan yang mengurangi kewibawaan, dan perkataan 
tercela lainnya. Juga masuk di dalamnya perkataan orang yang duduk 
untuk orang yang melintas seperti menjawab salam, menunjukinya 
jalan yang benar, dan mengarahkannya kepada kemaslahatannya, dan 
yang sejenisnya. 


(3) Bab Di Antara Hak Seorang Muslim Terhadap Muslim 
Lainnya Adalah Menjawab Salam 
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5615. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah 

mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari 

Ibnu Syihab, dari Ibnu Al-Musayyib, bahwasanya Abu Hurairah ber- 

kata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hak seorang 

muslim terhadap muslim lainnya ada lima.”: (H) dan Abd bin Humaid 

telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag telah mengabarkan 

kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuh- 

ri, dari Ibnu Al-Musayyib, dari Abu Hurairah berkata, “Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada Ada lima kewajiban bagi 
seorang muslim terhadap saudaranya yang muslim, menjawab salam, 
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mendoakan orang yang bersin, memenuhi undangan, menjenguk orang 
sakit, dan mengiringi jenazah.” Abdurrazzag berkata, “Dahulu Ma'mar 
meriwayatkan hadits tersebut secara mursal dari Az-Zuhri, dan sesekali 
menyebutkannya dari Ibnu Al-Musayyib, dari Abu Hurairah.” 


# Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Harmalah bin Yahya Ditakhrij hanya oleh Muslim, 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13368). 

2. Hadits riwayat Abd bin Humaid ditakhrij oleh Al-Bukhari di da- 
lam Kitab Al-Jana'iz, Bab Al-Amr Bi Ittibaa' Al-Janaa'iz (nomor 5030). 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13268). 
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5616, Yahya bin Ayyub, Outaibah, dan Ibnu Hujr telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berkata, Isma'il —dan dia adalah Ibnu Ja'far- telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-'Ala', dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Hak seorang muslim terhadap muslim lain- 
nya ada enam.” Beliau ditanya, “Apa itu wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “Apabila kamu menjumpainya, maka ucapkanlah salam ke- 
padanya, apabila dia mengundangmu, maka penuhilah, apabila dia me- 
minta nasihat kepadamu, maka nasihatilah dia, apabila dia bersin dan 
mengucapkan hamdalah, maka doakanlah dia: apabila dia sakit, maka 
jenguklah dia: dan apabila dia meninggal, maka iringilah dia.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13997). 
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6» Tafsir hadits: 5615-5616 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Ada Ada lima kewajiban bagi seorang muslim terhadap saudaranya yang 


muslim, menjawab salam, mendoakan orang yang bersin, memenuhi unda- 
ngan, menjenguk orang sakit, dan mengiringi jenazah.” 


Di dalam riwayat lain disebutkan, “Hak seorang muslim terhadap 
muslim lainnya ada enam." Beliau ditanya, “Apa itu wahai Rasulullah?” Be- 
liau menjawab, “Apabila kamu menjumpainya, maka ucapkanlah salam ke- 
padanya: apabila dia mengundangmu, maka penuhilah, apabila dia meminta 
nasihat kepadamu, maka nasihatilah dia, apabila dia bersin dan mengucapkan 
hamdalah, maka doakanlah dia: apabila dia sakit, maka jenguklah dia, dan 
apabila dia meninggal, maka iringilah dia." 

Penjelasan hadits tersebut telah lalu disebutkan secara terperinci di 
dalam Kitab Pakaian dan Perhiasan. Telah kami sebutkan di sana bahwa 


Eni, bisa dibaca At-Tasymit ataupun At-Tasmit. Adapun menjawab 
dan mengucapkan salam, maka keduanya telah dibahas pada bab yang 
lalu. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, era 1513 “Apabila dia 
meminta nasihat kepadamu,” maksudnyajika dia meminta nasihat darimu, 
maka wajib bagimu untuk menasihatinya. Janganlah kamu berpura- 
pura kepadanya, janganlah kamu mencuranginya, dan janganlah ka- 
mu pelit memberikan nasihat. Wallahu A'lam. 


abobak 








(4) Bab Larangan Memulai Mengucapkan Salam Kepada 
Ahli Kitab dan Bagaimana Cara Menjawab Salam Mereka 
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5617. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ubaidullah bin Abu Bakar berkata, 
“Aku telah mendengar Anas Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: (H) dan Isma'il bin Salim te- 
lah memberitahukan kepadaku, Husyaim telah memberitahukan kepada 
kami, Ubaidullah bin Abu Bakar telah mengabarkan kepada kami, dari 
kakeknya -Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu-, bahwasanya Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila ahli kitab me- 
ngucapkan salam kepada kalian, maka ucapkanlah, Wa'alaikum (Dan 


had 


demikian juga atas kalian)! 


G 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Isti dzan, Bab Kaifa Ar- 
Raddu Alaa Ahli Adz-Dzimmah Bi As-Salaam? (nomor 6258). Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 1081). 
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5618. Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
telah memberitahukan kepada kami: (H) dan Yahya bin Habib telah 
memberitahukan kepadaku, Khalid —yaitu Ibnu Al-Harits- telah mem- 
beritahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Syu'bah telah mem- 
beritahukan kepada kami: (H) dan Muhammad bin Al-Mutsanna serta 
Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada kami —dan lafazh ini milik 
mereka berdua-, mereka berdua berkata, “Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami, dia berkata, “Aku telah mendengar Datadah memberitahukan 
dari Anas, bahwasanya shahabat-shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkata kepada Nabi Sallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguh- 
nya ahli kitab sering mengucapkan salam kepada kami, lalu bagaimana 
cara kami menjawab salam mereka?” Beliau menjawab “Ucapkanlah, 
Wa'alaikum (Dan demikian juga atas kalian)!” 


af 
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6» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii As-Sa- 
laam Alaa Ahli Adz-Dzimmah (nomor 5207). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
1260). 
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5619. Yahya bin Yahya, Yahya bin Ayyub, Outaibah, dan Ibnu Hujr telah 
memberitahukan kepada kami —dan lafazh ini milik Yahya bin Yahya-. 
Yahya bin Yahya berkata, Isma'il -Ibnu Ja'far- telah mengabarkan ke- 
pada kami. Sedangkan yang lain berkata, Ismail -Ibnu Ja'far- telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, bahwasanya dia 
telah mendengar Ibnu Umar berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya jika orang-orang Yahudi mengucap- 
kan salam kepada kalian maka salah seorang di antara mereka mengu- 
capkan, “Assaamu 'Alaikum (Kematian atas kalian), maka ucapkanlah, 
“Alaika (demikian juga atas kamu).” 


e  Takhrij hadits | 

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab As-Sair, Bab Maa Jaa'a Fii 
At-Tasliim Alaa Ahli Al-Kitaab (nomor 1603). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
7128). 
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gb bag aka dah Je PD Ka 


5620. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Abdurrahman 
telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Abdullah bin 
Dinar, dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
yang semisalnya. Namun dia (Sufyan) berkata, “Maka ucapkanlah, 
“Alaika (Dan demikian juga atas kamu). 


6 Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Istitabah Al-Murtaddin wa 
Al-Mu'anidin wa Oitaluhum, Bab Idzaa 'Aradha Adz-Dzimmi aw Bi Ghairih 
Bi Sabbi An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Lam Yusharrih, Nahwa 
@aulihi, “As-Saamu “Alaikum.” (nomor 6928). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
7151). 
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5621. Dan Amr An-Nagid serta Zuhair bin Harb telah memberitahukan 
kepadaku —dan lafazh ini milik Zuhair-, mereka berdua berkata, Sufyan 
bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari 
Urwah, dari Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Sekelompok orang 
dari kalangan orang-orang Yahudi meminta izin kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu mereka mengucapkan, “Assaamu 
“Alaikum (Kematian atas kalian)” Maka Aisyah Radhiyallahu Anha 
berkata, “Bal Alaikumussaam wal La'nah (Bahkan atas kalian kematian 
dan laknat).” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun 
bersabda, “Wahai Aisyah, sesungguhnya Allah menyukai kelembutan 
di dalam segala hal." Aisyah berkata, “Tidakkah kamu mendengar apa 
yang mereka ucapkan?” Beliau menjawab, “Aku telah mengucapkan, 
Wa “Alaikum (Dan demikian juga atas kalian)." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Istitabah Al-Murtaddin wa Al-Mu'anidin 
wa Oitaluhum, Bab Idzaa "Aradha Adz-Dzimmi aw Bi Ghairih Bi Sabbi 
An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Lam Yusharrih, Nahwa Yau- 
lih, “As-Saamu 'Alaikum.” (nomor 6927). 

2, At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Isti'dzan, Bab Maa Jaa'a Fii At-Tas- 
liim Alaa Ahli Adz-Dzimmah (nomor 2701), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
16437). 
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5622. Dan Hasan bin Ali Al-Hulwani serta Abd bin Humaid telah membe- 
ritahukannya kepada kami, semuanya dari Ya'gub bin Ibrahim bin Sa- 
'ad, ayahku telah memberitahukan kepada kami, dari Shalih, (H) dan 
Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag te- 
lah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada ka- 
mi. Keduanya dari Az-Zuhri, dengan sanad tersebut. Namun di dalam 
hadits mereka berdua disebutkan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Aku telah mengucapkan: “Alaikum (demikian juga 
atas kalian).” Dan mereka tidak menyebutkan huruf Waw (dan). 


e  Takhrij hadits 


1. Hadits riwayat Hasan bin Ali Al-Hulwani ditakhrij oleh Al-Bu- 
khari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Ar-Rifg Fii Al-Amr Kullih (nomor 


6024), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16492). 


2. Hadits riwayat Abd bin Humaid ditakhrij oleh Al-Bukhari di da- 
lam Kitab Ad-Da'awat, Bab Ad-Du'aa” Alaa Al-Musyrikiin (nomor 


6395), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16630). 
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5623. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Muslim, dari 
Masrug, dari Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Sekelompok orang 
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dari kalangan orang-orang Yahudi mendatangi Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, lalu mereka mengucapkan, Assamu Alaika (Kematian 
atas kamu) wahai Abul Oasim.” Beliau menjawab, “Wa “Alaikum (Dan 
demikian juga atas kalian).” Aisyah berkata, “Aku pun mengucapkan, 
Bal “Alaikumssam wa Adz-Dzam (Bahkan atas kalian kematian dan 
celaan).” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, 
“Wahai Aisyah, janganlah kamu menjadi wanita keji!” Aisyah berka- 
ta, “Apakah engkau tidak mendengar apa yang mereka ucapkan?” Be- 
liau menjawab, “Bukankah aku telah menjawab apa yang telah mereka 
ucapkan? Aku telah mengucapkan, Wa “Alaikum (Dan demikian juga 
atas kalian).” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adab, Bab Raddu As- 
Salaam Alaa Ahli Adz-Dzimmah (nomor 3698). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
17641). 
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5624. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukannya kepada kami, Ya'la bin 
Ubaid telah mengabarkan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahu- 
kan kepada kami, dengan sanad tersebut. Namun dia (Ya'la) berkata, 
“Maka Aisyah memahami maksud mereka lalu mencela mereka. Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Cukup wahai Ai- 
syah! Karena sesungguhnya Allah tidak menyukai kekejian dan sikap 
yang dibuat-buat untuk kekejian.” Bahkan perawi menambahkan dalam 
riwayatnya, “Lalu Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat, “...mereka 
mengucapkan salam dengan cara yang bukan seperti yang ditentukan 
Allah untukmu...” (9S. Al-Mujaadilah: 8) sampai akhir ayat.” 
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» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5623. 
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5625. Harun bin Abdullah dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan 
kepadaku, mereka berdua berkata, Hajjaj bin Muhammad telah mem- 
eritahukan kepada kami, dia berkata, Ibnu Juraij berkata, “Abu Az-Zu- 
bair telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya dia telah mendengar 
Jabir bin Abdullah berkata, “Ada sekelompok orang dari kalangan orang- 
orang Yahudi mengucapkan salam kepada Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, dimana mereka mengucapkan, Assamu 'Alaika (Kema- 
tian atas kamu) wahai Abu Al-Gasim.” Maka beliau menjawab, “Wa 
“Alaikum (Dan demikian juga atas kalian).” Lalu Aisyah berkata sambil 
emosi, “Tidakkah engkau mendengar apa yang mereka ucapkan?” Beliau 
menjawab, “Ya, aku telah mendengarnya dan aku telah membalas uca- 
pan mereka. Sesungguhnya doa keburukan kita atas mereka akan dika- 
bulkan, sedangkan doa keburukan mereka atas kita tidak akan dikabul- 
kan.” 


e Takhrij hadits : 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2860). 
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5626. Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz 
—yaitu Ad-Darawardi- telah memberitahukan kepada kami, dari Suhail, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian 
memulai mengucapkan salam kepada orang-orang Yahudi dan orang- 
orang Nashrani. Apabila kalian menjumpai salah seorang mereka di 
jalan, maka desaklah dia ke jalan yang paling sempit.” 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab As-Sair, Bab Maa Jaa'a 
Fii At-Tasliim Alaa Ahli Al-Kitaab (nomor 1602), Kitab Al-Isti'dzan, Bab 
Maa Dzukira Fii Fadhli As-Salaam (nomor 2689), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
12704). 
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5627. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada 
kami, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'- 
bah telah memberitahukan kepada kami: (H) dan Abu Bakar bin Abu 
Syaibah serta Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, mereka 
berdua berkata, Waki' telah memberitahukan kepada kami, dari Sufiyanj 
(H) dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami. Semuanya dari Suhail dengan sanad 
tersebut. Di dalam hadits riwayat Waki' disebutkan, “Apabila kalian 
menjumpai orang-orang Yahud.” Di dalam hadits riwayat Ibnu Ja'far 
dari Syu'bah disebutkan, “Dia berkata tentang ahli kitab.” Dan di 
da-lam hadits riwayat Jarir disebutkan: “Apabila kalian menjumpai 
mereka.” Dan dia tidak menyebutkan satu gologan pun dari kalangan 
orang-orang musyrik. 
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» Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Muhammad bin Al-Mutsanna ditakhrij oleh Abu . 
Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii As-Salaam Alaa Ahli Adz- 
Dzimmah (nomor 5205). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12682). 


2. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah ditakhrij hanya oleh 
Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12665). 


3. Hadits riwayat Zuhair bin Harb Ditakhrij hanya oleh Muslim, 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12616). 


e Tafsir hadits: 5617-5627 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, | aa 33 TE Sal 2sas da IS) 


155, “Apabila ahli kitab mengucapkan salam kepada kalian, maka ucapkan- 
lah, Wa'alaikum (Dan demikian juga atas kalian)!” Di dalam riwayat lain 
disebutkan, “Sesungguhnya ahli kitab sering mengucapkan salam kepada 
kami, lalu bagaimana cara kami menjawab salam kepada mereka?” Beliau 
menjawab “Ucapkanlah, Wa'alaikum (Dan demikian juga atas kalian)!” 


Di dalam riwayat lain diterangkan, “Sesungguhnya jika orang-orang 
Yahudi mengucapkan salam kepada kalian maka salah seorang di antara me- 
reka mengucapkan, “Assaamu "Alaikum (Kematian atas kalian), maka ucap- 
kanlah, 'Alaika (demikian juga atas kamu)” Riwayat lain menyebutkan, 
“Maka ucapkanlah, 'Alaika (demikian juga atas kamu).” Riwayat lain me- 
nerangkan, “Sekelompok orang dari kalangan orang-orang Yahudi meminta 
izin kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu mereka mengucap- 
kan, “Assaamu "Alaikum (Kematian atas kalian).” Maka Aisyah Radhiyallahu 
Anha berkata, “Bal Alaikumussaam wal La'nah (Bahkan atas kalian kematian 
dan laknat).” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, 
“Wahai Aisyah, sesungguhnya Allah menyukai kelembutan di dalam segala 
hal.” Aisyah berkata, “Tidakkah kamu mendengar apa yang mereka ucapkan?” 
Beliau menjawab, “Aku telah mengucapkan, Wa "Alaikum (Dan demikian juga 
atas kalian).” 

Riwayat lain menyebutkan, “Aku telah mengucapkan: "Alaikum (de- 
mikian juga atas kalian)” Dan dalam hadits-hadits yang lain disebutkan, 
“Janganlah kalian memulai mengucapkan salam kepada orang-orang Yahudi 
dan orang-orang Nashrani. Apabila kalian menjumpai salah seorang mereka 
di jalan, maka desaklah dia ke jalan yang paling sempit." 

Para ulama bersepakat tentang bolehnya menjawab salam “th 


kitab, namun tidak boleh mengucapkan kepada mereka ME 
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“Dan semoga kesejahteraan juga dilimpahkan atas kalian” melainkan hanya 
1Sie (demikian juga atas kalian) atau 2535, $ (dan demikian juga atas kalian). 
Hadits-hadits yang dipaparkan oleh Muslim menyebutkan kata as 
dan 2536 $ yaitu dengan menggunakan dan tidak menggunakan huruf 
waw (dan). Mayoritas riwayat menyebutkan huruf Waw. Atas dasar itu, 
makna kalimat tersebut ada dua, 

» Pertama, sesuai dengan zhahirnya, yaitu kami dan kalian adalah 

sama dalam hal kematian, dan kita semua akan mati. 

» Kedua, bahwasanya huruf Waw di sini untuk memulai pembicara- 
an, bukan berfungsi sebagai kata sambung. Penjelasannya, L Sa 4 
RS G5 Ga “Dan atas kalian celaan yang layak.” 

Adapun jika tidak menggunakan huruf Waw, maka penjelasannya 
AJI #SE Jp “Bahkan atas kalian kematian." 

Al-Oadhi berkata, “Sebagian ulama, di antara mereka Ibnu Ha- 
bib Al-Maliki, lebih memilih tidak membaca huruf Waw agar tidak 
dipahami sama dengan keadaan ahli kitab. Sedangkan yang lainnya 
berpendapat untuk membaca huruf Waw, sebagaimana yang tercan- 
tum di dalam mayoritas riwayat. Sebagian ulama berkata, 'Seseorang 
boleh mengucapkan FI 2SaE artinya atas kalian bebatuan.' Dan itu 
pendapat lemah.” 

Al-Khaththabi menuturkan, “Mayoritas ulama hadits meriwayat- 
kannya dengan huruf Waw yaitu Sae, “dan demikian juga atas kalian”. 
Sedangkan Ibnu Uyainah meriwayatkannya tanpa huruf Waw yaitu 
2Sie “Demikian juga atas kalian” Al-Khaththabi berkata, “Dan itulah yang 
benar. Karena apabila huruf Waw itu tidak disebutkan (ia, maka 
perkataan ahli kitab akan berbalik ,kepada mereka sendiri. Namun 
apabila huruf Waw itu tetap ada (Ss, 5), maka hal itu menunjukkan 
bahwa orang yang menjawab salam sama keadaannya dengan ahli 
kitab.” Itulah perkataan Al-Khaththabi. Namun pendapat yang benar 
bahwa membaca dengan huruf Waw atau tidak adalah diperbolehkan, 
sebagaimana disebutkan oleh riwayat-riwayat yang shahih. Membaca 
dengan huruf Waw lebih baik, sebagaimana yang tercantum di dalam 
mayoritas riwayat, dan padanya tidak ada kemudharatan. Karena kata 


(LSJi adalah kematian, dan itu akan menimpa kita juga mereka, sehing- 
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2. td 


ga tidak ada mudharat jika kita mengucapkan 255, 
atas kalian.” 


Dan demikian juga 


Para ulama berbeda pendapat menjawab salam orang-orang kafir 
dan mengucapkan salam kepada mereka. Madzhab kami adalah ha- 
ram memulai mengucapkan salam kepada : mereka dan wajib menja- 


wab salam mereka dengan mengucapkan 255, 9 atau Ss Dalil kami 
dalam perihal tidak boleh memulai mengucapkan salam kepada me- 
reka adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


JSI SAS Y3 Sd 1225 


“Janganlah kalian memulai mengucapkan salam kepada orang-orang Yahudi 
dan orang-orang Nasrani.” Sedangkan dalam hal mena yan salam ada- 


lah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam S3 31 3 35 “Maka ucapkan- 
lah, Wa Alaikum (dan demikian juga atas kalian).” 


Pendapat yang kami sebutkan ini adalah madzhab yang dianut 
juga oleh mayoritas ulama dan kebanyakan kaum Salafush-shalih. 
Sekelompok ulama berpendapat bahwa kita boleh memulai mengu- 
capkan salam kepada orang kafir. Hal itu diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas, Abu Umamah, dan Ibnu Abu Muhairiz. Itu juga pendapat milik 
sebagian sahabat kami, sebagaimana diriwayatkan oleh Al-Mawardi. 
Namun dia berkata, "Yang diucapkan adalah Ss HI (demikian juga 
atas kamu) dan bukan #X£ (XL (demikian juga atas kamu)." Para ulama 
tersebut berdalil dengan keumuman hadits-hadits yang menjelaskan 
tentang menyebarkan salam. Namun itu adalah pendapat yang salah, 
karena hadits yang dimaksud bersifat umum dan dikhususkan oleh 
hadits yang berbunyi, 


OLI SAN 9 SI ASN 


“Janganlah kalian memulai mengucapkan salam kepada orang-orang Yahudi 
dan orang-orang Nasrani.” 


Sebagian sahabat-sahabat kami mengatakan, “Dimakruhkan me- 
mulai mengucapkan salam kepada orang kafir dan tidak diharam- 
kan.” Pendapat itu juga lemah, karena larangan itu adalah untuk 
pengharaman. Sehingga, pendapat yang benar adalah pengharaman 
memulai mengucapkan salam kepada orang-orang kafir. 
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Al-Oadhi meriwayatkan dari sekelompok ulama bahwasanya bo- 
leh memulai mengucapkan salam kepada orang kafir jika terpaksa, 
dibutuhkan, atau karena sebuah sebab tertentu. Ini adalah penda- 
pat Algamah dan An-Nakha'i. Diriwayatkan dari Al-Auza'i bahwa 
dia berkata, “Jika kamu mengucapkan salam kepada mereka, maka 
orang-orang shalih sebelummu telah melakukannya. Dan jika kamu 
tidak mengucapkan salam kepada mereka, maka orang-orang shalih 
sebelummu juga demikian.” Sekelompok. orang dari kalangan para 
ulama menuturkan, “Tidak boleh menjawab salam orang-orang kafir.” 
Itu diriwayatkan oleh Ibnu Wahb dan Asyhab dari Malik. Sedangkan 
sebagian sahabat-sahabat kami berpendapat, “Boleh menjawab salam 


mereka dengan mengucapkan kalimat (X4! 255, “Dan semoga kese- 
jahteraan juga dilimpahkan atas kalian” akan tetapi tidak boleh mengu- 


2 20. 


capkan « AM 555 (begitu pula dengan rahmat Allah)” Pendapat ini di- 
riwayatkan oleh Al-Mawardi, dan itupun pendapat lemah lagi me- 
nyelisihi hadits-hadits yang ada. Wallahu A'lam. 

Boleh memulai mengucapkan salam kepada sebuah perkumpu- 
lan yang di dalamnya ada orang-orang Islam dan orang-orang kafir 
atau hanya ada seorang muslim dan yang lainnya orang-orang kafir, 
sambil berniat untuk mengucapkan salam kepada orang-orang Islam 
berdasarkan hadits yang lalu disebutkan, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengucapkan salam kepada sebuah majlis yang di dalamnya 
terdapat orang-orang Islam dan orang-orang musyrik. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, «$$ BN Ea 3 Ol Lu Lu 

ds Si “Wahai Aisyah, sesungguhnya Allah menyukai kelembutan di dalam 
segala hal." Ini bagian dari keagungan akhlak dan kesempurnaan sifat 
sabar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Di dalamnya ada anjuran untuk 
bersikap lembut, sabar, santun, dan berbuat baik kepada orang-orang 
selama tidak diperlukan berbuat kasar. 

Perkataannya, GAN FUI 2SaE “Bahkan atas kalian kematian dan cela- 
an.” Kata Hd artinya celaan. Kata ini juga diungkapkan dengan Wi 
Sa, dan 2 Dalam sebuah riwayat disebutkan dengan kata (MI yang 
artinya selalu. Di antara ulama yang menyebutkan dengan bacaan ini 
adalah Ibnu Al-Atsir. Al-Oadhi menukil kesepakatan ulama bahwa ka- 
ta tersebut diriwatkan dengan AI, Dia mengatakan, “Seandainya ka- 
ta itu diriwayatkan dengan (MI tentu para ulama menyebutkannya.” 
Wallahu A'lam. 
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Perkataannya, 


A SA 
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“Maka Aisyah memahami maksud mereka lalu mencela mereka. Maka Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Cukup wahai Aisyah! Karena 
sesungguhnya Allah tidak menyukai kekejian dan sikap yang dibuat-buat un- 
tuk kekejian.” 


Kata & adalah kata yang digunakan untuk mencegah seseorang 
dari mengerjakan sesuatu. 


Perkataannya, Cibas “Memahami maksud mereka” berakar dari kata 
abdi (cerdas) Demikianlah yang tercantum di dalam seluruh naskah. 
Demikian juga yang dinukil oleh Al-Oadhi dari Jumhur ulama. Al- 
Oadhi berkata, “Sebagian ulama meriwayatkan E3b5 dan terkadang 
disebutkan €4555. Kata ini semakna dengan perkataannya di dalam 
riwayat yang lain yang berbunyi Esas “Marah”. Namun yang benar 
adalah pendapat yang pertama. Berkenaan dengan celaan Aisyah Ra- 
dhiyallahu Anha terhadap orang-orang kafir terdapat sikap pembelaan 
untuk seorang yang mulia yang dizhalimi dan disakiti. 

Kata Ji artinya perkataan dan perbuatan yang keji. Ada yang 
mengatakan, “Kata Sesal artinya melampaui batas.” 

Di dalam hadits tersebut terdapat anjuran bagi seseorang yang 
mempunyai keutamaan untuk tidak mempedulikan perbuatan bodoh 
yang dilakukan orang-orang yang menentangnya selama tidak me- 
nimbulkan mudharat. Imam Syafi'i berkata, “Orang cerdik yang ber- 
akal adalah orang cerdas yang tidak peduli pada sesuatu yang tidak 
berguna.” 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 3 3-26 & b & akasl 2 1s 

aa S “Apabila kalian menjumpai salah seorang mereka di jalan, maka de- 
saklah dia ke jalan yang paling sempit." 

Sahabat-sahabat kami berkata, “Orang kafir dzimmi tidak boleh 
dibiarkan menggunakan bagian tengah jalan, melainkan dia harus 
didesak ke jalan yang paling sempit apabila kaum muslimin sedang 
berjalan. Namun jika jalan itu tidak ramai, maka tidak apa-apa. Hen- 
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daknya mendesak mereka ke pinggir jalan tidak sampai memasukkan 
mereka ke dalam lembah dan tidak membenturkan ke tembok dan lain 
sebagainya.” Wallahu A'lam. 


aakak 





(5) Bab Anjuran Mengucapkan Salam Kepada Anak- 
anak Kecil 


. 01 so LO 


S3 2 H6 PJ GAES GAN SU SI is .O1YA 
Ada Bp da aa Jadi d5 daa 


5628. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah 
mengabarkan kepada kami, dari Sayyar, dari. Tsabit Al-Bunani, dari 
Anas bin Malik, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melewati anak-anak kecil lalu mengucapkan salam kepada mereka. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-lsti'dzan, Bab At-Tasliim Alaa Ash- 
Shibyaan (nomor 6247). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Isti dzan, Bab Maa Jaa'a Fii At-Tasliim 
Alaa Ash-Shibyaan (nomor 2696), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 438). 


hg 3 IS brg 1 gata AA deg del K5) 01 
YI 


5629. Dan Isma'il bin Salim telah memberitahukannya kepadaku, Husyaim 
telah mengabarkan kepada kami, Sayyar telah mengabarkan kepada 
kami, dengan sanad tersebut. 
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» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5628. 


BP AKA GAS YG API 3 11509 ME AS AG LUPA 
PBB ai al ES JG jan JAS Gis yaa 


9 


AE te Sis, jl 3 oem 
Jia & ya SE NYA Oles peda dad oten, 


Hb Al Ona jd ay al di 
5630. Dan Amr bin Ali dan Muhammad bin Al-Walid telah memberitahukan 
kepadaku, mereka berdua berkata, “Muhammad bin Ja'far telah mem- 
beritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Sayyar berkata, “Aku pernah berjalan bersama Tsabit Al-Bunani, 
lalu dia melewati anak-anak kecil, maka dia pun mengucapkan salam ke- 
pada mereka. Tsabit memberitahukan bahwa dia pernah berjalan bersa- 
ma Anas, lalu dia melewati anak-anak kecil, maka dia pun mengucapkan 
salam kepada mereka. Anas memberitahukan bahwa dia pernah berjalan 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau melewati 
anak-anak kecil, maka beliau pun mengucapkan salam kepada mereka.” 


# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5628. 


» Tafsir hadits: 5628-5630 


Perkataannya, la d3 o os Je das de 3 dai AM d323 Ot 
“Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati anak-anak 
kecil lalu mengucapkan salam kepada mereka.” Di dalam riwayat lain di- 
sebutkan, Ha ae Ona Ya "2 “Beliau meead anak-anak kecil, maka beliau 
pun mengucapkan salam kepada mere. 


Kata okdali semakna dengan OA, yaitu anak-anak kecil. Kata 
UKS dapat dibaca Ash-Shiybyaan atau Ash-Shubyaan, namun dibaca 
dengan Ash-Shiybyaan lebih populer. 


Di dalam hadits tersebut terdapat anjuran untuk mengucapkan 
salam kepada anak-anak kecil yang sudah mumayyiz (usia anak yang 
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sudah dapat membedakan antara yang baik dan buruk), anjuran un- 
tuk bersikap rendah hati, dan memberikan keselamatan kepada semua 
manusia. Di dalamnya juga terdapat penjelasan tentang sikap tawadhu' 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan kesempurnaan kasih sayang be- 
liau terhadap makhluk di alam semesta. 


Para ulama bersepakat tentang anjuran mengucapkan salam ke- 
pada anak-anak kecil. Jika seseorang mengucapkan salam kepada para 
lelaki dewasa dan anak-anak kecil, lalu salah seorang anak kecil dari 
mereka menjawab salam itu, apakah kewajiban menjawab salam gu- 
gur bagi para lelaki dewasa? Sahabat-sahabat kami memiliki dua pen- 
dapat, pendapat yang paling kuat adalah kewajiban itu gugur bagi le- 
laki dewasa. Ini sama dengan perbedaan pendapat dalam masalah sha- 
lat Jenazah, apakah kewajiban shalat bagi orang dewasa gugur jika anak 
kecil sudah melaksanakan shalat jenazah? Pendapat yang paling kuat 
adalah kewajiban itu gugur, dan itu dinyatakan oleh Imam Syafi'i. 


Jika anak kecil mengucapkan salam kepada lelaki dewasa, maka 
wajib bagi lelaki dewasa itu untuk menjawab salam. Itulah pendapat 
yang benar dan disepakati oleh mayoritas ulama. Sebagian sahabat 
kami berpendapat tidak wajib menjawabnya, dan itu pendapat yang 
lemah atau keliru. 

Adapun kaum wanita, jika mereka berjumlah banyak, maka bo- 
leh diucapkan salam kepada mereka. Jika dia seorang diri, maka bo- 
leh bagi wanita lain, suaminya, majikannya, dan mahramnya untuk 
mengucapkan salam kepadanya, baik wanita itu cantik maupun tidak. 

Adapun lelaki yang bukan mahram, jika wanita yang sendiri itu 
sudah tua dan tidak diminati, maka dianjurkan bagi lelaki itu untuk 
mengucapkan salam kepadanya, begitu juga sebaliknya. Apabila salah 
satu dari keduanya telah mengucapkan salam, maka wajib bagi yang 
lainnya untuk menjawab salam. Namun jika wanita itu masih muda 
atau sudah tua namun masih diminati, maka lelaki yang bukan mah- 
ramnya tidak boleh mengucapkan salam kepadanya, begitu juga seba- 
liknya. Apabila salah satu dari keduanya telah mengucapkan salam, 
maka tidak berhak dijawab dan makruh menjawab salamnya. Itu ada- 
lah madzhab kami dan madzhab jumhur ulama. 

Rabi'ah berkata, “Kaum lelaki tidak boleh mengucapkan salam 
kepada kaum wanita, begitu juga sebaliknya.” Itu adalah pendapat 
yang keliru. Sekelompok ulama Kufah berkata, “Kaum lelaki tidak bo- 
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leh mengucapkan salam kepada kaum wanita apabila mereka tidak 
bersama mahram.” Wallahu A'lam. 


apakah 





(6) Bab Boleh Mengangkat Tirai Atau yang Sejenisnya 
Boleh Dijadikan Sebagai Tanda Perizinan 


KE IRIS aan $$ K3, an js SEA 1 
JSI GAS sby Y IAI KE G An aa Siln, ai 
GEN KE Ea IE GB EA 
Anas Je pihaa HI Ehh JB lag 
Ea Ha € Io Sts as BEI lag ar 

ai 
5631. Abu Kamil Al-Jahdari dan @utaibah bin Sa'id telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya dari Abdul Wahid —dan lafazh ini milik Jutai- 
bah-. Abdul Wahid bin Ziyad telah memberitahukan kepada kami, Al- 
Hasan bin Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim bin 
Suwaid telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Aku telah 
mendengar Abdurrahman bin Yazid berkata, “Aku telah mendengar 
Ibnu Mas'ud berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 


sabda kepadaku, “Perizinanmu dariku adalah jika tirai diangkat dan 
kamu dapat mendengar bisikanku sampai aku melarangmu.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Al-Mugaddimah, Bab Fii Fadhaa'il 
Ashhaab Rasuulillaah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 139), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 9388). 
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8... 2 20 Sana LE, 9 1 On 
Ag AI EGA an ali KA B3, MY 


Be 


xU In PAN IA AN ea aa 

5632. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah, Muhammad bin Abdullah bin Numair, 
dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukannya kepada kami. Ishag 
berkata, Abdullah bin Idris telah mengabarkan kepada kami." Sedang- 
kan dua perawi yang lain berkata, “Abdullah bin Idris telah memberi- 


tahukan kepada kami, dari Al-Hasan bin Ubaidullah, dengan sanad 
tersebut, hadits yang serupa. 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5631. 


» Tafsir hadits: 5631-5632 
Perkataannya, 


J3 S3 Ja da la Miras 236 Iii DALAH Eka 
ag £ Nya HS St Sean es 3 
“Aku telah mendengar Ibnu Mas'ud berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam bersabda kepadaku, “Perizinanmu dariku adalah jika tirai diangkat 
dan kamu dapat mendengar bisikanku sampai aku melarangmu." 


Para ulama bersepakat bahwa yang dimaksud dengan kata »4J! 
adalah bisikan. Dikatakan, 38344 JE 6334 (aku berbisik kepada 
seorang lelaki). Para ulama mengatakan, “Disebutkan dalam kalimat 
SALA IS oops Eja Lola 263) artinya mendekatkan dirimu kepada di- 
rinya ketika berbisik. Kata »!7ZJ! adalah sebutan untuk setiap pribadi 
seseorang.” 

Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan bolehnya mengacu 
pada tanda dalam perizinan untuk masuk rumah orang lain. Apabila 
seorang pemimpin, seorang hakim, dan yang lainnya telah menyata- 
kan bahwa mengangkat tirai yang ada di depan pintunya sebagai tan- 
da dalam perizinan untuk masuk rumahnya bagi orang-orang umum, 
kelompok tertentu, atau pribadi tertentu, atau membuat tanda selain 
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itu, maka masuk ke rumah tersebut tanpa meminta izin tuan rumah 
jika tanda itu terlihat. Demikian juga apabila seseorang menjadikan 
hal tersebut sebagai tanda untuk para pelayannya, budaknya, anak- 
anaknya yang dewasa, dan keluarganya. Jika dia menurunkan tirai- 
nya, maka tidak boleh masuk kecuali dengan meminta izin terlebih 
dahulu. Dan apabila dia mengangkat tirainya, maka boleh masuk tanpa 
meminta izin sebelumnya. Wallahu A'lam. 


okobak 


(7) Bab Kaum Wanita Boleh Keluar Untuk Memenuhi 


Kebutuhannya 


PA Ben Ka nan 4 Er 


Cc 2 LA sa 2S Pa sa Snsa yi 
wi A3 s0 421 AS BS BA Sae (AS Y Ular JL 


ni GP yA ob sa Iso 3 


Ia adas dai Jab Inna an SA 
SA AN CB ES IP os 33 EA 
san ee aa DOS AE 
2 aa sea UNS BL IE AU NG 
AAS 8S AI Gitar PAN PA £ Sp 3 

JA Aa JS 


.O1YY 


5633. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, “Abu Usamah telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah berkata, 
“Ggudah keluar setelah dirinya ditutupi hijab untuk memenuhi ke- 
butuhannya. Dia adalah seorang wanita yang bertubuh besar melebihi 
wanita-wanita yang lain, sehingga tidak asing bagi orang-orang yang 
mengenalnya. Maka Umar bin Al-Khaththab pun melihatnya seraya 
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berkata, “Wahai Saudah, demi Allah, kamu tidak asing bagi kami. Maka 
perhatikanlah cara kamu keluar rumah.” Aisyah berkata, “Maka dia pun 
kembali pulang, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang 
berada di rumahku. Beliau sedang makan malam dan di tangannya ada 
tulang yang masih ada dagingnya. Saudah masuk dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku tadi keluar namun Umar mengatakan 
ini dan itu kepadaku.” Dia Aisyah berkata, “Maka diturunkan wahyu 
kepada beliau, lalu keadaan tersebut berlalu, sedang tulang yang masih 
ada dagingnya itu tetap berada di tangan dan belum beliau letakkan. 
Lalu beliau pun bersabda, “Sesungguhnya telah diizinkan bagi kalian, 
kaum wanita, untuk keluar memenuhi kebutuhan kalian.” 

Di dalam riwayat Abu Bakar disebutkan, “Tubuhnya melebihi wanita- 
wanita yang lain.” Abu Bakar menambahkan di dalam hadits riwayat- 
nya, “Maka Hisyam berkata, “Maksudnya buang hajat.” 


»  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Wudhu', Bab Khuruuj 
An-Nisaa" Ilaa Al-Baraaz (nomor 147), Kitab At-Tafsir, Bab @auluhu Ta'ala, 
Laa Tadkhuluu Buyuutan Nabi Illaa An Yu'dzana Lakum Ilaa Tha'aamin 
Ghaira Naazhiriina Inaahu —Ilaa @aulihi Ta'ala- La'allas Saa'ata Takuunu 


ariibaa. (nomor 4795), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16805). 
Oa £ AO ant S0 AS ob KA nan 
MELYI ig Aa GAS P BGAS oi OA SEA, 
8... 8 ye 8, “3 0 .i. Ia UN 8 0 “US 
25355 AS Ap JB ah GAN € Ah AN SIS) JE3 


Pa ALA £ 0 . . - na - 40 #0, 
AKI Vig plan GP yeh IP IP WAS da Gi Ng 


01 


5634. Dan Abu Kuraib telah memberitahukannya kepada kami, Ibnu Numair 


telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah memberitahukan ke- 
pada kami, dengan sanad tersebut. Dan dia berkata, “Dan dia (Saudah) 
adalah seorang wanita yang tubuhnya melebihi orang-orang.” Dia 
berkata, “Dan sesungguhnya beliau sedang makan malam.” 

Dan Suwaid bin Sa'id telah memberitahukannya kepadaku, Ali bin 
Mushir telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dengan sa- 
nad tersebut. 
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e Takhrij hadits 


1. Hadits riwayat Abu Kuraib ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 17016). 

2. Hadits riwayat Suwaid bin Sa'id ditakhrij oleh Al-Bukhari di da- 
lam Kitab An-Nikah, Bab Khuruuj An-Nisaa" Li Hawaa'ijihinna (no- 
mor 5237). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17103). 


19 


SS Pi it SI op aah God kes dis ..1yo 
PAN AKAP AA Pun Jp Sis 

Ju AA IS dagelan Ja aya gi afitas 
ALAN G3 3 353 BI Ian 3 Ae IS SE 

2 bi Bau cA A3 dag da la dp Ji 

in 2 ga Sa Jas den Ja Ja 


“ 
8 


IA CAS Slie JI Ia AE dan daa Ja gp 
Ip Ol IE Unta 3 333 CG BY 3 us Lb 
Ol Ja ta "£ A se LE CE LE 


5635. Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits telah memberitahukan kepada 
kami, ayahku telah memberitahukan kepadaku, dari kakekku, Ugail bin 
Khalid telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Urwah 
bin Az-Zubair, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwasanya isteri-iste- 
ri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dahulu sering keluar pada 
malam hari apabila hendak buang hajat ke tempat-tempat buang hajat 
yaitu di tanah yang luas. Umar bin Al-Khaththab pernah berkata kepa- 
da Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Suruhlah isteri-isteri eng- 
kau untuk menggunakan hijab (jilbab). Namun Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam belum melakukannya. Lalu pada salah satu ma- 
lam di waktu Isya Saudah bintu Zam'ah, isteri Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam keluar. Dia adalah seorang wanita yang tinggi. Maka Umar 
memanggilnya, “Bukankah kami telah mengenalmu wahai Saudah?” 
Umar mengatakan hal itu agar turun ayat tentang hijab. 
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Aisyah berkata, “Maka Allah Azza wa Jalla pun menurunkan ayat ten- 
tang hijab.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Wudhu'. Bab Khuruuj 
An-Nisaa" Ilaa Al-Baraaz (nomor 146), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16542). 


Ss BIS Aa Gp AL Hi aki GS BI ss La OM 


Ya MY Ika A3 US 2 3 


5636. Amr An-Nagid telah membebahukan kepada kami, Ya'gub bin Ibra- 
him bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Shalih, dari Ibnu Syihab, dengan sanad 
tersebut, hadits yang serupa. 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Isti'dzan, Bab Aayah Al- 
Hijaab (nomor 6240). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16495). 


» Tafsir hadits: 5633-5636 

Perkataannya, G4 S4 SE HE Uta AI P3 Laga Ia 2S, 
“Dia adalah seorang wanita yang bertubuh besar melebihi wanita-wanita yang 
lain, sehingga tidak asing bagi orang-orang yang mengenalnya.” 


Kata 1C-x artinya wanita yang bertubuh besar. Kata es artinya 
tingginya melebihi orang lain. Kata $ ya artinya seseorang yang ber- 
postur tinggi. 


Perkataannya, WA Ap P3 J3 Y “Sehingga tidak asing bagi orang- 
orang yang mengenalnya. “Maksudnya, meskipun dia berselubung di da- 
lam kain dan pakaiannya di kegelapan malam dan lain sebagainya, dia 
tidak asing bagi orang-orang yang pernah mengetahui tingginya. 

Perkataannya, 3s oh 3 Ha 21 “Beliau sedang makan malam dan 
di tangannya ada tulang yang masih ada dagingnya.” Kata S8 artinya tu- 
lang yang padanya masih terdapat sisa-sisa daging. Itulah makna yang 


populer. Ada juga yang mengatakan, “Maksudnya adalah daging yang 
tidak layak untuk dimakan.” Dan itu makna yang asing dan lemah. 
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Perkataannya, IA 55 Flia JW “Maka Hisyam berkata, “Maksudnya 
buang hajat.” Dering yang masyhur di dalam riwayat, yaitu ka- 


ta 33. Secara bahasa artinya tempat yang luas, terbuka, dan nampak. 


Al-Jauhari berkata di dalam kitab Ash-Shihah, “Kata SA artinya ada- 
lah buang hajat.” Itulah makna yang lebih tepat di sini, karena sesung- 
guhnya maksud Hisyam dengan perkataannya, “Maksudnya buang ha- 
jat” adalah sebagai tafsiran bagi sabda Nabi.Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Sesungguhnya telah diizinkan bagi kalian, kaum wanita, untuk keluar me- 
menuhi kebutuhan kalian.” Maka Hisyam berkata, “Yang dimaksud de- 
ngan kebutuhan kalian adalah keluar untuk buang hajat, bukan untuk 
setiap keperluan duniawi lainnya. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, ai Ip 3) met S Os AI Ja (IAI IS “Isteri- 
isteri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dahulu sering keluar pada ma- 
lam hari apabila hendak buang hajat ke tempat-tempat buang hajat yaitu di 
tanah yang luas.” 


Kalimat 855 artinya mereka hendak keluar untuk buang hajat. Ka- 
ta aa (tempat-tempat buang hajat) adalah jamak dari kata «24, dan 
ini ada di beberapa tempat. Al-Azhari berkata, “Menurutku tempat- 
tempat itu berada di luar kota Madinah. Itulah makna perkataannya 


di dalam hadits, SA Ls 58) “Yaitu di tanah yang luas." Kata ai artinya 
tempat yang luas.” 

Di dalam hadits tersebut ada beberapa pelajaran yang penting, di 
antaranya, 


1. Keutamaan yang sangat nampak pada Umar bin Al-Khaththab. 


2. Mengingatkan para ulama dan para pembesar tentang kemaslaha- 
tan-kemaslahatan mereka, memberi nasihat kepada mereka, dan 
mengulang-ulang hal tersebut kepada mereka. 

3. Diperbolehkan menggigit daging yang ada pada tulang. 
Diperbolehkan bagi seorang isteri keluar dari rumah suaminya 
untuk buang hajat ke tempat yang disediakan untuk itu tanpa 
meminta izin dari suami, karena itu termasuk di antara perkara- 
perkara yang telah diizinkan oleh syariat. 

Al-Oadhi Iyadh berkata, “Kewajiban memakai hijab (jilbab) ter- 
masuk di antara perkara-perkara yang dikhususkan untuk isteri- 
isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hijab diwajibkan atas mereka 
termasuk pada wajah dan kedua telapak tangan mereka, dan dalam 
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hal ini tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama. Sehingga 
tidak diperbolehkan bagi mereka untuk menyingkapnya, baik untuk 
persaksian maupun yang lainnya. Juga tidak diperbolehkan bagi me- 
reka untuk menampakkan sosok mereka meskipun dalam keadaan 
tertutup, kecuali sangat dibutuhkan seperti keluar untuk buang hajat. 
Allah Ta'ala berfirman, 


“ ..Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri 
Nabi), maka mintalah dari belakang tabir....” (OS. Al-Ahzaab: 53). 

Apabila tamu datang, maka para isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam duduk di balik tabir. Apabila keluar, mereka memakai hijab dan 
menutupi sosok-sosok mereka, sebagaimana yang disebutkan di dalam 
hadits riwayat Hafshah tentang hari Umar bin Khaththab wafat. Ke- 
tika Zainab wafat, maka para sahabat membuat kubah di atas keranda 
untuk menutupi tubuhnya.” Itulah perkataan Al-Oadhi . 


Ipobak 


(8) Bab Haram Berduaan dengan Wanita yang Bukan 
Mahram dan Menemuinya 
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5637. Yahya bin Yahya dan Ali bin Hujr telah Memberahhk kepada kami. 
Yahya berkata, Husyaim telah mengabarkan kepada kami. Sedangkan 
Ibnu Hujr berkata, Husyaim telah memberitahukan kepada kami, dari 
Abu Az-Zubair, dari Jabir: (H) dan Muhammad bin Ash-Shabbah 
dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, mereka ber- 
dua berkata, Husyaim telah memberitahukan kepada kami, Abu Az- 
Zubair telah mengabarkan kepada kami, dari Jabir berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah sekali-kali seorang 
lelaki bermalam di rumah seorang wanita janda, kecuali orang yang 
sudah menikah (dengannya) atau mahramnya (kerabatnya).” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2990). 
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5638. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 

memberitahukan kepada kami: (H) dan Muhammad bin Rumh telah 

memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada ka- 

mi, dari Yazid bin Abu Habib, dari Abu Al-Khair, dari Ugbah bin Amir 

Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam bersabda, “Hindarkanlah diri kalian untuk menemui wanita!” 


Ada seseorang dari kaum Anshar berkata, “Wahai Rasulullah, apa 
menurutmu tentang ipar?” Beliau bersabda, “Ipar adalah kematian.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab An-Nikah, Bab Laa Yakhluwanna Rajulun 
Bi Imra'ah Illaa Dzuu Mahram wa Ad-Dukhuul Alaa Al-Maghiibah (no- 
mor 5232). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ar-Radha', Bab Maa Jaa'a Fii Karaahiyah 
Ad-Dukhuul Alaa Al-Maghiibaat (nomor 1171), Tuhfah Al-Asyraf (no- 
mor 9958). 


21 o 0. 0 o. 0 At 29 Ge YA 3. 
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5639. Dan Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, dari Amr bin Al-Harits, Al-Laits 
bin Sa'ad, Haywah bin Syuraih, dan selain mereka, bahwasanya Yazid 
bin Abu Habib memberitahukan kepada mereka dengan sanad tersebut, 
hadits yang sama. 
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» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5638. 
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5640. Dan Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepada kami, dia berkata, “Aku telah mendengar Al-Laits 
bin Sa'ad berkata, “Ipar adalah saudara suami dan yang sama dengan- 
nya dari kerabat suami yaitu anak paman (sepupu) dan lainnya.” 


e  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5638. 


0, z0 
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5641. Harun bin Ma'ruf telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin 
Wahb telah memberitahukan kepada kami, Amr telah mengabarkan 
kepadaku, (H) dan Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, 
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Abdullah bin Wahb telah mengabarkan kepada kami, dari Amr bin Al- 
Harits, bahwasanya Bakar bin Sawadah telah memberitahukan kepa-. 
danya, bahwasanya Abdurrahman bin Jubair telah memberitahukan 
kepadanya, bahwasanya Abdullah bin Amr bin Al-Ash telah memberi- 
tahukan kepadanya, bahwasanya sekelompok orang dari bani Hasyim 
datang kepada Asma binti Umais, lalu datanglah Abu Bakar Ash- 
Shiddig, ketika itu Asma berada dalam ikatan pernikahan dengannya. 
Abu Bakar pun melihat mereka dan membenci hal tersebut. Lalu Abu 
Bakar menceritakan hal tersebut kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan dia berkata, “Aku tidak melihat kecuali kebaikan.” Ma- 
ka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
Allah telah menyelamatkannya dari hal tersebut.” Kemudian Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri di atas mimbar, lalu beliau 
bersabda, “Janganlah sekali-kali seorang lelaki setelah hari ini datang 
kepada seorang wanita yang jauh dari suaminya, kecuali dia bersama 
seorang atau dua orang lelaki yang lain." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8827). 


6» Tafsir hadits: 5637-5641 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


AA ee SA Ae J5 SY VI 


#anganlah sekali-kali seorang lelaki bermata di rumah seorang wanita 
janda, kecuali orang yang sudah menikah (dengannya) atau mahramnya (ke- 
rabatnya).” 


Demikianlah yang tecantum di dalam naskah-naskah negeri kami, 


yaitu kalimat yang berbunyi, SU 5 sii Y) “Kecuali orang yang sudah 
menikah (dengannya).” Maksudnya yang boleh bermalam di rumahnya 
adalah suaminya atau kerabatnya. 


Al-Gadhi menyebutkan, bahwa riwayat tersebut berbunyi, 


AL PE 586 3 
“Kecuali wanita itu sudah menikah atau ia adalah mahramnya (kerabatnya).” 


Al-Gadhi mengatakan, “Yang dimaksud adalah wanita janda itu 
telah menikah lagi dan suaminya ada bersamanya. Sehingga lelaki 
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asing itu bermalam di rumah si wanita dengan keberadaan suami- 
nya.” Namun riwayat dan tafsir yang disebutkan itu asing dan terto- 
lak. Yang benar adalah riwayat pertama yang telah disebutkan dari 
naskah-naskah negeri kami, dan maknanya adalah janganlah sekali-ka- 
li seorang lelaki bermalam di rumah seorang wanita, kecuali suaminya 
atau kerabatnya. 


Para ulama berkata, “Sesungguhnya wanita janda disebutkan seca- 
ra khusus karena dia sering didatangi. Adapun wanita perawan, maka 
biasanya dia terjaga, terpelihara, dan sangat jauh dari kaum lelaki, 
sehingga tidak perlu disebutkan. Itu juga termasuk dari bab sebuah 
peringatan, karena jika kita dilarang mendatangi wanita janda yang 
biasa didatangi oleh orang-orang maka wanita perawan lebih utama 
untuk dilarang.” 

Di dalam hadits itu dan hadits-hadits yang setelahnya terdapat 
pengharaman berduaan dengan wanita yang bukan mahram dan 
boleh bagi mahramnya untuk berduaan dengannya. Kedua perkara 
tersebut adalah hal yang telah disepakati oleh para ulama. Kami telah 
paparkan bahwa mahram adalah setiap orang yang haram dinikahi 
selama-lamanya lantaran sebab mubah untuk menjaga kehormatan- 
nya. Perkataan kami, “Selama-lamanya” sebagai pengecualian untuk 
saudari isteri, bibinya (baik dari jalur ayah maupun dari ibu), dan yang 
sejenisnya, juga untuk anak wanita yang ibunya ditalak sebelum di- 
gauli. Orang-orang yang disebutkan ini hanya diharamkan untuk se- 
mentara. Perkataan kami, “Lantaran sebab mubah” sebagai pengecua- 
lian dari ibu wanita yang digauli karena syubhat (sesuatu yang samar) 
dan anak perempuannya, karena menikah dengannya diharamkan 
selama-lamanya namun bukan lantaran sebab mubah. Karena bersetu- 
buh yang terdapat padanya syubhat tidak dapat disifati bahwa dia mu- 
bah, haram, dan hukum-hukum syariat lainnya, karena hal itu bukan 
perbuatan orang yang mukallaf (dibebani hukum syariat). Perkataan 
kami, “Untuk menjaga kehormatannya” sebagai pengecualian bagi sua- 
mi istri yang melakukan sumpah laknat atas tuduhan berzina, karena 
menikah bagi mereka diharamkan bukan untuk menjaga kehormatan 
melainkan untuk hukuman terhadap mereka berdua. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ly #XSN “Ipar adalah 


. kematian.” Al-Laits bin Sa'ad berkata, “Kata #5JI artinya saudara suami 
dan yang sama dengannya dari kalangan karib kerabat suami seperti 


sepupu dan lainnya.” Pakar bahasa arab bersepakat bahwa kata KEY 
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artinya karib kerabat suami seperti ayahnya, pamannya, saudaranya, 
keponakannya, sepupunya, dan lainnya. Kata oYI artinya karib ke- 
rabat isteri. Sedangkan kata 4S! adalah kerabat suami dan istri. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ea 2 “Ipar adalah kema- 
tian.” 


Maksudnya, kekhawatiran terhadapnya lebih besar daripada yang 
lainnya. Keburukan dan fitnah yang mungkin terjadi darinya adalah 
lebih besar, karena dia dapat menemui seorang wanita dan berduaan 
dengannya tanpa ada yang melarangnya, berbeda dengan lelaki lain 
yang bukan kerabatnya. Yang dimaksud dengan Ka (ipar) di sini 
adalah karib kerabat suami selain ayah dan anaknya, karena ayah dan 
anak suami adalah mahram bagi seorang isteri. Ayah dan anak suami 
boleh berduaan dengannya, dan mereka tidak disifati dengan kema- 
tian. Namun yang dimaksud di sini adalah saudara, keponakan, pa- 
man, sepupu, dan karib kerabat yang tidak termasuk mahram bagi istri. 

Kebiasaan orang-orang adalah menyepelekan permasalahan terse- 
but sehingga ada orang yang berduaan dengan isteri saudaranya. Itu- 
lah yang dinamakan kematian, dan dia lebih berhak untuk dilarang 
daripada lelaki yang bukan kerabatnya karena sebab yang telah kami 
sebutkan di atas. Yang aku (An-Nawawi) sebutkan tadi adalah makna 
hadits yang benar. Adapun yang disebutkan dan diriwayatkan oleh 
Al-Maziri bahwa yang dimaksud dengan AI adalah ayah suami, dan 
dia berkata, “Apabila ayah suami dilarang untuk berduaan padahal 
dia adalah mahram, maka bagaimana halnya dengan lelaki yang bu- 
kan kerabatanya?!” Itu adalah perkataan yang salah, tertolak, dan tidak 
boleh memahami hadits itu dengannya. Demikian juga yang dinukil 
oleh Al-Oadhi dari Abu Ubaid bahwa makna os TN adalah hen- 
daknya dia mati dan tidak melakukan hal tersebut. Itu adalah perka- 
taan yang keliru. Yang benar adalah apa yang telah kami paparkan ta- 
di. Ibnu Al-A'rabi menuturkan, “Kalimat tersebut biasa dikatakan oleh 
orang-orang Arab, sebagaimana dikatakan Si 3, yaitu menjumpai 
singa sama seperti kematian.” 

Al-Oadhi berkata, “Maksudnya adalah berduaan dengan ipar da- 
pat mengantarkan kepada fitnah dan kebinasaan di dalam perkara aga- 
ma. Jadi kalimat itu menunjukkan larangan. Pada kata AS terdapat em- 
pat dialek, yaitu: 


Syarah 49 
356 Shahih Muslim) 


e Pertama, 39x Ia (ini iparmu) pada saat marfu', Aks Sit (aku 
melihat iparmu) pada saat manshub, dan tata S5 (aku melewati 
iparmu) pada saat majrur. 


# Kedua, Is I&s (ini iparmu) pada saat marfu', ats sih (aku meli- 
P p 


hat iparmu) pada saat manshub, dan Uas D5 (aku melewati ipar- 
mu) pada saat majrur. 


» Ketiga, BS ISS (ini iparmu) pada saat marfu', AK 2 (aku me- 
lihat iparmu) pada saat manshub, dan Ssu Ly (aku melewati 
iparmu) pada saat majrur. Dalam hal ini pemakaian kata (xx (ipar) 


sama dengan kata Ws (tengkuk). Dalam kalimat disebutkan 3 
(tengkukmu). 


» Keempat, pemakaian kata «“ sama dengan 2 (ayah). Aslinya 
adalah #5. Dikatakan, #4 3UX adalah ibu suami (ibu mertua). 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


9 . s - - na “ ata 
OB IT JP AA NY HA SE TAS ga IK 3 JELY 
“Janganlah sekali-kali seorang lelaki setelah hari ini datang kepada seorang 


wanita yang jauh dari suaminya, kecuali dia bersama seorang atau dua orang 
lelaki yang lain." 


Kata TALI artinya wanita yang suaminya sedang tidak ada, mak- 
sudnya suaminya tidak ada di rumahnya, baik tidak ada di negerinya 
karena melakukan perjalanan, ataupun tidak ada di rumah namun 
masih ada di negerinya. Itulah yang disebutkan oleh Al-Gadhi dan 
yang lainnya. Al-Oadhi berkata, “Dalilnya adalah hadits tersebut. Di 
mana pada kisah dalam hadits di atas, Abu Bakar Radhiyallahu Anhu 
tidak ada di rumahnya, bukan tidak ada di negerinya.” Wallahu A'lam. 


Selanjutnya, zhahir hadits itu membolehkan dua atau tiga orang 
lelaki bersama dengan wanita yang bukan mahramnya. Namun pen- 
dapat yang populer menurut sahabat-sabahat kami adalah haram, 
sehingga hadits itu dialihkan kepada sekelompok lelaki yang mus- 
tahil bersepakat untuk melakukan kekejian karena kebaikan mereka, 
kewibawaan mereka, atau lain sebagainya. Al-Oadhi telah mengisya- 
ratkan tafsir seperti ini. 





(9) Bab Penjelasan Bahwa Orang yang Terlihat 
Berduaan dengan Seorang Wanita Sedangkan Wanita 
itu Adalah Isteri atau Mahramnya Maka Disunnahkan 

Baginya Untuk Mengatakan, “Ini Fulanah” Untuk 


Menolak Prasangka Buruk Terhadap Dirinya 
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5642. Abdullah bin Maslamah bin Oa'nab telah memberitahukan kepada kami, 
Hammad bin Salamah telah memberitahukan kepada kami, dari Tsabit 
Al-Bunani, dari Anas, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah bersama salah satu isterinya, lalu ada seseorang melewati beliau, 

maka beliau memanggilnya dan dia pun datang. Lalu beliau bersabda, 
“Wahai fulan, ini adalah isteriku, Fulanah.” Dia (lelaki itu) menjawab, 
“Wahai Rasulullah, jika aku berprasangka buruk kepada seseorang, ma- 

ka aku tidak akan berprasangka buruk terhadapmu.” Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya setan berjalan 


pada tubuh manusia seperti aliran darah.” 
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» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab Fii Dza- 
raarii Al-Musyrikiin (nomor 4719), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 328). | 
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5643. Dan Ishag bin Ibrahim serta Abd bin Humaid telah memberitahukan 
kepada kami -dan lafazh mereka berdua hampir sama-, mereka berdua 
berkata, Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah 
mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Ali bin Husain, dari 
Shafiyyah binti Huyai berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah beri'tikaf, lalu aku datang mengunjungi beliau pada malam ha- 
ri untuk berbicara dengan beliau, lalu aku berdiri untuk pulang. Maka 
beliau pun berdiri bersamaku untuk mengantarku pulang.” Tempat 
tinggal Shafiyyah adalah di rumah Usamah bin Zaid. Tiba-tiba lewat 
dua orang dari kalangan kaum Anshar. Ketika mereka berdua melihat 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, mereka mempercepat langkah me- 
reka. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pelankanlah 
langkah kalian! Sesungguhnya dia adalah Shafiyyah binti Huyai.” 
Maka mereka berdua berkata, “Subhaanallah (Mahasuci Allah) wahai 
Rasulullah!” Beliau bersabda, “Sesungguhnya setan berjalan pada tu- 
buh manusia seperti aliran darah: dan sesungguhnya aku khawatir se- 
tan menimbulkan keburukan di dalam hati-hati kalian berdua.” Atau 
beliau bersabda, “Sesuatu.” 


Sen 
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Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Al-Bukhari di dalam Kitab Al-T'tikaf, Bab Hal Yakhruju Al-Mu 'takif 
Li Hawaa'ijih Ilaa Baab Al-Masjid? (nomor 2035), Kitab Al-T'tikaf, 
Bab Ziyaarah Al-Mar'ah Zaujahaa Fii Itikaafih (nomor 2038), Kitab 
Al-I'tikaf, Bab Hal Yadra'u Al-Mu'takif An Nafisih? (nomor 2039), 
Kitab Fardhu Al-Khumus, Bab Maa Jaa'a Fii Buyuut Azwaaj An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, wa Maa Nusiba Min Al-Buyuut Ilaihinna 
(nomor 3101), Kitab Bad'u Al-Khalgi, Bab Shifah Ibliis wa Junuudih 
(nomor 3281), Kitab Al-Adab, Bab At-Takbiir wa At-Tasbiih Inda At- 
Ta'ajjub (nomor 6219), Kitab Al-Ahkam, Bab Asy-Syahaadah Takuunu 
Inda Al-Haakim Fii Wilaayah Al-Jadhaa” Aw Oabla Dzaalik Li Al- 
Khasham (nomor 7171) secara mu'allag. 

Abu Dawud di dalam.Kitab Ash-Shaum, Bab Al-Mu'takif Yadkhul Al- 
Bait Li Haajah (nomor 4994). 


Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-Shaum, Bab Fii Al-Mu'takif Yazuu- 
ruhu Ahluhu Fii Al-Masjid (nomor 1779), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
15901). 


- 
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5644. Dan Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan- 
nya kepadaku, Abu Al-Yaman telah mengabarkan kepada kami, Syu'aib 
telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, Ali bin Husain telah 
mengabarkan kepada kami, bahwasanya Shaftyyah binti Huyai, isteri 


& rah 10 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengabarkan kepadanya, bah- 
wasanya dia datang mengunjungi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
di saat beliau beri'tikaf di dalam masjid, pada sepuluh malam terakhir 
dari bulan Ramadhan. Lalu dia berbicara dengan beliau dalam bebera- 
pa saat, kemudian dia berdiri hendak pulang, dan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam juga berdiri untuk mengantarnya pulang.” Lalu Syu- 
'Aib menyebutkan semakna dengan hadits riwayat Ma'mar, namun 
dia berkata, “Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Se- 
sungguhnya setan dapat sampai ke seluruh tubuh manusia seperti ali- 
ran darah.” Dan dia tidak mengatakan, “Berjalan.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5643. 


e Tafsir hadits: 5642-5644 


Perkataannya di dalam hadits riwayat Shafiyyah Radhiyallahu Anha 
dan kunjungannya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada wak- 
tu Isya di saat beliau beri'tikaf, lalu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melihat dua orang lelaki yang berjalan dengan bergegas, 


2. s3 2 .. 4 5 25 Na 2 A 2 s Tek. 
YSS 25 EL TA Ual USIA PE lo Ad. 

AI SAS UMY Ip si BM | JB AI Ipa KAI bas 
“Pelankanlah langkah kalian! Sesungguhnya dia adalah Shafiyyah binti Hu- 
yai.” Maka mereka berdua berkata, “Subhaanallah (Mahasuci Allah) wahai 
Rasulullah!" Beliau bersabda, “Sesungguhnya setan berjalan pada tubuh ma- 
nusia seperti aliran darah.” 


Di dalam hadits itu terdapat beberapa pelajaran penting, di anta- 
ranya, 

1. Penjelasan tentang kesempurnaan kasih sayang Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kepada umatnya, perhatian beliau terhadap ke- 
maslahatan mereka, serta menjaga hati dan anggota tubuh mere- 
ka dari kejahatan. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat sayang 
kepada kaum mukminin, sehingga beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam khawatir jika setan menimbulkan keburukan di dalam hati 
kedua shahabat Anshar tersebut yang dengannya mereka akan 
binasa. Sebab, berprasangka buruk terhadap para Nabi adalah 
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perbuatan kekufuran menurut kesepakatan ulama, hal ini karena 
tidak mungkin para Nabi melakukan dosa-dosa besar. 


2. Barangsiapa yang berprasangka buruk kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam maka dia telah kafir. 

3. Boleh seorang isteri mengunjungi suaminya yang sedang beri tikaf, 
baik pada malam hari maupun pada siang hari, dan sesungguh- 
nya hal itu tidak merusak itikaf suaminya. Namun dimakruhkan 
berlama-lama duduk dan berbicara bersamanya agar menutup ja- 
lan terjadinya persetubuhan, bercumbu, atau hal-hal lain yang da- 
pat merusak itikaf. 


4. Anjuran untuk berhati-hati terhadap sesuatu yang membuat 
orang lain berprasangka buruk terhadap diri sendiri, mencari ke- 
selamatan, dan mengatakan hal-hal yang benar. Karena kapan pun 
seseorang melakukan sesuatu yang pada zhahirnya tidak baik pa- 
dahal dia melakukan hal yang baik, maka dia harus menjelaskan 
keadaan yang sebenarnya untuk menolak terjadinya prasangka 
buruk terhadap dirinya. 

5. Mempersiapkan diri untuk berjaga-jaga dari tipuan-tipuan setan, 
karena sesungguhnya setan berjalan pada manusia seperti aliran 
darah, sehingga hendaknya manusia bersiaga untuk berlindung 
dari bisikan-bisikan dan keburukan setan. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
AI SAS ASI Ip AI MBA Aj 
“Sesungguhnya setan berjalan pada tubuh manusia seperti aliran darah.” 
Al-Oadhi dan yang lainnya mengatakan, "Ada yang berpendapat, 
“Hadits ini dipahami sesuai dengan zhahirnya, dan sesungguhnya 
Allah Ta'ala memberikan setan kekuatan dan kemampuan untuk 
berjalan di dalam diri manusia pada aliran-aliran darahnya.” Ada 
juga yang mengatakan, “Ini adalah kata kiasan atas seringnya setan 
menyesatkan dan membuat waswas pada diri manusia. Seakan-akan 
setan tidak terlepas dari manusia sebagaimana darah yang selalu ada 
dalam tubuhnya.” Pendapat lain mengatakan, "Setan melontarkan bi- 


sikannya di bagian yang lembut dari tubuh manusia sehingga bisikan 
itu sampai ke dalam hati.” Wallahu A'lam. 


1, 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, X96 (2455 ih 596 G “Wahai 
fulan, ini adalah isteriku, F ulanah.” Demikianlah yang tercantum di dalam 
seluruh naskah yaitu, kata («35 (isteriku), dan itu adalah dialek yang 
benar meskipun yang masyhur adalah tanpa huruf Ta" (1). Ayat- 
ayat Al-Our'an menyebutkan tanpa huruf Ta" (25) namun pema- 
kaian huruf Ta” («35 juga banyak dalam pembicaraan orang arab. 


Perkataannya, Pata ha Ar “Maka beliau pun berdiri bersamaku untuk 
mengantarku pulang.” Maksudnya mengantarku ke rumah. Di dalam- 
nya dijelaskan tentang bolehnya seorang yang beri'tikaf berjalan ber- 
sama isterinya selama dia tidak keluar dari masjid, karena di dalam 
hadits tidak disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar 
dari masjid. 


- 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ls 5 (d£ “Pelankanlah 
langkah kalian.” 


Kalimat uu , dapat dibaca Rislikuma dan Raslikuma, namun ba- 
caan dengan Rislikuma lebih fasih dan lebih masyhur. Maksudnya, 
pelankanlah langkah kalian dalam berjalan karena di sini tidak ada 
sesuatu yang kalian benci. 


Perkataannya, & Sts YG “Maka mereka berdua berkata, “Subhaa- 
nallah (Mahasuci Allah).” Di dalamnya dijelaskan tentang bolehnya ber- 
tasbih untuk mengagungkan sesuatu dan mengaguminya. Hal itu ba- 
nyak terdapat di dalam hadits-hadits, dan Al-Our'an pun menyebut- 
kannya di dalam firman Allah Ta'ala, 


Bd LL LL OS AL Gagg £ Ta NA DAA yh AK 
alm Gedoe £ laa Si ol Ud ada 9 —.. 1 V3 
Os 

-. 


“Dan mengapa kamu tidak berkata ketika mendengarnya, “Tidak pantas bagi 
kita membicarakan ini. Mahasuci Engkau, ini adalah kebohongan yang besar.” 
(OS. An-Nuur: 16). 


obok 


7 Lihat: OS. Al-Bagarah: 35, Al-A'raaf: 19, Thaahaa: 117, Al-Ahzaab: 37 





(10) Bab Orang yang Datang ke Suatu Majlis dan 
Menemukan Tempat Kosong, Maka Dia Boleh Duduk 
Disana, Bila Tidak Ada Maka Hendaklah Dia Duduk 
di Belakang Orang-Orang yang Sudah Hadir Terlebih 
Dahulu 


dar (CI 
Pa Was 0110 


SE AAN Bf lh SMG 


Lan Ap AI la Maya Heboh ga ea :f 
Be aa 
Rn Dae Jas 


G. 


2 , . 30 


M 235 2536 AN un gas yaa 


5645. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Malik bin 
Anas dalam hadits yang dibacakan kepadanya, dari Ishag bin Abdullah 
bin Abu Thalhah, bahwasanya Abu Murrah maula Agil bin Abu Thalib 
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telah mengabarkan kepadanya, dari Abu Wagid Al-Laitsi, bahwasanya 
ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk di dalam masjid 
bersama para shahabat. Tiba-tiba datang tiga orang. Dua orang datang 
menghampiri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedangkan satu 
orang pergi. Abu Wagid berkata, “Lalu mereka berdua berdiri di hada- 
pan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Adapun salah satunya, 
melihat tempat kosong di antara lingkaran orang maka ia duduk di 
sa-na. Sedangkan yang lain duduk di belakang mereka. Adapun orang 
yang ketiga maka ia telah pergi. Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam selesai, beliau bersabda, “Maukah kalian aku kabarkan ten- 
tang ketiga orang tadi? Salah seorang mereka, dia berlindung kepada 
Allah, maka Allah pun melindunginya. Sedangkan yang lain malu, ma- 
ka Allah pun malu kepadanya. Adapun yang ketiga, ia telah berpaling, 
maka Allah pun berpaling darinya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ilmu, Bab Man Ga'ada Haitsu Yantahii 
Bihi Al-Majlis wa Man Ra'aa Furjah Fii Al-Halagah Fa Jalasa Fiihaa 
(nomor 66), Kitab Ash-Shalah, Bab Al-Hilaag wa Al-Juluus Fii Al-Mas- 
jid (nomor 474). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Isti'dzan, Bab Ijlis Haitsu Intahaa Bika 
Al-Majlis (nomor 2724), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15514). 


3 
o 


Y DAS IIS BAL EN GA Sia, OMA 


- 
' 2 8. L 0 


Ye di Er Is CE AI BEI SA NE 


. 790 “9 
- 


: o y o s5 & : 30 Oo A9 , . 
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5646. Dan Ahmad bin Al-Mundzir telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
dushshamad telah memberitahukan kepada kami, Harb —dan dia ada- 
lah Ibnu Syaddad- telah memberitahukan kepada kami, (H) dan Ishag 
bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Habban telah mem- 
beritahukan kepada kami, Aban telah memberitahukan kepada kami. 
Mereka berdua berkata, “Yahya bin Abu Katsir telah memberitahukan 
kepada kami, bahwasanya Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah telah 
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memberitahukan kepadanya, di dalam sanad tersebut, hadits yang se- 
makna. 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5645. 


Tafsir hadits: 5645-5646 
Perkataannya, “Bahwasanya ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam duduk di dalam masjid bersama para shahabat. Tiba-tiba datang ti- 
ga orang. Dua orang datang menghampiri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, sedangkan satu orang pergi...dan seterusnya.” 


1. 


/ 


Di dalam hadits tersebut terdapat beberapa pelajaran penting, di 
antaranya, . 


Anjuran bagi orang yang berilmu untuk duduk bersama sahabat- 
sahabatnya dan selain mereka di tempat yang terlihat oleh manu- 
sia di mana masjid lebih utama. Lalu mengajarkan ilmu dan kebai- 
kan kepada mereka. 


Boleh mengadakan kelompok pengajian dan dzikir (mengingat 
Allah) di dalam masjid. 

Anjuran ikut serta di dalam kelompok pengajian, duduk bersama 
orang-orang yang di dalamnya, dan makruh berpaling darinya tan- 
pa ada udzur. 

Anjuran mendekat kepada pemimpin kelompok pengajian untuk 
mendengar perkataannya secara jelas sambil beradab dengan adab- 
adab majlis. Orang yang mendatangi kelompok pengajian, jika dia 
mendapatkan tempat kosong maka dia harus mengisinya. Namun 
jika tidak, maka dia duduk di belakang orang-orang yang telah da- 
tang sebelumnya. 


Pujian terhadap orang yang melakukan amalan kebaikan, karena 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memuji dua orang yang disebut- 
kan di dalam hadits tersebut. 

Apabila seseorang melakukan amalan yang buruk dan tercela ke- 
mudian memperlihatkannya kepada orang dengan terang-tera- 


ngan, maka boleh menyandarkan amalan itu pada dirinya. Wallahu 
A'lam. 


Perkataannya, 144 gali al & 3 (15 “Dia melihat tempat kosong di 


antara lingkaran orang maka ia duduk di sana.” Kata 4 s3 dapat dibaca Al- 
Furjah dan Al-Farjah, yang merupakan dua cara membaca yang benar. 
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Artinya adalah celah yang berada di antara dua benda. Kata ini juga 
bisa diungkapkan dengan « “3. Dalam firman Allah Ta'ala disebutkan, 


DV an A3 
“ ..Dan tidak Png retak-retak sedikit pun.” (OS. Oaaf: 6). 

Kata «5 23 adalah jamak dari kata 3 (celah). Adapun kata 4 A 
artinya perasaan tenang setelah merasa sedih. Al-Azhari meriwayat- 
kan bacaan kata 1541 dengan tiga cara, yaitu, Al-Farjah, Al-Furjah dan 
Al-Firjah. Bentuk kata kerjanya adalah 2g € :5. Dalam kalimat disebut- 
kan, Call, Para & 5 C3 (seseorang mendapatkan kelompok atau bari- 
san yang kosong). Kata di (lingkaran orang atau kelompok) dibaca 


Al-Halgah menurut riwayat yang masyhur. Al-Jauhari meriwayatkan- 
nya dengan Al-Halagah, dan itu adalah cara membaca yang lemah. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, & 856 & S s3 aa ui 
“Salah seorang mereka, dia berlindung kepada Allah, maka Allah pun me- 
lindunginya.” Lafazh s3 (berlindung) dengan huruf Alif dibaca pen- 
dek. Sedangkan s!3! (melindunginya) dengan huruf Alif dibaca pan- 
jang. Demikianlah riwayat yang benar, dan itulah bahasa yang fasih 
yang disebutkan dalam Al-Our'an. Allah Ta'ala berfirman, 


(MAS IE IE Ie 
“Dia (pembantunya) menjawab, “Tahukah engkau ketika kita mencari tempat 
berlindung di batu tadi...“ (OS. Al-Kahfi: 63). 


Firman Allah Ta'ala, 


YK Hata 3 


“(Ingatlah) ketika pemuda-pemuda itu berlindung ke dalam gua...” (OS. Al- 
Kahfi: 10). 
Firman Allah Ta'ala, 


N 353 IA 
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« Dan Kami melindungi mereka di sebuah dataran tinggi..." (OS. Al-Mu - 
minuun: 50). 


Firman Allah Ta'ala, 
AL LA 
0) Galea ep 


“Bukankah Dia (Allah) mendapatimu sebagai seorang yatim, lalu Dia melin- 
dungi(mu).” (Adh-Dhuhaa: 6). 

Al-Oadhi berkata, “Sebagian pakar bahasa arab meriwayatkan pa- 
da kedua kata tersebut, yaitu cs3! (berlindung) dan 3!3! (melindungi- 
nya), masing-masing dengan dua cara tersebut.” Padahal yang popu- 
ler adalah membedakan sebagaimana yang telah lalu dijelaskan. 


Para ulama berkata, “Makna kalimat Ai S s3 adalah dia berlin- 
dung kepada Allah.” Al-Oadhi berpendapat, "Menurutku, maknanya 
di sini adalah dia masuk ke majlis dzikir untuk mengingat Allah Ta'a- 
la, atau dia masuk ke majlis Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
tempat perkumpulan para wali Allah, dan dia bergabung dengannya.” 


Sedangkan maksud kalimat &I #5! “Allah pun melindunginya” adalah 
Allah menerimanya dan mendekatkan diri orang itu kepada-Nya. Ada 
yang mengatakan, “Maknanya adalah Allah merahmatinya atau Dia 
menetapkan syurga untuknya.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ex A1 CL SL SM Ci, 
“Sedangkan yang lain malu, maka Allah pun malu kepadanya.” Maksud- 
nya, orang itu tidak mau berdesak-desakkan dan melangkahi pun- 
dak orang-orang karena malu kepada Allah Ta'ala, malu kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan malu kepada orang-orang yang hadir. 
Atau dia merasa malu kepada orang-orang yang hadir jika pergi se- 
perti yang dilakukan orang yang ketiga. Kalimat aa A1 ELG “Maka 
Allah pun malu kepadanya.” Maksudnya, Allah Ta'ala merahmatinya dan 
tidak menyiksanya, bahkan Allah Ta'ala mengampuni dosa-dosanya. 
Ada yang mengatakan, “Maksudnya, Allah Ta'ala membalasnya dengan 
pahala.” Para ulama berpendapat, “Allah tidak menyamakan orang itu 
dengan tingkatan temannya yang pertama dalam hal keutamaan, ya- 
itu orang yang dirahmati Allah, dikasihi-Nya, dan didekatkan kepada- 
Nya.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, && 8 286 236 AS ui, 
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“ Adapun yang ketiga, ia telah berpaling, maka Allah pun berpaling darinya.” 
Maksudnya, Allah tidak merahmatinya. Ada yang mengatakan, “Mak- 
sudnya, Allah murka kepadanya.” Itu dipahami bahwa dia pergi berpaling 
bukan karena ada udzur dan dalam keadaan darurat. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang orang yang kedua, 
KAE2G 353 Cl, “Sedangkan yang lain malu." Itu adalah dalil bahasa fa- 
sih yang benar, yaitu bahwa diperbolehkan mengatakan tentang orang 
yang bukan terakhir dari sekelompok orang dengan ucapan ?-N (yang 
lain). Sehingga boleh mengatakan dalam kalimat, 


AR eh wat AS Uh oa adu IE ks 


Artinya, Ada tiga orang mendatangiku. Salah satu dari mereka 
orang Ouraisy, yang lainnya orang Anshar, dan yang lainnya orang 
Tamim. 

Sebagian ulama menganggap bahwa kata '-M! (yang lain) tidak 
boleh digunakan kecuali pada orang yang lain secara khusus, bukan 


yang seperti kalimat di atas. Namun dalam hadits tersebut terdapat 
bantahan terhadap pendapat itu dengan tegas. Wallahu A'lam. 


rak 





(11) Bab Larangan Mengusir Seseorang dari Tempat 
Duduknya Untuk Diambil Alih 


en Ia .O1£V 
pulen Bata ya Me 
d3 

5647. Dan Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 

memberitahukan kepada kami: (H) dan Muhammad bin Rumh bin Al- 

Muhajir telah memberitahukan kepadaku, Al-Laits telah mengabarkan 

kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi 

wa Sallam bersabda, “Janganlah sekali-kali salah seorang di antara ka- 


lian menyuruh orang lain berdiri dari tempat duduknya lalu dia duduk 
di tempat itu.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8311). 


PP EA CPI BAE UAN SI SA GAS OMA 
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5648. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin 
Numair telah mengabarkan kepada kami: (H) dan Ibnu Numair telah 
memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepada 
kami: (H) dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, 
Yahya —dan dia adalah Al-aththan- telah memberitahukan kepada 
kami: (H) dan Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Abdul Wahhab —yaitu Ats-Tsagafi telah memberitahukan kepada kami. 
Mereka semua dari Ubaidullah: (H) dan Abu Bakar bin Abu Syaibah 
telah memberitahukan kepada kami —dan lafazh ini miliknya-, Mu- 
hammad bin Bisyir, Abu Usamah, dan Ibnu Numair telah memberitahu- 
kan kepada kami, mereka berkata, “Ubaidullah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Janganlah seseorang menyuruh orang lain berdiri 
dari tempat duduknya, lalu dia duduk di tempat itu. Namun lapang- 
kanlah dan bergeserlah!” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7866, 7960, 
8041). 


ob Gia AS Ea YG Jas AG EA, 0144 
AE TASA PA  A SS aa PI 
Ser na 
HIS SE GI SG ALAN Ui Haa 3 BA GAS SI 


Jin dag da ap HA Ae 
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' 5649. Abu Ar-Rabi' dan Abu Kamil telah memberitahukan kepada kami, 
mereka berdua berkata, Hammad telah memberitahukan kepada kami, 
Ayyub telah memberitahukan kepada kami, (H) dan Yahya bin Habib 
telah memberitahukan kepadaku, Rauh telah memberitahukan kepada 
kami: (H) dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, 
dan Abdurrazzag telah memberitahukan kepada kami. Kedua-duanya 
dari Ibnu Juraij: (H) dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan 
kepadaku, Ibnu Abu Fudaik telah memberitahukan kepada kami, Adh- 
Dhahhak —yaitu Ibnu Utsman- telah mengabarkan kepada kami. Mere- 
ka semua dari Nafi', dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, serupa dengan hadits riwayat Al-Laits. 
Akan tetapi mereka tidak menyebutkan di dalam hadits riwayat mere- 
ka, “Namun lapangkanlah dan bergeserlah!” Dan di dalam hadits ri- 
wayat Ibnu Juraij disebutkan, “Aku berkata, “Apakah khusus pada ha- 


ri Jum'at?” Dia (perawi) mengatakan bersabda, “Pada hari Jum'at dan 
yang lainnya.” 


» Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Abu Ar-Rabi' ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam 
Kitab Al-Isti'“dzan, Bab Karaahiyah An Yugaama Ar-Rajul Min Majlisihi 
Tsumma Yujlasa Fiih (nomor 2749), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7541). 

2. Hadits riwayat Yahya bin Habib dan Muhammad bin Rafi' ditakh- 
rij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Laa Yugiimu Ar- 
Rajul Akhaahu Yauma Al-Jumu'ah wa Yag'udu Fii Makaanih (nomor 
911), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7777). 

3. Hadits riwayat Muhammad bin Rafi' dari Ibnu Abu Fudaik ditakh- 
rij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7713). 


El pan Ga IA an Gie B3 al sa BIS senen 
IE ag SEM A2 ANE o3 ae AGAN 
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5650. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdul 
A'la telah memberitahukan kepada kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, 
dari Salim, dari Ibnu Umar, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Janganlah sekali-kali salah seorang di antara kalian 
menyuruh saudaranya berdiri, lalu dia duduk di tempat duduknya itu." 
Adalah Ibnu Umar apabila ada seseorang berdiri untuknya dari tempat 
duduknya, maka dia tidak duduk di tempat itu. 


e  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Isti'dzan, Bab Ka- 
raahiyah An Yugaama Ar-Rajul Fii Majlisihi Tsumma Yujlasa Fiih (nomor 
2750), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6944). 


Xx 


hg YA UAN BU AS UE ana G K3 MEA OMA 


dan KY 


5651. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukannya kepada kami, Abdur- 
razzag telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan ke- 
pada kami, dengan sanad ini, hadits yang serupa. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5650. 


Jaka Wis Sae A3 Se Se ai Bks GAS Oto 
FE S IE P J3 AI NP ES A5 
5652. Dan Salamah bin Syabib telah memberitahukan kepada kami, Al-Hasan 


bin A'yan telah memberitahukan kepada kami, Ma'gil —dan dia adalah 
Ibnu Ubaidullah- telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zu- 
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bair, dari Jabir Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Janganlah sekali-kali salah seorang di antara kalian. 
menyuruh saudaranya berdiri pada hari Jum'at, lalu dia "menyuruh 
saudaranya berdiri dari tempat duduknya dan duduk padanya. Akan 
tetapi hendaklah dia mengucapkan, “Lapangkanlah!” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2958). 


e Tafsir hadits: 5647-5652 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, axmlema Eye IE 2 221 SAN 


ad jaleng 2 “Janganlah sekali-kali salah seorang di antara kalian menyuruh 
orang lain berdiri dari tempat duduknya lalu dia duduk di tempat itu.” Di da- 
lam riwayat lain disebutkan, “Namun lapangkanlah dan bergeserlah.” Di 
dalam riwayat lain dinyatakan, “Adalah Ibnu Umar apabila ada seseorang 


berdiri untuknya dari tempat duduknya, maka dia tidak duduk di tempat itu.” 


Larangan tersebut adalah untuk pengharaman. Barangsiapa le- 
bih dahulu mendatangi suatu tempat yang boleh untuk didatangi, 
baik di dalam masjid maupun di selainnya, baik pada hari Jum'at 
maupun pada hari lainnya, baik untuk shalat maupun untuk lainnya, 
maka dia lebih berhak menempatinya dan haram bagi yang lain untuk 
mengusirnya berdasarkah hukum yang dipahami dari hadits tersebut. 
Namun sahabat-sahabat kami mengecualikan, yaitu apabila seseorang 
telah biasa menempati suatu tempat di masjid untuk memberi fatwa, 
membaca Al-Our'an, atau mengajarkan ilmu-ilmu syariat lainnya, ma- 
ka dia lebih berhak menempatinya. Dan apabila dia telah hadir, maka 
tidak boleh bagi orang selainnya untuk duduk pada tempat tersebut. 
Hal yang semakna dengannya adalah orang-orang yang lebih dahulu 
mendatangi suatu tempat dari jalan-jalan dan lapak-lapak pasar untuk 
bertransaksi jual-beli, maka bagi yang datang setelah itu tidak boleh 
mengusir mereka. 

Perkataannya, 48 jul 3 kemlona £ 15 5 (6 Bi EA SS “Adalah 
Ibnu Umar apabila ada seseorang berdiri untuknya dari tempat duduknya, 
maka dia tidak duduk di tempat itu.” 

Itu adalah sikap ketakwaan yang dimiliki Umar, dan bukan berar- 
ti duduk di tempat tersebut hukumnya haram jika orang yang duduk 
itu berdiri dengan kerelaan hatinya. Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma 
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bersikap demikian karena dua alasan, 


e Pertama, bisajadi ada seseorang merasa malu terhadapnya lalu dia 
berdiri dari tempat duduknya tanpa kerelaan hatinya, sehingga 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma ingin menutup pintu itu agar dia 
selamat dari hal tersebut. 


» Kedua, mengutamakan orang lain (itsar) di dalam masalah ibadah 
adalah makruh atau menyelisihi perkata yang lebih utama, se- 
hingga Ibnu Umar menolak duduk agar tidak ada seorang pun 
melakukan perkara makruh atau menyelisihi perkara yang lebih 
afdhal. Misalnya, dengan cara mundur dari tempatnya di shaf 
pertama dan lebih mengutamakan orang lain untuk duduk di 
tempat itu, dan lain sebagainya. Sahabat-sahabat kami berkata, 
“Sesungguhnya yang terpuji adalah mengutamakan orang lain da- 
lam urusan-urusan dunia, bukan dalam urusan-urusan ibadah.” 
Wallahu A'lam. 


dpakok 





(12) Bab Apabila Seseorang Berdiri dari Tempat 
Duduknya, Lalu Dia Kembali, Maka Dia Lebih Berhak 
Duduk di Tempat Itu 
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5653. Dan Dubnah bin Sa'id telah Baek kesan kami, Abu 
Awanah telah mengabarkan kepada kami. Outaibah juga berkata, 
Abdul Aziz —yaitu Ibnu Muhammad- telah memberitahukan kepada 
kami, kedua-duanya dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Apabila salah seorang kalian berdiri.” Namun di 
dalam hadits riwayat Abu Awanah disebutkan, “Barangsiapa yang ber- 
diri dari tempat duduknya, lalu dia kembali ke tempat itu, maka dia le- 
bih berhak atasnya.” 


»  Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf meniok 12714, 
12792). 


6» Tafsir hadits: 5653 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 56 Sl X5 5 AAS Ia (6 
“ 3 “Barangsiapa yang berdiri dari tempat duduknya, lalu dia kembali ke 
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tempat itu, maka dia lebih berhak atasnya." 


Sahabat-sahabat kami berkata, “Hadits tersebut berkenaan dengan 
orang yang duduk di suatu tempat di dalam masjid atau yang lain- 
nya, seperti untuk shalat, lalu dia meninggalkannya untuk kembali lagi 
nanti. Misalnya dia meninggalkan tempat duduknya untuk berwudhu 
atau menyelesaikan sedikit pekerjaannya lalu kembali, maka pengkhu- 
susan tempat itu untuknya tidak batal. Bahkan apabila dia kembali, 
maka dia lebih berhak atasnya untuk melaksananan shalat di sana. 
Dan apabila ada orang lain duduk di tempatnya, maka dia boleh me- 
nyuruhnya berdiri dan wajib bagi yang duduk itu untuk meninggal- 
kannya. Hal ini dapat dipahami dari hadits tersebut. Itulah pendapat 
yang shahih menurut sahabat-sahabat kami. Bahkan sesungguhnya 
wajib bagi orang yang duduk pada tempat tersebut untuk meninggal- 
kannya apabila orang yang pertama itu kembali. Sebagian ulama ber- 
kata, “Hal itu dianjurkan dan tidak wajib." Ini adalah madzhab Malik. 
Namun yang benar adalah pendapat yang pertama. 


Sahabat-sahabat kami berkata, “Tidak ada perbedaan antara orang 
yang berdiri dari tempatnya sambil meninggalkan sajadah dan yang 
sejenisnya maupun tidak. Dia tetap lebih berhak atas tempatnya da- 
lam kedua kondisi tersebut.” Sahabat-sahabat kami melanjutkan, “Se- 
sungguhnya dia berhak atas tempatnya hanya pada waktu shalat yang 
akan dilaksanakannya pada saat itu, tidak pada shalat yang lainnya.” 
Wallahu A'lam. 


apobak 





(13) Bab Melarang Seorang Banci Untuk Mendatangi 
Wanita-wanita yang Bukan Kerabatnya 
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5654. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua berkata, Waki' telah memberitahukan ke- 
pada kami: (H) dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada 
kami, Jarir telah mengabarkan kepada kami, (H) dan Abu Kuraib telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan 
kepada kami. Mereka semua dari Hisyam, (H) dan Abu Kuraib juga 
telah memberitahukan kepada kami —dan ini lafazhnya-, Ibnu Numair 
telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah memberitahukan 
kepada kami, dari ayahnya, dari Zainab binti Ummu Salamah, dari 
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Ummu Salamah, bahwasanya seorang banci berada di rumahnya keti- 
ka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang berada di dalam 
rumah tersebut, lalu banci itu berkata kepada saudara Ummu Sala- 
mah, “Wahai Abdullah bin Abu Umayyah, jika Allah menaklukan ko- 
ta Tha'if untuk kalian besok, maka aku akan tunjukkan kepadamu anak 
perempuan Ghailan, yang mana dia datang dengan empat (lipatan pe- 
rut) dan pergi dengan delapan (lipatan perut).” Dia (perawi) berkata, 
“Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun mendengarnya, 
lalu beliau bersabda, “Jangan biarkan mereka (para banci) itu masuk ke 
tempat kalian.” 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazwah Ath-Thaa'if Fii 
Syawwaal Sanah Tsamaan (nomor 4324), Kitab An-Nikah, Bab Maa 
Yunhaa Min Dukhuul Al-Mutasyabbihiin Bi An-Nisaa' Alaa Al-Mar- 
Yah (nomor 5235), Kitab Al-Libas, Bab Ikhraaj Al-Mutasyabbihiin Bi An- 
Nisaa” Min Al-Buyuut (nomor 5887). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab Bab Fii Al-Hukm Fii Al-Mu- 
khannatsiin (nomor 4929). 


3. Ibnu Majah di dalam, Kitab An-Nikah Bab Fii Al-Mukhannatsiin (no- 
mor 1902), Kitab Al-Hudud, Bab Al-Mukhannatsiin (nomor 2614), Tuh- 
fah Al-Asyraf (nomor 18263). 


GAB OP jaka IP SGP KE UAN AKA Hi Ip GAS, Or o0 
MN NG ni SE JA DS SE KN IE 33 
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5655. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdur- 
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razzag telah mengabarkan kepada kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, 
dari Urwah, dari Aisyah berkata, “Dahulu ada seorang banci yang . 
datang kepada isteri-isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mereka 
menganggapnya termasuk di antara orang-orang yang tidak memiliki 
keinginan (terhadap wanita).” Perawi berkata, “Maka pada suatu hari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang, sementara banci itu bersa- 
ma beberapa isteri beliau sedang menceritakan ciri-ciri seorang wani- 
ta. Banci itu berkata, “Apabila datang, maka dia datang dengan empat 
(lipatan perut): dan apabila pergi, dia pergi dengan delapan (lipatan 
perut).” Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Aku 
yakin bahwa banci ini mengetahui segala sesuatu yang ada di sini. 
Janganlah biarkan dia masuk ke tempat kalian.” Dia (Aisyah) berkata, 
“Maka mereka (para shahabat) pun menghalanginya.” 


6 Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Libas, Bab Fii Al-Abdi 
Yanzhuru Ilaa Sya'ri Maulaatih (nomor 4105 dan 4106), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 16634). 


e Tafsir hadits: 5654-5655 

Perkataannya, “Dahulu ada seorang banci yang datang kepada isteri- 
isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mereka menganggapnya termasuk 
di antara orang-orang yang tidak memiliki keinginan (terhadap wanita).” 
Perawi berkata, “Maka pada suatu hari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
datang, sementara banci itu bersama beberapa isteri beliau sedang mencerita- 
kan ciri-ciri seorang wanita. Banci itu berkata, “Apabila datang, maka dia da- 
tang dengan empat lipatan perut, dan apabila pergi, dia pergi dengan delapan 
lipatan perut." Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Aku 
yakin bahwa banci ini mengetahui segala sesuatu yang ada di sini. Janganlah 
biarkan dia masuk ke tempat kalian” Dia (Aisyah) berkata, “Maka mereka (para 
shahabat) pun menghalanginya.” 


Pakar bahasa arab mengatakan, “Kata CSALI (banci) dapat dibaca 
Al-Mukhannats dan Al-Mukhannits, dan dia adalah seorang lelaki yang 
menyerupai kaum wanita dalam hal perangainya, perkataannya, dan 
gerak-geriknya. Terkadang perangainya itu berasal dari tabiat aslinya, 
dan terkadang terjadi karena dibuat-buat, dan kami akan menjelaskan 
keduanya. 


Abu Ubaid dan seluruh ulama berkata, “Kalimat 237 Hak Ia 
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OLG artinya dia datang dengan empat lipatan perut dan pergi dengan 
delapan lipatan perut.” Para ulama mengatakan, “Maksudnya bahwa 
wanita itu memiliki empat lipatan perut yang terlihat jika dia da- 
tang. Masing-masing lipatan memiliki dua ujung, sehingga apabila 
dia pergi maka jumlahnya terlihat menjadi delapan lipatan. Bilangan 
yang disebutkan di dalam hadits itu berbentuk mudzakkar (untuk laki- 
laki) yaitu OK (dengan delapan lipatan perut), padahal mestinya 
diungkapkan dengan H3, Tapi karena ada kata yang tidak disebut- 
kan secara langsung dalam kalimat, yaitu B1 s5 (ujung atau lipatan), 


maka boleh diungkapkan dengan kata Ok. Hal yang sama juga ter- 
dapat dalam sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


aa 0 s 3 Tag 01... 
JG Ea mag AR) OLGA) Flo Ia 
“Barangsiapa yang berpuasa bulan Ramadhan lalu mengiringinya dengan 


enam hari dari bulan Syawal...dan seterusnya.” Permasalahan tersebut te- 
lah lalu dijelaskan sebelumnya. 


Adapun masuknya banci tersebut kepada isteri-isteri Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, maka sebabnya telah dijelaskan di dalam ha- 
dits tersebut, yaitu mereka meyakini bahwa banci termasuk di antara 
orang-orang yang tidak memiliki keinginan terhadap wanita, dan 
dia dibolehkan untuk mendatangi para wanita. Namun ketika Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengar perkataan banci tersebut, ma- 
ka beliau mengetahui bahwa dia termasuk di antara orang-orang yang 
memiliki keinginan terhadap wanita, maka beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pun melarangnya untuk masuk ke tempat para wanita. 


Di dalam hadits itu ada beberapa pelajaran, di antaranya, 


pa 


Larangan bagi banci untuk mendatangi kaum wanita dan larangan 
bagi kaum wanita untuk menampakkan diri kepadanya. 


2. Penjelasan bahwa hukum banci sama seperti hukum kaum lelaki 
biasa yang memiliki keinginan terhadap kaum wanita. Demikian 
juga lelaki yang biji pelirnya terpotong dan lelaki yang batang ke- 
maluannya terpotong. Wallahu A'lam. 

Para ulama berbeda pendapat tentang nama banci yang disebut- 
kan dalam hadits di atas. Al-Oadhi berkata, “Pendapat yang paling 
masyhur bahwa namanya adalah Hit.” Ada yang mengatakan, “Yang 
benar adalah Hanab.” Itu disebutkan oleh Ibnu Darastawaih, dan dia 
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berkata, “Yang lainnya adalah kesalahan penulisan. Hanab artinya 
adalah orang yang bodoh.” Ada yang mengatakan, "Namanya adalah 
Mati' pelayan Fakhitah Al-Makhzumiyyah. Itu tercantum di dalam ha- 
dits yang lain, disebutkan di dalamnya bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengasingkan Mati' dan Hit ke daerah Al-Hima.” Pendapat ini 
diungkapkan oleh Al-Wagidi. Abu Manshur Al-Badardi menyebutkan 
riwayat yang hampir sama tentang seorang banci yang dahulu pernah 
ada di kota Madinah, yang biasa dipanggil Anah. Dia menyebutkan 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengasingkannya ke daerah 
Hamra'" Al-Asad. Namun riwayat yang dihapal oleh para ulama hadits 
bahwa namanya adalah Hit. 


Para ulama mengatakan, “Pengusiran dan pengasingan banci yang 
dilakukan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah karena tiga sebab, 


# Pertama, sebab yang telah disebutkan di dalam hadits, yaitu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyangka sebelumnya bahwa dia 
termasuk di antara orang-orang yang tidak memiliki keinginan 
terhadap wanita, maka beliau membiarkannya. 

e Kedua, banci itu menyebutkan ciri-ciri seorang wanita, keinda- 
han tubuhnya, dan auratnya di hadapan kaum lelaki. Padahal 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang seorang istri men- 
ceritakan perihal wanita lain kepada suaminya. Lalu bagaimana 
halnya apabila seorang lelaki atau banci yang menceritakan peri- 
hal seorang wanita kepada kaum lelaki. 


»# Ketiga, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengetahui bahwa banci 
itu melihat tubuh dan aurat kaum wanita tidak seperti yang dilihat 
oleh kebanyakan kaum wanita. Lalu bagaimana halnya dengan 
kaum lelaki?! Apalagi disebutkan di selain kitab Shahih Muslim, 
bahwa banci itu menceritakan tentang seorang wanita sampai ke- 
pada bagian yang ada di antara dua kakinya, yaitu kemaluannya, 
dan yang ada di sekitarnya. Wallahu A'lam. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Kas NA Ja y “Jangan 
biarkan mereka (para banci) itu masuk ke tempat kalian.” Ini merupakan 
isyarat kepada seluruh banci karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melihat para banci itu menceritakan perihal kaum wanita dan mereka 
mengetahui apa yang biasa diketahui oleh kaum lelaki dari wanita. 


Para ulama berkata, “Banci ada dua macam, 
e Pertama, banci yang memang telah tercipta demikian dan tidak me- 
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ngada-ada dengan meniru tingkah laku, pakaian, perkataan, dan 
gerak-gerik kaum wanita. Itu merupakan sifat yang Allah ciptakan : 
untuknya. Banci yang seperti ini tidak ada celaan dan cercaan un- 
tuknya, juga tidak ada dosa dan hukuman baginya, karena dia me- 
miliki udzur dalam hal itu, dan semua tindakannya tidak dibuat- 
buat. Oleh karena itu, awalnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ti- 
dak mencegah seorang banci masuk ke tempat kaum wanita dan 
dengan tingkah lakunya yang beliau anggap bawaan dari sejak 
lahir. Namun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarangnya sete- 
lah itu, karena banci itu mengetahui sifat-sifat kaum wanita, na- 
mun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengingkari sifatnya 
dan keberadaannya sebagai seorang banci. 


» Kedua, banci yang pada asalnya tidak tercipta demikian, melain- 
kan dia mengada-ada dengan meniru tingkah laku, gerak-gerik, 
penampilan, dan perkataan kaum wanita, dan dia berpakaian de- 
ngan pakaian kaum wanita. Banci yang seperti inilah yang tercela, 
dimana dia dilaknat seperti yang telah disebutkan di dalam hadits- 
hadits yang shahih. Berkenaan dengan hal ini terdapat en 
dalam sebuah hadits yang berbunyi, 


JET Ga el Get AE CJ LSN Ga AAS 3d 


“Allah melaknat kaum wanita yang menyerupai kaum lelaki dan kaum lelaki 
yang menyerupai kaum wanita.” 

Banci jenis pertama tidaklah dilaknat. Jika termasuk orang yang 
dilaknat, maka pastilah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak akan 
membiarkannya pada saat pertama kali masuk ke tempat para wanita. 
Wallahu A'lam. 


(14) Bab Boleh Membocengkan Wanita yang Bukan 
Mahram Jika Dia Kesulitan di Jalan 
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5656. Muhammad bin Al-Ala” Abu Kuraib Al-Hamdani telah memberitahu- 
kan kepada kami, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, da- 
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ri Hisyam, ayahku telah mengabarkan kepadaku, dari Asma” binti Abu 
Bakar berkata, “Az-Zubair menikahiku, Zubair mengawiniku sedang- 
kan ia tidak memiliki harta atau hamba sahaya atau apapun kecuali 
kudanya. Akulah yang memberi makan kudanya, mencukupi bahan 
makanannya, mengurusnya, menumbukkan biji bagi hewan penyiram- 
nya, memberinya makan, memberi minum, menjahitkan timbanya, dan 
membuatkan adonan rotinya. Tetapi karena aku tidak pandai membuat 
roti, maka wanita kaum Anshar tetanggaku yang membuatkan roti un- 
tukku. Mereka adalah para wanita yang jujur.” Ia (Asma”) berkata, 
“Aku biasa memindahkan biji kurma dari tanah Zubair yang diberi- 
kan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan memanggulnya 
di atas kepalaku yang berjarak kira-kira duapertiga farsakh.” Ia berka- 
ta lagi, “Suatu hari aku datang membawa biji kurma di atas kepalaku 
lalu bertemu dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam beserta 
beberapa orang shahabat. Beliau memanggilku, kemudian mengucap- 
kan, “Ikh, ikh.” Beliau bermaksud memboncengkanku di belakangnya." 
Asma berkata, “Aku merasa malu dan aku tahu kecemburuanmu." Az- 
Zubair berkata, “Demi Allah! Engkau memanggul biji kurma di atas 
kepala adalah lebih berat daripada engkau menunggang bersama be- 
liau.” Ia berkata, “Sampai Abu Bakar mengirimkan seorang pembantu 
perempuan kepadaku yang mengambil alih pengurusan kuda setelah hal 
tersebut terjadi, seakan-akan pembantu itu telah membebaskanku.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Fardhu Al-Khumus, Bab 
Maa Kaana An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Yu'thii Al-Mu 'allafah 
Muluubuhum wa Ghairahum Min Al-Khumus wa Nahwih (nomor 3151) 
secara mua'Ilag, Kitab An-Nikah, Bab Al-Ghiirah (nomor 5224), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 15725). 
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5657. Muhammad bin Ubaid Al-Ghubari telah memberitahukan kepada kami, 
Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari 
Ibnu Abu Mulaikah, bahwasanya Asma" berkata, “Dahulu aku mem- 
bantu Az-Zubair dalam urusan rumah tangga. Dia memiliki seekor ku- 
da dan akulah yang mengurusinya. Tidak ada pekerjaan yang paling 
berat bagiku dalam membantu Az-Zubair daripada mengurus kuda. 
Aku mencarikan rumput untuknya, mengembalakannya, dan mengu- 
rusnya." Dia (Ibnu Abu Mulaikah) berkata, “Lalu dia mendapatkan se- 
orang pembantu. Ada seorang tawanan yang diserahkan kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau serahkan kepadanya untuk 
dijadikan pembantu." Dia (Asma”) berkata, “Dia sudah cukup bagiku 
untuk mengurusi kuda dan melepaskan biaya pembiayaannya dari di- 
riku.” 
“Lalu ada seorang lelaki mendatangiku seraya berkata, “Wahai Ummu 
Abdillah, sesungguhnya aku adalah seorang lelaki miskin. Aku ingin 
berjualan di bawah atap-rumahmu.” Dia (Asma') menjawab, "Sesung- 
guhnya jika aku memberikan keringanan untukmu aku khawatir Az- 
Zubair akan menolak hal tersebut. Maka kemarilah dan mintalah ke- 
padaku di saat Az-Zubair menyaksikannya.” Maka dia pun datang, 
lalu dia berkata, “Wahai Ummu Abdillah, sesungguhnya aku adalah 
seorang lelaki miskin. Aku ingin berjualan di bawah atap rumahmu." 
Maka Asma" menjawab, “Apakah di kota Madinah tidak ada rumah 
selain rumahku?” Maka Az-Zubair berkata kepada Asma', "Kenapa 
kamu menghalangi seorang lelaki miskin untuk berjualan?” Orang itu 
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pun berjualan sampai dia mendapatkan hasil. Maka aku menjual budak 
wanita (yang merupakan pembantuku) itu kepadanya, lalu Az-Zubair 
datang kepadaku sedang uang hasil penjualan budak itu ada padaku." 
Maka dia pun berkata, “Berikanlah uang itu kepadaku!” Dia (Asma”) 
menjawab, “Sesungguhnya aku telah mensedekahkannya.” 


» Takhrij hadits: 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15720). 


e Tafsir hadits: 5656-5657 


Perkataannya, “Dari Asma” Radhiyallahu Anha, Akulah yang membe- 
ri makan kudanya, mencukupi bahan makanannya, mengurusnya, menum- 
bukkan biji bagi hewan penyiramnya, memberinya makan, memberi minum, 
menjahitkan timbanya, dan membuatkan adonan rotinya.” 


Itu semua termasuk perbuatan luhur yang biasa dilakukan oleh 
orang-orang, yaitu bahwa seorang isteri melayani suaminya dengan 
perkara-perkara yang disebutkan tadi dan yang sejenisnya seperti 
membuat roti, memasak, mencuci pakaian, dan lain sebagainya. 

Semuanya dikerjakan oleh isteri dengan sukarela sebagai bentuk 
kebaikan darinya untuk suami, pergaulan yang baik dengan suami, 
dan melakukan sesuatu yang patut untuk suami. Tidak ada satu pun 
dari pekerjaan-pekerjaan tersebut yang diwajibkan kepadanya. Bah- 
kan seandainya isteri menolak melakukan semua pekerjaan itu, dia ti- 
dak berdosa, dan wajib bagi suami untuk melakukan semua pekerja- 
an tersebut untuk isterinya. Suami tidak boleh mewajibkan isteri un- 
tuk mengerjakan satu pun dari pekerjaan-pekerjaan tersebut. Namun 
seorang isteri dibiarkan mengerjakan semua itu secara sukarela, dan 
itu adalah kebiasaan baik yang terus dilakukan oleh kaum wanita dari 
zaman generasi pertama sampai zaman sekarang. Sesungguhnya yang 
diwajibkan atas seorang isteri hanyalah dua perkara, yaitu: 

» Pertama, melayani suami dalam berhubungan intim dengannya. 


» Kedua, menetap dirumahnya. 


Perkataannya, 4 “2 5 351 "Aku menjahit timbanya.” Kata » AS artinya 
timba besar. 
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Perkataannya, 
AN una Pn TI se AT " 03 3 “8 2 Bo DN Ba 
Ag AE kp Al Jpg dabel AI AN 023 ba s3 Ja 2S 
RN tg £, Tt. 
SPB EN 
“Aku biasa memindahkan biji kurma dari tanah Az-Zubair yang diberikan 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan memanggulnya di atas ke- 
palaku yang berjarak kira-kira duapertiga farsakh.” 


Pakar bahasa arab berkata, “Dikatakan Zaki artinya seseorang mem- 
berikan sebidang tanah kepadanya. Kata as artinya sebidang tanah. 


Dinamakan aa (potongan) karena merupakan petak-petak yang ada 
di sejumlah tanah. 


Perkataannya, g— 3 Sa & “Kira-kira duapertiga farsakh.” Yaitu da- 
ri tempat tinggal ASma' di kota Madinah. Satu farsakh sama dengan 3 
mil. Satu mil adalah ukuran 6000 hasta. Satu hasta adalah ukuran 24 jari 
yang sedang. Satu jari adalah ukuran 6 gandum yang sedang. 

Di dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan boleh- 
nya seorang pemimpin memetak-metak tanah. Adapun tanah yang 
dimiliki oleh baitul mal (kas negara), maka tidak seorang pun dapat 
memilikinya kecuali yang ditentukan seorang pemimpin. Terkadang 
pemimpin memetak tanah itu dan dimiliki oleh seseorang yang di- 
lihat memiliki kemaslahatan untuk hal tersebut, maka itu boleh. Dia 
memilikinya sebagaimana dia memiliki dirham, dinar, dan lain se- 
bagainya yang diberikan kepadanya apabila dilihat pada hal itu ada 
kemaslahatan. Pemimpin juga boleh memetak sebuah tanah hanya 
untuk dimanfaatkan, sehingga seseorang berhak memanfaatkannya 
selama batas yang ditentukan. Adapun tanah mati yang tidak bertuan, 
maka dibolehkan bagi semua orang untuk menggarapnya dan meng- 
hidupkannya tanpa izin dari pemimpin. Itu adalah madzhab Malik, 
Syafi'i, dan jumhur ulama. Imam Abu Hanifah berkata, “Tanah-tanah 
mati yang tidak berbatuan tidak dapat dimiliki kecuali dengan izin da- 
ri pemimpin.” 

Perkataannya, S3! 23 Ds dat ES 4, “Aku biasa memindahkan 
biji kurma dari tanah Az-Zubair.” Menurut Al-Gadhi, maksudnya bahwa 
Asma' memungut biji-bijian yang berjatuhan di tanah Zubair dari apa- 
apa yang dimakan dan dibuang oleh orang-orang. Al-Oadhi berkata, 
“Di dalamnya ada penjelasan tentang bolehnya memungut hal-hal 
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yang dibuang lantaran tidak disukai seperti biji kurma, tangkai-tang- 
kai gandum, sobekan bahan pakaian, dan benda-benda yang jatuh 
dari keranjang sampah, sayuran yang jelek, dan lain sebagainya yang 
dibuang oleh orang-orang dan diketahui bahwa mereka membuang- 
nya lantaran tidak menyukainya. Itu semua boleh dipungut dan boleh 
dimiliki oleh seseorang: karena orang-orang shalih dan bertakwa da- 
hulu telah memungutnya dan mereka melihatnya termasuk dari ba- 
rang halal, dan mereka rela untuk memakan dan memakainya. 


Perkataannya, 
Anh day ala di Jo AM dya Ea sa db ep Up Eni 


ES CLS CE Fara Jaa 4 Ju 2 5 je Ken Ia 3 

Oa SE) 
“Suatu hari aku datang membawa biji kurma di atas kepalaku lalu berte- 
mu dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam beserta beberapa orang 
shahabat. Beliau memanggilku, kemudian mengucapkan, “Ikh, ikh.” Beliau 


bermaksud memboncengkanku di belakangnya.” Asma berkata, “Aku merasa 
malu dan aku tahu kecemburuanmu." 


Perkataan, c! c) “Ikh, ikh” adalah kalimat yang diucapkan untuk 
menderumkan untanya. Di dalam hadits tersebut terdapat beberapa 
pelajaran, di antaranya, 


1. Boleh memboncengkan orang lain di atas hewan tunggangan apa- 
bila hewan itu kuat. Di dalam kitab Shahih Muslim banyak contoh 
semisal. Telah lalu penjelasannya di dalam banyak bab. 


2. Kasih sayang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap kaum 
mukminin baik laki-laki maupun perempuan, serta kepedulian be- 
liau terhadap mereka dalam perkara-perkara yang mampu beliau 
lakukan. 


3. Seorang lelaki boleh memboncengkan seorang wanita yang bu- 
kan mahram apabila didapatkan dalam keadaan kesulitan dijalan, 
apalagi jika ia bersama sekelompok orang-orang yang shalih. Ti- 
dak ada keraguan dalam pembolehan hal seperti itu. 

Namun Al-Oadhi Iyadh berkata, “Itu hanya khusus untuk Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam, berbeda dengan yang lainnya. Kita telah 

diperintahkan untuk menjauhi prasangka-prasangka kaum lelaki dan 
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kaum wanita. Kebiasaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah men- 
jauhi kaum wanita agar diteladani oleh umatnya. Sesungguhnya hal, 
tersebut hanyalah kekhususan bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
karena Asma adalah puteri Abu Bakar, saudari Aisyah, dan isteri Az- 
Zubair, sehingga dia sama seperti salah satu anggota keluarga beliau. 
Ditambah lagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diberikan kekhususan, 
yaitu bahwa beliau adalah orang yang paling mampu mengendalikan 
hawa nafsunya. 


Adapun memboncengkan wanita yang merupakan mahram, ma- 
ka itu diperbolehkan dalam kondisi apapun tanpa adanya perbedaan 
pendapat. 


Perkataannya, (2 OI IG SEK 3 Jas “Sampai Abu Bakar me- 
ngirimkan seorang pembantu perempuan kepadaku.” Maksudnya seorang 
budak wanita yang melayaniku. Kata ( (pembantu) tanpa huruf Ta" 
Marbuthah, dapat digunakan untuk lelaki dan wanita. 


Perkataan Asma" kepada seorang lelaki miskin yang meminta 
izin kepadanya untuk berjualan di bawah atap rumahnya, dan dia 
menyebutkan cara untuk membuat Az-Zubair mengizinkannya. Di 
dalamnya terdapat penjelasan tentang bersikap lemah lembut untuk 
mendapatkan sebuah kemaslahatan dan berusaha untuk memahami 
sikap orang lain untuk menyempurnakan hal tersebut. Wallahu A'lam. 


Ikabok 


(15) Bab Haram Hukumnya Dua Orang Berbisik- 
bisik Tanpa Menyertakan Orang Ketiga dengan Tidak 
Mendapatkan Ridhanya 
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5658. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Aku 
telah membacakan kepada Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwasa- 
nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila ada 
tiga orang, maka janganlah dua orang berbisik-bisik tanpa menyertakan 
seorang yang lain.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Isti'dzan, Bab Laa Yata- 
naajaa Itsnaani Duuna Ats-Tsaalits (nomor 6288), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
8372). 
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5659. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Bisyir dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada 
kami: (H) dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayah- 
ku telah memberitahukan kepada kami, (H) dan Muhammad bin Al- 
Mutsanna dan Ubaidullah bin Sa'id telah memberitahukan kepada 
kami, mereka berdua berkata, “Yahya —dan dia adalah Ibnu Sa'id- telah 
memberitahukan kepada kami. Mereka semua dari Ubaidullah, (H) 
dan @utaibah serta Ibnu Rumh telah memberitahukan kepada kami, 
dari Al-Laits bin Sa'ad: (H) dan Abu Ar-Rabi' serta Abu Kamil telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, “Hammad telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, (H) dan Ibnu Al-Mutsanna 
telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Ja'far telah mem- 
beritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, 
dia berkata, “Aku telah mendengar Ayyub bin Musa. Mereka semuanya 
dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
semakna dengan hadits riwayat Malik. 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7601, 7571, 
7972, 8103). 
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5660. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Hannad bin As-Sari telah memberi- 
tahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Abu Al-Ahwash telah 
memberitahukan kepada kami, dari Manshur: (H) dan Zuhair bin Harb, 
Utsman bin Abu Syaibah, dan Ishag bin Ibrahim telah memberita- 
hukan kepada kami -dan lafazh ini milik Zuhair-. Ishag berkata, Jarir 
telah mengabarkan kepada kami. Sedangkan dua perawi yang lain ber- 
kata, Jarir telah memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Abu 
Wa“il, dari Abdullah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Apabila kalian sedang bertiga, maka janganlah dua 
orang berbisik-bisik tanpa menyertakan seorang yang lain sampai ka- 
lian bercampur dengan orang-orang, karena hal itu dapat membuatnya 
sedih.” 


e  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Isti'dzan, Bab Idzaa 
Kaanuu Aktsara Min Tsalaatsah Falaa Ba'sa Bi Al-Masaarrah wa Al-Munaa- 
jaah (nomor 6290), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9302). 
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5661. Dan Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Ibnu Numair, dan 
Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami —dan lafazh ini milik 
Yahya-. Yahya berkata, Abu Mu'awiyah telah mengabarkan kepada 
kami. Sedangkan yang lain berkata, Abu Mu'awiyah telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Syagig, dari Abdullah Ra- 
dhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Apabila kalian sedang bertiga, maka janganlah dua orang 
berbisik-bisik tanpa menyertakan seorang teman mereka, karena yang 
demikian itu dapat membuatnya sedih.” 
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» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: , 
1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii At-Tanaajii (nomor 
4851). 


». At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Jaa'a Laa Yatanaajaa 
Itsnaani Duuna Tsaalits (nomor 2825). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adab, Bab Laa Yatanaajaa Itsnaani 
Duuna Tsaalits (nomor 3775), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9253). 


Ea ENG ie GA AL GA MEA OMA 
MEN Ma GET PURI OLS AS 5S dl 

5662. Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukannya kepada kami, Isa bin 

Yunus telah mengabarkan kepada kami, (H) dan Ibnu Abu Umar telah 


memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada 
kami. Kedua-duanya dari Al-A'masy, dengan sanad tersebut. 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits 5661. 


# Tafsir hadits: 5658-5662 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 5 0D AG 96 EX SS 1 
3 “ Apabila ada tiga orang, maka janganlah dua orang berbisik-bisik tanpa 
menyertakan seorang yang lain.” Di dalam riwayat lain disebutkan, £ 
La st NS Sal Pns “Sampai kalian bercampur dengan orang-orang, 
karena hal itu dapat membuatnya sedih.” 

Pakar bahasa arab berpendapat, “Dapat dikatakan, «55 dan Zi 
(membuatnya sedih) dan keduanya disebutkan dalam gira'ah sab'ah 
(tujuh bacaan dalam Al-Our'an).” Kata Sea) artinya berbisik-bisik. 
Dikatakan, 15 , (34 ASI artinya kaum itu berbisik-bisik antar sesa- 
ma mereka. 

Di dalam hadits-hadits tersebut ada larangan bagi dua orang yang 
berbisik-bisik tanpa menyertakan orang ketiga. Begitu juga tiga orang 
atau lebih berbisik-bisik tanpa menyertakan seorang lainnya. Larangan 
tersebut bersifat pengharaman, sehingga haram bagi sekelompok orang 
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berbisik-bisik tanpa mengikutkan satu orang dari mereka, kecuali jika 
dia mengizinkan. Menurut Ibnu Umar, Malik, sahabat-sahabat kami, 
dan jumhur ulama bahwa larangan itu umum di setiap waktu, baik 
dalam kondisi bermukim ataupun dalam perjalanan. Sebagian ulama 
berkata, “Sesungguhnya yang dilarang adalah berbisik-bisik dalam 
perjalanan jauh bukan pada kondisi bermukim, karena dalam perjala- 
nan terdapat banyak kekhawatiran.” Sebagian ulama menganggap 
bahwa hadits tersebut mansukh (dihapus hukumnya), dan sesungguh- 
nya larangan itu berlaku pada permulaan datangnya Islam. Namun 
ketika Islam telah menyebar luas dan orang-orang telah merasa aman, 
hukum larangan itupun gugur. Dahulu orang-orang munafik selalu 
melakukan hal tersebut dihadapan kaum mukminin untuk membuat 
mereka sedih. Adapun jika di suatu tempat ada empat orang, lalu dua 
orang berbisik-bisik tanpa dua orang lainnya, maka itu tidak apa-apa 
menurut kesepakatan ulama. Wallahu A'lam. 


dbopak 
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5663. Muhammad bin Abu Umar Al-Makki telah memberitahukan kepada 
kami, Abdul Aziz Ad-Darawardi telah memberitahukan kepada kami, 
dari Yazid —dan dia adalah Ibnu Abdullah bin Usamah bin Al-Hadi-, 
dari Muhammad bin Ibrahim, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, 
dari Aisyah, isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya dia 
berkata, “Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengeluh- 
kan rasa sakit maka Jibril merugyah-nya. Dia mengucapkan, Dengan 
menyebut nama Allah, mudah-mudahan Dia menyelamatkanmu, me- 
nyembuhkanmu dari segala penyakit, melindungimu dari kejahatan 
orang dengki jika dia mendengki, dan dari kejahatan setiap pemilik pan- 


dangan mata yang dengki." 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17746). 





8 Hadits nomor 5563-5783 di dalam Kitab Tuhfah Al-Asyraf termasuk dalam Kitab 
Ath-Tibb (Pengobatan), sementara di dalam Shahih Muslim masih termasuk dalam 


Kitab Ucapan Salam". 
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5664. Bisyir bin Hilal Ash-Shawwaf telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
dul Warits telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin Shuhaib 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id, 
bahwasanya Jibril Alaihissalam mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam seraya berkata, “Wahai Muhammad, apakah kamu menge- 
luhkan rasa sakit?” Beliau menjawab, “Ya.” Dia puri mengucapkan, 
Dengan menyebut nama Allah aku merugyah-mu dari segala sesuatu 
yang menyakitimu, dari kejahatan setiap jiwa, atau pandangan mata 
orang yang dengki. Semoga Allah Mey mb Kar, Dengan menye- 


but nama Allah aku merugyah-mu.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Maa Jaa'a Fii At-Ta'aw- 


wudz Li Al-Mariidh (nomor 972). 


2. Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Maa Aw- 
wadza Bihi An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Maa Uwwidza Bih 


(nomor 3533), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4363). 
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5665. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan ke- 
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pada kami, dari Hammam bin Munabbih berkata, “Ini adalah hadits 
yang telah diberitahukan oleh Abu Hurairah kepada kami dari Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu dia menyebutkan beberapa 
hadits di antaranya, “Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Pengaruh dari pandangan mata yang dengki adalah benar." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Al-Ain Haggun (nomor 


5740), Kitab Al-Libas, Bab Al-Waasyimah (nomor 5944). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Maa Jaa'a Fii Al-Ain (no- 


-mor 3879), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14696). 
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5666. Dan Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi, Hajjaj bin Asy-Sya'ir, 


serta Ahmad bin Khirasy telah memberitahukan kepada kami. Abdullah 
berkata, Muslim bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami. Sedang- 
kan dua perawi yang lain berkata, Muslim bin Ibrahim telah membe- 
ritahukan kepada kami, dia berkata, Wuhaib telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pengaruh dari pandangan ma- 
ta yang dengki adalah benar. Seandainya ada sesuatu yang mendahu- 
lui takdir, maka pandangan mata yang dengki mendahuluinya. Apabila 
kalian diminta untuk mandi, maka mandilah!” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Maa Jaa'a 
Fii Anna Al-Ain Haggun wa Al-Ghuslu Lahaa (nomor 2062), Tuhfah Al- 


Asyraf (nomor 5716). 
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se Tafsir hadits: 5663-5666 


Perkataannya, “ui Pa 23 daya GEA To MIA Kb ISI 5 "Apabila 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengeluhkan rasa sakit maka Jibril 
merugyah-nya.” Setelahnya disebutkan beberapa hadits tentang rugyah 
(membaca ayat-ayat Al-Our'an dan dzikir untuk mengobati penyakit). 
Di dalam hadits yang lain disebutkan tentang orang-orang yang ma- 
suk surga tanpa di-hisab, yaitu orang-orang yang tidak merugyah orang 
lain, tidak minta dirugyah dan hanya kepada Allah mereka bertawakkal. 
Bisa jadi hadits ini dianggap bertentangan dengan hadits-hadits dalam 
bab ini. Jika dicermati, maka tidak ada pertentangan, bahkan pujian 
yang diberikan kepada orang yang meninggalkan rugyah, maksudnya 
adalah rugyah yang termasuk dari bagian perkataan orang-orang kafir, 
rugyah yang tidak diketahui, rugyah yang bukan dengan bahasa Arab, 
dan rugyah yang tidak diketahui maknanya. Semua rugyah itu terce- 
la karena dimungkinkan bahwa maknanya menyebabkan kekufuran, 
atau dekat dari kekufuran, atau minimalnya makruh. Adapun rugyah 
dengan ayat-ayat Al-Our'an dan dzikir-dzikir yang sudah populer, 
maka tidak ada larangan padanya, bahkan disunnahkan. Di antara 
para ulama ada yang berkata ketika mengkompromikan antara kedua 
hadits tersebut, “Sesungguhnya pujian bagi orang yang meninggalkan 
- rugyah adalah untuk sesuatu yang afdhal dan menjelaskan keutamaan 
bertawakkal. Sedangkan orang yang melakukan rugyah adalah untuk 
menjelaskan pembolehan rugyah meskipun meninggalkannya adalah 
lebih utama.” Pendapat inilah yang dikatakan oleh Ibnu Abdil Bar dan 
diriwayatkan oleh beberapa ulama. Namun pendapat yang terpilih 
adalah pendapat yang pertama. Para ulama telah menukilkan adanya 
kesepakatan tentang pembolehan'rugyah dengan ayat-ayat Al-Our'an 
dan dzikir-dzikir kepada Allah Ta'ala. 

Al-Maziri mengatakan, “Seluruh rugyah boleh apabila dilakukan 
dengan membaca kitabullah atau dzikir kepada-Nya, dan dilarang 
apabila dilakukan dengan bahasa non arab atau dengan bahasa yang 
tidak diketahui maknanya, karena bisa jadi terdapat kekufuran di da- 
lamnya. Para ulama berbeda pendapat tentang rugyah seperti yang di- 
lakukan Ahli Kitab. Abu Bakar Ash-Shiddig membolehkannya. Imam 
Malik menganggapnya makruh karena khawatir rugyah itu berasal 
dari Taurat atau Injil yang mereka rubah.” Orang-orang yang mem- 
bolehkannya berpendapat, “Pada zhahirnya, Ahli Kitab tidak meru- 
bah bentuk rugyah karena mereka memiliki tujuan tersendiri, berbeda 
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dengan yang lainnya dari apa-apa yang telah mereka rubah di dalam 
kitab mereka. Muslim menyebutkannya setelah itu, bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


3 4 2 2 e .. 2. PA 
OBB BU IN EN Bes 

“Tunjukkanlah rugyah kalian kepadaku! Tidak apa-apa dengan rugyah selama 

tidak ada sesuatu (kesyirikan) di dalamnya.” 

Adapun perkataannya di dalam riwayat yang lain, Si & Jnas 
SBI y$ Et “Wahai Rasulullah, sesungguhnya engkau telah melarang me- 
Sa 2 ulama menjelaskannya dalam beberapa poin, yaitu, 

# Pertama, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada awalnya melarang 
rugyah, lalu beliau menghapus larangan itu, mengizinkannya, dan 
melakukannya. Maka syariat pun menetapkan perizinan tersebut. 

» Kedua, sesungguhnya larangan itu hanya berlaku pada rugyah yang 
tidak diketahui, sebagaimana yang telah lalu dijelaskan. 

» Ketiga, sesungguhnya larangan itu berlaku bagi sekelompok orang 
yang meyakini manfaat dan pengaruh rugyah dengan sendirinya 
bukan atas izin Allah, sebagaimana yang diyakini oleh orang-orang 
Jahiliyah. 

Adapun sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam hadits 
yang lain, 

at Ke Ea A9 

“Tidak ada rugyah kecuali karena pengaruh ane yang dengki atau 

racun.” 

Para ulama berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak ber- 
maksud membatasi pembolehan rugyah pada dua hal itu saja dan me- 
larangnya pada hal-hal yang lainnya. Namun yang dimaksud adalah 
tidak ada rugyah yang lebih berhak dan lebih utama dilakukan daripa- 
da rugyah karena pengaruh pandangan yang dengki atau racun lanta- 
ran besarnya bahaya yang terkandung pada keduanya.” 

Al-Oadhi mengatakan, “Di hadits selain kitab Shahih Muslim 
disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang 
nusyrah (mengobati orang yang terkena sihir dengan menjampi), 
maka beliau pun menyandarkannya kepada setan. Nusyrah sudah ter- 
kenal di kalangan ahli mantera. Dinamakan demikian, karena dia me- 
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nyelamatkan orang yang terkena sihir.” Al-Hasan berkata, “Nusyrah 
termasuk bagian dari jenis sihir.” Al-Oadhi berkata, “Nusyrah di sini 
dipahami dengan pengobatan dengan membaca bacaan yang tidak 
mengandung ayat-ayat Allah Ta'ala dan dzikir kepada-Nya, dan tidak 
menggunakan pengobatan yang boleh dilakukan.” Sebagian orang- 
orang terdahulu telah memilih hal tersebut, sehingga dimakruhkan 
memisahkan seorang suami dari isterinya dengan rugyah. Al-Bukha- 
ri telah meriwayatkan di dalam kitab Shahih-nya dari Sa'id bin Al- 
Musayyib, bahwasanya dia ditanya tentang seseorang yang terkena 
sihir gila, apakah dia dipisahkan dari isterinya atau diselamatkan de- 
ngan merugyah-nya? Dia menjawab, “Tidak apa-apa. Sesungguhnya 
yang mereka inginkan hanyalah kebaikan, maka tidak boleh melarang 
hal-hal yang bermanfaat.” Di antara para ulama yang membolehkan 
Nusyrah adalah Ath-Thabari, dan itu adalah pendapat yang benar. 
Kebanyakan atau mayoritas ulama berkata, “Orang yang sehat boleh 
merugyah dirinya sendiri ketika dia mengkhawatirkan terjadi hal-hal 
yang tidak disukai pada dirinya. Dalilnya di ambil dari hadits-hadits, 
di antaranya hadits riwayatAisyah yang tercantum di dalan kitab Sha- 
hih Al-Bukhari, 


ine yibes IG « Ls aah Io an 5 


.. . 
“N 


Bait SA Oa Beo Ian ga 3 
Ola 


“ Apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi kasurnya, beliau 
meludah di telapak tangannya sambil membaca Gul Huwallahu Ahad (surat 
Al-Ikhlas) dan Mu'awwidzatain (surat Al-Falag dan An-Naas), lalu beliau me- 
ngusap wajahnya dengan telapak tangan itu dan bagian-bagian tubuh yang 
dapat digapai tangannya.” Wallahu A'lam. 


Perkataannya, y:# i oi S5 5 Ip Ot suga Is ba OS SI He 
Jwls “Dengan menyebut nama Allah aku merugyah-mu dari segala sesuatu 
yang menyakitimu, dari kejahatan setiap jiwa, atau pandangan mata orang 
yang dengki.” Itu adalah keterangan tentang rugyah dengan nama- 
nama Allah Ta'ala. Di dalamnya ada penegasan rugyah dan doa, serta 
pengulangannya. 

Perkataannya, .m5 JS 55 dp “Dari kejahatan setiap jiwa.” Ada yang 
mengatakan, “Kemungkinan yang dimaksud dengan jiwa di sini ada- 
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lah jiwa manusia.” Ada yang mengatakan, “Ada kemungkinan bahwa 
yang dimaksud dengan jiwa adalah pandangan orang yang dengki, 


karena kata (43! (jiwa) dapat disebut untuk menerangkan sa panda- 


ngan orang yang dengki. Dikatakan, sa js 5 artinya seorang lelaki 
yang terkena pengaruh pandangan mata yang dengki. Sebagaimana 


yang disebutkan dalam riwayat yang lain, o S3 s3 154 “Dan dari ke- 
jahatan setiap pemilik pandangan mata yang dengki." sehingga perkata- 
annya, “Atau pandangan mata orang yang dengki.” Termasuk dari bab 
penegasan dengan lafazh yang berbeda, atau keraguan dari perawi 
dalam hal lafazhnya. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Oil Baal 2 19 Bed Aa SA GA Eu Sai Ma aa 
“Pengaruh dari pandangan mata yang dengki adalah benar. Seandainya ada 


sesuatu yang mendahului takdir, maka pandangan mata yang dengki men- 
dahuluinya. Apabila kalian diminta untuk mandi, maka mandilah!” 


Imam Abu Abdillah Al-Maziri mengatakan, “Jumhur ulama berpe- 
doman dengan zhahir hadits tersebut. Mereka berkata, “Pengaruh dari 
pandangan mata yang dengki adalah benar. Namun banyak kelom- 
pok dari kalangan ahli bid'ah yang mengingkarinya. Dalil yang me- 
nunjukkan rusaknya pendapat mereka bahwa setiap makna yang 
tidak ada perselisihan padanya, tidak memutarbalikkan kenyataan, 
dan tidak membatalkan sebuah dalil, maka itu adalah benar, karena 
pengaruh yang disebabkan oleh pandangan mata yang dengki terma- 
suk dari perkara-perkara yang masuk akal. Apabila syariat menga- 
barkan tentang kejadiannya, maka wajib meyakininya dan tidak boleh 
mendustakannya. Apakah ada perbedaan antara pendustaan orang- 
orang tersebut terhadap hal ini dan pendustaan mereka terhadap apa 
yang dikabarkan tentang perkara-perkara akhirat? Tentu tidak berbe- 
da. Sebagian pakar ilmu alam menganggap bahwa seorang yang me- 
miliki pandangan mata dengki dapat mengeluarkan kekuatan beracun 
dari matanya yang terhubung dengan orang yang dilihat, sehingga 
orang itu dapat binasa atau badannya rusak. Mereka berpendapat, “Hal 
itu tidak mustahil sebagaimana kekuatan beracun dapat keluar dari 
ular dan kalajengking yang terhubung dengan orang yang disengat, 
sehingga dia pun binasa meskipun tidak dapat dilihat oleh mata. De- 
mikian halnya dengan pengaruh pandangan mata yang dengki.” 
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Al-Maziri berkata, “Itu tidak dapat diterima, karena kami telah je- 
laskan di dalam kitab-kitab ilmu kalam bahwa tidak ada yang berbuat 
kecuali Allah Ta'ala. Kami telah jelaskan kesalahan pendapat orang 
yang mengacu kepada ilmu alam dalam masalah ini. Kami juga telah 
jelaskan bahwa suatu yang diciptakan tidak dapat melakukan apa- 
pun pada selainnya atas kehendak sendiri. Apabila hal itu telah dipa- 
hami dengan baik, maka yang mereka katakan adalah salah. Lalu kita 
katakan, bahwa sesuatu yang keluar dari mata jahat bisa berupa benda 
yang nampak atau sesuatu yang abstrak. Jika berupa sesuatu yang 
abstrak, maka itu salah karena dia tidak dapat berpindah-pindah. Jika 
berupa benda yang nampak, maka itu juga salah karena benda-benda 
nampak adalah sejenis. Sehingga sebagian benda yang nampak dapat 
merusak sebagian yang lain tidak lebih utama dibandingkan dengan 
sesuatu yang abstrak merusak benda yang nampak. Maka yang mereka 
katakan adalah salah.” 


Al-Maziri melanjutkan, “Pendapat yang paling dekat kepada kebe- 
naran yang dikatakan oleh sebagian pakar ilmu alam adalah tidak 
mustahil adanya benda abstrak yang tidak terlihat keluar dari mata 
jahat lalu terhubung kepada orang yang dilihat, lalu pori-pori tubuh- 
nya terbuka, lalu Allah Ta'ala mentakdirkan orang yang dilihat binasa 
pada saat itu sebagaimana Allah mentakdirkan kebinasaan pada sa- 
at seseorang minum racun. Itulah hukum alam yang telah diciptakan 
Allah Ta'ala.” Menurut Madzhab Ahlu Sunnah adalah bahwasanya 
pandangan mata dengki dapat merusak dan membinasakan ketika 
pelaku memandang orang lain dengan seizin Allah Ta'ala. Allah Ta- 
'ala menciptakan kemudharatan itu ketika orang yang mempunyai 
pandangan mata dengki berhadapan dengan orang lain. Namun apa- 
kah ketika itu ada hal-hal abstrak yang tak terlihat atau tidak, maka 
itu termasuk dari perkara-perkara yang masuk akal namun tidak ada 
yang bisa memastikan mana yang benar. Namun yang dapat dipasti- 
kan hanyalah penafian pengaruh pandangan mata yang dengki dengan 
sendirinya dan hanya menyandarkan pengaruh itu kepada Allah Ta- 
'ala. Adapun para dokter Islam yang memastikan adanya benda abs- 
trak yang keluar dari mata yang dengki, maka dia telah salah dalam hal 
ini. Akan tetapi itu termasuk di antara hal-hal yang mungkin terjadi. Ini 
semua adalah hal-hal yang berkaitan dengan ilmu ushul fikih. 

Adapun hal-hal yang berkaitan dengan ilmu fikih, maka sesung- 
guhnya syariat Islam menganjurkan berwudhu berdasarkan perintah 
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yang tercantum di dalam hadits riwayat Sahl bin Hunaif ketika dia 
terkena pengaruh pandangan mata jahat pada saat dia mandi, maka 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan pemilik pandangan 
mata jahat itu untuk berwudhu. Demikianlah yang diriwayatkan oleh 
Malik di dalam kitab Al-Muwaththa'. 


Tata cara wudhu pemilik pandangan mata jahat, menurut para 
ulama, adalah orang itu diberikan satu wadah air, dan wadah itu tidak 
diletakkan di tanah. Lalu dia mengambil satu cidukan air dan berku- 
mur dengannya. Kemudian meludahkannya di wadah tersebut. Sete- 
lah itu dia mengambil air dari baskom itu untuk mencuci wajahnya, 
lalu dia mengambil air dengan tangan kirinya untuk mencuci telapak 
tangannya yang kanan. Kemudian mengambil air dengan tangan ka- 
nannya untuk mencuci sikunya yang kiri, namun dia tidak mencuci 
seluruh bagian tubuh yang ada antara dua siku dan dua mata kaki. Se- 
telah itu dia mencuci kakinya yang kanan lalu yang kiri seperti tata 
cara yang tadi disebutkan, dan itu semua dilakukan di dalam wadah. 
Kemdian dia mencuci bagian dalam sarungnya, yaitu bagian bawah 
yang dekat dengan pinggangnya sebelah kanan. Sebagian ulama me- 
nyangka bahwa bagian dalam sarung adalah kiasan dari kemaluan. 
Sedangkan menurut Jumhur ulama adalah seperti yang telah kami 
paparkan di atas. Apabila hal itu telah selesai, maka dia menuangkan 
air itu dari belakangnya ke atas kepalanya. Tujuan hal tersebut tidak 
mungkin dapat dicari-cari dan diketahui alasannya, bahkan akal pun 
tidak dapat mengetahui rahasia seluruh perkara-perkara yang sudah 
dimaklumi, sehingga hal tersebut tidak boleh ditolak dengan alasan 
bahwa tujuannya tidak dimengerti.” 

Al-Maziri menuturkan, “Para ulama berbeda pendapat tentang 
pemilik padangan mata jahat, apakah dia harus dipaksa berwudhu 
atau tidak, demi korban dari pengaruh pandangan mata jahatnya? Pa- 
ra ulama yang mewajibkannya berhujjah dengan sabda Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam yang tercantum di dalam riwayat Muslim, “Apabila 
kalian diminta untuk mandi, maka mandilah” dan dengan riwayat Al-Mu- 
waththa" yang telah kami sebutkan tadi, bahwasanya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memerintahkannya untuk berwudhu, dan perintah 
berfungsi untuk mewajibkan sesuatu.” 

Al-Maziri mengatakan, “Pendapat yang shahih menurutku ada- 
lah wajib. Perbedaan pendapat tidak akan terjadi apabila korban pan- 
dangan mata jahat itu dikhawatirkan binasa. Wudhu yang dilakukan 
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oleh pemilik pandangan mata jahat termasuk di antara hal-hal yang 
dapat menyembuhkan atau syariat mengabarkannya dengan bentuk 
yang umum. Kebinasaan itu tidak akan terjadi melainkan jika pemi- 
lik pandangan mata jahat itu berwudhu, karena itu termasuk dari 
bab orang-orang yang wajib menyelamatkan jiwa yang mulia dari 
kebinasaan. Telah disebutkan bahwa seseorang harus dipaksa untuk 
memberikan makanan kepada orang yang sangat membutuhkan. Se- 
hingga pendapat itu lebih utama, dan dengan ketetapan tersebut ma- 
ka pendapat yang berbeda dalam hal ini tidak bisa Oei acuan." 
Itulah akhir perkataan Al-Maziri. 


Al-Oadhi Iyadh berkata setelah dia menyebutkan perkataan Al- 
Maziri yang aku (An-Nawawi) sebutkan tadi, “Masih tersisa tafsiran 
tentang mandi tersebut. Menurut pendapat Jumhur ulama dan apa 
yang ditafsirkan oleh Az-Zuhri bahwa dia mendapatkan para ulama 
menyebutkan tata cara seperti itu, para ulama madzhab kami menya- 
takan bahwa itulah tata cara mandi yang baik dan yang biasa dilaku- 
kan, yakni bahwa pemilik pandangan mata jahat mencuci wajahnya 
de-ngan cara menuangkan air dan mengambilnya dengan tangan ka- 
nannya. Demikian juga anggota-anggota tubuh lainnya. Dia menuang- 
kannya air wudhu tersebut di saat ia berada dalam wadah tersebut, 
tidak seperti tatacara mencuci anggota-anggota tubuh ketika berwu- 
dhu dan lain sebagainya yang dilakukan di luar wadah. Demikian juga 
mencuci bagian dalam sarung, yaitu dengan cara memasukkannya 
dan menceburkannya ke dalam wadah. Lalu orang lain yang meme- 
gang wadah itu berdiri dan menuangkan airnya di atas kepala korban 
pandangan mata jahat dari arah belakangnya, agar dapat menggu- 
yurnya dengan air tersebut pada seluruh tubuh. Setelah itu, orang 
tersebut membalikkan wadah di atas tanah. Ada yang mengatakan, 
“Pemilik pandangan mata jahat melakukan hal itu kepada korban se- 
cara tiba-tiba, yaitu ketika menuangkan air bekas mandi.” Itu adalah 
riwayat Ibnu Abu Dzib. 


Disebutkan dari Ibnu Syihab dari riwayat Ugail tata cara mandi 
yang serupa. Namun di dalamnya disebutkan memulai dengan men- 
cuci wajah sebelum berkumur-kumur. Di dalam riwayat itu juga di- 
sebutkan tentang mencuci kedua kaki, bahwa kedua-duanya tidak di- 
cuci seluruhnya. Ibnu Syihab berkata, “Lalu dia melakukan seperti itu 
pada ujung kakinya yang kanan dari pangkal jari-jarinya, kaki yang 
kiri juga demikian, dan bagian dalam sarung.” Yang dimaksud dengan 
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kalimat INI 2-15 “bagian dalam sarung” adalah bagian bawah tubuh 
yang ada dalam sarung. Ada yang mengatakan, “Yang dimaksud ada- 
lah bagian tubuh tempat mengikat sarung.” Ada yang berpendapat, 
“Yang dimaksud adalah kemaluan, sebagaimana dikatakan dalam ka- 
limat J5! Sat (orang yang menjaga sarungnya) yaitu menjaga kema- 
luan.” Ada juga yang berpendapat, “Yang dimaksud adalah pinggang, 
karena itu tempat ikatan sarung.” 

Disebutkan di dalam hadits riwayat Sahl bin Huanif dari riwayat 
Malik tentang tata cara mandi, “Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda kepada pemilik pandangan mata jahat itu, “Mandilah kamu 
untuknya!” Maka dia pun mencuci wajahnya, kedua tangannya, kedua si- 
kunya, kedua lututnya, ujung-ujung kedua kakinya, dan bagian dalam sa- 
rungnya.” Di dalam riwayat lain disebutkan, “Maka dia pun mencuci 
wajahnya, punggung kedua telapak tangannya, dan kedua sikunya. Dia juga 
mencuci dadanya, bagian dalam sarungnya, kedua lututnya, dan ujung-ujung 
kedua kakinya yang nampak di dalam bejana.” Perawi berkata, “Dan aku me- 
ngira Sahl berkata, “Beliau memerintahkan agar orang itu meminum airnya 
beberapa tegukan.” Wallahu A'lam. 


Al-Oadhi berkata, “Di dalam hadits tersebut terdapat hukum-hu- 
kum fikih seperti yang telah dikatakan oleh sebagian ulama, di an- 
taranya, 


1. Seyogyanya apabila seseorang telah diketahui memiliki panda- 
ngan mata jahat, hendaknya dia dihindari dan berhati-hati darinya. 


2. Seorang pemimpin hendaklah melarang orang itu bercampur baur 
dengan masyarakat dan memerintahkannya untuk tetap berada di 
rumahnya. Apabila dia seorang yang miskin, maka dia diberikan 
santunan yang dapat mencukupi kebutuhannya. Sehingga orang- 
orang dapat terselamatkan dari gangguannya. Karena mudharat 
yang ditimbulkannya lebih besar daripada mudharat orang yang 
memakan bawang putih dan bawang merah yang dilarang oleh 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk masuk masjid supaya ti- 
dak mengganggu kaum muslimin. Mudharat yang ditimbulkan 
orang itu juga lebih besar daripada mudharat orang yang terkena 
lepra yang dilarang oleh Umar Radhiyallahu Anhu dan para ulama 
setelahnya untuk bercampur baur dengan orang-orang. Mudha- 
ratnya juga lebih besar daripada mudharat hewan-hewan yang 
mengganggu yang diperintahkan untuk diasingkan ke tempat yang 
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tidak seorangpun terganggu olehnya. Pendapat yang dikatakan ini 
adalah benar dan tepat, dan tidak ada pendapat seorangpun yang 
menyelisihinya. Wallahu A'lam. 


Al-Oadhi menuturkan, “Di dalam hadits tersebut ada dalil yang 
menunjukkan tentang dibolehkannya menggunakan rugyah dan ber- 
obat dengannya. Telah lalu penjelasan perbedaan pendapat tentang- 
nya.” Wallahu A'lam. 


Ja 3, a.. 19 2. 


Perkataannya, An 3 ASI Gen AI EP AE Hi IN IS SIK 


JA Y “Dan Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi, Hajjaj bin Asy-Sya'ir, 
dan Ahmad bin Khirasy telah memberitahukan kepada kami." 


Demikianlah yang tercantum di seluruh naskah, yaitu 4! ag Gxel 
“Ahmad bin Khirasy.” Itulah yang benar dan tidak ada “perbedaan 
pendapat tentangnya sedikitpun di dalam naskah-naskah. Dia adalah 
Ahmad bin Al-Hasan bin Khirasy Abu Ja'far Al-Baghdadi. Namanya 
disandarkan kepada kakeknya. Al-Oadhi Iyadh berkata, “Demikian- 
lah yang tercantum di dalam kitab-kitab induk yakni ,»/:. Ada yang 
mengatakan bahwa itu adalah kesalahan. Yang benar adalah $: 4x IA 
|: "Ahmad bin Jawwas.” Itulah perkataan Al-Oadhi, dan itu sangat 
keliru Tidak ada perbedaan pendapat bahwa yang disebutkan di da- 
lam kitab Shahih Muslim adalah »'- (Khirasy) sebagaimana yang telah 
lalu dijelaskan. Dia adalah orang yang meriwayatkan dari Muslim bin 
Ibrahim yang disebutkan di dalam kitab Shahih Muslim. 

Adapun Ibnu Jawwas, dia adalah Abu Ashim Al-Hanafi Al-Kufi. 
Muslim juga meriwayatkan darinya pada selain bab ini, namun dia ti- 
dak meriwayatkan dari Muslim bin Ibrahim, dan dia bukanlah orang 
yang dimaksud di dalam hadits ini secara pasti. Sebab kekeliruan orang 
yang memahami masalah ini adalah karena yang tercantum nama Ah- 
mad bin Khirasy disandarkan kepada kakeknya, sebagaimana yang te- 
lah kami sebutkan di atas. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, xx SAR HL 2 2 3 3 , 
3 “Seandainya ada sesuatu yang mendahului takdir, maka pandangan mata 
yang dengki mendahuluinya.” Di dalam hadits itu ada beberapa pelaja- 
ran, di antaranya, 

1. Penetapan takdir dan itu merupakan sesuatu yang benar ber- 
dasarkan nash (Al-Ouran dan Hadits) serta kesepakatan Ahlu 

Sunnah wal Jama'ah. Permasalahan tersebut telah lalu dijelaskan 
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pada awal Kitab Iman. Maksudnya bahwa segala sesuatu terjadi de- 
ngan takdir Allah Ta'ala, dan pengaruh dari pandangan mata jahat ' 
tidak akan terjadi kecuali sesuai dengan apa yang telah Allah Ta'ala 
takdirkan dan telah didahului oleh ilmu-Nya. Sehingga tidak akan 
terjadi pengaruh pandangan mata jahat dan lain sebagainya, baik 
berupa kebaikan maupun keburukan melainkan dengan takdir 
Allah Ta'ala. 


2. Penjelasan bahwa pengaruh dari pandangan mata jahat adalah be- 
nar, dan sungguh pengaruhnya sangat berbahaya. Wallahu A'lam. 
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5667. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Numair telah 
memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah, 
ia berkata, “Ada seorang Yahudi dari Bani Zuraig yang bernama La- 
bid bin Al-A'sham, menyihir Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 
Aisyah berkata, “Sehingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
membayangkan seolah-olah melakukan sesuatu padahal beliau tidak 
melakukannya. Sampai pada suatu hari atau suatu malam, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa, lalu berdoa, dan terus berdoa, 
kemudian bersabda, “Wahai Aisyah, apakah kamu merasakan bahwa 
Allah telah memberikan petunjuk kepadaku tentang perkara yang aku 
tanyakan kepada-Nya. Dua Malaikat telah mendatangiku, lalu salah 
satu di antaranya duduk di dekat kepalaku dan yang lainnya di de- 

— kat kedua kakiku. Lalu Malaikat yang berada di dekat kepalaku berkata 
kepada Malaikat yang berada di dekat kedua kakiku, atau Malaikat yang 
berada di dekat kedua kakiku berkata kepada Malaikat yang berada di 
dekat kepalaku, “Apa penyakit orang ini?” Yang ditanya menjawab, 
“Tersihir.” Yang satu bertanya, “Siapa yang menyihirnya?” Yang lain 
menjawab, “Labid bin Al-A'sham.” Yang satu bertanya, "Di mana sihir 
itu diletakkan?” Yang lain menjawab, “Di dalam sisir dan rambut yang 
rontok pada sisir itu.” Dia melanjutkan berkata, “Dan kantong mayang 
kurma jantan.” Yang satu bertanya, “Dimana benda itu berada?” Yang 
lain menjawab, “Di dalam sumur Dzu Arwan.” 


Aisyah berkata, “Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam men 
datangi sumur itu bersama sekelompok orang dari kalangan shahabat- 
shahabatnya, lalu beliau bersabda, “Wahai Aisyah, demi Allah, sungguh 
air sumur itu bagaikan perasan inai, dan pohon kurma di sana bagaikan 
kepala-kepala setan.” 

Dia (Aisyah) berkata, “Aku pun bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah 
engkau tidak membakarnya?” Beliau menjawab, “Tidak. Sesungguhnya 
aku telah diselamatkan oleh Allah, dan aku tidak ingin menimbulkan 
keburukan di kalangan manusia. Maka aku memerintahkan sumur itu 
untuk dipendam.” 


e  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab As-Sihr 
(nomor 3545), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16985). ' 
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5668. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah, 
ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah disihir.” 
Dan Abu Kuraib menyebutkan hadits itu dengan kisahnya, hampir 
sama dengan hadits riwayat Ibnu Numair, dan dia berkata di dalam 
riwayatnya, “Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi ke 
sumur itu dan melihat ke dalamnya, sedang di atasnya ada pohon kur- 
ma. Aisyah berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, keluarkanlah po- 
hon itu.” Dan dia tidak mengatakan, “Tidakkah kamu membakarnya?” 
Dan perawi tidak menyebutkan, “Maka aku memerintahkan sumur itu 
untuk dipendam." 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab As-Sihr 
(nomor 5766), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16812). 


» Tafsir hadits: 5667-5668 


Perkataannya, Si 33 S2 » 1 de “Yahudi dari Bani Zuraig.” Kata 933 
(Zuraig) begitulah bacaan yang benar. 

Perkataannya, “Ada seorang Yahudi dari Bani Zuraig yang bernama 
Labid bin Al-A'sham, menyihir Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 
Aisyah berkata, “Sehingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memba- 
yangkan seolah-olah melakukan sesuatu padahal beliau tidak melakukannya.” 

Imam Al-Maziri berkata, “Madzhab Ahlu Sunnah dan Jumhur 
ulama adalah menetapkan adanya sihir, dan sesungguhnya sihir me- 
miliki hakikat seperti hakikat segala sesuatu yang tetap lainnya. Hal 
ini berbeda dengan orang-orang yang mengingkari adanya sihir dan 
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menafikan hakikatnya, bahkan menyandarkan hal-hal yang terjadi 
dari sihir kepada khayalan-khayalan batil yang tidak ada hakikatnya. , 
Allah Ta'ala telah menyebutkan sihir di dalam kitab-Nya. Allah Ta'ala 
menyebutkan bahwa sihir termasuk di antara hal-hal yang dapat di- 
pelajari, termasuk di antara hal-hal yang dapat menyebabkan keku- 
furan, dan dapat memisahkan antara suami dan isterinya. Itu semua 
tidak mungkin terjadi pada hal-hal yang tidak memiliki hakikat. Ha- 
dits tersebut juga menyatakan penetapan adanya sihir, dan sesungguh- 
nya sihir adalah sesuatu yang dipendam dan dikeluarkan di sebuah 
tempat. Itu semua membatalkan apa yang orang-orang tersebut kata- 
kan. Jadi, memustahilkan keberadaan sihir adalah hal yang mustahil. 
Bukanlah hal yang aneh bagi akal bahwa Allah Ta'ala mencipatkan 
hal-hal yang luar biasa ketika seseorang mengucapkan perkataan yang 
dibuat-buat, meramu bahan-bahan tertentu, atau mencampur antara 
beberapa unsur kekuatan menurut aturan yang tidak diketahui kecua- 
li oleh tukang sihir. Apabila seseorang menyaksikan sebagian bahan 
yang dapat mematikan seperti racun-racun, ada yang membuat sakit 
seperti obat-obatan yang berbau tajam, dan ada yang mendatangkan 
bahaya seperti obat-obatan yang berlawanan dengan penyakit, maka 
akalnya tidak memustahilkan jika seorang tukang sihir mengetahui 
kekuatan yang dapat mematikan atau perkataan yang membinasakan 
atau menyebabkan perpisahan antara suami dan istri. 

Al-Maziri mengatakan, “Sebagian ahli bid'ah mengingkari hadits 
tersebut dengan sebab lain. Dimana mereka menganggap bahwa hal 
itu dapat menghapus gelar kenabian dan menimbulkan keragu-raguan 
terhadapnya: dan sesungguhnya membenarkan hal itu dapat meng- 
halangi kepercayaan terhadap syariat.” Pendapat yang diklaim oleh 
ahli bid'ah itu adalah keliru. Karena dalil-dalil yang valid dan kuat 
telah menunjukkan tentang kebenaran Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, keabsahannya, dan penjagaannya dalam hal-hal yang 
berkaitan dengan dakwah. Bahkan mukizijat telah menguatkan beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai seorang Nabi. 

Adapun hal-hal yang berkaitan dengan sebagian urusan-urusan 
dunia yang bukan tujuan dari pengutusan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, maka tidak mustahil jika itu terbayang oleh beliau. Ada yang 
mengatakan, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mem- 
bayangkan seolah-olah menggauli isteri-isterinya padahal beliau tidak 
melakukannya. Terkadang seseorang melihat hal tersebut di dalam 
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mimpinya, namun tidak mustahil hal itu juga terbayang olehnya pada 
saat sadar padahal tidak ada hakikatnya.” Ada yang mengatakan, “Se- 
sungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membayangkan seolah- 
olah melakukan sesuatu padahal tidak. Namun beliau Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam tidak meyakini keabsahan apa yang terbayang oleh beliau, 
sehingga keyakinannya tetap pada kebenaran.” 


Al-Gadhi Iyadh mengatakan, “Riwayat-riwayat hadits tersebut 
menjelaskan bahwasanya sihir itu hanya menguasai bagian luar ang- 
gota tubuh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bukan akal, hati, dan ke- 
yakinan beliau. Sehingga maksud perkataannya di dalam hadits itu, 
Ss Y3 al AI 3 585 S£ “Sampai-sampai beliau mengira bahwa beliau 
mendatangi isteri-isterinya, padahal beliau tidak mendatangi mereka.” Da- 
lam sebuah riwayat disebutkan, LI Ju “Digambarkan kepada beliau.” 
Maksudnya, ditampakkan kepada beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berupa aktifitas dan kebiasaannya yang lalu, bahwa beliau Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam mampu untuk menggauli para istrinya. Namun 
ketika beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mendekati mereka, kekuatan 
sihir itu datang, sehingga beliau tidak mampu mendatangi mereka 
dan melakukan hal tersebut, sebagaimana yang dialami oleh orang 
yang terkena sihir. Semua yang disebutkan di dalam riwayat-riwayat 
tersebut perihal bahwa digambarkan kepada beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam seolah-olah mengerjakan sesuatu padahal beliau tidak me- 
ngerjakannya, dan riwayat lainnya, dipahami bahwa itu adalah gam- 
baran yang seolah-olah terlihat oleh mata, bukan karena kerusakan 
yang terjadi pada akal beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Bahkan pada 
hal tersebut tidak ada yang dapat merusak dan membatalkan risalah 
kenabian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Wallahu A'lam. 


Al-Maziri berkata, "Para ulama berbeda pendapat tentang batasan 
pengaruh sihir. Di antaranya ada pendapat yang tidak kuat. Sebagian 
mereka berpendapat, “Pengaruh sihir tidak melebihi dari sekadar 
memisahkan antara seorang suami dari isterinya, karena Allah Ta'ala 
hanya menyebutkan hal tersebut. Jika ada pengaruh sihir yang lebih 
besar dari hal itu, maka pastilah Allah Ta'ala akan menyebutkannya. 
Sebab, contoh tentang sesuatu tidak disebutkan kecuali dengan seuatu 
yang paling nampak. Menurut madzhab Asy'ariyyah, pengaruh sihir 
bisa lebih dahsyat daripada hal tersebut. Itulah pendapat yang benar 
menurut akal, karena tidak ada yang berbuat kecuali Allah Ta'ala. 
Apapun yang terjadi dari pengaruh sihir, maka itu adalah kebiasaan 
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yang telah Allah Ta'ala tetapkan. Pengaruh-pengaruh sihir dalam hal 
tersebut tidak berbeda-beda, dan sebagiannya tidak lebih utama dari ' 
sebagian yang lain. Seandainya syariat membatasi pengaruh sihir pa- 
da satu tingkatan, maka wajib membenarkannya. Namun tidak ada 
syariat yang membatasi pengaruh sihir seperti yang dikatakan oleh 
kelompok pertama. Pengaruh sihir berupa pemisahan antara suami 
isteri yang disebutkan di dalam ayat itu bukanlah keterangan yang me- 
nunjukkan penafian pengaruh sihir yang lebih dari pada itu. Namun 
yang diperhatikan adalah apakah pengaruh itu nampak atau tidak?. 
Jika ada yang bertanya, “Apabila kelompok Asy'ariyyah memboleh- 
kan hal-hal luar biasa terjadi lewat tangan tukang sihir, lalu apa yang 
membedakannya dengan seorang Nabi?" Jawabnya bahwa kejadian 
luar biasa dapat terjadi lewat tangan seorang Nabi, seorang wali, dan 
tukang sihir. Namun seorang Nabi menggunakannya untuk menan- 
tang manusia dan jin dan melemahkan mereka untuk mendatangkan 
kejadian luar biasa yang semisal dengannya. Nabi itu akan mengabar- 
kan hal-hal Juar biasa yang berasal dari Allah Ta'ala untuk diyakini 
oleh manusia. Seandainya dia berdusta, maka tidak akan terjadi hal-hal 
luar biasa lewat kedua tangannya. Seandainya Allah Ta'ala menampak- 
kan kejadian luar biasa lewat tangan seorang pendusta, maka pastilah 
Allah Ta'ala akan menampakkannya lewat tangan orang-orang yang 
menentang para Nabi. Adapun seorang wali dan tukang sihir, maka 
mereka tidak menggunakannya untuk menantang manusia dan jin dan 
tidak membuktikan akan kenabian mereka. Seandainya mereka ber- 
dua mengklaim hal tersebut, maka tidak akan ada hal-hal luar biasa 
yang terjadi bagi keduanya. Perbedaan antara seorang wali dan tukang 
sihir ada dua, 

e Pertama, yang merupakan pendapat populer, kaum muslimin 
sepakat bahwa sihir tidak akan nampak kecuali pada diri orang 
yang fasik. Sedangkan karamah tidak akan nampak bagi orang 
fasik, melainkan hanya akan nampak pada diri seorang wali. Itu- 
lah yang dipedomani oleh Imam Al-Haramain, Abu Sa'ad Al-Mu- 
tawalli, dan ulama lainnya. 

» Kedua, sesungguhnya sihir terkadang timbul dengan cara mem- 
buatnya dan penuh jerih payah. Sedangkan karamah tidak me- 
merlukan hal tersebut. Seringkali hal itu terjadi secara kebetulan 
tanpa seseorang memintanya atau menyadarinya. Wallahu A'lam. 
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Adapun hukum-hukum fikih yang berkaitan dengan permasala- 
han tersebut, di antaranya adalah, 


1. Melakukan sihir hukumnya haram, dan termasuk di antara dosa- 
dosa besar menurut kesepakatan para ulama. Telah lalu disebut- 
kan di dalam Kitab Iman bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam memasukkannya di antara tujuh perkara yang mem- 
binasakan, dan pada kitab itu juga telah dipaparkan penjelasan- 
nya. Ringkasannya bahwa terkadang sihir dapat menjadi sebab 
kekufuran dan terkadang tidak, namun merupakan kemaksiatan 
yang besar. Jika di dalam sihir ada perkataan atau perbuatan yang 
menyebabkan kekufuran, maka pelakunya divonis kafir. Namun 
jika tidak ada, maka pelakunya tidak kafir. | 

2. Mempelajari dan mengajarkan sihir hukumnya haram. Jika me- 
ngandung hal-hal yang menyebabkan kekufuran, maka pelakunya 
kafir. Namun jika tidak, maka pelakunya tidak kafir. Apabila di 
dalamnya tidak mengandung hal-hal yang menyebabkan kekufu- 
ran, maka pelakunya dihukum dan disuruh bertaubat. Pelakunya 
dia tidak dihukum mati menurut kami. Jika dia bertaubat, maka 
taubatnya diterima. Imam Malik berkata, “Tukang sihir adalah 
kafir. Dia harus dihukum mati karena sihir. Dia tidak perlu disu- 
ruh bertaubat, karena taubatnya tidak diterima, bahkan dia wajib 
dihukum mati.” Permasalahan ini berasal dari perbedaan penda- 
pat tentang penerimaan taubat seorang atheis (zindig), karena tu- 
kang sihir menurut Imam Malik adalah kafir sebagaimana yang 
telah kami sebutkan tadi. Sedangkan menurut kami pelaku sihir 
tidak kafir, dan menurut kami taubat orang munafik dan atheis 
dapat diterima. 


Al-Oadhi Iyadh berkata, “Ahmad bin Hanbal juga berpendapat 
seperti pendapat Malik, dan itu diriwayatkan dari sekelompok orang 
dari kalangan para shahabat dan para tabi'in.” Sahabat-sahabat ka- 
mi mengatakan, “Apabila tukang sihir membunuh seseorang dengan 
sihirnya dan dia mengakui bahwa orang itu mati karena sihirnya dan 
sihir itu sering mematikan, maka dia harus di-gishash. Jika tukang si- 
hir itu berkata, “Dia mati karena sihir itu,” namun sihir itu terkadang 
mematikan dan terkadang tidak, maka dia tidak di-gishash. Namun 
dia wajib membayar diyat (uang ganti rugi untuk keluarga terbunuh) 
dan kafarat (denda). Diyat itu diambil dari hartanya sendiri, bukan dari 
harta keluarga besarnya. Karena keluarga besarnya tidak menang- 


415 


gung perbuatan yang telah diakui oleh pelaku.” Sahabat-sahabat kami 

berkata, “Pembunuhan dengan sihir sangat sulit diungkap dengan: 
pembuktian. Dia hanya dapat diungkap dengan pengakuan dari pe- 

nyihir sendiri.” Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 
Ro Anak EN ma ERA LRT Bae TN Ao 3 
Bday Ie Mp3 BD 3 Pp SS US BS 
4 
63 SES 
“Sampai pada suatu hari atau suatu malam, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam berdoa, lalu berdoa, dan terus berdoa.” 

Itu adalah dalil yang menunjukkan tentang anjuran berdoa dan 
mengulang-ulangnya ketika terjadi perkara-perkara yang tidak disu- 
kai, dan berlindung kepada Allah Ta'ala dengan sebaik-baiknya. 

Perkataannya, & seba JG JAS 4x3 G “Apa penyakit orang ini?” Yang 
ditanya menjawab, “Terisihir.” Kata » MI artinya orang yang disihir. 
Dikatakan, ja & artinya lelaki itu disihir. Orang-orang arab meng- 
kiaskan '#-5! (sihir) dengan Sat (pengobatan), sebagaimana mereka 
mengkiaskan ali (orang yang tersengat) dengan «45JI (orang yang 
selamat). Ibnu Al-Anbari berkata, “ Kata SN termasuk kalimat yang 
memiliki dua makna yang berlawanan. Pengobatan untuk penyakit 
diistilahkan dengan && dan sihir pun dinamakan «-b. Sihir merupa- 
kan salah satu di antara penyakit yang paling berbahaya. Dikatakan, 
cb des artinya adalah lelaki yang cerdas. Dia dinamakan demikian 
karena kecerdasan dan kepandaiannya. 

Perkataannya, 53 aib C3 Wbui2, J5 (3 “Di dalam sisir dan rambut 
yang rontok pada sisir itu, dan kantong mayang kurma jantan.” Kata ADLN 
artinya rambut yang rontok dari kepala atau janggut ketika disisir. Ka- 
ta Jaia (sisir) dapat dibaca dengan beberapa cara, yaitu musytun, misy- 
tun, musyutun. Kata ini juga diungkapkan dengan Waia Uda, dahi 
dp aan Abis dan #5. Semuanya diriwayatkan oleh Abu Umar Az- 
Zahid. | 

Perkataannya, ce: “Dan kantong. ” Demikianlah yang tercantum 
di mayoritas naskah negeri kami. Sedangkan di sebagian yang lain 
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disebutkan, c:&. Kedua-duanya satu makna, yaitu kantong mayang 
kurma yang menutupi bagian atasnya. Kata ini digunakan untuk jan- 


tan dan betina. Oleh karena itu dalam hadits tersebut dinyatakan, ul 
S5 (mayang kurma jantan). Wallahu A'lam. 

“Di dalam kitab Shahih Al-Bukhari dari riwayat Ibnu Uyainah ter- 
cantum, 8154, dengan huruf Oaf sebagai pengganti 2bU54, Artinya juga 
rambut yang rontok. Ada yang mengatakan, 2154 artinya daun rami. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 2 $$ rb ya "Di dalam sumur 
Dzu Arwan.” Demikianlah yang tercantum di dalam seluruh naskah 
Shahih Muslim. Demikian juga yang tercantum di sebagian riwayat- 
riwayat Shahih Al-Bukhari. Namun di sebagian besar naskah Shahih Al- 


Bukhari tercantum 01535. Kedua-duanya benar. Namun yang pertama 
lebih baik dan lebih tepat. Ibnu Outaibah menganggap bahwa bacaan 
yang kedua yang benar, dan itu adalah pendapat Al-Ashma'i. Dzu 
Arwan adalah sumur yang ada di kota Madinah di kebun Bani Zuraig. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 2d KA AU 30 hihi “Demi 


Allah, sungguh air sumur itu bagaikan perasan inai." Kata 23 artinya air 
perasan kembang pacar (inai). 


Perkataannya, S5! SI AI 9523 6 &li3 “Aku pun bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah engkau tidak membakarnya?” Di dalam riwayat yang 
kedua disebutkan, & #4 & d3 GC &5 “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
keluarkanlah pohon itu.” Kedua-duanya riwayat yang benar. Jadi Aisyah 
meminta agar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengeluarkannya la- 
lu membakarnya. Yang dimaksud adalah mengeluarkan sihir terse- 
but. Namun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memendamnya 
dan mengabarkan bahwa Allah Ta'ala telah menyelamatkannya, dan 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam khawatir jika mengeluarkan sihir itu, 
membakarnya, dan menyebarluaskannya akan terjadi mudharat dan 
keburukan bagi kaum muslimin seperti mengingat-ingat tentang sihir, 
mempelajarinya, menyebarkannya, membicarakannya, atau menyakiti 
para pelakunya. Sehingga hal itu menyebabkan penyihir atau sebagian 
keluarganya, orang-orang yang menyukainya, dan orang-orang yang 
fanatik terhadapnya dari kalangan kaum munafik dan selain mereka, 
akan menyihir orang lain, menyakiti mereka, dan menancapkan ben- 
dera permusuhan terhadap kaum muslimin. Ini termasuk dari bab me- 
ninggalkan kemaslahatan karena khawatir terjadi kerusakan yang le- 
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bih besar darinya, dan ini termasuk di antara kaidah-kaidah Islam yang 
paling penting. Permasalahan tersebut telah lalu dijelaskan berulang:- » 
ulang. Wallahu A'lam. 


paobak 


(18) Bab Racun 
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5669. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan kepada kami, Kha- 


lid bin Al-Harits telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Zaid, dari Anas, bah- 
wasanya ada seorang wanita Yahudi mendatangi Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam dengan membawa seekor kambing yang telah di- 
racuni, lalu beliau makan sebagian darinya. Maka wanita itu pun di- 
hadapkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau 
bertanya kepadanya tentang hal tersebut, maka dia pun menjawab, “Aku 
ingin membunuhmu." Beliau bersabda, “Allah benar-benar tidak akan 
memberimu kuasa untuk hal itu.” Anas berkata, “Atau beliau bersabda, 
“ Atas diriku.” Anas berkata, “Mereka (para shahabat) bertanya, “Boleh- 
kah kami membunuhnya?” Beliau menjawab, “Tidak boleh.” Anas ber- 
kata, “Aku masih mengetahui tanda bekas racun itu di anak lidah Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 
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e  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Hibah, Bab Gabuul Al-Hibah Fii Al- 
Musyrikiin (nomor 2617). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab Ad-Diyat, Bab Fii Man Sagaa Rajulan 
Summan aw Ath'imatan Fa Maata, Ayugaadu Minhu? (nomor 4508), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1633). 
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5670. Dan Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Rauh 
bin Ubadah telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mem- 
beritahukan kepada kami, aku telah mendengar Hisyam bin Zaid, aku 
telah mendengar Anas bin Malik memberitahukan bahwasanya ada se- 
orang wanita Yahudi menaruh racun di dalam daging, lalu dia mem- 
bawanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, serupa de- 
ngan hadits riwayat Khalid. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5669. 


6 Tafsir hadits: 5669-5670 


Perkataannya, “Ada seorang wanita Yahudi mendatangi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan membawa seekor kambing yang telah 
diracuni, lalu beliau makan sebagian darinya. Maka wanita itu pun dihadapkan 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau bertanya kepadanya 
tentang hal tersebut, maka dia pun menjawab, “Aku ingin membunuhmu.” 
Beliau bersabda, “Allah benar-benar tidak akan memberimu kuasa untuk 
hal itu.” Anas berkata, “Atau beliau bersabda, “Atas diriku.” Anas berkata, 
“Mereka (para shahabat) bertanya, “Bolehkah kami membunuhnya?” Beliau 
menjawab, “Tidak boleh.” Anas berkata, “Aku masih mengetahui tanda bekas 
racun itu di anak lidah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Di dalam 
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riwayat yang lain disebutkan, “Bahwasanya ada seorang wanita Yahudi 
menaruh racun di dalam daging.” 


Kata £5J! (racun) dapat dibaca As-Sammu, As-Summu, dan As-Simmu, 
tiga cara membaca yang berbeda. Namun dibaca dengan «SJ lebih fa- 
sih. Jamaknya #X- dan $4-. 

Kata AI (anak lidah) adalah jamak dari kata 3, yaitu daging 
merah yang tergantung di pangkal rahang. Itu dikatakan oleh Al- 


Ashma'i. Ada yang mengatakan, “Maksudnya adalah daging yang ada 
di langit-langit mulut.” | 

Perkataannya, Ya Si SI 5 L6 “Aku masih mengetahui tanda bekas racun 
fu.” Racun itu meninggalkan tanda dan bekas hitam atau lain seba- 
gainya. 

Perkataannya, Laki Yf “Bolehkah kami membunuhnya?” Di dalam ma- 
yoritas naskah disebutkan UX (kami membunuhnya). Sedangkan di 
sebagian naskah yang lain disebutkan, Wa (engkau membunuhnya). 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 1 A8 S5 Oblag & 5S U 
3 . JG “Allah benar-benar tidak akan memberimu kuasa untuk hal itu -Atau 
beliau bersabda, “Atas diriku-” 

Di dalam hadits itu ada penjelasan tentang terpeliharanya Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam dari gangguan seluruh manusia, hal ini ju- 
ga disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 

HA Ga Kelam 
u Dan Allah memelihara engkau dari (gangguan) manusia...” (OS. Al- 
Maa'idah: 67). 

Itu adalah mukzijat bagi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dalam hal keselamatan beliau dari racun yang dapat mematikan orang 
selainnya. Begitu pula dengan pemberitahuan Allah Ta'ala kepada 
beliau bahwa kambing itu beracun, dan perkataan salah satu anggota 
tubuh beliau tentang hal itu. Di selain kitab Shahih Muslim disebutkan 
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


g 
Loro 


ag aa 
LA paman G1 GP (lo 





421 


“Sesungguhnya lengan ini mengabarkan kepadaku bahwa kambing itu bera- 
cun.” : 


Nama wanita Yahudi yang meracuni Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah Zainab bintu Al-Harits, saudari Marhab, yang juga se- 
orang Yahudi. Kami mengetahui nama itu di dalam kitab Al-Maghazi 
karya Musa bin Ugbah dan kitab Dala'il An-Nubuwwah karya Al-Bai- 
hagi. 

Al-Oadhi Iyadh mengatakan, “Para ulama berbeda pendapat be- 
gitu pula dengan keterangan yang ada tentang hal tersebut. Apakah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membunuh wanita Yahudi itu atau 
tidak? Di dalam kitab Shahih Muslim disebutkan, “Para shahabat berta- 
nya, “Bolehkan kami membunuhnya?” Beliau menjawab, “Tidak boleh.” Ha- 
dits yang sama diriwayatkan dari Abu Hurairah dan Jabir, dan diri- 
wayatkan dari Jabir dari. Abu Salamah bahwasanya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membunuhnya. Sedangkan di dalam riwayat Ibnu 
Abbas disebutkan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
nyerahkan wanita Yahudi tersebut kepada keluarga Bisyir bin Al- 
Barra" bin Ma'rur, dimana dia juga makan kambing itu dan dia mati 
karenanya. Lalu keluarganya pun membunuh wanita itu. Ibnu Sah- 
nun berkata, “Ulama hadits sepakat bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membunuh wanita Yahudi itu." 


Al-Oadhi berkata, “Cara menggabungkan antara riwayat-riwayat 
dan pendapat-pendapat tersebut adalah sebgai berikut, Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam tidak membunuhnya pada saat pertama kali be- 
liau mengetahui racun yang ada pada daging kambing tersebut. Ada 
yang berkata kepada beliau, “Bunuhlah dia.” Beliau pun menjawab, 
“Tidak.” Namun ketika Bisyir bin Al-Barra' mati karena racun tersebut, 
maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyerahkan wanita Yahudi 
itu kepada keluarga Bisyir. Lalu mereka pun membunuhnya sebagai 
bentuk gishash. Sehingga perkataan ulama yang menyebutkan, “Be- 
liau tidak membunuhnya” adalah benar, yaitu ketika Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengetahui kambing itu beracun. Dan perkataan ula- 
ma lain, “Beliau membunuhnya” juga benar, yaitu setelah Bisyir mati 
karenanya. Wallahu A'lam. 


(19) Bab Anjuran Merugyah Orang Sakit 
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5671. Zuhair bin Harb dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada 


kami. Ishag berkata, Jarir telah mengabarkan kepada kami. Sedangkan 
Zuhair berkata —dan lafazh ini miliknya-, Jarir telah memberitahukan 
kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masrug, dari 
Aisyah berkata, “Apabila ada seseorang di antara kami menderita sakit, 
maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengusapnya dengan 
tangan kanannya, lalu beliau mengucapkan, “Hilangkanlah penyakit 
ini wahai Tuhan Pemelihara manusia, dan berilah kesembuhan. Eng- 
kaulah Dzat Yang Maha menyembuhkan. Tidak ada kesembuhan me- 
lainkan kesembuhan-Mu. Kesembuhan yang tidak meninggalkan rasa 
sakit sedikitpun.” 


Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sakit dan semakin pa- 
rah, aku memegang tangan beliau untuk melakukan seperti yang biasa 
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beliau lakukan. Namun beliau menarik tangan beliau dari tanganku la- 
lu beliau berdoa, “Ya Allah, berikanlah ampunan kepadaku dan jadikan- 


lah aku bersama Ar-Rafig Al-A'la.” 


Dia (Aisyah) berkata, “Maka aku pun segera melihat beliau, dan ter- 


nyata beliau telah wafat.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Mardhaa Bab Du'aa” Al-'Aa'id Li Al- 
Mariidh (nomor 5675) secara mua'llag, Kitab Ath-Thibb, Bab Rugyah 
An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 5743), Kitab Ath-Thibb, 
Bab Mashu Ar-Raagii Al-Waja'a Biyadihi Al-Yumnaa (nomor 5750). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Maa Awwadza Bihi An- 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Maa 'Uwwidza Bihi (nomor 
3520), Kitab Al-Jana'iz, Bab Maa Jaa'a Fii Dzikri Maradhi Rasuulillaah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1619), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
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5672. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah 
mengabarkan kepada kami, (H) Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu 
Kuraib telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Abu 
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rah 
Gel Must) 


Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, (H) Bisyir bin Khalid 
telah memberitahukan kepadaku, Muhammad bin Ja'far telah membe- 
ritahukan kepada kami: (H) dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan 
kepada kami, Ibnu Abu Adi telah memberitahukan kepada kami, kedua- 
nya dari Syu'bah: (H) dan Abu Bakar bin Abu Syaibah serta Abu Bakar 
bin Khallad telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua berka- 
ta, “Yahya —dan dia adalah Al-Gaththan- telah memberitahukan kepada 
kami, dari Sufyan. Mereka semuanya meriwayatkan dari Al-A'masy, 
dengan sanad dari Jarir. 


Di dalam hadits riwayat Husyaim dan Syu'bah disebutkan, “Beliau me- 
ngusapnya dengan tangannya.” Perawi berkata, “Sedangkan di dalam 
hadits riwayat Ats-Tsauri disebutkan, “Beliau mengusapnya dengan 
tangan kanannya.” Dan perawi berkata setelah menyebutkan hadits 
riwayat Yahya dari Sufyan, dari Al-A'masy, “Maka aku pun membe- 
ritahukan hal itu kepada Manshur, lalu dia memberitahukan kepadaku 
dari Ibrahim, dari Masrug, dari Aisyah, hadits yang serupa.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5671. 
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5673. Dan Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Abu Awa- 


nah telah memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, 
dari Masrug, dari Aisyah, bahwasanya Apabila Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjenguk orang sakit, beliau mengucapkan, “Hilang - 
kanlah penyakit ini wahai Tuhan Pemelihara manusia. Sembuhkanlah 
dia. Engkaulah Dzat yang Maha menyembuhkan. Tidak ada kesembu- 
han melainkan kesembuhan-Mu. Kesembuhan yang tidak meninggal- 
kan rasa sakit sedikitpun.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5671. 
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5674. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah serta Zuhair bin Harb telah membe- 
ritahukannya kepada kami, mereka berdua berkata, Jarir telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Manshur, dari Abu Adh-Dhuha, dari 
Masrug, dari Aisyah berkata, “Apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mendatangi orang sakit, beliau berdoa untuk orang itu. Be- 
liau mengucapkan, “Hilangkanlah penyakit ini wahai Tuhan Peme- 
lihara manusia, dan sembuhkanlah. Engkaulah Dzat yang Maha me- 
nyembuhkan. Tidak ada kesembuhan melainkan kesembuhan-Mu. Ke- 
sembuhan yang tidak meninggalkan rasa sakit sedikitpun.” Namun 
di dalam riwayat riwayat Abu Bakar disebutkan, “Maka beliau berdoa 
untuknya, dan beliau bersabda, "Dan Engkaulah Dzat yang Maha me- 
nyembuhkan.” 


6»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5671. 


dalah II aa AN XS Gis MS ai HAL) 01VO 
On HA GP (ERP Oi pb (AG GP pai GE 
TE gl jas Jia gl SE Io Ai dy33 5 CB 
273 

5675. Dan Al-@asim bin Zakaria telah memberitahukan kepadaku, Ubai- 

dullah bin Musa telah memberitahukan kepada kami, dari Isra'il, dari 


Manshur, dari Ibrahim dan Muslim bin Shubaih, dari Masrug, dari 
Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Adalah Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam.” serupa dangan hadits riwayat Abu Awanah dan 
Jarir. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5671. 
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5676. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah serta Abu Kuraib telah memberita- 

hukan kepada kami —dan lafazh ini milik Abu Kuraib-, mereka berdua 

berkata, Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, Hisyam te- 

lah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa- 

sanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sering merugyah de- 

ngan bacaan rugyah ini, “Hilangkanlah penyakit ini wahai Tuhan Pe- 


melihara manusia. Hanya di tangan-Mu-lah kesembuhan. Tidak ada 
yang menghilangkan penyakit kecuali Engkau.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17004). 
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5677. Dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah te- 
lah memberitahukan kepada kami, (H) dan Ishag bin Ibrahim telah mem- 


beritahukan kepada kami, Isa bin Yunus telah mengabarkan kepada kami. 
Keduanya dari Hisyam, dengan sanad tersebut, hadits yang serupa. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17135). 
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(20) Bab Merugyah Orang Sakit Dengan Ayat-ayat 
Pelindung dan Dengan Meniupkannya 
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5678. Suraij bin Yunus dan Yahya bin Ayyub telah memberitahukan kepada- 
ku, mereka berdua berkata, Abbad bin Abbad telah memberitahukan 
kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah ber- 
kata, “Adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam jika salah se- 
orang dari keluarganya sakit, maka beliau meniupkan kepadanya de- 
ngan membacakan ayat-ayat pelindung. Lalu ketika beliau sakit yang 
menyebabkannya meninggal, aku juga meniupkannya kepada beliau dan 
mengusapkan dengan tangan beliau sendiri, karena tangan beliau le- 
bih besar berkahnya daripada tanganku.” Di dalam riwayat Yahya bin 
Ayyub disebutkan, “Dengan ayat-ayat pelindung.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16964). 
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5679. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 

“ Aku telah membacakan kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, 

dari Aisyah, bahwasanya apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 

mengeluhkan rasa sakit, maka beliau membaca untuk diri beliau sendiri 

dengan ayat-ayat pelindung sambil meniupkannya. Namun ketika rasa 

sakit beliau semakin parah, akulah yang membacakan untuknya dan aku 
mengusapkan dengan tangan beliau demi mengharap keberkahannya.” 


6  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Al-Jur'an, Bab Fadhlu Al-Mu- 
'awwidzaat (nomor 5016). 

2, Abu Dawud di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Kaifa Ar-Rugaa? (nomor 
3902). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab An-Nafatsu Fii Ar-Rugyah 
(nomor 3529), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16589). 
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5680. Dan Abu Ath-Thahir serta Harmalah telah memberitahukan kepadaku, 
mereka berdua berkata, “Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, 
Yunus telah mengabarkan kepadaku, (H) dan Abd bin Humaid telah 
memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag telah mengabarkan kepa- 
da kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami: (H) dan Muhammad 
bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepadaku, Rauh telah 
memberitahukan kepada kami: (H) dan Ugbah bin Mukram serta Ah- 

. mad bin Utsman An-Naufali telah memberitahukan kepada kami, mereka 
berdua berkata, Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami, kedua- 
duanya dari Ibnu Juraij, Ziyad telah mengabarkan kepadaku. Mereka 
semuanya dari Ibnu Syihab, dengan sanad Malik, hampir sama dengan 
haditsnya. Namun tidak disebutkan di dalam hadits salah seorang pun 
dari mereka, “Demi mengharap keberkahannya.” Kecuali di dalam ha- 
dits riayat Malik. Di dalam hadits riwayat Yunus dan Ziyad disebut- 
kan, “Bahwasanya apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menge- 
luhkan rasa sakit, beliau meniupkan kepada diri beliau sendiri sambil 
membaca ayat-ayat pelindung dan mengusapkannya dengan tangan be- 
liau." 


» Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Abu Ath-Thahir ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam 
Kitab Al-Maghazi, Bab Maradhu An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
wa Wafaatuhu (nomor 4439), Kitab Ath-Thibb, Bab Al-Mar'ah Turgii 
Ar-Rajul (nomor 5751), Tuhfah Al-Asyraf (nomor16707). 


2. Hadits riwayat Abd bin Humaid ditakhrij oleh Al-Bukhari di da- 
lam Kitab Ath-Thibb, Bab Ar-Rugaa Bi Al-Jur aan wa Al-Mu'awwidzaat 
(nomor 5735), Kitab Ath-Thibb, Bab Al-Mar 'ah Turgii Ar-Rajul (nomor 
5751), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16638). 


3. Hadits riwayat Rauh ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asy- 
raf (nomor16426). 

4. Hadits riwayat Ugbah bin Mukram ditakhrij hanya oleh Muslim, 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6426). 
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e Tafsir hadits: 5671-5680 


Di dalam bab ini ada disebutkan beberapa hadits, yaitu bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terbiasa merugyah orang sakit. Perma- 
salahan ini telah lalu dijelaskan secara terperinci pada bab yang lalu, 
pada awal kitab Ath-Thibb (pengobatan). 


Perkataannya, “Apabila ada seseorang di antara kami menderita sakit, 
maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengusapnya dengan tangan 
kanannya, lalu beliau mengucapkan, “Hilangkanlah penyakit ini wahai Tu- 
han Pemelihara manusia, dan berilah kesembuhan. Engkaulah Dzat Yang 
Maha menyembuhkan. Tidak ada kesembuhan melainkan kesembuhan-Mu. 
Kesembuhan yang tidak meninggalkan rasa sakit sedikitpun.” 

Di dalamnya terdapat anjuran mengusap orang yang sakit dengan 
tangan kanan sambil berdoa untuknya. Hal ini banyak disebutkan da- 
lam riwayat-riwayat shahih, aku (An-Nawawi) telah menggumpul- 
kannya di dalam kitab Al-Adzkar. Sedangkan yang disebutkan di sini 
adalah riwayat yang paling kuat. 


Perkataannya, Kis 34 Y (yang tidak meninggalkan rasa sakit sedi- 


kitpun). Kata HN (penyakit) dapat dibaca As-Sugmu atau As-Sagamu, 
yang merupakan dua cara membaca. 


Perkataannya, SI Di Ce Ker Pp | daya ae t Je h dr 


AR, ae “Adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam jika Pa 
seorang dari keluarganya sakit, maka beliau meniupkan kepadanya dengan 


membacakan ayat-ayat pelindung.” Kata &5 artinya adalah tiupan ringan 
tanpa mengeluarkan ludah. 


Di dalam hadits ini terdapat anjuran untuk meniup ketika merug- 
yah. Para ulama telah sepakat tentang pembolehannya. Bahkan Jum- 
hur ulama dari kalangan shahabat, para tabi'in, dan orang-orang yang 
datang setelah mereka menganjurkannya. Al-Oadhi berkata, "Namun. 
sekelompok ulama mengingkari tiupan disertai ludah di dalam me- 
lakukan rugyah, dan mereka membolehkan tiupan tanpa ludah.” Pen- 
dapat yang membedakan dua hal tersebut bersumber dari dasar yang 
lemah. Ada yang mengatakan, “Sesungguhnya kata &35 artinya tiupan 
disertai ludah.” Al-Oadhi melanjutkan, “Para ulama berbeda penda- 


pat tentang kata &35I dan HI. Ada yang mengatakan, 'Kedua-duanya 
satu makna, dan kedua-duanya adalah tiupan disertai dengan ludah.' 


Abu Ubaid berkata, 'Kata NE artinya meniup dengan sedikit ludah, 
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sementara kata «5! artinya meniup tanpa disertai ludah. Ada juga 
yang mengatakan sebaliknya.” 

Al-Oadhi mengatakan, “Aisyah ditanya tentang tiupan Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam ketika merugyah. Maka Aisyah menjawab, “Se- 
perti orang yang makan anggur kering meniup, tidak disertai ludah.” 
Dia berkata, “Air yang keluar bersamaan dengan tiupan tidak menjadi 
masalah jika tidak disengaja.” Namun di dalam hadits tentang orang 
yang melakukan rugyah dengan surat Al-Fatihah disebutkan, “Dan me- 
ngumpulkan ludahnya lalu ia meludah.” Wallahu A'lam. 


Al-Oadhi berkata, “Faedah dari ludah adalah mengharap keber- 
kahan dengan air, udara, dan nafas yang bersamaan dengan rugyah 
dan dzikir yang baik. Hal ini sebagaimana boleh mencari keberka- 
han dengan air cucian dzikir dan Asmaul Husna yang ditulis.” Imam 
Malik apabila merugyah dirinya sendiri dia meniupkannya, dan dia 
memakruhkan rugyah dengan alat besi, garam, sesuatu yang diikat, dan 
sesuatu yang ditulis dengan anggapan meniru cincin Nabi Sulaiman. 
Namun sesuatu yang diikat menurutnya lebih makruh menyerupai 
perbuatan sihir. Wallahu A'lam. 


Di dalam hadits tersebut terdapat anjuran untuk merugyah dengan 
Al-Our'an dan dzikir-dzikir. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam merug- 
yah dengan ayat-ayat pelindung karena di dalamnya terdapat bera- 
gam permohonan untuk dilindungi dari segala sesuatu yang dibenci, 
baik secara umum maupun khusus. Pada ayat-ayat tersebut terdapat 
permohonan untuk dilindungi dari kejahatan semua makhluk yang 
Allah ciptakan, sehingga termasuk di dalamnya segala sesuatu yang 
hidup: permohonan untuk dilindungi dari kejahatan wanita-wanita 
tukang sihir yang meniup pada buhul-buhul, dari kejahatan para pen- 
dengki: dan dari kejahatan bisikan setan yang bersembunyi. Wallahu 
A'lam. 


(21) Bab Anjuran Merugyah Karena Pengaruh 
Pandangan Mata Jahat, Borok Lambung, dan Racun 


BEAN IP pend D GE Gir 3 ISA KIS .OYAN 


Ie JA de de Io AM Opa ai H3 


»” 3 o ex 9 

23 3 JS dp BPS JAN 

5681. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ali 
bin Mushir telah memberitahukan kepada kami, dari Asy-Syaibani, dari 
Abdurrahman bin Al-Aswad, dari ayahnya berkata, “Aku pernah ber- 
tanya kepada Aisyah tentang rugyah. Maka dia pun menjawab, “Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan keringanan bagi satu 
keluarga dari kalangan kaum Anshar untuk merugyah dari setiap yang . 
beracun.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Rugyah Al- 
Hayyah wa Al-Agrab (nomor 5741), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16011). 


La Ia s0 Io. o a23 at Lo. 20 Lo. A3 
SP AL IP ah GP PAR AI ML He .O1AY 


Ing le SI Ip Sid PS wb LELE 38 AI 


AI Ip BEI 3 ASN Sa JAN 
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5682. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah 
mengabarkan kepada kami, dari Mughirah, dari Ibrahim, dari Al-As- 
wad, dari Aisyah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberikan rukhsah bagi penghuni rumah dari kalangan kaum Anshar 
untuk merugyah jika terkena racun." 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Rugyah Al- 
Hayyah wa Al-Agrab (nomor 3517), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15977). 


Bin 23 A3 SA an 3 NG SA Gia .OYAY 
MAP GP daa DJP SA SEL BSE Gi 
SES dn sb Io Mata Hias ga 
II Ie GI JERA Bina CAS JI Ea as LSI 
133 5 BL H3 SAS 3 MS sarah las ala 
JB 5 054 Ulas 4 iba C Gak ag Cai GP pa 


Ukaa ABI TAI JB) AB 3 AG 

5683. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb, dan Ibnu Abu Umar 
telah memberitahukan kepada kami —dan lafazh ini milik Ibnu Abu 
Umar-, mereka berkata, “Sufyan telah memberitahukan kepada kami, 
dari Abdurabbih bin Sa'id, dari Amrah, dari Aisyah, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam biasanya apabila ada seseorang mengeluh 
sakit, terkena borok atau luka, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berdoa sambil jari tangannya seperti ini.” Sufyan meletakkan jari te- 
lunjuknya di tanah lalu mengangkatnya dan mengucapkan, “Dengan 
nama Allah, debu tanah kami, dengan ludah sebagian kami, semoga 
orang yang sakit di antara kami sembuh dengan izin Tuhan kami.” 


- 


Ibnu Abu Syaibah berkata dalam riwayatnya, “Sembuh”. Sedangkan 
Zuhair berkata dalam riwayatnya, “Semoga orang yang sakit di antara 
kami sembuh.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Rugyah An-Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam (nomor 5745 dan 5746). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Kaifa Ar-Rugaa (nomor 
3895). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Maa Awwadza Bihi An- 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Maa Uwwidza Bih (nomor 3521), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17906). 


Ju AI 3 GA is Aini SEKA SIS OMA 
Gis Kg bil, 35 3 £ AJE Cat | 
PS Ol yP ME 33 KAA SAS jala GB ja GAS 
(333 Ol 2 POS dia ala At Ja At ayas Of kans 
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5684. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Abu Kuraib, dan Ishag bin Ibrahim telah 
memberitahukan kepada kami. Ishag berkata, Muhammad bin Bisyir 
telah mengabarkan kepada kami. Sedangkan Abu Bakar dan Abu Ku- 
raib —dan lafazh ini milik mereka berdua- berkata, “Muhammad bin 
Bisyir telah memberitahukan kepada kami, dari Mis'ar, Ma'bad bin 
Khalid telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syaddad, dari 
Aisyah, bahwasanya dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan kepadanya untuk meminta dirugyah dari pengaruh 
pandangan mata jahat.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Rugyah Al-Ain (nomor 
5738). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Man Istargaa Min Al-Ain 
(nomor 3512), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16199). 
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5685. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami, dia berkata, Ayahku telah memberitahukan kepada kami, Mis'ar 
telah memberitahukan kepada kami, dengan sanad tersebut, hadits yang 
sama." 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5684. 


di Jaa ine Maja 


PAK vG sal Si S 2G . La 
5686. Dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada 
kami, dari Ma'bad bin Khalid, dari Abdullah bin Syaddad, dari Ai- 
syah berkata, “Dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
merintahkan kepadaku untuk meminta dirugyah dari pengaruh pan- 
dangan mata jahat.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5684. 


BSI HE LS yi Cast A3 3 PES 0 MAN 
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5687. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Khai- 

tsamah telah mengabarkan kepada kami, dari Ashim Al-Ahwal, dari 

Yusuf bin Abdullah, dari Anas bin Malik berkenaan dengan rugyah. 


Dia berkata, “Diberi keringanan untuk yang terkena racun, borok lam- 
bung, dan pengaruh pandangan mata jahat.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Maa Jaa'a Fii Ar-Rukh- 
shah Fii Dzaalik (nomor 2056 dan 2057). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Maa Rukhkhisha Fii Min 
Ar-Rugaa (nomor 3516), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1709). 


sapa sai Pn aa 2. .O1AA 


Aa 
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5688. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Yahya bin Adam telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, (H) 
dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Humaid bin 
Abdurrahman telah memberitahukan kepada kami, Hasan —dan dia 
adalah Ibnu Shalih- telah memberitahukan kepada kami. Kedua-duanya 
dari Ashim, dari Yusuf bin Abdullah, dari Anas berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan keringanan untuk merugyah 
karena pengaruh pandangan mata jahat, racun, dan borok lambung.” 
Namun di dalam hadits riwayat Sufyan disebutkan, “Yusuf bin Ab- 
dullah bin Al-Harits.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5687. 
As LP ep Pn (2 595 Cp Geet Eh 1 Gas .01A4 
AB OP PPI AG Aap Gi Aas 
5. GEA Io 3 ai al ata aga iala deh et 
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5689. Abu Ar-Rabi' Sulaiman bin Dawud telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Muhammad 
bin Al-Walid Az-Zubaidi telah memberitahukan kepadaku, dari Az- 
Zuhri, dari Urwah bin Az-Zubair, dari Zainab bintu Abu Salam, dari 
Ummu Salamah -isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam-, bahwasa- 
nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada seorang 
budak wanita yang berada di dalam rumah Ummu Salamah -isteri Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam-, beliau melihat wajahnya pucat, lalu be- 
liau bersabda, “Dia terkena pengaruh pandangan mata jahat, minta- 
kanlah seseorang untuk merugyahnya!” Maksudnya wajah budak itu 
pucat. 


e  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Rugyah Al- 
Ain (nomor 5739), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18266). 


SAP Gas 2 Rb Na an KAP SAS. 0144 
HI Ga Jai tenan Pan Ni aah 
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5690. Ugbah bin Mukram Al-Ammi telah memberitahukan kepadaku, Abu 

Ashim telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij berkata, 

“Dan Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya dia te- 


lah mendengar Jabir bin Abdullah berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memberikan keringanan untuk keluarga Hazm untuk merugyah 
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orang yang terkena gigitan ular. Beliau juga bersabda kepada Asma" 
binti Umais, “Kenapa aku melihat tubuh anak-anak saudaraku dalam 
keadaan kurus? Apakah mereka tertimpa penyakit?” Asma menjawab, 
“Tidak. Akan tetapi pengaruh pandangan mata jahat sangat cepat me- 
nimpa mereka." Beliau pun bersabda, “Rugyahlah mereka!” Asma ber- 
kata, “Maka aku pun menyerahkan kepada beliau. Namun beliau ber- 
sabda, “Rugyahlah mereka!” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2854, 2855). 
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5691. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Rauh 


bin Ubadah telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mem- 
beritahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepada- 
ku, bahwasanya dia telah mendengar Jabir bin Abdullah berkata, "Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan keringanan untuk merugyah 
orang yang digigit ular bagi bani Amr.” 

Abu Az-Zubair berkata, “Dan aku telah mendengar Jabir bin Abdullah 
berkata, “Ada seekor kalajengking menyengat salah seorang di antara 
kami, sedang kami duduk-duduk bersama Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. Maka ada seseorang berkata, “Wahai Rasulullah, apakah 
aku boleh merugyah?” Beliau bersabda, “Barangsiapa di antara kalian 
mampu memberi manfaat kepada saudaranya, maka hendaknya dia la- 
kukan.” 





439 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2854 dan 
2855). 


& 0. a39 
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5692. Dan Sa'id bin Yahya Al-Umawi telah memberitahukan kepadaku, ayah- 
ku telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah memberitahu- 
kan kepada kami, dengan sanad tersebut, hadits yang serupa. Namun 
dia berkata, “Maka ada seseorang dari kaum itu berkata, “Bolehkah aku 
merugyahnya wahai Rasulullah?” dan dia tidak mengatakan, “Boleh- 
kah aku merugyah.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2854 dan 
2855). | 


- 
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5693. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Sa'id Al-Asyaj telah memberitahu- 
kan kepada kami, mereka berdua berkata, Waki' telah memberitahukan 
kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir Radhiyallahu 
Anhu berkata, “Aku punya seorang paman (dari jalur ibu) merugyah 
karena sengatan kalajengking. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang merugyah." Dia (Jabir) berkata, “Maka dia mendatangi 
beliau seraya berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kamu telah 

' melarang merugyah, sedangkan aku merugyah karena sengatan kala- 
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jengking.” Maka beliau pun bersabda, “Barangsiapa di antara kalian 
mampu memberi manfaat kepada saudaranya, maka hendaknya dia la- 
kukan.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Maa 
Rukhkhisha Fiihi Min Ar-Rugaa (nomor 212), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
2307). 
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5694. Dan Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada kami, 
dia berkata, “Jarir telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, 
dengan sanad tersebut, hadits yang serupa. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5693. 
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5695. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah telah 
memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepa- 
da kami, dari Abu Sufyan, dari Jabir berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang merugyah, lalu keluarga besar Amr bin 
Hazm datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya dahulu kami memiliki doa- 
doa rugyah yang kami gunakan untuk merugyah karena sengatan ka- 
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lajengking, namun engkau telah melarang merugyah.” Dia (Jabir) ber- 
kata, “Lalu mereka memperlihatkannya kepada beliau.” Maka beliau 
pun bersabda, “Aku tidak melihat ada keburukan. Barangsiapa di antara 
kalian mampu memberi manfaat kepada saudaranya, maka hendaknya 
dia mem-beri manfaat kepadanya.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5693. 
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5696. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah me- 
ngabarkan kepada kami, Mu'awiyah bin Shalih telah mengabarkan ke- 
padaku, dari Abdurrahman bin Jubair, dari ayahnya, dari 'Auf bin Malik 
Al-Asyja'i berkata, “Dahulu kami sering merugyah di masa Jahiliyyah, 
maka kami pun berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu 
tentang hal tersebut?” Beliaupun menjawab, “Perlihatkanlah rugyah 
kalian kepadaku. Tidak apa-apa melakukan rugyah selama tidak ada 
kesyirikan di dalamnya.” 


s« Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Maa Jaa'a 
Fii Ar-Rugaa (nomor 3886), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10903). 


e Tafsir hadits: 5681-5696 
Perkataannya, 
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan keringanan untuk sa- 
tu keluarga dari kalangan kaum Anshar urttsik merugyah dari setiap yang be- 


racun." Kata KJ artinya racun. Maksudnya adalah Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam mengizinkan untuk merugyah orang yang terkena 
sengatan hewan yang memiliki racun. 


Perkataannya, 

PL An OS 533 ISA detoh A5 SE Io LN Ju 
A2 - : 
GAN ag an 
“Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa sambil jari tangannya se- 
perti ini." Sufyan meletakkan jari telunjuknya di tanah lalu mengangkatnya 
dan mengucapkan, “Dengan nama Allah, debu tanah kami, dengan ludah se- 
bagian kami, semoga orang yang sakit di antara kami sembuh dengan izin Tu- 
.han kami." 

Mayoritas ulama mengatakan, “Yang dimaksud dengan tanah ka- 
mi di sini adalah semua tanah.” Ada yang mengatakan, “Tanah Madi- 
nah secara khusus karena keberkahannya.” 

Kata 17) (ludah) lebih sedikit daripada 57 (ludah). 

Maksud hadits di atas adalah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
ngambil dari ludahnya sendiri dengan jari telunjuknya, lalu beliau 
meletakkannya di atas tanah sehingga sedikit dari tanah itu menem- 
pel pada jari beliau, lalu mengusap tempat yang luka atau yang sakit 
sambil mengucapkan perkataan tersebut. Wallahu A'lam. 

Al-Oadhi berkata, “Imam Malik berbeda pendapat tentang rugyah 
yang dilakukan orang Yahudi dan Nashrani terhadap orang Muslim. 
Imam Syafi'i membolehkannya.” 


AL L2.. La at ef 


La 


Kata 425 artinya nanah yang keluar dari lambung. Ibnu Outaibah 
dan yang lainnya berkata, “Dahulu orang-orang Majusi menganggap 
bahwa anak seseorang dari saudarinya, apabila menginjak nanah yang 
keluar dari lambung maka penyakitnya akan sembuh.” 

Di dalam hadits-hadits itu terdapat anjuran merugyah untuk pe- 
nyakit-penyakit tersebut. Telah lalu penjelasan tentang hal itu dan per- 
bedaan pendapat tentangnya secara panjang lebar. 


Perkataannya, KAI sd 32 BI ale3 lb AM Io DJP a33 
A3 “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan keringanan 
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untuk merugyah karena pengaruh pandangan mata jahat, racun, dan borok 
lambung.” Bukan berarti bahwa rugyah hanya dibolehkan untuk ketiga 
penyakit itu. Akan tetapi maksudnya adalah bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ditanya tentang ketiga penyakit tersebut, lalu beliau 
mengizinkan rugyah padanya. Seandainya beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ditanya tentang selain ketiga penyakit itu, maka pastilah be- 
liau akan mengizinkan rugyah padanya juga, karena beliau telah me- 
ngizinkan orang lain untuk melakukan rugyah pada selain penyakit- 
penyakit itu. Bahkan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri pernah 
melakukan rugyah pada selain ketiga penyakit tersebut. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, Kan ker aa w LisiaG Si la JS Hais ka 13 
“Beliau melihat wajahnya pucat, lalu beliau bersabda, “Dia terkena penga- 
ruh pandangan mata jahat, mintakanlah seseorang untuk merugyahnya!” 
Maksudnya wajah budak itu pucat.” 


Kata AS telah ditafsirkan dalam hadits yakni pucat. Ada yang 
mengatakan, “Maksudnya warna hitam.” Ibnu Outaibah berkata, 
“Maksudnya adalah warna yang berbeda dengan warna wajah.” Ada 
yang mengatakan, “Gangguan dari setan.” 

Hadits tersebut termasuk di antara hadits-hadits yang dikritisi 
oleh Ad-Daruguthni terhadap Al-Bukhari dan Muslim. Dia berkata, 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Ugail dari Az-Zuhri, dari Urwah secara 
mursal. Imam Malik dan yang lainnya meriwayatkannya secara mur- 
sal dari sahabat-sahabat Yahya bin Sa'id, dari Sulaiman bin Yasar, dari 
Urwah.” Ad-Daruguthni mengatakan, “Sedangkan Abu Mu'awiyah me- 
riwayatkannya secara bersambung, dan itu tidak benar. Abdurrahman 
bin Ishag berkata, “Dari Az-Zuhri, dari Sa'id' dan dia tidak menyebut- 
kan sesuatu apapun.” Itulah perkataan Ad-Daruguthni. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, &j6 AH as gu 
“Kenapa aku melihat tubuh anak-anak saudaraku dalam keadaan kurus?” 
Kata £ 5 artinya kurus. Yang dimaksud adalah anak-anak Ja'far bin 
Abu Thalib Radhiyallahu Anhu. 


ppob 





(23) Bab Boleh Mengambil Upah dari Merugyah dengan 
Al-@ur' an dan Dzikir-dzikir 


BP PERUT de A5 PI Uas .O1AV 


Sim, 


“ 2 V8 ea 0 Bisa Nag an 
IN II MEA Ia WAE Ol GIS Akad al GE IS GA 


SAS Ia Ma UR Aa GAS Asy de al Lo 
Dua Ma Tin be Ne Ham Je Ann 
It OB Sl (K3 JA NU Brinai G (ALAAN 

- Ly. et - NT Tue - o£ 1 Pa 
SAN 363 SOE AL ja JB LA Yaa € 


2 dna ep Re et 3 LN at 3 H0 
Jep ga Ol GE Ip Ulas geet JA oa SSI 
5 s Se ea An Ae au Ra Da IA 
de Hb PE dn Al Ia OS S3 
Eu MI CB I S SB d5 EA 
3 .. 3 yo de TU gk sn ka, 2 ae SAN naat 
YIS JB 5 33 Agil ISI Uh JB A3 SESI ata YI 


o : Le 0, IS 020 
SA ia Si pP3 ab 
5697. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, Hu- 
syaim telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Bisyir, dari Abu Al- 
Mutawakkil, dari Abu Sa'id Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, bahwasa- 
nya ada sekelompok orang dari kalangan shahabat-shahabat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, mereka berada dalam perjalanan. Mereka 
pun melewati sebuah perkampungan Arab, lalu mereka meminta jamuan 
tamu kepada penduduk kampung itu, namun penduduk kampong itu 
tidak mau menjamu mereka. Lalu penduduk kampung itu berkata kepa- 
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da mereka, “Apakah di antara kalian ada yang bisa merugyah? Karena 
kepala kampung terkena sengatan atau terluka.” Maka seseorang di an- 
tara shahabat berkata, “Ya.” Lalu dia pun mendatangi kepala kampung 
dan merugyahnya dengan surat Al-Fatihah, maka orang itu pun sem- 
buh. Lalu dia diberikan beberapa ekor kambing, namun dia enggan un- 
tuk menerimanya seraya berkata, “Aku akan menceritakan hal tersebut 
terlebih dahulu kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Maka dia 
pun mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mencerita- 
kan hal tersebut kepada beliau. Dia berkata, “Wahai Rasulullah, demi 
Allah, aku tidak merugyahnya melainkan dengan surat Al-Fatihah.” 
Maka beliau pun tersenyum dan bersabda, “Tahukah kamu bahwa surat 
Al-Fatihah itu merupakan rugyah?” Lalu beliau bersabda, “Ambillah 
imbalan itu dari mereka dan sisihkanlah bagianku bersama kalian!” 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ijarah, Bab Maa Yu'thaa Fii Ar-Rugyah 
Alaa Ahyaa” Al-Arab Bi Faatihah Al-Kitaab (nomor 2276), Kitab Ath- 
Thibb, Bab An-Nafatsu Fii Ar-Rugyah (nomor 5749). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Kaifa Ar-Rugaa (nomor 
3900), Kitab Al-Buyu' wa Al-ljarat, Bab Fii Kasbi Al-Athibbaa" (nomor 
3418). 

3.  At-Tirmidzi di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Maa Jaa'a Fii Akhdz Al-Ajr 
Alaa At-Ta'wiidz (nomor 2063 dan 2064). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab At-Tijarat, Bab Ajru Ar-Raaggii (nomor 
2156 dan 2157), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4249). 


co? 0. LAN La o e, rp 9, 10 9-3 3 
ARA JB YP UHN SU SEA YES AAA Cas .O1AA 


' Ta -0 Ta 0 One TI 01 Lo. o 
1 cs an d Iga 2 0.. ot ap an 23 
JAN KB Jas) BIG mann) ola al Ina Jara 
5698. Muhammad bin Basysyar dan Abu Bakar bin Nafi' telah memberitahu- 
kan kepada kami, kedua-duanya dari Ghundar Muhammad bin Ja'far, 
dari Syu'bah, dari Abu Bisyir, dengan sanad tersebut. Dan dia berka- 
ta di dalam hadits itu, “Lalu dia mulai membaca Ummul Ouran (Al- 
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Fatihah) dan mengumpulkan ludahnya lalu ia meludah. Maka orang itu 
pun sembuh.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5697. 


. 


Alia CET OI SI Ig GAS GS AG S3 PI BASA 


- - 
20 Sp Et 


AI S2 SI Top S3 G5 JS GAS sa 
BI SA JS WA G5 Ip S3 Ja ia Ha 
Beri Ke ab ta AI AL 283 13) Ius 
IE ME au Ian IE 3) Ii Ad 
Ab da deh s3 KE Bus Li 
kta 3S GIE TAG EA dag aa Tega 


15as H4 2 3 Iya 13 133 
5699. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Yazid bin Harun telah memberitahukan kepada kami, Hisyam bin 
Hassan telah mengabarkan kepada kami, dari Muhammad bin Sirin, 
dari saudaranya, Ma'bad bin Sirin, dari Abu Sa'id Al-Khudri berkata, 
“Kami pernah singgah di suatu persinggahan, lalu ada seorang wanita 
mendatangi kami dan berkata, “Sesungguhnya kepala kampung terkena 
sengatan. Apakah di antara kalian ada seorang yang bisa merugyah?" 
Lalu ada seseorang di antara kami pergi bersama wanita itu. Kami tidak 
pernah mengira bahwa dia pintar merugyah. Lalu dia pun merugyah- 
nya dengan surat Al-Fatihah, maka kepala kampung itu sembuh. Lalu 
penduduk kampung itu memberinya sekawanan kambing dan membe- 
ri kami susu. Kami pun bertanya, “Apakah kamu pintar merugyah?" 
Dia menjawab, “Aku tidak merugyahnya melainkan dengan surat Al- 
Fatihah.” Dia (Abu Sa'id) berkata, “Maka aku pun berkata, "Janganlah 
kalian membawa kambing-kambing itu sampai kita mendatangi Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Lalu kami mendatangi Nabi Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam dan menceritakan hal tersebut kepada beliau. Maka 
beliau pun bersabda, “Tahukah ia bahwa surat Al-Fatihah adalah rug- 
yah? Bagikanlah dan sisihkanlah bagianku bersama kalian!” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Fadha'il Al-Jur'an, Bab Fadhlu Faatihah 
Al-Kitaab (nomor 5007). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Buyu' wa Al-ljarat, Bab Fii Kasbi Al- 
Athibbaa" (nomor 3419), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4302). 


PLia Kara AP Was SIN 33 ata HIS Va 
Fa 8 9 ” Pp AT SE Ta ea $ Lor Lin Kn T- 
BG ESA Ea J3 lama Bl IU A jp apP3 SEL Jaa 


5700. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepadaku, 
Wahb bin Jarir telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah mem- 
beritahukan kepada kami, dengan sanad tersebut, hampir sama de- 
ngannya. Namun Abu Sa'id berkata, “Lalu ada seseorang di antara kami 
pergi bersama wanita itu. Kami tidak pernah menyangkanya mampu 
merugyah.” 


e  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5699. 


e Tafsir hadits: 5697-5700 


Di dalam bab ini terdapat hadits riwayat Abu Sa'id Al-Khudri 
Radhiyallahu Anhu, dan bahwa ada seseorang yang merugyah kepala 
kampung. Orang yang merugyah itu adalah Abu Sa'id sendiri, orang 
yang meriwayatkan hadits ini. Demikianlah yang disebutkan secara 
jelas di dalam riwayat yang lain di selain kitab Shahih Muslim. 


Perkataannya, rs Wales sat “Lalu dia pun diberikan sekawanan 
kambing.” Kata Sa artinya sekawanan kambing dan hewan ternak 


lainnya. Pakar bahasa arab berkata, “Kata S3 sering digunakan pada 
sekawanan hewan yang berjumlah 10 dan 40 ekor. Ada yang menga- 
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takan antara 15 sampai 25 ekor. Jamaknya adalah ob aksi ai 
ei, dan bui Sama seperti kata &s4- (hadits) yang bentuk jamaknya 
ea Yang dimaksud di dalam hadits ini adalah 30 ekor kambing, 
demikianlah yang disebutkan secara jelas dalam riwayat lain. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 155 Gl Af G5 “Tahukah 
kamu bahwa surat Al-Fatihah itu merupakan rugyah?” Di dalamnya ada 
pernyataan bahwa surat Al-Fatihah adalah rugyah, sehingga dianjur- 
kan untuk dibacakan kepada orang yang tersengat binatang beracun 
dan orang sakit dengan beragam bentuk penyakitnya. 

| Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, iis 15725 (ks 1 dad 
(SS “Ambillah imbalan itu dari mereka dan sisihkanlah bagianku bersama 
kalian!" 

Itu adalah pernyataan tentang bolehnya mengambil upah dari 
rugyah dengan surat Al-Fatihah dan dzikir, dan sesungguhnya upah 
itu halal dan tidak makruh: demikian juga upah dari mengajarkan Al- 
Our'an. Itu adalah madzhab Syafi'i, Malik, Ahmad, Ishag, Abu Tsaur, 
serta ulama lain dari kalangan kaum salafush-shalih dan orang-orang 
yang datang setelah mereka. Imam Abu Hanifah melarang mengambil 
upah dari mengajarkan Al-Our'an dan membolehkannya dari rugyah. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, (Sx: 4 B5 Par “Dan 
sisihkanlah bagianku bersama kalian!” Di dalam riwayat yang lain di- 
sebutkan, (SX 4x 4 47313 Iiusi “Bagikanlah dan sisihkanlah bagianku 
bersama kalian!” 

Memberikan pembagian tersebut termasuk dari sifat yang luhur, 
sukarela, dan kepedulian terhadap rekan-rekan dan teman-teman, se- 
bab karena seluruh kambing itu adalah milik orang yang merugyah, dan 
tidak ada hak bagi orang lain padanya ketika terjadi perselisihan. Ma- 
ka orang itu pun membagikan kepada teman-temanya secara sukarela. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, (Sx 44 dg Par “Dan 
sisihkanlah bagianku bersama kalian!” Sesungguhnya itu hanyalah un- 
tuk menyenangkan hati-hati para shahabat dan menegaskan bahwa itu 
halal dan tidak ada syubhat (kesamaran) padanya. Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam telah melakukan hal yang sama seperti yang dijelas- 
kan dalam hadits tentang ikan paus dan hadits riwayat Abu Oatadah 
tentang keledai liar. 
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Perkataannya, Jas S3 33 “Dan mengumpulkan ludahnya lalu ia 
meludah.” Kata Jas (meludah) dapat dibaca Yatfulu dan Yatfilu. Telah 
lalu penjelasan madzhab para ulama tentang meludah dan meniup 
dalam merugyah. 

Perkataannya, lx 2 K5 Ol “Sesungguhnya kepala kampung sedang 
terkena sengatan.” Kata «4 yang secara bahasa artinya orang yang 
selamat di sini maksudnya adalah Sa (orang yang tersengat binatang). 
Para ulama berkata, “Dinamakan demikian sebagai bentuk optimisme 
dengan keselamatan.” Ada yang mengatakan, “Karena kepala kampung 
itu pasrah terhadap apa yang menimpanya.” 

Perkataannya, 3 te US U “Kami tidak pernah menyangkanya mam- 
pu merugyah.” Kata & dapat dibaca na'binu dan na bunu, artinya me- 
nyangka sebagaimana yang telah disebutkan di dalam riwayat yang 
sebelumnya. Lafazh tersebut sering digunakan dengan makna menu- 
duh. Namun di sini maksudnya adalah menyangka, sebagaimana yang 
telah kami sebutkan. Wallahu A'lam. 


opokak 


(24) Bab Anjuran Meletakkan Tangan Di atas Tempat 


SA 3 SA Ui YEL 


Sakit Disertai dengan Berdoa 


0. 39 


dah ll AA SAS VAN 


, 


day Je d3 NE HB Ad gu 
SE Je J3 BJL JAN AA sat Hd UR 


BEA ea Ji Bat Ia Pi IE Ia le 
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2 5 Na @ On R63 2 232 au. ur 
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5701. Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan ke- 


padaku, mereka berdua berkata, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada 
kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, Nafi' bin 
Jubair bin Muth'im telah mengabarkan kepadaku, dari Utsman bin 
Abu Al-Ash Ats-Tsagafi, bahwasanya dia mengeluhkan sakit yang dia 
rasakan di dalam tubuhnya sejak dia masuk Islam kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda kepadanya, “Letakkanlah tanganmu di atas bagian 
yang sakit dari tubuhmu dan ucapkanlah, Bismillaah (Dengan menye- 
but nama Allah) tiga kali. Dan ucapkanlah (doa ini) sebanyak tujuh kali, 
“Arudzu Billahi wa Oudratihi Min Syarri Maa Ajidu Waa Uhaadzi- 
ru (Aku berlindung kepada Allah dan kekuasan-Nya dari kejahatan apa 
yang aku rasakan dan yang aku khawatirkan).” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab Ath-Thibbu Bab Kaifa Ar-Rugaa (nomor 
3891) 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ath-Thibbu Bab -29- (nomor 2080) 


Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thibbu. Bab Maa 'Awwadza Bihi An- 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Maa “Uwwidza Bihi (nomor 3522), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9774). 


» Tafsir hadits: 5701 

Di dalam bab ini terdapat hadits riwayat Utsman bin Abu Al-Ash 
Radhiyallahu Anhu. Maksudnya bahwa dianjurkan meletakkan tangan 
di atas tempat sakit sambil mengucapkan doa yang disebutkan di atas. 
Wallahu A'lam. 


(25) Bab Berlindung dari Setan yang Menimbulkan 
Rasa Waswas di Dalam Shalat 


SPA 2 Ab NGK FIB SEA 
3 HS BANI MI KIS Tah ae 
BEAN la A1 da5 JS GP ah 33 DS 
Ja AU 3 kenal Bp LES NW IS 3 

asih D8 LL JB SE dj IE 


5702. Yahya bin Khalaf Al-Bahili telah memberitahukan kepada kami, Abdul 
A'la telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id Al-Jurairi, dari Abu 
Al-Ala', bahwasanya Utsman bin Abu Al-Ash Radhiyallahu Anhu men- 
datangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu dia berkata, “Wahai Ra- 
sulullah, sesungguhnya setan telah menghalangiku dari shalatku dan 
bacaanku, dia membuatku ragu.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Itu adalah setan yang dinamakan Khinzib. Apa- 
bila kamu merasakan (kehadiran)nya, maka berlindunglah kepada Allah 
darinya dan meludahlah ke sebelah kirimu tiga kali.” Dia (Utsman) 
berkata, “Aku pun melakukan hal tersebut, dan Allah menjauhkannya 
dari diriku." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9775). 
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SP oi pe es Eh alias 
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5703. Muhammad bin Al -Mutsanna telah memberitahukannya kepada kami, 
Salim bin Nuh telah memberitahukan kepada kami: (H) dan Abu Bakar 
bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah te- 
lah memberitahukan kepada kami. Keduanya dari Al-Jurairi, dari Abu 
Al-'Ala", dari Utsman bin Abu Al-Ash, bahwasanya dia mendatangi 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu disebutkan hadits yang seru- 
pa. Namun di dalam hadits riwayat Salim bin Nuh tidak disebutkan 
kalimat, “Tiga kali.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9775). 


- 
30 
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5704. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Abdur- 
razzag telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mengabarkan 
kepada kami, dari Sa'id Al-Jurairi, Yazid bin Abdullah bin Asy-Syikh- 
khir telah memberitahukan kepada kami, dari Utsman bin Abu Al-Ash 
Ats-Tsagafi berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah." Lalu disebutkan 
hadits yang serupa dengan hadits riwayat mereka. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9775). 


e Tafsir hadits: 5702-5704 


Perkataannya, ““ Wahai Rasulullah, sesungguhnya setan telah mengha- 
langiku dari shalatku dan bacaanku, dia membuatku ragu.” Maka Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Itu adalah setan yang dinamakan 
Khinzib. Apabila kamu merasakan (kehadiran)nya, maka berlindunglah kepa- 
da Allah darinya dan meludahlah ke sebelah kirimu tiga kali.” Dia (Utsman) 
berkata, “Akupun melakukan hal tersebut, dan Allah menjauhkannya dari 
diriku.” 


Kata 25: dapat dibaca Khinzab dan Khinzib. Juga dapat dibaca 
Khanzab sebagaimana yang diriwayatkan oleh Al-Oadhi. Bisa juga da- 
pat dibaca Khunzab sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Al- 
Atsir di dalam kitab An-Nihayah, namun itu bacaan yang aneh. 

Di dalam hadits di atas ada anjuran untuk memohon perlindungan 
kepada Allah Ta'ala dari setan disertai dengan meludah ke sebelah kiri 
tiga kali ketika dirasakan setan sedang menggoda. 


Perkataannya, ka “Dia membuatku ragu.” Maksudnya dia meng- 
ganggu bacaanku dan membuatku ragu pada shalatku. 

Perkatannya, Pe Kg men J& 3 “Sungguh dia telah menghalangiku 
dengan shalatku.” maksudnya menyulitkanku dan menghalangiku un- 
tuk meraih kelezatan beribadah dan kekhusyuan di dalam shalat. 


akokak 


(26) Bab Setiap Penyakit Ada Obatnya dan Anjuran 
Untuk Berobat 
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5705. Harun bin Ma'ruf, Abu Ath-Thahir, dan Ahmad bin Isa telah membe- 
ritahukan kepada kami, mereka berkata, Ibnu Wahb telah memberitahu- 
kan kepada kami, Amr —dan dia adalah Ibnu Al-Harits- telah mengabar- 
kan kepadaku, dari Abdurabbihi bin Sa'id, dari Abu Az-Zubatr, dari 
Jabir, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau 
bersabda, “Setiap penyakit ada obatnya. Apabila obat itu sesuai dengan 
penyakitnya, maka penyakit itu akan sembuh dengan izin Allah Azza wa 
Jalla.” 


xN 


a 


“ 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9785). 
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5706. Harun bin Ma'ruf dan Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepada 
kami, mereka berdua berkata, “Ibnu Wahb telah memberitahukan kepa- 
da kami, Amr telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya Bukair telah 
memberitahukan kepadanya, bahwasanya Ashim bin Umar bin MOata- 
dah telah memberitahukan kepadanya, bahwasanya Jabir bin Abdullah 
menjenguk Al-Muganna' lalu dia berkata, “ Aku tidak akan pergi sam- 
pai kamu berbekam, karena sesungguhnya aku telah mendengar Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya di dalam 
berbekam itu ada pengobatan.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Ad-Dawaa" 
Bi Al-'Asal wa Oaulullaah Ta'ala: ((Fiihi Syifaa'un Li An-Naas)) (nomor 
5682), Kitab Ath-Thibb, Bab Al-Hijaamah Min Asy-Syagiigah wa Ash-Shu- 
daa' (nomor 5701), Kitab Ath-Thibb, Bab Man Iktawaa aw Kawaa Ghairahu 
wa Fadhlu Man Lam Yaltawi (nomor 5704), Kitab Ath-Thibb, Bab Al-Hijaa- 
mah Min Ad-Daa” (nomor 5697), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2340). 
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5707. Nashr bin Ali Al-Jahdhami telah memberitahukan kepadaku, ayahku 
telah memberitahukan kepadaku, Abdurrahman bin Sulaiman telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ashim bin Umar bin Oatadah ber- 
kata, “Jabir bin Abdullah mendatangi kami di keluarga kami, dan ada 
seseorang yang terkena borok atau terluka. Maka Jabir berkata, “Apa 
yang kamu keluhkan?” orang itu menjawab, “Borok yang ada pada diriku 
telah menyulitkanku.” Maka Jabir berkata, “Wahai anak muda bawalah 
seorang tukang bekam kepadaku.” Maka orang itu bertanya kepadanya, 
“Apa yang akan kamu lakukan dengan tukang bekam itu wahai Abu 
Abdillah?” Jabir menjawab, “Aku ingin menempelkan di tempat borok- 
mu itu sebuah alat untuk berbekam.” Orang itu berkata, “Sesungguhnya 
jika ada seekor lalat saja yang mengenai tubuhku atau pakaian menge- 
nadi tubuhku, maka dapat membuatku sakit dan menyulitkan diriku.” 
Ketika Jabir melihat ketidaksukaannya dari hal tersebut, maka dia ber- 
kata, “Sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika ada kebaikan pada sesuatu dari obat- 
obat kalian, maka pada pisau beken, atau minuman dari madu, atau 
besi yang dipanaskan dengan api." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Namun aku tidak suka pengobatan dengan besi 
yang dipanaskan.” Perawi berkata, “Lalu datanglah tukang bekam dan 
membekamnya, maka sakit yang dia rasa pun hilang.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5706. 
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5708. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 


memberitahukan kepada kami: (H) dan Muhammad bin Rumh telah 
memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, 
dari Abu Az-Zubair, dari Jabir bahwasanya Ummu Salamah meminta 
izin kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk berbekam, 
maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan Abu Thaibah 
untuk membekamnya.” Abu Az-Zubair berkata, “Aku yakin bahwa Jabir 
berkata, “Abu Thaibah adalah saudara sepersusuan Ummu Salamah, 
atau anak kecil yang belum baligh.” i 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Libas, Bab Fii Al-Abdi Yanzhuru Ilaa 
Sya'ri Maulaatih (nomor 4105). 

Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Al-Hijaamah (nomor 3480), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2909). 
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5709. Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah, dan Abu Kuraib telah 


memberitahukan kepada kami. Yahya berkata —dan lafazh ini miliknya-, 
Abu Mu'awiyah telah mengabarkan kepada kami. Sedangkan dua pe- 
rawi yang lain berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Al-A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus seseorang tabib kepada Ubay 
bin Ka'ab, lalu dia memotong satu urat darinya, kemudian dia menem- 
pelkan besi yang telah dipanaskan di atasnya.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Abu Dawud di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Fii Jath'i Al-'Irgi wa 
Maudhi'i Al-Hajmi (nomor 3864). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Man Iktawaa (nomor 3493), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2296). 
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5710. Dan Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ja- 
rir telah memberitahukan kepada kami, (H) dan Ishag bin Manshur 
telah memberitahukan kepadaku, Abdurrahman telah mengabarkan ke- 
pada kami, Sufyan telah mengabarkan kepada kami. Keduanya dari Al- 
A'masy, dengan sanad tersebut. Namun mereka berdua tidak menyebut- 
kan kalimat, “Lalu dia memotong satu urat darinya." 


»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5709. 
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5711. Dan Bisyir bin Khalid telah memberitahukan kepadaku, Muhammad 

—yaitu Ibnu Ja'far- telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah 

berkata, Aku telah mendengar Sulaiman berkata, Aku telah mendengar 

Abu Sufyan berkata, Aku telah mendengar Jabir bin Abdullah berkata, 

“Pada hari terjadinya perang Ahzab, Ubay terkena lemparan anak pa- 


nah pada urat lengannya, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengobatinya dengan besi yang dipanaskan.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5709. 
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5712. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah memberitahukan 
kepada kami, dari Jabir: (H) dan Yahya bin Yahya telah memberitahu- 
kan kepada kami, Abu Khaitsamah telah mengabarkan kepada kami, 
dari Abu Az-Zubair, dari Jabir berkata, “Sa'ad bin Mu'adz terkena 
lemparan anak panah pada urat lengannya.” Jabir berkata, “Maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengobatinya dengan tangan beliau sen- 
diri menggunakan anak panah yang telah dipanaskan. Lalu tangan 
Sa'ad bengkak, maka beliau melakukan hal yang sama untuk kedua ka- 
linya.” 


# Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2739). 
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5713. Ahmad bin Sa'id bin Shakhar Ad-Darimi telah memberitahukan ke- 
padaku, Habban bin Hilal telah memberitahukan kepada kami, Wu- 
haib telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Thawus telah 
memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, bahwa- 
sanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berbekam dan mem- 
berikan upah kepada tukang bekam, dan beliau juga pernah memasuk- 
kan obat ke dalam hidung.” 
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e Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya pada Kitab Al-Musagah, Bab Hillu Ujrah 
Al-Hijaamah (nomor 4017). 
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5714. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahu- 
kan kepada kami. Abu Bakar berkata, Waki' telah memberitahukan ke- 
pada kami. Sedangkan Abu Kuraib berkata —dan lafazh ini miliknya-, 
Waki' telah mengabarkan kepada kami, dari Mis'ar, dari Amr bin Amir 
Al-Anshari berkata, “Aku telah mendengar Anas bin Malik berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berbekam, dan beliau 
tidak pernah menzhalimi seseorang dalam upahnya.” 


6» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ijarah, Bab Kharaaj Al- 
Hajjaam (nomor 2280), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1111). 
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5715. Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahu- 
kan kepada kami, mereka berdua berkata, Yahya —dan dia adalah Ibnu 
Sa'id- telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah, Nafi' telah 
mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam bersabda, “Demam panas adalah bagian dari panas api nera- 
ka Jahannam, maka dinginkanlah panas itu dengan air.” 


9 Lihat Syarah Shahih Muslim Jilid 7 Kitab Musagah Bab Halal Mengambil Upah 
Bekam, hadits nomor 401744". 
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6» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Bad"u Al-Khalgi, Bab Shifah 
An-Naar wa Annahaa Makhluugah (nomor 3264), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
8162). 
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5716. Dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku dan Mu- 
hammad bin Bisyir telah memberitahukan kepada kami, (H) dan Abu 
Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 
bin Numair dan Muhammad bin Bisyir telah memberitahukan kepada 
kami, mereka berdua berkata, “Ubaidullah telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berkata, “Sesungguhnya demam yang sangat panas adalah 
bagian dari panas api neraka Jahannam, maka dinginkanlah panas itu 
dengan air." 


e Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah ditakhrij oleh Ibnu Ma- 
jah di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Al-Hummaa Min Faihi Jahannam 
Fa'abriduuhaa Bi Al-Maa” (nomor 3472), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
7954). 

2. Hadits riwayat Abdullah bin Numair ditakhrij hanya oleh Muslim, 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8090). 
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5717. Dan Harun bin Sa'id Al-Ayli telah memberitahukan kepadaku, Ibnu 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, Malik telah memberitahukan 
kepadaku: (H) dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepa- 
da kami, Ibnu Abu Fudaik telah memberitahukan kepada kami, Adh- 
Dhahhak —yaitu Ibnu Utsman- telah mengabarkan kepada kami. Kedua- 
duanya dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Demam panas adalah bagian dari panas api 
neraka Jahannam, maka turunkanlah panas itu dengan air." 


e Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Muhammad bin Rafi' ditakhrij hanya oleh Muslim, 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7712). 

2. Hadits riwayat Harun bin Sa'id Al-Ayli ditakhrij oleh Al-Bukhari di 
dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Al-Hummaa Min Faihi Jahannam (nomor 
5723), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8369). 
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5718. Ahmad bin Abdullah bin Al-Hakam telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami: (H) dan Harun bin Abdullah te- 
lah memberitahukan kepadaku —dan lafazh ini miliknya-, Rauh telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Umar bin Muhammad bin Zaid, dari ayahnya, dari Ibnu 
Umar, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Demam panas adalah bagian dari panas api neraka Jahannam, maka 
turunkanlah panas itu dengan air." 


»# Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7431). 
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5719. Abu Bakar bin Abu Syatbah dan Abu Kuraib telah memberitahukan ke- 
pada kami, mereka berdua berkata, Ibnu Numair telah memberitahukan 
kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu 
Anha, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Demam panas adalah bagian dari panas api neraka Jahannam, maka 
dinginkanlah panas itu dengan air.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Al-Hummaa 
Min Faihi Jahannam Fa'abriduuhaa Bi Al-Maa' (nomor 3471), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 16987). 
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5720. Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Khalid bin 
Al-Harits dan Abdah bin Sulaiman telah mengabarkan kepada kami, se- 
muanya dari Hisyam, dengan sanad tersebut, hadits yang sama. 


» Takhrij hadits 


1. Hadits riwayat Abdah bin Sulaiman ditakhrij oleh At-Tirmidzi di 
dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Maa Jaa'a Fii Tabriid Al-Hummaa Bi Al- 
Maa' (nomor 2074), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17050). 


2. Hadits riwayat Khalid bin Al-Harits ditakhrij hanya oleh Muslim, 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16887). 
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5721. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Abdah bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, 
dari Fatimah, dari Asma”, bahwasanya didatangkan seorang wanita yang 
terkena demam kepadanya, maka Asma” meminta air dan menuangkan- 
nya ke dalam kerah baju wanita itu, lalu berkata, “Sesungguhnya Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dinginkanlah panas 


demam itu dengan air!" dan beliau bersabda, “Sesungguhnya ia bagian 
dari panas api neraka Jahannam.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Al-Hummaa Min Faihi Ja- 
hannam (nomor 5724). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Maa Jaa'a Fii Tabriid Al- 
Hummaa Bi Al-Maa' (nomor 2074). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Al-Hummaa Min Fathi Ja- 
hannam Fa'abriduuhaa Bi Al-Maa" (nomor 3475), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 15744). 


Ip (ta GEN ip j3 Gi Gas AS SAS .OVNY 
33 Us Kuy PAN en an 33 AYI 
Ie AD Fi ja Ws Li en en 


KEY Ip Ter ee - GA GAS Ta) 


5722. Dan Abu Kuraib telah memberitahukannya kepada kami, Ibnu Numair 
dan Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam de- 
ngan sanad tersebut. Akan tetapi di dalam hadits riwayat Ibnu Numair 
disebutkan, “Asma” menuangkan air di antara wanita itu dan kerah 
bajunya.” Dan di dalam hadits riwayat Abu Usamah tidak disebutkan, 
“Sesungguhnya ia bagian dari panas api neraka Jahannam.” 
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Abu Ahmad berkata, “Ibrahim berkata, “Al-Hasan bin Bisyir telah mem- 
beritahukan kepada kami, Abu Usamah telah memberitahukan kepada 


kami, dengan sanad tersebut.” 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5721. 
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5723. Hannad bin As-Sari telah memberitahukan kepada kami, Abu Al-Ah- 
wash telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin Masrug, dari 
Abayah bin Rifa'ah, dari kakeknya, Rafi' bin Khadij berkata, “Aku te- 
lah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Se- 
sungguhnya demam panas adalah bagian dari didihan api neraka Ja- 


hannam, maka dinginkanlah panas itu dengan air.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Bad'u Al-Khalgi, Bab Shifah An-Naar wa 
Annahaa Makhluugah (nomor 3262), Kitab Ath-Thibb, Bab Al-Hummaa 


Min Faihi Jahannam (nomor 5726). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Maa Jaa'a Fii Tabriid Al- 


Hummaa Bi Al-Maa' (nomor 2073). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Al-Hummaa Min Faihi Ja- 
hannam Fa'abriduuhaa Bi Al-Maa” (nomor 3473), Tuhfah Al-Asyraf 


(nomor 3562). 
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5724. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Muhammad bin Al-Mutsanna, Muhammad 
bin Hatim, dan Abu Bakar bin Nafi' telah memberitahukan kepada ka- 
mi, mereka berkata, Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahukan 
kepada kami, dari Sufyan, dari ayahnya, dari Abayah bin Rifa'ah, Rafi' 
bin Khadij telah memberitahukan kepadaku, dia berkata, “Aku telah 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesung- 
guhnya demam panas adalah bagian dari didihan api neraka Jahannam, 
maka dinginkanlah panas itu dari kalian dengan air.” Namun Abu Ba- 
kar tidak menyebutkan dalam riwayatnya, “Dari kalian.” Abu Bakar 
mengatakan, “Abayah berkata, “Rafi' bin Ta telah mengabarkan 
kepadaku.” 


# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5723. 


e Tafsir hadits: 5705-5724 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, An 153 Camel 1sy 13 58 Is 
J3 Lea Oh f 5 “Setiap penyakit ada obatnya. Apabila obat itu sesuai dengan 


penyakitnya, “maka penyakit itu akan sembuh dengan izin Allah Azza wa 
Jalla.” 


Kata s!3JI (obat) dibaca dengan Ad-Dawa”. Sekelompok ulama di 
antaranya Al-Jauhari meriwayatkan satu dialek lain yaitu Ad-Diwa . 
Al-Oadhi berkata, “Itu adalah dialek suku Kilab, dan itu adalah cara 
membaca yang asing.” 

Di dalam hadits tersebut terdapat anjuran untuk berobat, dan itu 
adalah madzhab sahabat-sahabat kami, mayoritas ulama salafush-sha- 
lih, dan sebagian besar dari ulama khalaf. Al-Oadhi berkata, “Di dalam 
hadits-hadits tersebut terdapat beberapa pelajaran, di antaranya, 

1. Keterangan tentang beberapa ilmu agama dan dunia. 


2. Keabsahan ilmu kedokteran. 
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3. Boleh melakukan pengobatan secara umum, dan dianjurkan de- 
ngan melakukan hal-hal yang disebutkan di dalam hadits-hadits 
riwayat Muslim di atas. 


4. Bantahan terhadap orang-orang dari kalangan sufi yang menging- 
kari anjuran berobat dengan mengatakan, “Segala sesuatu terjadi 
dengan gadha” dan gadar (takdir) Allah sehingga tidak perlu ber- 
obat.” Hujjah para ulama adalah hadits-hadits tersebut. Para ula- 
ma meyakini bahwa Allah Ta'ala adalah Yang Maha Berbuat, dan 
sesungguhnya berobat juga merupakan bagian dari takdir Allah. 
Ta'ala. Hal itu sama seperti perintah berdoa, memerangi orang- 
orang kafir, membentengi diri, dan menjauhi perbuatan yang 
membinasakan diri sendiri. Ajal tidak akan pernah berubah dan 
takdir tidak akan pernah mundur dan maju dari waktu-waktu- 
nya yang telah ditentukan Allah, dan semua perkara yang telah 
ditakdirkan pasti akan terjadi. Wallahu A'lam. 


Imam Abu Abdillah Al-Maziri berkata, “Muslim menyebutkan ba- 
nyak hadits berkenaan dengan kedokteran dan pengobatan. Namun 
orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit, menentang sebagian 
hadits-hadits tersebut. Orang yang menentang hal itu mengatakan, 
“Para dokter sepakat bahwasanya madu menyebabkan diare, lalu ba- 
gaimana mungkin dapat menyembuhkan orang yang kena diare? Pa- 
ra dokter juga sepakat bahwa penggunaan air dingin oleh orang yang 
demam adalah penyebab bahaya dan dapat membinasakannya, karena 
dapat menutup pori-pori dan menekan uap yang keluar dari badan, 
juga dapat membalikkan suhu panas ke dalam tubuh sehingga menja- 
di sebab kematian. Orang-orang itu juga mengingkari pengobatan ra- 
dang selaput dada dengan kayu gaharu india yang mengandung suhu 
panas yang tinggi, dan mereka menganggap hal tersebut sebagai baha- 


” 


ya. 

Al-Maziri mengatakan, “Perkataan orang-orang yang menentang 
tersebut adalah kebodohan yang nyata, dan dia sama seperti yang te- 
lah difirmankan Allah Ta'ala, 


0. AA 21G, - 

Ola oh J0 GE 

“Bahkan (yang sebenarnya), mereka mendustakan apa yang mereka belum 
mengetahuinya dengan sempurna...” (OS. Yunus: 39). 
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Kita akan menjelaskan hadits-hadits tersebut pada keempat ini. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, AI 953 La 1s 193 513 » 


383 LE osh 4 2 “Setiap penyakit ada obatnya. Apabila obat itu sesuai de- 
ngan penyakitnya, maka penyakit itu akan sembuh dengan izin Allah Azza wa 
Jalla." 


Di dalam hadits itu terdapat penjelasan yang lugas, karena telah 
diketahui bahwa para dokter mengatakan, “Sakit adalah ketika kon- 
disi tubuh tidak normal. Pengobatan adalah mengembalikan tubuh 
kepada kondisi yang normal. Sedangkan menjaga kesehatan adalah 
menjaga tubuh agar tetap dalam kondisi normal. Menjaga kesehatan 
adalah dengan memperbaiki makanan-makanan yang bergizi dan lain 
sebagainya. Mengembalikan kondisi tubuh yang normal adalah dengan 
obat-obatan yang sesuai dan dapat melawan penyakit.” Hippocrates 
berkata, “Penyakit-penyakit dapat diobati dengan lawannya.” Namun 
terkadang hakikat penyakit dan obat tidak diketahui banyak orang 
sehingga kepercayaan terhadap lawan penyakit semakin berkurang. 
Dari sinilah kekeliruan para dokter terjadi. Terkadang dia mengira bah- 
wa penyakit itu berasal dari unsur panas, namun ternyata dari unsur 
dingin atau bukan dari unsur manapun. Atau memang dari unsur pa- 
nas, namun Suhu panas lebih rendah dari yang diperkirakannya, se- 
hingga belum menghasilkan kesembuhan. Seakan-akan beliau Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam mengisyaratkan dengan akhir sabdanya “Dengan 
izin Allah Azza wa Jalla” bahwa tidak ada yang bertentangan dengan 
sabdanya yang pertama “Setiap penyakit ada obatnya.” Sehingga jika 
ada yang mengatakan, “Kamu mengatakan bahwa setiap penyakit ada 
obatnya, namun kami mendapatkan banyak orang-orang sakit yang 
berobat tidak juga sembuh.” Maka dijawab, “Sesungguhnya itu ter- 
jadi karena pengetahuan tentang hakikat pengobatan tidak ada, bu- 
kan karena obatnya tidak ada. Ini adalah perihal yang jelas.” Wallahu 
A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Je UE anu Pa Sad ne Gs 
Nee 


La. — 


“Jika ada kebaikan pada sesuatu dari obat-obat kalian, maka pada pisau bekam, 
atau minuman dari madu, atau besi yang dipanaskan dengan api.” 
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Ini termasuk di antara pengobatan yang canggih menurut ahlinya, 
karena unsur penyakit-penyakit dalam ada hubungannya dengan da- 
rah, empedu, hati, atau lendir. Jika penyakit itu ada hubungannya de- 
ngan darah, maka pernyembuhannya adalah dengan mengeluarkan 
darah. Namun jika penyakit dalam itu berhubungan dengan empedu, 
hati, dan lendir, maka penyembuhannya dengan cara membersihkan 
perut dengan pembersih yang cocok untuk penyakit tersebut. Seakan- 
akan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengisyaratkan madu sebagai 
obat pencahar. Sementara bekam, mengiris urat (phlebotomy), dan me- 
naruh lintah adalah untuk mengeluarkan darah kotor, dan lain se- 
bagainya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan pengobatan 
dengan besi panas, karena cara ini digunakan ketika obat-obat yang 
diminum dan yang sejenisnya tidak bermanfaat. Sehingga cara ter- 
akhir dalam pengobatan adalah dengan besi panas. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, & $ Asi 23 G3 “Namun aku 
tidak suka pengobatan dengan besi yang dipanaskan.” Merupakan isyarat 
untuk menunda pengobatan dengan besi panas sampai benar-benar 
terdesak menggunakannya. Karena cara ini menggunakan rasa sakit 
yang sangat untuk menolak rasa sakit yang terkadang lebih ringan da- 
ripada terkena besi panas. 

Adapun hal-hal yang dipertentangkan oleh orang yang tidak se- 
tuju dengan hal ini, maka kita katakan, “Sesungguhnya ilmu pengo- 
batan atau kedokteran termasuk di antara ilmu-ilmu yang sangat mem- 
butuhkan perincian. Bisa saja sesuatu menjadi obat bagi orang yang 
sakit pada waktu tertentu, lalu sesuatu itu berubah menjadi penyakit 
baginya pada waktu yang lain lantaran suatu sebab, seperti emosi yang 
membuat panas otaknya, sehingga dapat merubah pengobatannya, 
atau faktor lain yang dapat merubah cara pengobatan seperti cuaca 
dan lain sebagainya. Apabila seseorang bisa sembuh dengan meminum 
obat pada satu kondisi, maka obat itu tidak mesti dapat mendatangkan 
kesembuhan pada semua kondisi dan pada semua orang. Para dokter 
telah sepakat bahwa orang yang sakit berbeda-beda pengobatannya 
sesuai dengan perbedaan umur, waktu, kebiasaan, makanan, perawa- 
tan, dan kekuatan tubuh. 

Apabila anda telah mengetahui apa yang kami sebutkan tadi, maka 
ketahuilah bahwa diare terjadi karena banyak sebab di antaranya ka- 
rena pencernaan yang tidak baik dan muntah berak. Para dokter sepa- 
kat tentang pengobatan diare seperti itu, yaitu dengan cara mening- 
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galkan kebiasaan buruk dan membiarkan diare itu keluar sampai 
sembuh. Jika seseorang membutuhkan obat untuk mengeluarkan dia- 
renya, maka dia dibantu selama dia masih kuat. Karena jika ditahan, 
maka akan berbahaya menurut para dokter. Sehingga dimungkinkan 
bahwa diare yang terjadi pada orang yang disebutkan di dalam hadits 
itu disebabkan oleh pencernaan yang buruk atau muntah berak, maka 
pengobatannya adalah dengan cara membiarkan diarenya terus keluar 
atau menambah kelancarannya. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pun memerintahkan orang tersebut untuk terus minum madu sampai 
toksin (racun) itu hilang dan diare pun berhenti, sehingga obat yang 
sesuai dengan mencret adalah minum madu. 


Apa yang kami sebutkan tadi menguatkan bahwa penggunaan ma- 
du adalah sejalan dengan proses pengobatan, dan orang yang menen- 
tangnya adalah orang yang tidak mengetahui proses pengobatan. Bu- 
kan berarti kami menguatkan hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan pendapat para dokter, bahkan jika mereka mendustakan ha- 
dits itu, maka kami akan mendustakan dan mengingkari mereka. Ji- 
ka mereka mendatangkan bukti tentang keabsahan pendapat mereka, 
maka ketika itu kami akan menafsirkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan memahaminya sesuai dengan pendapat yang benar, se- 
hingga kami pun memaparkan jawaban tersebut. Semua jawaban yang 
disebutkan dalam pembahasan ini adalah untuk membuktikan bahwa 
orang yang menentang kebenaran hadits ini adalah orang yang bodoh, 
dan argumen yang dikemukakan hanyalah sesuatu yang dibuat-buat 
seolah sesuatu yang hebat. 


Di samping hal di atas adalah tentang penggunaan air dingin un- 
tuk orang yang sakit. Orang yang menentang hadits tersebut telah 
menyandarkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sesuatu yang 
tidak pernah beliau sabdakan. Sebab, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


hanya mengatakan, sk Laj351 “Dinginkanlah panas itu dengan air." Be- 
liau tidak mengatakan lebih dari itu, tidak menjelaskan caranya dan 
tidak menyebutkan waktunya. Para dokter sepakat bahwa orang 
yang sakitnya berhubungan dengan empedu maka obatnya adalah 
dengan menuangkan air yang sangat dingin kepadanya atau dengan 
menggunakan es, dan membasuh jari tangan dan kakinya dengan air 
dingin. Dengan demikian, apa yang disabdakan oleh Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam sama sekali tidak bertentangan dengan yang di- 
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praktekkan oleh para dokter. Begitu pula halnya dengan madu. Dalam 
bab ini muslim menyebutkan, 
“ - ox pa -9 Ae & 22 
kt S2 AU BAB as ja na SP SS Yi "£ 
? Ha : T- Y “ - v . . : : ane 
AU V3 Jala le Ml M3 Ol di 
“Dari Asma", bahwasanya didatangkan seorang wanita yang terkena demam 
kepadanya, maka Asma” meminta air dan menuangkannya ke dalam kerah ba- 
ju wanita itu, lalu berkata, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Dinginkanlah panas demam itu dengan air!" 


—AX 


Sea 


Kedekatan Asma" Radhiyallahu Anha yang meriwayatkan hadits ini 
dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah perkara yang maklum. 
Dia menafsirkan hadits tersebut seperti yang telah kami paparkan tadi. 
Sehingga sangat jelas bahwa orang yang menentang kebenaran hadits 
ini hanya mempunyai perkataan bohong yang dibuat-buat, maka dia 
tidak perlu dianggap. 

Pengingkaran sebagian orang terhadap penyembuhan radang se- 
laput dada dengan asap kayu gaharu india adalah salah. Karena se- 
bagian dokter yang terdahulu telah mengatakan, “Sesungguhnya apa- 
bila penyakit radang selaput dada itu terjadi karena kerusakan pada 
lendir, maka asap kayu gaharu india termasuk di antara pengoba- 
tannya.” Galenos dan yang lainnya telah menyebutkan, bahwa asap 
kayu gaharu india dapat bermanfaat bagi rasa sakit pada dada. Seba- 
gian dokter-dokter yang terdahulu berkata, “Asap kayu gaharu india 
dapat digunakan kapanpun dibutuhkan untuk menghangatkan ba- 
gian-bagian tubuh dan untuk mengeluarkan racun dari dalam tubuh.” 
Demikian juga yang dikatakan oleh Ibnu Sina dan yang lainnya. Itu 
semua membatalkan apa yang diyakini oleh orang yang membantah 
kebenaran hadits-hadits dalam bab ini. 


“ » 3 23 5 : . . . 
Perkataannya, Uss5 «3 Gel ol jl “Aku ingin menempelkan di tempat 


borokmu itu sebuah alat untuk berbekam.” Kata «-- artinya alat yang 
dapat menyedot dan mengumpulkan darah ketika berbekam. 


Perkataannya, abs “Pisau bekam.” Maksudnya pisau untuk 
menyayat bagian tuibuh yang akan dibekam agar dapat mengeluarkan 
darah.” 


Perkataannya, 25 UB “Ketika Jabir melihat ketidaksukaannya.” 


"a 


Kata #5 artinya tidak suka atau bosan. 
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Perkataannya, 
Pj o- - £ 9 4 Bi gi K si 
Me na aa ana Dat na 
Aa ae Jo d 23 


“Aku telah mendengar Jabir bin Abdullah berkata, “Pada hari terjadinya pe- 
rang Ahzab, Ubay terkena lemparan anak panah pada urat lengannya, maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengobatinya dengan besi yang 
dipanaskan.” 

Kata (4! dibaca Ubay, demikianlah yang benar. Demikian juga yang 
tercantum di dalam riwayat-riwayat dan naskah-naskah yang ada. 
Dia adalah Ubay bin Ka'ab Radhiyallahu Anhu yang disebutkan di da- 
lam riwayat yang sebelum ini. Sebagian ulama salah menuliskannya, 
sehingga mereka berkata, a “Ayahku.” Itu adalah kesalahan yang fatal 
karena ayah Jabir Radhiyallahu Anhu telah mati syahid pada perang 
Uhud satu tahun lebih sebelum perang Al-Ahzab terjadi. 


Kata Jas Si artinya urat lengan. Al-Khalil berkata, “Maksudnya 
adalah urat kehidupan.” Ada yang mengatakan, “Maksudnya adalah 
sungai kehidupan. Di setiap anggota tubuh ada satu cabang dari urat 
ini, dan dia memiliki nama yang berbeda-beda. Apabila dia terputus 
di tangan, maka darah itu tidak akan berhenti mengalir.” Yang lain- 
nya berkata, “Urat itu cuma satu. Urat nadi yang ada di tangan nama- 
nya FA | (urat lengan), di paha namanya LS! (urat dari pangkal paha 
sampai mata kaki): dan di punggung namanya # (urat nadi leher). 

Adapun pembahasan tentang upah tukang bekam, maka telah lalu 
disebutkan. 


Perkataannya, using oa ae 3 ala Si de AA 1555 “Maka Nabi 
Shallallahu Alaihi w& Sallam mengobatinya dengan tangan beliau sendiri 
menggunakan anak panah yang telah dipanaskan.” Kata SIN pada asalnya 
berarti memutus atau memotong. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 376 (Xx 3 Sa EA) 
sdt" "Demam panas adalah bagian dari panas api neraka Jahannam, maka di- 
nginkanlah panas itu dengan air.” Di dalam riwayat lain disebutkan, , 3 an 


.. 


«4 “Bagian dari didihan api neraka Jahannam.” 
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.Kata esa dan 3 artinya adalah panas, kobaran, dan didihan api 
neraka Jahannam. 


Perkataannya, W&35 31 “Dinginkanlah' ' dibaca dengan men-dhammah- 
kan huruf Ra”. Dikatakan, 443! 555 (panasnya sudah turun), dan Us» 1 
55 (dia mendinginkan panasnya). Hal ini sebagaimana yang tercan- 
tum di dalam riwayat yang lain, suk Ls jab “Maka turunkanlah panas itu 
dengan air." Bacaan yang kami sebutkan tadi, yaitu 18: a “Dinginkanlah” 
adalah bacaan yang benar, fasih, dan populer di dalam riwayat-riwayat 
hadits, kitab-kitab bahasa arab, dan lain sebagainya. Al-Oadhi Iyadh 


di dalam kitab Al-Masyarig meriwayatkan bahwa kata itu dibaca &5» 5 
dengan meng-kasrah-kan huruf Ra”. Al-Jauhari telah meriwayatkannya 
dan dia berkata, “Itu adalah bacaan yang tidak bagus.” Di dalam ha- 
dits-hadits di atas terdapat dalil bagi Ahlu Sunnah wal Jama'ah bahwa 
neraka Jahannam telah diciptakan dan sekarang telah ada. 


Perkataannya, “Dari Asma", bahwasanya didatangkan seorang wanita 
yang terkena demam kepadanya, maka Asma" meminta air dan menuangkan- 
nya ke dalam kerah baju wanita itu, lalu berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dinginkanlah panas demam itu de- 
ngan air!" Di dalam riwayat lain disebutkan, “Asma” menuangkan air di 
antara wanita itu dan kerah bajunya.” Al-Oadhi berkata, “Hadits ini mem- 
bantah perkataan para dokter yang tidak setuju dengan pengobatan 
seperti ini dan membenarkan pengobatan dengan menggunakan air 
bagi orang yang terkena demam. Hadits ini dipahami sesuai dengan 
zhahirnya, bukan seperti tafsiran Al-Maziri yang disebutkan di atas. 
Seandainya Asma” dan kaum muslimin lain tidak merasakan kasiat 
air untuk orang yang demam, maka pastilah mereka tidak mengguna- 
kannya.” 


apakah 


(27) Bab Makruh Berobat Dengan Ladud (Obat yang 
Dimasukkan Pada Salah Satu Sisi Mulut Seseorang) 


1, 


5 
Y ama BEM Ja dya G3 
It AS JB Gel uh BAN ana ts db go 


Sa IE MA EK 

5725. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin Sa'id 
telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, Musa bin Abu Aisyah 
telah memberitahukan kepadaku, dari Ubaidullah bin Abdullah, dari 
Aisyah berkata, "Kami memberikan ladud kepada Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam pada saat beliau sakit, namun beliau mengisyarat- 
kan, “Janganlah kalian memberikanku obat dengan cara ladud.” Maka 
kami pun berkata, “Itu adalah ketidaksukaan orang yang sakit terhadap 
obat.” Ketika beliau sadar, beliau bersabda, “Tidak tersisa seorang pun di 
antara kalian melainkan pasti pernah diobati dengan cara ladud. Kecuali 
Al-Abbas, karena sesungguhnya dia tidak menyaksikan kalian.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Maradhu An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Wafaatuh (nomor 4458), Kitab Ath-Thibb, 
Bab Al-Laduud (nomor 5709, 5710, 5711), Kitab Ad-Diyat, Bab Al-Oishaash 
Baina Ar-Rijaal wa An-Nisaa' Fii Al-Jiraahaat (nomor 6776), Kitab Ad-Diyat, 
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Bab Idzaa Ashaaba @aumun Min Rajulin Hal Yu'aagabu am Yugtashsha 
Minhum Kulluhum (nomor 6897), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16318). 


e Tafsir hadits : 5725 


Perkataannya, “Kami memberikan ladud kepada Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam pada saat beliau sakit, namun beliau mengisyaratkan, 
“Janganlah kalian memberikanku obat dengan cara ladud.” Maka kami pun 
berkata, “Itu adalah ketidaksukaan orang yang sakit terhadap obat.” Ketika 
beliau sadar, beliau bersabda, “Tidak tersisa seorang pun di antara kalian me- . 
lainkan pasti pernah diobati dengan cara ladud. Kecuali Al-Abbas, karena se- 
sungguhnya dia tidak menyaksikan kalian.” 


Pakar bahasa arab berpendapat, “Kata Sa artinya obat yang 
diletakkan di salah satu sisi mulut orang yang sakit dan diminumkan 
kepadanya, atau dimasukkan padanya dengan jari dan lain sebagainya, 
lalu orang sakit itu menelannya. Dikatakan, saji aa (aku memberikan 
ladud kepadanya). Al-Jauhari juga meriwayatkan dengan bentuk kata 
kerja yang huruf aslinya empat huruf, yaitu BS dan 3391. A-Jauhari 
berkata, “Kata 354 juga dapat dikatakan 14.” 

Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
mereka untuk meminum ladud sebagai hukuman ketika mereka me- 
nyelisihi isyarat beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada mereka, “Ja- 
nganlah kalian memberikanku obat dengan cara ladud”. Di dalam hadits itu 
terdapat beberapa pelajaran yang berharga, di antaranya, 

1. Isyarat yang dapat dipahami oleh seseorang sama kedudukannya 
dengan ungkapan langsung dalam permasalahan yang sama de- 
ngan hal ini. 

2. Hukuman orang yang berbuat zhalim harus sejenis dengan per- 
buatan zhalimnya, kecuali jika perbuatannya adalah sesuatu yang 
diharamkan. 


apakah 


(28) Bab Berobat dengan Kayu Gaharu India atau 
Cendana India (Costus) 


3184 15 BN an ba ' : DN BE .ONVYT 
aa bil sn ji! An or an BI 


2 - 
o . 5 


Mn Usa 


Pd 


5 day jab a p ga sa 


049 


s4 RAY CG “3 su ES ale IG seb J3 


hp PN SAN Sg JW asia on ada CAS 3 
Lb ga ai ina 3 DI Gala ph Ui SAE 


CN 3 Pa sai 21 3 $ 2 gi AR HA 


5726. Yahya bin Yahya At-Tamimi, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An- 
Nagid, Zuhair bin Harb, dan Ibnu Abu Umar telah memberitahukan 
kepada kami -dan lafazh ini milik Zuhair-. Yahya berkata, Sufyan bin 
Uyainah telah mengabarkan kepada kami. Sedangkan yang lain berka- 
ta, Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Az- 
Zuhri, dari Ubaidullah bin Abdullah, dari Ummu (ais binti Mihshan 
-sgudari Ukasyah bin Mihshan-, ia berkata, “Aku pernah datang kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersama anakku yang belum 
mengonsumsi makanan, lalu anakku itu mengencingi beliau. Maka be- 


478 





479 


liau meminta air lalu memercikan air di tempat yang terkena air ken- 
cing.” 

Ummu Oais berkata, “Dan aku pernah datang kepada beliau bersama 
anakku di mana aku telah menekan lehernya dengan jari lantaran sakit 
tenggorokan. Maka beliau pun bersabda, “Atas dasar apa kalian menekan 
leher anak-anak kalian dengan cara tersebut? Gunakanlah oleh kalian 
kayu gaharu india ini, karena padanya terdapat tujuh pengobatan, dian- 
taranya radang selaput dada. Diteteskan ke dalam hidung untuk sakit 
tenggorokan dan diletakkan di salah satu bagian mulut untuk radang 
selaput dada." 


e Takhrij hadits 


1. Hadits yang berbunyi, “Anakku yang belum mengonsumsi makanan, 
lalu anakku itu mengencingi beliau" telah ditakhrij sebelumnya pada 
Kitab Ath-Thaharah, Bab Hukmu Baul Ath-Thifl Ar-Radhii' wa Kaifiyyah 
Ghuslih (nomor 663 dan 664). 


2. Hadits yang berbunyi, “Dan aku pernah datang kepada beliau bersama 
anakku di mana aku telah menekan lehernya dengan jari lantaran sakit 
tenggorokan” ditakhrij oleh: 


e Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab As-Su'uuth Bi Al- 
Oasthi Al-Hindi wa Al-Bahri (nomor 5692), Kitab Ath-Thibb, Bab 
Al-Laduud (nomor 5713), Kitab Ath-Thibb, Bab Al-Udzrah (no- 
mor 5715), Kitab Ath-Thibb, Bab Dzaatu Al-Janab (nomor 5718). 

e Abu Dawud di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Fii Al-Alaag (nomor 
3877). 

e Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Dawaa' Al-Uldzrah wa 
An-Nahyu An Al-Ghamzi (nomor 3462), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
18343). 
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5727. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb 
» telah mengabarkan kepada kami, Yunus bin Yazid telah mengabarkan 
kepadaku, bahwasanya Ibnu Syihab telah mengabarkan kepadanya, 
dia berkata, Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin Mas'ud telah me- 
ngabarkan kepadaku, bahwasanya Ummu Oais bin Mihshan-—dan dia 
termasuk di antara perempuan kaum muhajir pertama yang berbai'at 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan dia adalah sau- 
dari Ukasyah bin Mihshan, salah satu anak lelaki Asad bin Khuzaimah-. 
Ubaidullah berkata, “Dia (Ummu Oais) telah mengabarkan kepadaku, 
bahwasanya dia pernah mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersama anaknya yang belum mengonsumsi makanan, dan dia 
telah menekan leher anaknya dengan jari lantaran sakit tenggorokan.” 
—Yunus berkata, “Dia menekan leher anaknya karena khawatir anaknya 
terkena sakit kerongkongan”- Ummu Oais berkata, “Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Atas dasar apa kalian menekan 
leher anak-anak kalian dengan cara tersebut? Gunakanlah oleh kalian 


kayu gaharu india ini —yaitu kayu cendana-, karena padanya terdapat 
tujuh pengobatan, di antaranya radang selaput dada.” 

Ubaidullah berkata, “Dan Ummu Mais telah mengabarkan kepadaku, 
bahwasanya anaknya itu kencing di pangkuan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Salam memin- 
ta air dan memercikkannya di atas bekas kencing anak itu, dan beliau 
tidak mencuci pakaian beliau.” 
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e« Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5726. 


e Tafsir hadits: 5726-5727 


Perkataannya, “Dan aku pernah datang kepada beliau bersama anakku 
di mana aku telah menekan lehernya dengan jari lantaran sakit tenggorokan. 
Maka beliau pun bersabda, “Atas dasar apa kalian menekan leher anak-anak 
kalian dengan cara tersebut? Gunakanlah oleh kalian kayu gaharu india ini, 
karena padanya terdapat tujuh pengobatan, di antaranya radang selaput dada. - 
Diteteskan ke dalam hidung untuk sakit tenggorokan dan di letakkan di salah 
satu bagian mulut untuk radang selaput dada.” 


Perkataannya, ae &Hsf “Di mana aku telah menekan lehernya dengan 
jari.” Demikianlah yang tercantum di seluruh naskah kitab Shahih Mus- 
lim yaitu kalimat ale, Di dalam kitab Shahih Al-Bukhari dari riwayat 
Ma'mar dan yang lainnya disebutkan kalimat as seperti yang dise- 
butkan di sini. Sedangkan dari riwayat Sufyan bin Uyainah disebut- 
kan kalimat, ££ & 2G, Itulah pemakaian yang populer menurut pakar 
bahasa arab. 

Al-Khaththabi berkata, “Para ulama hadits meriwayatkannya 
ae Silsf, namun yang benar adalah «£ £ Lili!” Demikian juga yang 
dikatakan ulama lainnya. Sebagian pakar bahasa arab ea 
kedua-duanya sebagai dua cara membaca, yaitu kalimat «£ Eilsi dan 
ae eat, Artinya adalah aku telah menekan lehernya dengan jari un- 
tuk mengobati sakit tenggorokan. 


Kata 35! menurut para ulama artinya yaitu sakit tenggorokan 
karena ada bagian yang terluka. Ada yang mengatakan, “Maksudnya 
adalah darah yang keluar di antara saluran tenggorokan dan hidung, 
yang biasanya menimpa anak-anak kecil ketika terbitnya bintang Al- 
Udzrah yakni lima bintang yang mengelilingi bintang Syi'ra (Sirius) 
yang terbit di tengah ufuk. Kebiasaan kaum wanita dalam mengobati 
penyakit tenggorokan ini adalah mengambil secarik kain lalu memin- 
talnya dengan kuat dan memasukkannya ke dalam hidung anak kecil 
itu. Kemudian menusukkan kain itu di tempat yang sakit hingga ke- 
luar darah hitam, bahkan terkadang dia melukainya. Tusukan tersebut 


juga dinamakan "55 dan "JA Jadi, maksud “Atas dasar apa kalian menekan 
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leher anak-anak kalian” adalah memasukkan jari ke dalam kerongkongan 
anak kecil dan menekan tempat tersebut. 


Kata SSdi di dalam riwayat yang lain disebutkan YEYI, dan itu 
lebih masyhur menurut pakar bahasa arab, sampai-sampai sebagian 
mereka beranggapan bahwa itulah bacaan yang benar, sedangkan GI 


tidak boleh. Pakar bahasa arab berkata, “Kata BY adalah masdhar 
(kata kerja yang tidak terikat dengan waktu tertentu) dan berakar dari 


kata kerja «5 Si, Artinya adalah aku menghilangkan penyakit dan 


bencana dari dirinya. Kata BSE! artinya pengobatan penyakit kerong- 
kongan pada anak kecil dengan menekan lehernya sebagaimana yang 


telah lalu disebutkan.” Ibnu Al-Atsir berkata, “Bisa jadi GYSI adalah 
bentuk lain dari kata SSEYI. YA 


Perkataanya, HA S1 "Radang selaput dada” adalah penyakit yang 


sudah dikenal. Kalimat Sa 3 dapat disebut juga dasi dan Sa 
(kayu gaharu india atau cendana india), yang merupakan dua cara 
membaca yang populer. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, : s9 6 SA YG “Atas dasar 
apa kalian menekan leher anak-anak kalian.” Demikianlah yang tercantum 


di dalam seluruh naskah, yaitu 496. Huruf Ha yang sukun adalah hu- 
ruf Saktah, yang tidak diartikan. Huruf itu tetap ditulis di sini. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Kai 1 Ana 3 56 “Karena pa- 
danya terdapat tujuh pengobatan.” Para dokter telah menuliskan di da- 
lam buku karangan mereka bahwa kayu gaharu ini dapat melancar- 
kan menstruasi dan buang air kecil, menetralkan racun tubuh (toksin): 
membangkitkan gairah untuk berhubungan intim, membunuh cacing 
dan puru kudis di dalam usus apabila diminum dengan madu, dapat 
menghilangkan bintik-bintik noda apabila dioleskan padanya, berman- 
faat bagi lemah lambung dan hati dan mengembalikannya kepada kon- 
disi normal, dan bagi panas demam urat dan demam yang kambuh 
setiap hari keempat, dan lain sebagainya. Gaharu ada dua jenis, gaharu 
laut dan gaharu India. Gaharu laut juga dinamakan gaharu putih. Se- 
benarnya gaharu lebih dari dua macam. Sebagian dokter menyatakan 
bahwa gaharu laut lebih bagus daripada gaharu India, dan suhu pa- 
nasnya lebih ringan. Ada yang mengatakan, “Kedua-duanya sama pa- 
nas dan kering pada derajat yang ketiga. Namun gaharu India lebih 
panas suhunya pada derajat ketiga.” Ibnu Sina berkata, “Gaharu akan 
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panas pada derajat ketiga dan kering pada derajat kedua.” Para ulama 
bersepakat tentang manfaat-manfaat gaharu yang telah kami sebut- 
kan tadi, sehingga merupakan pengobatan yang baik ditinjau dari segi 
syariat dan kedokteran. Kami menyebutkan manfaat-manfaat gaharu 
dari buku-buku kedokteran karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah menyebutkan beberapa manfaat secara global. 


apakah 


(29) Bab Berobat dengan Jintan Hitam 
(Habbatussauda) 
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5728. Muhammad bin Rumh bin Al-Muhajir telah memberitahukan kepada 
kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu 
Syihab, Abu Salamah bin Abdurrahman dan Sa'id bin Al-Musayyib 
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telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya Abu Hurairah Radhiyalla- 
hu Anhu telah mengabarkan kepada mereka berdua, bahwasanya dia 
telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya pada habbatussauda terdapat obat dari segala penya- 
kit, kecuali As-Saam.” As-Saam adalah kematian. Habbatussauda ada- 
lah jintan hitam. 


Dan Abu Ath-Thahir serta Harmalah telah memberitahukannya kepa- 
daku, mereka berdua berkata, “Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada 
kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Sa'id 
bin Al-Musayyib, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam: (H) dan Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Nagid, Zuhair 
bin Harb, dan Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada kami, me- 
reka berkata, Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami: 
(H) dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdur- 
razzag telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan ke- 
pada kami, (H) dan Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah mem- 
beritahukan kepada kami, Abu Al-Yaman telah mengabarkan kepada 
kami, Syu'aib telah mengabarkan kepada kami. Mereka semuanya dari 
Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, serupa dengan hadits riwayat Ugail. Namun di da- 
lam hadits riwayat Sufyan dan Yunus disebutkan, “Habbatussauda.” 
Dan dia tidak mengatakan, “Jintan hitam.” 


Takhrij hadits 

Hadits riwayat Sa'id bin Al-Musayyib dari Abu Hurairah ditakhrij 

oleh: 

6 Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Al-Habbah As-Saudaa 
(nomor 5688). 

# Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Al-Habbah As-Saudan'" 
(nomor 3447 dan 13210). 

Hadits riwayat Abu Salamah dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 

ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15285). 

Hadits riwayat Abu Ath-Thahir ditakrij hanya oleh Muslim, Tuhfah 

Al-Asyraf (nomor 13347). 

Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah ditakhrij oleh At-Tir- 

midzi di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Maa Jaa'a Fii Al-Habbah As-Sau- 

daa” (nomor 2041), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15148). 
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5. Hadits riwayat Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi ditakhrij 
hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15177). 
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5729. Dan Yahya bin Ayyub, Jutaibah bin Sa'id, serta Ibnu Hujr telah mem- 

beritahukan kepada kami, mereka berkata, Isma'il —dan dia adalah Ibnu 

Ja'far- telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Ala', dari ayahnya, 

dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam bersabda, “Tidak ada suatu penyakit pun kecuali di dalam habba- 
tussauda ada obatnya, selain kematian.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13998). 


akobak 








(30) Bab Bubur Talbinah Dapat Menenangkan Hati 
Orang yang Sakit 
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5730. Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits bin Sa'ad telah memberitahukan 
kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepadaku, dari kakekku, 
Ugail bin Khalid telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Syihab, 
dari Urwah, dari Aisyah, isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
bahwasanya apabila ada seseorang dari keluarganya meninggal, maka 
kaum wanita berkumpul karena hal tersebut. Kemudian mereka bubar 
kecuali keluarganya dan orang-orang dekatnya. Aisyah memerintahkan 
untuk disiapkan periuk dan tepung lalu dimasak, kemudian dibuat- 
kan bubur Talbinah. Lalu tepung itu dituangkan ke dalam periuk tadi. 
Kemudian dia berkata, “Makanlah bubur ini! Karena sesungguhnya 
aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Bubur Talbinah dapat menenangkan hati orang yang sakit, dan dapat 
mengurangi sebagian rasa sedih.” 
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6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ath'imah. Bab At-Talbiinah (nomor 
5417), Kitab Ath-Thibb, Bab At-Talbiinah Li Al-Mariidh (nomor 5689). 
2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Maa Jaa'a Fii Maa Yuth- 
'amu Al-Mariidh (nomor 3039 M) hadits yang serupa, Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 16539). 


e Tafsir hadits : 5728-5730 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, JS 2 #65 SK ol 
II Y s1S “Sesungguhnya pada habbatussauda terdapat obat dari segala pe- 
nyakit, kecuali As-Saam (kematian)” 


Hadits ini juga dipahami dengan pengobatan terhadap penyakit- 
penyakit dingin yang serupa seperti yang disebutkan pada pembaha- 
san pengobatan dengan kayu gaharu. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
terkadang menyebutkan resep obat sesuai dengan apa yang beliau 
saksikan dari kebanyakan kondisi para shahabat beliau. 


Al-Oadhi Iyadh menyebutkan perkataan Al-Maziri yang telah ka- 
mi paparkan dalam pembahasan sebelumnya tentang pengobatan, lalu 
dia berkata, “Para dokter telah menyebutkan banyak manfaat dan kha- 
siat yang mengagumkan dalam hal kegunaan habbatussauda atau jintan 
hitam, yang semuanya dibenarkan oleh sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Galenos menyebutkan bahwa jintan hitam dapat menyem- 
buhkan kembung dan mengurangi cacing perut apabila dimakan atau 
diletakkan di atas perut. Dapat menghilangkan selesma apabila di- 
goreng dan diletakkan di secarik kain lalu dihirup aromanya. Dapat : 
menghilangkan penyakit yang mengelupaskan kulit. Dapat melepas- 
kan kutil yang keras dan lunak dan tahi lalat. Dapat melancarkan da- 
rah haid yang tertahan di dalam tubuh lantaran campuran-campuran 
makanan keras dan lengket. Dapat menghilangkan pusing apabila 
dioleskan di dahi. Dapat menghilangkan bisul dan kudis. Dapat me- 
nyembuhkan penyakit radang lendir jika dicampur dengan cuka. Da- 
pat menghilangkan air yang menghalang di mata apabila dia dihalus- 
kan dan dicampur dengan minyak Aralya lalu dimasukkan lewat hi- 
dung. Dapat menyembuhkan sesak nafas. Dapat digunakan untuk 
berkumur-kumur guna menyembuhkan sakit gigi. Dapat melancarkan 
buang air kecil dan air susu. Dapat menyembuhkan sengatan laba-laba 
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besar (tarantula). Dan apabila dibakar sampai mengeluarkan asap, ma- 
ka dapat mengusir hama.” Al-Oadhi mengatakan, “Selain Galenos ber- 
kata, “Khasiatnya adalah dapat menghilangkan panas karena demam 
yang berhubungan dengan lendir dan empedu. Dapat membunuh pu- 
ru kudis. Apabila ditempelkan di leher orang yang terkena selesma, 
maka dia akan bermanfaat baginya. Dapat menyembuhkan demam 
kambuhan yang datang setiap hari keempat.” 

Al-Oadhi mengatakan, “Tidak mustahil penyakit yang disebabkan 
oleh unsur panas dapat disembuhkan oleh obat-obat panas lantaran 
khasiat-khasiat yang terkandung padanya. Bahkan kami sering te- 
mukan hal tersebut pada banyak obat, dan habbatussauda atau jintan 
hitam termasuk di antaranya, sebab hadits di atas bersifat umum. Ka- 
dang-kadang habbatussauda dapat digunakan secara tersendiri dan ka- 
dang-kadang dicampur dengan obat herbal yang lain.” 

Al-Gadhi menuturkan, “Pada hadits-hadits di atas itu terkandung 
banyak pelajaran, di antaranya, 

1. Penjelasan tentang beragam ilmu agama dan dunia. 

2. Keabsahan ilmu pengobatan atau kedokteran. 

3. Pembolehan berobat secara umum. 

4. Anjuran berobat dengan perkara-perkara yang tadi disebutkan se- 
belumnya seperti bekam, minum obat-obatan, memasukkan obat 
lewat jalan hidung, memasukkan obat di salah satu sisi mulut, 
berobat dengan menggunakan besi yang dipanaskan, dan merug- 
yah." | 
Al-Oadhi berkata, “Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

JM JS sa ajal Ji 

“Dzat yang menurunkan obat adalah Dzat yang menurunkan penyakit.” 

Itu adalah pemberitahuan dan perizinan bagi kaum muslimin 
untuk berobat. Bisa jadi yang dimaksud dengan kalimat 'menurun- 
kan' adalah menurunkan para Malaikat yang dipercayakan dengan 
membawa penyakit dan obatnya kepada makhluk-makhluk bumi. Se- 


bagian dokter mengomentari tentang sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, 


S& rah 40 
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“Tika ada kebaikan pada sesuatu dari obat-obat kalian, maka sae pisau saka 
atau minuman dari madu, atau besi yang dipanaskan dengan api.” Bahwa itu 
adalah isyarat tentang semua jenis pengobatan.” Wallahu A'lam. 
Perkataannya, 5 YA 25323 TI, “Habbatussauda adalah jintan hi- 
tam.” Itulah makna yang benar dan masyhur yang disebutkan oleh 
jumhur ulama. Al-Oadhi berkata, “Al-Harbi menyebutkan dari Al- 
Hasan, bahwasanya habbatussauda itu adalah biji sawi. Ada yang ber- 
pendapat, “Kata s!54J! 2SJ (biji hitam) maksudnya adalah AAA ad 
(biji hijau) yang merupakan istilah untuk pohon ana Terkadang 
orang-orang Arab menamakan Pena (hijau) dengan 334! (hitam). Di an- 


taranya adalah perkataan &! A 3132 (Irag yang hijau) lantaran daerah 
Irag yang hijau dengan pepohonan. Secara bahasa artinya adalah Irag 


yang hitam. Sebaliknya, kata $ 3,5f (hitam) juga dinamakan dengan Peta 
(hijau). 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, LAS yaa Ny And 2 
v OA Gak yaxi “Bubur Talbinah dapat menenangkan hati orang yang sakit, dan 
dapat mengurangi sebagian rasa sedih.” 


Kata Lima (menenangkan) dapat dibaca majammah dan mujimmah. 
Maksudnya, menenangkan hati orang yang sedang sakit, menghilang- 
kan keresahan dari dirinya, dan membuatnya kembali bersemangat. 


Kata edi artinya orang-orang yang bersemangat dalam beraktifitas. 
Kata 8 (Talbinah) adalah bubur yang dibuat dari tepung atau 

aci. Para ulama mengatakan, “Terkadang dicampur dengan madu.” 

Al-Harawi dan yang lainnya berkata, “Dia dinamakan 2 karena dia 


menyerupai SAN (susu) pada keputihan dan kelembutannya.” Di da- 
lam hadits itu ada anjuran membuat bubur untuk orang yang sedang 
bersedih atau sakit. 


cpobok 





(31) Bab Berobat dengan Meminum Madu 
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5731. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah 
memberitahukan kepada kami —dan lafazh ini milik Ibnu Al-Mutsanna-, 
mereka berdua berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan 
kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari (Jata- 
dah, dari Abu Al-Mutawakkil, dari Abu Sa'id Al-Khudri berkata, “Ada 
seseorang datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya 
berkata, “Sesungguhnya perut saudaraku mual karena diare.” Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Minumkanlah 
dia madu!" Maka orang itu memberikan minum madu kepada sau- 
daranya. Kemudian dia mendatangi beliau kembali seraya berkata, “Se- 
sungguhnya aku telah meminumkannya madu namun perutnya se- 
makin bertambah mulas.” Orang itu mengatakan hal yang sama kepa- 
da Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebanyak tiga kali. Lalu 


491 


492 


Gkahih Musi) 


dia datang lagi untuk kali yang keempat, maka beliau bersabda, “Mi- 
numkanlah dia madu!" Maka dia pun berkata, “Sesungguhnya aku telah 
meminumkannya madu namun perutnya semakin bertambah mulas.” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bersabda, “Allah Maha 
benar dan perut saudaramu itu yang tidak benar.” Akhirnya orang itu 
pun kembali meminumkan madu kepada saudaranya, lalu dia pun sem- 
buh.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Ad-Dawaa' Bi Al-Asal, wa 
Oaulullaah Ta'ala, ((Fiihi Syifaa'un Li An-Naasi)) (nomor 5684), Kitab 
Ath-Thibb, Bab Dawaa" Al-Mabthuun (nomor 5716). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab Ath-Thibb, Bab Maa Jaa'a Fii At-Tadaawii 
Bi Al-Asal (nomor 2082), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4251). 
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5732. Dan Amr bin Zurarah telah memberitahukannya kepadaku, Abdul 


Wahhab —yaitu Ibnu Atha- telah mengabarkan kepada kami, dari Sa'id, 
dari @atadah, dari Abu Al-Mutawakkil An-Naji, dari Abu Sa'id Al- 
Khudri, bahwasanya ada seseorang yang mendatangi Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam seraya berkata, “Sesungguhnya perut saudaraku 
terganggu." Maka beliau pun bersabda kepadanya, “Minumkanlah dia 
madu!” semakna dengan hadits riwayat Syu'bah. 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5731. 


Tafsir hadits: 5731-5732 
Perkataannya, EL # A Sl “Sesungguhnya perut saudaraku ter- 


ganggu." Maksudnya, lambungnya terganggu. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Dal 2 SIS, M GA 
“ Allah Maha benar dan perut saudaramu itu yang tidak benar.” Yang dimak- 
sud adalah firman Allah Ta'ala, 


8 Gn LA $ “3 “4 RAP prt 
( IEb 3 aa MN AE DNS Uas In TA 
“Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-macam 


warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia...." 
(OS. An-Nahi: 69). Minuman yang dimaksud adalah madu. 


Hadits di atas adalah pernyataan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwa maksud dari kata ganti 'nya' dalam firman Allah Ta'ala 
“Di dalamnya” adalah minuman yang tiada lain adalah madu. Itulah 
pendapat yang benar, dan itu adalah pendapat Ibnu Mas'ud, Ibnu 
Abbas, Al-Hasan, Oatadah, dan selain mereka. Mujahid berkata, “Mak- 
sud dari kata ganti 'nya' dalam ayat di atas adalah Al-Our'an.” Namun 
itu adalah pendapat lemah yang menyelisihi ayat Al-Our'an secara 
zhahir dan hadits shahih yang secara tegas menerangkan maksudnya. 


Sebagian ulama berpendapat, “Ayat itu bersifat khusus, yaitu obat 
bagi sebagian penyakit dan bagi sebagian orang. Penyakit diare yang 
disebutkan dalam hadits di atas adalah salah satu penyakit yang dapat 
disembuhkan dengan madu. Di dalam ayat itu tidak ada pernyataan 
bahwa madu adalah obat bagi setiap penyakit. Namun Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengetahui bahwa penyakit orang tersebut termasuk 
di antara penyakit yang dapat disembuhkan dengan perantaraan ma- 
du.” Wallahu A'lam. 


(32) Bab Penyakit Tha'un, Ramalan Nasib Sial, 


Perdukunan, dan Lain Sebagainya 
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5733. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Aku 
telah membacakan kepada Malik, dari Muhammad bin Al-Munkadir dan 
Abu An-Nadhar maula Umar bin Ubaidullah, dari Amir bin Sa'ad bin 
Abu Waggash, dari ayahnya, bahwasanya dia telah mendengarnya ber- 
tanya kepada Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhuma, “Apa yang telah 
kamu dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkenaan 
dengan penyakit Tha'un?” Maka Usamah berkata, “Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Penyakit Tha'un adalah siksaan atau 
adzab yang dikirim kepada bani Isra'il atau kepada orang-orang yang 
hidup sebelum kalian. Apabila kalian mendengar penyakit itu terjadi 
di suatu negeri, maka janganlah kalian datang kepadanya. Apabila dia 


494 





495 


terjadi di suatu negeri sedang kalian berada di dalamnya, maka jangan- 
lah kalian keluar karena ingin lari darinya.” 


Dan Abu An-Nadhar berkata, “Jangan sampai kalian keluar kecuali ka- 
rena lari darinya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya”. Bab -54- (nomor 
3473), Kitab Al-Hiyal. Bab Maa Yukrahu Min Al-Ihtiyaal Fii Al-Firaar 
Min Ath-Thaa'uun (nomor 6974). 


» At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Jana'iz. Bab Maa Jaa'a Fii Karaahiyah 
Al-Firaar Min Ath-Thaa'uun (nomor 1065), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
92). 
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5734. Abdullah bin Maslamah bin 9a'nab dan Outaibah bin Sa'id telah mem- 
beritahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Al-Mughirah —dan 
Ibnu Oa'nab menyebutkan nasabnya seraya berkata, “Dia adalah Ibnu 
Abdurrahman Al-Ourasyi."- telah mengabarkan kepada kami, dari 
Abu An-Nadhar, dari Amir bin Sa'ad bin Abu Waggash, dari Usamah 
bin Zaid berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Penyakit Tha'un adalah tanda siksaan yang dengannya Allah Azza 
wa Jalla menguji sekelompok orang dari kalangan hamba-hamba-Nya. 
Apabila kalian mendengar tentangnya di sebuah negeri, maka jangan- 
lah kalian datang ke sana. Apabila penyakit itu terjadi di suatu negeri 
sedang kalian berada di dalamnya, maka janganlah kalian lari darinya.” 


Ini adalah hadits riwayat Al-Ga'nabi, sementara riwayat Outaibah 
hampir sama dengannya. 
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6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5733. 


La Lap 
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5735. Dan Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan ke- 
pada kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Al-Munkadir, dari 
Amir bin Sa'ad, dari Usamah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya penyakit Tha'un ini adalah siksa- 
an yang diturunkan kepada orang-orang yang datang sebelum kalian 
atau kepada bani Isra“il. Apabila penyakit itu mewabah di suatu negeri, 


maka janganlah kalian keluar dari negeri itu karena ingin lari darinya. 
Apabila terjadi di suatu negeri, maka janganlah kalian memasukinya.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5733. 
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5736. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Muhammad 
bin Bakar telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah menga- 
barkan kepada kami, Amr bin Dinar telah mengabarkan kepadaku, bah- 
wasanya Amir bin Sa'ad telah mengabarkan kepadanya, bahwa ada 
seseorang bertanya kepada Sa'ad bin Abu Waggash berkenaan dengan 

. penyakit Tha'un. Maka Usamah bin Zaid berkata, “Aku akan menga- 
barkan kepadamu tentangnya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, “Penyakit (Tha'un) itu adalah adzab atau siksaan yang 
Allah kirim kepada sekelompok orang dari bani Isra'il atau sekelompok 
orang yang hidup sebelum kalian. Apabila kalian mendengar penyakit 
itu di suatu negeri, maka janganlah kalian datang kepadanya. Apabila 
penyakit itu berjangkit di negeri kalian, maka janganlah kalian keluar 
darinya karena ingin melarikan diri.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5733. 
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5737. Dan Abu Ar-Rabi' Sulaiman bin Dawud serta Outaibah bin Sa'id te- 
lah memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, “Hammad 
—dan dia adalah Ibnu Zaid- telah memberitahukan kepada kami, (H) dan 
Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 
bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami. Kedua-duanya dari 
Amr bin Dinar, dengan sanad Ibnu Juraij, serupa dengan hadits yang 
diriwayatkannya. 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5733. 
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5738. Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr dan Harmalah bin Yahya telah mem- 
beritahukan kepadaku, mereka berdua berkata, “Ibnu Wahb telah me- 
ngabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu 
Syihab, Amir bin Sa'ad telah mengabarkan kepadaku, dari Usamah bin 
Zaid, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau 
bersabda, “Sesungguhnya sakit atau penyakit ini adalah siksaan di ma- 
na sebagian umat-umat yang hidup sebelum kalian disiksa dengannya. 
Kemudian penyakit itu berjangkit di bumi. Sesekali penyakit itu hilang 
dan sesekali datang. Barangsiapa yang mendengar tentangnya di suatu 
negeri, maka janganlah sekali-kali dia datang kepadanya. Barangsiapa 
berada di suatu negeri yang mana penyakit itu sedang berjangkit di 
sana, maka janganlah sekali-kali dia keluar karena ingin lari darinya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5733. 
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5739. Dan Abu Kamil Al-Jahdari telah memberitahukannya kepada kami, 

Abdul Wahid —yaitu Ibnu Ziyad- telah memberitahukan kepada kami, 


Ma'mar telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dengan sa- 
nad dari Yunus, serupa dengan hadits yang diriwayatkannya. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5733. 


» 
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5740. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan Kes kami, 
Ibnu Abu Adi telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah, dari 
Habib berkata, “Dahulu kami berada di kota Madinah, lalu sampai ka- 
bar kepadaku bahwa penyakit Tha'un telah terjadi di kota Kufah. Maka 
Atha' bin Yasar dan yang lainnya berkata kepadaku, “Sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila kamu ber- 
ada di suatu negeri, lalu terjadi penyakit Tha'un di negeri itu, maka ja- 
nganlah kamu keluar darinya. Apabila sampai kabar kepadamu bahwa 
penyakit itu terjadi di suatu negeri, maka janganlah kamu memasuki- 
nya.” Habib berkata, “Aku bertanya, “Dari siapa riwayat hadits ini?” 
Mereka menjawab, “Dari Amir bin Sa'ad yang memberitahukan ten- 
tangnya.” Habib berkata, “Maka aku pun mendatangi Amir, namun 
orang-orang berkata, “Dia sedang tidak ada.” Habib berkata-, “Maka aku 
menjumpai saudaranya, Ibrahim bin Sa'ad, lalu aku bertanya kepada- 
nya. Maka dia berkata, “Aku telah menyaksikan Usamah memberitahu- 
kan kepada Sa'ad, dia berkata, “ Aku telah mendengar Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya penyakit ini adalah 
siksaan atau adzab atau sisa dari adzab di mana sekelompok orang yang 
hidup sebelum kalian disiksa dengannya. Apabila penyakit itu terjadi 
di suatu negeri sedang kalian ada di dalamnya, maka janganlah kalian 
keluar darinya. Apabila sampai kabar kepada kalian bahwa penyakit itu 
terjadi di suatu negeri, maka janganlah kalian memasukinya.” 
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Habib berkata, “Maka aku pun berkata kepada Ibrahim, “Apakah kamu 
benar-benar telah mendengar Usamah memberitahukan hadits ini ke- 
pada Sa'ad dan dia tidak mengingkarinya?” Dia (Ibrahim) menjawab, 
“Ya. ” 


6»  Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thibbu. Bab Maa 
Yudzkaru Fii Ath-Thaa'uun (nomor 5728), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 84 
dan 3841). 
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5741. Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukannya kepada kami, 
ayahku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 
hukan kepada kami, dengan sanad tersebut. Namun di dalamnya tidak 
disebutkan kisah Atha” bin Yasar pada awal hadits. 


. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5740. 
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5742. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Waki' telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Habib, dari 
Ibrahim bin Sa'ad, dari Sa'ad bin Malik, Khuzaimah bin Tsabit, dan 
Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhum berkata, “Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda...” semakna dengan hadits Syu'bah. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5740. 


501 


. 


PA GAS abi di SN ES di SE SAS) NY 


Ia A3 dg BA PO 
A J3 JB YSS OLS be pat an ai aa 6 


HS P3 Aa ala 9 S Al ke 
5743. Dan Utsman bin Abu Syaibah dan Ishag bin Ibrahim telah memberita- 
hukan kepada kami, kedua-duanya dari Jarir, dari Al-A'masy, dari Ha- 
bib, dari Ibrahim bin Sa'ad bin Abu Waggash berkata, “Usamah bin 
Zaid dan Sa'ad pernah duduk sambil berbicara. Lalu mereka berdua ber- 
kata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda” hampir sama 
dengan hadits riwayat mereka. 


»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5740. 
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5744. Dan Wahb bin Bagiyyah telah memberitahukannya kepadaku, Khalid 
—yaitu Ath-Thahhan- telah mengabarkan kepada kami, dari Asy-Syai- 
bani, dari Habib bin Abu Tsabit, dari Ibrahim bin Sa'ad bin Malik, dari 


ayahnya, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, serupa dengan hadits 
riwayat mereka. 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5740. 
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5745. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, dia 


berkata, Aku telah membacakan kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari 
Abdul Hamid bin Abdurrahman bin Zaid bin Al-Khaththab, dari Ab- 
dullah bin Abdullah bin Al-Harits bin Naufal, dari Abdullah bin Abbas, 
bahwasanya Umar bin Al-Khaththab keluar untuk melakukan perjalan 
menuju negeri Syam. Sampai ketika dia berada di desa Sargha, dia ber- 
temu dengan penduduk kota dari negeri Syam, yaitu Abu Ubaidah bin 
Al-Jarrah dan sahabat-sahabatnya. Lalu mereka mengabarkan kepada- 
nya bahwa wabah penyakit telah terjadi di negeri Syam. 


Ibnu Abbas mengatakan, “Maka Umar berkata, “Panggilkanlah untuk- 
ku orang-orang Muhajirin yang pertama!” Maka aku pun memanggil 
mereka, lalu Umar bermusyawarah dengan mereka dan mengabarkan ke- 
pada mereka bahwasanya wabah penyakit telah terjadi di negeri Syam. 
Maka mereka pun berbeda pendapat. Sebagian mereka berkata, “Kamu 
telah keluar untuk suatu urusan yang penting, dan kami tidak setuju 
jika kamu kembali darinya.” Sebagian yang lain berkata, “Bersama kamu 
masih banyak orang lain dan sahabat-sahabat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, dan kami tidak setuju jika kamu membawa mereka ke 
wabah penyakit tersebut.” Maka Umar berkata, “Silahkan tinggalkan 
aku!” Lalu Umar berkata, “Panggilkanlah untukku orang-orang An- 
shar!” Maka aku pun memanggil mereka untuknya, lalu Umar bermu- 
syawarah dengan mereka dan mereka juga bersikap seperti orang-orang 
Muhajirin dan berbeda pendapat seperti orang-orang Muhajirin. Ma- 
ka Umar berkata, “Silahkan tinggalkan aku!” Kemudian Umar berkata, 
“Panggilkanlah untukku orang-orang yang ada disini dari kalangan 
pembesar Juraisy yang hijrah setelah pembebasan kota Mekah!” Maka 
aku pun memanggil mereka. Tidak ada yang berbeda pendapat padanya, 
mereka berkata, “Kami berpendapat agar kamu kembali bersama orang- 
orang dan janganlah kamu membawa mereka pergi menuju wabah 
penyakit tersebut!” Maka Umar mengumumkan kepada orang-orang, 
“Sesungguhnya besok pagi aku akan berada di atas tunggangan, maka 
kalian pun besok harus melakukan hal yang sama!” Maka Abu Ubai- 
dah bin Al-Jarrah berkata, “Apakah untuk lari dari takdir Allah?” Maka 
Umar menjawab, “Seandainya bukan kamu yang mengatakannya wa- 
hai Abu Ubaidah (maka pastilah aku akan menghukumnya)! —dan Umar 
memang tidak suka berselisih dengan Abu Ubaidah — “Ya. Kami ingin 
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lari dari satu takdir Allah Ta'ala menuju takdir Allah Ta'ala yang lain. 
Apa pendapatmu jika kamu memiliki unta-unta lalu kamu singgah di 
sebuah lembah yang memiliki dua lereng: salah satunya subur dan yang 
lainnya gersang. Bukankah jika kamu mengembalakan di tempat yang 
subur kamu mengembalakannya karena takdir Allah, dan jika kamu me- 
ngembalakan di tempat yang gersang kamu juga mengembalakannya 
karena takdir Allah?” Dia (Ibnu Abbas) berkata, “Lalu Abdurrahman 
bin Auf datang, yang sebelumnya dia tidak hadir karena suatu keper- 
luan, lalu dia berkata, “Sesungguhnya aku memiliki pengetahuan ten- 
tang itu. Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, “Apabila kalian telah mendengar tentang wabah penyakit 
Tha'un di suatu negeri, maka janganlah kalian datang kepadanya. Apa- 
bila wabah penyakit itu terjadi di suatu negeri sedang kalian ada di da- 
lamnya, maka janganlah kalian keluar karena ingin lari darinya.” Ibnu 
Abbas berkata, “Lalu Umar bin Al-Khaththab memuji Allah dan ber- 
anjak pergi." 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thibbu. Bab Maa Yudzkaru Fii Ath- 
Thaa'uun (nomor 5729). 


Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jana'iz. Bab Al-Khuruuj Min Ath- 
Thaa'uun (nomor 3103), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9721). 
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5746. Dan Ishag bin Ibrahim, Muhammad bin Rafi', serta Abd bin Humaid 


telah memberitahukan kepada kami. Ibnu Rafi' berkata, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami. Sedangkan dua perawi yang lain 


505 


berkata, “Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah 
mengabarkan kepada kami, dengan sanad tersebut, hampir sama de- 
ngan hadits riwayat Malik. Dan dia menambahkan di dalam hadits 
riwayat Ma'mar, “Ibnu Abbas berkata, “Dan dia (Abu Ubaidah) juga 
berkata kepada Umar, “Apa pendapatmu jika seseorang mengembala- 
kan di tempat yang gersang dan meninggalkan tempat yang subur, apa- 
kah kamu menganggapnya orang yang lemah?” Umar menjawab, “Ya.” 
Abu Ubaidah berkata, “Jika demikian, pergilah!” Ibnu Abbas berkata, 
“Maka Umar pun pergi hingga sampai di kota Madinah lalu dia berka- 
ta, “Inilah tempat tinggal.” Atau dia ( Umar) berkata, “Inilah rumah, 
insya Allah.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrjj sebelumnya, lihat hadits nomor 5745. 
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5747. Dan Abu Ath-Thahir serta Harmalah bin Yahya telah memberitahu- 
kannya kepadaku, mereka berdua berkata, Ibnu Wahb telah mengabar- 
kan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, 
dengan sanad tersebut. Namun dia berkata, “Bahwasanya Abdullah bin 
Al-Harits telah memberitahukan kepadanya.” Dan dia tidak mengata- 
kan, “Abdullah bin Abdullah.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5745. 


A3 PU ES BJB SS HSE BA OVEA 
daa jeda aja 
SH UA PE IS ah AAL 3 38 SGP Oak #3 


Ii ypsh oa Ob dn, 2 Io MI da Oi 


- 


ran. —19 
506 Shahih Muslim 


ed 
2. 


SAI AAS Un Eh vonb B3 Ig da aa 
20 1-14 


daa Ca AA 3 jas 


ABU Serai UI) 3 HA KE Ie A3 P3 
BE Ui YEN IA Lia 
5748. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, 
“ Aku telah membacakan kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Abdullah 
bin Amir bin Rabi'ah, bahwasanya Umar keluar menuju negeri Syam. 
Sesampainya di desa Sargha, terdengar kabar bahwa wabah Tha'un te- 
lah terjadi di negeri Syam. Maka Abdurrahman bin Auf mengabarkan 
kepadanya, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Apabila kalian telah mendengar wabah penyakit itu di suatu 
negeri, maka janganlah kalian datang kepadanya. Apabila wabah itu 
terjadi di suatu negeri sedang kalian ada di dalamnya, maka janganlah 
kalian keluar karena ingin lari darinya.” Maka Umar bin Khaththab me- 
ninggalkan desa Sargha. 


Dan dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdullah, bahwasanya Umar Ra- 
dhiyallahu Anhu kembali pulang bersama orang-orang setelah mende- 
ngar hadits riwayat Abdurrahman bin Auf. 


6 Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thibbu Bab Maa Yudz- 
karu Fii Ath-Thaa'uun (nomor 5730), Kitab Al-Hiyal. Bab Maa Yukrahu Min 
Al-Ihtiyaal Fii Al-Firaar Min Ath-Thaa'uun (nomor 6973), Tuhfah Al-Asy- 
raf (nomor 9720). 


» Tafsir hadits: 5733-5748 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang penyakit Tha'un, 


Sp SIS PETA Jas sr jin LAI 
Ia AAA Wala pak Oa BEAN pil gia 

TI SA 3 Ado ka 
“Penyakit Tha'un adalah siksaan atau adzab yang dikirim kepada bani Isra”il 
atau kepada orang-orang yang hidup sebelum kalian. Apabila kalian mende- 





507 


ngar penyakit itu terjadi di suatu negeri, maka janganlah kalian datang kepa- 
danya. Apabila dia terjadi di suatu negeri sedang kalian berada di dalamnya, 
maka janganlah kalian keluar karena ingin lari darinya.” 


Di dalam riwayat lain disebutkan, “Sesungguhnya sakit atau penya- 
kit ini adalah siksaan di mana sebagian umat-umat yang hidup sebelum ka- 
lian disiksa dengannya. Kemudian penyakit itu berjangkit di bumi. Sesekali 
penyakit itu hilang dan sesekali datang. Maka barangsiapa yang mendengar 
tentangnya di suatu negeri, maka janganlah sekali-kali dia datang kepadanya. 
Barangsiapa berada di suatu negeri yang mana penyakit itu sedang berjangkit 
di sana, maka janganlah sekali-kali dia keluar karena ingin lari darinya.” 


Di dalam hadits riwayat Umar disebutkan, (LL 85 35 Arah st 
“Sesungguhnya wabah penyakit telah terjadi di negeri Syam." 


Kata 3 (wabah) dapat dibaca Al-Wabaa” dan Al-Wabaa, yang 
merupakan dua cara membaca. Namun bacaan dengan Al-Wabaa le-bih 
fasih dan lebih masyhur. 


Kata BALI (penyakit Tha'un) adalah koreng yang keluar dari tu- 
buh. Bisa terdapat pada siku, ketiak, tangan, jari, dan sekujur tubuh. 
Penyakit ini disertai bengkak dan rasa pedih yang dahsyat. Koreng- 
koreng itu keluar disertai rasa panas dan kulit-kulit yang di sekitarnya 
menjadi berwarna hitam, hijau, atau merah keruh. Itu terjadi disertai 
jantung yang berdebar-debar dan muntah-muntah. 


Adapunkata se (wabah) maka Al-Khalil dan yang lainnya ber-kata, 
“Maksudnya adalah penyakit Tha'un.” Al-Khalil mengatakan, “Mak- 
sudnya adalah semua penyakit yang mewabah.” Yang benar adalah 
yang dikatakan oleh para ulama peneliti hadits, bahwa maksudnya 
adalah penyakit yang menimpa banyak orang yang terjadi di salah satu 
tempat di bumi dan tidak di tempat-tempat lainnya. Penyakit tersebut 
terjadi tidak seperti penyakit lainnya, baik dari segi banyaknya orang 
yang terjangkiti dan lain sebagainya. Penyakit yang diderita banyak 
orang tersebut adalah penyakit yang sama. Tidak disebut wabah jika 
sebuah penyakit terjadi dalam waktu yang berbeda, atau banyak orang 
yang sakit namun penyakitnya berbeda. Para ulama mengatakan, “Se- 
mua penyakit Tha'un adalah wabah penyakit. Namun bukan setiap wa- 
bah penyakit adalah penyakit Tha'un.” 

Wabah penyakit yang pernah terjadi di zaman Umar adalah pe- 
nyakit Tha'un, yaitu Tha'un Amwas. Amwas adalah sebuah kota yang 
terkenal di negeri Syam. Telah lalu dibahas pada Mukaddimah kitab 
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ini ketika menjelaskan para perawi yang dhai'f, yaitu ketika menye- 
butkan tentang Tha'un Al-Jarif (penyakit Tha'un yang menewaskan ba- 
nyak orang), macam-macam penyakit Tha'un, waktu terjadinya, jumlah 
orang-orang yang terjangkiti, tempat-tempatnya, dan faedah-faedah 
yang berkaitan dengannya. 

Di dalam hadits-hadits ini disebutkan bahwa penyakit Tha'un 
itu dikirim kepada bani Isra'il atau kepada orang-orang yang hidup 
sebelum kaum muslimin sebagai siksaan untuk mereka. Pensifatan 
penyakit Tha'un dengan siksaan hanya dikhususkan bagi orang-orang 
yang hidup sebelum kita. Adapun bagi umat Islam maka penyakit Tha- 
'yn adalah rahmat dan orang yang meninggal karena penyakit Tha'un 
adalah mati syahid. Di dalam kitab Shahih Al-Bukhari dan Shahih Mus- 
lim disebutkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang berbunyi, 


Ie & 4 5 A 
“Orang mati terkena penyakit Tha'un adalah mati syahid." 


Di dalam hadits yang lain di selain kitab Shahih Al-Bukhari dan 
Shahih Muslim disebutkan, 
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“Sesungguhnya penyakit Tha'un adalah siksaan yang Allah kirim kepada 
orang yang Dia kehendaki, lalu Allah menjadikannya sebagai rahmat bagi 
kaum mukminin. Tidak ada seorang hamba pun yang terkena penyakit Tha'un 
lalu dia tetap tinggal di negerinya dalam keadaan bersabar dan dia meyakini 
bahwa tidak akan ada yang menimpanya kecuali apa yang telah Allah tuliskan 


untuknya, melainkan dia akan mendapatkan seperti pahala orang yang mati 
syahid.” Di dalam hadits yang lain disebutkan, 


PI er 
dia JSI alga oya 
“Penyakit Tha'un adalah salah satu penyebab mendapatkan pahala mati sya- 
hid bagi setiap muslim.” 
Sesungguhnya pahala mati syahid itu hanya didapatkan oleh orang 
yang bersabar sebagaimana yang dijelaskan di dalam hadits tersebut. 
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Dalam hadits-hadits di atas terdapat larangan untuk mendatangi 
negeri yang terkena wabah penyakit Tha'un dan larangan keluar da- 
rinya guna melarikan diri dari penyakit tersebut. Adapun keluar ka- 
rena suatu sebab, maka tidak apa-apa. Pendapat yang kami sebutkan 
itu adalah madzhab kami dan madzhab mayoritas ulama. Al-Oadhi 
berkata, “Ini adalah pendapat mayoritas ulama. Sampai-sampai Aisyah 
Radhiyallahu Anhuma mengatakan, “Lari dari penyakit Tha'un adalah 
sama seperti lari dari peperangan.” Al-Oadhi menuturkan, “Di antara 
para ulama ada yang membolehkan mendatangi negeri yang terkena 
wabah penyakit Tha'un dan keluar darinya untuk melarikan diri. Pen- 
dapat ini diriwayatkan dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu An- 
hu, dan sesungguhnya dia menyesali kepulangannya dari desa Sargha 
(sebuah desa di ujung negeri Syam).” 

Diriwayatkan dari Abu Musa Al-Asy'ari, Masrug, Al-Aswad bin 
Hilal bahwasanya mereka melarikan diri dari wabah penyakit Tha- 
'un. Amr bin Al-Ash berkata, “Larilah kalian dari penyakit tersebut ke 
lereng-lereng, lembah-lembah, dan puncak-puncak gunung.” Mu'adz 
mengatakan, “Penyakit Tha'un adalah salah satu penyebab mendapat- 
kan pahala mati syahid dan rahmat.” Para ulama ini menafsirkan la- 
rangan itu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang datang 
dan keluar dari negeri yang terjangkit wabah penyakit Tha'un bukan 
karena khawatir tertimpa sesuatu yang tidak ditakdirkan, akan teta- 
pi karena khawatir terjadi fitnah di kalangan manusia. Agar mereka 
tidak mengira bahwa kematian orang terjadi karena penyakit Tha'un, 
dan keselamatan orang yang melarikan diri terjadi karena lari dari 
penyakit Tha'un. Mereka berpendapat, “Larangan itu hampir sama 
seperti larangan thiyarah (ramalan nasib sial) dan mendekati orang 
yang terkena lepra.” Telah diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, dia berka- 
ta, “Penyakit Tha'un adalah ujian bagi orang yang menetap dan orang 
yang melarikan diri. Adapun orang yang melarikan diri, dia berkata, 
“Aku lari dan aku pun selamat. Sedangkan orang yang menetap, dia 
berkata, 'Aku menetap dan aku pun mati. Sesungguhnya orang yang 
ajalnya belum tiba itulah yang melarikan diri, dan orang yang ajalnya 
telah tiba itulah yang menetap.” Namun yang benar adalah pendapat 
yang telah kami paparkan, yaitu larangan mendatangi negeri yang 
padanya tersebar wabah penyakit Tha'un dan larangan melarikan diri 
darinya berdasarkan hukum yang dipahami dari hadits-hadits shahih 
di atas. Para ulama berkata, “Hal ini hampir semakna dengan sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang berbunyi, 
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“Janganlah kalian berangan-angan berjumpa dengan musuh dan mohonlah 

keselamatan kepada Allah! Apabila kalian berjumpa dengan mereka, hendak- 
nya kalian bersabar.” 

Di dalam hadits-hadits di atas terdapat beberapa faedah, di anta- 
ranya, 

1. Berjaga-jaga dari bermacam-macam keburukan dan sebab-sebab- 
nya. 

2. Berserah diri terhadap keputusan Allah Ta'ala ketika datangnya 
malapetaka. Wallahu A'lam. 

Para ulama bersepakat tentang bolehnya keluar dari negeri yang 
padanya tersebar wabah penyakit Tha'un untuk suatu keperluan dan 
bukan untuk tujuan melarikan diri. Dalilnya adalah hadits-hadits yang 
telah disebutkan di atas. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam riwayat An-Na- 
dhar, 

3 


Ta IG SE AN 


“Jangan sampai kalian keluar kecuali karena lari darinya.” 


9 


Di sebagian naskah tercantum 3!5 (lari). Di sebagian lainnya tercan- 
tum, 1 35 (lari). Kedua-duanya rumit dari segi kaidah bahasa Arab dan 
makna. Al-Oadhi berkata, “Riwayat tersebut adalah lemah menurut 
ahli bahasa Arab dan merusak makna, karena zhahir riwayat itu me- 
nunjukkan larangan keluar dari sebuah negeri yang terkena penya- 
kit Tha'un dengan sebab apapun kecuali untuk melarikan diri, dan 
itu berlawanan dengan yang dimaksud.” Sekelompok ulama berkata, 
“Sesungguhnya lafazh Y) (kecuali) di sini adalah kekeliruan dari pera- 
wi, dan yang tepat adalah tidak menyebutkannya sebagaimana yang 
terdapat di dalam seluruh riwayat.” Al-Oadhi berkata, “Sebagian ula- 
ma pakar bahasa Arab mengemukakan alasan periwayatan dengan 
bacaan 1 Jp. Mereka mengatakan, “Kata 1 J5 di sini berfungsi sebagai 
(keterangan), sementara lafazh Y) (kecuali) di sini adalah untuk pene- 
gasan, bukan untuk pengecualian. Penjelasannya, janganlah kalian ke- 
luar jika hanya untuk melarikan diri darinya.” Wallahu A'lam. 
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Ketahuilah! bahwa seluruh hadits-hadits bab ini berasal dari riwa- 
yat Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhu. Namun pada tiga jalur peri- 
wayatan hadits di akhir bab ini disebutkan hal-hal yang menunjukkan 
bahwa hadits tersebut berasal dari riwayat Sa'ad bin Abu Waggash 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Al-Oadhi dan yang lainnya ber- 
kata, “Itu adalah kesalahan. Sesungguhnya hadits tersebut berasal da- 
ri riwayat Sa'ad, dari Usamah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam." 
Wallahu A'lam. 


Perkataannya, » si Jat Ka ps ja SS 18) ,& “Sampai ketika dia berada 
di desa Sargha, dia bertemu dengan penduduk kota dari negeri Syam." 


Kata #52 dapat dibaca Sargha. Al-Oadhi dan yang lainnya juga 
meriwayatkan bacaan Saragh. Namun bacaan yang populer adalah 
Sargha. Kata ini boleh di-tanwin-kan dan boleh juga tidak. Desa ini 
terletak di ujung negeri ayam dan dekat dari wilayah negeri Hijaz. 


Perkataannya, Si Jat "Penduduk kota dari negeri Syam." Di selain 
riwayat ini disebutkan, SAI 2 A “Para penguasa kota dari negeri Syam.” 


Yang dimaksud dengan kata 391 (beberapa kota) di sini adalah lima 
kota negeri Syam, yaitu Palestina, Yordania, Damaskus, Homs (Him- 
sha), dan Guensrin (Oinnisrin). Demikianlah para ulama menafsirkan- 
nya dan menyepakatinya. Sebagaimana yang diketahui bersama bah- 
wa Palestina adalah sebutan bagi suatu wilayah yang di sana terletak 
Baitul Magdis (Masjid Al-Agsha), dan Yordania adalah sebutan bagi 
wilayah yang mencakup Siyyan, Tiberia, dan yang berdekatan dengan 
kedua kota tersebut. Namun tidak apa-apa menyandarkan penyebu- 
tan kota kepada Palestina dan Yordania bahwa keduanya adalah kota. 

Perkataannya, Ka ci AI Ss e3 “Panggilkanlah untukku orang- 
orang Muhajirin yang pertama!.” Selanjutnya disebutkan, aa Jd 
“Panggilkanlah untukku Orang ON Anshar!” Dalam lanjutan hadits itu 
disebutkan, Bi Bprlga (ja Yi 53 AA Ip BU IS Ia 3 “Panggilkanlah 
untukku orang-orang yang ada disini dari kalangan pembesar Juraisy yang 
hijrah setelah pembebasan kota Mekah!” 

Umar mengurutkan mereka demikian sesuai dengan keutamaan 
mereka masing-masing. Al-Oadhi berkata, “Yang dimaksud dengan 
orang-orang Muhajirin yang pertama adalah orang-orang yang pernah 
shalat menghadap dua kiblat. Adapun orang-orang yang masuk Islam 
setelah perpindahan kiblat, maka tidak termasuk dari kalangan mere- 
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ka. Adapun orang-orang yang dimaksud dengan 1) sr, maka ada 
yang mengatakan, 'Mereka adalah orang-orang yang masuk Islam 
sebelum Fathu Makkah (pembebasan kota Mekah), sehingga mereka 
mendapatkan keutamaan dengan hijrah sebelum Fathu Makkah, karena 
tidak ada hijrah setelah Fathu Makkah." Ada yang mengatakan, 'Mere- 
ka adalah orang-orang yang masuk Islam pada saat terjadinya pembe- 
basan kota Mekah kemudian berhijrah setelah itu. Sehingga mereka 
mendapatkan sebutan sebagai orang yang hijrah namun keutamaan- 
nya yang lebih rendah dari orang yang hijrah sebelum pembebasan 
kota Mekah.” Al-Oadhi berkata, “Pendapat yang terkahir lebih kuat, ka- 
rena merekalah yang pantas disebut sebagai para pembesar Ouraisy.” 
Umar lebih memilih untuk kembali, karena banyaknya orang-orang 
yang berpendapat demikian, dan sesungguhnya itu lebih dekat kepada 
kehati-hatian dan bukan hanya sekedar mengikuti keinginan orang- 
orang yang hijrah setelah Fathu Makkah. Sebab, sebagian orang dari 
kaum Muhajirin yang pertama dan sebagian kaum Anshar memberi- 
kan saran untuk pulang, dan sebagian yang lain memberikan saran 
untuk tetap melakukan perjalanan. Lalu pendapat para pembesar Ou- 
raisy sama dengan orang-orang yang memberikan saran untuk kem- 
bali, sehingga orang-orang yang berpendapat urituk pulang lebih ba- 
nyak. Ditambah lagi mereka lebih tua, lebih berpengalaman, lebih lama 
merasakan ujian dalam kehidupan, dan lebih tepat logikanya. Argu- 
men kedua kelompok tersebut jelas dan nampak di dalam hadits itu. 
Kedua-duanya bersumber dari dua pokok di dalam syariat yakni, 


# Pertama, tawakkal dan pasrah terhadap keputusan Allah Ta'ala. 


# Kedua: kehati-hatian, kewaspadaan, dan menjauhi sebab-sebab 
yang dapat membinasakan diri sendiri.” 


Al-Gadhi menuturkan, “Ada yang berpendapat, “Umar bertekad 
ingin kembali karena mendengar hadits riwayat Abdurrahman bin 
Auf, sebagaimana yang disebutkan oleh Muslim di sini seperti yang 
diriwayatkan dari Ibnu Syihab, bahwasanya Salim bin Abdullah 
berkata, “Bahwasanya Umar kembali pulang bersama orang-orang se- 
telah mendengar hadits riwayat Abdurrahman bin Auf.” Para ulama 
mengatakan, “Hal itu karena Umar Radhiyallahu Anhu tidak akan per- 
nah merujuk kepada suatu pendapat dan meninggalkan pendapat yang 
lain sampai dia mendapatkan ilmu dan penafsiran dari shahabat yang 
lain.” 
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Perkataannya, 46 | Asi Ab IE dont jl" Sesungguhnya besok 
pagi aku akan berada di atas tunggangan, maka kalian pun besok harus 


melakukan hal yang sama!” Sebagian ulama mengatakan, “Maksudnya 
kita melanjutkan perjalanan menuju tempat yang telah kita rencana- 
kan pertama kali, bukan untuk kembali pulang ke kota Madinah.” Itu 
adalah pendapat yang salah dan madzhab yang lemah. Yang benar 
adalah penafsiran yang dipegang oleh mayoritas ulama, dan itu sesuai 
dengan zhahir hadits atau pernyataan yang tegas dari hadits, yaitu 
bahwa Umar Radhiyallahu Anhu hendak kembali pertama kali ke kota 
Madinah berdasarkan ijtihad yang dia simpulkan ketika mayoritas sha- 
habat berpendapat untuk kembali pulang, ditambah lagi keutamaan 
orang-orang yang berpendapat demikian dan kehati-hatian yang ter- 
kandung di dalamnya. Apalagi setelah dia mendengar hadits riwayat 
Abdurrahman yang sampai kepadanya. Maka Umar pun memuji Allah 
Ta'ala dan bersyukur kepada-Nya atas ketepatan ijtihadnya dan ijtihad 
kebanyakan sahabat-sahabatnya yang sesuai dengan hadits Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Adapun perkataan Muslim bahwasanya Umar kembali pulang 
hanya karena telah mendengar hadits riwayat Abdurrahman, maka 
dimungkinkan bahwa Salim belum mengetahui tekad Umar untuk 
pulang sebelum dia mendengar hadits riwayat Abdurrahman. Dan 
dimungkinkan bahwa yang dimaksud Salim adalah Umar tidak kem- 
bali pulang kecuali setelah mendengar hadits riwayat Abdurrahman. 
Wallahu A'lam. 


Perkataannya, as | Aoi Ab EA naa S "Sesungguhnya besok pagi 
aku akan berada di atas tunggangan, maka kalian pun besok harus melakukan 
hal yang sama!” 


Kata ca: artinya melakukan perjalanan dengan menunggangi un- 
ta untuk kembali ke negeriku, maka kalian pun besok harus bersiap- 
siap untuk kembali pulang. 

Perkataannya, “Maka Abu Ubaidah bin Al-Jarrah berkata, “Apakah un- 
tuk lari dari takdir Allah?” Maka Umar menjawab, “Seandainya bukan kamu 
yang mengatakannya wahai Abu Ubaidah (maka pastilah aku akan menghu- 
kumnya)! —dan Umar memang tidak suka berselisih dengan Abu Ubaidah — 
“Ya. Kami ingin lari dari satu takdir Allah Ta'ala menuju takdir Allah Ta'ala 
yang lain. Apa pendapatmu jika kamu memiliki unta-unta lalu kamu singgah 
di sebuah lembah yang memiliki dua lereng, salah satunya subur dan yang 
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lainnya gersang. Bukankah jika kamu mengembalakan di tempat yang subur 
kamu mengembalakannya karena takdir Allah, dan jika kamu mengembalakan 
di tempat yang gersang kamu juga mengembalakannya karena takdir Allah?” 


Kata 2g (lereng lembah) dapat dibaca Al-Udwah dan Al-'Idwah. 
Kata TAI (gersang) adalah lawan kata tea (subur). Penulis kitab At- 
Tahrir berkata, “Kata SASJ! di sini dapat dibaca Al-Jadbah dan Al-Jadibah. 


Demikian juga dengan kata na (subur) dapat dibaca Al-Khishbah dan 
Al-Khishibah.” 


Perkataannya, 512 UG WE Ix£ Y “Seandainya bukan kamu yang 
mengatakannya wahai Abu Ubaidah.” Di dalam perkataan itu terdapat 
kalimat yang tidak disebutkan. Dalam penjelasannya ada dua penda- 
pat, disebutkan oleh penulis kitab At-Tahrir dan yang lainnya, 


# Pertama, seandainya bukan kamu yang mengatakannya, niscaya 
aku akan menghukumnya kerena penentangannya terhadapku da- 
lam permasalahan ijtihad, di mana mayoritas shahabat menyepa- 
katiku bahkan para pengambil keputusan juga setuju dengan pen- 
dapatku. 

» Kedua, seandainya bukan kamu yang mengatakannya, maka aku 
tidak akan merasa heran. Namun aku benar-benar merasa heran 
karena perkataanmu itu, padahal kamu adalah orang yang memi- 
liki ilmu dan keutamaan. 


Setelah itu Umar menyebutkan untuknya sebuah dalil yang jelas 
dari giyas (analogi) yang tidak diragukan penggunaannya, dan menje- 
laskan bahwa kepulangannya bukan untuk lari dari takdir Allah Ta- 
'ala. Namun maksudnya bahwa Allah Ta'ala memerintahkan untuk 
waspada, berhati-hati, dan menjauhi sebab-sebab kebinasaan, sebagai- 
mana Allah Ta'ala memerintahkan untuk melindungi diri dari senjata 
musuh dan menjauhi tempat-tempat yang menyebabkan kebinasaan 
seseorang. Hal ini dilakukan meskipun semuanya akan terjadi sesuai 
dengan takdir dan ketentuan Allah yang ada dalam ilmu-Nya. Umar 
menganalogikan dengan bergembala di dua sisi lembah, karena itu je- 
las dan tidak seorang pun menyelisihinya, ditambah lagi analogi yang 
ia sebutkan memiliki kesamaan dengan permasalahan yang sedang ter- 
jadi. 

Perkataannya, 3 xx: ES “Apakah kamu menganggapnya orang yang 
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lemah?” Kata s-xs artinya menganggap orang lain lemah. Maksud 
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Umar bahwa rakyat berada di bawah tanggung jawabku dan merupa- 
kan amanah dari Allah Ta'ala, sehingga wajib bagiku untuk menjaga 
dan memeliharanya. Jika aku membiarkannya, maka berarti aku orang 
yang lemah dan aku berhak mengapa hukuman. Wallahu A'lam. 


. 


Perkataannya, J AN lia JG si Jadi I4x “Inilah tempat tinggal.” Atau 
dia Umar berkata, “Inilah rumah.” 


Kata Jadi dan Ji mempunyai arti yang sama yaitu rumah. Kata 
Ja dapat dibaca Al-Mahallu dan Al-Mahillu. Namun bacaan dengan 
Al-Mahallu adalah lebih tepat, karena kata kerja yang wazannya (tim- 
bangannya) js — Jas maka mashdar (kata kerja yang tidak terikat wak- 
tu tertentu), isim zaman (kata keterangan waktu), dan isim makan (kata 
keterangan tempat) dari kata kerja tersebut adalah dengan timbangan 


Ae 


Ja sama seperti kata 4: xx disis (duduk) dan yang sejenisnya. Ke- 
cuali beberapa bacaan yang tidak kuat dalilnya yang membolehkan 
dua bacaan yaitu Al-Mahallu dan Al-Mahillu. 


Perkataannya, “Aku telah membacakan kepada Malik, dari Ibnu Syihab, 
dari Abdul Hamid bin Abdurrahman bin Zaid bin Al-Khaththab, dari Abdul- 
lah bin Abdullah bin Al-Harits bin Naufal, dari Abdullah bin Abbas.” 

Ad-Daruguthni mengatakan, “Demikianlah yang dikatakan oleh 
Malik. Sedangkan Ma'mar dan Yunus berkata, Dari Abdullah bin Al- 
Harits.' Hadits itu adalah shahih meskipun dengan perbedaan sanad 
dari perawi. Muslim telah mentakhrijnya dari jalur Yunus, dari Ab- 
dullah bin Al-Harits. Sedangkan Al-Bukhari tidak mentakhrijnya ke- 
cuali dari jalur Malik.” 


Ketahuilah, bahwa sesungguhnya di dalam hadits riwayat Umar 
terdapat banyak faedah, di antaranya, 


1. Kadang-kadang seorang pemimpin harus keluar dari daerah ke- 
kuasaannya untuk menyaksikan kondisi dan keadaan rakyatnya, 
menghilangkan kezhaliman orang yang terzhalimi, menghilangkan 
kesedihan orang yang terkena bencana, menutup hajat orang yang 
membutuhkan, menumpas para pengacau keamanan, sehingga ia 
ditakuti oleh orang-orang yang selalu membuat keonaran dan huru 
hara, mengawasi para gubernur, menegakkan syiar-syiar Islam di 
kalangan rakyatnya, menghukum orang-orang yang meremehkan 
syiar Islam, dan kemaslahatan-kemaslahatan lainnya. 


2. Para pejabat dan orang-orang terpandang menghadap kepada pe- 
mimpin tertinggi ketika dia datang, untuk memberitahukan kepa- 
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danya tentang segala hal yang terjadi di negeri-negeri mereka, yaitu 
tentang kebaikan, keburukan, wabah penyakit, harga yang mahal 
atau murah di pasar, kesulitan, kemudahan, dan lain sebagainya. 
Anjuran bermusyarah dengan para ulama dan para cendekia ten- 
tang perkara-perkara yang terjadi, dan mengutamakan para sese- 
puh dalam hal tersebut. 

Menempatkan orang-orang pada posisinya masing-masing, menge- 
depankan orang yang mempunyai keutamaan dari selain mereka 
dan memuliakan mereka sebelum yang lainnya. 

Boleh berijtihad di dalam peperangan dan yang sejenisnya, seba- 
gaimana diperbolehkan berijtihad di dalam hukum-hukum. 
Kewajiban menerima hadits Ahad, karena sesungguhnya para sha- 
habat menerima hadits yang diriwayatkan oleh Abdurrahman Ra- 
dhiyallahu Anhu seorang diri. 


Keabsahan giyas (analogi) dan boleh menggunakannya. 

Seorang ulama melakukan sesuatu dengan ilmu yang dia miliki 
sebelum dia menanyakanya kepada oran lain, sebagaimana yang 
dilakukan oleh Abdurrahman. 

Anjuran menjauhi sebab-sebab yang Pemakan diri ke da- 
lam kebinasaan. 

Larangan mendatangi suatu tempat yang padanya tersebar wabah 
penyakit Tha'un dan larangan melarikan diri darinya jika berada di 
tempat tersebut. Wallahu A'lam. 


apakah 


(33) Bab Tidak Ada Penyakit yang Menular dengan 
Sendirinya, Tidak Ada Ramalan Nasib Sial, Tidak Ada 
Nasib Sial Karena Burung Hantu, Tidak Ada Kematian 
Karena Cacing Perut, Tidak Ada Bintang yang Dapat 
Menurunkan Hujan, Tidak Ada Pengaruh Setan Ghul, 

Dan Tidak Ada Orang yang Dapat Menularkan Penyakit 
Unta dengan Sendirinya 


Yg AS IS bin, S3 H3 at YA SAS ovtA 
2 ASASI MIE SI YAH AA 
TEA IM dpan db IA NP AAN SA 
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5749. Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepa- 
daku —dan lafazh ini milik Abu Ath-Thahir-, mereka berdua berkata, Ib- 
nu Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan 
kepadaku, Ibnu Syihab berkata, Abu Salamah bin Abdurrahman telah 
memberitahukan kepadaku, dari Abu Hurairah, ia mengatakan, “Ketika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada penya- 
kit yang menular dengan sendirinya, tidak ada kematian karena cacing 
perut, dan tidak ada nasib sial karena burung hantu.” Maka ada orang 
Arab badui berkata, “Wahai Rasulullah, apa pendapatmu tentang unta- 
unta yang berada di dataran pasir seakan-akan dia kawanan kijang, lalu 
datang unta yang berkudis dan masuk ke dalam kawanan unta tersebut, 
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maka satu unta itu menularkan kudis kepada unta lainnya?” Beliau 
bersabda, “Lalu siapakah yang menulari unta yang pertama?” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15327). 


ana NAS yg 3 BAE S SAS BE GUA PA Vo. 


Per 
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5750. Dan Muhammad bin Hatim serta Hasan Al-Hulwani telah membe- 
ritahukan kepadaku, mereka berdua berkata, Ya'gub —dan dia adalah 
Ibnu Ibrahim bin Sa'ad- telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
telah memberitahukan kepadaku, dari Shalih, dari Ibnu Syihab, Abu 
Salamah bin Abdurrahman dan yang lainnya telah mengabarkan kepa- 
daku, bahwasanya Abu Hurairah berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada penyakit yang me- 
nular dengan sendirinya, tidak ada ramalan nasib sial, tidak ada kema- 
tian karena cacing perut, dan tidak ada nasib sial karena burung han- 
tu." Maka ada orang Arab badui berkata, “Wahai Rasulullah" serupa 
dengan hadits riwayat Yunus. 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thibbu. Bab Laa Shafa- 
ra wa Huwa Daa'un Ya'khudzu Al-Bathna (nomor 5717), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 15189). 
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5751. Dan Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan 
kepadaku, Abu Al-Yaman telah mengabarkan kepada kami, dari Syu- 
'aib, dari Az-Zuhri, Sinan bin Abu Sinan Ad-Du'ali telah mengabar- 
kan kepadaku, bahwasanya Abu Hurairah berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada penyakit yang menular dengan 
sendirinya.” Maka ada orang Arab badui berdiri. Lalu dia menyebut- 
kan serupa dengan hadits riwayat Yunus dan Shalih. Dan dari Syu'aib, 
dari Az-Zuhri berkata, “As-Sa'ib bin Yazid, anak saudari Namir, te- 
lah memberitahukan kepadaku, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Tidak ada penyakit yang menular dengan sendirinya, 
tidak ada kematian karena cacing perut, dan tidak ada nasib sial karena 
burung hantu.” 


e Takhrij hadits 


1. Hadits riwayat Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi ditakhrij 
oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thibbu. Bab Laa "Adwaa (nomor 
5773), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13489). 


2. Hadits riwayat As-Sa'ib bin Yazid ditakhrij hanya oleh Muslim, 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3801). 


. 
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5752. Dan Abu Ath-Thahir serta Harmalah telah memberitahukan kepada- 


ku -lafazh keduanya hampir berdekatan-, mereka berdua berkata, Ibnu 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan ke- 
padaku, dari Ibnu Syihab, bahwasanya Abu Salamah bin Abdurrah- 
man bin “Auf telah memberitahukan kepadanya, bahwasanya Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada penyakit yang 
menular dengan sendirinya.” Dan dia memberitahukan bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah pemilik 
unta yang sakit membawa untanya kepada pemilik unta yang sehat!” 


Abu Salamah berkata, “Abu Hurairah pernah memberitahukan tentang 
keduanya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Setelah itu Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu tidak lagi meriwayatkan hadits yang ber- 
bunyi, “Tidak ada penyakit yang menular dengan sendirinya.” Dan 
dia tetap meriwayatkan, “Janganlah pemilik unta yang sakit membawa 
untanya kepada pemilik unta yang sehat!” Dia (Abu Salamah) berkata, 
“Maka Al-Harits bin Abu Dzubab —dan dia adalah sepupu Abu Hurai- 
rah Radhiyallahu Anhu- berkata, “Wahai Abu Hurairah, aku pernah 
mendengarmu memberitahukan kepada kami bersamaan dengan hadits 
ini satu hadits lain yang engkau tidak lagi meriwayatkannya. Dahulu 
kamu mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Tidak ada penyakit yang menular dengan sendirinya.” Namun Abu 
Hurairah menolak mengakui hal tersebut seraya menyebutkan hadits 
yang berbunyi, “Janganlah pemilik unta yang sakit membawa untanya 
kepada pemilik unta yang sehat!” Namun Al-Harits tidak sependapat 
dengannya dalam hal tersebut sampai Abu Hurairah Radhiyallahu An- 
hu marah dan dia berbicara dengan bahasa Habasyah. Kemudian dia 
berkata kepada Al-Harits, “Apakah kamu tahu apa yang aku katakan?” 
Dia (Al-Harits) menjawab, “Tidak.” Abu Hurairah berkata, “Aku me- 
ngatakan, “Aku menolak untuk mengakuinya.” h 
Abu Salamah berkata, “Demi Allah, sungguh Abu Hurairah Radhiyal- 
lahu Anhu dahulu pernah memberitahukan kepada kami, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada penya- 
kit yang menular dengan sendirinya.” Aku tidak tahu apakah Abu Hu- 
rairah lupa atau salah satu hadits menghapus hukum yang ada pada 
hadits lainnya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15327). 
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5753. Muhammad bin Hatim, Hasan Al-Hulwani, dan Abd bin Humaid telah 
memberitahukan kepadaku. Abd berkata, Ya'gub telah memberitahu- 
kan kepadaku. Sedangkan dua perawi yang lain berkata, Ya'gub —yaitu 
Ibnu Ibrahim bin Sa'ad- telah memberitahukan kepada kami, ayahku te- 
lah memberitahukan kepadaku, dari Shalih, dari Ibnu Syihab, Abu Sa- 
lamah bin Abdurrahman telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya dia 
telah mendengar Abu Hurairah memberitahukan, bahwasanya Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada penyakit yang 
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menular dengan sendirinya.” Dan dia memberitahukan bersamaan 
dengan itu hadits yang berbunyi, “Janganlah pemilik unta yang sakit 
membawa untanya kepada pemilik unta yang sehat!” serupa dengan: 
hadits riwayat Yunus. 


»# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5750. 
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5754. Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukannya kepa- 
da kami, Abu Al-Yaman telah mengabarkan kepada kami, Syu'aib telah 
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dengan sanad tersebut, 
hadits yang serupa. 


. @ Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thibbu Bab Laa "Adwaa 
(nomor 5773), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15161). 
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5755. Yahya bin Ayyub, Outaibah, dan Ibnu Hujr telah memberitahukan ke- 
pada kami, mereka berkata, “Isma'il —yaitu Ibnu Ja'far- telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Al-'Ala', dari ayahnya, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, “Tidak ada penyakit yang menular dengan sendirinya, 


tidak ada nasib sial karena burung hantu, tidak ada bintang yang dapat 
menurunkan hujan, dan tidak ada kematian karena cacing perut.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13999). 
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5756. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah memberitahukan 
kepada kami, dari Jabir: (H) dan Yahya bin Yahya telah memberitahu- 
kan kepada kami, Abu Khaitsamah telah mengabarkan kepada kami, dari 
Abu Az-Zubair, dari Jabir berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam bersabda, “Tidak ada penyakit yang menular dengan sendirinya, 
tidak ada ramalan nasib sial, dan tidak ada pengaruh setan Ghul.” 


1X 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2738). 
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5757. Dan Abdullah bin Hasyim bin Hayyan telah memberitahukan kepada- 
ku, Bahz telah memberitahukan kepada kami, Yazid -—dan dia adalah 
At-Tustari- telah memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah 
memberitahukan kepada kami, dari Jabir berkata, “Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada penyakit yang menular de- 
ngan sendirinya, tidak ada pengaruh setan Ghul, dan tidak ada kema- 
tian karena cacing perut.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2997). 
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5758. Dan Muhammad bin Hatim telah memberlakukan kepadaku, Rauh 

bin Ubadah telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mem- 
beritahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, 
bahwasanya dia telah mendengar Jabir bin Abdullah berkata, “Aku telah 
mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada 
penyakit yang menular dengan sendirinya, tidak ada kematian karena 
cacing perut, dan tidak ada pengaruh setan Ghul.” 
Dan aku telah mendengar Abu Az-Zubair menyebutkan, bahwasanya 
Jabir menjelaskan kepada mereka tentang sabda Nabi, “Tidak ada ke- 
matian karena cacing perut.” Maka Abu Az-Zubair berkata, “Ash-Sha- 
far artinya perut.” Lalu ditanyakan kepada Jabir, “Bagaimana mak- 
sudnya?” Jabir menjawab, “Kata ini digunakan untuk hewan yang 
ada di perut.” Abu Az-Zubair berkata, “Dan Jabir tidak menjelaskan 
tentang setan Ghul.” Abu Az-Zubair berkata, “Al-Ghuul artinya setan 
yang menjelma untuk menyesatkan manusia.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2857). 


« Tafsir hadits: 5749-5758 
Perkataannya dalam riwayat Abu Hurairah, 
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada penyakit yang 
menular dengan sendirinya, tidak ada kematian karena cacing perut, dan 
tidak ada nasib sial karena burung hantu.” Maka ada orang Arab badui ber- 


“ 


— 
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kata, “Wahai Rasulullah, apa pendapatmu tentang unta-unta yang berada di 
dataran pasir seakan-akan dia kawanan kijang, lalu datang unta yang berkudis 
dan masuk ke dalam kawanan unta tersebut, maka satu unta itu menularkan 
kudis kepada unta lainnya?” Beliau bersabda, “Lalu siapakah yang menulari 
unta yang pertama?” 


Di dalam riwayat lain disebutkan, BY, 5i6 V3 2sab V9 SEN 
“Tidak ada penyakit yang menular dengan sendirinya, tidak ada ramalan na- 
sib sial, tidak ada kematian karena cacing perut, dan tidak ada nasib sial ka- 
rena burung hantu.” Di dalam riwayat lain disebutkan, “Abu Hurairah 
pernah memberitahukan tentang keduanya dari Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. Setelah itu Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu tidak lagi meri- 
wayatkan hadits yang berbunyi, “Tidak ada penyakit yang menular dengan 
sendirinya.” Dan dia tetap meriwayatkan, “Janganlah pemilik unta yang sakit 
membawa untanya kepada pemilik unta yang sehat!” Dia (Abu Salamah) 
berkata, “Maka Al-Harits bin Abu Dzubab —dan dia adalah sepupu Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu- berkata, “Wahai Abu Hurairah, aku pernah 
mendengarmu memberitahukan kepada kami bersamaan dengan hadits ini 
satu hadits lain yang engkau tidak lagi meriwayatkannya. Dahulu engkau 
mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada 
penyakit yang menular dengan sendirinya.” Namun Abu Hurairah menolak 
mengakui hal tersebut seraya menyebutkan hadits yang berbunyi, “Janganlah 
pemilik unta yang sakit membawa untanya kepada pemilik unta yang sehat!” 
Akan tetapi Al-Harits tidak sependapat dengannya dalam hal tersebut sampai 
Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu marah dan dia berbicara dengan bahasa 
Habasyah. Lalu dia berkata kepada Al-Harits, “Apakah kamu tahu apa yang 
aku katakan?” Dia (Al-Harits) menjawab, “Tidak.” Abu Hurairah berkata, 
“ Aku mengatakan, “Aku menolak untuk mengakuinya.” Abu Salamah berkata, 
“Demi Allah, sungguh Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dahulu pernah 
memberitahukan kepada kami, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Tidak ada penyakit yang menular dengan sendirinya.” Aku 
tidak tahu apakah Abu Hurairah lupa atau salah satu hadits menghapus hu- 
kum yang ada pada hadits lainnya.” 

Para ulama berkata, “Wajib menggabungkan antara kedua hadits 
tersebut, karena kedua-duanya shahih. Cara menggabungkannya, bah- 
wa yang dimaksud dengan hadits yang berbunyi, “Tidak ada penyakit 
yang menular dengan sendirinya” adalah menafikan hal-hal yang dahulu 
disangkakan dan diyakini oleh masyarakat jahiliyah, yaitu bahwa pe- 
nyakit dan bencana dapat menular dengan sendirinya, bukan dengan 
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kehendak Allah Ta'ala. Adapun hadits yang berbunyi, “Janganlah pemi- 

lik unta yang sakit membawa untanya kepada pemilik unta yang sehat!” maka 

di dalamnya disebutkan anjuran Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 

menjauhi hal-hal yang biasanya dapat mendatangkan madharat yang 

telah dikehendaki dan ditakdirkan Allah Ta'ala. Kesimpulannya, pada 
hadits yang pertama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menafikan pe- 
nyakit menular dengan sendirinya, namun beliau tidak menafikan ma- 
dharat yang terjadi dengan kehendak dan takdir Allah Ta'ala. Sedang- 
kan pada hadits yang kedua, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengan- 
jurkan untuk berjaga-jaga dari segala hal yang dapat mendatangkan 
madharat yang terjadi dengan perbuatan, kehendak, dan takdir Allah 

Ta'ala. Yang telah kami sebutkan tadi, yaitu pernyataan bahwa kedua 

hadits tersebut shahih dan cara menggabungkannya, adalah pendapat 

yang benar seperti yang dipengang oleh mayoritas ulama, sehingga ki- 
ta wajib memahaminya demikian. 

Kelupaan yang dialami Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu tidak ber- 
pengaruh pada ke-shahihan hadits yang berbunyi, s2 Y “Tidak ada 
penyakit yang menular dengan sendirinya” lantaran dua alasan, 

# Pertama, kelupaan yang dialami seorang perawi terhadap hadits 
yang telah dia riwayatkan tidak dapat merusak keshahihan hadits 
tersebut, bahkan wajib diamalkan. Pendapat ini dikemukakan oleh 
mayoritas ulama. 

# Kedua, lafazh tersebut berasal dari riwayat selain Abu Hurairah. 
Sebab, Muslim menyebutkan lafazh itu dari riwayat As-Sa'ib bin 
Yazid, Jabir bin Abdullah, Anas bin Malik, dan Ibnu Umar, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Al-Maziri dan Al-Oadhi Iyadh meriwayatkan dari sebagian ulama, 
bahwasanya hadits yang berbunyi, “Janganlah pemilik unta yang sakit 
membawa untanya kepada pemilik unta yang sehat!” di-nasakh (dihapus) 
hukumnya oleh hadits, “Tidak ada penyakit yang menular dengan sen- 
dirinya.” Itu adalah pendapat yang keliru karena dua alasan berikut 
ini, 

» Pertama, dalam hal nasakh (menghapus hukum) disyaratkan ada- 
nya ketidakmungkinan penggabungan antara kedua hadits, dan 
itu tidak terjadi, bahkan kami telah menggabungkan antara ke- 
duanya. 
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» Kedua, disyaratkan adanya pengetahuan tentang sejarah hadits itu 
terjadi dan hadits yang menghapus hukum datang setelah hadits 
yang dihapus hukumnya, dan hal itu tidak ada di sini. 

Para ulama lainnya mengatakan, “Hadits yang berbunyi, “Tidak 
ada penyakit yang menular dengan sendirinya." dipahami sesuai dengan 
zhahirnya. Adapun larangan pemilik unta yang sakit membawa unta- 
nya kepada pemilik unta yang sehat, maka itu bukan karena penyakit 
menular, melainkan karena gangguan bau yang tidak sedap, penam- 
pilan yang tidak baik, atau karena penampilan orang yang terkena 
lepra tidak sedap dipandang.” Namun pendapat yang benar adalah 
yang telah lalu disebutkan. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, si Y3 “Tidak ada kematian 
karena cacing perut.” Dalam hal ini terdapat dua penafsiran, yaitu, 
# Pertama, yang dimaksud adalah penundaan orang-orang jahiliyah 
dalam pengharaman bulan Muharam menjadi bulan Shafar, dan 


itulah pengunduran bulan haram yang dahulu biasa mereka laku- 
kan. Tafsir seperti ini disebutkan oleh Malik dan Abu Ubaidah. 


« Kedua, kata ,idl artinya cacing perut. Dahulu orang-orang jahili- 
yah meyakini bahwa di dalam perut ada cacing yang bergejolak ke- 
tika lapar, bahkan terkadang membunuh seseorang. Orang-orang 
Arab menganggap bahwa penyakit ini lebih menular daripada pe- 
nyakit kudis. Tafsiran inilah yang benar, dan merupakan pendapat 
Mutharrif, Ibnu Wahb, Ibnu Habib, Abu Ubaid, dan banyak orang 
dari para ulama, bahkan Muslim telah menyebutkannya dari Jabir 
bin Abdullah, perawi hadits itu, sehingga wajib dijadikan acuan. 
Namun demikian, kedua tafsiran tersebut juga bisa digunakan, 
dan kedua keyakinan tentang A2) itu adalah salah, tidak ada sum- 
bernya, dan tidak ada keterangan yang kuat tentangnya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Las Y3 “Dan tidak ada nasib 
sial karena burung hantu.” Dalam hadits ini juga terdapat dua tafsiran, 
yaitu, 

# Pertama, dahulunya orang-orang Arab merasa sial jika melihat bu- 
rung hantu, yaitu burung yang sudah dikenal terbang di malam 
hari. Para ulama mengatakan, “Apabila burung hantu itu singgah 
di rumah salah seorang dari kaum jahiliyah, maka orang itu yakin 
bahwa burung hantu merupakan tanda sudah dekat kematiannya 
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atau salah seorang dari keluarganya.” Itu adalah tafsiran Malik bin 
Anas. 


» Kedua, orang-orang Arab di zaman dahulu meyakini bahwa tulang 
belulang orang mati atau arwahnya, berubah menjadi burung han- 
tu yang berterbangan. Itu adalah tafsiran mayoritas ulama, dan 
itulah pendapat yang populer. Bisa juga yang dimaksud adalah 
kedua tafsiran tersebut, karena kedua keyakinan seperti ini ada- 
lah salah. Sehingga, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan 
kesalahan hal tersebut dan kesesatan apa yang diyakini oleh orang- 
orang jahiliyah. 


Kata Wi (burung hantu) dibaca Al-Haamah menurut bacaan po- 
puler di mana mayoritas ulama tidak menyebutkan selainnya. Ada 
juga yang membacanya Al-Haammah dengan ber-tasydid. Bacaan ini 
disebutkan oleh sekelompok ulama dan diriwayatkan oleh Al-Oadhi 
dari Abu Zaid Al-Anshari, seorang pakar ilmu bahasa arab. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 55 Y5 “Tidak ada bintang yang 
dapat menurunkan hujan.” Maksudnya, janganlah kalian mengatakan, 
“Kami diturunkan hujan oleh bintang ini dan itu.” Dan janganlah ka- 
lian meyakininya. Penjelasannya telah lalu dibahas di dalam Kitab Sha- 
lat. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, de Y5 “Dan tidak ada penga- 
ruh setan Ghul.” 


Mayoritas ulama berkata, “Dahulunya orang-orang Arab meng- 
anggap bahwa setan-setan Ghul berada di padang pasir. Ghul adalah 
salah satu jenis setan. Dia menampakkan diri kepada manusia dan 
berubah-ubah bentuk, lalu dia membuat mereka tersesat di jalan dan 
akhirnya membinasakan mereka. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam pun me-nyatakan hal tersebut adalah salah.” Ulama yang lain ber- 
kata, “Yang dimaksud dengan hadits itu bukanlah penafian kebera- 
daan setan Ghul. Namun maksudnya adalah menyalahkan apa yang 
diyakini oleh orang-orang Arab, bahwa setan Ghul dapat berubah-ubah 
bentuk dan dapat membinasakan manusia.” Mereka berkata, “Mak- 


na J $ Y, 'Dan tidak ada pengaruh setan Ghul.” adalah setan Ghul tidak 
mampu menyesatkan seorang pun. Hal itu dikuatkan oleh hadits yang 
lain yang berbunyi, 


Je ISU d : 
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“Tidak ada pengaruh setan Ghul, melainkan yang ada pengaruh para tukang 
sihir dari golongan jin.” Maksudnya, para tukang sihir dari golongan jin 
yang memiliki kemampuan menyamar dalam rupa yang disukainya 
dan memberikan halusinasi kepada manusia. Di dalam hadits yang 
lain disebutkan, 


SI 13 Sel ISA SI 


“Apabila setan-setan Ghul melakukan penyamaran, maka serukanlah pang- 
gilan adzan!” 

Maksudnya, hilangkanlah kejahatannya dengan berdzikir kepada 
Allah Ta'ala. Itu adalah dalil yang menunjukkan bahwa yang dimak- 
sud bukanlah penafian keberadaan setan Ghul. Di dalam hadits riwa- 
yat Abu Ayyub disebutkan, “Aku pernah memilihi buah-buah kurma di da- 
lam lemari, dan setan Ghul selalu datang dan memakannya.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, $ JM s&! 45 “Lalu sia- 
pakah yang menulari unta yang pertama?” 

Maksudnya, bahwa dari mana unta pertama mendapatkan pe- 
nyakit kudis? Kalian mengetahui dan mengakui bahwasanya Allah 
Ta'ala yang mengadakan hal tersebut sebab unta pertama tidak berde- 
katan dengan unta berkudis yang lain. Maka ketahuilah, bahwasanya 
unta kedua, ketiga, dan yang seterusnya terkena kudis hanyalah kare- 
na perbuatan dan kehendak Allah Ta'ala, bukan karena penyakit yang 
menular dengan sendirinya. 

Di dalam hadits tersebut terdapat penjelasan dalil yang kuat un- 
tuk menjelaskan kesalahan orang yang meyakini bahwa penyakit dapat 
menular dengan sendirinya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ga: JE sej Spg IV “Ja- 
nganlah pemilik unta yang sakit membawa untanya kepada pemilik unta yang 
sehat!” 

Dalam hadits ini, objek dari : 5 $ “membawa” tidak disebutkan, ya- 
itu ani “untanya.” Para ulama menuturkan, “Kata » HI artinya pemi- 
lik unta yang sakit. Sementara kata naa) artinya pemilik unta yang 
sehat.” Jadi makna hadits itu adalah janganlah pemilik unta yang sakit 
membawa untanya kepada pemilik unta yang sehat, karena bisa jadi 
unta-unta itu terkena sakit dengan kehendak dan takdir Allah Ta'ala 
dan bukan dengan sendirinya, sehingga pemilik unta yang sehat juga 
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sakit. Jika ada orang yang meyakini bahwa penyakit menular dengan 
sendirinya maka ia terjerumus ke dalam kekufuran. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, Kes Keas Ih A OS “Abu Hurairah pernah mem- 
beritahukan tentang keduanya. " Demikian yang tercantum di seluruh nas- 
kah. Maksud dari kata ganti 'nya' dua kalimat, atau dua kisah, atau dua 
permasalahan, dan sebagainya. 

Perkataannya, JS Sa JA oh AS SI JB “Abu Az-Zubair berka- 
ta, “Al-Ghuul artinya setan yang menjelma untuk menyesatkan manusia.” 
Demikianlah yang tercantum di seluruh naskah negeri-negeri kami, 
yaitu “Abu Az-Zubair berkata”. Demikian juga yang dinukil oleh Al- 
Oadhi dari mayoritas ulama. Al-Oadhi berkata, “Di dalam riwayat Ath- 
Thabari, salah satu perawi kitab Shahih Muslim, disebutkan, : IA 3 Je 
“Abu Hurairah berkata.” Namun yang benar adalah riwayat yang per- 
tama.” 


Perkataannya tentang maksud kata Ash-Shafar, ai 3 cg “Ka- 
ta ini digunakan untuk hewan yang ada di perut.” Demikianlah yang ter- 


cantum di seluruh naskah negeri-negeri kami, yaitu kata 2155 (hewan). 
Demikian juga yang dinukil oleh Al-Oadhi dari riwayat mayoritas 
ulama. Al-Oadhi berkata, “Di dalam riwayat Al-Udzri disebutkan, 
w155 (yang memiliki)" Itu ada benarnya juga. Namun yang tepat dan 
populer adalah riwayat yang pertama. Al-Oadhi mengatakan, “Para 
ulama berbeda pendapat tentang maksud sabda Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, sy£ Y “Tidak ada penyakit yang menular dengan sendiri- 
nya.” Ada yang mengatakan, “Hadits ini menunjukkan larangan un- 
tuk mengatakan atau meyakini adanya penyakit yang menular de- 
ngan sendirinya.” Ada juga yang mengatakan, “Hadits ini merupakan 
sebuah pemberitaan, yaitu tidak ada penyakit yang menular dengan 
sendirinya.” 





(34) Bab Ramalan Nasib Sial, Optimisme, dan Hal-Hal 
yang Menimbulkan Pesimisme 
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5759. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdur- 
razzag telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabar- 
kan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Ut- 
bah, bahwasanya Abu Hurairah berkata, “Aku telah mendengar Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada ramalan nasib sial, 
dan yang terbaiknya adalah optimisme.” Ada yang bertanya, "Wahai 
Rasulullah, apa itu optimisme?” Beliau menjawab, “(Yaitu) kalimat 
baik yang didengar oleh salah seorang kalian.” 


6 Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thibbu Bab Ath-Thiya- 
rah (nomor 5754), Kitab Ath-Thibbu Bab Al-Fa'lu (nomor 5755), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 14110). 
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5760. Dan Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits telah memberitahukan kepa- 

daku, ayahku telah memberitahukan kepadaku, dari kakekku, Ugail bin 
Khalid telah memberitahukan kepadaku: (H) dan Abdullah bin Ab- 
durrahman Ad-Darimi telah memberitahukannya kepadaku, Abu Al- 
Yaman telah mengabarkan kepada kami, Syu'aib telah mengabarkan ke- 
pada kami. Kedua-duanya dari Az-Zuhri dengan sanad ini, hadits yang 
serupa. 
Namun di dalam hadits riwayat Ugail disebutkan, “Dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Dan dia tidak mengatakan, “Aku telah 
mendengar." Sedangkan di dalam hadits riwayat Syu'aib disebutkan, 
“Dia berkata, “Aku telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam.” Seperti yang dikatakan oleh Ma'mar. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5759. 
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5761. Haddab bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Hammam bin 
Yahya telah memberitahukan kepada kami, @atadah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Nabiyul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada penyakit yang 
menular dengan sendirinya, dan tidak ada ramalan nasib sial. Dan 


yang membuatku kagum adalah optimisme, yaitu kalimat yang baik dan 
kalimat yang indah.” 


« Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1421). 
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5762. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah membe- 
ritahukannya kepada kami, mereka berdua berkata, “Muhammad bin 
Ja'far telah mengabarkan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, aku telah mendengar Datadah memberitahukan dari Anas 
bin Malik Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidak ada penyakit yang menular dengan sendirinya, dan 
tidak ada ramalan nasib sial. Dan yang membuatku kagum adalah op- 
timisme.” Dia (Anas) berkata, “Beliau ditanya, “Apa itu optimisme?” 
Beliau menjawab, “(Yaitu) kalimat yang indah.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thibbu. Bab Laa 'Adwaa (nomor 
5773). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab Ath-Thibbu. Bab Man Kaana Yu'jibuhu Al- 
Fa'lu wa Yakrahu Ath-Thiyarah (nomor 3538), Tuhfah Al-Asyraf (no- 
mor 1259). 
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5763. Dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepadaku, Mu'alla bin 
Asad telah memberitahukan kepadaku, Abdul Aziz bin Mukhtar telah 
memberitahukan kepada kami, Yahya bin Atig telah memberitahukan ke- 


pada kami, Muhammad bin Sirin telah memberitahukan kepada kami, 
dari Abu Hurairah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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bersabda, “Tidak ada penyakit yang menular dengan sendirinya, dan 
tidak ada ramalan nasib sial. Aku menyukai sikap optimis yang baik.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14577). 
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5764. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Yazid bin Harun 
telah memberitahukan kepada kami, Hisyam bin Hassan telah menga- 
barkan kepada kami, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada 
penyakit yang menular dengan sendirinya, tidak ada nasib sial karena 
burung hantu, dan tidak ada ramalan nasib sial. Aku menyukai sikap 
optimis yang baik.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14556). 


CN Me EA ai idea Ah Ie Bis, ovte 


. 
. . 
ae 


BP Ae DU AG 5 


22... 


Jas IE Ma Ia sat Pa BI Ip is 


a idr, JI 3 3 Ang ee In AI 

5765. Dan Abdullah bin Maslamah bin Oa'nab telah memberitahukan kepada 
kami, Malik bin Anas telah memberitahukan kepada kami: (H) dan Yah- 
ya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Aku te- 
lah membacakan kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Hamzah dan Sa- 
lim -kedua putra Abdullah bin Umar-, dari Abdullah bin Umar, bahwa- 
sanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kesialan ada 
pada rumah, wanita, dan kuda." 
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Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab An-Nikah Bab Maa Yuttagaa Min Syu mi 
Al-Mar'ah (nomor 5093), Kitab Ath-Thibbu. Bab Laa 'Adwaa (nomor 
5772). 


Abu Dawud di dalam Kitab Ath-Thibbu Bab Fii Ath-Thiyarah (nomor 
3922). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adab Bab Maa Jaa'a Fii Asy-Syu mi 
(nomor 2824). 


An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Khail. Bab Syu'mu Al-Khail (nomor 
3071), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6699). 
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5766. Dan Abu Ath-Thahir serta Harmalah bin Yahya telah memberitahukan 


. 


kepada kami, mereka berdua berkata, “Ibnu Wahb telah mengabarkan 
kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari 
Hamzah dan Salim -kedua putra Abdullah bin Umar-, dari Abdullah bin 
Umar, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tidak ada penyakit yang menular dengan sendirinya, tidak ada rama- 
lan nasib sial. Sesungguhnya kesialan hanyalah ada pada tiga hal, Wa- 
nita, kuda, dan rumah.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5765. 
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5767. Dan Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufiyan telah 


memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim dan Hamzah 
-kedua putra Abdullah-, dari ayah mereka, dari Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam: (H) dan Yahya bin Yahya, .Amr An-Nagid, serta Zu- 
hair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari 
Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, (H) dan Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, 
Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, 
ayahku telah memberitahukan kepada kami, dari Shalih, dari Ibnu Syi- 
hab, dari Salim dan Hamzah -kedua putra Abdullah bin Umar-, dari 
Abdullah bin Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: (H) dan 
Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits bin Sa'ad telah memberitahukan 
kepadaku, ayahku telah memberitahukan kepadaku, dari kakekku, Ugail 
bin Khalid telah memberitahukan kepadaku: (H) dan Yahya bin Yahya 
telah memberitahukannya kepada kami, Bisyir bin Al-Mufadhdhal te- 
lah mengabarkan kepada kami, dari Abdurrahman bin Ishag, (H) dan 
Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan kepa- 
daku, Abu Al-Yaman telah mengabarkan kepada kami, Syu'aib telah 
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mengabarkan kepada kami. Mereka semua meriwayatkan dari Az-Zuh- 
ri, dari Salim, dari ayahnya, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkenaan dengan kesialan, serupa dengan hadits riwayat Malik. Tidak 
ada seorang pun di antara mereka yang menyebutkan di dalam hadits 
riwayat Ibnu Umar, “Penyakit yang menular dengan sendirinya dan 
ramalan nasib sial”, kecuali Yunus bin Yazid. 


6 Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Yahya bin Yahya dari Sufyan ditakhrij oleh An- 
Nasa'i di dalam Kitab Al-Khail Bab Syu'mu Al-Khail (nomor 3570), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6826). 

2. Hadits riwayat Abdul Malik bin Syw'aib ditakhrij hanya oleh 
Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6892). 

3. Hadits riwayat Yahya bin Yahya dari Bisyir ditakhrij oleh Ibnu 
Majah di dalam Kitab An-Nikah. Bab Maa Yakuunu Fii Al-Yumnu wa 
Asy-Syu“mu (nomor 1995), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6864). 


4. Hadits riwayat Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi ditakhrij 
oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Siar Bab Maa Yudzkaru 
Min Syu'mi Al-Faras (nomor 2858), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6838). 
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5768. Dan Ahmad bin Abdullah bin Al-Hakam telah memberitahukan kepada 
kami, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'- 
bah telah memberitahukan kepada kami, dari Umar bin Muhammad bin 
Zaid, bahwasanya dia mendengar ayahnya (Muhammad) memberitahu- 
kan dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasa- 


nya beliau bersabda, “Jika kesialan itu benar-benar ada pada sesuatu, 
maka hanya ada pada kuda, wanita, dan rumah.” 


6  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5767. 
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5769. Dan Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepadaku, Rauh bin 

Ubadah telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 


hukan kepada kami, dengan sanad tersebut, hadits serupa. Namun dia 
tidak mengatakan, “Benar-benar ada.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5767. 
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5770. Dan Abu Bakar bin Ishag telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Abu 
Maryam telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin Bilal telah 
mengabarkan kepada kami, Utbah bin Muslim telah memberitahukan 
kepadaku, dari Hamzah bin Abdullah bin Umar, dari ayahnya (Abdul- 
lah), bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Jika kesialan itu ada pada sesuatu, maka hanya ada pada kuda, tempat 
tinggal, dan wanita.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5767. 
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5771. Dan Abdullah bin Maslamah bin @a'nab telah memberitahukan kepa- 
da kami, Malik telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hazim, 





539 


dari Sahl bin Sa'ad berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Jika hal itu ada, maka hanya pada wanita, kuda, dan tempat 
tinggal.” Yang beliau maksud adalah kesialan. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab An-Nikah Bab Maa Yuttagaa Min Syu mi 
Al-Mar'ah wa Oauluhu Ta'ala, “Inna Min Azwaajikum wa Awlaadikum 
“Aduwwan Lakum.' (nomor 5095), Kitab Al-Jihad wa As-Siar Bab Maa 
Yudzkaru Min Syu'mi Al-Faras (nomor 2859). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab An-Nikah. Bab Maa Yakuunu Fii Al-Yum- 
ni wa Asy-Syumi (nomor 1994), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4745). 
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5772. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan aa kami, 
Al-Fadhl bin Dukain telah memberitahukan kepada kami, Hisyam bin 
Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hazim, dari Sahl 
bin Sa'ad, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan hadits yang 
sama. 


# Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4775). 
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5773. Dan Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukannya kepa- 
da kami, Abdullah bin Al-Harits telah mengabarkan kepada kami, dari 
Ibnu Juraij, Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya 
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dia mendengar Jabir mengabarkan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Jika kesialan itu ada pada sesuatu, maka 
hanya ada pada rumah, pelayan, dan kuda.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Khail Bab Syu mu Al- 
Khail (nomor 3572), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2824). 


»# Tafsir hadits: 5759-5773 
Perkataannya, 


G ja dl uns 2 ab JA day daa la ea 
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“Aku telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak 
ada ramalan nasib sial: dan yang terbaiknya adalah optimisme.” Ada yang ber- 
tanya, “Wahai Rasulullah, apa itu optimisme?” Beliau menjawab, “(Yaitu) ka- 
limat baik yang didengar oleh salah seorang dari kalian.” Di dalam riwayat 


lain disebutkan, Z5! tas Ke tas gta RI sb Y9 CHE Y “Tidak 
ada penyakit yang menular dengan sendirinya, dan tidak ada ramalan nasib 
sial. Dan yang membuatku kagum adalah optimisme, yaitu kalimat yang baik 


dan kalimat yang indah.” Di dalam riwayat lain dinyatakan, Jt as 
Gladi “Aku menyukai sikap optimis yang baik.” 


Kata 2 (ramalan nasib sial/pesimis) dibaca sesuai dengan wazan 
(timbangan) tai (anggur). Itulah bacaan yang benar dan populer di 
dalam riwayat hadits dan kitab-kitab bahasa arab dan kata-kata rumit. 
Al-Oadhi dan Ibnu Al-Atsir meriwayatkan, bahwa di antara para ula- 


ma ada yang membacanya ai, namun yang man yaur adalah bacaan 
yang pertama. Para ulama berpendapat, “Kata AN adalah mashdar 
(kata kerja yang tidak terikat dengan waktu tertentu) dari fi'il (kata ker- 
ja) “#5 (meramalkan nasib sial). Tidak ada mashdar yang datang dengan 
wazan tersebut kecuali Pa — 7 dan ie — 55 (memilih). Di dalam ki- 
tab Al-Asma' disebutkan kedua bacaan itu, dan kedua-duanya baik. 
Kata 3! (jampi/mantera) dapat dibaca At-Tiwalah dan At-Tuwa- 
lah. Perbuatan ini adalah salah satu jenis sihir. Ada yang mengatakan, 
"Perbuatan itu serupa dengan sihir.” Al-Ashma'i berkata, “Jampi yang 
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dimaksud adalah sesuatu yang dapat merekatkan kecintaan isteri ke- 
pada suaminya.” 


Kata 32531 artinya ramalan nasib sial atau pesimis. Pada aslanya ka- 
ta ini berarti sesuatu yang dibenci dari perkataan, perbuatan, atau pan- 
dangan mata. Dahulunya orang-orang jahiliyah meramalkan ke-sia- 


lan dengan cara gs!,:J! (hewan yang berjalan ke arah kanan) dan « aa 
(hewan yang berjalan ke arah kiri). Maka mereka melepaskan kijang 
dan burung-burung. Jika binatang itu mengambil arah kanan, maka 
mereka mengharap keberkahan darinya dan melaksanakan perjalanan 
mereka dan mencari kebutuhan mereka. Namun jika binatang itu me- 
ngambil arah kiri, maka mereka membatalkan perjalanan mereka dan 
tidak mencari kebutuhan mereka dan bersikap pesimis karenanya. 
Bahkan sering kali cara tersebut itu menghalangi mereka dari kemas- 
lahatan-kemaslahatan mereka. Sehingga, syariat Islam menafikan hal 
tersebut, menyalahkannya, melarangnya, dan mengabarkan bahwa 
perbuatan seperti itu tidak memiliki pengaruh, baik manfaat atau pun 
madharat. Itulah makna sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Sao y 
“Tidak ada ramalan nasib sial”. Di dalam hadits yang lain disebutkan, 
Isa 2 “Ramalan nasib sial adalah syirik.” Maksudnya, meyakini bah- 
wa ramalan itu dapat mendatangkan manfaat atau madharat ketika 
mengerjakannya sambil meyakini pengaruhnya, maka itu adalah ke- 
syirikan. Sebab, orang-orang yang menyakininya menjadikan ramalan 
sebagai tanda untuk melakukan suatu perbuatan. 

Kata Ji (optimisme) dapat dibaca Al-Fa'lu dan Al-Faalu. Jamak- 
nya adalah dB seperti kata 3 yang bentuk jamaknya Ta (mata 
uang). Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menafsirkannya dengan kali- 
mat yang bagus, baik, dan indah. Para ulama berkata, “Kata ata (op- 
timisme) digunakan untuk hal-hal yang menyenangkan dan hal-hal 
yang menyusahkan. Namun kebanyakannya pada hal-hal yang 'me- 
nyenangkan. Sedangkan kata sal (ramalan nasib sial/pesimisme) 
hanya digunakan untuk hal-hal yang menyusahkan.” Mereka berkata, 
“Namun terkadang kata sega digunakan sebagai majas dalam hal-hal 
yang menyenangkan. Dalam kalimat dapat dikatakan SAS dan SE 
(aku optimis). 

Para ulama berkata, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam menyukai sikap optimis. Karena apabila seseorang mengharap- 
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kan nikmat dan karunia Allah Ta'ala ketika ada sebab yang kuat atau 
lemah dalam sebuah keadaan untuk mendapatkannya, maka dia ber- 
ada di atas kebaikan pada saat itu meskipun harapannya belum ten- 
tu diwujudkan, karena sikap berharap adalah lebih baik baginya. 
Adapun jika dia memutus harapan dan keinginannya terhadap Allah 
Ta'ala, maka sesungguhnya itu adalah keburukan baginya. Sedangkan 
di dalam sikap pesimis terdapat prasangka buruk dan perkiraan akan 
terjadinya sebuah bencana. 

Di antara contoh sikap optimis adalah orang sakit yang optimis de- 
ngan apa yang didengarnya, lalu dia mendengar orang berkata, “Wa- 
hai orang yang selamat.” Atau orang yang mencari sebuah kebutuhan, 
lalu dia mendengar orang berkata, “Wahai orang yang telah menda- 
patkan kebutuhannya.” Sehingga di dalam hatinya ada harapan untuk 
sembuh atau terpenuhi kebutuhannya. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 439 TA JW 8 
“Kesialan ada pada rumah, wanita, dan kuda.” Di dalam riwayat lain dise- 
butkan, “Sesungguhnya kesialan hanyalah ada pada tiga hal, Wanita, kuda, 
dan rumah.” Di dalam riwayat lain diterangkan, “Jika kesialan itu ada pa- 
da sesuatu, maka hanya ada pada kuda, tempat tinggal, dan wanita.” Riwayat 
lain menyebutkan, “Jika kesialan itu ada pada sesuatu, maka hanya ada pada 
rumah, pelayan, dan kuda.” 


Para ulama berbeda pendapat berkenaan deengan hadits tersebut. 
Imam Malik dan sekelompok ulama berkata, “Hadits tersebut dipaha- 
mi sesuai dengan zhahirnya. Boleh jadi Allah Ta'ala menjadikan ru- 
mah sebagai sebab kemadharatan dan kebinasaan bagi penghuninya 
pada suatu waktu. Demikian juga memilih wanita, kuda, atau pelayan 
tertentu. Jika Allah Ta'ala menghendaki maka terkadang terjadi kebi- 
nasaan jika seseorang memilikinya.” Maksudnya, adalah terkadang ke- 
sialan terjadi pada ketiga hal tersebut sebagaimana yang dinyatakan di 
dalam riwayat yang berbunyi, “Jika kesialan itu ada pada sesuatu, maka 
hanya ada pada kuda, tempat tinggal, dan wanita.” Al-Khaththabi dan ke- 
banyakan ulama berkata, “Maknanya adalah pengecualian dari merasa 
sial terhadap sesuatu. Jadi, merasa sial terhadap sesuatu adalah perka- 
ra yang dilarang, kecuali jika seseorang memiliki rumah yang dia tidak 
suka menetap di sana, atau seorang wanita yang dia tidak suka bersa- 
ma dengannya, atau seekor kuda atau pelayan yang tidak disukainya. 
Maka hendaknya orang tersebut meninggalkan itu semua dengan cara 
menjualnya dan yang sejenisnya, atau menceraikan wanita itu.” 
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Ulama yang lain menuturkan, “Kesialan pada rumah adalah rua- 
ngannya yang sempit, keburukannya, dan gangguan para tetangga 
di sekitar rumah itu. Kesialan pada wanita adalah kemandulannya, 
kekasaran lidahnya, dan melakukan hal-hal yang mencurigakan. Ke- 
sialan pada kuda adalah jika ia tidak dapat digunakan untuk berpe- 
rang. Ada yang mengatakan bahwa kuda yang tidak mau berjalan 
dan kuda yang mahal harganya. Kesialan pada pelayan adalah kebu- 
rukan akhlaknya dan tidak amanah dalam melaksanakan hal-hal yang 
dibebankan kepadanya.” Ada yang mengatakan, “Yang dimaksud de- 
ngan HI (kesialan) di sini adalah ketidaksesuaian dengan apa yang 
diinginkan seseorang.” 

Sebagian orang-orang atheis menentang hal tersebut dan berdalil 


dengan hadits yang telah disebutkan sebelumnya, seb Y “Tidak ada 

ramalan nasib sial.” Maka Ibnu Outaibah dan yang lainnya menjawab, 

“Sesungguhnya hal yang disebutkan merupakan pengecualian dari 

diatas, yang maksudnya tidak ada kesialan kecuali pada ketiga hal 

tersebut.” Al-Oadhimengatakan, “Sebagianulamaberkata, “Kesimpulan 
dari permasalahan yang telah lalu disebutkan dalam hadits-hadits itu 

ada tiga macam, , 

1. Hal-hal yang tidak dapat menyebabkan madharat sedikitpun, baik 
secara umum maupun secara khusus. Maka itu tidak perlu di- 
anggap, bahkan syariat mengingkarinya. Jika diyakini itulah Ath- 
Thiyarah (ramalan nasib sial atau pesimis). 

2. Hal-hal yang dapat menyebabkan madharat secara umum bukan 
bersifat khusus, atau terjadi sangat jarang dan tidak berulang- 
ulang, seperti wabah penyakit. Maka seseorang tidak boleh men- 
datangi daerah tempat wabah itu berjangkit dan tidak boleh keluar 
jika ia berada di tempat tersebut. 

3. Hal-hal yang khusus dan tidak umum seperti rumah, kuda, dan 
wanita. Maka itu boleh untuk ditinggalkan jika menyebabkan ke- 
sialan. Wallahu A'lam. 
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5774. Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan ke- 
padaku, mereka berdua berkata, “Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada 
kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Abu 
Salamah bin Abdurrahman bin Auf, dari Mu'awiyah bin Al-Hakam 
As-Sulami berkata, “Aku pernah mengatakan, “Wahai Rasulullah, ada 
beberapa perkara yang dahulu selalu kami lakukan di masa Jahiliyyah. 
Dahulu kami sering mendatangi para dukun.” Beliau pun bersabda, 
“Maka janganlah kalian mendatangi para dukun!” Mu'awiyah berka- 
ta, “Aku katakan, “Dahulu kami sering mempercayai ramalan nasib 
sial.” Beliau pun bersabda, “Itu adalah sesuatu yang dirasakan oleh sa- 
lah seorang kalian di dalam dirinya, maka janganlah sekali-kali hal itu 


menghalangi kalian (untuk melakukan sesuatu).” 


e Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya pada Kitab Al-Masajid wa Mawadhi'u 
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Ash-Shalah. Bab Tahriim Al-Kalaam Fii Ash-Shalaah wa Naskhu Maa Kaana 
Min Ibaahatihi (nomor 1199) secara panjang lebar.! 
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5775. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Hujain 


—yaitu Ibnu Al-Mutsanna- telah memberitahukan kepadaku, Al-Laits 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ugail: (H) dan Ishag bin 
Ibrahim serta Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, 
mereka berdua berkata, Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, 
Ma'mar telah mengabarkan kepada kami: (H) dan Abu Bakar bin Abu 
Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Syababah bin Sawwar te- 
lah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abu Dzi'b telah memberitahu- 
kan kepada kami, (H) dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan 
kepadaku, Ishag bin Isa telah mengabarkan kepada kami, Malik telah me- 
ngabarkan kepada kami. Mereka semua dari Az-Zuhri dengan sanad ter- 
sebut, maknanya serupa dengan hadits riwayat Yunus. Namun Malik 
di dalam hadits riwayatnya menyebutkan 'ramalan nasib sial', dan di 
dalamnya tidak disebutkan 'para dukun." 


e# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5774. 


10 Lihat Syarah Shahih Muslim Jilid 3 Kitab Masjid dan Tempat-Tempat Shalat Bab 
Diharamkannya Berbicara di Dalam Shalat dan Dihapuskannya Hukum Pembo- 


lehannya. 
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5776. Dan Muhammad bin Ash-Shabbah serta Abu Bakar bin Abu Syaibah 

telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Isma'il 
—-dan dia adalah Ibnu Ulayyah- telah memberitahukan kepada kami, dari 
Hajjaj Ash-Shawwaf: (H) dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan 
kepada kami, Isa bin Yunus telah mengabarkan kepada kami, Al-Auza'i 
telah memberitahukan kepada kami. Kedua-duanya dari Yahya bin Abu 
Katsir, dari Hilal bin Abu Maimunah, dari Atha” bin Yasar, dari Mu- 
'awiyah bin Al-Hakam As-Sulami, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Semakna dengan hadits riwayat Az-Zuhri, dari Abu Salamah, 
dari Mu'awiyah. Namun dia menambahkan di dalam hadits riwayat 
Yahya bin Abu Katsir, “Dia (Mu'awiyah) mengatakan, “Aku berkata, 
“Dan di antara kami ada orang-orang yang membuat garis.” Beliau 
pun bersabda, “Dahulu ada salah seorang Nabi membuat garis (untuk 
ramalan). Barangsiapa yang garisnya tepat, maka itulah nasibnya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5774. 
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5777. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 
telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada 
kami, dari Az-Zuhri, dari Yahya bin Urwah bin Az-Zubair, dari ayah- 
nya, dari Aisyah Radhiyallahu Anhuma berkata, “Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya para dukun sering memberitahukan kepada 
kami tentang sesuatu, lalu kami dapatkan sesuatu itu benar.” Beliau 
pun bersabda, “Kalimat yang benar itu dicuri oleh jin, lalu dia mem- 


bisikkannya di telinga walinya, kemudian dia menambahkan seratus 
kedustaan padanya.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thibbu Bab Al-Kahaa- 
nah (nomor 5762), Kitab Al-Adab Bab Jaulu Ar-Rajuli Li Asy-Syai" Laisa 
Bi Syai wa Huwa Yanwii Annahu Laisa Bi Haggin (nomor 6213), Kitab At- 
Tauhid Bab @iraa'ah Al-Faajir wa Al-Munaafig wa Ashwaatuhum wa Tilaa- 
watuhum Laa Tujaawizu Hanaajirahum (nomor 7561), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 17349). 
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5778. Salamah bin Syabib telah memberitahukan Pt Al-Hasan bin 
A'yan telah memberitahukan kepada kami, Ma'gil —dan dia adalah 


548 Gkahh Musi) 


Ibnu Ubaidullah- telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, 
Yahya bin Urwah telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya dia men- 
dengar Urwah berkata, “Aisyah berkata, “Ada sekelompok orang ber- 
tanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang para 
dukun, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada 
mereka, “Mereka bukanlah apa-apa." Orang-orang itu berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya mereka kadang-kadang memberitahukan 
kepada kami tentang sesuatu yang benar-benar terjadi.” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalimat tersebut berasal dari 
golongan jin yang dicuri oleh satu jin, lalu dia mengulang-ulangnya 
di telinga walinya seperti suara ayam berkotek, lalu para jin itu men- 
campurkan padanya lebih dari seratus kedustaan.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5777. 
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5779. Dan Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Amr telah me- 
ngabarkan kepadaku, dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Syihab, dengan sanad 
tersebut, hampir sama dengan riwayat Ma'gil dari Az-Zuhri. 


AA Md ejis, ova 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5777. 
BIS JS JB KAL Ii KE) DIAN ME Sae .OVA: 
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GA KE Hajat date Sae wa oh 
23 Sd ja D Aa 1 J3 AN Duga 
Ii Sob dbs HI It 3 La AA Sa 


SEA ola SI Iyan BOB IE Ah gn das da 
AG Ia Jaa Gn II aa G3, Sa 
B3 Ja3 Otay dat Ia Ti 2 I,it US pSf 05353 
SI Ag sak VE dls dah ls Ai das JS 
HAN Jab LSN A3 II G3 3 SY as 
SAN 3 Ih Gi Pp kas 
JI LA Tas bai Gaid JE SI MAAN ol jat 
yan PA J8 JB IL H3 2 JB SL LA 
Cb GNI slandi ola LA ds 5 War SLS Ja 





549 


JEANS OA MEI II SAS AN ali 


2. 3 0 


To. 03 Ae 039 TP 8. ar o- 
Opa) 3 OP AN H3 ja 4) 


5780. Hasan bin Ali Al-Hulwani dan Abd bin Humaid telah memberitahu- 


kan kepada kami. Hasan berkata, Ya'gub telah memberitahukan kepada 
kami. Sedangkan Abd berkata, Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad telah mem- 
beritahukan kepadaku, ayahku telah memberitahukan kepada kami, dari 
Shalih, dari Ibnu Syihab, Ali bin Husain telah memberitahukan kepa- 
daku, bahwasanya Abdullah bin Abbas berkata, “Salah seorang shaha- 
bat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari kalangan Anshar telah me- 
ngabarkan kepadaku, bahwasanya ketika mereka sedang duduk-duduk 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada suatu malam, 
ada sebuah bintang jatuh dan bercahaya. Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bertanya kepada mereka, “Apa yang dahulu biasa kalian 
katakan di masa jahiliyyah apabila ada bintang jatuh seperti itu?” Me- 
reka menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui. Dahulu 
kami biasa mengatakan, “Pada malam ini telah dilahirkan seorang yang 
agung dan mati seorang yang agung.” Maka Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya bintang itu tidak dilemparkan 
karena kematian seseorang dan bukan karena kehidupannya. Namun 
Rabb kita yang Maha Suci dan Maha tinggi nama-Nya apabila telah me- 
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mutuskan suatu perkara, maka para Malaikat pembawa Arsy bertasbih 
lalu para penduduk langit yang berdekatan dengan mereka ikut bertas- 
bih, hingga tasbih itu sampai kepada penduduk langit dunia ini. Ke- 
mudian para Malaikat yang ada di bawah para Malaikat pembawa Arsy 
bertanya kepada mereka, “Apa yang difirmankan oleh Rabb kalian?” 
Maka para Malaikat pembawa Arsy mengabarkan apa yang telah Allah 
firmankan kepada mereka. Lalu sebagian penduduk langit mencari kabar 
berita kepada sebagian yang lain hingga kabar itu sampai ke langit dunia 
ini. Maka para jin mencuri pendengaran lalu membisikkannya kepada 
para walinya, lalu mereka dilempari dengan bintang. Sehingga, apa yang 
mereka bawa sesuai yang ada, maka itu adalah benar. Namun mereka 
mencampurkan kedustaan dan menambah-nambahkan di dalamnya.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Tafsir Al-Jur'an Bab Wa 


Min Suurah Saba” (nomor 3224), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15612). 
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5781. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Al-Walid 


bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, Abu Amr Al-Auza'i 
telah memberitahukan kepada kami: (H) dan Abu Ath-Thahir serta Har- 
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malah telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua berkata, Ibnu 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepa- 
daku: (H) dan Salamah bin Syabib telah memberitahukan kepadaku, 
Al-Hasan bin.A'yan telah memberitahukan kepada kami, Ma'gil —yaitu 
Ibnu Ubaidullah- telah memberitahukan kepada kami. Mereka semua 
dari Az-Zuhri dengan sanad tersebut. Akan tetapi Yunus berkata, “Da- 
ri Abdullah bin Abbas, sekelompok orang dari sahabat-sahabat Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang berasal kaum Anshar telah 
mengabarkan kepadaku.” Di dalam hadits riwayat Al-Auza'i disebutkan, 
“Tetapi mereka mencampurkan kedustaan dan menambah-nambahkan 
di dalamnya.” Di dalam hadits riwayat Yunus disebutkan, “Akan te- 
tapi mereka memperbanyak dan menambah-nambahkan di dalamnya.” 
Dan dia menambahkan di dalam hadits riwayat Yunus, “Dan Allah 
Ta'ala berfirman, “...Sehingga apabila telah dihilangkan ketakutan 
dari hati mereka, mereka berkata, “Apakah yang telah difirmankan oleh 
Tuhanmu?” Mereka menjawab, “(Perkataan) yang benar ...” (OS. Sa- 
ba': 23) Dan di dalam hadits Ma'gil disebutkan seperti yang dikata- 
kan oleh Al-Auza'i, “Akan tetapi mereka mencampurkan kedustaan dan 
menambah-nambahkan di dalamnya.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5780. 
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5782. Muhammad bin Al-Mutsanna Al-'Anazi telah memberitahukan kepada 
kami, Yahya —yaitu Ibnu Sa'id- telah memberitahukan kepada kami, dari 
Ubaidullah, dari Nafi', dari Shafiyyah, dari sebagian isteri-isteri Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Barangsiapa yang mendatangi peramal lalu bertanya kepa- 
danya tentang sesuatu, maka tidak akan diterima shalatnya selama 40 
malam." 


| Syarah 6 
552 (Shahih Muslim) 
» Takhrij hadits , 

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18384). 


» Tafsir hadits: 5774-5782 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, susi | rs YG “Maka jangan- 
lah kalian mendatangi para dukun.” Di dalam riwayat lain disebutkan bah- 
wa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang para dukun, ma- 
ka Beliau pun menjawab, sri I,23 “Mereka bukanlah apa-apa." 

Al-Oadhi berkata, “Dahulu perdukunan yang ada di bangsa Arab 
ada tigajenis, 

# Pertama, seseorang memiliki penolong dari golongan jin yang me- 
ngabarkan kepadanya dari apa yang dia curi dari pendengaran la- 
ngit. Perdukunan jenis ini telah habis sejak Allah Ta'ala mengutus 
Nabi kita Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


# Kedua, seseorang dikabarkan oleh penolongnya dari golongan jin 
tentang apa-apa yang akan datang atau yang akan terjadi di pen- 
juru-penjuru bumi, dan apa-apa yang tersembunyi darinya, baik 
yang dekat maupun yang jauh. Jenis ini tidak mustahil kebera- 
daannya. Namun orang-orang Mu'tazilah dan sebagian ulama ahli 
kalam meniadakan kedua jenis perdukunan itu, bahkan mereka 
memustahilkannya. Padahal kedua jenis itu tidak mustahil dan 
tidak jauh keberadaannya. Terkadang para dukun mendustakan 
kabar yang ia terima dan terkadang membenarkannya. Larangan 
mempercayai dan mendengarkan kabar dari para dukun adalah 
umum. 

# Ketiga, para ahli nujum (astrologi). Berkaitan dengan hal ini, 
Allah Ta'ala telah menciptakan untuk sebagian orang kekuatan 
tertentu pada dirinya untuk mengetahui sesuatu dengan melihat 
bintang, akan tetapi kedustaan yang ada padanya lebih banyak dari 
kebenarannya. Di antara yang termasuk kategori ini adalah rama- 
lan, dan pelakunya dinamakan peramal (paranormal). Dia adalah 
orang yang menunjukkan beberapa perkara dengan mengguna- 
kan sebab-sebab dan indikasi-indikasi yang dia akui dapat menge- 
tahuinya. Terkadang sebagian jenis perdukunan dikuatkan oleh se- 
bagian yang lain baik dengan cara menghalau burung", memukul 


11 Menurut ilmu perdukunan, jika burung terbang ke arah kanan, maka itu adalah 
pertanda baik. Namun jika terbang ke arah kiri maka itu pertanda buruk." 
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batu untuk mengetahui masa depan, mengamati bintang-bintang, 
atau pun cara-cara lainnya. Semua jenis itu dinamakan perduku- 
nan, dan semua orang yang mempraktekkannya telah didustakan 
oleh syariat. Bahkan syariat melarang mempercayai dan menda- 
tangi mereka. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, laa | Ls “Mereka bukan- 
lah apa-apa.” Maksudnya adalah menyatakan bahwa perkataan para 
dukun adalah batil, dan perkataan itu tidak memiliki hakikat. Di da- 
lam hadits ini terdapat penjelasan bahwa boleh menyebut kalimat itu 
untuk menyatakan suatu perkara yang batil. 

Perkataannya, #5525 PP kami Ss 5 2 2 Ap: 35 Je ah & 
“Dahulu kami sering mempercayai ramalan nasib sial.” Beliau pun bersabda, 
“Itu adalah sesuatu yang dirasakan oleh salah seorang kalian di dalam diri- 
nya, maka janganlah sekali-kali hal itu menghalangi kalian (untuk melakukan 
sesuatu).” 


Maksudnya bahwa kebencian itu biasanya tertanam di dalam jiwa- 
jiwa kalian, namun janganlah kalian mempedulikannya, dan jangan- 
lah kalian membatalkan apa-apa yang telah kalian niatkan sebelum- 
nya. Dalam sebuah riwayat yang shahih dari seorang shahabat yang 
bernama Urwah bin Amir, disebutkan, 


4 4 
Ob sal): Ni 
MSI SEN aga: Jads (KI asas Cet BB AA SY, 


Ne Vj SI SERI SKY) SY) 
“Pernah diceritakan tentang ramalan nasib sial di dekat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, maka beliau pun bersabda, “Yang paling baik adalah ber- 
sikap optimis, dan ramalan tersebut tidak boleh menggagalkan seorang mus- 
lim dari niatnya, apabila salah seorang di antara kamu melihat sesuatu yang 
tidak diinginkannya, maka hendaknya ia berdo'a, “Ya Allah, tiada yang dapat 
mendatangkan kebaikan kecuali Engkau, dan tiada yang dapat menolak ke- 
jahatan kecuali Engkau, dan tidak ada daya serta kekuatan kecuali atas per- 
tolongan-Mu.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad yang sha- 
hih. 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 585 545 SAS SESI 3 Si 9 
255 4G£ “Dahulu ada salah seorang Nabi membuat garis (untuk ramalan). 


Syarah 10 
554 (Shahih Mustin) 


Barangsiapa yang garisnya tepat, maka itulah nasibnya.” Hadits tersebut 
telah dijelaskan sebelumnya di dalam Kitab Shalat.!? 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
.. 2 :£ .. o CNG 5 " 0 7 0 0 
BL Lea Ana MU) Ot BAR Sad Uibh GAJI LSI lb 
2S 


“Kalimat yang benar itu dicuri oleh jin, lalu dia membisikkannya di telinga 
walinya, kemudian dia menambahkan seratus kedustaan padanya.” 


Kata Gikss dibaca dengan Yakhthafuha, menurut bacaan yang masy- 
hur, bacaan tersebut juga terdapat dalam Al-Our'an. Di dalam bacaan 
yang jarang dipakai disebutkan Yakhthifuha. Maknanya adalah men- 
curi dan mengambilnya dengan cepat. 


Kata TSI (kedustaan) dapat dibaca Al-Kadzbah dan Al-Kidzbah. 
Al-Oadhi berkata, “Sebagian ulama mengingkari bacaan Al-Kidzbah ke- 
cuali jika yang dimaksud adalah kondisi dan cara. Namun pendapat itu 
tidak tepat.” 

Kata ai (membisikkannya) secara bahasa artinya melemparkan- 
nya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Da at tan SG SA an GO NA aa Aa 

Me Oa oa ai Tea On oa CP 
“Kalimat tersebut berasal dari golongan jin yang dicuri oleh satu jin, lalu dia 
mengulang-ulangnya di telinga walinya seperti suara ayam berkotek.” 

Demikianlah yang tercantum di seluruh naskah di negeri-negeri 
kami, yaitu kalimat Sai aa tas “Kalimat tersebut berasal dari golongan 
jin” maksudnya kalimat yang didengar dari golongan jin atau kalimat 
benar yang disebutkan oleh golongan jin. Al-Gadhi menyebutkan di 
dalam kitab Al-Masyarig, “Demikianlah kalimat itu diriwayatkan, na- 
mun di dalam sebagian riwayat disebutkan Sa cp “Sebagian dari kebe- 
naran.” 

Perkataannya, 31 5 3) ost & 835 “Lalu dia mengulang-ulang- 
nya di telinga walinya seperti suara ayam.” 


12 Silahkan lihat Syarah Shahih Muslim Jilid 3 halaman 517-518.4" 
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Pakar bahasa arab dan kata-kata rumit menuturkan, “Kata 25 ada- 
lah mengulang-ulang perkataan di telinga orang yang diajak bicara 
sampai dia memahaminya. Adapun kalimat JI $ maka secara ba- 
hasa artinya suara ayam berkotek ketika diganggu. Dikatakan dalam 
kalimat, 185,55 , 44 dan Yz 3 Peran Jika berbunyi berulang-ulang 


maka disebutkan, &53"3 dan 335." 


Al-Khaththabi dan yang lainnya berkata, “Maksudnya bahwa jin 
membisikkan kalimat tersebut kepada walinya yaitu seorang dukun, 
lalu setan-setan lain mendengarnya sebagaimana seekor ayam berko- 
tek dan sehingga didengar oleh ayam yang lain, sehingga ayam-ayam 
itu saling bersahut-sahutan.” Al-Khaththabi mengatakan, “Padanya ada 


pendapat lain, yaitu bahwa riwayat yang berbunyi A SAI As Ser 
ti bunyi kaca” dikuatkan oleh riwayat Al-Bukhari, SE US si Has “1 
833 ASI “Lalu dia memasukkan kalimat itu ke telinganya sebagaimana dima- 


sukkan sesuatu ke dalam botol.” Penyebutan kata :5 53 MEI (botol) di dalam 
riwayat tersebut menunjukkan kebenaran riwayat dengan lafazh 


11 (kaca)." 

Al-Gadhi berkata, “Riwayat Muslim tidak berbeda-beda, yaitu 
WI (ayam) dengan huruf Dal. Namun riwayat yang menyebutkan 
2 ata (botol) membenarkan riwayat 23 (kaca). Maksudnya adalah 
kalimat yang dibisikkan setan kepada walinya dapat menimbulkan 


bunyi seperti bunyi botol ketika digerakkan oleh tangan atau di atas 
batu karang.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam riwayat Shalih da- 
ri Ibnu Syihab, 


ag 3 OP HS, 

“ Akan tetapi mereka mencampurkan kedustaan dan menambah-nambahkan di 
dalamnya.” 

Lafazh tersebut ditetapkan oleh para ulama dari riwayat Shalih 

dengan dua bacaan, Pertama, 5 Ak “Mencampurkan kedustaan.” Kedua, 

5 Par (melemparkan atau membisikkan), Di dalam riwayat Al-Auza'i 


dan Ibnu Ma'gil tercantum, 0» i “Mencampurkan kedustaan.” Sesuai 
dengan naskah-naskah yang ada. Maknanya adalah mencampurkan 
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kedustaan padanya dan semakna dengan kata 6 Bat, Di dalam riwa- 
yat Yunus tercantum, op, Al-Oadhi berkata, “Kami meriwayatkan- 
nya dari para guru kami 6 3 2. Dan sebagian mereka meriwayatkannya 
055.” Al-Oadhi berkata di dalam kitab Al- Manyaig, “Sebagian pera- 
wi mengatakan, 'Bacaan yang benar adalah oi Demikianlah yang 
disebutkan oleh Al-Khaththabi. Maknanya adalah mereka menambah- 


kan. Dikatakan, Jesi 2 556 (55 artinya fulan meninggikannya dan me- 
nempatkannya pada sesuatu yang batil. Asal maknanya adalah naik, 
yaitu para jin mengaku telah melebihi apa yang mereka dengar.” Al- 
Oadhi berkata, “Bisa jadi riwayat yang pertama adalah benar karena 
menyatakan bahwa perbuatan tersebut sering dilakukan oleh jin.” 
Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 5 si K3 Ss bez sera 


3 oa ssi 33 J “Barangsiapa yang mendatangi peramal lalu bertanya 
kepadanya tentang sesuatu, maka tidak akan diterima shalatnya selama 40 
malam." 


Kata SAI (peramal atau paranormal) telah dijelaskan sebelumnya 
dan dia termasuk di antara dukun. Al-Khaththabi dan yang lainnya 


berkata, “Kata SA artinya orang yang mengklaim mengetahui tem- 
pat barang yang dicuri, tempat unta yang hilang, dan lain sebagai- 
nya.” | 

Yang dimaksud dengan tidak diterima shalatnya adalah dia tidak 
mendapatkan pahala dari shalatnya, meskipun shalat itu sah untuk 
menggugurkan kewajibannya dan dia tidak perlu mengulangnya. Ka- 
sus yang semisalnya, shalat di atas tanah rampasan adalah sah dan 
dapat menggugurkan kewajiban, namun tidak ada pahalanya. De- 
mikianlah yang dikatakan oleh mayoritas para sahabat kami. Mere- 
ka berkata, “Shalat fardhu dan shalat-shalat wajib lainnya apabila di- 
laksanakan sesuai dengan tatacaranya yang sempurna, maka dia akan 
menghasilkan dua hal. Pertama, gugurnya kewajiban. Kedua, men- 
dapatkan pahala. Jadi, apabila seseorang melaksanakan shalat wajib 
di atas tanah rampasan, maka dia akan mendapatkan hal yang per- 
tama tanpa yang kedua. Hadits tersebut harus ditafsirkan demikian. 
Sebab, para ulama bersepakat bahwa orang yang mendatangi peramal 
tidak diharuskan mengulangi shalat-shalatnya selama 40 malam itu. 
Demikianlah tafsir hadits di atas. Wallahu A'lam. 





(36) Bab Menjauhi Orang yang Terkena Penyakit Lepra 
dan yang Sejenisnya 


SKA Cin ih Cal S3 Si CLS LOVAY 
PIP ai HI REA Al ae HI Oni Gis ai 
J5 aah JOS Joel gp pin gi AE df Ab 
IG 5) , 153 de AI be 3) Ta ya 


EN 
5783. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah 
mengabarkan kepada kami, (H) dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah 
memberitahukan kepada kami, Syarik bin Abdullah dan Husyaim bin 
Basyir telah memberitahukan kepada kami, dari Ya'la bin Atha', dari 
Amr bin Asy-Syarid, dari ayahnya berkata, “Di antara utusan bani 
Tsagif ada seorang yang terkena penyakit lepra, maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengutus seseorang kepadanya, untuk mengatakan, 
“Sesungguhnya kami telah membai'atmu, maka kembalilah!” 


6» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Bai'ah. Bab Bai'ah Man 
Bihi "Aahah (nomor 4193), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4837). 


e Tafsir hadits: 5783. 


Perkataannya, 
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“Di antara utusan bani Tsagif ada seorang yang terkena penyakit lepra, ma- 
ka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus seseorang kepadanya, untuk 
mengatakan, “Sesungguhnya kami telah membai'atmu, maka kembalilah! 2 


Hadits ini sesuai dengan hadits yang lain di dalam Shahih Al-Bu- 
khari yang berbunyi, 


2: - 4 o 
ASI Ga BIP da Ga 383 
“Dan larilah dari orang yang terkena penyakit lepra sebagaimana kamu lari 


dari singa” Sebelumnya telah dijelaskan di dalam Bab Tidak Ada Penyakit 
Menular Dengan Sendirinya, dan itu tidak bertentangan dengan hadits, 


wah SS PP 3 y 
“Janganlah pemilik unta yang sakit membawa untanya kepada pemilik unta 
yang sehat!” : 
Al-Oadhi berkata, “Hadits-hadits yang diriwayatkan dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkenaan dengan kisah orang yang terke- 
na penyakit lepra berbeda-beda. Kedua hadits yang disebut di atas 
merupakan hadits yang shahih. Diriwayatkan dari Jabir Radhiyallahu 
Anhu bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah makan ber- 
sama orang yang mengidap penyakit lepra, dan beliau bersabda ke- 
padanya, 


04 


ale ISP Ab aan 


“Makanlah sambil dengan tetap yakin kepada Allah dan pentanjatat ia 
Nya!” 

Diriwayatkan dari Aisyah, dia pernah berkata, “Budakku adalah 
orang yang mengidap penyakit lepra. Dia selalu makan di nampanku, 
minum di bejanaku, dan tidur di kasurku.” 


Al-Gadhi mengatakan, “Umar dan yang lainnya dari kalangan 
kaum salafush-shalih berpendapat boleh makan bersama orang yang 
terkena penyakit lepra. Mereka berpendapat bahwa perintah untuk 
menjauhi orang yang terkena lepra adalah mansukh (dihapus hukum- 
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nya). Namun pendapat yang benar adalah yang dikatakan oleh ma- 
yoritas ulama dan wajib merujuk kepadanya, yaitu bahwa tidak ada 
nasakh (penghapusan hukum), bahkan wajib menggabungkan antara 
kedua hadits tersebut dan memahami bahwa perintah menjauhi orang 
yang terkena lepra dan meninggalkannya adalah sebuah anjuran dan 
sikap kehati-hatian, bukan sesuatu yang wajib. Adapun keterangan ten- 
tang makan bersama orang yang mengidap penyakit lepra, maka itu 
untuk menjelaskan pembolehan.” Wallahu A'lam. 


Al-Oadhi mengatakan, “Sebagian ulama berkata, “Di dalam hadits 
tersebut dan yang semakna dengannya terdapat dalil yang menun- 
jukkan bahwa seorang wanita memiliki hak memilih untuk memba- 
talkan pernikahan jika dia mendapatkan suaminya dalam keadaan 
berpenyakit lepra atau di suatu saat ia terkena penyakit lepra. Namun 
sahabat-sahabat kami dan sahabat-sahabat Malik berbeda pendapat 
tentang budak wanita, yaitu apakah dia boleh menolak disetubuhi oleh 
majikannya yang berpenyakit lepra.” 

Al-Oadhi menuturkan, “Para ulama berpendapat bahwa orang 
yang mengidap penyakit lepra juga dilarang datang ke masjid dan ber- 
baur dengan orang-orang. Para ulama juga berbeda pendapat, jika me- 
reka berjumlah banyak, apakah mereka diperintahkan untuk membuat 
lokasi khusus yang jauh dari orang-orang, tanpa dilarang melakukan 
hal-hal yang bermanfaat bagi mereka? Atau apakah mereka tidak ha- 
rus menjauhkan diri? Pendapat pertama dikemukakan oleh sebagian 
besar ulama. Para ulama tidak berbeda pendapat jika jumlah orang- 
orang yang berpenyakit lepra hanya sedikit, maka mereka tidak dila- 
rang untuk tetap tinggal bersama orang lain. Orang-orang yang mengi- 
dap penyakit lepra juga tidak dilarang untuk shalat Jum'at bersama 
orang lain, namun dilarang untuk shalat bersama selain shalat Jum'at. 
Seandainya penduduk kampung merasa terganggu oleh orang-orang 
yang berpenyakit lepra yang ada di kalangan mereka karena mereka 
berbaur di dalam penggunaan air, jika mereka mampu mengambil 
air tanpa menimbulkan kemadharatan kepada orang lain yang sehat, 
maka mereka diperintahkan melakukannya sendiri, atau orang lain bo- 
leh mengambilkan air untuk mereka. Namun jika penduduk kampung 
tidak merasa terganggu, maka orang-orang yang berpenyakit lepra ti- 
dak boleh dilarang menggunakan air.” Wallahu A'lam. 


pokok 


(37) Bab Membunuh Ular dan Lain Sebagainya!? 
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5784. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdah 

bin Sulaiman dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, 

dari Hisyam, (H) dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, 

Abdah telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah memberi- 

tahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Aisyah berkata, “Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk membunuh ular 


yang memiliki dua garis putih di punggungnya, karena binatang itu 
dapat membutakan mata dan mencelakakan kandungan." 


» Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Ibnu Numair ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 17010). 

2. Hadits riwayat Abdah ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab 
Ath-Thibbu Bab Oatlu Dzii Ath-Thufyatain (nomor 3534), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 17068). 


13 Di dalam Kitab Tuhfah Al-Asyraf, hadits nomor 5784 sampai 5822 termasuk ke 
dalam Kitab Al-Hayawan (Kitab Tentang Binatang) sementara di dalam Shahih - 
Muslim masih termasuk bagian dari Kitab As-Salam (Kitab Ucapan Salam)-edtr. 
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5785. Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukannya kepada kami, Abu 
Mu'awiyah telah mengabarkan kepada kami, Hisyam telah mengabar- 
kan kepada kami, dengan sanad ini. Akan tetapi beliau berkata, “Ular 
yang pendek ekornya dan ular yang memiliki dua garis putih di pung- 


gungnya.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17214). 
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5786. Dan Amr bin Muhammad An-Nagid telah memberitahukan kepadaku, 
Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuh- 
ri, dari Salim, dari ayahnya, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Bunuhlah ular-ular berbisa, ular yang memiliki dua garis putih di 
punggungnya, dan ular yang pendek ekornya, karena keduanya da- 
pat menggugurkan kandungan dan membutakan mata.” Dia (Salim) 
berkata, “Dahulu Ibnu Umar membunuh semua ular yang dia temu- 
kan. Lalu Abu Lubabah bin Abdul Mundzir atau Zaid bin Al-Khath- 
thab melihatnya ketika mencari seekor ular, ia (Abu Lubabah atau Zaid) 
pun berkata, “Sesungguhnya kita dilarang membunuh ular-ular yang 
berada di dalam rumah.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab Bad'u Al-Khalgi. Bab Oaulullaah Ta'ala, 
'Wa Batstsa Fiihaa Min Kulli Daabbah' (nomor 3297, 3298, 3299) se- 
cara mu'allag, Kitab Bad"u Al-Khalgi. Bab Khairu Maali Al-Muslim Gha- 
namun Yatba'u Bihaa Sya'afu Al-Jibaal (nomor 3310, 3311, dan 3313) 
secara mu'allag, Kitab Al-Maghazi Bab -12- (nomor 4016, 4017) secara 


mu'allag. 


Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab. Bab Fii Oatli Al-Hayyaat (no- 


mor 5252, 5253, 5254, dan 5255), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12147, 


6821, 3768, 6926, 6985, 6860, 6938, 7611). 
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5787. Dan Hajib bin Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, Muham- 
mad bin Harb telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zubaidi, dari 
Az-Zuhri, Salim bin Abdullah telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu 
Umar berkata, “Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintahkan untuk membunuh anjing-anjing. Beliau ber- 
sabda, “Bunuhlah ular-ular dan anjing-anjing! Bunuhlah ular yang 
memiliki dua garis putih di punggungnya dan ular yang pendek ekor- 
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nya, karena keduanya dapat membutakan mata dan menggugurkan kan- 
dungan.” | 


Az-Zuhri berkata, “Menurut kami, hal tersebut dilakukan karena racun 
yang ada di dalam tubuh ular tersebut. Wallahu A'lam.” 


Salim berkata, “Abdullah bin Umar berkata, “Aku pun tidak pernah 
membiarkan seekor ular yang aku lihat, melainkan aku membunuhnya. 
Pada suatu hari, ketika aku sedang mengusir seekor ular yang berada 
di dalam rumah, Zaid bin Al-Khaththab atau Abu Lubabah melewatiku 
ketika aku sedang mengusir ular. Maka dia pun berkata, “Tahanlah wa- 
hai Abdullah!” Aku pun berkata, “Sesungguhnya Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kita untuk membunuhnya.” Dia 
(Abu Lubabah atau Zaid bin Al-Khaththab) berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang membunuh 
ular-ular yang berada di dalam rumah.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5786. 
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5788. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukannya kepadaku, Ibnu 


Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan ke- 
padaku: (H) dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, 
Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah menga- 
barkan kepada kami: (H) dan Hasan Al-Hulwani telah memberitahukan 
kepada kami, Ya'gub telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, dari Shalih. Mereka semua dari Az-Zuh- 
ri, dengan sanad tersebut, akan tetapi Shalih berkata, “Sampai ketika 
Abu Lubabah bin Abdul Mundzir dan Zaid bin Al-Khaththab melihat- 
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ku, mereka berkata, “Sesungguhnya beliau telah melarang membunuh 
ular-ular yang berada di dalam rumah.” 

Akan tetapi di dalam hadits riwayat Yunus hanya disebutkan, “Bunuh- 
lah ular-ular!” dan tidak menyebutkan kalimat, “Ular yang memiliki 
dua garis putih di punggungnya dan ular yang pendek ekornya.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5786. 
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5789. Dan Muhammad bin Rumh telah memberitahukan kepadaku, Al-Laits 
telah mengabarkan kepada kami: (H) dan Jutaibah bin Sa'id telah mem- 
beritahukan kepada kami —dan lafazh ini miliknya-, Laits telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Nafi', bahwasanya Abu Lubabah berbi- 
cara kepada Ibnu Umar agar membukakan untuknya sebuah pintu di 
rumahnya yang menjadikannya semakin dekat menuju masjid. Maka 
para pelayan menemukan kulit ular kecil, Abdullah pun berkata, "Cari 
dan bunuhlah ular itu!” Maka Abu Lubabah berkata, “Janganlah kalian 
membunuhnya, karena sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarang membunuh ular-ular kecil yang berada di dalam 
rumah." 


»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5786. 
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5790. Dan Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Jarir bin 
Hazim telah memberitahukan kepada kami, Nafi' telah memberitahu- 
kan kepada kami, dia berkata, “Dahulu Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu- 
ma membunuh semua ular, sampai ketika Abu Lubabah bin Abdul Mun- 
dzir Al-Badri memberitahukan kepada kami bahwasanya Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang membunuh ular-ular kecil yang 
ada di rumah, maka dia pun menahan diri untuk membunuhnya.” 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5786. 
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5791. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Yah- 
| ya —dan dia adalah Al-Gaththan- telah memberitahukan kepada kami, 
dari Ubaidullah, Nafi' telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya dia 
telah mendengar Abu Lubabah mengabarkan kepada Ibnu Umar, bah- 
wasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang membu- 
nuh ular-ular kecil.” 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5786. 
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5792. Dan Ishag bin Musa Al-Anshari telah memberitahukannya kepada kami, 

Anas bin Iyadh telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah 

memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar, dari 

Abu Lubabah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. (H) dan Abdul- 

lah bin Muhammad bin Asma" Adh-Dhuba'i telah memberitahukan ke- 

padaku, Juwairiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi', da- 

ri Abdullah, bahwasanya Abu Lubabah telah mengabarkan kepadanya, 

bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mem- 
bunuh ular-ular kecil yang berada di dalam rumah. 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5786. 
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5793. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
dul Wahhab —yaitu Ats-Tsagafi- telah memberitahukan kepada kami, dia 
berkata, “Aku telah mendengar Yahya bin Sa'id berkata, “Nafi' telah 
mengabarkan kepadaku, bahwasanya Abu Lubabah bin Abdul Mun- 
dzir Al-Anshari-dahulu rumahnya di Juba lalu pindah ke Madinah-, 
ketika Abdullah bin Umar duduk bersamanya, dia membuka pintu kecil 


miliknya. Tiba-tiba mereka menemukan seekor ular yang berada di 
dalam rumah, dan mereka pun ingin membunuhnya. Maka Abu Luba- 


“nata 
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bah berkata, “Sesungguhnya kita telah dilarang membunuhnya —yang 
dia maksud adalah ular-ular yang ada di dalam rumah-, dan kita telah 
diperintahkan untuk membunuh ular yang pendek ekornya dan ular 
yang memiliki dua garis putih di punggungnya, dan dikatakan, " Kedua- 
nya adalah ular yang menyilaukan penglihatan dan menggugurkan ja- 
nin-janin kaum wanita.” 


e# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5786. 
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5794. Dan Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, Muhammad 
bin Jahdham telah mengabarkan kepada kami, Isma'il —dan dia menurut 
kami adalah Ibnu Ja'far- telah memberitahukan kepada kami, dari Umar 
bin Nafi', dari ayahnya berkata, “Pada suatu hari Abdullah bin Umar 
berada di dekat rumahnya yang sedang dibongkar melihat kilauan ular. 
Maka dia pun berkata, “Ikutilah ular itu dan bunuhlah!” Abu Lubabah 
Al-Anshari berkata, “Sesungguhnya aku mendengar sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang melarang membunuh ular-ular yang 
berada di dalam rumah, kecuali ular yang pendek ekornya dan ular yang 
memiliki dua garis putih di punggungnya, karena keduanya adalah 
ular yang menyambar penglihatan dan menggugurkan janin yang ada 
di dalam perut kaum wanita.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5786. 
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5795. Dan Harun bin Sa'id Al-Ayli telah memberitahukan kepada kami, Ibnu 
Wahb telah memberitahukan kepada kami, Usamah telah memberita- 
hukan kepadaku, bahwasanya Nafi' telah memberitahukan kepadanya, 
bahwasanya Abu Lubabah melewati Ibnu Umar, sedang ketika itu dia 
berada di dekat benteng yang berdekatan dengan rumah Umar bin Al- 
Khaththab untuk mengintai seekor ular. Hampir sama dengan hadits 
riwayat Al-Laits bin Sa'ad. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5786 
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5796. Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abu Syaibah, Abu Kuraib, dan Ishag 
bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami —dan lafazh ini milik 
Yahya-. Yahya dan Ishag berkata, Abu Mu'awiyah telah mengabarkan 
kepada kami. Sedangkan dua perawi yang lain berkata, Abu Mu'awiyah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Ibrahim, dari 
Al-Aswad, dari Abdullah berkata, “Dahulu kami pernah bersama Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam sebuah gua. Dan ketika telah di- 
turunkan surat Wa Al-Mursalaat “Urfa (Surat Al-Mursalaat) kepada 
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beliau, maka kami menghafal surat itu langsung dari mulut beliau yang 
masih basah. Tiba-tiba muncul seekor ular menuju kami, maka Beliau 
pun bersabda, “Bunuhlah dia!” Maka kami pun berebut mengejar ular 
itu untuk kami bunuh, namun ular itu mendahului kami dan pergi. 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah telah 
menjaganya dari kejahatan kalian, sebagaimana Allah menjaga kalian 
dari kejahatannya.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Jaza” Ash-Shaid. Bab Maa Yagtulu Al-Muh- 
rim Min Ad-Dawaabb (nomor 1830) hampir sama dengannya, Kitab 
Bad'u Al-Khalgi Bab Idzaa Waga'a Adz-Dzubaabu Bi Syaraabi Ahadi- 
kum Falyaghmishu (nomor 23317) secara mu'allag, Kitab At-Tafsir Bab 
'Haadzaa Yaumu Laa Yanthiguun' (nomor 4934), Kitab At-Tafsir Bab 
Suurah Al-Mursalaat (nomor 4931). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Manasik. Bab Oatlu Al-Hayyah Fii Al- 
Haram (nomor 2883), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9163). 
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5797. Dan @utaibah bin Sa'id serta Utsman bin Abu Syaibah telah membe- 
ritahukan kepada kami, mereka berdua berkata, “Jarir telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Al-A'masy di dalam sanad ini, hadits yang 
serupa.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5796. 


Sai (Baz SP GI Ri Jaka GAS HPA SAS .OYAN 


de le oran SI BASA 
dng ES Jia Cop Serta 


Sg 


yarah 49 
570 Shahih Muslim 


5798. Dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Hafsh —yaitu Ibnu 
Ghiyats- telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ibrahim, dari Al-Aswad, dari Abdullah 
Radhiyallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam memerintahkan seorang yang sedang berihram untuk membunuh 


seekor ular di Mina. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5796. 
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5799. Dan Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, 
ayahku telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah membe- 
ritahukan kepada kami, Ibrahim telah memberitahukan kepadaku, da- 
ri Al-Aswad, dari Abdullah berkata, “Ketika kami bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam sebuah gua.” Serupa dengan ha- 


dits riwayat Jarir dan Abu Mu'awiyah. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5796 


. 
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5800. Dan Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr bin Sarh telah memberitahukan 
kepadaku, Abdullah bin Wahab telah mengabarkan kepada kami, Malik 
bin Anas telah mengabarkan kepadaku, dari Shaifi —dan dia menurut 
kami adalah pelayan Ibnu Aflah-, Abu As-Sa'ib pelayan Hisyam bin 
Zuhrah telah mengabarkan kepadaku, bahwasanya dia datang kepada 
Abu Sa'id Al-Khudri di rumahnya. Abu As-Sa'ib berkata, “Aku dapatkan 
dia sedang melaksanakan shalat, maka aku pun duduk menunggunya 
sampai dia menyelesaikan shalatnya. Lalu aku mendengar suara ge- 
rakan di tangkai-tangkai kurma kering di sudut rumah, maka aku pun 
menoleh dan ternyata ada seekor ular. Aku pun melompat untuk mem- 
bunuhnya, namun Abu Sa'id mengisyaratkan kepadaku untuk duduk, 
maka aku pun duduk. Ketika dia selesai shalat, dia menunjuk kepada 
sebuah ruangan di dalam rumah seraya berkata, “Apakah kamu melihat 
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ruangan itu?" Aku pun menjawab, “Ya.” Abu Sa'id berkata, “Dahulu 
di dalamnya ada seorang pemuda dari kalangan kami baru saja menja- 
di pengantin, lalu kami keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menuju Khandag. Pemuda tersebut meminta izin kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di pertengahan siang, lalu 
dia kembali kepada keluarganya. Dan pada suatu hari dia meminta izin 
kepada beliau, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
kepadanya, “Bawalah senjatamu, karena sesungguhnya aku khawatir 
Bani Juraizhah menyerangmu." Maka lelaki itu membawa senjatanya 
lalu pulang. Sesampai di rumah, ternyata dia mendapatkan isterinya 
berdiri di antara dua pintu, lalu dia pun mengacungkan tombak kepa- 
danya untuk menusuknya lantaran rasa cemburu yang dimilikinya. 
Maka isterinya berkata kepadanya, “Tahanlah tombakmu itu dan ma- 
suklah ke rumah agar kamu melihat apa yang membuatku keluar!" 
Maka lelaki itu masuk. Ternyata ada seekor ular besar yang melingkar 
di atas kasur. Maka lelaki itu melempar tombaknya sampai mengenai 
tubuh ular itu. Lalu lelaki itu keluar. Kemudian ia menancapkan tom- 
bak di tubuh ular tersebut, sehingga ular itu bergerak-gerak untuk me- 
matuknya. Tidak diketahui siapa di antara keduanya yang lebih dahulu 
mati, ular itu atau pemuda itu?” Dia (Abu Sa'id) berkata, “Maka kami 
pun datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu kami 
ceritakan hal tersebut kepada beliau: dan kami berkata, “Memohonlah 
kepada Allah agar Dia menghidupkan pemuda itu untuk kami.” Maka 
beliau bersabda, “Mohonkanlah ampunan kepada Allah untuk teman 
kalian!” Lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya di kota Madinah ada 
sekelompok jin yang telah masuk Islam. Apabila kalian melihat sesuatu 
dari mereka, maka peringatkanlah ia selama tiga hari (agar ia keluar). 
Namun jika dia muncul kepada kalian setelah itu, maka bunuhlah dia, 
karena sesungguhnya dia adalah setan." 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab. Bab Fii Oatli Al-Hayyaat (no- 
mor 5256, 5257, dan 5259). 


At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Ahkam wa Al-Fawa'id. Bab Maa Jaa'a 
Fii Oatli Al-Hayyaat (nomor 1484), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4413). 
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5801. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Wahb 


bin Jarir bin Hazim telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepada kami, dia berkata, “Aku telah mendengar As- 
ma bin Ubaid memberitahukan dari seorang lelaki yang dipanggil de- 
ngan nama As-Sa'ib —dan dia menurut kami adalah Abu As-Sa'ib-, dia 
berkata, “Kami datang kepada Abu Sa'id Al-Khudri. Ketika kami sedang 
duduk-duduk, tiba-tiba kami mendengar di bawah ranjangnya suara 
gerakan, maka kami pun melihatnya. Ternyata ada seekor ular.” Lalu dia 
menyebutkan kisahnya serupa dengan hadits riwayat Malik dari Shaifi. 
Akan tetapi dia berkata di dalamnya, “Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya di rumah-rumah ini terda- 
pat ular-ular penghuni. Apabila kalian melihat sesuatu darinya, maka 
peringatkanlah ia selama tiga hari (agar ia keluar). Apabila dia pergi, 
maka itu adalah lebih baik. Namun jika tidak, maka bunuhlah dia: ka- 
rena sesungguhnya dia adalah jin kafir.” Dan beliau bersabda kepada 
mereka, “Pergilah kalian dan kuburlah teman kalian itu!” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5800. 
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5802. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin 
Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Ajlan, Shaifi te- 
lah memberitahukan kepadaku, dari Abu As-Sa'ib, dari Abu Sa'id Al- 
Khudri berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Sesungguhnya di kota Madinah ada sekelompok jin yang telah masuk 
Islam. Maka barangsiapa yang melihat sesuatu dari ular-ular penghuni 
rumah, maka hendaknya dia memperingatkannya selama tiga hari (agar 
ia keluar). Apabila binatang itu masih muncul kepadanya setelah itu, 
maka hendaknya dibunuh, karena sesungguhnya itu adalah setan.” 


“ 


6 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5800. 


e Tafsir hadits: 5784-5802 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


0 - 9 - 8 -o& o, 03 2, .. 2ya 
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at Ji 


“Bunuhlah ular-ular berbisa, ular yang memiliki dua garis putih di pung- 
gungnya, dan ular yang pendek ekornya, karena keduanya dapat menggu- 
gurkan kandungan dan membutakan mata.” 

Di dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa Ibnu Umar menye- 
butkan hadits tersebut, lalu dia berkata, “Aku pun tidak pernah mem- 
biarkan seekor ular yang aku lihat, melainkan aku membunuhnya. Pada suatu 
hari, ketika aku sedang mengusir seekor ular yang berada di dalam rumah, 
Zaid bin Al-Khaththab atau Abu Lubabah melewatiku ketika aku sedang me- 
ngusir ular. Maka dia pun berkata, “Tahanlah wahai Abdullah!” Aku pun 
berkata, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meme- 
rintahkan kita untuk membunuhnya.” Dia (Abu Lubabah atau Zaid bin Al- 
Khaththab) berkata, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam telah melarang membunuh ular-ular yang berada di dalam rumah.” Di 
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dalam riwayat lain disebutkan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang membunuh ular-ular kecil yang berada di dalam rumah.” Di dalam 
riwayat lain disebutkan, bahwa ada seorang pemuda dari kalangan 
kaum Anshar membunuh seekor ular di rumahnya lalu dia mati ketika 
itu juga. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


. 
. 7 
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A2. 3 @- Abon erna 3. 
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“Sesungguhnya di kota Madinah ada sekelompok jin yang telah masuk Islam. 
Apabila kalian melihat sesuatu dari mereka, maka peringatkanlah ia selama 


tiga hari (agar ia keluar). Akan tetapi jika dia muncul kepada kalian setelah itu, 
maka bunuhlah dia: karena sesungguhnya dia adalah setan.” 


Di dalam riwayat lain disebutkan, “Sesungguhnya di rumah-rumah 
ini terdapat ular-ular penghuni. Apabila kalian melihat sesuatu darinya, maka 
peringatkanlah ia selama tiga hari (agar ia keluar). Apabila dia pergi, maka itu 
adalah lebih baik. Namun jika tidak, maka bunuhlah dia: karena sesungguh- 
nya dia adalah jin kafir." 

Di dalam hadits yang lain disebutkan, bahwasanya beliau Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam memerintahkan para shahabat untuk membunuh 
ular yang muncul menuju mereka, ketika mereka berada di gua Mina. 


Al-Maziri berkata, “Tidak boleh membunuh ular-ular kota Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kecuali setelah memperingatkanya, seba- 
gaimana yang disebutkan di dalam hadits-hadits tersebut. Apabila se- 
seorang telah memperingatkannya dan ular itu tidak mau pergi, maka 
dia boleh membunuhnya.” 

Adapun ular-ular selain kota Madinah di semua tempat dan ru- 
mah, maka dianjurkan membunuhnya tanpa diperingatkan sebelum- 
nya berdasarkan hadits-hadits shahih yang bersifat umum tentang 


perintah membunuhnya. Di dalam hadits-hadits itu disebutkan, | Rt 


ce “Bunuhlah ular-ular berbisa!”. Di dalam hadits yang lain disebut- 
kan, “Ada lima hewan yang boleh dibunuh di luar dan di dalam tanah ha- 
ram.” Di antara yang disebutkan adalah ular. Dan Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam tidak menyebutkan peringatan. Di dalam hadits tentang 
ular yang keluar di Mina disebutkan, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memerintahkan para shahabat membunuhnya dan beliau 
tidak menyebutkan, “Peringatkanlah dia!” dan tidak ada pula riwayat 
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yang menerangkan bahwa mereka memperingatkan ular itu sebelum 
membunuhnya. 

Para ulama berkata, “Hadits-hadits tersebut adalah anjuran untuk 
membunuh ular-ular secara mutlak. Adapun ular yang ada di kota 
Madinah maka bersifat khusus, yakni dibunuh setelah diperingatkan, 
sebagaimana hukum yang dipahami dari hadits tentang hal tersebut. 
Alasannya telah dijelaskan di dalam hadits, yaitu bahwa sekelompok 
jin telah masuk Islam di kota Madinah.“ Sekelompok ulama berpen- 
dapat bahwa dilarang membunuh ular-ular yang ada di dalam rumah 
secara umum di semua negeri sampai diperingatkan terlebih dahulu. 
Adapun ular-ular yang tidak ada di rumah, maka boleh dibunuh tan- 
pa diperingatkan. Imam Malik berpendapat, “Ular yang didapatkan di 
dalam masjid boleh dibunuh.” 

Al-Oadhi mengatakan, “Sebagian ulama berkata, “Perintah untuk 
membunuh ular-ular secara umum telah dikhususkan dengan lara- 
ngan membunuh ular-ular yang ada di dalam rumah, kecuali ular 
yang pendek ekornya dan ular yang memiliki dua garis putih di pung- 
gungnya, karena kedua jenis ular ini harus dibunuh dalam kondisi apa 
pun, baik ketika berada di dalam rumah maupun di selainnya. Begitu 
pula ular-ular yang muncul setelah diperingatkan, maka boleh untuk 
dibunuh. Jadi, ular yang pendek ekornya dan ular yang memiliki dua 
garis putih di punggungnya dikhususkan dari pelarangan membunuh 
ular-ular yang ada di rumah sebelum diperingatkan terlebih dahulu. 
Wallahu A'lam.” 

Adapun cara memperingatkannya, maka Al-Oadhi berkata, “Ib- 
nu Habib meriwayatkan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa- 
sanya beliau bersabda, 


Oogbe Y, UP V5 3 dada Se IS Gada SAH 

(3 

“Aku peringatkan kalian dengan perjanjian yang telah diambil oleh Sulaiman 

bin Dawud atas kalian, yaitu agar kalian tidak mengganggu kami dan tidak 
muncul kepada kami.” 

Sementara Imam Malik berkata, “Cukup dengan mengatakan, “Aku 

peringatkan kalian agar takut kepada Allah dan hari Akhir! Janganlah 


kalian muncul kepada kami dan janganlah mengganggu kami!” Bisa 
jadi Malik mengambil lafazh pengusiran dari hadits yang tercantum di 
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dalam Shahih Muslim, C6 (ls I2353 “Maka peringatkanlah ia selama tiga 
hari (agar ia keluar).” Wallahu A Tn 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, EN I$ “Ular yang memiliki 


dua garis putih di punggungnya.” Para ulama berpendapat, “Kata sa 
artinya adalah dua garis putih yang ada di punggung ular bentuk ja- 


maknya adalah ca" 


Adapun ai artinya adalah ular yang pendek ekornya. Nadhr bin 
Syumail mengatakan, “Itu adalah salah satu jenis ular bewarna biru 
yang buntung ekornya. Tidak ada wanita hamil yang melihatnya me- 
lainkan dia akan menggugurkan kandungan yang ada diperutnya.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Jd oWak2t23 “Karena ke- 
duanya dapat menggugurkan kandungan.” Maksudnya bahwa apabila wa- 
nita hamil melihat keduanya dan merasa takut, maka biasanya hal itu 
dapat menggugurkan kandungannya. Muslim telah menyebutkan di 
dalam riwayatnya, dari Az-Zuhri, bahwasanya dia berkata, “Menurut 
kami, hal tersebut dilakukan karena racun yang ada di dalam tubuh ular ter- 
sebut.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sa Olah g $ “Dan membu- 
takan mata.” Dalam hal ini terdapat dua penafsiran ' Za disebutkan 
oleh Al-Khaththabi dan yang lainnya, yaitu, 

# Pertama, maknanya adalah membutakan mata seseorang yang 
melihatnya. Ini merupakan sifat khusus yang telah Allah Ta'ala 
ciptakan pada kedua mata ular itu jika terlihat oleh mata ma- 
nusia. Hal itu dikuatkan oleh riwayat yang lain di dalam Shahih 
Muslim yang berbunyi, Pa alih "Menyambar penglihatan.” Dan 
di dalam riwayat yang lain disebutkan, AI oki “Menyilaukan 
penglihatan.” 

» Kedua, sesungguhnya kedua ular itu mengincar mata seseorang 
dengan sengatan dan gigitannya. 

Namun penafsiran yang pertama lebih tepat dan lebih masyhur. 

Para ulama berkata, “Ada satu jenis ular yang dinamakan ,5W (An- 
Nazhir). Apabila pandangan matanya tertuju pada mata seseorang, 
maka orang itu dapat mati seketika.” Wallahu A'lam. | 

Perkataannya, 2 $ bas “Mencari seekor ular” yaitu untuk dibu- 
nuh. 
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Perkataannya, obi S E daya ae ia Ada “Sesung- 
guhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang membunuh ular- 
ular kecil.” Kata Oki adalah jamak dari kata 5x yang artinya ular kecil. 
Ada yang mengatakan, “Ular yang tipis dan ringan.” Ada juga yang 
mengatakan, “Ular yang tipis berwarna putih.” 


au 


Perkataannya, 1: 3: & “Membuka pintu kecil” yaitu pintu di antara 
dua rumah yang digunakan untuk masuk, dan terkadang berada pada 
dinding yang terpisah. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, std v o yah H6 oL5, "Dan 
menggugurkan janin yang ada di dalam perut kaum wanita.” Kata OLG ar- 
tinya keduanya menggugurkan kandungan. Hal ini sebagaimana yang 
telah disebutkan pada riwayat-riwayat sebelumnya. Jadi, kata SB 
yang secara bahasa artinya mengikuti atau mencari, digunakan dalam 
bentuk majas dalam hadits tersebut, sehingga artinya menggugurkan. 
Allah Ta'ala memberikan kelebihan pada kedua ular tersebut untuk 
menggugurkan kandungan wanita yang melihatnya. 

Perkataannya, Si Xis “Di dekat benteng.” Kata Li bisa juga di- 
artikan dengan istana. Bentuk jamaknya adalah LI, polanya seperti 
kata 2 yang bentuk jamaknya sGi (leher). 

Perkataannya, 5 45 Ja uu s4 “Beliau memerintahkan seorang 
yang sedang berihram untuk membunuh seekor ular di Mina.” Di dalam 
penggalan hadits ini terdapat keterangan tentang bolehnya membunuh 
ular bagi orang yang sedang berihram dan di tanah haram, dan tidak 
perlu memperingatkannya terlebih dahulu jika berada di luar rumah. 
Hadits ini juga menerangkan tentang anjuran untuk membunuh ular. 


Perkataannya, 
JSI SSL A53 ale AI ae AI Jaa Ostiag Hi JUS 3G 
MI 
“Pemuda tersebut meminta izin kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam di pertengahan siang, lalu dia kembali kepada keluarganya." 
Para ulama mengatakan, “Permintaan izin itu adalah aplikasi dari 
firman Allah Ta'ala yang berbunyi, 
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“...Dan apabila mereka berada bersama-sama dengan dia (Muhammad) da- 
lam suatu urusan bersama, mereka tidak meninggalkan (Rasulullah) sebelum 
meminta izin kepadanya...” (OS. An-Nuur: 62). 


Kata 43! Sta artinya pertengahan siang. Adapun kembalinya 
pemuda itu kepada keluarganya adalah untuk melihat keadaan me- 
reka, mencukupi kebutuhan mereka, dan menyenangkan isterinya ka- 
rena dia adalah pengantin baru, sebagaimana yang disebutkan di da- 
lam hadits itu. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
Sukr5 GA LSP 3 ISU 3 an na Ig 36 Tu LM 2/36 


“Maka peringatkanlah ia selama tiga hari (agar ia keluar). saja tetapi jika dia 
muncul kepada kalian setelah itu, maka bunuhlah dia: karena sesungguhnya 
dia adalah setan.” 


Para ulama mengatakan, “Maksudnya adalah apabila ular itu tidak 
pergi setelah diperingatkan, maka kalian tahu bahwa dia bukan binatang yang 
biasa di rumah-rumah dan bukan dari kalangan jin yang masuk Islam, me- 
lainkan ia adalah setan, sehingga ia tidak memiliki kehormatan, maka bunuh- 
lah ia. Allah Ta'ala tidak akan memberikannya jalan untuk membalas kalian, 
berbeda dengan ular-ular yang menghuni rumah dan jin yang masuk Islam.” 
Wallahu A'lam. 


(38) Bab Anjuran Membunuh Cicak 
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5803. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Amr An-Nagid, Ishag bin Ibrahim, dan 
Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada kami. Ishag berkata, Suf- 
yan bin Uyainah telah mengabarkan kepada kami. sedangkan perawi 
yang lain berkata, Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Abdul Hamid bin Jubair bin Syaibah, dari Sa'id bin Al-Mu- 
sayyib, dari Ummu Syarik, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintahkan kepadanya untuk membunuh cicak-cicak. Akan 
tetapi di dalam hadits riwayat Ibnu Abu Syaibah disebutkan, “Beliau 
memerintahkan.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Bad'u Al-Khalgi Bab Khairu Maali Al- 
Muslim Ghanamun Yatba'u Bihaa Sya'afu Al-Jibaal (nomor 3307), Ki- 
tab Ahadits Al-Anbiya'. Bab Oaulullaah Ta'ala, “Wattakhadzallaahu Ib- 
raahiima Khaliilaa” wa Gauluhu Ta'ala, “Inna Ibraahiima Kaana Umma- 
tan Oaanitan Lillaah.” (nomor 3359). 
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2, 


An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Manasik Bab Oatlu Al-Wazagh (nomor 
2885). 

Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-Shaid. Bab Oatlu Al-Wazagh (nomor 
3228), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18329). 
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5804. Dan Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb te- 


lah mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada- 
ku, (H) dan Muhammad bin Ahmad bin Abu Khalaf telah memberita- 
hukan kepadaku, Rauh telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij 
telah memberitahukan kepada kami, (H) dan Abd bin Humaid telah 
memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Bakar telah mengabar- 
kan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada kami, Abdul 
Hamid bin Jubair bin Syaibah telah mengabarkan kepadaku, bahwasa- 
nya Sa'id bin Al-Musayyib telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya 
Ummu Syarik telah mengabarkan kepadanya, bahwasanya dia bertanya 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang membunuh cicak, 
maka Beliau pun memerintahkan kepadanya untuk membunuhnya." 


Ummu Syarik adalah salah satu wanita dari kalangan bani Amir bin 
Lu'ai. Lafazh hadits riwayat Ibnu Abu Khalaf dan Abd bin Humaid 
sama. Sedangkan hadits riwayat Ibnu Wahb hampir sama dengannya. 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5803. 
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5805. Ishag bin Ibrahim dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada 
kami, mereka berdua berkata, Abdurrazzag telah mengabarkan kepada 
kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari 
Amir bin Sa'ad, dari ayahnya, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam memerintahkan untuk membunuh cicak, dan beliau menama- 
kannya fuwaisig (hewan perusak). 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab. Bab Fii Oatli Al- 
Awzaagh (nomor 5262), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3893). 


- 
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5806. Dan Abu Ath-Thahir serta Harmalah telah memberitahukan kepadaku, 

mereka berdua berkata, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, 
Yunus telah memberitahukan kepadaku, dari Az-Zuhri, dari Urwah, 
dari Aisyah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
namakan cicak dengan Al-Fuwaisig (hewan perusak). 
Harmalah menambahkan, “Dia (Aisyah) berkata, “Dan aku tidak men- 
dengar beliau memerintahkan untuk membunuhnya." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Bad'u Al-Khalgi. Bab Khairu Maali Al- 
Muslim Ghanamun Yatba'u Bihaa Sya'afu Al-Jibaal (nomor 3306). 
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Manasik Bab Oatlu Al-Wazagh (nomor 
2886) 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-Shaid Bab Gatlu Al-Wazagh (nomor 
3230), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16696) 


IP Jab SP AE 3 MEA SI SEM AAN 
Benda Io dad 2 Te ! 
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5807. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Khalid bin 
Abdullah telah mengabarkan kepada kami, dari Suhail, dari ayahnya, 

dari Abu Hurairah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Barangsiapa yang membunuh seekor cicak dengan satu kali 
pukulan, maka dia akan mendapatkan sekian dan sekian kebaikan. Ba- 
rangsiapa yang membunuhnya dengan dua kali pukulan, maka dia akan 
mendapatkan sekian dan sekian kebaikan yang kurang dari satu kali pu- 
kulan. Jika seseorang membunuhnya dengan tiga kali pukulan, maka dia 


akan mendapatkan sekian dan sekian kebuka yang kurang dari dua kali 
pukulan.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- -Asyraf (nomor 12636). 
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5808. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah 
telah memberitahukan kepada kami: (H) dan Zuhair bin Harb telah 
memberitahukan kepadaku, Jarir telah memberitahukan kepada kami: 
(H) dan Muhammad bin Ash-Shabbah telah memberitahukan kepada 
kami, Isma'il —yaitu Ibnu Zakaria- telah memberitahukan kepada kami: 
(H) dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Waki' telah 
memberitahukan kepada kami, dari Sufyan. Semuanya dari Suhail, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
semakna dengan hadits riwayat Khalid dari Suhail, kecuali Jarir sendi- 
ri, karena di dalam hadits riwayatnya disebutkan, “Barangsiapa yang 
membunuh seekor cicak dengan satu kali pukulan, maka akan dicatat 


untuknya seratus kebaikan, sedangkan dua kali pukulan kurang dari 
itu, dan tiga kali pukulan kurang dari itu." 


e Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Outaibah bin Sa'id ditakhrij hanya oleh Muslim, 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12793). 

2. Hadits riwayat Muhammad bin Ash-Shabbah ditakhrij Abu Da- 
wud di dalam Kitab Al-Adab Bab Fii Oatli Al-Awzaagh (nomor 5263 
dan 5264), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12588). 
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5809. Dan Muhammad bin Ash-Shabbah telah memberitahukan kepada kami, 
Isma'il —yaitu Ibnu Zakaria- telah memberitahukan kepada kami, dari 
Suhail, saudariku telah memberitahukan kepadaku, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwasanya beliau bersabda, 
“Pada satu kali pukulan terdapat tujuh puluh kebaikan.” 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5808. 


e Tafsir hadits: 5803-5809 


Perkataannya, #!5 si Jaa wi da 5 ds M Je AD St “Bahwasanya 
Nabi Shallallahu Aldihi wa Sallam memerintahkan kepadanya untuk mem- 


Baru cicak-cicak.” Di dalam riwayat lain disebutkan, o1155 2 3 Sah Fa A 


Un 3 “Beliau memerintahkan untuk membunuh cicak, dan beliau menama- 
kannya fuwaisig (hewan perusak).” 

Di dalam riwayat lain disebutkan, “Barangsiapa yang membunuh se- 
ekor cicak dengan satu kali pukulan, maka dia akan mendapatkan sekian dan 
sekian kebaikan. Barangsiapa yang membunuhnya dengan dua kali pukulan, 
maka dia akan mendapatkan sekian dan sekian kebaikan yang kurang dari satu 
kali pukulan. Jika seseorang membunuhnya dengan tiga kali pukulan, maka 
dia akan mendapatkan sekian dan sekian kebaikan yang kurang dari dua kali 
pukulan.” Di dalam riwayat lain diterangkan, “Barangsiapa yang mem- 
bunuh seekor cicak dengan satu kali pukulan, maka akan dicatat untuknya 
seratus kebaikan, sedangkan dua kali pukulan kurang dari itu, dan tiga kali 
pukulan kurang dari itu.” 


Riwayat lain menyebutkan, E25 Intis H2 df $ “Pada satu kali 
pukulan terdapat tujuh puluh kebaikan.” 


Pakar bahasa arab menuturkan, “Binatang La (cicak) dan aa 


3! (tokek) adalah satu jenis. Tokek adalah jenis yang besar.” Mereka 
bersepakat bahwa cicak termasuk dari serangga yang mengganggu. 
Jamak dari kata -3 adalah #55! dan 05 4 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan dan menganjur- 
kan membunuh cicak karena termasuk di antara hewan-hewan yang 
mengganggu. Adapun sebab banyaknya pahala dalam membunuhnya 
dengan satu kali pukulan adalah anjuran untuk segera membunuh- 
nya, karena jika seseorang hendak memukulnya beberapa kali pukulan, 
maka bisa jadi cicak itu kabur dan gagal dibunuh. Adapun penamaan 
cicak dengan fuwaisig, maka karena kesamaannya dengan lima hewan 
perusak yang boleh dibunuh di dalam dan di luar tanah haram. Pada 
asalnya, kata HI artinya keluar. Hewan-hewan tersebut tidak sama 
dengan kebanyakan serangga dan binatang lainnya karena lebih ber- 
bahaya dan lebih mengganggu dari pada yang lainnya. Adapun ke- 
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baikan pada satu pukulan dikaitkan dengan bilangan seratus dan di 

riwayat lain dengan tujuh puluh, maka dapat dijawab dari beberapa 

sisi yang telah lalu dijelaskan pada pembahasan shalat jama'ah yang 
pahalanya dua puluh lima derajat dan di riwayat-riwayat lain dua 
puluh tujuh derajat, yaitu, 

# Pertama, perihal yang disebutkan itu adalah pemahaman terhadap 
sebuah bilangan dan tidak digunakan menurut para ulama ushul 
fikih dan yang lainnya. Jadi penyebutan tujuh puluh kebaikan ti- 
dak menafikan seratus kebaikan, sehingga tidak ada pertentangan 
antara keduanya. 

# Kedua, bisa jadi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengabarkan ke- 
pada kita dengan tujuh puluh kebaikan, lalu Allah Ta'ala menga- 
runiakan tambahan kebaikan kepada kita, dan memberitahukan- 
nya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika Allah Ta'ala 
menurukan wahyu kepada beliau. 

e Ketiga, bilangan kebaikan itu berbeda sesuai dengan perbedaan 
orang yang membunuh cicak berdasarkan niat, keikhlasan, serta 
kesempurnaan dan kekurangan masing-masing dalam meniatkan- 
nya sebagai ibadah. Jadi seratus kebaikan adalah untuk orang yang 
sempurna niatnya, sedangkan tujuh puluh kebaikan adalah untuk 
yang lainnya. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 
Ja GS 23 Bt del Ga TA 2 SA GS 5 


9 3 »h 3 Ka HA Pata 
“Muhammad bin Ash-Shabbah telah memberitahukan kepada kami, Isma'il 
—yaitu Ibnu Zakaria- telah memberitahukan kepada kami, dari Suhail, sau- 
dariku telah memberitahukan kepadaku, dari Abu Hurairah.” 

Demikian yang tercantum di mayoritas naskah, yaitu SH ”Sau- 
dariku.” Di sebagian naskah yang lain disebutkan, (-! “Saudaraku.” 
Dalam sebagian naskah dicantumkan, a “Ayahku”. Al-Oadhi me- 
nyebutkan ketiga pendapat itu. Para ulama berkata, “Riwayat yang 


mencantumkan, & “Ayahku” adalah salah, dan itu tercantum di da- 
lam riwayat Abu Al-Ala' bin Bahan. Sedangkan di dalam riwayat Abu 


Dawud tercantum, sa “Saudaraku” atau si “Saudariku.” Al-Oadhi 
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mengatakan, “Saudari Suhail adalah Saudah, sedangkan kedua sau- 
daranya adalah Hisyam dan Abbad.” 


abah 


(39) Bab Larangan Membunuh Semut 
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5810. Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan ke- 
padaku, mereka berdua berkata, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada 
kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Sa'id 
bin Al-Musayyib dan Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abu Hu- 
rairah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya 
ada seekor semut menggigit salah seorang Nabi dari para Nabi Allah, 
maka dia memerintahkan seseorang agar sarang semut itu dibakar. Ma- 
ka Allah mewahyukan kepadanya, “Apakah karena seekor semut yang 
telah menggigitmu kemudian kamu membinasakan satu umat di antara 


umat-umat yang bertasbih?” 


# Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Sair Bab -153- (nomor 


3019) 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab. Bab Fii Oatli Ad-Dzurri (nomor 


5266) 
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3. An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shaid. Bab Oatlu An-Namli (nomor 
4369) 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab Ash-Shaid. Bab Maa Yunhaa "An Gatlihi 
(nomor 3235), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13319 dan 15307) 
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5811. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Al-Mughirah 
—yaitu Ibnu Abdirrahman Al-Hizami- telah memberitahukan kepada 
kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa- 
sanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada salah seorang 
Nabi di antara para Nabi Allah singgah di bawah sebatang pohon, lalu 
ada seekor semut menggigitnya, maka dia memerintahkan seseorang 
agar barangnya dipindahkan dari bawah pohon itu, kemudian dia me- 
merintahkan agar pohon itu dibakar. Maka Allah mewahyukan kepa- 
danya, “Kenapa tidak menghukum satu ekor semut saja?” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab Bab Fii Oatli Adz- 
Dzurri (nomor 5265), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13875). 
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5812. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdur- 
razzag telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabar- 
kan kepada kami, dari Hammam bin Munabbih berkata, “Ini adalah 
hadits yang telah diberitahukan oleh Abu Hurairah kepada kami, dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu dia menyebutkan bebe- 
rapa hadits di antaranya, “Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Ada salah seorang Nabi di antara para Nabi Allah Singgah 
di bawah sebatang pohon, lalu ada seekor semut menggigitnya, maka 
dia memerintahkan seseorang agar barangnya dipindahkan dari bawah 
pohon itu, lalu dia memerintahkan agar pohon itu dibakar dengan api.” 
Lebih lanjut beliau bersabda, “Maka Allah mewahyukan kepadanya, 
“Kenapa tidak menghukum satu ekor semut saja?” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14783). 


» Tafsir hadits: 5810-5812 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


2 - 
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“Sesungguhnya ada seekor semut menggigit salah seorang Nabi dari para 
Nabi Allah, maka dia memerintahkan seseorang agar sarang semut itu dibakar. 
Maka Allah mewahyukan kepadanya, “Apakah karena seekor semut yang telah 
menggigitmu kemudian kamu membinasakan satu umat di antara umat-umat 
yang bertasbih?” Di dalam riwayat lain disebutkan, $dol ai S3 “Kenapa 
tidak menghukum satu ekor semut saja?” 

Para ulama berkata, “Hadits tersebut mengandung makna bah- 
wa di dalam syariat Nabi yang diceritakan itu terdapat pembolehan 
membunuh semut dan membakar dengan api. Allah Ta'ala tidak men- 
celanya karena membunuh atau membakar semut, melainkan karena 
dia melakukannya pada lebih dari satu ekor semut.” 


Firman Allah Ta'ala, $dal ala 3g “Kenapa tidak menghukum satu ekor 
semut saja?” maksudnya kenapa kamu tidak menghukum satu ekor se- 
mut yang telah menggigitmu saja, karena dialah yang berlaku jahat. 
Adapun yang lainnya, mereka tidak berbuat jahat. 
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Adapun di dalam syariat kita, maka tidak boleh membakar makh- 
luk hidup dengan api, kecuali jika seseorang membakar orang lain dan 
mati karenanya, maka boleh bagi wali yang terbunuh untuk memba- 
las dengan membakar pelaku kejahatan. Kutu-kutu dan lain sebagai- 
nya sama diharamkan untuk dibakar karena ada hadits populer yang 
menyatakan, “Tidak boleh seorang pun menyiksa dengan api selain 
Allah.” Adapun membunuh semut, maka menurut madzhab kami 
adalah tidak boleh. Sahabat-sahabat kami berhujjah dengan hadits 
riwayat Ibnu Abbas yang berbunyi, 


USAN AAN OGAN Ga IP pa ajaa) 


“Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang membunuh em- 
pat hewan, yaitu semut, lebah, burung Hudhud, dan burung Shurad.” Diri- 
wa-yatkan oleh Abu Dawud dengan sanad yang shahih menurut syarat 
hadits shahih yang ditentukan oleh Al-Bukhari dan Muslim. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, &5 LG JD z Ia 36 “Maka 
dia memerintahkan seseorang agar sarang semut itu “dibakar.” 


Di dalam riwayat lain disebutkan, 45 &- & AG jie 6 “Ma- 
ka dia memerintahkan seseorang agar barangnya dipindahkan dari bawah 
pohon itu." Kata JK G5 yang secara bahasa artinya kampung semut 
maksudnya adalah sarang semut. Sementara kata MI artinya barang 
berharga. 
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5813. Abdullah-bin Muhammad bin Asma" Adh-Dhuba'i telah memberita- 
hukan kepadaku, Juwairiyah bin Asma" telah memberitahukan kepada 
kami, dari Nafi', dari Abdullah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Ada seorang wanita disiksa karena telah 
mengurung seekor kucing sampai mati, kemudian wanita itu masuk ne- 
raka karenanya. Dia tidak memberinya makan dan tidak memberinya 
minum ketika dia mengurungnya. Dia juga tidak melepasnya untuk 
makan dari serangga-serangga tanah.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya”. Bab -54- (nomor 
3482). 

2. Muslim di dalam Kitab Al-Adab. Bab Tahriim Ta'dziib Al-Hirrah wa 
Nahwihaa Min Al-Hayawaan Alladzii Laa Yu'dzii (nomor 6618), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 7616). 
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5814. Dan Nashr bin Ali Al-Jahdhami telah memberitahukan kepadaku, Abdul 
A'la telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar, 
dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dan dari Sa'id Al-Magburi, dari Abu Hu- 
rairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan hadits yang se- 
rupa. 


»  Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Ibnu Umar ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Ki- 
tab Bad'u Al-Khalgi. Bab Idzaa Waga'a Adz-Dzubaabu Fii Syaraabi Aha- 
dikum Falyaghmishu, Fa'inna Fii Ahadi Janaahaihi Daa'un wa Fii Al- 
Aakhar Syifaa'un wa Khamsun Min Ad-Dawaabb Fawaasigun Yugtalna 
Fit Al-Haram (nomor 3318), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8016). 

2. Hadits riwayat Sa'id Al-Magburi ditakhrij oleh Muslim di dalam 
Kitab Al-Adab. Bab Tahriim Ta'dziib Al-Hirrah wa Nahwihaa Min Al- 
Hayawaan Alladzii Laa Yu dzii (nomor 6620), Tuhfah Al-Asyraf (no- 
mor 12986). | 
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5815. Dan Harun bin Abdullah serta Abdullah bin Ja'far telah memberita- 
hukannya kepada kami, dari Ma'n bin Isa, dari Malik, dari Nafi', dari 
Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dengan hadits 
tersebut. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Musagah. Bab Fadhlu Man Sagaa Al- 
Maa” (nomor 2365). 
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2. Muslim di dalam Kitab Al-Adab. Bab Tahriim Ta'dziib Al-Hirrah wa | 
Nahwihaa Min Al-Hayawaan Alladzii Laa Yu dzii (nomor 6619), Tuh- 
Jah Al-Asyraf (nomor 8378). 


. 7 
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5816. Dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abdah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Abu Hurai- 
rah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Ada seorang wanita disiksa karena seekor kucing yang tidak diberi 
makan, tidak diberi minum, dan tidak dibiarkan lepas untuk makan dari 
serangga-serangga tanah.” 


DIN 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14162). 
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5817. Dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awi- 
yah telah memberitahukan kepada kami: (H) dan Muhammad bin Al- 
Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Khalid bin Al-Harits 
telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah memberitahukan ke- 
pada kami, dengan isnad tersebut. Akan tetapi di dalam hadits riwayat 
keduanya disebutkan, “Dia mengikatnya.” Sedangkan di dalam hadits 
riwayat Abu Mu'awiyah disebutkan, “Serangga-serangga tanah.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14162). 





Kitab Ucapan Salam 595 
HO Up pipa AN .OANA 


- 
G6 a92 


anang AN ata 
SP aj ea eat ah . 2) 

5818. Dan Muhammad bin Rafi' serta Abd bin Humaid telah memberitahu- 

kan kepadaku. Abd berkata, Abdurrazzag telah mengabarkan kepada ka- 

mi. Sedangkan Ibnu Rafi' berkata, Abdurrazzag telah memberitahukan 

kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dia berkata, “Az- 

Zuhri berkata, Dan Humaid bin Abdurrahman telah memberitahukan 

kepadaku, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, semakna dengan hadits riwayat Hisyam bin Urwah. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Muslim di dalam Kitab At-Taubah Bab Fii Sa'ah Rah- 


matillaah Ta'ala wa Annahaa Sabagat Ghadhabahu (nomor 25) secara pan- 
jang lebar, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12287). 


en an an tan SIS .O6AN4 
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5819. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
durrazzag telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah menga- 
barkan kepada kami, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, serupa dengan hadits riwayat 
mereka. 


# Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Muslim di dalam Kitab Al-Adab Bab Tahriim Ta'dziib 
Al-Hirrah wa Nahwihaa Min Al-Hayawaan Alladzii Laa Yu'dzii (nomor 
6622), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14784). 
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se Tafsir hadits: 5813-5819 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


oz - - - » 

Aa AI LEE PA en na za vega 
kab AY Las Cl: 3 S3 lain iga HA Chae 
ot & Ta 8 A3 20. - u- “8 ye : anne 
PN JS Ia ISU USG HN EL SI an) 
“Ada seorang wanita disiksa karena telah mengurung seekor kucing sampai . 
mati, kemudian wanita itu masuk neraka karenanya. Dia tidak memberinya 


makan dan tidak memberinya minum ketika dia mengurungya. Dia juga ti- 
dak melepasnya untuk makan dari serangga-serangga tanah.” Di dalam ri- 


- 
201 2. ye 


wayat yang lain disebutkan, 4455 “Dia mengikatnya.” Di dalam riwayat 
yang lain disebutkan, 259! wtzis (1 JSE “Makan dari serangga-serangga 
tanah.” Maksudnya adalah wanita itu disiksa disebabkan oleh seekor 
kucing yang dia siksa di dunia. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Pi PES “Serangga-se- 


rangga tanah.” Kata (:li£ dibaca Khasyasy, Khisyasy, dan Khusyasy. 
Semuanya diriwayatkan di dalam kitab Al-Masyarig. Namun bacaan 
Khasyasy lebih populer. Diriwayatkan juga bacaan Hasyasy. Namun 


yang benar adalah Khasyasy. Kata (245 artinya adalah hewan-hewan 
dan serangga-serangga tanah, sebagaimana yang tercantum di dalam 
riwayat yang kedua. Ada yang mengatakan, “Yang dimaksud adalah 
tumbuhan-tumbuhan tanah.” Akan tetapi pendapat itu lemah atau 
salah. 

Hadits ini merupakan dalil tentang haram hukumnya membunuh 
kucing dan haram mengurung kucing tanpa memberinya makan dan 
minum. Adapun masuknya wanita tersebut ke dalam neraka disebab- 
kan oleh seekor kucing yang dia siksa, maka hadits di atas secara jelas 
menunjukkan bahwa dia adalah seorang muslimah. 

Al-Oadhi menyebutkan bahwa bisa jadi dia seorang wanita kafir 
yang disiksa lantaran kekufurannya dan ditambah siksanya disebab- 
kan oleh kucing yang dia siksa. Wanita itu berhak mendapatkan siksa 
karena dia bukan seorang wanita beriman yang dapat diampuni dosa- 
dosa kecilnya dengan meninggalkan dosa-dosa besar. Itu adalah per- 
kataan Al-Oadhi . 

Akan tetapi yang benar adalah pendapat yang telah kami papar- 
kan tadi, bahwa dia adalah seorang wanita muslimah dan dia masuk 
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neraka dikarenakan kucing itu, sebagaimana yang dapat dipahami de- 
ngan jelas dari hadits tersebut. Perbuatan maksiat yang dilakukannya 
bukan dosa kecil, bahkan bisa menjadi besar karena terus dilakukan. Di 
dalam hadits tidak ada yang menunjukkan bahwa wanita itu kekal di 
dalam neraka. Hadits ini juga menerangkan tentang wajib hukumnya 
memberi makan hewan bagi pemiliknya. Wallahu A'lam. 


akabok 


(41) Bab Keutamaan Orang yang Memberi Minum dan 
Makan Kepada Hewan-hewan Ternak yang Mulia 
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5820. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Malik bin 
Anas pada hadits-hadits yang dibacakan kepadanya, dari Sumay pela- 
yan Abu Bakar, dari Abu Ash-Shalih As-Samman, dari Abu Hurairah, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Tat- 
kala seorang lelaki berjalan pada sebuah jalan, dia merasa sangat haus. 
Lalu dia menemukan sebuah sumur, lalu dia turun ke dalamnya dan 
minum, kemudian dia keluar. Tiba-tiba ada seekor anjing menjulurkan 
lidah sambil menjilati tanah yang lembab karena kehausan. Maka orang 
itu berkata, “Sungguh anjing ini sedang kehausan seperti yang telah 
aku rasakan.” Maka dia pun turun ke sumur itu dan mengisi sepatu 
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kulitnya dengan air, lalu dia menggigit sepatunya sampai naik dan 
memberi minum kepada anjing itu. Maka Allah berterimakasih kepada- 
nya dan mengampuninya." Para shahabat berkata, “Wahai Rasulullah, 
apakah kami benar-benar mendapatkan pahala pada bintang-binatang 
ternak seperti itu?” Beliau menjawab, “Pada setiap makhluk yang ber- 
nyawa terdapat pahala." 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Musagah. Bab Fadhlu Sagyi Al-Maa 
(nomor 2363), Kitab Al-Mazhalim Bab Al-Aabaar Allatii "Alaa Ath- 
Thariig Idzaa Lam Yata adzdza Bihaa (nomor 2466), Kitab Al-Adab. Bab 
Rahmah An-Naasi wa Al-Bahaa'im (nomor 6009). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jihad. Bab Maa Yu'maru Bihi Min Al- 
Giyaam 'Alaa Ad-Dawaabb wa Al-Bahaa'im (nomor 2550), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 12574). 
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5821. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Khalid Al-Ahmar telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, 
dari Muhammad, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Sesungguhnya ada seorang wanita pelacur melihat seekor an- 
Jing pada hari yang panas berkeliling di sebuah sumur. Anjing itu telah 
menjulurkan lidahnya karena kehausan. Wanita pelacur itu melepas se- 
patu kulitnya (untuk mengambil air), kemudian diampuni dosanya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14571). 
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5822. Dan Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, Jarir bin Hazim telah mengabar- 
kan kepadaku, dari Ayyub As-Sakhtiyani, dari Muhammad bin Sirin, 
dari Abu Hurairah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Ada seekor anjing mengelilingi sebuah sumur, yang hampir 
saja rasa haus membunuhnya. Tiba-tiba ada seorang wanita pelacur da- 
ri bani Isra“il melihatnya, maka dia pun melepas sepatu kulitnya guna 
mengambil air untuk anjing itu. Lalu dia memberikan air kepada anjing 
tersebut. Maka dosanya pun diampuni karena perbuatan tersebut.” 


»  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ahadits Al-Anbiya” Bab -54- 
(nomor 3467), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14413). 


s Tafsir hadits: 5820-5822 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 5x! 155 4S 3 $ “Pada 
setiap makhluk yang bernyawa terdapat pahala.” Maksudnya adalah dalam 
berbuat baik kepada setiap makhluk hidup dengan memberinya mi- 
num dan lain sebagainya terdapat pahala. Orang yang hidup dina- 
makan pemilik hati yang basah (5 AS) karena orang yang telah me- 
ninggal dunia, hati dan tubuhnya menjadi kering. 

Di dalam hadits tersebut terdapat anjuran untuk berbuat baik ke- 
pada makhluk hidup yang dimuliakan, yaitu yang tidak diperintah- 
kan untuk dibunuh. Adapun makhluk hidup yang diperintahkan un- 
tuk dibunuh, maka harus diterapkan perintah syariat untuk membu- 
nuhnya. Makhluk hidup yang diperintahkan untuk dibunuh seperti 
orang kafir harbi (orang kafir yang memerangi kaum muslimin), orang 
murtad, anjing yang suka menggigit, dan lima hewan perusak yang 
disebutkan di dalam hadits serta hewan yang sejenis dengannya. Ada- 
pun makhluk hidup yang dimuliakan, maka berbuat baik kepadanya 
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dengan memberi makan, minum, dan lain sebagainya, baik dia seorang 
budak maupun orang merdeka, baik dia budak milik sendiri maupun 
milik orang lain, maka pelakunya akan mendapatkan pahala. Wallahu 
A'lam. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 52 s3 Jb Sak CAS Gp 
ba “Tiba-tiba ada seekor anjing menjulurkan lidah sambil menjilati tanah 
yang lembab karena kehausan.” 

Kata «s5! artinya tanah yang lembab. Kata &- maksudnya menju- 
lurkan lidah karena rasa haus dan panas yang sangat. Kata dalam 


pecahan kalimatnya dibaca dengan s3 Ad 2 HA Ae dan Oa, 
Untuk menerangkan laki-laki digunakan kata 3E4J dan untuk wanita 


S. Pola kata ini sama dengan kata SLhS (lelaki yang kehausan) dan 
as (perempuan yang kehausan). 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ra ia (83 & "Sampai 
naik dan memberi minum kepada anjing itu.” Kata ($5 dibaca dengan ragiya 
menurut bacaan yang fasih dan populer. Diriwayatkan juga dengan 3 


(ragaya), dan ini adalah dialek kabilah Thay pada setiap kalimat yang 
serupa dengan ini. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


s aa g3 3 25 
“Sesungguhnya ada seorang wanita pelacur melihat seekor anjing pada hari 
yang panas berkeliling di sebuah sumur. Anjing itu telah menjulurkan lidah- 
nya karena kehausan. Wanita pelacur itu melepas sepatu kulitnya (untuk me- 
ngambil air), kemudian diampuni dosanya.” 

Kata 3d artinya wanita. pezina (pelacur). Kata edi artinya perzi- 
nahan. Kata Saba artinya berkeliling mengitari sesuatu. Dapat dika- 
takan, « SW dan 4 Sei artinya dia berputar di sekitarnya. Kalimat 
Sud oi artinya menjulurkan lidahnya karena rasa haus yang sangat. 
Disebutkan kata Si atau 8, yang merupakan dua cara membaca yang 
benar. Kata & Aa artinya sepatu kulit. Kata ini adalah bahasa arab se- 
rapan yang berasal dari bahasa Persia. Kalimat (43,4 $ £555 artinya dia 
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mengambil air minum untuknya. Dalam kalimat bahasa arab juga da- 

pat dikatakan, Ai &$£5 (aku mengambil air dengan dengan ember). 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 3 A5 3 Xi :X5S “Maka Allah 

berterima kasih kepadanya dan mengampuninya” maksudnya, Allah Ta'ala 


menerima amalnya, memberinya pahala, dan mengampuni dosanya. 
Wallahu A'lam. 





Shahih Muslim 
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5823. Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr bin Sarh dan Harmalah bin Yahya 
telah memberitahukan kepadaku, keduanya mengatakan, Ibnu Wahb te- 
lah mengabarkan kepada kami, Yunus telah memberitahukan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab, Abu Salamah bin Abdurrahman telah mengabarkan 
kepadaku, dia mengatakan, Abu Hurairah berkata, “Aku mendengar Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah Azza wa Jalla 
berfirman, “Anak keturunan Adam telah mencaci masa, Akulah (Pen- 


cipta) masa, malam dan siang berada dalam genggaman kedua Tangan- 
Ku.” 


»  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Laa Tasubbu 
Ad-Dahr (nomor 6181), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15312). 
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5824. Ishag bin Ibrahim dan Ibnu Abu Umar telah memberitahukannya ke- 


r» 


SEM Ie Mi d3 JB 


2. 
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pada kami —dan lafazh ini milik Ibnu Abu Umar-, Ishag berkata, Sufyan 
telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Abu Umar berkata, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Ibnu Al-Musayyib, 
dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, “Allah Azza wa Jalla berfirman, “Anak keturunan Adam 
menyakiti-Ku, ia mencaci masa. Akulah (Pencipta) masa, Akulah yang 
membolak-balikan malam dan siang.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab At-Tafsir, Bab Suurah Al-Jaatsiyah (no- 
mor 4826), Kitab At-Tauhid, Bab Oaulillaahi Ta'ala, “Yuriduuna An 
Yubaddiluu Kalaamallaah.” (nomor 7491). 

Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fi Ar-Rajul Yasubbu Ad- 
Dahr (nomor 5274), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13131). 
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5825. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 


telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada 
kami, dari Az-Zuhri, dari Ibnu Al-Mussayyib, dari Abu Hurairah, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Allah 
Azza wa Jalla berfirman, "Anak keturunan Adam menyakiti-Ku, dia me- 
ngatakan, "Duhai sialnya masa ini. Maka janganlah salah dari seorang 
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kalian mengatakan, "Duhai sialnya masa ini.' Sesungguhnya Akulah 
(Pencipta) masa, Aku membolak-balikan malam dan siangnya, jika Aku 
berkehendak maka Aku akan menggenggamnya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13292). 
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5826. Jutaibah telah memberitahukan kepada kami, Al-Mughirah bin Ab- 
durrahman telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, 
dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, Tengenlah salah dari seorang kalian me- 
ngatakan, "Duhai sialnya masa ini.' Karena sesungguhnya Allah ada- 
lah (Pencipta) masa.” 


e« Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13904). 
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5827. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari Ibnu Sirin, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Janganlah kalian mencaci masa, karena sesungguhnya Allah 
adalah (Pencipta) masa.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14514). 
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Tafsir hadits : 5823-5827 
Firman Allah Ta'ala dalam hadits gudsi, 
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“ Anak keturunan Adam telah mencaci masa, Akulah (Pencipta) masa, malam 
dan siang berada dalam genggaman kedua tangan-Ku.” 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Anak keturunan Adam menyakiti- 
Ku, ia mencaci masa. Akulah (Pencipta) masa, Akulah yang membolak-balik- 
kan malam dan siang.” Dalam riwayat lain diterangkan, “Anak keturu- 
nan Adam menyakiti-Ku, dia mengatakan, "Duhai sialnya masa ini.” Maka 
janganlah salah dari seorang kalian mengatakan, "Duhai sialnya masa ini." 
Sesungguhnya Akulah (Pencipta) masa, Aku membolak-balikan malam dan 
siangnya, jika Aku berkehendak maka Aku akan menggenggamnya.” Dalam 
riwayat yang lain disebutkan, “Janganlah kalian mencaci masa, karena se- 
sungguhnya Allah adalah (Pencipta) masa.” 


Firman Allah Ta'ala yang berbunyi, 3! 51 (25 & “Anak keturunan Adam 
menyakiti-Ku.” Maksudnya, anak cucu Adam melakukan sesuatu yang 
dapat menyakiti-Ku dan mendatangkan bencana bagi mereka. Firman 


. 


Allah Ta'ala, SAI Li, “Akulah (Pencipta) masa” dibaca Wa Ana Ad-Dhahru. 
Itulah bacaan populer sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Syafi'i, 
Abu Ubaid, dan sebagian besar ulama salaf dan khalaf. Abu Bakar dan 
Muhammad bin Dawud Al-Ashbahani Ath-Thahiri mengatakan bahwa 
kata tersebut dibaca dengan Wa Ana Ad-Dahra karena merupakan kata 
keterangan, dan maksudnya Aku adalah Pencipta masa dan Aku yang 
membolak-balikkan siang dan malamnya. Ibnu Abdilbar meriwayat- 
kan bacaan ini dari sebagian ulama. An-Nahhas berpendapat, “Boleh 
dibaca dengan Ad-Dahra, yang artinya Allah Maha Kekal dan tidak 
akan sirna untuk selama-lamanya.” Al-Oadhi mengatakan, “Sebagian 
ulama berpendapat bahwa -kalimat tersebut dibaca Ad-Dahra karena 
menunjukkan takhshish (pengkhususan). Namun pendapat yang tepat 
dan lebih kuat kenapa kalimat tersebut dibaca Ad-Dahra adalah kare- 
na merupakan kata keterangan. Sementara membaca dengan Ad-Dahru 
adalah bacaan yang benar sesuai dengan perkataannya, PASI GA SI Ob 
“Karena sesungguhnya Allah adalah (Pencipta) masa.” f 

Para ulama berpendapat, “Kata tersebut adalah majas, sebab keti- 
ka orang-orang arab mencaci masa pada saat ditimpa musibah dan co- 
baan berupa kematian, datangnya masa tua, hilangnya harta, atau lain- 
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nya, maka mereka mengatakan, “Duhai sialnya masa ini.” Dan bentuk 
kalimat lainnya. Maka Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Janganlah kalian mencaci masa, karena sesungguhnya Allah adalah 
(Pencipta) masa.” Maksudnya, janganlah kalian mencaci musibah yang 
terjadi, sebab jika kalian mencacinya, maka sesungguhnya kalian te- 
lah mencaci Allah Ta'ala yang telah menciptakan dan menurunkannya. 
Adapun masa itu sendiri, tidaklah berbuat dengan sendirinya, karena 
ja adalah salah satu makhluk Allah Ta'ala. 


Perkataannya, AJI 42 & 66 “Karena sesungguhnya Allah adalah (Pen- 
cipta) masa.” Maksudnya hanya Allah yang telah menciptakan musibah, 
cobaan, dan Dialah Maha Pencipta semua makhluk. Wallahu A'lam. 


obok 
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5828. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan ke- 
pada kami, dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah, dia berkata, 
“Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jangan- 
lah salah seorang di antara kalian mencaci masa, karena sesungguhnya 
Allah adalah (Pencipta) masa. Dan janganlah salah seorang dari kalian 


mengucapkan buah mulia bagi buah Anggur, karena yang mulia adalah 
seorang muslim.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14454). 
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5829. Amr An-Nagid dan Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada kami, 
mereka berdua berkata, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari 
Az-Zuhri, dari Sa'id, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, beliau bersabda, “Janganlah kalian mengucapkan (buah) 
mulia, karena yang mulia adalah hati seorang mukmin.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Yaul An-Na- 
bi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Innamal Karmu Oalbul Mu 'min.' (nomor 
6183), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 102). 


d9 A0 
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5830. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah mem- 

beritahukan kepada kami, dari Hisyam, dari Ibnu Sirin, dari Abu Hu- 

rairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Ja- 


nganlah kalian menamakan buah anggur dengan buah yang mulia, ka- 
rena yang mulia adalah seorang muslim.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- 2Anynaf (nomor 14515). 


S3 63 Gis jak H UE CAS DL 3 BIL SAYA 


KIE Le MJ IE SEA NE 
LN PU AL A Pn pa e an 
ea OI ps Kp BSI SA SY da3 
5831. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Ali bin Hafsh 
telah memberitahukan kepada kami, Warga" telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, dia 
berkata, “Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersab- 


da, “Janganlah salah seorang dari kalian mengucapkan (buah) yang 
mulia, karena yang mulia adalah hati seorang mukmin." 
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Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13923). 


7 yo. 
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5832. Ibnu Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag telah mem- 
beritahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, da- 
ri Hammam bin Munabbih, dia berkata, “Inilah yang diberitahukan 
oleh Abu Hurairah kepada kami dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” Kemudian dia menyebutkan beberapa hadits di antaranya, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 
“Janganlah salah seorang di antara kalian mengucapkan buah anggur 
dengan (buah) mulia, karena yang mulia adalah seorang muslim.” 


Kert @ite na Gis e5 SNEIS, AYI 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14782). 


2 “9 
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5833. Ali bin Khasyram telah memberitahukan kepada kami, Isa —Ibnu Yunus- 
telah mengabarkan kepada kami, dari Syu'bah, dari Simak bin Harb, 
dari Algamah bin Wa'il, dari ayahnya (Wa'il), dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Janganlah kalian mengucapkan po- 
hon yang mulia, tapi ucapkanlah pohon anggur.” 


# Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11775). 


S rah 46 
612 (Shahih Must) 


0. 3.1 Aha - 0 Sig A8 0 o s4 JO gn 
2 2 

s1 $ 5 2 s$ £ .. sma 2.9 C3 ta 2 0 - " & - 

Cl do GI Ol dah GP IG Ip AS ana JE Ilesan 


- e e 4 - “0 3 - £ 8 
dea LAU SG ES Ju 2 

5834. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukannya kepada kami, Utsman 
bin Umar telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Simak, dia berkata, “Saya telah mendengar Al- 
gamah bin Wa'il meriwayatkan dari ayahnya, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Janganlah kalian mengucapkan buah 
yang mulia, tapi ucapkanlah buah anggur dan pohon anggur.” 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11775). 


6» Tafsir hadits : 5828-5834 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


6 2. g5 -.. o 3 T. - 
ALL JAS SI OB II Lb SAE 
“Dan janganlah salah seorang dari kalian mengucapkan buah mulia bagi buah 
anggur, karena yang mulia adalah seorang muslim.” 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Karena yang mulia adalah hati se- 
orang mukmin.” Riwayat lain menyebutkan, “Janganlah kalian menama- 
kan buah anggur dengan buah yang mulia.” Dalam riwayat lain diterang- 
kan, “Janganlah kalian mengucapkan buah yang mulia, tapi ucapkanlah buah 
anggur dan pohon anggur.” 


Kata BJ dibaca Al-Habalah atau Al-Hablah artinya pohon anggur. 


Hadits-hadits tersebut di atas menjelaskan tentang makruhnya 
menamakan buah anggur dengan buah yang mulia, dan hanya boleh 
menyebutkan buah anggur atau pohon anggur. Para ulama berpenda- 
pat, “Hal demikian dimakruhkan karena orang-orang arab mengucap- 
kan buah atau pohon mulia bagi buah dan pohon anggur, begitu juga 
dengan khamar yang dibuat dari perasan buah anggur. Oleh karena 
kata 'mulia' mengandung sesuatu yang mulia pula, maka syariat me- 
larang pemakaian kata tersebut untuk buah dan pohon anggur. Sebab, 
apabila dibiarkan demikian, jika seseorang mendengar kata 'mulia' 
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maka yang terlintas di dalam pikirannya adalah khamar, sehingga di- 
rinya akan tergerak untuk mencari khamar, meminumnya, atau men- 
dekatinya.” 


Dalam hadits di atas juga disebutkan, bahwa yang berhak disebut 
mulia adalah seorang muslim atau hati seorang mukmin. Allah Ta'ala 


berfirman, 
& 25 Ge- 3, 7 » . z 
tw) X3 Ae KS al 
“Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang 
paling bertakwa....... " (OS. Al-Hujuraat: 13). 


Hati seorang mukmin disebut mulia karena di dalamnya terda- 
pat keimanan, petunjuk, cahaya, ketakwaan, dan semua sifat yang da- 
pat disandingkan dengan kata 'mulia' Demikian pula halnya dengan 
seorang muslim yang juga berhak disebut dengan seorang yang mulia. 

Pakar bahasa arab mengatakan, bahwa kalimat seperti, us Tes (se- 
orang laki-laki yang mulia), us 03 5 (dua orang laki-laki yang mulia), 
pe Ia 3 (beberapa laki-laki yang mulia), f 2 JA (seorang perempuan 
yang mulia), £ 1 ai A (dua orang perempuan yang mulia), « 2 $ yaa 
(beberapa perempuan yang mulia), kata $ :S boleh dibaca dengan Kar- 
mun atau Karamun. Sinonim kata $'8 di dalam kalimat di atas adalah, 
4 # £ (seorang laki-laki yang mulia), ola 1s (dua orang laki-laki yang 
mulia), #5 (beberapa laki-laki yang mulia), dan LX: Ls (beberapa pe- 
rempuan yang mulia). Bentuk kata £ &'S adalah mashdar (kata kerja yang 
tidak terkait dengan waktu tertentu) yang diartikan dengan kata sifat, 


seperti kata S5 (tamu) dan JAS (orang yang adil). Wallahu A'lam. 


ppob 


(3) Bab Hukum Menggunakan Lafal “Hamba Lelaki”, 
“Hamba Perempuan”, “Pelindung” Dan “Tuan” 


dst Kera JB AL G9 23, 2 3 EL .OAYo 
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5835. Yahya bin Ayyub, Outaibah, dan Ibnu Hujr telah memberitahukan ke- 
pada kami, mereka berkata, Ismail —Ibnu Ja'far- telah memberitahukan 
kepada kami, dari Al-Ala", dari ayahnya (Abdurrahman), dari Abu Hu- 
rairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersab- 
da, “Janganlah sekali-kali salah seorang di antara kalian mengatakan, 
'Hamba lelakiku dan hamba perempuanku, karena setiap lelaki di antara 
kalian adalah hamba Allah dan setiap perempuan di antara kalian ada- 


lah hamba Allah. Tetapi hendaklah dia mengatakan, “Hai anak lelaki ke- 
cil dan anak perempuan kecil, hai pemudaku dan pemudiku.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13986). 


- 
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5836. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Jarir telah mem- 

beritahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu 

Hurairah, dia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 

bersabda, “Janganlah salah seorang dari kalian mengatakan, 'Hambaku' 

karena kalian semua adalah hamba Allah, tapi katakanlah, “Pemudaku.', 


dan janganlah seorang budak mengatakan, “Tuanku', tapi hendaklah dia 
mengatakan, "Majikanku." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12352). 


Ai op bis is Gis Ka 
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5837. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan ke- 
pada kami, mereka berdua berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahu- 
kan kepada kami, (H), dan Abu Sa'id Al-Asyaj telah memberitahukan 
kepada kami, Waki' telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua 
meriwayatkan dari Al-A'masy dengan sanad ini. Dalam riwayat mere- 
ka disebutkan, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersab- 
da, “Dan Te seorang budak mengatakan kepada majikannya, 'Pe- 
lindung 


Dalam hadits riwayat Abu Mu'awiyah terdapat tambahan yang berbu- 
nyi, “Karena sesungguhnya Pelindung kalian adalah Allah Azza wa 
Jalla.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12474). 
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5838. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdur- 
razzag telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan 
kepada kami, dari Hammam bin Munabbih, dia berkata, “Inilah yang 
diberitahukan Abu Hurairah kepada kami, dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” Lalu ia menyebutkan beberapa hadits di antaranya, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 
“Janganlah salah seorang di antara kalian mengatakan, “Berikan minu- 
man kepada tuanmu', "Berikan makanan kepada tuanmu', dan 'Berikan 
air wudhu" kepada tuanmu.' Dan janganlah salah seorang di antara ka- 
lian mengatakan, “Tuanku.' Hendaklah dia mengatakan, “Majikanku, 
pelindungku.' Dan janganlah salah seorang di antara kalian mengata- 
kan, "Hamba lelakiku, hamba perempuanku.' Hendaklah dia mengata- 

kan, “Pemudaku, pemudiku, anak lelakiku yang kecil.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-ltg, Bab Karahiyah At- 
Tathawul Ala Ar-Ragig, wa Oauluhu Abdi aw Amati (nomor 2552), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 14718). 


» Tafsir hadits : 5835-5838 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah sekali-kali sa- 
lah seorang di antara kalian mengatakan, "Hamba lelakiku dan hamba perem- 
puanku, karena setiap lelaki di antara kalian adalah hamba Allah dan setiap 
perempuan di antara kalian adalah hamba Allah. Tetapi hendaklah dia menga- 
takan, 'Hai anak lelaki kecil dan anak perempuan kecil, hai pemudaku dan pe- 
mudiku.” 
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Dalam riwayat lain disebutkan, “Dan janganlah seorang budak me- 
ngatakan, “Tuanku', tapi hendaklah dia mengatakan, 'Majikanku.” Dalam ri- 
wayat yang lain diterangkan, “Dan janganlah seorang budak mengatakan 
kepada majikannya, “Pelindungku' karena sesungguhnya Pelindung kalian 
adalah Allah Azza wa Jalla.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Janganlah 
salah seorang di antara kalian mengatakan, “Berikan minuman kepada tuan- 
mu', 'Berikan makanan kepada tuanmu', dan “Berikan air wudhu kepada tuan- 
mu.' Dan janganlah salah seorang di antara kalian mengatakan, “Tuanku. 
Hendaklah dia mengatakan, “Majikanku, pelindungku.' Dan janganlah salah 
seorang di antara kalian mengatakan, "Hamba lelakiku, hamba perempuanku.' 
Hendaklah dia mengatakan, 'Pemudaku, pemudiku, anak lelakiku yang kecil.” 


Para ulama mengatakan bahwa di dalam hadits tersebut terdapat 
dua poin penting: i 

Pertama, hadits ini menjelaskan larangan seorang budak untuk 
mengatakan 'tuanku' kepada majikannya, karena hakikatnya “Rubu- 


biyah" hanyalah milik Allah semata. Kata “5! (tuan) maksudnya yang 

memiliki dan melakukan segala sesuatu, dan itu hanya milik Allah 

Ta'ala semata. Jika ada yang mengatakan, bahwa dalam hadits tentang 

tanda-tanda hari kiamat, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Seorang budak perempuan melahirkan tuan perempuannya atau tuan laki- 

lakinya." Maka dijawab dari dua sisi pandang, yaitu, 

1. Hadits kedua menjelaskan bahwa hal itu boleh dilakukan, semen- 
tara larangan yang terdapat dalam hadits pertama merupakan an- 
juran untuk beretika memuliakan nama Allah Ta'ala, bukan me- 
nunjukkan sesuatu yang haram. 

2. Yang dimaksud dengan larangan dalam hadits di atas adalah 
larangan untuk menggunakan lafazh tersebut dengan seringkali 
dan menjadikannya sebagai kebiasaan. Larangan tersebut tidak 
tertuju pada pemakaian yang jarang. Al-Oadhi memilih jawaban 
ini dan mengatakan, “Tidak ada larangan jika seorang hamba sa- 
haya mengatakan, 'majikanku', sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah bersabda, “Hendaklah dia mengatakan, “Majikanku,” Hal 
ini karena kata &5J! (majikan atau tuan) tidak khusus untuk Allah 
Ta'ala seperti halnya kata 25! (tuan atau Tuhan) yang bersifat khu- 
sus dalam beberapa kalimat tertentu, di samping pemakaian ke- 
dua kata tersebut juga berbeda. Al-Oadhi juga meriwayatkan dari 
Imam Malik yang mengatakan bahwa makruh hukumnya berdoa 
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dengan menggunakan kata -£5J| : sebab di dalam Al-Our'an dan 
hadits mutawatir tidak pernah disebutkan bahwa salah satu nama 
Allah Ta'ala adalah -£:J!. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
bersabda dalam beberapa hadits yang menyebutkan kata -4J!, di 
antaranya, 

J5 MAA  O) 


“Sesungguhnya anakku ini adalah seorang pemimpin.” 


3 - 
SAS 
“Pergilah kepada pemimpin kalian”, maksudnya Sa'ad bin Mu'adz.” 
Dan sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam riwayat lain, 


PS Ja GAN 


“Dengarkanlah apa yang dikatakan oleh pemimpin kalian.” Maksudnya 
Sa'ad bin Ubadah. 

Jadi, tidak ada permasalahan dan kerancuan dalam perkataan se- 
orang budak kepada majikannya, (5445 “tuanku”, karena kata £SJ ju- 
ga digunakan oleh selain budak laki-laki dan perempuan. Begitupun 
halnya perkataan seorang budak kepada majikannya, GI “pelin- 
dungku”, karena kata IA mempunyai 16 arti yang telah disebutkan 
sebelumnya, di antaranya penolong dan pemilik. 

Al-Oadhi mengatakan, “Adapun perkataannya dalam kitab Shahih 
Muslim seperti yang diriwayatkan oleh Waki', Abu Mu'awiyah, dari 
Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah secara marfu', “Dan 
janganlah seorang budak mengatakan kepada majikannya, “Pelindungku”, 
maka para perawi yang meriwayatkan dari Al-A'masy telah berbeda 
pendapat berkenaan dengan lafazh ini, sebab banyak perawi yang ti- 
dak meriwayatkan lafazh tersebut dari Al-A'masy. Maka riwayat yang 
tidak menyebutkannya adalah lebih shahih. 


Kedua, Makruh hukumnya bagi seorang majikan untuk menga- 
takan kepada budaknya, “hamba lelakiku” dan “hamba perempuan- 
ku" tetapi yang dibolehkan adalah mengucapkan “anak lelakiku yang 
kecil, anak perempuanku yang kecil, pemudaku, dan pemudiku.” Ka- 
rena ubudiyah (penyembahan) yang hakiki hanya milik Allah Ta'ala 





Kitab Lafazh-Lafazh yang 28 33 i jnnya 619 


semata, dan karena menggunakan kata-kata tersebut mengandung un- 
sur pengagungan yang tidak pantas dilakukan oleh manusia kepada 
manusia lain. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah Megan ke- 


napa hal itu dilarang dalam sabdanya yang berbunyi, & AS Rata “Se- 
tiap lelaki di antara kalian adalah hamba Allah.” Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarang berlaku sombong dalam perkataan, sebagaimana 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang berlaku sombong dalam 
perbuatan, menjulurkan pakaian sampai menutup mata kaki, dan lain 
sebagainya. Adapun perkataan “anak lelakiku yang kecil, anak pe- 
rempuanku yang kecil, pemudaku, dan pemudiku” tidaklah menun- 
jukkan kepemilikan seperti perkataan “hambaku” sekalipun kata-kata 
tersebut digunakan untuk orang merdeka dan budak, karena maksud 


pengucapannya hanya menunjukkan sesuatu yang khusus. Kata & 
(pemuda atau pembantu) juga disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 


Sy R3 gaya IG 3 
“Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada pembantunya....” (OS. Al-Kahf: 


60). 
Firman Allah Ta'ala, 


£ tg 
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“Dan dia (Yusuf) berkata kepada pelayan-pelayannya....” (OS. Yusuf: 62). 
Firman Allah Ta'ala, 
VE 


“Mereka (yang lain) berkata, “Kami mendengar ada seorang ng (OS. 
Al-Anbiyaa': 60). 


Adapun penggunaan kata 4 LI (anak perempuan kecil) untuk 
orang yang merdeka adalah sesuatu yang populer di zaman jahiliyah 
dan setelah Islam datang. 

Kesimpulannya, larangan dalam menggunakan kata-kata yang te- 
lah disebutkan di atas adalah jika dimaksudkan untuk pengangungan 
dan berbuat sombong, dan tidak dilarang jika bertujuan untuk menye- 
butkan sifat dan ciri-ciri seseorang. 


obok 


(4) Bab Makruh Mengucapkan, “Sialnya diriku” 
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5839. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 
bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami. (H) Dan Abu Kuraib 
Muhammad bin Al-Ala” telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Usamah telah memberitahukan kepada kami, keduanya meriwayatkan 
dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah sekali-kali salah 
seorang di antara kalian mengatakan, 'Sial sekali aku!' Akan tetapi 
sebaiknya dia mengatakan, “Diriku tidak mampu lagi menanggung 
derita ini." 

Ini adalah hadits riwayat Abu Kuraib, dan Abu Bakar mengatakan, 
“Dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Hadits yang sama, hanya 
saja tidak terdapat kalimat, “Akan tetapi.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16846 dan 
16925). 
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5840. Dan Abu Kuraib telah memberitahukannya kepada kami, Abu Mu'a- 
wiyah telah memberitahukan kepada kami dengan sanad ini. 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17217). 
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5841. Abu Ath-Thahir dan Harmalah telah memberitahukan kepadaku, mereka 
berdua mengatakan, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yu- 
nus telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Abu Umamah 
bin Sahl bin Hunaif, dari ayahnya (Sahl), bahwa Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah sekali-kali salah seorang di 
antara kalian mengatakan, “Sial sekali aku!" dan sebaiknya dia menga- 
takan, "Diriku tidak mampu lagi menanggung derita ini.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab Bab Laa Yagul Khabutsat Nafsi 
(nomor 6180). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab Bab Laa Yugal Khabutsat Nafsi 
(nomor 4978), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4656). 


» Tafsir hadits : 5839-5841 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Te 0g Te ea RENA Na LA PUN EN an 
si JI IS HL SA BAY 
“Janganlah sekali-kali salah seorang di antara kalian mengatakan, “Sial sekali 


aku!" Akan tetapi ebarknya dia mengatakan, “Diriku tidak Mean lagi me- 
nanggung derita ini." 
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Abu Ubaid, semua pakar bahasa arab, pakar kata-kata rumit dalam 
hadits, dan ulama lainnya mengatakan bahwa kata E4) 5 dan C5 


sebenarnya mempunyai arti yang sama, namun penggunaan kata Sah 
(sial atau buruk) hukumnya makruh karena merupakan ucapan yang 
jelek. Di samping itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajarkan 
etika dalam bertutur kata dengan menggunakan kata-kata yang baik 
dan meninggalkan kata-kata yang buruk. Para ulama mengatakan 
bahwa kata &44 artinya lemah. Ibnu Al-A'rabi mengatakan bahwa 
artinya adalah sempit. 

Jika ada yang mengatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah bersabda tentang orang-orang yang tertidur dari shalatnya dan 
menyebutkan, 


OHSAS kill ena ah 

“Maka akan menjadi buruk jiwanya dan malas.” 
Maka Al-Oadhi dan ulama lain mengutarakan jawabannya, bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan hal tersebut berkenaan 
dengan orang lain dan seseorang yang tidak disebutkan namanya di 


mana dia berada dalam kondisi yang buruk, bukan menyebutkan diri 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. 





(5) Bab Memakai Minyak Kasturi yang Merupakan 
Minyak Wangi yang Paling Baik, dan Makruh Hukumnya 
Menolak Kemangi dan Parfum 
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5842. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberika kepada kami, Abu 
Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah, Khulaid bin 
Ja'far telah memberitahukan kepadaku, dari Abu Nadhrah, dari Abu 
Sa'id Al-Khudri, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau ber- 
sabda, “Suatu ketika seorang wanita pendek dari bani Isra'il berjalan 
dengan dua wanita yang berpostur tinggi, dia memakai sandal yang 
terbuat dari kayu dan cincin emas rapat yang diberi penutup, kemudian 
dia melumurinya dengan minyak kasturi, yang merupakan minyak wa- 
ngi yang paling baik. Lalu dia berjalan di antara dua wanita tersebut 
tanpa diketahui oleh orang-orang. Maka dia pun memberikan isyarat 
dengan tangannya seperti ini.” Syu'bah menggerakkan tangannya. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Jana'iz Bab Maa Jaa'a Fii Al-Misk Li 
Al- Mayyit (nomor 991 dan 992). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jana'iz Bab Al-Misk (nomor 1904), Kitab 
Az-Zinah Bab Athyab Ath-Thiib (nomor 5134), Tuhfah Al-Asyraf (no- 
mor 4311). 
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5843. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Harun 
telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah, dari Khulaid bin Ja'- 
far dan Mustamir, mereka berdua mengatakan, kami telah mendengar 
Abu Nadhrah memberitahukan dari Abu Sa'id Al-Khudri, bahwa Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan seorang wanita da- 
ri bani Isra'il yang melumuri cincinnya dengan minyak kasturi. Dan 
bahwasanya minyak kasturi adalah minyak wangi yang paling baik. 


e# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5842. 
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5844. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb telah memberitahu- 

kan kepada kami, mereka berdua meriwayatkan dari Al-Mugri', Abu 


Bakar berkata, Abu Abdurrahman Al-Mugri' telah memberitahukan 
kepada kami, dari Sa'id bin Abu Ayyub, Ubaidullah bin Abu Jafar 
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telah memberitahukan kepadaku, dari Abdurrahman Al-A'raj, dari Abu 
Hurairah, dia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Barangsiapa yang ditawarkan kemangi kepadanya maka janganlah 
menolaknya, karena ia ringan untuk dibawa dan wangi aromanya.” 


6 Takhrij hadits - 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab At-Tarajjul Bab Fi Radd Ath-Thiib (no- 
mor 4172). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Ziinah Bab Ath-Thiib (nomor 5274), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13945). 
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5845. Harun bin Sa'id Al-Ayli, Abu Thahir, dan Ahmad bin Isa telah mem- 
beritahukan kepadaku, -Ahmad mengatakan, Ibnu Wahb telah membe- 
ritahukan kepada kami, sedangkan dua perawi lain mengatakan, Ibnu 
Wahb telah mengabarkan kepada kami-, Makhramah telah mengabar- 
kan kepadaku, dari ayahnya, dari Nafi', dia berkata, “Apabila Ibnu Umar 
memakai wangi-wangian maka dia menggunakan kayu pohon gahru 
yang tidak dicampur dengan apapun, atau menggunakan kapur barus 
yang ia campur dengan kayu pohon gahru. Lalu dia berkata, "Beginilah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memakai wangi-wangian.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7605). 


se Tafsir hadits : 5842-5845 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, HD ci Eta 5 
“Yang merupakan minyak wangi yang paling baik.” 
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Hadits ini menunjukkan bahwa minyak kasturi adalah minyak 
wangi yang paling baik dan paling utama, dan menerangkan bahwa 
minyak kasturi adalah suci, sehingga boleh digunakan untuk badan 
dan pakaian, serta boleh juga untuk dijual. Semua hal ini merupakan 
sesuatu yang telah disepakati oleh para ulama. Sahabat kami me- 
nyebutkan sebuah pendapat dari kelompok Syi'ah yang merupakan 
pendapat yang salah, karena bertentangan dengan kesepakatan kaum 
muslimin dan hadits-hadits shahih yang. menerangkan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabatnya menggunakan mi- 
nyak kasturi. 

Para sahabat kami dan ulama lainnya berpendapat, “Hal ini me- 
rupakan pengecualian dari kaidah yang populer bahwa semua organ 
tubuh yang diambil dari makhluk hidup maka dianggap bangkai. Atau 
dapat dikatakan, bahwa hal ini hukumnya sama dengan janin, telur, 
dan susu.” 


Adapun berkaitan dengan perempuan pendek yang mengguna- 
kan sandal yang terbuat dari kayu dengan tujuan bisa berjalan bersama 
dua wanita lain yang berpostur tinggi sehingga orang-orang tidak me- 
ngetahuinya, maka hukumnya dalam syari'at agama kita adalah jika 
seorang wanita melakukannya sesuai dengan rambu-rambu syari'at 
seperti menutup diri agar tidak diketahui oleh orang lain yang akan 
mengganggunya atau karena sebab lainnya, maka hal ini tidak apa- 
apa. Namun jika bertujuan untuk menyombongkan diri atau menyeru- 
pai wanita lain yang mempunyai postur lebih tinggi sehingga mem- 
buat orang-orang tertipu, maka hukumnya haram. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


BN S5 JA Sat BB 33 SS OI ala HA IA 

“Barangsiapa yang ditawarkan kemangi kepadanya maka janganlah meno- 
laknya, karena ia ringan untuk dibawa dan wangi aromanya.” 

Kata Jasa (beban) se-wazan (timbangan) dengan kata ea (maj- 


lis). Maksudnya adalah kemangi tersebut ringan dan tidak berat untuk 
dibawa. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 255 Y6 “Maka janganlah 
menolaknya” menurut kaidah bahasa arab yang fasih dan popoler di- 
baca Fala Yarudduhu, sementara di kalangan orang-orang yang tidak 
mahir berbahasa arab membacanya dengan Fala Yaruddahu. Sebelum- 





nya lafazh ini beserta kaidah membacanya telah dijelaskan di dalam 
'Ki-tab Haji pada hadits riwayat Ash-Sha'b bin Jatstsamah di saat meng- 
hadiahkan keledai liar kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
maka beliau bersabda, 


23 BU ala ap Se 1 


“Sungguh kami tidak menolak ini dari engkau kecuali karena kami sedang 
berihram.” 


Adapun terkait dengan kata 0-7! (kemangi), maka menurut pakar 
bahasa arab dan pakar kata-kata rumit dalam hadits adalah tumbu- 
han yang mengeluarkan aroma yang wangi. Al-Oadhi berkomentar, 
“Menurutku, yang dimaksud dalam hadits adalah semua jenis wangi- 
wangian. Dalam riwayat Abu Dawud disebutkan, “Barangsiapa yang 
ditawarkan minyak wangi.” Dan dalam riwayat Al-Bukhari disebutkan, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah menolak minyak wa- 
ngi.” Dalam hadits ini terdapat keterangan bahwa makruh hukumnya 
menolak kemangi bagi orang yang ditawarkan kepadanya kecuali ada 
udzur (halangan). 

Na 
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“Apabila Ibnu Umar memakai wangi-wangian maka dia menggunakan kayu 
pohon gahru yang tidak dicampur dengan apapun, atau menggunakan kapur 


barus yang dia campur dengan kayu pohon gahru. Lalu dia berkata, “Begini- 
lah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memakai wangi-wangian.” 


Kata KENI di sini artinya menggunakan wewangian yang ber- 
asal dari kata Abal (dupa). 

Kata 2391 (kayu pohon gahru) menurut Al-Ashma'i, Abu Ubaid, 
serta semua pakar bahasa arab dan kata-kata rumit adalah kayu yang 
digunakan untuk bahan minyak wangi. Al-Ashma'i mengatakan, “Me- 
nurutku kata #39 (kayu pohon gahru) adalah bahasa arab serapan 
yang berasal dari bahasa Persia. Dibaca dengan Al-Aluwwah dan Al- 


Uluwwah, yang merupakan dua cara membaca yang populer.” Semen- 
tara Al-Azhari meriwayatkan bahwa kata tersebut dibaca dengan Al- 
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Aliwwah. Al-Oadhi menuturkan, “Dari Al-Kisa'i diriwayatkan dengan 


kata “. Sedangkan ulama lainnya membaca dengan Al-Aluwwah, Al- 
Aluwah, Al-Aliwwah, dan Al-Aliwah. Ada pula yang meriwayatkan de- 
ngan s9 dan 9. 

Perkataannya, #eb4 2 "Yang tidak dicampur dengan apapun” maksud- 
nya tidak dicampur dengan minyak wangi lainnya. 

Dalam hadits ini dijelaskan tentang hukum disunnahkan bagi 
laki-laki untuk memakai minyak wangi, begitu pula halnya dengan 
kaum wanita. Bagi laki-laki disunnahkan untuk memakai wewangian 
yang aromanya kuat dani tidak terlihat warnanya. Adapun bagi kaum 
perempuan yang hendak keluar rumah menuju masjid atau tempat 
lainnya maka dimakruhkan baginya menggunakan minyak wangi 
dengan bau yang menyengat. Bagi laki-laki sangat dianjurkan untuk 
menggunakan minyak wangi pada hari Jum'at dan dua hari raya, di 
mana pada saat itu kaum muslimin berkumpul, begitu pula di saat 
menghadiri majlis dzikir, majlis ilmu, ketika hendak berhubungan 
badan dengan istrinya, dan lain sebagainya. Wallahu A'lam. 
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(1) Bab Melantunkan Sya'ir, Penjelasan Tentang Bait 
Sya'ir yang Paling Bagus, dan Celaan Terhadap Sya'ir 
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5846A. Amr An-Nagid dan Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada 
kami, mereka berdua meriwayatkan dari Ibnu Uyainah. Ibnu Abu Umar 
mengatakan, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Ibrahim 
bin Maisarah, dari Amr bin Asy-Syarid, dari ayahnya, Dia berkata, 
“Pada suatu hari aku membonceng Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, maka beliau pun bersabda, “Apakah engkau menghafal sedikit 
sya'ir Umayyah bin Abu Ash-Shalt?” Aku pun menjawab, “Ya” be- 
liau bersabda, “Tambahlah.” Lalu aku melantukan sebuah bait. Ke- 
mudian beliau bersabda, “Tambahlah” Lalu aku melantukan sebuah 
bait. Kemudian beliau bersabda, “Tambahlah” demikianlah sampai 
aku melantunkan seratus bait.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adab Bab Asy-Syi'r 
(nomor 3758), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4836). 
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5846B. Dan Zuhair bin Harb dan Ahmad bin Abdah telah memberitahu- 
kan-ya kepadaku, semuanya meriwayatkan dari Ibnu Uyainah, dari 
Ibrahim bin Maisarah, dari Amr bin Asy-Syarid, atau Ya'gub bin 
Ashim, dari Asy-Syarid, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah memboncengkanku di bekalang beliau.” Selanjut- 
nya disebutkan hadits yang serupa. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5846. 
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5847. Dan Yahya bin Yahya telah Pena Tea kami, Al-Mu'ta- 
mir bin Sulaiman telah "mengabarkan kepada kami. (H) Dan Zuhair 
bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Abdurrahman bin. Mahdi 
telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua meriwayatkan dari 
Abdullah bin Abdurrahman Ath-Tha'ifi, dari Amr bin Asy-Syarid, 
dari ayahnya, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memintaku untuk melantunkan sebuah sya'ir.” Seperti hadits riwayat 
Ibrahim bin Maisarah, dan padanya terdapat tambahan, bahwa Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh hampir saja dia masuk 
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Islam.” Dan di dalam hadits riwayat Ibnu Mahdi disebutkan, “Sungguh 
hampir saja dia masuk Islam karena sya'irnya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5846. 
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5848. Abu Ja'far Muhammad bin Ash-Shabah dan Ali bin Hujr As-Sa'di telah 
memberitahukan kepadaku, semuanya meriwayatkan dari Syarik. Ibnu 
Hujr mengatakan, Syarik telah mengabarkan kepada kami, dari Abdul 
Malik bin Umair, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Bait sya'ir paling bagus 
yang pernah diucapkan oleh orang-orang Arab adalah bait sya'ir La- 
bid (yang berbunyi), "Ketahuilah, segala sesuatu selain Allah adalah ba- 
til." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Managib Al-Anshar. Bab Ayyaam Al-Jaa- 
hiliyyah (nomor 3841), Kitab Al-Adab. Bab Maa Yajuuzu Min Asy-Syi'r 
wa Al-Hudaa' wa Maa Yukrahu Minhu (nomor 6146), Kitab Ar-Rigag. 
Bab Al-Jannah Agrab Ilaa Ahadikum Min Syiraak Na'lih wa An-Naar 
Mitslu Dzaalik (nomor 6459). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adab. Bab Maa Ja'a Fii Insyaad Asy- 
Syi'r (nomor 2850). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adab. Bab Asy-Syir (nomor 3757), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14976). 
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5849. Dan Muhammad bin Hatim bin Maimun telah memberitahukan ke- 
padaku, Ibnu Mahdi telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan 
dari Abdul Malik bin Umair, Abu Salamah telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Perkataan paling benar yang pernah di- 
ucapkan oleh seorang penyair adalah perkataan Labid (yang berbunyi), 
“Ketahuilah, segala sesuatu selain Allah adalah batil." 


Dan hampir saja Umayyah bin Abu Ash-Shalt masuk Islam.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5848. 
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5850. Dan Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepadaku, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Za'idah, dari Abdul Malik bin 
Umair, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah, bah- 
wasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bait sya- 
'ir paling benar yang pernah diucapkan oleh seorang penyair adalah, 
“Ketahuilah, segala sesuatu selain Allah adalah batil.' 
Dan hampir saja Umayyah bin Abu Ash-Shalt masuk Islam.” 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5848. 


Lo ne a- 3 4 


Naa yaaa PAS sea KK 


£. - L FE 4 - 3 or & o 25 « 

Ne bab Irena seen duh 
Jogi 

5851. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 

Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 

memberitahukan kepada kami, dari Abdul Malik bin Umair, dari Abu 

. Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

beliau bersabda, “Bait sya'ir paling benar yang pernah diucapkan oleh 

para penyair adalah, 'Ketahuilah, segala sesuatu selain Allah adalah 

batil.'” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5848. 
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5852. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin 
Zakariya telah mengabarkan kepada kami, dari Isra“il, dari Abdul Ma- 
lik bin Umair, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dia berkata, “Aku 
pernah mendengar Abu Hurairah mengatakan, Aku pernah mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Per- 
kataan paling benar yang pernah diucapkan oleh seorang penyair ada- 

lah perkataan Labid (yang berbunyi), 
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'Ketahuilah, segala sesuatu selain Allah adalah batil." 
Perawi tidak menyebutkan lebih dari itu.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5848. 


an ya Pena Gas Ts Is 5 SG) Ca Da2 .OAoY 
Asing yg Setya Asi ip Ah 


Ag das be ba Ja d3 Na 

NA Clans St Cp te uji 3 JI 

ap Ja Kas YA IU 
5853. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Hafsh 
dan Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami. (H) Dan 
Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berdua meriwayatkan dari Al- 
A'masy. (H) Dan Abu Sa'id Al-Asyaj telah memberitahukan kepada 
kami, Waki' telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, 
dia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Perut 


seseorang itu penuh dengan cairan nanah yang dapat merusak tubuh 
adalah lebih baik daripada penuh dengan syair.” 


Abu Bakar mengatakan, “Namun Hafsh tidak mengatakan dalam riwa- 
yatnya, “yang dapat merusak tubuh.” 


6 Takhrij hadits 
» Hadits riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab Bab Maa Yukrah An Ya- 
kuun Al-Ghaalib Alaa Al-Insaan Asy-Syi'r Hatta Yashuddah 
“An Dzikrillah wa Al-Ilm wa Al-ur'aan (nomor 6155). 
2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adab Bab Maa. Yukrah Min 
Asy-Syi'r (nomor 3759), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12364). 
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# Hadits riwayat Abu Sa'id Al-Asyaj ditakhrij oleh Ibnu Majah 
di dalam Kitab Al-Adab Bab Maa Yukrah Min Asy-Syi'r (nomor 
3760), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12468). 
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5854. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah mem- 
beritahukan kepada kami, mereka berdua mengatakan, Muhammad bin 
Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Gatadah, dari Yunus bin Jubair, dari Muhammad 
bin Sa'ad, dari Sa'ad, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Perut salah seorang dari kalian penuh dengan cairan nanah 
yang dapat merusak tubuh adalah lebih baik daripada penuh dengan 
syair.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adab Bab Maa Ja'a La'an Yamtali Jauf 
Ahadikum (aihan Khairun Min An Yamtali" Syi'ran (nomor 2852). 


Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adab Bab Maa Kurih Min Asy-Syi'r 
(nomor 3760), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3919). 
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5855. Outaibah bin Sa'id Ats-Tsagafi telah memberitahukan kepada kami, Laits 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Al-Had, dari Yuhannas, 
pelayan Mush'ab bin Az-Zubair, dari Abu Sa'id Al-Khudri, dia berkata, 
“Di saat kami sedang berjalan bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam di daerah Al-Arj maka terlihatlah seorang penyair yang sedang 
bersenandung, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Tangkaplah setan ini, atau tahanlah setan ini. Perut seseorang itu 
penuh dengan cairan nanah adalah lebih baik daripada penuh dengan 
syair." 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4400). 


6 Tafsir hadits : 5846-5855 

Perkataannya, “Dari Amr bin Asy-Syarid, dari ayahnya, Dia berkata, 
“Pada suatu hari aku membonceng Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
maka beliau pun bersabda, “Apakah engkau menghafal sedikit sya'ir Umayyah 
bin Abu Ash-Shalt?” Aku pun menjawab, “Ya” beliau bersabda, “Tambahlah.” 
Lalu aku melantukan sebuah bait. Kemudian beliau bersabda, “Tambahlah" 
Lalu aku melantukan sebuah bait. Kemudian beliau bersabda, “Tambahlah" 
demikianlah sampai aku melantunkan seratus bait.” 


Perkataannya, 4,44! “Asy-Syarid” dia adalah Asy-Syarid bin Su- 
waid Ats-Tsagafi, salah seorang shahabat Radhiyallahu Anhu. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, «» “Tambahlah” dibaca 
hiihi. Pakar bahasa arab mengatakan bahwa huruf ha" yang pertama 
adalah pengganti huruf hamzah, asal kata ini adalah «| , maksudnya 
adalah permintaan kepada seseorang untuk menambah pembicaraan 
yang sedang berlangsung. Ibnu As-Sikkit mengatakan, "Kata tersebut 
digunakan untuk permintaan terhadap pembicaraan atau pekerjaan 
yang sedang berlangsung.” 

Pakar bahasa arab mengatakan, “Kata ini selalu berbaris fathah di 
akhirnya. Jika ingin menyambungnya dengan kata lain, maka harus di- 
tanwin-kan, seperti, Was «| artinya tambahlah pembicaraan kita. Jika 
yang dimaksud adalah sesuatu yang tidak sedang berlangsung, maka 


juga harus di-tanwin-kan, yaitu «!. Adapun kata Lal artinya adalah ta- 
hanlah atau diamlah.” 
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Maksud hadits adalah bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam menganggap bagus bait sya'ir Umayyah dan meminta Asy-Syarid 
untuk melantunkannya berkali-kali, karena di dalamnya terdapat pe- 
ngakuan tentang keesaan Allah Ta'ala dan hari berbangkit. 

Dalam hadits di atas terdapat keterangan bahwa boleh melantun- 
kan dan mendengar bait sya'ir yang tidak mengandung kata-kata ko- 
tor, baik sy'air jahiliyah maupun sya'ir lainnya. Hal yang tidak dibo- 
lehkan dalam melantunkan sya'ir yang tidak mengandung kata-kata 
kotor adalah jika terlalu banyak melantunkannya dan menjadi sebuah 
kebiasaan bagi seseorang. Adapun jika bait sya'ir itu sedikit maka ti- 
dak apa-apa untuk dilantunkan, didengar, dan dihafal. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
C3 LAN Ai TN As Ia Oa JA 
“Apakah engkau menghafal sedikit sya'ir Umayyah bin Abu Ash-Shalt?” 
Begitulah yang terdapat dalam sebagian besar naskah yang ada, 
yaitu kata (5 (sedikit). Dan dalam sebagian naskah tertulis :'.4. Pen- 
jelasan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di atas adalah, “Apa- 


kah engkau menghafal sedikit sya'ir Umayyah bin Abu Ash-Shalt? Se- 
hingga engkau dapat melantunkannya meskipun sedikit?” 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

AN. Ta Kang - - o 8. - 22 
Ia A1 SE Wegi JS Ui and IS op Es aa 
“Bait sya'ir paling bagus yang pernah diucapkan oleh orang-orang Arab 
adalah bait sya'ir Labid (yang berbunyi), "Ketahuilah, segala sesuatu selain 
Allah adalah batil.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Perkataan paling 
benar yang pernah diucapkan oleh seorang penyair adalah perkataan Labid 
(yang berbunyi), "Ketahuilah, segala sesuatu selain Allah adalah batil.” Dalam 
riwayat lain diterangkan, “Bait sya'ir paling benar yang pernah diucapkan 
oleh para penyair.” Kata 1s di sini maksudnya adalah perkataan. Kata 
Jk (batil) maksudnya binasa dan lenyap. 

Dalam hadits ini diterangkan keutamaan Labid yang merupakan 
salah seorang shahabat yang mulia. Nama lengkapnya adalah Labid 
bin Rabi'ah Radhiyallahu Anhu. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Perut salah seorang dari kalian penuh dengan cairan nanah yang dapat me- 
rusak tubuh adalah lebih baik daripada penuh dengan syair.” Dalam riwayat 
lain disebutkan, “Di saat kami sedang berjalan bersama Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam di daerah Al-Arj maka terlihatlah seorang penyair yang 
sedang bersenandung, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Tangkaplah setan ini, atau tahanlah setan ini. Perut seseorang itu penuh 
dengan cairan nanah adalah lebih baik daripada penuh dengan syair.” 


Pakar bahasa arab dan kata-kata rumit menuturkan, “Kata & : (me- 


rusaknya) berakar dari kata Si yang berarti nanah yang merusak 
perut. Abu Ubaid mengatakan, “Sebagaian ulama berpendapat bah- 
wa yang dimaksud dengan sya'ir dalam hadits ini adalah sya'ir yang 
digunakan untuk mencaci Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam.” Abu Ubaid dan mayoritas ulama menyatakan bahwa tafsir ter- 
sebut adalah tafsir yang keliru, sebab jika dipahami demikian maka 
yang dilarang adalah seseorang yang memenuhi perutnya dengan sya- 
'ir untuk mencaci Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan 
tidak dilarang jika sya'ir itu berjumlah sedikit. Padahal kaum musli- 
min telah sepakat bahwa satu kata saja yang digunakan untuk mencaci 
Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam maka pelakunya diang- 
gap telah kafir. Para ulama menyatakan, bahwa pendapat yang benar 
terkait maksud hadits ini adalah jika seseorang terbiasa mengucap- 
kan sya'ir sehingga tidak terlepas dari dirinya, sampai membuatnya 
lupa untuk membaca Al-Our'an, mempelajari ilmu-ilmu agama, dan 
berdzikir kepada Allah Ta'ala. Sya'ir seperti ini dilarang bila ditinjau 
dari berbagai aspek. Namun jika hafalan Al-Our'an, hadits, dan ilmu- 
ilmu agama lainnya menjadi suatu yang dominan dalam diri sese- 
orang, maka tidak mengapa jika ia menghapal sedikit sya'ir, sebab pe- 
rutnya tidak dipenuhi oleh bait sya'ir. Wallahu A'lam. 

Sebagian ulama berargumen dengan hadits ini bahwa hukum 
melantunkan sya'ir adalah makruh secara mutlak, baik dalam jum- 
lah sedikit maupun banyak, dan sekalipun sya'ir tersebut tidak me- 
ngandung kata-kata kotor. Hal tersebut dapat dipahami dari sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tangkaplah setan ini.” Mayoritas 
ulama berpendapat, “Hukumnya boleh selama tidak mengandung 
kata-kata kotor dan sejenisnya. Sebab, di antara bait sya'ir ada yang 
berkualitas bagus dan ada pula yang jelek.” Inilah pendapat yang 
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tepat, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mendengarkan 
sya'ir. Beliau juga pernah meminta shahabat untuk melantunkannya, 
yakni beliau pernah menyuruh Hassan untuk melantukan sya'ir dalam 
mencela kaum musyrikin. Para shahabat pun pernah melantukan sya- 
'ir di hadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selama perjalanan atau 
pada kesempatan lainnya. Begitu pula halnya dengan para khalifah, 
pembesar shahabat, dan orang-orang mulia di kalangan salafush-sha- 
lih. Terbukti bahwa tidak ada satu pun di-antara mereka yang mela- 
rang sya'ir secara mutlak, dan yang mereka larang adalah sya'ir yang 
tidak terpuji yaitu semua sya'ir yang mengandung kata-kata kotor dan 
sejenisnya. Terkait perihal orang yang melantunkan sya'ir yang mana 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggilnya dengan sebutan setan, 
maka kemungkinan orang tersebut adalah orang kafir, atau sya'ir lebih 
dominan pada dirinya, atau dia melantukan sya'ir yang tercela. Jadi, 
orang tersebut dipanggil setan lantaran sebuah kasus dengan banyak 
kemungkinan seperti yang telah kita sebutkan tadi atau hal lainnya, 
sehingga hadits ini tidak bersifat umum. Dengan demikian tidak bisa 
dijadikan argumen untuk mengatakan bahwa tidak boleh melantun- 
kan sya'ir secara mutlak. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, « AL Jay “Sedang berjalan di daerah Al-Arj" Al-Arj 
adalah sebuah kampung besar yang terletak 78 mil dari kota Madinah. 


P3 a12 


Perkataannya, usu G$ “Dari Yuhannas” begitulah cara memba- 
canya. 


bobok 
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D3 IE Saka Gi AI BE EIS DA IR BA A01 


Ao SAN SP Aa GEAR oh OA gp ara oi AE GE 
SN ISA mei AIA JB Ag la 
005) nya 
5856. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Abdurrahman bin 
Mahdi telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Algamah 
bin Martsad, dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang bermain da- 


du maka seolah-olah dia mencelupkan tangannya ke dalam daging dan 
darah babi.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab Bab Fi An-Nahyi An Al-La'ib Bi 
An-Nard (nomor 4939). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Adab Bab Al-La'ib Bi An-Nard (nomor 
3763), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1935). 


e Tafsir hadits : 5856 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Barangsiapa yang bermain dadu maka seolah-olah dia mencelupkan tangannya 
ke dalam daging dan darah babi.” 


Para ulama mengatakan bahwa kata :5553! sama dengan »'3! yang 
berarti dadu. Kata »3! merupakan kata bahasa arab serapan yang ber- 
asal dari bahasa asing. Sementara kata :5 artinya manis. 

Hadits ini merupakan dalil bagi Imam Syafi'i dan mayoritas ula- 
ma tentang pengharaman bermain dadu. Abu Ishag Al-Marwazi salah 
seorang sahabat kami berpendapat bahwa hukumnya makruh bukan 
haram. Adapun bermain catur maka menurut madzhab kami adalah 
makruh bukan haram. Hal ini diriwayatkan dari sekelompok tabi'in. 
Imam Malik dan Ahmad mengatakan bahwa hukumnya haram. Imam 
Malik berkata, “Bermain catur lebih buruk daripada bermain dadu 
dan membuat seseorang lalai dari berbuat kebaikan.” Mereka berdua 
meng-giyas-kan (menganologikan) hukumnya dengan dadu. Sahabat 
kami tidak setuju dengan giyas dalam hal ini dan menyatakan bahwa 
hukumnya lebih ringan daripada dadu. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka seolah-olah dia men- 
celupkan tangannya ke dalam daging dan darah babi.” adalah sebuah 
perumpaan antara orang yang bermain dadu dengan orang yang 
memakan babi. Jadi bermain dadu itu haram sebagaimana haramnya 
memakan daging babi dan darahnya. Wallahu A'lam. 


bobok 


(1) Bab Tentang Mimpi Baik Berasal dari Allah dan Ia 
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5857. Amr An-Nagid, Ishag bin Ibrahim, dan Ibnu Abu Umar telah memberi- 
tahukan kepada kami, mereka semua meriwayatkan dari Ibnu Uyainah 
— dengan lafazh hadits milik Ibnu Abu Umar- Sufyan telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dia berkata “Aku 
pernah bermimpi sesuatu yang membuatku demam hanya saja aku ti- 
dak berselimut. Lalu aku menemui Abu Oatadah dan menceritakan hal 
itu kepadanya. Dia pun berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah 
bersabda, "Mimpi baik itu datang dari Allah dan mimpi buruk datang 
dari setan. Maka apabila salah seorang di antara kalian bermimpi sesuatu 
yang tidak disukainya hendaklah dia meludah ke samping kiri sebanyak 
tiga kali dan memohon perlindungan kepada Allah dari kejahatannya 


sehingga mimpi itu tidak akan membahayakannya.” 


644 





645 

6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thibb Bab An-Nafsts Fii Ar-Rugyah 
(nomor 5747), Kitab At-Ta'bir Bab Ar-Ru'ya Min Allah (nomor 
6948), Bab Man Ra'aa An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Fi Al- 
Manaam (nomor 6995), Bab Al-Hulm Min Asy-Syaithan Fa Idzaa Ha- 
lam Falyabshug 'An Yasaarih wal Yasta'idz Billah "Azza wa Jalla (no- 
mor 7005), Bab Idzaa Ra'a Maa Yakrah Fa Laa Yukhbir Bihaa wa Laa 
Yadzkurhaa (nomor 7044). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab Bab Maa Jaa'a Fii Ar-Ru ya 
(nomor 5021). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ar-Ru'ya Bab Idzaa Ra'aa Fii Al-Manaam 
Maa Yakrah Maa Yashna' (nomor 2277). 

4. Ibnu Majah di dalam-Kitab Ar-Ru ya Bab Man Ra'aa Ru ya Yakrahu- 
haa (nomor 3909), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12135). 
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5858. Dan Ibnu Abu Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 

memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Abdurrahman pela- 

yan keluarga Thalhah, dari Abdurabbih dan Yahya yang keduanya anak 

Sa'id, dari Muhammad bin Amr bin Algamah, dari Abu Salamah, dari 

Abu @atadah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang se- 

rupa. Namun tidak disebutkan dalam hadits riwayat mereka perkataan 


Abu Salamah, “Aku pernah bermimpi sesuatu yang membuatku demam 
hanya saja aku tidak berselimut.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5857. : 
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5859. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb 
telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku. 
(H) Dan Ishag bin Ibrahim dan Abd bin Humaid telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua mengatakan, Abdurrazzag telah menga- 
barkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, mereka 
berdua meriwayatkan dari Az-Zuhri dengan sanad ini. Namun tidak 
disebutkan di dalam hadits riwayat mereka berdua perkataan, “Yang 
membuatku demam' dan di dalam hadits riwayat Yunus terdapat tam- 
bahan, “Hendaklah dia meludah ke samping kiri saat bangun tidur 
sebanyak tiga kali.” 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5857. 
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5860. Abdullah bin Maslamah bin @a'nab telah memberitahukan kepada kami, 
Sulaiman -yaitu Ibnu Bilal- telah memberitahukan kepada kami, dari 
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Yahya bin Sa'id, dia berkata, Aku pernah mendengar Abu Salamah bin 
Abdurrahman berkata, Aku pernah mendengar Abu (datadah menga- 
takan, Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Mimpi baik itu datang dari Allah dan mimpi buruk datang 
dari setan. Maka apabila salah seorang di antara kalian bermimpi se- 
suatu yang tidak disukainya hendaklah dia meludah ke samping kiri 
sebanyak tiga kali dan memohon perlindungan kepada Allah dari keja- 
hatannya sehingga mimpi itu tidak akan membahayakannya.” Abu Sa- 
lamah berkata, “Aku pernah bermimpi sesuatu hal yang lebih berat da- 
ripada gunung, hal itu aku rasakan sampai aku mendengar hadits ini, 
dan aku pun tidak mempedulikannya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5857. 
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5861. Outaibah dan Muhammad bin Rumh telah memberitahukannya kepada 

kami dari Al-Laits bin Sa'ad. (H) Dan Muhammad bin Al-Mutsanna 

telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahhab — yakni Ats-Tsa- 

gafi- telah memberitahukan kepada kami. (H) Dan Abu Bakar bin Abu 

Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Numair te- 

lah memberitahukan kepada kami, mereka semua meriwayatkan dari 

Yahya bin Sa'id dengan sanad ini. Di dalam hadits riwayat Ats-Tsagafi 

disebutkan, Abu Salamah berkata, “Sungguh aku pernah bermimpi.” 


Namun di dalam hadits riwayat Al-Laits dan Ibnu Numair tidak dise- 
butkan perkataan Abu Salamah sampai hadits selesai. Ibnu Rumh me- 
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nambahkan dalam riwayat hadits ini, “Dan hendaklah dia berpaling da- 
ri posisi tidur yang sebelumnya.” 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5857. 
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5862. Dan Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, Amr bin Al-Harits telah menga- 
barkan kepadaku, dari Abdurabbih bin Sa'id, dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman, dari Abu Oatadah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, bahwasanya beliau bersabda, “Mimpi baik itu datang dari 
Allah dan mimpi buruk datang dari setan. Barangsiapa yang bermim- 
pi sesuatu lalu dia tidak menyukainya, maka hendaklah dia meludah 
ke samping kiri sebanyak tiga kali dan memohon perlindungan kepada 
Allah dari kejahatan setan sehingga mimpi itu tidak akan membahaya- 
kannya, dan janganlah pula ia menceritakannya kepada seseorang. Jika 
seseorang bermimpi sesuatu yang baik maka hendaklah dia bergermbira, 
dan janganlah dia ceritakan kecuali kepada orang yang dicintainya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5857. 
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5863. Abu Bakar bin Khallad Al-Bahili dan Ahmad bin Abdullah bin Al-Ha- 
kam telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua mengatakan, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Abdurabbih bin Sa'id, dari Abu 
Salamah, dia berkata, “Sungguh aku pernah bermimpi sesuatu yang 
membuatku sakit maka aku pun menemui Abu (atadah, dia berkata, 
“Aku pun pernah bermimpi sesuatu yang membuatku sakit sampai aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mimpi 
baik itu datang dari Allah, apabila salah seorang di antara kalian ber- 
mimpi sesuatu yang disukainya maka janganlah dia ceritakan kecuali 
kepada orang yang dicintainya. Dan apabila salah seorang di antara 
kalian bermimpi sesuatu yang tidak disukainya maka hendaklah dia 
meludah ke samping kiri sebanyak tiga kali, dan memohon perlindu- 
ngan kepada Allah dari kejahatan setan dan kejahatan mimpinya, dan 
janganlah pula dia menceritakannya kepada seseorang sehingga mimpi 
itu tidak akan membahayakannya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5857. 
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5864. Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah mem- 


0: 
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beritahukan kepada kami. (H) Dan Ibnu Rumh telah memberitahukan 
kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Az- 
Zubair, dari Jabir, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bah- 
wasanya beliau bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian 
bermimpi sesuatu yang tidak disukainya maka hendaklah dia meludah 
ke samping kiri sebanyak tiga kali, dan memohon perlindungan kepada 
Allah dari kejahatan setan sebanyak tiga kali, dan hendaklah dia ber- 
paling dari posisi tidur yang sebelumnya.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab Bab Maa Jaa'a Fi Ar-Ru'ya 
(nomor 5022). 


Ibnu Majah di dalam Kitab Ar-Ru'ya Bab Man Ra'aa Ru'ya Yakhra- 
huhaa (nomor 3908), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2907). 
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5865. Muhammad bin Abu Umar Al-Makki telah memberitahukan kepada 


kami, Abdul Wahhab Ats-Tsagafi telah memberitahukan kepada kami, 
dari Ayyub As-Sukhtiyani, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hu- 
rairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Ke- 
tika kiamat telah mendekat, mimpi seorang muslim hampir tidak ada 
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dustanya. Mimpi salah seorang di antara kalian yang paling mendekati 
kebenaran adalah mimpi orang yang paling jujur dalam berbicara. Mim- 
pi seorang muslim adalah termasuk satu dari empat puluh lima bagian 
kenabian. Mimpi itu dibagi menjadi tiga kelompok: (Pertama) Mimpi 
yang baik, yaitu kabar gembira yang datang dari Allah. (Kedua) Mimpi 
yang menyedihkan, yaitu mimpi yang datang dari setan. Dan (ketiga) 
mimpi yang datang dari bisikan diri seseorang. Jika salah seorang di 
antara kalian bermimpi sesuatu yang tidak disukainya, maka hendak- 
nya dia berdiri lalu mengerjakan shalat, dan janganlah dia ceritakan 
mimpi tersebut kepada orang lain.” Beliau berkata, “Aku gembira bila 
bermimpi kaki terikat dengan tali dan tidak suka bila bermimpi leher 
terbelenggu dengan kedua tangan. Dan tali adalah lambang keteguhan 
dalam beragama.” Ayyub mengatakan, “Aku tidak tahu apakah perka- 
taan ini termasuk hadits atau hanya ucapan Ibnu Sirin.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab Bab Man Jaa'a Fii Ar-Ru ya 
(nomor 5019). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ar-Ru ya Bab Anna Ru'ya Al-Mu min 
Juzun Min Sittah wa Arba'iin Juz'an Min An-Nubuwwah (nomor 
2270), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14444). 
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5866. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Abdur- 

razzag telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan 

kepada kami, dari Ayyub, dengan sanad ini. Di dalam hadits riwayat- 

nya disebutkan, Abu Hurairah berkata, “Aku lebih suka bila bermimpi 

kaki terikat dengan tali dan tidak suka bila bermimpi leher terbeleng- 


gu dengan kedua tangan. Dan tali adalah lambang keteguhan dalam 
beragama.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Mimpi se- 
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orang mukmin adalah termasuk satu dari empat puluh enam bagian 
kenabian.” 


6» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Ar-Ru ya Bab Maa Jaa'a 
Fii Ru ya An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Al-Miizaan wa Ad-Dalwa 
(nomor 2291), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14452). 
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5867. Abu Ar-Rabi' telah memberitahukan kepadaku, Hammad -yakni Ibnu 
Zaid- telah memberitahukan kepada kami, Ayyub dan Hisyam telah 
memberitahukan kepada kami, dari Muhammad, dari Abu Hurairah, 
dia berkata, “Ketika kiamat telah mendekat.” Lalu disebutkan hadits 


tersebut, namun tidak menyebutkan padanya bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14424). 
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5868. Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukannya kepada kami, Mu- 
'adz bin Hisyam telah mengabarkan kepada kami, ayahku telah membe- 
ritahukan kepadaku, dari Datadah, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Di dalam hadits . 


riwayatnya disebutkan perkataan, “Dan aku tidak suka bila bermimpi 
leher terbelenggu dengan kedua tangan.” sampai selesai perkataannya, 











namun tidak menyebutkan, “Mimpi adalah termasuk satu dari empat 
puluh enam bagian kenabian.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab At-Ta'bir Bab Al-Gaid Fii Al- 
Manaam (nomor 7017) secara mu'allag, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14494). 
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5869. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami, mereka berdua mengatakan, “Muhammad bin Ja'far 
dan Abu Dawud telah memberitahukan kepada kami.” (H) Dan Zuhair 
bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Abdurrahman bin Mahdi 
telah memberitahukan kepada kami, semuanya meriwayatkan dari Syu'- 
bah. (H) dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami 
—dengan lafazh hadits miliknya-, ayahku telah memberitahukan kepada 
kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, dari 
Anas bin Malik, dari Ubadah bin Ash-Shamit, dia mengatakan, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mimpi seorang mukmin adalah 
termasuk satu dari empat puluh enam bagian kenabian.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab At-Ta'bir Bab Ar-Ru “ya Ash-Shalihah Juz 'un 
Min Sittah wa Arba'iin Juz 'an Min An-Nubuwwah (nomor 6988). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab Bab Maa Jaa'a Fii Ar-Ru ya (no- 
mor 5018). 
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3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ar-Ru'ya Bab Anna Ru'ya Al-Mu'min 
Juzun Min Sittah wa Arba'iin Juzan Min An-Nubuwwah (nomor 
2271), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5069). 
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5870. Dan Ubaidullah bin Mu'adz belah asa basi kami, ayah- 
ku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Tsabit Al-Bunani, dari Anas bin Malik, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang serupa. 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 442). 
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5871. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag telah 

mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, 

dari Az-Zuhri, dari Ibnu Al-Musayyib, dari Abu Hurairah, dia berka- 

ta, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 


mimpi seorang mukmin adalah termasuk satu dari empat puluh enam 
bagian kenabian.” 


6 Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Ar-Ru'ya Bab Ar-Ru'ya 
Ash-Shalihah Yaraahaa Al-Muslim Aw Turaa Lahu (nomor 3894), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 13284). 
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5872. Dan Isma'il bin Al-Khalil telah memberitahukan kepada kami, Ali bin 
Mushir telah mengabarkan kepada kami, dari Al-A'masy. (H) dan 
Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah mem- 
beritahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepada 
kami, dari Abu Shalih dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mimpi seorang muslim yang 
dilihatnya atau diperlihatkan kepadanya.” Dan di dalam hadits riwayat 
Ibnu Mushir disebutkan, “Mimpi yang baik adalah termasuk satu dari 
empat puluh enam bagian kenabian.” 


s Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12423 dan 
12442). 
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5873. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 
bin Yahya bin Abu Katsir telah mengabarkan kepada kami, dia berka- 
ta, aku telah mendengar ayahku mengatakan, Abu Salamah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Shallal- 


lahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Mimpi seorang yang shalih 
adalah termasuk satu dari empat puluh enam bagian kenabian." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15382). 
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5874. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Utsman bin Umar telah memberitahukan kepada kami, Ali —yakni 
Ibnu Al-Mubarak- telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ahmad 
bin Al-Mundzir telah memberitahukan kepada kami, Abdushshamad 
telah memberitahukan kepada kami, Harb -yakni Ibnu Syaddad- telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berdua meriwayatkan dari Yahya 
bin Abu Katsir, dengan sanad ini. 


e Takhrij hadits 


Hadits riwayat Muhammad Al-Mutsanna dan Ahmad bin Al-Mun- 
dzir ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15409 dan 
15368). 
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5875. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Ab- 

durrazzag telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah membe- 

ritahukan kepada kami, dari Hammam bin Munabbih, dari Abu Hurai- 


rah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Serupa dengan hadits ri- 
wayat Abdullah bin Yahya bin Abu Katsir dari ayahnya. 


e Takhrij hadits 


“ Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7837 dan 
14785). 
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5876. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Usamah telah memberitahukan kepada kami. (H) Dan Ibnu Numair 
telah memberitahukan kepada kami, ayahku (Numair) telah memberi- 
tahukan kepada kami, mereka berdua mengatakan, Ubaidullah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mimpi yang baik 
adalah termasuk satu dari tujuh puluh bagian kenabian.” 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Ta'bir Ar-Ru 'ya Bab Ar- 
Ru'ya Ash-Shalihah Yaraahaa Al-Muslim Aw Turaa Lah (nomor 3897), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7957). 
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5877. Ibnu Al-Mutsanna dan Ubaidullah bin Sa'id telah memberitahukannya 
kepada kami, mereka berdua mengatakan, Yahya telah memberitahukan 
kepada kami, dari Ubaidullah, dengan sanad ini. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8206). 
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5878. Outaibah dan Ibnu Rumh telah memberitahukannya kepada kami, da- 
ri Al-Laits bin Sa'ad. (H) dan Ibnu Rafi' telah memberitahukan kepa- 
da kami, Ibnu Abu Fudaik telah memberitahukan kepada kami, Adh- 
Dhahhak -yakni Ibnu Utsman- telah mengabarkan kepada kami, mere- 
ka berdua meriwayatkan dari Nafi' dengan sanad ini. Di dalam hadits 
riwayat Al-Laits disebutkan, Nafi' mengatakan, “Aku mengira Ibnu 
Umar berkata, “Satu dari tujuh puluh bagian kenabian." 


6» Takhrij hadits 


Hadits riwayat Outaibah dan Ibnu Rafi' ditakhrij hanya oleh Mus- 
lim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8313 dan 7715). 


» Tafsir hadits : 5857-5878 
Perkataannya, #5! Y S £ ka usai UI sii 5S “Aku pernah ber- 
mimpi sesuatu yang membuatku demam hanya saja aku tidak berselimut.” 


Perkataannya, sai Y “Aku tidak berselimut” maksudnya tidak berse- 
limut layaknya orang yang sedang sakit keras. 


Perkataannya, Ws S5 “Yang membuatku demam” maksudnya aku 
demam karena takut mimpi tersebut menjadi kenyataan menurut pe- 


ngetahuanku. Pakar bahasa arab mengatakan, s& - JI & # artinya 
seorang laki-laki demam. Kata s!:# artinya demam. Ada yang meng- 
artikan dengan menggigil. 

Perkataannya, Oka & Jeli, « & an G3SI “Mimpi baik itu datang dari 
Allah dan mimpi buruk datang dari setan.” 

Kata JS “Mimpi buruk” berakar dari kata ds “Bermimpi”. Kata 635! 
“Mimpi baik” dibaca dengan menggunakan huruf hamzah, dan boleh 
juga huruf hamzah tersebut tidak dibaca seperti halnya kata-kata lain 
yang serupa. 

Imam Al-Maziri mengatakan, “Madzhab Ahlus Sunnah tentang 
hakikat mimpi adalah, bahwa Allah Ta'ala menciptakan keyakinan di 
dalam hati orang yang sedang tidur seperti yang Dia ciptakan di da- 
lam hati orang yang bangun. Allah Ta'ala berbuat sesuai kehendak- 
Nya, tidak terhalang oleh tidur atau bangunnya seseorang. Apabila Dia 
menciptakan sebuah keyakinan, maka seolah-olah keyakinan itu se- 
buah indikasi terhadap sesuatu yang lain bagi sang pemimpi yang dicip- 
takan Allah pada waktu itu, atau telah diciptakan sebelumnya. Apabila 





Allah Ta'ala menjadikan seseorang bisa terbang dalam mimpinya pa- 
dahal dia bukan burung, dan biasanya seorang pemimpi meyakini hal 
sebaliknya, maka keyakinan tersebut adalah sebuah indikasi terhadap 
sesuatu yang lain, sebagaimana Allah Ta'ala menciptakan awan men- 
dung sebagai indikasi akan terjadinya hujan. Semuanya adalah ciptaan 
Allah Ta'ala, akan tetapi Dia menciptakan mimpi dan keyakinan yang 
merupakan sebuah pengetahuan dan indikasi terhadap sesuatu yang 
baik tanpa dihadiri oleh setan, dan Dia menciptakan mimpi yang meru- 
pakan sebuah indikasi terhadap sesuatu yang buruk dengan dihadiri 
oleh setan. Oleh karena itu, mimpi buruk disandarkan kepada setan se- 
bagai bentuk majas (metafora) karena ia ada di dalam mimpi seseorang, 
dan sebenarnya dia tidak campur tangan sama sekali dalam mimpi ter- 


sebut. Inilah maksud dari sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam C5 


oa ce Adi 9 Si Ga “Mimpi baik itu datang dari Allah dan mimpi buruk 
datang dari setan.” Diungkapkan demikian bukan karena setan berbuat 
sesuatu dalam mimpi seseorang. Kata (3 35! adalah ungkapan untuk 
mimpi yang baik, sedangkan kata Ii merupakan ungkapan terhadap 
mimpi yang buruk." Inilah perkataan Al-Maziri. 

Ulama lain mengatakan, “Mimpi yang baik disandarkan kepada 
Allah merupakan sebuah pemuliaan terhadap mimpi itu yang ber- 
beda halnya dengan mimpi buruk, sekalipun keduanya adalah cipta- 
an Allah, diatur oleh Allah, dan terjadi berdasarkan kehendak Allah. 
Sedangkan setan tidak berbuat apapun dalam kedua mimpi tersebut. 
Hanya saja setan hadir dalam mimpi buruk, kemudian dia rela dan 
gembira dengan mimpi tersebut.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Maka apabila salah seorang di antara kalian bermimpi sesuatu yang tidak 
disukainya hendaklah dia meludah ke samping kiri sebanyak tiga kali dan me- 
mohon perlindungan kepada Allah dari kejahatannya sehingga mimpi itu ti- 
dak akan membahayakannya.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, USG 154 5& EX “Hendak- 
lah dia meludah ke samping kiri sebanyak tiga kali” di dalam riwayat lain 
disebutkan, 
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“Hendaklah dia meludah ke samping kiri saat bangun tidur sebanyak tiga 
kali.” 
Dalam riwayat lain diungkapkan, 
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“Maka hendaklah dia meludah ke samping kiri sebanyak tiga kali, dan memo- 
hon perlindungan kepada Allah dari kejahatan setan dan kejahatan mimpinya, 
dan janganlah pula dia menceritakannya kepada seseorang sehingga mimpi itu 
tidak akan membahayakannya.” 


Dalam riwayat lain disebutkan, 

38 dah USG OWAANI a BL at « US alah IE mari 
H3 gih ya 
“Maka hendaklah dia meludah ke samping kiri sebanyak tiga kali, dan memo- 
hon perlindungan kepada Allah dari kejahatan sebanyak tiga kali, dan hen- 
daklah dia berpaling dari posisi tidur yang sebelumnya.” 

Di dalam riwayat di atas terdapat tiga kata yang hampir sama 
maknanya yaitu Sa ,it35, dan ys (meludah). Namun sebagian 
besar riwayat menyebutkan kata Ex Sebelumnya telah dijelaskan 
perbedaan dari ketiga kata tersebut di dalam kitab Ath-Thibb, begitu 
juga keterangan tentang ulama yang berpendapat bahwa semuanya 
mempunyai makna yang sama. Barangkali yang dimaksud dari kata- 
kata tersebut adalah «#4! yaitu meniupkan nafas tanpa mengeluar- 
kan air liur. Sehingga kata J8! dan 323 diartikan dengan &3 sebagai 
bentuk majas. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, #2 5 G6 “Sehingga mimpi 
itu tidak akan membahayakannya” maksudnya Allah Ta'ala menjadikan 
cara tersebut sebagai sarana untuk menyelamatkannya dari bahaya 
yang akan menimpa dirinya. Hal ini sebagaimana Allah Ta'ala menja- 
dikan sedekah sebagai sarana untuk menyelamatkan harta dan meno- 
lak bencana. Maka seyogyanya semua riwayat hadits di atas dipadu- 
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kan dan diamalkan. Oleh karena itu, jika seseorang bermimpi melihat 
sesuatu yang tidak disukainya, maka hendaklah ia meludah ke sam- 
ping kiri sebanyak tiga kali sambil mengucapkan, 55 Oka an Su 3st 
la”5 “Aku berlindung kepada Allah dari kejahatan setan dan kejaha- 
tan mimpi.” Kemudian mengubah posisi tidurnya, lalu melaksanakan 
shalat sunnah sebanyak dua rakaat. Sehingga semua riwayat di atas 
diamalkan secara sempurna. Jika seseorang hanya melakukan salah 
satu riwayat di atas, maka itu sudah cukup untuk menolak bahaya dari 
dirinya dengan izin Allah Ta'ala seperti yang telah disebutkan dalam 
hadits-hadits di atas. 


Al-Oadhi mengatakan, “Perintah untuk meludah sebanyak tiga kali 
adalah untuk mengusir setan yang hadir dalam mimpi buruk seseorang 
dalam rangka menghinanya dan menunjukkan sikap jijik kepadanya. 
Disebutkan samping kiri karena ia adalah arah yang berhubungan 
dengan sesuatu yang kotor, bencana dan lainnya, sementara samping 
kanan adalah sebaliknya.” 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkenaan dengan mimpi 
buruk, 1x51 La LIS V3 “Dan janganlah pula ia menceritakannya kepada 
seseorang” penyebabnya adalah seseorang yang bermipi buruk mung- 
kin saja menafsirkan mimpinya sesuai dengan yang dilihatnya, pada- 
hal tafsir mimpi itu sesuatu yang relatif, sehingga jika ditafsirkan demi- 
kian maka mungkin saja akan terjadi jika Allah Ta'ala menghendaki- 
nya. Mimpi berada di kaki burung, artinya mimpi mempunyai tafsiran 
dalam dua sisi yang berbeda, sehingga jika ditafsirkan maka akan 
terjadi menurut dua sisi tersebut, atau mendekati keduanya. Para ula- 
ma mengatakan, “Bisa jadi mimpi buruk ditafsirkan dengan sesuatu 
yang baik, dan begitu juga dengan mimpi yang baik bisa ditafsirkan 
dengan sesuatu yang buruk. Hal ini merupakan sesuatu yang populer 
di kalangan ahli tafsir mimpi.” 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah dengan mimpi 


baik dan disenangi seseorang, aa ep Y la sai Y “Dan janganlah dia 
ceritakan kecuali kepada orang yang dicintainya.” Penyebabnya adalah jika 
seseorang yang bermipi baik menceritakan mimpinya kepada orang 
lain yang tidak dicintainya maka barangkali orang itu akan benci dan 
dengki sehingga menafsirkannya dengan sesuatu yang buruk, dan bo- 
leh jadi yang dikatakan orang itu akan terjadi. Seandainya tidak terja- 
di maka bisa jadi akan membuatnya sedih dan pesimis karena tafsiran 
orang tersebut. Wallahu A'lam. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
Obat Ga #3 G3 AI Ga KEJLAIN G3 
“Mimpi baik itu datang dari Allah dan mimpi buruk datang dari setan.” 

— Al-Oadhi mengatakan, “Mimpi baik maksudnya bisa jadi mimpi 
yang terlihat baik dan bisa jadi penafsiran mimpi yang baik. Begitu juga 
dengan mimpi buruk, kemungkinannya juga dua, yaitu mimpi yang 
terlihat buruk dan penafsiran mimpi yang buruk.” 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

Ca AN) P8 3 sat Kas G3 eh Ap 

“Jika seseorang bermimpi sesuatu yang baik maka hendaklah ia bergembira, 
dan janganlah ia ceritakan kecuali kepada orang yang dicintainya.” 

Demikianlah yang terdapat di sebagian besar naskah kitab induk 
yaitu kata se “Maka hendaklah.ia bergembira” yang berakar dari kata 
JSYI dan cs,43 (kabar gembira). Di sebagian naskah dicantumkan ka- 
ta sad (maka hendaklah ia menyebarkannya) yang berakar dari kata 
/AI (menyebarkan). Al-Oadhi mengatakan dalam kitab Al-Masyarig 
dan Asy-Syarh bahwa kata tersebut merupakan kesalahan dalam penu- 
lisan. Di dalam naskah yang lain disebutkan "z5 (maka hendaklah 
ia menyembunyikannya) yang berasal dari kata A5! (menutupi atau 
menyembunyikan). Wallahu A'lam. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


DASI BERI G3) ASG J OLYI LAN SI 
“Ketika kiamat telah mendekat, mimpi seorang muslim hampir tidak ada dus- 
tanya.” 

Al-Khaththabi dan lainnya mengatakan, “Ada yang berpendapat 
bahwa maksudnya adalah apabila ukuran waktu berdekatan yakni 
ketika lama waktu siang dan malam hampir sama. Pendapat lain me- 
ngatakan bahwa maksudnya adalah ketika kiamat telah mendekat. 
Pendapat pertama sudah populer di kalangan ulama yang bukan pa- 
kar tafsir mimpi, namun keterangan yang ada dalam hadits menguat- 
kan pendapat yang kedua.” Wallahu A'lam. 
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Sabda Nabi ShaHallahu Alaihi wa Sallam, at (Kel G3) Sikat, 
“Mimpi salah seorang di antara kalian yang paling mendekati kebenaran ada- 
lah mimpi orang yang paling jujur dalam berbicara.” 

Pada zhahirnya hadits ini bersifat secara umum. Al-Oadhi meri- 
wayatkan dari beberapa ulama yang berpendapat, bahwa hal tersebut 
akan terjadi di akhir zaman di mana ilmu telah hilang, para ulama, 
orang-orang shalih, dan orang-orang yang dijadikan teladan dalam 
perkataan dan amal ibadahnya telah meninggal dunia, maka Allah 
Ta'ala menjadikan orang yang jujur dalam berbicara itu sebagai peng- 
ganti dari para ulama untuk memberi peringatan kepada manusia. Na- 
mun pendapat pertama lebih kuat, sebab orang yang tidak jujur dalam 
berbicara biasanya akan berpengaruh kepada mimpinya, begitu juga di 
saat dia menceritakan mimpinya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


SI Se EA GR 3 Oa BA ma G3 
“Mimpi seorang muslim adalah termasuk satu dari empat puluh lima bagian 
kenabian.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Mimpi seorang mukmin ada- 
lah termasuk satu dari empat puluh enam bagian kenabian.” Dalam riwayat 
lain diterangkan, “Mimpi yang baik adalah termasuk satu dari empat puluh 
enam bagian kenabian.” Riwayat lain menyebutkan, “Mimpi seorang yang 
shalih adalah termasuk satu dari empat puluh enam bagian kenabian.” Riwa- 
yat lain menerangkan, “Mimpi yang baik adalah termasuk satu dari tujuh 
puluh bagian kenabian.” 

Di dalam hadits-hadits tersebut di atas terdapat tiga riwayat, ya- 
itu: 

» Pertama, empat puluh enam bagian. 
#« Kedua, empat puluh lima bagian. 
s Ketiga, tujuh puluh bagian. 

Di selain riwayat muslim yang berasal dari Ibnu Abbas disebut- 
kan, “Empat puluh bagian.” Dalam satu riwayat dinyatakan, “Empat pu- 
luh sembilan bagian” Dalam riwayat Abbas disebutkan, “Lima puluh ba- 
gian." Sebuah riwayat dari Ibnu Umar menyebutkan, “Dua puluh enam 
bagian.” Sementara dalam riwayat Ubadah disebutkan, “Empat puluh 
empat bagian.” 

. Al-Oadhi menuturkan, “Ath-Thabari menyebutkan bahwa perbe- 
daan ini kembali kepada orang yang bermimpi. Mimpi seorang muk- 
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min termasuk satu dari empat puluh enam bagian kenabian dan mim- 
pi seorang yang fasik termasuk satu dari tujuh puluh bagian kenabian. 
Ada yang berpendapat bahwa mimpi yang tidak jelas merupakan satu 
dari tujuh puluh bagian kenabian, sementara mimpi yang jelas meru- 
pakan satu dari empat puluh enam bagian kenabian.” 


Al-Khaththabi dan ulama lainnya mengatakan, “Sebagian ulama 
berkata, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menerima wahyu selama 
23 tahun, di antaranya 10 tahun di Madinah dan 13 tahun di Mekah. 
Enam bulan sebelum itu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bermimpi 
menerima wahyu, dan mimpi itu adalah satu dari empat puluh enam 
bagian kenabian.” 


Al-Maziri mengatakan, “Ada yang berpendapat bahwa mimpi 
yang dialami Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mirip dengan kejadian 
yang terjadi pada diri beliau, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
membedakan mimpi dengan kenabian dengan menyebutkan bahwa 
mimpi itu merupakan satu dari empat puluh enam kenabian.” Lebih 
lanjut Al-Maziri mengatakan, “Sebagian ulama telah keliru berkenaan 
dengan pendapat pertama bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
pernah bermimpi menerima wahyu enam bulan sebelum diangkat 
sebagai Nabi. Beliau banyak bermimpi setelah diangkat sebagai Nabi, 
sehingga ada yang menggabungkan mimpi tersebut dengan mimpi 
selama enam bulan sebelum diangkat sebagai Nabi. Dengan demikian 
tidak benar penyandaran mimpi itu kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” 2 


Al-Maziri mengatakan, “Sanggahan tersebut tidaklah benar, kare- 
na mimpi yang dialami Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah mene- 
rima wahyu melalui perantaraan Malaikat Jibril tidak digabungkan 
dengan mimpi beliau sebelum diangkat sebagai Nabi. Bisa jadi mak- 
sud hadits di atas bahwa di dalam mimpi terdapat berita ghaib, dan 
hal ini merupakan buah dari kenabian tapi bukan menunjukkan bah- 
wa orang yang bermimpi dengan benar adalah Nabi. Sebab, bisa saja 
Allah Ta'ala mengutus seorang Nabi untuk menyampaikan syariat dan 
menjelaskan hukum-hukum agama tetapi tidak pernah memberitakan 
hal-hal yang ghaib kepadanya sama sekali. Hal ini bukan merupakan 
sesuatu yang merusak predikat seorang Nabi dan bukan pula meng- 
halangi misinya. Jadi maksud mimpi merupakan satu dari bagian ke- 
nabian adalah berkenaan dengan berita tentang hal-hal yang ghaib. 
Jika hal tersebut terjadi maka mimpi yang dialami seseorang dikatakan 
mimpi yang benar.” 
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Al-Khaththabi mengatakan, “Hadits di atas menegaskan tentang 
mimpi dan kedudukannya. Mimpi yang merupakan salah satu dari 
bagian kenabian adalah mimpi yang dialami oleh para Nabi Alaihi- 
mussalam bukan mimpi selain mereka. Para Nabi menerima wahyu 
melalui mimpi sebagaimana menerima wahyu di kala bangun. Seba- 
gian ulama berpendapat, “Maksud dari hadits di atas bahwa mimpi 
sesuai dengan kenabian karena ia merupakan satu bagian dari kena- 
bian yang tersisa.” Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 2 & SE In, Ii 35 i 1 en “ Aku gembira bila 
bermimpi kaki terikat dengan tali dan tidak suka bila bermimpi leher terbe- 
lenggu Denga kedua tangan. Dan tali adalah lambang keteguhan dalam ber- 
agama." 

Para ulama mengatakan, “Disebutkan gembira bila bermimpi kedua 
kaki terikat karena dapat.mencegah seseorang untuk berbuat maksiat, 
kejahatan, dan semua tindakan yang salah. Dan tidak suka bermimpi 
leher terbelenggu dengan kedua tangan karena hal tersebut merupakan 
hukuman bagi penduduk neraka. Allah Ta'ala berfirman, 


Wi rda 


“Sungguh, Kami telah memasang belenggu di leher 2 ios Yaasiin: 
8). 
Allah Ta'ala berfirman, 


WIN, Keatas KA 3) 
“Ketika belenggu dan rantai dipasang di leher mereka...” (OS. Al-Mu'min: 
71). 

Para ahli tafsir mimpi menafsirkan kalimat yang disebutkan dalam 
hadits di atas secara terperinci dengan mengatakan, “Jika seseorang 
bermimpi kakinya terikat di dalam masjid, atau ketika menyaksikan 
peristiwa yang baik, atau dalam kondisi yang baik, maka mimpi itu 
merupakan petunjuk bahwa dia akan tetap berada dalam kondisi ter- 
sebut. Begitu pula halnya dengan seorang pemangku jabatan, jika dia 
bermimpi kakinya terikat dengan tali, maka mimpi itu juga merupa- 
kan petunjuk bahwa dia akan tetap memangku jabatannya. Jika mimpi 
tersebut dialami oleh orang sakit, orang yang dipenjara, seorang mu- 
safir (yang berada dalam perjalanan), atau orang yang sedang berse- 
dih, maka itu juga sebuah petunjuk bahwa orang tersebut akan tetap 
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berada dalam kondisi yang sama. Namun jika ada yang bermimpi 
bahwa kakinya terikat dengan tali, kemudian ada hal yang tidak me- 
nyenangkan seperti lehernya terbelenggu dengan kedua tangan, maka 
mimpi tersebut menunjukkan bahwa orang yang mengalaminya akan 
sengsara, sebab itu merupakan ciri-ciri orang yang disiksa. 


Adapun perihal bermimpi leher terbelenggu dengan kedua ta- 


. ngan maka itu sebuah pertanda yang buruk. Hal itu bisa berlaku bagi 


pemangku jabatan bila ada indikasi-indikasi yang lain. Dalam bebera- 
pa keterangan disebutkan bahwa semua pemimpin akan dibangkit- 
kan dengan keadaan leher terbelenggu dengan kedua tangan sampai 
sifat adil yang pernah dilakukannya membebaskannya dari keadaan 
tersebut. Apabila seseorang bermimpi kedua tangan terbelenggu tan- 
pa terikat ke lehernya, maka mimpi itu adalah petunjuk bahwa dia 
akan menjauhkan diri dari perbuatan jahat. Bisa juga diartikan bahwa 
kedua tangannya bersifat bakhil, atau bisa ditafsirkan bahwa mimpi itu 
merupakan petunjuk agar dia tidak melakukan perbuatan yang telah 
dia niatkan.” 


(2) Bab Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
“Barangsiapa yang Melihatku Dalam Mimpi, Maka Dia 
Benar-benar Telah Melihatku” 


GI aki SES GAS ISSI 593 G3 wa PA BAL .OAVA 


JB JB 3s depan gta Se 25 


SP IE ea ad 2 ale AM Io MI 
BII al 


5879. Abu Ar-Rabi' Sulaiman bin Dawud Al-Ataki telah memberitahukan 
kepada kami, Hammad —yakni Ibnu Zaid- telah memberitahukan kepa- 
da kami, Ayyub dan Hisyam telah memberitahukan kepada kami, dari 
Muhammad, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dia berkata, Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang me- 
lihatku dalam mimpi, maka dia benar-benar telah melihatku. Sesung- 
guhnya setan tidak dapat menjelma sepertiku.” 


# Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14423). 


can 3 S3 bet Ye la, ABI ai BIL .8AN 
sah ai Si SEP EP LA PE 
Ai edi das da la In Ina, etan jl 
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KE YAI 3 US BG naas Fe 


(das ee SE AJE LA J 385 an SW 


SE sh at ga : Lag ala Ai lo 

5880. Abu Ath-Thahir dan Harmalah telah memberitahukan kepadaku, mere- 
ka berdua mengatakan, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, 
Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, Abu Salamah 
bin Abdurrahman telah memberitahukan kepadaku, bahwasanya Abu 
Hurairah berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang melihatku dalam mimpi, 
maka dia akan melihatku dalam keadaan bangun, atau seolah-olah dia 
melihatku dalam keadaan bangun, sebab setan tidak dapat menjelma 
sepertiku.” Ibnu Syihab mengatakan, “Abu Salamah berkata,” Abu Oa- 
tadah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ba- 
rangsiapa yang melihatku dalam mimpi, maka sungguh dia melihat se- 
suatu yang benar.” 


- 


» Takhrij hadits 


# Hadits riwayat Abu Salamah dari Oatadah ditakhrij oleh Al- 
Bukhari di dalam Kitab At-Ta'bir Bab Man Ra'aa An-Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam Fii Al-Manaam (nomor 6996), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 12136). 


# Hadits riwayat Abu Salamah dari Abu Tiban ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab At-Ta'bir Bab Man Ra'aa An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Fii Al-Manaam (nomor 6993). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab Bab Maa Jaa'a Fii Ar- 
Ru ya (nomor 5023), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15310). 


SIP EAS ANG byan GAS Naa K5 AAA 
Mira Kei Van PA SAS Ab GAS GAN 
2 Lah 


5881. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukannya kepadaku, Ya'gub bin 
Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, anak saudara Az-Zuhri 
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telah memberitahukan kepada kami, pamanku telah memberitahukan 
kepada kami. Lalu disebutkan dua hadits tersebut sekaligus, seperti ha- 
dits riwayat Yunus. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5880. 


G3 A3 CA GE GAS ana di EP Eh .SAAY 

dng SPA Jo bosen Ol pe 3, SE A33 Ea 

Fa DN akh yh 3g nye 

otr oa SA : 2 SA TB UI 
Dg 


5882. Dan (Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami. (H) Dan Ibnu Rumh telah memberita- 
hukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, dari Abu 
Az-Zubair, dari Jabir, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Barangsiapa yang melihatku dalam mimpi, maka dia benar- 
benar telah melihatku. Sesungguhnya tidak pantas bagi setan menjelma 
seperti rupaku.” Dan beliau juga bersabda, “Apabila salah seorang dari 
kalian bermimpi buruk maka janganlah menceritakan kepada seseorang 
tentang gangguan setan terhadap dirinya di dalam mimpi.” 


6» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Ta'bir Ar-Ru ya Bab Ru- 
yah An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Fii Al-Manaam (nomor 3902), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2914). 


Gram) "5 2 Was sea Was nu Ka #3 .OAAY 


A3 sp 31 en en 
253 doi 
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5883. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Rauh 
telah memberitahukan kepada kami, Zakariya bin Ishag telah memberi- 
tahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah memberitahukan kepada- 
ku, bahwasanya dia pernah mendengar Jabir bin Abdullah mengata- 
kan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa 
yang melihatku dalam mimpi, maka dia benar-benar telah melihatku. 
Sesungguhnya tidak pantas bagi setan menjelma sepertiku.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2712). 


se Tafsir hadits : 5879-5883 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


39 £.. 8 8. 0 » 
& JET Oles Op G1 Ab CE 3 Ha 
“Barangsiapa yang melihatku dalam mimpi, maka dia benar-benar telah me- 
lihatku. Sesungguhnya setan tidak dapat menjelma sepertiku." 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Barangsiapa yang melihatku dalam 
mimpi, maka dia benar-benar telah melihatku. Sesungguhnya tidak pantas ba- 
gi setan menjelma sepertiku.” 

Dalam riwayat lain diterangkan, 5552 & JuS Ol oil aki $ 
“Sesungguhnya tidak pantas bagi setan menjelma seperti rupaku.” 

Riwayat lain menyebutkan, “Barangsiapa yang melihatku dalam mim- 
pi, maka sungguh dia melihat sesuatu yang benar.” Riwayat lain mene- 
rangkan, “Barangsiapa yang melihatku dalam mimpi, maka dia akan meli- 
hatku dalam keadaan bangun, atau seolah-olah dia melihatku dalam keadaan 
bangun.” 


Para ulama berbeda pendapat tentang maksud sabda Nabi Shallal- 


lahu Alaihi wa Sallam, (s15 45 “Maka dia benar-benar telah melihatku.” Ibnu 
Al-Bagillani mengatakan, “Maksudnya adalah mimpi orang tersebut 
adalah benar, bukan mimpi yang kosong dan bukan pula jelmaan dari 
setan. Hal ini dikuatkan dengan riwayat yang berbunyi, "Maka sung- 
guh dia melihat sesuatu yang benar” maksudnya mimpinya benar. Bisa 
jadi seseorang bermimpi melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
seperti ciri-ciri yang telah populer, misalnya beliau berjenggot putih. 
Mungkin saja dua orang yang hidup dalam satu masa tapi berada di 
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tempat yang berbeda bermimpi melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 


lam secara bersamaan, padahal salah satunya berada di bumi bagian 
timur dan yang lain berada di bumi bagian barat.” 


Pendapat Ibnu Al-Bagillani ini disebutkan oleh Al-Maziri. Kemu- 
dian Al-Maziri melanjutkan, “Ulama lain berpendapat, “Hadits tersebut 
dipahami sesuai dengan zhahirnya. Maksudnya, orang yang melihat 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam mimpi maka dia benar-benar 
telah melihat beliau. Tidak ada yang menghalangi untuk terjadinya hal 
tersebut dan secara logika pun tidak mustahil, kecuali jika ada sesuatu 
yang harus dipahami secara kontekstual.” Adapun perkataan Ibnu Al- 
Bagillani bahwa bisa jadi seseorang bermimpi melihat Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam tidak seperti ciri-ciri yang telah populer atau dili- 
hat secara bersamaan oleh dua orang yang berlainan tempat dalam 
satu masa, maka dapat dipastikan itu bukan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Sebab, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam terlihat tidak seperti 
ciri-ciri yang telah populer dan hal itu merupakan sebuah imajinasi 
dari orang yang bermimpi. Seseorang bisa menyangka sebuah imaji- 
nasi merupakan sebuah kenyataan, sebab sebuah imajinasi terkait erat 
dengan apa yang dilihat dalam kebiasaan orang tersebut. Sehingga, 
orang itu bisa melihat diri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam secara nya- 
ta namun ciri-ciri beliau hanya berupa imajinasi orang tersebut. Meli- 
hat sesuatu dalam mimpi tidak harus dilihat oleh mata, tidak pula ada 
syarat bahwasanya yang dilihat dalam mimpi adalah orang yang telah 
meninggal dan dikubur dalam tanah atau masih hidup. Syaratnya ada- 
lah orang tersebut masih ada. Tidak ada dalil yang menerangkan bah- 
wa jasad Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah punah, bahkan banyak 
hadits yang menegaskan bahwa jasad beliau masih utuh. Jika sese- 
“orang bermimpi bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruhnya 
membunuh seseorang yang haram untuk dibunuh, maka itu berasal 
dari imajinasi orang yang bermimpi tersebut, bukan merupakan se- 
buah kenyataan.” Inilah perkataan Al-Maziri. 


Al-Oadhi menuturkan, “Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Maka dia benar-benar telah melihatku”, “Maka sungguh dia melihat sesua- 
tu yang benar", “Sesungguhnya tidak pantas bagi setan menjelma seperti ru- 
paku” kemungkinan besar maksudnya adalah melihat beliau Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam seperti ciri-ciri yang masyhur di kala beliau masih 
hidup. Jika seseorang melihat beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam de- 
ngan ciri-ciri yang berbeda, maka mimpi tersebut adalah sebuah ima- 


672 Gkahih Musi) 


jinasi bukan kenyataan.” Pendapat Al-Oadhi ini lemah, dan yang be- 
nar bahwa orang tersebut telah melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
baik dalam ciri-ciri yang sama di kala beliau masih hidup maupun 
berbeda, sebagaimana yang telah diutarakan oleh Al-Maziri di atas. 


Al-Oadhi mengatakan, “Sebagian ulama berpendapat, “Allah 
Ta'ala mengkhususkan bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 
mimpi seseorang yang melihat beliau adalah mimpi yang benar dan 
nyata. Allah Ta'ala melarang setan untuk menjelma dalam rupa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam agar setan tidak berdusta atas nama beliau 
di dalam mimpi seseorang sebagaimana tidak mungkin bagi setan 
untuk menjelma sebagai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di saat sese- 
orang bangun (tidak tidur). Hal ini serupa dengan kejadian luar biasa 
yang Allah Ta'ala karuniakan kepada para Nabi Alaihimussalam berupa 
mukjizat. Jika setan dapat menjelma dalam rupa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam maka kebenaran akan bercampuraduk dengan kebatilan, dan 
tidak ada seorang pun yang mempercayai hadits Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam karena takut hal itu berasal dari setan yang menjelma se- 
bagai Nabi. Oleh karena itu, Allah Ta'ala menjaga Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam dari setan berikut godaannya, bisikannya, gangguannya, 
dan tipu dayanya.” Dan begitu pula Allah Ta'ala menjaga mimpi sese- 
orang yang bertemu dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 

Al-Oadhi mengatakan, “Para ulama telah sepakat bahwa melihat 
Allah Ta'ala dalam mimpi adalah sesuatu yang mungkin terjadi dan 
merupakan mimpi yang benar. Namun jika seseorang bermimpi me- 
lihat Allah Ta'ala dengan sifat yang tidak pantas untuk Dzat-Nya be- 
rupa sebuah sosok maka berarti ia tidak melihat Allah Ta'ala, karena 
hal demikian tidak pantas bagi-Nya. Hal ini berbeda dengan mimpi 
melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 

Ibnu Al-Bagillani menuturkan, “Bermimpi melihat Allah Ta'ala 

- maksudnya adalah perasaan yang ada di dalam hati, yakni berupa pe- 
tunjuk bagi seseorang yang bermimpi tentang hal-hal yang telah atau 
sedang terjadi layaknya melihat sebuah kenyataan.” Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
AI 3 313 WS jab 3 ana SI 3 33 


“Barangsiapa yang melihatku dalam mimpi, maka dia akan melihatku dalam 
keadaan bangun, atau seolah-olah dia melihatku dalam keadaan bangun.” 
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Para ulama mengatakan, “Jika hadits tersebut berbunyi, s3 us 
“Maka seolah-olah dia melihatku” maka maksudnya sama dengan sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka dia benar-benar telah melihatku” 
atau sabda yang berbunyi, “Maka sungguh dia melihat sesuatu yang be- 
nar" seperti yang telah ditafsirkan di atas. Berkenaan dengan tafsir dari 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang berbunyi, bi s Bp 
“Maka dia akan melihatku dalam keadaan bangun” maka terdapat bebera- 
pa pendapat, di antaranya: 

e Pertama, maksudnya adalah bagi orang yang hidup semasa de- 
ngan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Jika seseorang bermimpi 
bertemu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan belum sempat mela- 
kukan hijrah, maka Allah akan memberikan jalan baginya untuk 
berhijrah dan bertemu langsung dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 

» Kedua, orang tersebut akan melihat kebenaran mimpinya di akhi- 
rat kelak di mana dia akan bertemu langsung dengan Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam. Di akhirat nanti semua umat Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam akan bertemu dengan beliau, baik yang pernah 
melihat beliau di dunia maupun tidak. 

# Ketiga, orang tersebutakan melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
secara khusus dari jarak dekat dan mendapatkan syafa'atnya atau 
hal lainnya. Wallahu A'lam. 


obapok 


(3) Bab Seseorang Tidak Boleh Menceritakan Tentang 
Gangguan Setan Terhadap Dirinya di Dalam Mimpi 


SAN CA aah IN Git ES BIS aan HE CAS SANA 
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KA KAU B3 gol Of Ela JI JS AL YAN 
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5884. Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami. (H) Dan Ibnu Rumh telah memberita- 
hukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, dari Abu 
Az-Zubair, dari Jabir, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
bahwasanya beliau pernah bersabda kepada seorang arab badui yang da- 
tang kepada beliau. Orang arab badui itu berkata, “Aku bermimpi bah- 
wa kepalaku putus dan aku pun segera mengejarnya” Lalu Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam melarang orang itu seraya bersabda, “Jangan- 
lah kamu menceritakan tentang gangguan setan terhadap dirimu di 
dalam mimpi." 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Ta'bir Ar-Ru ya Bab Man 
La'iba Bihi Asy-Syaithan Fii Manaamih Falaa Yuhaddits Bihi An-Naas (no- 
mor 3913), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2915). 
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5885. Dan Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir 
telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Sufyan, 
dari Jabir, dia berkata, “Suatu ketika datanglah seorang arab badui me- 
nemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sembari berkata, “Wahai Ra- 
sulullah, aku bermimpi seolah-olah kepalaku dipukul hingga putus dan 
menggelinding, lalu aku pun segera mengejarnya.” Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada orang arab badui itu, “Ja- 
nganlah kamu menceritakan kepada manusia tentang gangguan setan 
terhadap dirimu di dalam mimpi." Jabir berkata, “Beberapa waktu sete- 
lah itu aku mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah 
dan mengatakan, “Janganlah salah seorang di antara kalian mencerita- 
kan tentang gangguan setan terhadap dirinya di dalam mimpi.” 


e  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Ta'bir Ar-Ru ya Bab Man 
La'iba Bihi Asy-Syaithan Fii Manaamih Falaa Yuhaddits Bihi An-Naas (no- 
mor 3912), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2308). 


A3 Jas Sp p ad Bata 
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SI S3 AE SAN Ba SALA UNI 
Gr 3 10 - 5 2 a.. o 
GAN SG sus ii K 
5886. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Sa'id Al-Asyaj telah memberita- 
hukan kepada kami, mereka berdua mengatakan, Waki' telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Sufyan, dari Jabir, 
dia berkata, “Suatu ketika datanglah seorang lelaki menemui Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya mengatakan, “Wahai Rasulullah, 
aku bermimpi seolah-olah kepalaku putus.” Maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pun tertawa lalu bersabda, “Jika setan mengganggu 
salah seorang di antara kalian di dalam mimpinya, maka janganlah ia 
menceritakannya kepada manusia.” Di dalam hadits riwayat Abu Ba- 
kar disebutkan, “Jika salah seorang di antara kalian diganggu" dan tidak 
menyebutkan, “Setan.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5885. 


» Tafsir hadits : 5884-5886 

Perkataannya, “Dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa- 
sanya beliau pernah bersabda kepada seorang arab badui yang datang kepada 
beliau. Orang arab badui itu berkata, “Aku bermimpi bahwa kepalaku putus 
dan aku pun segera mengejarnya" Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang orang itu seraya bersabda, “Janganlah sel menceritakan tentang 
gangguan setan terhadap dirimu di dalam mimpi." 


Al-Maziri mengatakan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menge- 
tahui bahwa mimpi orang arab badui itu adalah mimpi kosong ke- 
mungkinan besar berasal dari wahyu, atau dari sebuah indikasi yang 
terdapat dalam mimpi orang itu, atau juga dari mimpi buruk orang 
tersebut yang berasal dari gangguan setan yang membuatnya sedih.” 

Beberapa pakar tafsir mimpi di dalam kitab-kitab karangan mere- 
ka menafsirkan berkenaan dengan mimpi melihat kepala putus dengan 
mengatakan, “Orang yang bermimpi seperti itu merupakan sebuah 
petunjuk bahwa dia akan kehilangan nikmat yang dia miliki, atau ber- 
pisah dengan orang yang lebih tinggi derjatnya dari pada dirinya, atau 
kekuasaannya akan berakhir, dan kondisinya akan berubah di segala 
sisi kehidupannya. Kecuali jika dialami oleh seorang budak, maka 
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mimpi itu sebuah pertanda dia akan merdeka. Jika dialami oleh orang 
sakit maka itu sebuah pertanda dia akan sehat. Jika dialami oleh orang 
yang dililit hutang maka itu sebuah indikasi bahwa hutangnya akan 
lunas. Jika dialami oleh orang yang belum menunaikan ibadah haji, 
maka itu sebuah indikasi bahwa di akan segera menunaikan ibadah 
haji. Jika yang bermimpi seperti itu orang yang sedang bersedih, maka 
itu adalah petunjuk bahwa dia akan bergembira. Jika yang bermimpi 
adalah orang yang sedang ketakutan, maka itu merupakan petunjuk 
bahwa dia akan aman.” Wallahu A'lam. 


obobak 


(4) Bab Tentang Tafsir Mimpi 


SAI IA AH IS El AJI 3 Ex Gi£ OMA 


- 
£ 


Pe Me 


B3 CI 3 bailn, 3 n Apa diana 13 
ter Lor 85 f 


Bj san Se ga oh op La ga 
II To dpan HSE Si Siap as re lai 
ea JUS ala ala 

SE 3 asik Aa OA Fan TaNiG 2 
SIS ab Ai JEKAN Ga Sao K2 NAN Ag 
Aa ang AB tin Jaga BB oi 

SI 3 Ie pa REA Jas IN Sg 
JB GEN Id AI E Be d5 UK 1 J6 
dns dan ui KH Jb as day de Jo dns 
135 #5 ya na 
Jaa oa Ep AG D3 Ia SIG C 


678 





Kitab Mimpi 679 


n. | GE La 3: Ana 2 da LEAN El, 


- 


K3 
- 
(3 


dst yah am ka o- SS, 
Lab Y JB 


5887. Hajib bin Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin 
Harb telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zubaidi, Az-Zuhri 
telah mengabarkan kepadaku, dari Ubaidullah bin Abdullah, bahwasa- 
nya Ibnu Abbas atau Abu Hurairah menceritakan bahwa ada seorang 
lelaki yang datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. (H) 
Dan Harmalah bin Yahya At-Tujibi telah memberitahukan kepadaku 
—dengan lafazh hadits miliknya-, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepa- 
da kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, bahwa 
Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah telah mengabarkannya bahwa Ib- 
nu Abbas bercerita, bahwa seorang lelaki telah datang kepada Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Wahai Rasulullah! Se- 
sungguhnya aku semalam bermimpi melihat segumpal awan yang mene- 
teskan minyak samin dan madu. Kemudian aku melihat orang-orang 
menengadahkan tangannya pada tetesan tersebut. Di antara mereka 
ada yang mendapat banyak dan ada pula yang hanya mendapat sedikit. 
Lalu aku melihat seutas tali yang terentang dari langit sampai ke bumi, 
kemudian aku melihat engkau memegang tali tersebut lalu engkau naik 
ke atas. Kemudian ada seorang lelaki memegang tali tersebut setelah- 
mu dan naik ke atas. Setelah itu ada seorang lelaki memegang tali ter- 
sebut dan ia juga naik ke atas. Ada juga seorang lelaki lain memegang 
tali tersebut namun terputus, kemudian setelah tali itu disambung lagi, 
lelaki itu naik ke atas.” 


Abu Bakar berkata, “Wahai Rasulullah! demi ayahku sebagai tebusan 
kepadamu dan demi Allah, izinkan aku untuk menafsirkan mimpi terse- 
but.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tafsirkanlah!” 
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Abu Bakar berkata, “Segumpal awan tersebut berarti awan Islam. Tete- 
san yang berupa minyak samin dan madu adalah Al-Jur'an dari segi 
manis dan halusnya. Orang-orang yang menengadahkan tangannya pa- 
da tetesan tersebut berarti orang-orang yang banyak menghayati isi Al- 
Our'an dan yang hanya sedikit penghayatannya terhadap Al-Our'an. 
Adapun seutas tali yang tersambung dari langit sampai ke bumi adalah 
kebenaran yang engkau bawa. Engkau memegang tali tersebut lantas 
Allah Ta'ala mengangkat engkau dengan tali itu. Kemudian setelah . 
engkau, ada seorang lelaki yang memegang tali tersebut dan naik ke atas 
dengan tali itu. Ada seorang lelaki lain yang memegang tali tersebut 
dan juga naik ke atas dengan tali itu. Dan ada seorang lelaki yang lain 
lagi memegang tali tersebut, namun terputus dan setelah disambung 
lagi baru dia naik ke atas dengan tali itu. Kabarkan kepadaku, wahai 
Rasulullah! demi ayahku sebagai tebusan kepadamu! Menurut engkau, 
apakah tafsirku itu tepat atau tidak?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sebagian yang kamu jelaskan itu ada yang tepat dan 
sebagian ada yang salah.” Selanjutnya Abu Bakar mengatakan, “Demi 
Allah, wahai Rasulullah, beritahukan kepadaku apa kesalahanku." Be- 
liau bersabda, “Janganlah engkau sering bersumpah.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab At-Ta'bir Bab Man Lam Yara Ar-Ru ya Li 
Awwal “Aabir Idza Lam Yushib (nomor 7046), Bab Ru'ya Al-Lail (no- 
mor 7000). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Aiman wa An-Nudzur Bab Fii Al-Oa- 
sam Hal Yakuun Yamiinan (nomor 3267 dan 3269), Kitab As-Sunnah 
Bab Fii Al-Khulafaa” (nomor 4633). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Ta'bir Ar-Ru ya Bab Ta'bir Ar-Ru ya (no- 
mor 3918), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5838). 
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5888. Dan Ibnu Abu Umar telah memberitahukannya kepada kami, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin 
Abdullah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Seorang lelaki dari arah Uhud 
datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mengatakan, 
“Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku semalam bermimpi melihat se- 
gumpal awan yang meneteskan minyak samin dan madu.” Selanjutnya 
disebutkan hal yang serupa dengan hadits riwayat Yunus.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5887. 
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5889. Dan Muhammad bin Rafi' telah demensia kepada kami, Abdur- 
razzag telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabar- 
kan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin Abdullah bin 
Utbah, dari Ibnu Abbas atau Abu Hurairah. Abdurazzag mengatakan, 
“Kadangkala Ma'mar berkata, "Dari Ibnu Abbas' dan kadangkala dia 
berkata, “Dari Abu Hurairah', bahwasanya seorang lelaki telah datang 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, "Sesung- 
guhnya aku semalam bermimpi melihat segumpal awan.” Semakna de- 
ngan hadits riwayat mereka di atas. 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5887. 
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5890. Dan Abdullah bin Ainan Ad-Darimi telah memberitahukan 

kepada kami, Muhammad bin Katsir telah memberitahukan kepada kami, 

Sulaiman -yaitu Ibnu Katsir- telah memberitahukan kepada kami, dari 

Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas, bahwasanya di 

antara yang disabdakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada 

para shahabatnya adalah hadits yang berbunyi, “Barangsiapa di antara 

kalian yang bermimpi baik hendaklah dia menceritakannya sehingga 

aku dapat menafsirkannya.” Ibnu Abbas mengatakan, “Lalu datanglah 


seorang lelaki dan berkata, “Wahai Rasulullah! Aku bermimpi melihat 
segumpal awan.” Serupa dengan hadits riwayat mereka di atas." 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5887. 


» Tafsir hadits : 5887-5890 
Perkataannya, 


Da AB uh Jaa, aa S5 TS pe yg Wih dl 
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“Sesungguhnya aku semalam bermimpi melihat segumpal awan yang mene- 
teskan minyak samin dan madu. Kemudian aku. melihat orang-orang mene- 
ngadahkan tangannya pada tetesan tersebut. Di antara mereka ada yang men- 
dapat banyak dan ada pula yang hanya mendapat sedikit. Lalu aku melihat 
seutas tali yang terentang.” 


ad An ka 3 . 

Kata &b artinya segumpal awan. Kata «445 artinya menetes sedi- 

kit demi sedikit. Kata 3 45 artinya orang-orang menengadahkan ta- 
ngannya. Kata «45Jl artinya tali. Adapun berkenaan dengan kata dai 


(semalam), maka Tsa'lab dan lainnya menuturkan, “Dikatakan akal Sih 
(semalam aku bermimpi) jika seseorang mengatakannya antara waktu 


pagi sampai tergelincir matahari. Dan dikatakan 1 ya eh 5 (semalam 
aku bermimpi) jika seseorang mengatakannya antara waktu tergelincir 
matahari sampai malam.” 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Lx SbS Uax Essi 
“Sebagian yang kamu jelaskan itu ada yang tepat dan sebagian ada yang sa- 
lah.” 


Para ulama berbeda pendapat dalam menafsirkan hadits ini. Ibnu 
Outaibah dan lainnya menuturkan, “Maksudnya engkau tepat dalam 
menafsirkan mimpi orang tersebut dan engkau melakukannya secara 
kebetulan. Namun engkau salah karena telah menafsirkan mimpi itu 
secara tiba-tiba tanpa aku perintahkan terlebih dahulu.” 


Ulama lain mengatakan, “Apa yang diutarakan oleh Ibnu Outaibah 
dan orang yang sependapat dengannya merupakan pandangan yang 
keliru, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengizin- 
kan Abu Bakar untuk hal itu dengan bersabda, “Tafsirkanlah!'. Abu 
Bakar salah karena tidak menafsirkan satu hal dalam mimpi tersebut. 
Lelaki yang bermimpi itu melihat segumpal awan yang meneteskan 
minyak samin dan madu, lalu Abu Bakar Ash-Shiddig Radhiyallahu An- 
hu menafsirkannya dengan Al-Our'an dari segi manis dan halusnya. 
Ini merupakan tafsir dari madu. Dia tidak menafsirkan minyak samin 
yang maksudnya adalah hadits. Maka seharusnya Abu Bakar menga- 
takan, “Al-Our'an dan hadits.” Pendapat ini juga diungkapkan oleh 
Ath-Thahawi. 

Ulama yang lain berpendapat, “Kesalahan itu terletak pada penaf- 
siran tentang Utsman yang mengundurkan diri dari jabatannya, ka- 
rena di dalam mimpi orang itu disebutkan bahwa ada seorang lelaki 
yang memegang tali tersebut namun terputus. Ini menunjukkan bah- 
wa Utsman meletakkan jabatannya. Abu Bakar Ash-Shiddig menafsir- 
kan dengan mengatakan, “Ada seorang lelaki yang lain lagi memegang 
tali tersebut, namun terputus dan setelah disambung lagi baru dia naik 
ke atas dengan tali itu.” Pada kenyataannya Utsman diturunkan seca- 
ra paksa dari jabatannya sebagai khalifah, kemudian dibunuh, setelah 
itu diangkatlah orang lain sebagai penggantinya. Pendapat yang benar 
dalam tafsirnya adalah jabatan kekhalifahan Utsman diteruskan oleh 
seorang lelaki dari kaum muslimin.” 


Ulama lain menuturkan, “Kesalahan terletak pada permintaan Abu 
Bakar untuk menafsirkan mimpi orang tersebut.” 

Perkataannya, pad Y JG LSI cah U ASI Ai Jyt5 G A13 “Demi 
Allah, wahai Rasulullah, beritahukan kepadaku apa kesalahanku.” Beliau 
bersabda, “Janganlah engkau sering bersumpah.” 
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Hadits ini merupakan dalil berkenaan dengan pendapat para ula- 
ma tentang sumpah yang harus dilaksanakan seperti yang diperin- 
tahkan dalam banyak hadits adalah sumpah yang jika dilaksanakan 
tidak menimbulkan kemudharatan dan kesulitan yang berarti sekali- 
pun tidak diminta untuk melaksanakan sumpah tersebut. Hal itu da- 
pat dipahami dari sikap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang tidak 
melaksanakan sumpah Abu Bakar, karena beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melihat bahwa jika dilakukan maka akan terjadi kemudhara- 
tan. Barangkali kemudharatan yang dimaksud adalah karena beliau 
mengetahui tentang tali yang putus setelah dipegang oleh Utsman, 
dan mengetahui bahwa Utsman akan terbunuh, dan terjadinya pe- 
rang berikut fitnah yang menyebar di masa itu. Oleh karena itu, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyebutkannya lantaran khawatir 
akan tersebar di kalangan manusia. Kemungkinan lain, kemudhara- 
tan yang akan timbul adalah jika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
nampakkan sikap tidak setuju terhadap keinginan Abu Bakar untuk 
menafsirkan mimpi, kemudian beliau memarahi Abu Bakar di hada- 
pan orang-orang sehingga menurunkan citra Abu Bakar. Atau bisa jadi 
karena kesalahan Abu Bakar lantaran tidak menyebutkan nama orang- 
orang yang memegang tali setelah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, se- 
hingga jika beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkannya maka 
akan menimbulkan kemudharatan bagi orang-orang. Wallahu A'lam. 

Di dalam hadits di atas terdapat pelajaran yang berharga, di anta- 
ranya, , 

1. Boleh menafsirkan mimpi, dan orang yang menafsirkannya bisa 
benar dan bisa juga salah. 

2. Kebenaran tafsir mimpi bukanlah dilihat dari orang pertama kali 
yang menafsirkannya, tetapi yang dijadikan acuan adalah apakah 
tafsir itu tepat atau tidak. | 

3. Tidak dianjurkan melaksanakan sumpah jika khawatir menimbul- 
kan kemudharaan dan kesulitan. 

Al-Oadhi mengatakan, “Di dalam hadits tersebut terdapat ketera- 
ngan bahwa jika seseorang mengatakan 'Aku bersumpah' maka dia ti- 
dak wajib untuk membayar kafarat sumpahnya jika melanggarnya, ka- 
rena Abu Bakar tidak mengucapkan 'Aku bersumpah.” Pendapat yang 
diutarakan Al-Oadhi ini merupakan sesuatu yang aneh, sebab di selu- 
ruh naskah kitab Shahih Muslim disebutkan bahwa Abu Bakar menga- 
takan, S5 & d3 6 Sp “Demi Allah, wahai Rasulullah, beritahukan 
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kepadaku apa kesalahanku.” Ini adalah sumpah sekalipun tidak diucap- | 
kan kalimat 'Aku bersumpah.” Wallahu A'lam. 


Al-Oadhi mengatakan, “Suatu kali seorang lelaki pernah bertanya 
kepada Malik, “Apakah seseorang boleh menafsirkan mimpi baik yang 
dialaminya dengan sesuatu yang buruk?” Maka dia pun menjawab, 
“Aku berlindung kepada Allah, apakah orang itu bermain-main de- . 
ngan kenabian? Ketahuilah bahwa mimpi adalah salah satu dari ke- 
nabian.” 


Perkataannya, 


2 - ah Hana PJ 2, # AA s 53 .X 2, y C3 s 
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| leak 63, 

“Di antara yang disabdakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada 

para shahabatnya adalah hadits yang berbunyi, “Barangsiapa di antara kalian 
yang bermimpi baik hendaklah dia menceritakannya.” 


Al-Oadhi menuturkan, “Para ulama mengatakan bahwa maksud- 
nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sering melakukan hal ter- 
sebut.” Dalam hadits di atas terdapat keterangan tentang anjuran un- 
tuk mengetahui mimpi baik yang dialami orang lain, menanyakannya, 
dan menafsirkannya. Para ulama menuturkan, “Pertanyaan Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada para shahabat tentang mimpi 
yang mereka alami dapat dipahami bahwa beliau mengajarkan kepada 

mereka tafsir mimpi dan keutamaannya, serta memberitahukan bah- 
wa di dalam mimpi terkandung berita ghaib yang dikehendaki Allah 
Ta'ala." Wallahu A'lam. 


sbobap 


(5) Bab Mimpi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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5891. Abdullah bin Maslamah bin @a'nab telah memberitahukan kepada kami, 
Hammad bin Salamah telah memberitahukan kepada kami, dari Tsabit 
Al-Bunani, dari Anas bin Malik, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Suatu malam aku bermimpi layaknya yang 
dialami seorang yang tidur, di mana seolah-olah kita sedang berada di 
rumah Ugbah bin Rafi', kemudian kita diberikan beberapa kurma basah 
milik Ibnu Thab. Maka aku tafsirkan bahwa maksudnya kita akan me- 
nang di dunia dan akan mendapatkan tempat kembali yang baik di akhi- 
rat kelak, dan sesungguhnya agama kita telah baik (sempurna).” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab Bab Maa Jaa'a Fii 
Ar-Ru ya (nomor 5025), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 316). 
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5892. Dan Nashr bin Ali Al-Jahdhami telah memberitahukan kepada kami, 
ayahku telah mengabarkan kepadaku, Shakhr bin Juwairiyah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Nafi', bahwa Abdulllah bin Umar telah 
memberitahukan kepadanya, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Aku pernah bermimpi bahwa aku menggosok gigi de- 
ngan sebuah kayu siwak, lalu ada dua orang lelaki yang menarikku, sa- 
lah satu dari mereka lebih besar dari yang lainnya. Maka aku memberi- 
kan siwak kepada lelaki yang lebih kecil di antara mereka. Lalu ada (ma- 
laikat) yang berkata-kepadaku, “Berikanlah kepada lelaki yang lebih be- 
sar.” Maka aku pun memberikannya kepada lelaki yang lebih besar.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Wudhu" Bab Dafu As-Siwaak Ilaa Al- 


Akbar (nomor 246) secara mu'allag. 


2. Muslim di dalam Kitab Az-Zuhd Bab Munaawalah Al-Akbar (nomor 


7433), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7689). 
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5893. Abu Amir Abdullah bin Barrad Al-Asy'ari dan Abu Kuraib Muham- 
mad bin Al-Ala” telah memberitahukan kepada kami —lafazh mereka 
berdua hampir sama-, mereka berdua mengatakan, Abu Usamah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Buraid, dari Abu Burdah, kakeknya, 
dari Abu Musa, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau 
bersabda, “Aku pernah bermimpi seolah-olah berhiirah dari kota Mekah 
menuju ke suatu daerah yang banyak pohon kurma. Aku yakin itu ada- 
lah Yamamah atau Hajar, namun ternyata adalah Madinah yang dahu- 
lu disebut Yatsrib. Dalam mimpiku ini aku seakan-akan mengayunkan 
sebilah pedang lalu tiba-tiba patah di bagian matanya. Ternyata mimpi 
itu mengisyaratkan musibah bagi orang-orang mukmin pada perang 
Uhud. Kemudian aku ayunkan sekali lagi dan ternyata pedang itu kem- 
bali baik seperti semula. Ternyata itu mengisyaratkan kemenangan yang 
diberikan oleh Allah Ta'ala dan bersatunya orang-orang mukmin. Da- 
lam mimpi itu aku juga melihat seekor sapi, dan Allah Ta'ala adalah 
Dzat yang Maha Baik. Ternyata itu adalah isyarat tentang sekumpulan 
orang-orang mukmin pada perang Uhud. Ternyata kebaikan itu adalah 
kebaikan yang Allah berikan setelahnya, dan balasan atas pemenuhan 
Janji yang diberikan oleh Allah kepada kita setelahnya, yaitu perang Ba- 
dar." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib Bab Alamaat An-Nubuwwah 
Fii Al-Islaam (nomor 3622), Kitab Al-Maghazi Bab 10 (nomor 3987) 
hadits yang sama secara ringkas, Bab Man Outila Min Al-Muslimiin 
Yaum Uhud (nomor 4081), Kitab At-Ta'bir Bab Idzaa Ra'aa Bagaran 
Tunhar (nomor 7035), Bab Idzaa Hazza Saifan Fii Al-Manaam (nomor 
7041). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Ar-Ru'ya Bab Ta'bir Ar-Ru'ya (nomor 
3921), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9043). 
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5894. Muhammad bin Sahl Ana telah memberitahukan seb Abu 
Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah mengabar- 
kan kepada kami, dari Abdullah bin Abu Husain, Nafi' bin Jubair telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Pada sua- 
tu hari Musailimah Al-Kadzdzab datang ke Madinah pada zaman Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Jika Muhammad menyerah- 
kan kepemimpinan kepadaku sepeniggalnya niscaya aku mau menjadi 
pengikutnya.” Musailimah datang ke Madinah bersama beberapa orang 
dari kaumnya. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
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Tsabit bin Oais bin Syammas berangkat menemuinya sambil membawa 
sepotong pelepah kurma. Sampai beliau berdiri di hadapan Musailimah 
beserta teman-temannya lalu bersabda, “Sekalipun kamu meminta kepa- 
daku sepotong kayu ini, tidak akan aku berikan kepadamu Dan aku tidak 
akan melanggar perintah Allah dalam berurusan denganmu. Jika kamu 
berpaling, niscaya Allah akan membinasakanmu. Sesungguhnya aku me- 
lihatmu sekarang seperti yang terlihat dalam dalam mimpi yang aku ala- 
mi. Dan ini Tsabit yang mewakiliku memberikan jawaban kepadamu.” 
Kemudian beliau beranjak pergi meninggalkan Musailimah. 


Ibnu Abbas berkata, “Aku bertanya tentang sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya aku melihatmu sekarang seperti 
yang terlihat dalam dalam mimpi yang aku alami.” Lalu Abu Hurairah 
mengabarkan kepadaku bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Ketika sedang tidur aku bermimpi melihat sepasang gelang 
emas berada di kedua tanganku. Sepasang gelang tersebut membuat- 
ku gundah. Dalam tidur aku mendapat wahyu supaya meniup kedua- 
nya. Setelah aku tiup ternyata keduanya terbang. Aku tafsirkan bahwa 
sepasang gelang itu adalah dua pembohong yang muncul sepeninggal- 
ku. Salah satunya adalah Al-Ansi penguasa daerah Shan'a, dan yang 
lain adalah Musailimah penguasa daerah Yamamah." 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib Bab Alamaat An-Nubuwwah 
Fii Al-Islam (nomor 3620), Kitab Al-Maghazi Bab Wafd Bani Hanifah 
wa Hadiits Tsumaamah Ibnu Utsaal (nomor 4373), Kitab At-Tauhid Bab 
Oaulillahi Ta'ala, 'Innamaa Gaulunaa Lisya'in Idzaa Aradnaa' (nomor 
7461). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Ar-Ru ya Bab Ru ya An-Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam Al-Miizaan wa Ad-Dalwa (nomor 2292), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 6518 dan 13574). 
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5895. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdur- 
razzag telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan 
kepada kami, dari Hammam bin Munabbih, dia berkata, “Inilah yang 
diberitahukan Abu Hurairah kepada kami dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam" maka dia menyebutkan beberapa hadits di antara- 
nya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketika sedang 
tidur aku bermimpi dikaruniakan harta kekayaan bumi, lalu ada yang 
memakaikan sepasang gelang emas di kedua tanganku. Sepasang gelang 

' tersebut memberatkanku dan membuatku gundah. Lalu aku menda- 
pat wahyu supaya meniup keduanya. Setelah aku tiup ternyata kedua- 
nya menghilang. Aku tafsirkan bahwa sepasang gelang itu adalah dua 
pembohong di mana aku (hidup) semasa dengan mereka berdua, yaitu 
penguasa daerah Shan'a dan penguasa daerah Yamamah.” 


e  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab At-Ta'bir Bab An-Nafkhu 
Fii Al-Manaam (nomor 7036), Kitab Al-Maghazi Bab (Jishshah Al-Aswad 
Al-Ansi (nomor 4379), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14707). 
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5896. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Wahb bin 
Jarir telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abu Raja" Al-Utharidi, dari Samurah bin Jundab, dia 
mengatakan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam setiap kali selesai me- 
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ngerjakan shalat Subuh beliau menghadapkan wajahnya kepada para 
shahabat dan bertanya, “Apakah ada salah esegang di antara kalian yang 
bermimpi tadi malam?” : 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adzan Bab Yastagbil Al-Imaam An-Naas 
Idzaa Sallam (nomor 845), Kitab Al-Jana'iz Bab 93 (nomor 386), Kitab 
Al-Buyu' Bab Aakil Ar-Ribaa wa Syaahidih wa Kaatibih (nomor 2085), 
Kitab Al-Jihad wa As-Siyar Bab Darajaat Al-Mujaahidiin Fii Sabiilillah 
(nomor 2791), Kitab Bad'u Al-Khalg Bab Idzaa daala Ahadukum Aamiin 
wa Al-Malaaikah Fii As-Samaa" Aamiin Fawaafagat Indaahumaa Al-Ukh- 
raa Ghufira Lahu Maa Tagaddama Min Dzanbih (nomor 3236), Kitab 
At-Tafsir Bab Wa Aakharuuna'tarafuu Bi Dzunuubihim Khalathuu Ama- 
lan Shaalihan wa Aakhara Sayyi'an “Asallaahu An Yatuuba Alaihim 
Innallaaha Ghafuururrahiim (nomor 4674), Kitab Al-Adab Bab @au- 
lillaahi Ta'ala “Yaa Ayyuhalladziina Aamanuttagullaaha wa Kuunuu 
Ma'ashshaadigiin” wa Maa Yunhaa An Al-Kadzib (nomor 6096), Kitab 
At-Tahajjud Bab Agdi Asy-Syaithan Alaa Oaafiyah Ar-Ra'si Idza Lam 
Yushalli Bi Al-Lail (nomor 1143), Kitab Ahadits Al-Anbiya" Bab Gau- 
lillaahi Ta'ala “Wattakhadzallaahu Ibraahiima Khaliilaa” wa @aulihi 
“Inna Ibraahiima Kaana Ummatan @aanitan Lillaah” (nomor 3354), 
Kitab At-Ta'bir Bab Ta'bir Ar-Ru ya Ba'da Shalaah Ash-Subhi (nomor 


” 7047). 


At-Tirmidzi di dalam Kitab Ar-Ru'ya Bab Maa Jaa'a Fii Ru'ya An- 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Al-Miizaan wa Ad-Dalwa (nomor 
2294), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4630). 


Tafsir hadits : 5891-5896 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, AL A 3 3 ep : “Be- 


berapa kurma basah milik Ibnu Thab.” Kata cs 5 artinya kurma basah 
yang sudah dikenal. Dikatakan Lb 3 ce (kurma basah milik Ibnu 
Thab), ob SB SS (kurma kering milik Ibnu Thab), ob Ka Gis (tandan 


kurma milik Ibnu Thab), Ab SM Ope (tandan kurma milik Ibnu Thab). 
Semuanya disandarkan kepada Ibnu Thab, salah seorang penduduk 
kota Madinah. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, LX 35 Wp 3 “Dan sesung- 
guhnya agama kita telah baik.” Maksudnya telah sempurna, hukum-hu- 
kumnya telah ditetapkan, dan ajarannya sudah kokoh. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Aku pernah bermimpi seolah-olah berhijrah dari kota Mekah menuju ke suatu 
daerah yang banyak pohon kurma. Aku yakin itu adalah Yamamah atau Ha- 
jar, namun ternyata adalah Madinah yang dahulu disebut Yatsrib.” 


Kata Jadi artinya perkiraanku atau keyakinanku. 


Kata 4 “Daerah Hajar" adalah salah satu kota strategis di Bahrain 
dan merupakan kota yang terkenal seperti yang telah dijelaskan di da- 
lam Kitab Iman. 


Kata «5 “Yastrib” adalah nama kota Madinah di zaman Jahiliyah. 
Allah Ta'ala menamainya dengan Madinah, dan Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam menamainya dengan Thaybah dan Thabah (baik). 
Hal ini telah dibahas di bagian akhir Kitab Haji. Dalam sebuah hadits 
disebutkan larangan untuk menamai kota itu dengan Yatsrib karena 


berasal dari kata 4,5! (cercaan) di mana hal ini merupakan sesuatu 
yang dibenci dan karena Yatsrib adalah penamaan di zaman Jahiliyah. 
Dalam hadits di atas disebutkan kata Yatsrib, maka berkenaan dengan 
ini ada yang berpendapat bahwa peristiwa itu terjadi sebelum ada la- 
rangan untuk menamainya dengan Yatsrib. Ada yang berpendapat bah- 
wa hadits tersebut menunjukkan pembolehan, dan larangan dalam hal 
ini bersifat makruh bukan haram. Pendapat lain menyebutkan, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda demikian adalah untuk berbicara 
kepada orang yang mengenal kota itu dengan nama Yatsrib, sehingga 
di dalam sabda beliau dipadukan antara nama Yatsrib dan nama Ma- 
dinah yang sesuai dengan syariat Islam, di mana beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Ternyata adalah Madinah yang dahulu disebut 
Yatsrib.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Dalam mimpiku ini aku seakan-akan mengayunkan sebilah pedang lalu tiba- 
tiba patah di bagian matanya. Ternyata mimpi itu mengisyaratkan musibah 
bagi orang-orang mukmin pada perang Uhud. Kemudian aku ayunkan sekali 
lagi dan ternyata pedang itu kembali baik seperti semula.” 


Kata &554 (aku mengayun) dan #54 (aku mengayunnya) di seba- 
gian besar naskah dicantumkan dengan dua huruf zai, sementara di 
sebagian naskah yang lain dicantumkan dengan satu huruf zai yaitu 
554 dan &'s, dan ini juga merupakan bacaan yang benar. Para ula- 
ma mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menafsirkan 
mimpi beliau demikian sebab para shahabat adalah pelindung beliau 
layaknya sebilah pedang yang melindungi diri seseorang. Pedang 
yang terlihat dalam mimpi seorang juga bisa diartikan dengan anak, 
ayah, paman, saudara laki-laki, atau istri. Bisa juga ditafsirkan dengan 
kekuasaan, titipan, atau dialektika dan argumen seseorang. Bisa juga 
pedang diartikan dengan penguasa yang zhalim. Semuanya dapat di- 
simpulkan dari beberapa indikasi yang dilihat seseorang dalam mim- 
pinya yang berhubungan dengan kondisi dirinya sendiri atau kondisi 
mimpi tersebut.” 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


S3 asi Ke Gaia Ga JAN PA SB 33 AI, YA La ta S3 
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“Dalam mimpi itu aku juga melihat seekor sapi, dan Allah Ta'ala adalah Dzat 
yang Maha Baik. Ternyata itu adalah isyarat tentang sekumpulan orang-orang 
mukmin pada perang Uhud. Ternyata kebaikan itu adalah kebaikan yang Allah 
berikan setelahnya, dan balasan atas pemenuhan janji yang diberikan oleh 
Allah kepada kita setelahnya, yaitu perang Badar.” 


Di selain naskah Muslim terdapat tambahan dalam hadits ini yang 
berbunyi, SAS Ni Ci154 “Aku juga melihat seekor sapi yang disembelih." 
Dengan tambahan riwayat ini maka penafsiran tafsir mimpi tersebut 
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semakin jelas. Sapi yang disembelih maksudnya adalah para shahabat 
Radhiyallahu Anhum yang terbunuh di perang Uhud. 


Al-Oadhi Iyadh menuturkan, “Kami meriwayatkan dari mayoritas 
perawi bahwa kalimat #5 41, "Dan Allah Ta'ala adalah Dzat yang Maha 


Baik” dibaca dengan Wallahu Khairun. Sementara kalimat j1 «5 4x “Se- 
telahnya, yaitu perang Badar” dibaca dengan men-dhammah-kan huruf 


dal pada kata » (Ba'du), dalam riwayat yang lain dibaca dengan Ba'da. 
Para ulama mengatakan bahwa maksudnya adalah karunia Allah 
Ta'ala yang diberikan pada perang Badar kedua berupa peneguhan 
hati kaum mukminin ketika orang-orang kafir telah mengumpulkan 
pasukan mereka dan menakuti-nakuti mereka. Namun hal tersebut 
hanyalah menambah keimanan kaum mukminin dan mereka menga- 
takan, “Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah 
sebaik-baik Pelindung.” Maka mereka kembali dengan nikmat dan 
karunia yang besar dari Allah Ta'ala, sementara orang-orang kafir lari 
ketakutan. 

. Al-Oadhi mengatakan, “Sebagian besar ulama yang menjelaskan 
hadits berkata, “Bahwa maksudnya adalah karunia Allah lebih baik, 
yakni para shahabat itu meninggal atas kehendak Allah Ta'ala adalah 
lebih baik dari pada mereka tetap hidup di dunia.” Namun pendapat 
yang lebih kuat bahwa kalimat ':5 41, "Dan Allah Ta'ala adalah Dzat 
yang Maha Baik” merupakan kalimat yang terdapat dalam mimpi Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kalimat tersebut terdengar setelah di- 
wahyukan kepada beliau di saat bermimpi melihat sapi. Hal ini dapat 
dipahami dari sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang tafsir 
mimpi beliau yang berbunyi, 'Ternyata kebaikan itu adalah kebaikan yang 
Allah berikan setelahnya.” Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


s . 2 , 3 . 25 AN s C9 61 
jan Bad A53 EN la TN MS SE LAS Arash pas 
€ 5 7 Pa BG o o- 0 ot 8 - ae No 
LP Sh AS PE AB Ed sak Ip PN ALAN J Jas | dya 
: S 2 e V 2 - 05. 

Aaj Me lo Ga dl jab 

“Pada suatu hari Musailimah Al-Kadzdzab datang ke Madinah pada zaman 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Jika Muhammad menyerah- 
kan kepemimpinan kepadaku sepeniggalnya niscaya aku mau menjadi pengi- 


696 Ghahih Musks 


kutnya.” Musailimah datang ke Madinah bersama beberapa orang dari kaum- 
nya. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berangkat menemuinya." 


Para ulama mengatakan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
nemuinya adalah untuk melunakkan hatinya dan kaumnya, beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berharap mereka dapat masuk Islam dan 
berharap bisa menyampaikan petunjuk yang beliau terima kepada 
mereka.” Al-Oadhi mengatakan, “Faktor yang mendorong Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam untuk menemui Musailimah adalah karena 
ia sengaja datang dari negerinya untuk bertemu dengan beliau. Oleh 
karena itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi menemuinya dalam 
rangka menghormatinya. Di saat itu Musailimah memperlihatkan ke- 
islamannya di hadapan beliau, namun beberapa waktu kemudian dia 
kufur dan murtad. Dalam hadits lain diterangkan bahwa Musailimah 
yang datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka ada ke- 
mungkinan bahwa dua hadits tersebut menerangkan dua peristiwa 
yang berbeda.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Musailimah, 
Os MA AA 3, 


“Dan aku tidak akan melanggar perintah Allah dalam berurusan denganmu.” 


Begitulah kalimat yang terdapat dalam semua naskah riwayat 
Muslim, sementara di dalam riwayat Al-Bukhari tercantum kalimat, 
Os & st P3 33 “Dan kamu tidak akan dapat menghindar dari ketetapan 
Allah berkaitan dengan dirimu.” Al-Oadhi mengatakan, “Kedua riwayat 
itu adalah benar. Maksud dari riwayat pertama adalah aku tidak akan 
melanggar ketetapan Allah Ta'ala dalam berurusan denganmu, di ma- 
na aku tidak akan memenuhi permintaanmu yang tidak pantas engkau 
ajukan yaitu keinginan untuk menjadi Nabi setelahku atau ketika aku 
masih hidup. Aku juga tidak akan melanggar ketetapan Allah untuk 
aku dapat menyampaikan petunjuk yang. telah aku terima melalui 
wahyu dan menolak permintaanmu dengan cara yang baik. Adapun 
maksud dari riwayat kedua adalah engkau tidak dapat menghindar 
dari ketetapan Allah tentang gagalnya permintaanmu untuk menjadi 
Nabi dan kebinasaanmu setelah itu. Atau maksudnya engkau tidak 
dapat menghidar dari gadha dan gadar Allah tentang kebinasaanmu.” 
Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, & Siar Sesat 38 “Tika 
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kamu berpaling, niscaya Allah akan membinasakanmu.” Maksudnya jika 
engkau berpaling dari ketaatan kepadaku, maka Allah Ta'ala akan 
membinasakanmu. Kata “i artinya membunuh atau membinasa- 
kan. Dikatakan BW! 1,75 artinya mereka menyembelih unta. Sungguh 
Allah telah membinasakan Musailimah pada saat terjadinya perang 
Yamamah. Ini merupakan salah satu mukjizat kenabian Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 5£ Hm! S6 Iis) “Dan ini 
Tsabit yang mewakiliku memberikan jawaban kepadamu.” 

Para ulama mengatakan, “Tsabit bin Oais adalah juru bicara Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam menyambut para delagasi 
dan berbicara di hadapan mereka.” 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Ap HL Com KRI DG GAN Ip OI pas 4335 
LL lp Ialah BANI 


“Aku tafsirkan bahwa sepasang gelang itu adalah dua pembohong yang mun- 
cul sepeninggalku. Salah satunya adalah Al-Ansi penguasa daerah Shan'a, dan 
yang lain adalah Musailimah penguasa daerah Yamamah.” 

Para ulama mengatakan, “Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Adalah dua pembohong yang muncul sepeninggalku” maksudnya ada- 
lah mereka berdua akan melakukan kekacauan, pemberontakan, dan 
mengaku sebagai Nabi sepeninggal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
sebab mereka sudah hidup sezaman dengan beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, (53'5- CL Sit, "Aku 
bermimpi melihat sepasang gelang emas berada di kedua tanganku.” Dalam 
riwayat lain disebutkan, 1:3! sg an S Pa 3 “Lalu ada yang memakaikan 
sepasang gelang emas di kedua tanganku.” 


Pakar bahasa arab mengatakan, “Kata /!:- (gelang) dapat dibaca 
dengan siwaar, suwaar, dan ada yang menyebutnya uswaar. Ketiganya 
adalah cara membaca yang benar.” Berkenaan dengan riwayat yang 
kedua, hampir semua naskah menyebutkan kalimat R 5 ad CI & & 3 
“Lalu ada yang memakaikan sepasang gelang di kedua tanganku." Subjek pa- 


da kata “ & 3 (maka dia meletakkan) tidak disebutkan dalam kalimat. 
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Penjelasannya, maka ada seseorang yang datang dengan membawa 
harta kekayaan bumi, kemudian ia memakaikan sepasang gelang di 
kedua tanganku. Inilah bacaan yang benar. Sebagian perawi meri- 


3 


wayatkan dengan & 5 “maka diletakkan” ini adalah riwayat yang 
lemah, sebab tidak sesuai dengan kata ::3!52! “sepasang gelang” yang 
kedudukannya nashab (menerangkan objek penderita). 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, UAS of 3 s6 “Lalu 
aku mendapat wahyu supaya meniup keduanya.” Nabi Shallaliahu Alaihi wa 
Sallam dapat meniup kedua gelang tersebut lalu terbang menunjuk- 
kan bahwa keduanya hancur dan lenyap. Itu merupakan salah satu 
mukjizat yang dimiliki Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sesi PE Sat “Aku dika- 
runiakan harta kekayaan bumi." | 

Dalam sebagian naskah dicantumkan, 291 -1 Na Ssi “Aku dika- 
runiakan harta kekayaan bumi.” Dan sebagian naskah mencantumkan 


kalimat, 2 “Us PE es “Aku dikaruniakan harta kekayaan bumi.” Naskah 
ini sesuai dengan naskah yang pertama. Dalam naskah selain Shahih 


Muslim disebutkan, P si Kar aa ka “Kunci-kunci kekayaan bumi” Para 
ulama menuturkan, “Maksud mimpi itu adalah Islam dapat mengua- 
sai banyak kerajaan dan kesultanan, menduduki banyak negeri, dan 
mendapatkan kekayaan alam yang melimpah. Alhamdulillah semua- 
nya telah terjadi. Ini merupakan mukjizat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” 


Perkataannya, 
IE ip at aa Ie ds, disi Is me 
Se yi SU el eh 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam setiap kali selesai mengerjakan shalat 


Subuh, beliau menghadapkan wajahnya kepada para shahabat dan bertanya, 
“ Apakah ada salah seorang di antara kalian yang bermimpi tadi malam?” 


Begitulah yang terdapat dalam semua naskah Shahih Muslim yaitu 
kata is s3 “Tadi malam.” Di dalamnya terdapat keterangan tentang bo- 


lehnya menggunakan kata & ya “Tadi malam” sekalipun diucapkan 
sebelum tergelincir matahari. Perkataan Tsa'lab dan lainnya bahwa 


kata 15 JI (tadi malam) diucapkan setelah tergelincir matahari adalah 
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sesuai dengan makna yang sebenarnya (hakikat). Namun demikian 
tidak menutup kemungkinan kata 1x JSI (tadi malam) digunakan da- 
lam bentuk majas seperti yang disebutkan dalam hadits. Jika tidak 
demikian maka pendapat Tsa'lab dan orang-orang yang sepakat de- 
ngannya adalah pendapat yang keliru bila merujuk kepada hadits di 
atas. 

Dalam hadits di atas terdapat pelajaran berharga, di antaranya, 

1. Dianjurkan bagi seorang imam apabila telah mengucapkan salam 
di akhir shalat untuk menghadapkan wajahnya kepada para saha- 
batnya yang menjadi makmum. 

2. Dianjurkan untuk bertanya tentang mimpi, segera menafsirkan- 
nya, dan dilakukan lebih awal yaitu di pagi hari berdasarkan ha- 
dits di atas. Hal itu karena beberapa sebab, di antaranya, 

e Pikiran seseorang masih segar sebelum disibukkan oleh uru- 
san duniawi yang membuatnya bercabang. 

» Waktu seseorang setelah shalat subuh dengan waktu ia ber- 
mimpi masih dekat sebelum sesuatu membuatnya buyar dan 
lupa. 

# Bisa jadi dalam mimpi itu terdapat sebuah petunjuk untuk 
melakukan sesuatu dengan segera, seperti anjuran untuk ber- 
buat kebajikan, atau peringatan untuk meninggalkan perbua- 
tan maksiat, dan lain sebagainya. 

3. Boleh membicarakan ilmu, menafsirkan mimpi, dan sebagainya 
setelah shalat subuh. 

4. Boleh duduk membelakangi kiblat untuk menuntut ilmu dan hal 
lainnya. Wallahu A'lam. 


apakah 








Shahih Muslim 
KiTAB KEUTAMAAN 


BEBERAPA PERKARA 


(1) Bab Keutamaan Nasab (Garis Keturunan) Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Batu 
Mengucapkan Salam Kepada Beliau Sebelum Diangkat 
Sebagai Nabi 


3 


HE GP SE AE HI ALAA GD Olga G ASSA GAS .OAAV 
Gita aa 2d KAS Ola Gi JB MI GP at 


da Sg 3 3 1S Ae gi AN 
2 Sh Ola 1 alay EA IA J3 Ea 

25 in Naga TC 0 Lo. . 2 to. 0 - 
AP In ikan KAS Ia WE ibn Jie la 


Ph Sh dki 9 Ca S 

5897. Muhammad bin Mihran Ar-Razi dan Muhammad bin Abdurrahman 
bin Sahm telah memberitahukan kepada kami, semuanya meriwayatkan 
dari Al-Walid, Ibnu Mihran mengatakan, Al-Walid bin Muslim telah 
. memberitahukan kepada kami, Al-Auza'i telah memberitahukan kepada 
kami, dari Abu Ammar Syaddad, bahwasanya dia pernah mendengar 
Watsilah bin Al-Asga' mengatakan, “Aku pernah mendengar Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah telah 
memilih Kinanah dari keturunan Isma'il, memilih suku Ouraisy dari 
keturunan Kinanah, memilih bani Hasyim dari keturunan suku (Ju- 

raisy, dan memilihku dari keturunan bani Hasyim.” 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib, Bab Fii Fadhl 


702 
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An- Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 3605 dan 3608), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 11741). 


AN II Sa bias 3 lg KA bis, .OAAN 
BN ui 


sh pcd iya goa 

5898. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Yahya bin Abi Bukair telah memberitahukan kepada kami, dari Ibra- 
him bin Thahman, Simak bin Harb telah memberitahukan kepadaku, 
dari Jabir bin Samurah, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sungguh aku mengetahui sebuah batu di Mekah yang 
pernah mengucapkan salam kepadaku sebelum diangkat sebagai Nabi, 
sungguh aku mengetahuinya sekarang.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2135). 


e Tafsir hadits : 5897-5898 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sus Gila 3 al “Sesung- 
guhnya Allah telah memilih Kinanah dari keturunan Isma'il....dan seterus- 
nya.” Para sahabat kami menjadikan hadits ini sebagai dalil bahwa 
orang arab yang bukan dari keturunan Ouraisy tidak sepadan dengan 
keturunan Ouraisy, dan tidak ada yang sepadan dengan bani Hasyim 
kecuali bani Muththalib, karena keduanya adalah sama seperti yang 
diterangkan dengan tegas dalam sebuah hadits shahih. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


5 e Te La aa 3 Lo. 8 : 2. 
S1 8,89 dl SN 3 Ia Aa Ka SLS 
“Sungguh aku mengetahui sebuah batu di Mekah yang pernah mengucapkan 
salam kepadaku sebelum diangkat sebagai Nabi, sungguh aku mengetahuinya 
sekarang.” 
Hadits ini menerangkan mukjizat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan menerangkan bahwa adanya perbedaan pada sebagian benda pa- 


& rah 40 
704 (Shahih Must) 


dat. Hal ini selaras dengan firman Allah Ta'ala berkenaan dengan batu, 
yaitu, 


2 Te ge G . 
(oo) A1 IA Ia Se SAI, 
“Dan ada pula yang meluncur jatuh karena takut kepada Allah...” (OS. 
Al-Bagarah: 74). 
Allah Ta'ala berfirman, 


» 3,3 
& 2IE II s 2 ve ab 

“...Dan tidak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan memuji-Nya..... 
(OS. Al-Israa': 44). | 

Berkenaan dengan penafsiran ayat yang kedua terdapat perbeda- 
an yang populer di kalangan ulama. Pendapat yang benar bahwa ba- 
tu tersebut benar-benar bertasbih, dan Allah Ta'ala membedakannya 
dengan batu yang lain sesuai dengan keadaannya masing-masing se- 
perti yang telah kami utarakan di atas. Mukjizat yang lain adalah batu 
yang membawa lari pakaian Nabi Musa Alaihissalam, perkataan lengan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang terkena racun, salah satu pohon 
berjalan ke arah pohon lainnya ketika kedua pohon itu dipanggil Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan lain sebagainya. 


ppob 





(2) Bab Keutamaan Nabi Kita Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam di Atas Seluruh Makhluk 


PEN SI ai Jia EL Io ah SE GAS OMA 

ME EBB NI BEA BS TAI 

pita Of alay adat Io Ai I325 JB 1 JB RA 

# 2 at. K2 PT s1 Jo. d-0 0. at SP it -o- 

KA JI SE dh GA TE GAN Ja JI AN (3 

5899. Al-Hakam bin Musa Abu Shalih telah memberitahukan kepadaku, Higl 
—yakni Ibnu Ziyad- telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Auza'i, 
Abu Ammar telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin Farrukh 
telah memberitahukan kepadaku, Abu Hurairah telah memberitahukan 
kepadaku, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Akulah pemimpin anak keturunan Adam pada hari kiamat, orang 


pertama yang dibuka kuburnya, orang pertama yang memberikan sya- 
fa'at, dan orang pertama yang diterima syafa'atnya.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah Bab Fii At- 
Takhyiir Bain Al-Anbiyaa” Alaihim Ash-Shallah wa As-Salam (nomor 4673), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13586). 


e Tafsir hadits: 5899 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Bk “5, 3. 9 SA 2... dan 5 .. Sip mai -, 2 £ 
dr SE di Ja 3 SE Ia dip tai pa at ad X3 UI 
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“Akulah pemimpin anak keturunan Adam pada hari kiamat, orang pertama 
yang dibuka kuburnya, orang pertama yang memberikan syafa'at, dan orang 
pertama yang diterima syafa'atnya." 


Al-Harawi mengatakan, “Kata HJ! (pemimpin) maksudnya sese- 
orang yang kebaikannya melebihi kebaikan yang dimiliki oleh kaum- 
nya.” Ulama lain mengatakan, “Maksudnya adalah seseorang tempat 
mengadu di kalangan kaumnya ditimpa musibah dan penderitaan, 
sehingga dia yang melayani mereka, menanggung kesulitan mereka, 
dan menjauhkan mereka dari malapetaka.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 2 e» “Pada hari kiamat” 
dan pada kenyataannya beliau adalah pemimpin manusia di dunia ini 
dan akhirat nanti. Disebutkan demikian adalah karena di akhirat ke- 
lak kepemimpinan beliau akan dilihat oleh semua orang dan tidak ada 
yang menentang atau memperlihatkan sikap lainnya. Hal ini berbeda 
dengan di dunia yang mana banyak raja kafir dan pembesar orang- 
orang musyrik yang menentang kepemimpinan beliau. Hal ini juga 
hampir sama dengan makna yang terkandung dalam firman Allah Ta- 
'ala, 


G1 " Naa A9 ir 9 

OMA AA 

Milik siapakah kerajaan pada hari ini?” Milik Allah Yang Mahaesa, Ma- 
ha Mengalahkan.” (OS. Al-Mu'min: 16). 

Pada kenyataannya, kerajaan juga adalah milik Allah Ta'ala pada 
kehidupan sebelum itu, yakni di dunia. Namun di dunia ini terdapat 
orang yang mengganggap dirinya memiliki kerajaan seperti kepunya- 
an Allah Ta'ala atau orang yang disandarkan kepadanya prediket raja 
diraja secara majas. Namun semua hal tersebut tidak terjadi di akhirat. 

Para ulama mengatakan, “Sabda Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
berbunyi, s5! 35 3s €f “Akulah pemimpin anak keturunan Adam' tidak 
beliau ucapkan untuk membanggakan diri, bahkan dalam hadits po- 
puler yang diriwayatkan oleh selain Muslim dinyatakan secara tegas 
bahwa beliau tidak membanggakan diri dalam hal tersebut, yakni sab- 
da beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menyatakan, 5! S5 aa Ui 


A8 NY, “Akulah pemimpin anak keturunan Adam dan tidak ada kebanggaan 
padanya." Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan kalimat se- 
perti itu adalah karena dua sebab: 
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e Pertama, mengamalkan perintah Allah Ta'ala yang terdapat dalam 
firman-Nya yang berbunyi, 


DLL Ly Lo. Gee 

Wei Ian 

“Dan terhadap nikmat Tuhanmu, hendaklah engkau nyatakan (dengan 
bersyukur)” (OS. Adh-Dhuhaa: 11). 


e Kedua, hal tersebut merupakan keterangan yang harus beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sampaikan kepada umatnya agar me- 
reka mengetahuinya, meyakininya, melakukan amalan yang men- 
jadi konsekuensinya, dan memuliakan Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam sesuai dengan kedudukannya seperti yang telah dipe- 
rintahkan Allah Ta'ala. 


Hadits ini merupakan dalil tentang keutamaan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam di atas seluruh makhluk. Sebab, menurut madzhab 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah, manusia adalah makhluk yang lebih utama 
daripada malaikat, dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang 
yang lebih utama dari segenap manusia dan makhluk lainnya. Adapun 
hadits lain yang berbunyi, 


oz 8 ea en an 
se G5 Iglad Y 
“Janganlah kalian membeda-bedakan para Nabi dalam keutamaan.” 
Maka dalam penjel: sannya terdapat lima pendapat, yaitu: 
# Pertama, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan sabda ini 
sebelum mengetahui bahwa diri beliau adalah pemimpin anak ke- 


turunan Adam, tatkala mengetahuinya maka beliau mengucapkan 
hal tersebut. 


» Kedua, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkannya untuk 
menunjukkan etika yang baik dan sikap rendah hati. 

e Ketiga, larangan tersebut berlaku jika menyebutkan keutamaan 
seorang Nabi dan meyakini bahwa Nabi yang tidak memiliki ke- 
utamaan tersebut adalah Nabi yang mempunyai kekurangan. 

» Keempat, larangan membeda-bedakan para Nabi dalam keutama- 
an tersebut berlaku jika menyebabkan permusuhan dan menim- 
bulkan fitnah, hal ini merupakan sababul wurud (sebab terjadinya) 
hadits di atas menurut pendapat yang populer. 
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» Kelima, hal yang dilarang adalah jika mengutamakan seorang 
Nabi dari pada Nabi lainnya dalam hal kenabiannya. Sebab, jika 
ditinjau dari sisi kenabian maka tidak ada perbedaan di antara pa- 
ra Nabi. Perbedaannya terletak dalam hal-hal khusus yang dimili- 
ki oleh seorang Nabi atau keutamaan tertentu. Dalam hal ini ha- 
rus diyakini bahwa para Nabi mempunyai perbedaan antara satu 
dengan lainnya. Sungguh Allah Ta'ala telah berfirman, 
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La SE pekan LAS JA 

“Rasul-rasul itu Kami lebihkan sebagian mereka dari sebagian yang lain..." 
(OS. Al-Bagarah: 253). 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, pi53 35 dW& Jis “Orang 
pertama yang memberikan syafa'at, dan orang pertama yang diterima 
syafa'atnya.” 

Disebutkan demikian karena bisa jadi ada dua Nabi yang membe- 
rikan syafa'at namun yang diterima syafa'atnya pertama kali adalah 
Nabi yang kedua sebelum Nabi yang pertama. Wallahu A'lam. 


ppob 





(3) Bab Mukjizat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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'5900. Dan Abu Ar-Rabi' Sulaiman bin Dawud Al-Ataki telah memberitahu- 
kan kepadaku, Hammad —yakni Ibnu Zaid- telah memberitahukan kepa- 
da kami, Tsabit telah memberitahukan kepada kami, dari Anas, bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam minta diambilkan air lalu diberikan 
kepada beliau satu mangkuk air yang lebar. Kemudian mulailah orang- 
orang berwudhu. Aku perkirakan jumlah mereka antara enam puluh 
sampai delapan puluh orang. Kemudian aku beralih memperhatikan air 
yang mengalir dari sela-sela jemari tangan beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam." 


6» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ath-Thaharah, Bab Al- 
Wudhu" Min At-Taur (nomor 200), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 297). 
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5901. 


pap ale ge AB JS HI 58 

Dan Ishag bin Musa Al-Anshari telah memberitahukan kepadaku, Ma- 
'an telah memberitahukan kepada kami, Malik telah memberitahukan 
kepada kami. (H) Dan Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepada- 
ku, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, dari Malik bin Anas, 
dari Ishag bin Abdullah bin Abi Thalhah, dari Anas bin Malik, bahwasa- 
nya dia mengatakan, “Aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. Ketika waktu shalat Ashar telah tiba maka orang-orang 
pun mencari air untuk berwudhu namun mereka tidak menemukan- 
nya. Kemudian sebuah tempat air wudhu dibawakan kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam meletakkan tangan beliau pada bejana tersebut dan menyuruh 
orang-orang untuk berwudhu darinya.” Anas berkata, “Kemudian aku 
melihat air mengalir dari bawah jemari tangan beliau. Maka orang-orang 
pun berwudhu sampai orang yang terakhir di antara mereka juga dapat 
berwudhu.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Wudhu”, Bab Iltimas Al-Wadhuu  Idzaa 
Haanat Ash-Shalaah (nomor 169), Kitab Al-Managib, Bab Alaamat An- 
Nubuwwah Fii Al-Islam (nomor 3573). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib, Bab Fii Ayat Itsbaat Nu- 
buwwah An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 3631). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab Ath-Thaharah Bab Al-Wudhu'" Min Al-Inaa'" 
(nomor 76), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 201). 


PE ba PA Es baba BEE PI SAS OA 
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5902. Abu Ghassan Al-Misma'i telah memberitahukan kepadaku, Mu'adz 
—yakni Ibnu Hisyam- telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah 
memberitahukan kepadaku, dari datadah, Anas bin Malik telah mem- 
beritahukan kepada kami, bahwasanya Nabiyullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan para shahabatnya berada di Az-Zaura-Dia (MYatadah) 
mengatakan, “Az-Zaura” adalah sebuah tempat di Madinah yang ber- 
ada dekat dengan pasar dan masjid di sini- Beliau Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam minta diambilkan mangkuk yang berisi air. Lalu beliau 
meletakkan telapak tangan beliau di mangkuk tersebut, maka mengalir- 
lah air dari sela-sela jemari tangan beliau. Maka semua shahabat beliau 
pun dapat berwudhu”.” Dia (@atadah) mengatakan, “Aku bertanya, 
“Berapa jumlah mereka wahai Abu Hamzah (Anas bin Malik) Dia men- 
jawab, "Jumlah mereka sekitar tiga ratus orang.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1379). 
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5903. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberikihikan kepada ka- 
mi, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Sa'id te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari (datadah, dari Anas, bahwasa- 
nya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di Az-Zaura”, lalu beliau 
diambilkan mangkuk yang berisi air yang tidak menutup jemari beliau 
atau sekira-kira tidak menyembunyikan tangan beliau. Selanjutnya di- 
sebutkan hadits yang serupa dengan hadits riwayat Hisyam.” 


saran 49 
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»  Takhrij hadits 


: Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib Bab Alaamat 
An-Nubuwwah Fii Al-Islam (nomor 3572), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1183). 
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5904. Salamah bin Syabib telah memberitahukan kepadaku, Al-Hasan bin 

A'yan telah memberitahukan kepada kami, Ma'gil telah memberita- 

hukan kepada kami, dari Abu Az-Zubatr, dari Jabir, bahwasanya Ummu 

Malik pernah bermaksud untuk menghadiahkan wadah dari kulit yang 

berisi minyak samin kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu 

anak-anaknya datang dan meminta lauk roti kepadanya sementara ti- 

dak ada apapun bersama mereka. Kemudian Ummu Malik beranjak ke 

tempat wadah yang akan dihadiahkan untuk Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam di mana terdapat minyak samin padanya. Minyak samin terse- 

but ia gunakan sebagai lauk roti untuk keluarganya di rumah. Setelah 

itu ia memeras minyak lain. Lalu dia datang kepada Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam maka beliau bersabda, “Apakah engkau memeras mi- 


nyak lain?” Dia menjawab, “Ya" Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Jika engkau biarkan maka minyak tersebut akan tetap ada.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2959). 


. 8 . . 
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5905. Salamah bin Syabib telah memberitahukan kepadaku, Al-Hasan bin 
A'yan telah memberitahukan kepada kami, Ma'gil telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir bahwa ada seorang: 
lelaki yang datang meminta makanan kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, lalu beliau memberinya setengah wasag jewawut. Lelaki itu 
tetap makan bersama istrinya dan dua tamunya sampai makanan itu 
habis. Kemudian dia mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
maka beliau pun bersabda, “Seandainya kalian tidak menghabiskannya 


tentu kalian akan tetap dapat makan dan tentu akan cukup untuk ka- 
lian." 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2960). 
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5906. Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan kepa- 


da kami, Abu Ali Al-Hanafi telah memberitahukan kepada kami, Malik 
—yaitu Ibnu Anas- telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az- 
Zubair Al-Makki, bahwa Abu Ath-Thufail Amir bin Watsilah telah 
mengabarkan kepadanya, bahwa Mu'adz bin Jabal telah mengabarkan 
kepadanya, dia mengatakan, “Kami pernah pergi bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pada tahun terjadinya perang Tabuk. 
Beliau menjamak shalat, di mana beliau melaksanakan shalat Zhuhur 
dan Ashar sekaligus, begitu juga beliau melaksanakan shalat Maghrib 
dan Isya sekaligus. Suatu hari beliau mengakhirkan pelaksanaan sha- 
lat (jamak), di mana beliau pergi dan melaksanakan shalat Zhuhur dan 
Ashar sekaligus. Setelah itu beliau datang, kemudian pergi lagi dan 
melaksanakan shalat Maghrib dan Isya sekaligus. Kemudian beliau 
bersabda, “Sesungguhnya besok, Insya Allah, kalian akan mendatangi 


. mata air Tabuk, dan kalian tidak akan dapat mendatanginya sehingga 


siang mulai meninggi. Barangsiapa di antara kalian yang telah sampai 
di sana maka janganlah dia mengambil airnya sedikitpun sampai aku 
datang.” Kami pun dapat mendatanginya namun ada dua orang yang 
telah mendahului kami. Mata air itu bagaikan tali sandal yang padanya 
mengalir sedikit air.” Dia (Mu'adz) berkata, “Lalu Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bertanya kepada dua orang tersebut, “Apakah ka- 
lian berdua telah mengambil sedikit dari airnya?” Mereka berdua men- 
jawab, “Ya.' Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mencaci mereka 
berdua dan mengatakan kepada mereka sesuai dengan kehendak Allah 
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apa yang beliau katakan. Lalu para shahabat menciduk mata air itu 
dengan tangan mereka sedikit demi sedikit sampai terkumpul di suatu 
wadah. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membasuh 
kedua tangan dan wajahnya di wadah tersebut. Setelah itu beliau me- 
ngembalikan air di wadah itu ke mata air. Maka mata air itu mengalir- 
kan air dengan begitu derasnya —Atau dia (Mu'adz) mengatakan, 'De- 
ngan begitu banyaknya.' Abu Ali ragu kalimat manakah yang diucap- 
kan Mu'adz'- sehingga manusia dapat mengambil air minum darinya. 
Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hampir saja 
wahai Mu'adz, jika engkau berumur panjang, tentu engkau akan meli- 
hat di tempat ini akan dipenuhi oleh banyak taman.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11322). 
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5907. Abdullah bin Maslamah bin @a'nab telah memberitahukan kepada ka- 


mi, Sulaiman bin Bilal telah memberitahukan kepada kami, dari Amr 
bin Yahya, dari Abbas bin Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi, dari Abu Humaid, 
dia berkata, “Kami pergi bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam untuk perang tabuk. Kami pun sampai di lembah Al-Jura di 
sebuah kebun kurma milik seorang perempuan. Lalu Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Taksirlah harganya.” Maka kami 
pun menaksir harganya, sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menaksir harganya sepuluh wasag. Lalu beliau bersabda (kepa- 
da wanita pemilik kebun kurma itu), “Hitunglah dengan cermat sam- 
pai kami kembali kepadamu Insya Allah.” Kemudian kami berangkat 
hingga sampai di Tabuk. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, "Nanti malam akan bertiup angin kencang kepada kalian, ma- 
ka janganlah ada seorangpun yang berdiri di antara kalian. Barangsiapa 
yang mempunyai unta maka hendaklah ia menguatkan ikatan talinya." 
(Pada malam harinya) bertiuplah angin kencang, lalu ada seorang lelaki 
yang berdiri maka angin pun membawanya sampai melemparkannya 
di antara dua gunung Thayyi'. (Keesokan harinya) datanglah utusan 
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Ibnu Al-Alma', penguasa daerah Ailah, kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sambil membawa sepucuk surat dan hadiah untuk 
beliau berupa bagal putih. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun 
membalas suratnya dan mengirim hadiah berupa jubah. Kemudian ka- 
mi kembali hingga sampai di lembah Al-Gura, maka Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bertanya kepada perempuan pemilik kebun kur- 
ma perihal kebunnya, “Berapa harga buah-buahannya.” Perempuan itu 
menjawab, “Sepuluh wasag.” Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya aku akan bergegas dan barangsiapa 
yang ingin, maka bergegaslah dia bersamaku, dan barangsiapa yang 
ingin menetap, maka silakan dia menetap.” Kemudian kami pun keluar 
sampai mendekati Madinah, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Ini adalah Thabah dan ini adalah Uhud, gunung yang 
mencintai kita dan kita cintai.” Kemudian beliau bersabda, “Sebaik-baik 
kabilah kaum Anshar'adalah kabilah bani Najjar, kemudian kabilah ba- 
ni Abdul Asyhal, kemudian kabilah bani Abdul Harits bin Al-Khazraj, 
kemudian kabilah bani Sa'idah. Dan di setiap kabilah kaum Anshar 
terdapat kebaikan.” Setelah itu, Sa'ad bin Ubadah menyusul kami, la- 
lu Abu Usaid berkata, “Tahukah kamu bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah menyebutkan kabilah-kabilah kaum Anshar yang 
terbaik, dan beliau menjadikan kabilah kita yang terakhir.” Mendengar 
hal itu maka Sa'ad pun segera menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, engkau telah menyebutkan 
kabilah-kabilah kaum Anshar yang terbaik namun engkau menjadikan 
kabilah kami yang terakhir.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, "Tidak cukupkah bagi kalian disebutkan sebagai salah 
satu kabilah yang terbaik.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Hajj, Bab Uhud Jabal 
Yuhibbunaa wa Nuhibbuh “ (nomor 3358) secara ringkas. 
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14 Lihat Syarah Shahih Muslim Jilid & Kitab Haji, Bab Uhud adalah Gunung Yang 
mencintai Kita dan Kita Cintai, hadits nomor 3358.“ 
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5908. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukannya kepada kami, 
Affan telah memberitahukan kepada kami. (H) Dan Ishag bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami, Al-Mughirah bin Salamah Al- 
Makhzumi telah mengabarkan kepada kami, mereka berdua mengata- 
kan, Wuhaib telah memberitahukan kepada kami, Amr bin Yahya te- 
lah memberitahukan kepada kami, dengan sanad ini, sampai pada per- 
kataannya, “Dan di setiap kabilah kaum Anshar terdapat kebaikan." 
Namun tidak menyebutkan setelahnya kisah Sa'ad bin Ubadah. Di 
dalam hadits riwayat Wuhaib disebutkan, “Maka Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam menulis surat untuknya di negeri mereka.” Dan 
di dalam hadits riwayat Wuhaib tidak disebutkan, “Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menulis surat kepadanya.” 


» Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Hajj Bab Uhud Jabal 
Yuhibbuna wa Nuhibbuh" (nomor 3358) secara ringkas. 


e Tafsir hadits: 5900-5908 


Perkataannya di dalam beberapa hadits di atas tentang air yang 
mengalir dari sela-sela jemari tangan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
serta jumlah air dan makanan yang bertambah banyak. Semuanya 
adalah mukjizat yang terlihat jelas pada diri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam di berbagai tempat dan keadaan yang berbeda, dan jika hadits- 
hadits tersebut digabungkan maka derajatnya sama dengan hadits 
mutawatir. Adapun perihal air yang bertambah banyak maka terdapat 
dalam hadits shahih yang berasal dari riwayat Anas, Ibnu Mas'ud, Ja- 
bir, dan Imran bin Hushain. Begitu pula dengan jumlah makanan yang 
bertambah banyak. Hal ini juga terjadi pada diri Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam di berbagai tempat dan kondisi berbeda-beda serta dalam 


15 Lihat Syarah Shahih Muslim Jilid 6 Kitab Haji Bab Uhud adalah Gunung Yang 
mencintai Kita dan Kita Cintai, hadits nomor 3358. 
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bentuk yang beragam. Sebelumnya telah dijelaskan pada pembahasan 
hadits-hadits yang berkenaan dengan rugyah tentang hakikat mukji- 
zat dan perbedaannya dengan karamah. Sebelumnya juga telah dising- 
gung tentang peristiwa makanan yang bertambah banyak dan mukji- 
zat-mukjizat lainnya. 


Perkataannya, C Fa ah Sa “Lalu diberikan kepada beliau satu mang- 


kuk air yang lebar.” Kata -, #5 juga dibaca dengan # --5, yang artinya 
sesuatu yang lebar tapi mempunyai bagian samping yang pendek. 


Perkataannya, aa ae &$ Ai S sit Elsx3 “Kemudian aku 
beralih memperhatikan air yang mengalir dari sela-sela jemari tangan beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


3 1 


Kata «&& “Mengalir” dapat dibaca dengan Yanbu', Yanba', dan Yanbi' 
yang merupakan tiga cara membaca yang benar. Berkenaan dengan 
cara mengalirnya air tersebut terdapat dua pandangan di kalangan pa- 
ra ulama seperti yang diriwayatkan oleh Al-Oadhi dan lainnya. 

# Pertama, pendapat yang diriwayatkan oleh Al-Oadhi dari Al-Mu- 
zani dan sebagian besar ulama, bahwa maksudnya adalah air ter- 
sebut keluar dan mengalir dari jemari tangan Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam. Para ulama mengatakan bahwa mukjizat ini le- 
bih besar daripada air yang memancar dari batu. Hal ini dikuatkan 
oleh riwayat lain yang berbunyi, “Maka aku melihat air di mana ia 
keluar dari sela-sela jemari tangan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


@ Kedua, ada kemungkinan bahwa Allah Ta'ala memperbanyak jum- 
lah air tersebut sehingga mengalir dengan deras setelah disentuh 
oleh jemari tangan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan bukan ke- 
luar dari tangan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Keduanya merupakan mukjizat dan tanda kenabian yang terlihat 
jelas pada diri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Perkataannya, 25 MSI IE “Maka orang-orang pun mencari air 
untuk berwudhu.” Kata Ar dibaca dengan Al-Wadhu” menurut baca- 
an yang populer. Artinya adalah air yang digunakan untuk berwu- 


dhu. Sebelumnya di dalam Kitab Bersuci telah disebutkan beberapa cara 
membaca kata tersebut. 


Perkataannya, «4, pl ai Ga #23 SS “Sampai orang yang terakhir di 
antara mereka juga dapat berwudhu." Begitulah yang terdapat di dalam 
Kitab Ash-Shahihahin (Shahih Al-Bukhari dan Muslim) yakni kalimat, 


Syarah 
720 Th na 


B1 ak H. Kata (- (yang secara bahasa artinya dari) di sini diartikan 
dengan S (sampai). Hal ini merupakan salah satu dialek dalam bahasa 
arab. | 
Perkataannya, BI Aaj 3S “Jumlah mereka sekitar tiga ratus 
orang." | 
Kata slsj “sekitar” juga bisa dibaca dengan menggunakan alif lam 


(CE). Di dalam riwayat ini disebutkan “Tiga ratus orang” dan dalam 
riwayat sebelumnya disebutkan, “Antara enam puluh sampai delapan 
puluh orang.” Para ulama mengatakan, “Kedua hadits tersebut terjadi 
dalam dua peristiwa yang berbeda, yang keduanya diriwayatkan oleh 
Anas.” 

Perkataannya, BI “Tiga ratus orang.” Begitulah yang terdapat 
di seluruh naskah yang ada, dan itu adalah bacaan yang benar. Penje- 
lasan lafazh seperti ini telah disebutkan sebelumnya pada Kitab Iman 
dalam hadits riwayat Hudzaifah yang berbunyi, “Tuliskanlah untukku 
orang-orang yang melafazhkan Islam.” 


Perkataannya, ii ks am “Dan masjid di sini." 

Begitulah yang terdapat di seluruh naskah yang ada yakni kata 25. 
Pakar bahasa arab menuturkan, “Kata S artinya di sana dan kata 15 
artinya di sini. Kata 2 berfungsi sebagai penunjuk sesuatu yang jauh 
dan kata 15 untuk menerangkan sesuatu yang dekat.” 

Perkataannya tentang perang tabuk, SAI Lem DG “Beliau menja- 
mak shalat...dan seterusnya.” Hal yang berkaitan dengan hadits ini telah 
dijelaskan di dalam Kitab Shalat. Di dalam hadits ini terdapat pelajaran 
yang penting, di antaranya: 

1. Mukjizat yang nyata pada diri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berupa air yang bertambah banyak. | 
2. Boleh menjamak shalat selama dalam perjalanan. 

Perkataannya, s4 (- sea Jas IE jas Ga “Mata air itu bagaikan 
tali sandal yang padanya mengalir sedikit air." 

Begitulah kami membacanya, yakni kata A3 Al-Oadhi menye- 
butkan adanya kesepakatan para perawi berkenaan dengan kata sa 


dalam naskah ini menggunakan huruf dhad yang artinya mengalir. 
Namun para perawi berbeda pendapat tentang kata ini di dalam nas- 
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kah yang lain, di antara mereka ada yang meriwayatkan dengan ni 
(mengalir) dan ada yang meriwayatkan dengan J3 (berkilau). Kata 
BA artinya tali sandal, namun yang dimaksud adalah air yang sedi- 
kit sekali. . 


Perkataannya, /-4 s4 Sa Da “Maka mata air itu mengalirkan air 
dengan begitu derasnya.” Kata 4s artinya deras. 


Perkataannya, Vo ida 55 “Akan dipenuhi oleh banyak taman.” Kata 


olb (banyak taman) adalah bentuk jamak dari kata &s. Hal ini juga 
merupakan salah satu mukjizat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang seorang perem- 
puan yang memeras minyak bahwa jika dia melakukannya maka akan 
hilang keberkahannya. Begitu pula dengan hadits tentang seorang le- 
laki yang menghabiskan jewawutnya. Hal yang serupa juga diterang- 
kan dalam hadits riwayat Aisyah. Para ulama mengatakan, “Hikmah 
dari itu semua bahwa perbuatan perempuan yang memeras minyak- 
nya dan lelaki yang menghabiskan jewawutnya merupakan tindakan 
yang bertentangan dengan sikap berserah diri dan tawakal kepada 
Allah Ta'ala dalam hal rezeki yang dikaruniakan-Nya. Dalam perbua- 
tan tersebut terkandung unsur perencanaan diri sendiri, mengguna- 
kan daya dan kekuatan sendiri, dan memaksakan diri untuk menge- 
tahui rahasia-rahasia hukum Allah Ta'ala dan karunia-Nya, sehingga 
pelakunya diberi ganjaran dengan hilangnya semua yang dia miliki.” 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang kebun kurma, 


Uso 5£I “Taksirlah harganya.” Maksudnya taksirlah harga buah kurma 
yang ada di kebun itu. Di dalamnya terdapat pelajaran tentang seorang 
pemimpin yang menguji pengetahuan para sahabatnya seperti hal yang 
disebutkan dalam hadits. Kata dias diartikan dengan kebun kurma 
jika padanya terdapat pembatas. 


Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Nanti malam akan bertiup angin kencang kepada kalian, maka janganlah 
ada seorangpun yang berdiri di antara kalian. Barangsiapa yang mempunyai 
unta maka hendaklah ia menguatkan ikatan talinya.” (Pada malam harinya) 
bertiuplah angin kencang, lalu ada seorang lelaki yang berdiri maka angin 
pun membawanya sampai melemparkannya di antara dua gunung Thayyi .” 


Di dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran yang berharga, di 
antaranya: 
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1. Keterangan tentang mukjizat yang terlihat nyata pada diri Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berupa berita tentang hal-hal yang 
ghaib dan kekhawatiran beliau terhadap orang yang berdiri di saat 
angin bertiup kencang. 

2. Kebaikan hati dan kasih sayang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
terhadap umatnya, perhatian beliau terhadap hal-hal yang ber- 
manfaat bagi mereka, dan peringatan beliau terhadap hal-hal 
yang membahayakan mereka dalam urusan agama dan dunia. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan agar menguat- 
kan tali ikatan unta adalah agar tidak ada barang-barang yang 
terlepas darinya. Dengan demikian pemiliknya harus berdiri un- 
tuk melakukannya, namun sangat disayangkan angin kencang 
membahayakan dirinya. 


Perkataannya, oa X& “Dua gunung Tayyi” adalah gunung yang 
populer. Salah satunya bernama Aja" dan yang lain bernama Salma. 
Kata "ie “Thayyi” dibaca dengan huruf hamzah di akhirnya dengan 
wazan (timbangan) kata -£- (tuan). Thayyi' adalah pemimpin kabilah 
yang berasal dari Yaman. Namanya adalah Thayyi' bin Udad bin Zaid 
bin Kahlan bin Saba' bin Himyar. Penulis kitab At-Tahrir menuturkan, 


“Kata :5L dibaca dengan menggunakan huruf hamzah (Thayyi) dan 
tanpa menggunakan huruf hamzah (Thayyi). Ini merupakan dua cara 
membaca yang benar.” 


Perkataannya, :W55 H5 & ciif, "Dan membawa hadiah untuk beliau 
berupa bagal putih.” Dalam penggalan hadits ini terdapat keterangan 
tentang dibolehkan menerima hadiah dari orang kafir. Sebelumnya, 
hadits yang berkaitan dengan hal ini telah kami jelaskan berikut ha- 
dits lain yang secara zhahir bertentangan dengannya, kami juga telah 
memadukan kedua hadits tersebut. Bagal tersebut dinamai Duldul 
yang merupakan bagal kepunyaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam yang terkenal. Namun secara zhahirnya, hadits di atas menjelaskan 
bahwa utusan itu menghadiahkannya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pada tahun terjadinya perang Tabuk. Menurut sejarah, perang 
Tabuk terjadi pada tahun ke-9 Hijrah, sementara bagal tersebut sudah 
ada bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebelum itu. Pe- 
rang Tabuk ini juga dihadiri oleh para pejuang yang ikut dalam perang 
Hunain seperti yang diterangkan dalam banyak hadits shahih. Perang 
Hunain terjadi berdekatan waktunya dengan Fathu Makkah (Pembeba- ' 
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san kota Mekah) yaitu pada tahun ke-8 Hijrah. Al-Oadhi mengatakan, 
"Tidak ada riwayat yang menerangkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memiliki bagal yang lain. Dengan demikian, perkataannya 
di dalam hadits tersebut dipahami bahwa Ibnu Al-Alma' mengha- 
diahkan bagal itu kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebelum pe- 
rang Tabuk. Kalimat yang menerangkan tentang hadiah dan utusan 


yang datang disebutkan dengan menggunakan kata sambung 5 (dan), 
namun tidak menunjukkan peristiwa yang terjadi secara beruntun.” 
Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 455 d4 ja 52) 3E Ia) “Dan 
ini adalah Uhud, gunung yang mencintai kita dan kita cintai.” Penjelasan 
hadits ini telah disebutkan sebelumnya di dalam Kitab Haji. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, AI S3 Aa 5 aa Ol 
“Sebaik-baik kabilah kaum Anshar adalah kabilah Bani Najjar.” 


Al-Gadhi mengatakan, "Kata j5 (rumah) yang terdapat dalam 
hadits ini maksudnya adalah pemilik rumah, yaitu kabilah. bani Najjar 
disebut sebagai kabilah yang terbaik karena mereka adalah kabilah 
yang pertama masuk Islam di kalangan Anshar dan mempunyai kesan 
yang baik dalam beragama.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, « 5 yA Gg Pal KE AG z 
"Kemudian kabilah bani Abdul Harits bin Al-Khazraj." 

Begitulah yang terdapat dalam mayoritas naskah yang ada, yakni 
kalimat “Bani Abdul Harits.” Begitu pula yang diriwayatkan oleh Al- 
Oadhi, dan dia mengatakan, “Ini merupakan kesalahan yang berasal 
dari perawi, yang benar adalah 'Bani Al-Harits” tanpa menggunakan 
kata 'Abdul.' 

Perkataannya, (2-4 daya La 3 doi At J325 8 LSG "Maka Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam menulis surat Maha di negeri mereka.” 


Kalimat «2-4 artinya di negeri mereka. Kata (I artinya bebe- 
rapa kampung atau negeri. Wallahu A'lam. 


akapak 


(4) Bab Sikap Tawakal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
Kepada Allah Ta'ala dan Pemeliharaan Allah Ta'ala 
Terhadap Beliau dari Gangguan Manusia 


Pb ba 
AP 3 aa ea 


. - £ 


x 


SI In Ui al IIS EL AA 


(Ks 


Lo. 3. dg 


jan las Ono A lg opa Au 3 
GP ban S3 era Cast d dal, Mg 
COP IE KE 3 Aa 2 SIGN Ola ad oi Ob 
da ab aa Ja ig das AE lo AI db 
It Ipa Ip aa aa 3 Tej ee Ja 
Laki Ip orak dia Gi Bah S3 plug SES la 
J95 JUS JB Ah Obi SIP 3 HI 3, Je 
Sts SS got Ci et 385 Op das ale la Ai 
Aa SANG WLAN yaa JR A3 at 
SE SEA SB IE Oka 5 jd oa 
Pa at Lana 

aye le Me oa 


5909. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, panda te- 
lah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, 


, 724 
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dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Jabir. (H) Dan Abu Imran Mu- 
hammad bin Ja'far bin Ziyad telah memberitahukan kepadaku —lafazh 
hadits ini miliknya-, Ibrahim —yakni Ibnu Sa'ad- telah mengabarkan 
kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Sinan bin Abi Sinan Ad-Du ali, dari 
Jabir bin Abdullah, dia mengatakan, "Kami pernah berperang bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sebuah peperangan di 
daerah yang berdekatan dengan kawasan Nejed. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mendapati kami sedang berada di lembah yang banyak 
terdapat pohon berduri. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
singgah ke bawah pohon, lalu menggantungkan pedang beliau pada sa- 
lah satu rantingnya. Kemudian orang-orang pun berpencar di lembah 
untuk berlindung di bawah pohon.” Jabir mengatakan, "Kemudian Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Sesungguhnya ada se- 
orang lelaki yang datang kepadaku di saat aku tidur. Lalu ia mengambil 
pedang, maka aku pun bangun sementara ia sudah berada di atas kepa- 
laku. Aku tidak merasakan apapun kecuali pedang yang telah terhunus 
di tangannya. Kemudian ia bertanya, “Siapa yang dapat melindungi- 
mu dari seranganku?” Aku menjawab, “Allah.” Lalu ia bertanya untuk 
kedua kalinya, "Siapa yang dapat melindungimu dariseranganku?"” Aku 
menjawab, “Allah.” Maka orang itu pun menyarungkan pedangnya. 
Dialah orang yang sedang duduk ini.” Kemudian Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam pun tidak menghukum orang tersebut.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Siyar, Bab 
Man Allag Saifah Bi Asy-Syajar Fii As-Safar Inda Al-Oa'ilah (nomor 2910), 
Bab Tafarrug An-Naas An Al-Imaam Inda Al-(a'ilah wa Al-Istizhlaal Bi Asy- 
Syajar (nomor 293), Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazwah Dzat Ar-Riga' wa Hiya 
Ghazwah Muharib Hashfah Min Bani Tsa'labah Min Ghathafaan (nomor 
4134, 4135, dan 4136), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2276 dan 3154). 


ah 3 AG Ga PEN SEA Ia yi A1. 


3 Oa Gis GAN ye AB GAN OLI Er Ta 
Sae ae JIN AE B Ul j GU ot Ss 


. 


WA bg Jen ai oi 
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Ja al ae 3 Jain da aa aa gag ANE SI 

2S Bunga 233 SU an da Ta 

5910. Dan Abdullah bin PA Ad-Darimi se serta Abu Bakar bin Ishag 
telah memberitahukan kepadaku, mereka berdua mengatakan, Abu Al- 
Yaman telah mengabarkan kepada kami, Syu'aib telah mengabarkan 
kepada kami, dari Az-Zuhri, Sinan bin Abi Sinan Ad-Du'ali dan Abu 
Salamah bin Abdurrahman telah memberitahukan kepadaku, bahwa Ja- 
bir bin Abdullah Al-Anshari, yang merupakan salah seorang shahabat 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, mengabarkan kepada mereka ber- 
dua, bahwa dia pernah berperang bersama Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam dalam sebuah peperangan di daerah yang berdekatan de- 
ngan kawasan Nejed. Tatkala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kem- 
bali maka dia pun kembali bersama beliau. Pada suatu hari orang-orang 
tidur di siang hari yang sangat terik." Selanjutnya disebutkan hadits 
yang serupa dengan hadits riwayat Ibrahim bin Sa'ad dan Ma'mar. 


5 


»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5909. 
Ig BO CAS SW Eks R3 A3 Kh bis ah 
ena oa : SES LAN GAS 
Ha EP Ih CA Pn ee da AN 0333 
3 Ba ta st » 03 KU ga 
II Ia SE DB Dp GA jas 
5911. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Affan 
telah memberitahukan kepada kami, Aban bin Yazid telah memberita- 
hukan kepada kami, Yahya bin Abi Katsir telah memberitahukan kepa- 
da kami, dari Abu Salamah, dari Jabir, dia mengatakan, "Kami pernah 


melakukan perjalanan bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, hingga kami sampai di Dzat Ar-Riga', serupa dengan hadits riwa- 
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yat Az-Zuhri, namun tidak menyebutkan kalimat, "Kemudian Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun tidak menghukum orang ter- 
sebut.” 


»  Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Shalah Al-Musafirin, Bab 
Shalaah Al-Khauf (nomor 1946).1 


e Tafsir hadits : 5909-5911 


Di dalam bab ini terdapat hadits riwayat Jabir yang menerang- 
kan sikap tawakal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Allah Ta'ala 
dan pemeliharaan Allah Ta'ala terhadap beliau dari gangguan manu- 
sia. Hal ini juga diterangkan dalam firman Allah Ta'ala, 


Wat 52 Keemm il 
".. Dan Allah memelihara engkau dari (gangguan) manusia....” (OS. Al- 
Maa 'idah: 67). 
Dari hadits tersebut dapat diambil beberapa pelajaran berharga, 
antara lain: 
1. Boleh berlindung di bawah pohon yang ada di gurun, dan boleh 
menggantungkan senjata dan lainnya di pohon. 
2. Boleh berbuat baik kepada orang kafir harbi (yang wajib diperangi) 
dan boleh membebaskannya. 
3. Anjuran untuk mempunyai sikap selalu merasa diawasi oleh Allah 
Ta'ala (Muragabatullah). 
4. Anjuran untuk mempunyai sifat pemaaf, santun, dan membalas 
kejahatan dengan kebaikan. 
Perkataannya, oa ss 2153 “Di lembah yang banyak terdapat pohon 
berduri.” 


Kata Lali adalah ungkapan untuk semua pohon yang berduri. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, (561 15 ol “Sesungguhnya 
ada seorang lelaki yang datang kepadaku.” 

Para ulama mengatakan, “Laki-laki tersebut bernama Ghaurats atau 
Ghurats.” Al-Oadhi meriwayatkan dua cara membaca nama orang 


16 Lihat Syarah Shahih Muslim Jilid 4 Kitab Tata Cara Shalat Musafir Bab Shalat Khauf 
(Dalam Keadaan Takut), hadits nomor 1946-pent. 
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tersebut dan mengatakan bahwa yang benar adalah Ghaurats. Al- 
Oadhi menuturkan, “Sebagian perawi dalam Kitab Shahih Al-Bukhari 
membaca dengan Aurats, namun yang benar adalah Ghaurats.” Al- 
Khaththabi mengatakan, “Nama lelaki itu adalah Ghuwairits dalam 
bentuk tashghir (kata yang menerangkan sesuatu yang kecil) atau 
Ghaurats. Perawi ragu dalam penyebutannya, disebutkan juga bahwa 
namanya adalah Ghaurats bin Al-Harits.” Al-Oadhi berkata, “Dalam 
hadits lain juga diterangkan peristiwa yang sama di mana lelaki terse- 
but bernama Du tsur.” 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 5 “& Es Se “Pedang 
yang telah terhunus di tangannya.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
juga bersabda, K1 Kuas “Maka orang itu pun menyarungkan pedangnya.” 

Kata (2 artinya terhunus. Kata 445 artinya menyarungkannya 
atau mengembalikan pedang itu ke dalam sarungnya. Dikatakan Aa 
MEN artinya dia menghunus pedang atau menyarungkan pedang. Kata 
(ts merupakan kata yang mempunyai dua makna yang berlawanan, 
namun di dalam hadits ini diartikan dengan menyarungkan pedang. 


akobok 





(5) Bab Penjelasan Tentang Perumpamaan Petunjuk 
dan Ilmu yang Dibawa Oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam i 


SI 3 A33 GAS Me Ap R3 Ni SEAL ON 
Se aan S0 Oa na Oa KE 

26335 APA SEA PESAN pe Asa, 

IN Au IA OI 53 BE Io DP di 


0 PI 8,5 . - » 0 Te NN aan 8 aa 

SAS Wo AL esa JS IN SAI Ie J3 P4 
NG SN IS EGA li Ih Tab Gi 
A29 Ula AS GAN Aa RAS JUNI LA 21 Sstt Aga 


3 .» s . 1 Pa SL Keprne D - Dn Ela 
AL Uladi Y OK Ga US) SA Aa ab SA 13653 
$ “ Te » Naa Meb AN AT RA 2 
AN AS La AA) Al ad HE Ia JA Dis NS ES V3 
Y Ae Niat 2 2 “Tt er” o1 0 Ito uan - £ 
Al sa JB Ip Eh Uh aa S3 AA “ 
0 : 8 
4 Cai SI 
5912. Abu Bakar bin Abi Syaibah, Abu Amir Al-Asy'ari, dan Muhammad bin 
Al-Ala' telah memberitahukan kepada kami -dan lafazh hadits ini milik 
Abu Amir-, mereka mengatakan, Abu Usamah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Buraid, dari Abu Burdah, dari Abu Musa, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda, "Sesungguhnya 


perumpamaan dalam petunjuk dan ilmu yang mana Allah Azza wa 
Jalla mengutusku dengannya adalah seperti hujan yang membasahi 
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bumi. Sebagian tanah bumi tersebut ada yang subur sehingga dapat 
menyerap air serta menumbuhkan banyak rerumputan kering dan ba- 
sah. Dan sebagian lagi berupa tanah-tanah tandus yang menahan air, 
lalu Allah memberikan manfaatnya kepada manusia sehingga mereka 
dapat meminum darinya, memberi minum, dan menggembalakan ternak 
mereka di tempat itu. Dan yang lain menimpa tanah-tanah datar yang 
gersang, yang tidak dapat menyerap air dan tidak dapat menumbuhkan 
rerumputan. Itulah perumpamaan orang yang mendalami ilmu agama 
Allah dan memanfaatkannya sesuai ajaran yang dengannya Allah 
mengutusku, di mana orang itu tahu dan mau mengajarkannya. Dan 
juga perumpamaan orang yang tidak mau memanfaatkannya dan tidak 
mau menerima petunjuk Allah yang dengannya aku diutus.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Ilmi, Bab Fadhl Man 
Alim wa Allam (nomor 79), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9044). 


6» Tafsir hadits : 5912 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya perumpa- 
maan dalam petunjuk dan ilmu yang mana Allah Azza wa Jalla mengutusku 
dengannya adalah seperti hujan yang membasahi bumi. Sebagian tanah bu- 
mi tersebut ada yang subur sehingga dapat menyerap air serta menumbuh- 
kan banyak rerumputan kering dan basah. Dan sebagian lagi berupa tanah- 
tanah tandus yang menahan air, lalu Allah memberikan manfaatnya kepada 
manusia sehingga mereka dapat meminum darinya, memberi minum, dan 
menggembalakan ternak mereka di tempat itu. Dan yang lain menimpa ta- 
nah-tanah datar yang gersang, yang tidak dapat menyerap air dan tidak da- 
pat menumbuhkan rerumputan. Itulah perumpamaan orang yang mendala- 
mi ilmu agama Allah dan memanfaatkannya sesuai ajaran yang dengannya 
Allah mengutusku, di mana orang itu tahu dan mau mengajarkannya. Dan 
juga perumpamaan orang yang tidak mau memanfaatkannya dan tidak mau 
menerima petunjuk Allah yang dengannya aku diutus.” 


Kata edi artinya hujan. Kata sa «id dan PA adalah nama 
tumbuh-tumbuhan, yaitu rumput. Kata PES artinya rumput kering. 


Kata 55 dan ISI artinya rumput basah. Dan kata si digunakan un- 
tuk rumput kering dan basah. Al-Khaththabi dan Ibnu Faris menga- 
takan, “Kata XS hanya digunakan untuk rumput yang kering saja.” Ini 
adalah pendapat yang asing dan lemah. 
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Kata asi artinya tanah tandus yang tidak dapat menumbuhkan 
rerumputan. Al-Khaththabi mengatakan, “Maksudnya adalah tanah 
yang dapat menahan air sehingga air itu tidak cepat meresap ke da- 
lam tanah.” Ibnu Baththal, penulis kitab Al-Mathali', dan ulama lainnya 
mengatakan, “Kata Hari adalah bentuk jamak dari kata w44 tanpa 
mengikuti pola yang telah ditentukan dalam ilmu bahasa arab. Hal ini 
sebagaimana ungkapan orang-orang arab bahwa jamak dari kata si 
(kebaikan) adalah ts, padahal menurut pola yang ditentukan kata 
y»W& adalah bentuk jamak dari kata 4. Begitu pula dengan kata «ix 
(serupa) yang dikatakan sebagai bentuk jamak dari kata «4, padahal 
menurut pola dalam bahasa arab kata ulah adalah bentuk jamak dari 
kata ah" 

Al-Khaththabi menuturkan, “Sebagian ulama meriwayatkan, cas 
(tanah yang tinggi pada salah satu bagiannya). Riwayat ini tidak ada 
dasarnya sama sekali. Sebagian ulama ada yang meriwayatkan, » asi 
(tanah yang tandus). Secara makna arti kata ini benar jika ada riwayat 
yang mendukungnya. Al-Ashma'i mengatakan, “Kata » Asi artinya 
tanah yang tidak dapat menumbuhkan rerumputan. Maksudnya ada- 
lah tanah gersang dan tipis yang tidak ditutupi oleh tumbuh-tumbu- 
han.” Ulama lain mengatakan, “Riwayat yang benar adalah cat yang 
merupakan bentuk jamak dari kata 2, Artinya anak sungai yang 
dapat menahan air." 

Penulis kitab Al-Mathali' juga menyebutkan semua riwayat yang 
diterangkan oleh Al-Khaththabi ini dan memasukkannya ke dalam 
kategori riwayat yang benar. Al-Oadhi mengatakan dalam penjela- 
sannya, “Semua riwayat yang telah dipaparkan tersebut tidak terda- 
pat dalam naskah Shahih Muslim dan kitab hadits lainnya selain kata 
Ji yang berakar dari kata Six (tandus) yang merupakan lawan 
kata dari —as (subur). Begitulah yang dipaparkan oleh semua ulama 
yang menjelaskan hadits.” 


Kata Oka adalah bentuk jamak dari kata ai, artinya tanah yang 
datar. Ada yang mengartikan, tanah yang licin. Pendapat lain me- 
ngatakan, “Artinya tanah gersang yang padanya tidak terdapat tum- 
buh-tumbuhan.” Inilah arti yang sesuai dengan hadits di atas seperti 
yang ditegaskan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Bentuk jamak yang 
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lain dari kata ai adalah g si dan #'y ai Adapun kata 2 adalah se- 
makna dengan kata ed, Al-Ashma'i menuturkan, “Dalam kalimat 
disebutkan, JSI 226 artinya halaman rumah." 


Kata Kali secara bahasa artinya paham. Pecahan katanya adalah 
kai Hi dan 45. Kata ini se-wazan (setimbangan) dengan kata CA g » 
dan 5 (gembira). Ada yang mengatakan bahwa bentuk mashdar (kata 
kerja yang tidak terkait dengan waktu tertentu) dari kata itu adalah 4. 
Adapun berkenaan dengan kalimat SA dial (pemahaman tentang 
ilmu agama), maka akar kata dari adl di sini menurut penulis kitab Al- 
Ain, Al-Harawi, dan lainnya adalah 15. Ibnu Duraid mengatakan, “Kata 
tersebut berakar dari 1. " Adapun kata ia yang dimaksud dalam sabda 


. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, & 2 G5 5 “Orang yang mendala- 
mi ilmu agama Allah.” Adalah pendapat yang kedua, yakni membaca 
huruf gaf dengan harakat dhammah (G5). Itulah bacaan yang populer. 
Namun jika merujuk kepada pendapat Ibnu Duraid, maka huruf gaf 
dibaca dengan harakat kasrah (3). Bisa jadi kata itu diriwayatkan 
dengan dua bacaan yang berbeda, namun riwayat yang populer ada- 
lah dengan dhammah (3). 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sii cs izb Lb lia On 
“Sebagian tanah bumi tersebut ada yang subur sehingga dapat menyerap 
air.” 

Begitulah bacaan yang tercantum di semua naskah Shahih Muslim, 
yakni kalimat kab PP "tanah yang subur.” Di dalam riwayat Al-Bukhari 
disebutkan, #Wl 33 ti ata 3 “Sebagian tanah bumi tersebut ada yang 
subur sehingga dapat menyerap air.” Kata 2 sama maksudnya dengan 
ia yang artinya subur atau baik. Begitulah riwayat populer yang ter- 
dapat dalam Shahih Al-Bukhari. Al-Khaththabi dan lainnya meriwa- 
yatkan kata x5 (rawa). Al-Khaththabi menuturkan, “Kata Ka artinya 
genangan air yang ada di gunung-gunung dan bebatuan. Kata ini ju- 
ga diungkapkan dengan 51, dan bentuk jamaknya adalah pes Ai 
Oadhi dan penulis kitab Al-Mathali' mengatakan, “Ini adalah kesalahan 
perawi dalam meriwayatkan hadits dan kesalahan dalam penulisan. 
Kata tersebut juga mustahil bagian dari hadits bila ditinjau dari sisi ar- 
ti, sebab kelompok pertama yang disebutkan adalah tanah yang dapat 
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menumbuhkan tumbuh-tumbuhan, sementara di daerah rawa tidak 
semua tumbuhan dapat tumbuh dengan baik.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ',i5, “Dan mereka memberi 


minum.” Pakar bahasa arab menuturkan, “Kata (15 dan , si! mempunyai 
arti yang sama, yaitu memberi minum. Hal ini merupakan dua cara 


membaca yang benar.” Pendapat lain menyebutkan, “Dikatakan, sis 
artinya memberikan air minum kepada seseorang agar ia meminum- 


nya. Dan 3Gsl artinya membuatkan air minum untuknya.” 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, "#5, “Dan menggembalakan 
ternak mereka.” Begitulah kalimat yang tercantum dalam semua naskah 


Shahih Muslim. Di dalam riwayat Al-Bukhari disebutkan, 1,2555 “Dan 
mereka dapat bercocok tanam.” Keduanya adalah bacaan yang benar. 
Wallahu A'lam. 


Maksud hadits di atas adalah petunjuk yang dibawa oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam diumpamakan seperti hujan, dan bahwa- 
sanya tanah yang ada di muka bumi ini terbagi tiga, begitu pula halnya 
dengan manusia. Tiga jenis tersebut adalah: 

# Pertama, tanah yang dapat menyerap air hujan, sehingga dapat 
subur setelah sebelumnya gersang dan dapat menumbuhkan tum- 
buh-tumbuhan. Sehingga manusia dan binatang pun dapat meng- 
gunakannya, bisa juga dijadikan untuk lahan pertanian dan lain 
sebagainya. Hal ini sama dengan jenis manusia yang pertama, ya- 
itu ketika petunjuk dan ilmu sampai kepadanya, maka dia men- 
jaga dan menghapalnya. Sehingga, hatinya menjadi hidup kemu- 
dian dia mengamalkannya dan mengajarkannya kepada orang 
lain. Dengan demikian, dia adalah orang yang dapat mengambil 
manfaat dari ilmu yang telah didapatnya dan juga bermanfaat bagi 
orang lain. 

» Kedua, tanah yang tidak 'dapat menyerap air dan tidak bermanfaat 
bagi zatnya, namun mempunyai fungsi yang lain yaitu menahan 
air untuk makhluk lain, sehingga manusia dan binatang dapat 
menggunakannya. Hal ini juga sama dengan jenis manusia yang 
kedua, yaitu orang yang mempunyai hati yang dapat menghapal 
banyak ilmu namun tidak mempunyai pemahaman yang menda- 
lam. Ilmu tersebut tidak melekat di akalnya sehingga dia tidak da- 
pat menggali makna dan hukum dari ilmu yang telah dipelajari- 
nya. Orang ini juga tidak berusaha untuk melakukan ketaatan dan 
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mengamalkan ilmunya, dan dia hanya bisa menghapal. Sampai 
ketika seorang yang haus akan ilmu pengetahuan datang kepa- 
danya karena melihat ilmu yang dimilikinya tersebut bermanfa- 
at, maka penuntut ilmu itu pun belajar darinya. Akhirnya orang 
yang menuntut ilmu ini mendapatkan manfaat dari ilmu yang 
dipelajarinya dan dia pun mengajarkannya kepada orang lain. 
Ketiga, tanah gersang yang tidak dapat menumbuhkan apapun. 
Tanah ini tidak dapat menyerap air dari tidak pula menumbuhkan 
tumbuh-tumbuhan untuk dimanfaatkan oleh manusia atau bi- 
natang. Ini adalah perumpamaan bagi manusia dari jenis ketiga. 
Orang ini tidak memiliki hati yang dapat menghapal ilmu penge- 
tahuan yang bermanfaat dan tidak pula mempunyai kesadaraan 
untuk menuntut ilmu. Jika mendengar sebuah ilmu disampaikan, 
maka ia tidak mau mengamalkannya dan tidak pula menghapal- 
nya agar bermanfaat bagi orang lain. Wallahu A'lam. 


Di dalam hadits ini terdapat banyak pelajaran yang berharga, an- 


tara lain: 


1. 
2: 


Boleh membuat perumpamaan. 
Keutamaan berilmu dan mengajarkan ilmu serta anjuran untuk 
kedua hal tersebut. 


Kecaman bagi orang yang tidak mau menuntut ilmu. Wallahu 
A'lam. 








(6) Bab Kasih Sayang Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam Terhadap Umatnya dan Kepedulian Beliau 

Dalam Memperingatkan Mereka dari Hal-Hal yang 
Membahayakan 


AP Salt, ai A3 GAS ag GA K2 Bis .DANY 
Pr an: SANA PMA Ads YG 


ul La J3 5 BJ J8 dag ae Jo 


. 


ag : not - . . oz ai Mit Pra “4 .. Le 
Iga sh si A3 PU Lp Aja Jas 
AG 2 3 3 Hal ALE ALI SU La UI 
DER yana T 02. “Uu 2538 Salah T- 
Li CAN, Saba jan LEAN, , ueb6 FS 
BAN Ga En SAS lab 33 Jah 

5913. Abdullah bin Barrad Al-Asy'ari dan Abu Kuraib telah memberitahukan 

kepada kami —dan lafazh ini adalah milik Abu Kuraib-, mereka berdua 

mengatakan, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari 

Buraid, dari Abu Burdak, dari Abu Musa, dari Nabi Shallallahu Alaihi 

wa Sallam, bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya perumpamaanku 

dan perumpamaan sesuatu yang mana Allah mengutusku dengannya 

adalah seperti seorang lelaki yang mendatangi kaumnya seraya berkata, 

“Wahai kaumku! Sesungguhnya aku telah melihat dengan mata kepa- 


laku sendiri sepasukan tentara dan sesungguhnya aku adalah pemberi 
peringatan yang tidak berpakaian, maka carilah keselamatan." Sebagian 
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kaumnya ada yang mematuhi, lalu pada malam hari mereka berangkat 
(menyelamatkan diri) dengan tidak terburu-buru. Dan sebagian yang 
lain mendustakannya, hingga keesokan paginya mereka masih berada 
di tempat semula, maka diserbulah mereka oleh pasukan tentara tadi di 
pagi hari. Lalu pasukan itu memusnahkan dan membantai mereka. Itu 
adalah perumpamaan orang yang patuh kepadaku dan mengikuti aja- 

. tan yang aku bawa serta perumpamaan orang yang durhaka kepadaku 
dan mendustakan kebenaran yang aku bawa." 


# Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ar-Rigagm, Bab Al-Intiha" 
Min Al-Ma'ashi (nomor 6482), Kitab Al-I'tisham Bi Al-Kitab wa As-Sunnah, 
Bab Al-lgtida” Bi Sunan Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 
7283), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9065). 


SS EA PEN AE Gi Soal GAS Aan G3 GAS A14 
AJA da5 IOS AI 1 
daa 16 Gapapa ya BJ da dal da 


OA 25 Fesip Sa isl v6 43 Gak aa UI 
43 
5914. Dan (Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Al-Mughi- 
rah bin Abdurrahman Al-Gurasyi telah memberitahukan kepada kami, 
dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, dia mengata- 
kan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
perumpamaanku dan umatku adalah seperti seorang yang menyalakan 
api yang mengakibatkan binatang-binatang melata dan nyamuk ter- 
perangkap ke dalam api tersebut. Aku sudah berusaha memegang ikat 
pinggang kalian namun kalian malah menceburkan diri ke dalamnya.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Amtsal, Bab Maa Jaa'a 
Fii Matsal Ibni Aadam wa Ajalih wa Amalih (nomor 2874), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 13879). 
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5915. Dan Amr An-Nagid serta Ibnu Abi Umar telah memberitahukannya 
kepada kami, mereka berdua mengatakan, Sufyan telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dengan sanad ini, hadits yang 
serupa. 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf ama 13700). 


- 
- 6 | 


Cu GE jaka br 
dpi Jo Majas Bisa AE us de Lagi 
3 SAN B1 Op G3 Wa Kata HN ds 
MA JS By Cas Tn 381 An as 3 
SI PASI Tn G3 2 3 Dag oa 
JP Syada ot Uigs tag BSI 3 HA 

Ga GRAN gai JAN GP Ala ja la ji 


5916. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepa- 
da kami, dari Hammam bin Munabbih, dia mengatakan, “Inilah di an- 
tara yang diberitahukan oleh Abu Hurairah kepada kami dari Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Lalu ia menyebutkan beberapa ha- 
dits di antaranya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Perumpamaanku adalah seperti seorang yang menyalakan api, setelah 
api itu menerangi tempat di sekitarnya, maka nyamuk dan binatang- 
binatang melata ini yang berada di dekat api terperangkap ke dalamnya. 
Lalu orang itu berusaha menghalangi binatang tersebut (dari api), na- 
mun terlepas darinya, sehingga binatang-binatang tersebut tetap masuk 
ke dalam api. Itulah perumpamaanku dengan kalian. Aku sudah ber- 
usaha memegang ikat pinggang kalian untuk selamat dari api Neraka. 


Giaa ig, Ia TEGAL 
2 Ke 


yarah 9 
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(Dan aku katakan), “Menjauhlah dari api Neraka, menjauhlah dari api 
Neraka.” Namun kalian terlepas (dari tanganku) dan kalian mencebur- 
kan diri ke dalamnya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14771). 


na GP Pala AAS Gia GI SAS JSI AAA is .SANV 
Pen an en | 
9 Yaa SI tadi Jari 50 5 Ii yan Jas ps, 


23, 


Hse nata 
Sa 


5917. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Mahdi 
telah memberitahukan kepada kami, Salim telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Sa'id bin Mina", dari Jabir, dia mengatakan, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Perumpamaanku dengan ka- 
lian adalah seperti seorang yang menyalakan api yang mengakibatkan 
jangkrik dan nyamuk terperangkap ke dalam api tersebut. Orang itu 
pun berusaha menghalangi binatang tersebut dari api. Dan aku sudah 
berusaha memegang ikat pinggang kalian untuk selamat dari api Nera- 
ka namun kalian terlepas dari tanganku.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2265). 


e Tafsir hadits: 5913-5917 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, GAN SA Ul «Sp “Dan 
sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan yang tidak berpakaian.” 

Para ulama mengatakan, “Pada asalnya, di zaman dahulu jika 
seseorang hendak memberikan peringatan kepada kaumnya atau 
menyampaikan berita buruk yang harus diwaspadai maka dia akan 
melepaskan pakaiannya. Jika berada jauh dari kaumnya, maka dia 
akan memberikan isyarat dengan cara tersebut untuk memberitakan 
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perihal yang akan menimpa mereka. Orang yang sering melakukan 
hal ini adalah penjaga perbatasan yang memantau dan mengawasi ge- 
rak-gerik musuh. Hal seperti itu dilakukan karena dapat menarik per- 
hatian orang lain, dan merupakan pemandangan yang asing dan buruk. 
Cara tersebut sangat efektif dalam membangkitkan semangat kaumnya 
untuk mempersiapkan diri melawan musuh.” Ada yang mengatakan, 
“Maksudnya adalah aku seorang pemberi peringatan yang dicegat oleh 
pasukan musuh, lalu mereka melucuti pakaianku, sehingga aku ada- 
lah seorang pemberi peringatan yang tidak berpakaian.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, $&56 artinya selamatkan- 
lah diri kalian atau carilah keselamatan. Al-Gadhi mengatakan, “Jika 
kata tersebut diucapkan satu kali, maka bacaan yang populer adalah 
dibaca panjang (An-Najaa”). Abu Zaid meriwayatkan bahwa kata ter- 
sebut boleh dibaca pendek jika diucapkan satu kali (An-Naja”). Jika ka- 
ta ini diucapkan dua kali, sx! sx3|, maka salah satunya dibaca pendek 
dan yang lain dibaca panjang (An-Najaa" An-Naja”)." 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 2442 Je yAK6 9236 “La- 
lu pada malam hari mereka berangkat (menyelamatkan diri) dengan tidak 
terburu-buru.” 

Kata I54331 arunya mereka melakukan perjalanan di permulaan ma- 
lam. Dikatakan LV - 2535 (aku berjalan di malam hari) seperti pe- 
ngucapan kata Ul F1 | &4:5 (aku memuliakan). Sementara bentuk mash- 
dar (kata kerja yang tidak terikat dengan waktu tertentu) darinya ada- 
lah JW. Jika seseorang melakukan perjalanan di akhir malam maka 
diungkapkan dengan 1Y3! «233! (&435! (aku berjalan di malam hari). 
Dan bentuk mashdar darinya adalah isJUI. Ibnu Outaibah dan lainnya 
menuturkan, “Di antara pakar bahasa ada yang membolehkan kedua 
bacaan tersebut untuk menerangkan perjalanan di permulaan malam 
ataupun di akhir malam.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ha ce Isilki6 “Mereka 
berangkat (menyelamatkan diri) dengan tidak terburu-buru.” 

Demikianlah kalimat yang terdapat di seluruh naskah Shahih Mus- 
lim yaitu Hae “Dengan tidak terburu-buru.” Di dalam kitab Al-Jam'u Bain 


Ash-Shahihain dicantumkan, #44: “Dengan tidak terburu-buru.” Kedua- 
nya adalah bacaan yang benar. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


HAN USG Juta HE 
“Maka diserbulah mereka oleh pasukan tentara tadi di pagi hari. Lalu pasukan 
itu memusnahkan dan membantai mereka.” 


Kata «4545 artinya membantai mereka. 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 45 SAS SAN SAI Jak 
“Yang mengakibatkan jangkrik dan nyamuk terperangkap ke dalam api ter- 


sebut.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Binatang-binatang melata dan 
nyamuk.” 


Dalam riwayat lain diterangkan, 4 OA FE 3 SA Fu kat ut 
“Aku sudah berusaha memegang ikat pinggang kalian namun kalian malah 


Rae “si 


menceburkan diri ke dalamnya.” Riwayat lain menyebutkan, ( Op OA $ s5 
G4 “Namun kalian terlepas dari tanganku.” 

Berkenaan dengan kata ca maka Al-Khalil mengatakan, “Itu 
adalah binatang yang terbang seperti nyamuk.” Ulama yang lain ber- 
pendapat, “Maksudnya adalah kutu busuk kecil yang mati berjatuhan 
ke dalam api." 

Kata atadi (jangkrik) adalah bentuk jamak dari wi2. Kata wi 
bisa dibaca dengan tiga cara yaitu Jundub dan Jundab. Cara ketiga, 
seperti yang diriwayatkan Al-Oadhi adalah Jindab. Kata Head artinya 
jangkrik yang merupakan serangga sebangsa belalang. Abu Hatim 
menuturkan, “Kata ASI artinya jangkrik, serangga sebangsa bela- 
lang yang memiliki empat sayap dan bisa terbang namun lebih kecil 
dari belalang. Biasanya pada malam hari ia mengeluarkan bunyi yang 
kuat.” Ada pendapat yang mengatakan bahwa Make Kenya adalah bi- 
natang yang lain. 

Kata (#55! artinya berani dan melibatkan diri ke dalam urusan 
yang sulit tanpa pertimbangan yang matang. Kata ASJl adalah bentuk 
jamak dari :7-- artinya lipatan sarung atau celana yang berfungsi se- 
bagai ikat pinggang. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 2 Ay at Uf “Aku sudah 
berusaha memegang ikat pinggang kalian.” 
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Kata kat (mengambil) diriwayatkan dalam dua bentuk bacaan, 
yaitu: 
#« Pertama, Sat dengan menggunakan tanwin, yang merupakan pola 
isim fa'il (kata yang menerangkan pelaku perbuatan). 


» Kedua, 441 tanpa menggunakan tanwin, yang merupakan pola fi'il 
mudhari' (kata kerja masa sekarang). 


Bacaan yang populer adalah yang pertama (dh, namun keduanya 
adalah bacaan yang benar. 


. 
2 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sa 3 “Namun kalian 
terlepas.” 


Kata Sa “Kalian terlepas” diriwayatkan dalam dua bentuk bacaan. 
Pertama, GL, Kedua, Oak, Keduanya merupakan cara membaca yang 
benar. Dikatakan, P3 siti (dia terlepas dariku). Maksudnya dia ber- 
usaha melepaskan dirinya dari tanganku lalu kabur dan menjauh da- 
riku. 


Makna yang terkandung dalam hadits adalah, bahwa orang-orang 
bodoh dalam perkara agama dan orang-orang yang melanggar pe- 
rintah Allah Ta'ala yang akan menceburkan diri ke dalam api Neraka 
di akhirat dengan hawa nafsu dan perbuatan maksiat yang mereka 
lakukan, keinginan mereka untuk masuk ke dalam api Neraka setelah 
dicegah dan ditempatkan pada posisi yang jauh dari api Neraka, di- 
kiaskan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan nyamuk yang 
terperangkap di dalam api di dunia karena instingnya sendiri dan ka- 
rena ia tidak bisa membedakan antara api dan lainnya. Orang-orang 
kafir dan orang yang melanggar perintah Allah Ta'ala serupa dengan 
nyamuk yang sama-sama berusaha untuk membinasakan dirinya sen- 
diri karena ketidaktahuannya. 


- 


Perkataannya, sx2 55 gak (SA “Salim telah memberitahukan kepada 
kami, dari Sa'id.” Namanya adalah Salim bin Hibban. 


ibobk 


(7) Bab Penyebutan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
Sebagai Penutup Para Nabi 


3 AS 2 KEB 3 OI MEA SEN ALE 3 AS EIS SANA 
BSA edi Ja Ga jin A3 
Ai nat Ian Meat Oa ag YA “.Z Tega, 
II Ja dah, Can UE J3 JS ee J3 
as ok Y DA Ia Hasi U BE CJ 4 Ojak 


ai abu esa 


- 


5918. Amr bin Muhammad An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, 
Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az- 
Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, beliau bersabda, “Perumpamaanku dengan para Nabi yang 
lain adalah bagaikan seorang lelaki yang membangun sebuah bangu- 
nan. Dia menata dengan bagus dan indah. Banyak orang yang mengeli- 
lingi bangunan tersebut dan berkomentar, “Kami belum pernah meli- 
hat bangunan seindah bangunan ini kecuali karena (tempat yang masih 
kosong untuk) sebuah batu bata ini.” Dan aku adalah sebuah batu bata 
tersebut.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13705). 
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5919. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Ab- 


durrazzag telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Hammam bin Munabbih, dia mengatakan, 
“Inilah di antara yang diberitahukan oleh Abu Hurairah kepada kami 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Lalu dia menyebut- 
kan beberapa hadits di antaranya, Abul Gasim Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Perumpamaanku dengan para Nabi sebelumku ada- 
lah bagaikan seorang lelaki yang membangun beberapa rumah. Dia me- 
nata dengan bagus, indah, dan sempurna, kecuali sebuah tempat batu 
bata di salah satu sudutnya (yang masih kosong). Banyak orang yang 
mengelilingi bangunan tersebut dan mengaguminya seraya berkata, 
“Kenapa engkau tidak meletakkan satu batu bata di sini sehingga ba- 
ngunanmu akan terlihat sempurna.” Selanjutnya Muhammad Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku adalah sebuah batu bata ter- 
sebut.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14770). 
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5920. Dan Yahya bin Ayyub, Outaibah, serta Ibnu Hujr telah memberitahu- 
kan kepada kami, mereka mengatakan, “Isma'il —yakni Ibnu Ja'far- telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Abu Shalih 
As-Samman, dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Perumpamaanku dengan para Nabi sebelumku 
adalah bagaikan seorang lelaki yang membangun sebuah bangunan. Dia 
menata dengan bagus dan indah, kecuali sebuah tempat batu bata di sa- 
lah satu sudutnya (yang masih kosong). Banyak orang yang mengelili- 
ngi bangunan tersebut dan mengaguminya seraya berkata, “Kenapa 
tidak diletakkan satu batu bata di sini.” Selanjutnya beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku adalah sebuah batu bata tersebut, dan 
aku adalah penutup para Nabi.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12817). 
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5921. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan ke- 
pada kami, mereka berdua mengatakan, Abu Mu'awiyah telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Sa- 
'id, dia mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 


da, “Perumpamaanku dengan para Nabi yang lain.” Lalu disebutkan 
hadits yang serupa." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4008). 
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5922. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah membekukan kepada kami, Affan 

telah memberitahukan kepada kami, Salim bin Hayyan telah membe- 
ritahukan kepada kami, Sa'id bin Mina” telah memberitahukan kepada 
kami, dari Jabir, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau 
bersabda, “Perumpamaanku dengan para Nabi yang lain adalah bagai- 
kan seorang lelaki yang membangun sebuah rumah. Dia menatanya 
sampai selesai dan sempurna, kecuali sebuah tempat batu bata (yang 
masih kosong). Banyak orang masuk ke dalam rumah tersebut dan 
mengaguminya seraya berkata, “Seandainya bukan karena tempat batu 
bata itu (yang masing kosong), maka tentu akan jauh lebih bagus.” 
Selanjutnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Aku 
adalah tempat batu bata tersebut. Aku datang sekaligus sebagai penu- 
tup para Nabi.” 
Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukannya kepadaku, Ibnu 
Mahdi telah memberitahukan kepada kami, Salim telah memberitahu- 
kan kepada kami, dengan sanad ini, hadits yang serupa. Muhammad bin 
Hatim mengatakan di dalam riwayatnya, “Dia menata dengan bagus” 
sebagai ganti dari kalimat, “Dia menatanya sampai selesai.” 


# Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib, Bab Khatam An-Nabiyytin 
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 3534). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Amtsal, Bab Maa Jaa'a Fii Matsal An- 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Al-Anbiyaa" Gablah (2864), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 2260). 


e Tafsir hadits: 5918-5922 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Perumpamaanku dengan 
para Nabi sebelumku adalah bagaikan seorang lelaki yang memba- 
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ngun sebuah bangunan.” Beliau juga bersabda, “Aku adalah sebuah 
batu bata tersebut, dan aku adalah penutup para Nabi.” 


Dalam penggalan hadits di atas terdapat sejumlah pelajaran penting 
di antaranya, 


1. Keterangan mengenai keutamaan Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan bahwasanya beliau merupakan penutup para 
Nabi. 


2. Boleh membuat perumpamaan tentang kepribadian seseorang dan 
hal lainnya. 


Kata 2 (batu bata) boleh dibaca Al-Labinah, Al-Labnah, dan Al- 
Libnah sebagaimana juga berlaku bagi kata lain yang serupa. 


rek 








(8) Bab Apabila Allah Ta'ala Berkehendak Merahmati 
Sebuah Umat, Maka Dia Akan Mewafatkan Nabi yang 
Diutus Kepada Mereka Sebelum Mereka Meninggal 
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5923. Muslim mengatakan, “Aku diberitahukan dari Abu Usamah, dan di 
antara orang yang meriwayatkan hadits ini darinya adalah Ibrahim 
bin Sa'id Al-Jauhari, Abu Usamah telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Buraid bin Abdullah telah memberitahukan kepadaku, dari Abu 
Burdah, dari Abu Musa, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, be- 
liau bersabda, “Sesungguhnya apabila Allah Azza wa Jalla berkehen- 
dak untuk merahmati suatu kaum di antara para hamba-Nya, maka 
Dia akan mewafatkan Nabi yang diutus kepada mereka sebelum mere- 
ka meninggal. Dia menjadikannya orang yang meninggal lebih dahulu 
dan lebih cepat dari pada mereka. Dan jika Allah berkehendak untuk 
membinasakan suatu kaum, maka Dia akan mengadzab mereka ketika 
Nabi yang diutus kepada mereka masih hidup. Allah membinasakan 
kaum itu sementara Nabi tersebut melihatnya. Maka Allah menyejuk- 
kan mata Nabi itu dengan kebinasaan kaumnya di saat mereka mendus- 
takannya dan melanggar perintahnya.” 
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»  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9072). 


» Tafsir hadits: 5923 
Peang 


5 4. 
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“Muslim mengatakan, “Aku diberitahukan dari Abu Usamah, dan di antara 
orang yang meriwayatkan hadits ini darinya adalah Ibrahim bin Sa'id Al- 
Jauhari, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami....dan seterusnya.” 


Al-Maziri dan Al-Oadhi mengatakan, “Ini merupakan salah satu 
hadits mungathi' (hadits yang sanadnya terputus) yang terdapat dalam 
Shahih Muslim, sebab Muslim tidak menyebutkan nama perawi yang 
memberitahukan hadits tersebut kepadanya dari Abu Usamah de- 
ngan jelas.” Aku (An-Nawawi) katakan, “Ini bukan termasuk hadits 
mungathi' namun merupakan hadits yang diriwayatkan oleh perawi 
yang tidak diketahui. Berkenaan dengan riwayat ini, di sebagian ca- 
tatan kaki kitab-kitab yang dijadikan pedoman disebutkan, “Al-Juludi 
mengatakan, “Muhammad bin Al-Musayyib Al-Arghiyani telah mem- 
beritahukan kepada kami, dia mengatakan, Ibrahim bin Sa'id Al-Jau- 
hari telah memberitahukan kepada kami dengan sanad ini, dari Abu 
Usamah.” 


ppobok 





(9) Bab Tentang Adanya Telaga Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan Sifat-Sifatnya 
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5924. Ahmad bin Abdullah bin Yunus telah memberitahukan kepadaku, Za- 
“idah telah memberitahukan kepada kami, Abdul Malik bin Umair telah 
memberitahukan kepada kami, dia mengatakan, Jundab berkata, “Aku 


pernah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku 
mendahului kalian berada di telaga.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ar-Rigag, Bab Fii Al-Haudh 
wa Oaulillahi Ta'ala, “Innaa A'thainaakal Kautsar” (nomor 6589), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 3265). 
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5925. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 
telah memberitahukan kepada kami. (H) Dan Abu Kuraib telah membe- 
ritahukan kepada kami, Ibnu Bisyr telah memberitahukan kepada kami, 
semuanya meriwayatkan dari Mis'ar. (H) Dan Ubaidullah bin Mu'adz 
telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan ke- 
pada kami. (H) Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahu- 
kan kepada kami, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada 
kami, mereka berdua mengatakan, Syu'bah telah memberitahukan ke- 
pada kami, mereka berdua meriwayatkan dari Abdul Malik bin Umair, 
dari Jundab, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang seru- 


pa. 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5924. 
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5926. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub —yakni 
Ibnu Abdurrahman Al-Oari- telah memberitahukan kepada kami, dari 
Abu Hazim, dia mengatakan, aku telah mendengar Sahl berkata, “Aku 
pernah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku 
mendahului kalian berada di telaga. Barangsiapa yang sampai di sana 
tentu dia akan minum dan siapa yang telah minum niscaya dia tidak 
akan merasa dahaga selama-lamanya. Sungguh akan datang kepadaku 
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kaum-kaum yang aku kenal dan mereka pun mengenalku, kemudian 
terdapat penghalang antara aku dan mereka.” 


Abu Hazim menuturkan, “An-Nu'man bin Abi Ayyasy mendengarku 
ketika aku memberitahukan hadits ini kepada mereka, lalu dia bertanya, 
“Seperti inikah engkau mendengar Sahl mengatakannya?” Abu Hazim 
mengatakan, “Lalu aku jawab, “Ya.” 


An-Nu'man mengatakan, “Aku bersaksi bahwa Abu Sa'id Al-Khudri 
menambahkan dalam riwayatnya, yaitu sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Sesungguhnya mereka itu termasuk bagian dari umatku.” 
Kemudian dikatakan, “Sungguh kamu tidak mengetahui apa yang telah 
mereka perbuat sepeninggalmu.” Maka aku katakan, “Semoga terjauh 
dan sangat jauh (dari rahmat Allah) orang-orang yang menukar agama- 
nya sepeninggalku.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Fitan, Bab Maa Jaa'a Fii 
@aulillahi Ta'ala, “Wattaguu Fitnatan Laa Tushiibannalladziina Zhalamuu 
Minkum Khaashshah” wa Maa Kaana An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
Yuhadzdziru Min Al-Fitan (nomor 7050 dan 7051), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 4782). 
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5927. Dan Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberitahukan kepada kami, Ibnu 
Wahb telah memberitahukan kepada kami, Usamah telah mengabar- 
kan kepadaku, dari Abu Hazim, dari Sahl, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Dan dari An-Nu'man bin Abi Ayyasy dari Abu Sa'id Al- 
Khudri, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, serupa dengan hadits 
riwayat Ya 'gub. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4668). 
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5928. Dawud bin Amr Adh-Dhabbi telah memberitahukan kepada kami, Na- 
fi bin Umar Al-Jumahi telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu 
Abi Mulaikah, dia mengatakan, Abdullah bin Amr bin Al-Ash berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Telagaku seluas 
perjalanan selama satu bulan dan semua bagian pinggirnya juga seper- 
ti itu. Airnya lebih putih dari perak, aromanya lebih wangi dari minyak 
kasturi, dan cangkirnya seperti jumlah bintang-bintang yang ada di 
langit. Barangsiapa yang telah meminum air telaga tersebut niscaya se- 
telah itu dia tidak akan merasa dahaga selama-lamanya.” 


- Seorang perawi mengatakan, “Asma' binti Abu Bakar berkata, “Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku berada di tepi telaga 
untuk melihat siapa saja di antara kalian yang akan datang kepadaku. 
Dan akan ada sekelompok manusia yang dihalangi untuk mendatangi- 
ku, lalu aku memohon, “Wahai Tuhanku, mereka adalah sebagian dari 
diriku dan termasuk umatku.” Kemudian dikatakan, “Tidak tahukah ka- 
mu apa yang telah mereka perbuat sepeninggalmu? Demi Allah! Me- 
reka langsung kembali kepada kekafiran sepeninggalmu." 

Seorang perawi menuturkan, “Ibnu Abi Mulaikah berdoa, “Ya Allah, " 
sesungguhnya aku memohon perlindungan kepada-Mu dari kembali- 
nya kami kepada kekafiran atau dari cobaan terhadap agama kami.” 
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e  Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari Kitab Ar-Rigag, Bab Fii Al-Haudh wa 
Oaulillahi Ta'ala, “Innaa A'thainaakal Kautsar” (nomor 6593), Kitab Al- 
Fitan, Bab Maa Jaa'a Fii @aulillahi Ta'ala, “Wattaguu Fitnatan Laa Tushii- 
bannalladziina Zhalamuu Minkum Khaashshah” wa Maa Kaana An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Yuhadzdziru Min Al-Fitan (nomor 7048), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15719). 
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5929. Dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin 
Sulaim telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Khutsaim, dari 
Abdullah bin Ubaidillah bin Abi Mulaikah, bahwasanya dia telah men- 
dengar Aisyah mengatakan, “Aku pernah mendengar Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam yang pada saat itu sedang berada di antara 
para shahabat, beliau bersabda, “Aku berada di tepi telaga untuk me- 
nuggu siapa saja di antara kalian yang akan datang kepadaku. Demi 
Allah! Sungguh akan ada sekelompok orang yang dihalangi untuk men- 
dekatiku. Lalu aku akan memohon, “Wahai Tuhanku, mereka adalah 
sebagian dari diriku dan termasuk umatku.” Maka Allah berfirman, 
“Sesungguhnya kamu tidak mengetahui apa yang telah mereka perbuat 
sepeninggalmu, mereka langsung kembali kepada kekafiran.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij Na oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16242). 
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5930. Dan Yunus bin Abdul A'la Ash-Shadafi telah memberitahukan kepa- 


daku, Abdullah bin Wahb telah mengabarkan kepada kami, Amr —dia 
adalah Ibnu Al-Harits- telah mengabarkan kepadaku, bahwa Bukair te- 
lah memberitahukan kepadanya, dari Al-dasim bin Abbas Al-Hasyimi, 
dari Abdullah bin Rafi', pelayan Ummu Salamah, dari Ummu Salamah 
istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa dia mengatakan, “Aku 
pernah mendengar orang-orang bercerita tentang telaga, namun aku 
sendiri belum pernah mendengar langsung hal tersebut dari Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Suatu hari, ketika seorang budak 
perempuan menyisir rambutku, aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai sekalian manusia.” Maka aku pun 
berkata kepada budak perempuanku, “Beranjaklah dari hadapanku.” Dia 
berkata, “Sesungguhnya beliau hanya memanggil kaum laki-laki dan 
tidak memanggil kaum perempuan.” Lantas aku katakan, “Sungguh 
aku termasuk bagian dari manusia.” Kemudian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya aku mendahului kalian ber- 
ada di telaga. Sungguh akan ada salah seorang di antara kalian orang 
yang dihalangi untuk mendatangiku seperti terhalangnya unta yang 
tersesat.” Lalu aku bertanya, “Ada apa ini?” Kemudian dikatakan, “Se- 
sungguhnya kamu tidak mengetahui apa yang telah mereka lakukan 
sepeninggalmu.” Maka aku katakan, “Semoga mereka terjauh (dari rah- 
mat Allah)." 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij Tan oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18173). 
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5931. Dan Abu Ma'an Ar Rasa Abu Bakar bin Nafi', dan Abd bin Hu- 
maid telah memberitahukan kepadaku, mereka mengatakan, Abu Amir 
-yaitu Abdul Malik bin Amr- telah memberitahukan kepada kami, Af- 
lah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Rafi' 
telah memberitahukan kepada kami, dia mengatakan, “Ummu Salamah 
memberitahukan bahwa dia pernah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda di atas mimbar, sementara dirinya sedang bersisir, 
“Wahai sekalian manusia.” Kemudian.dia berkata kepada wanita yang 
menyisir rambutnya, “Ikatlah rambutku.” Selanjutnya disebutkan se- 
perti hadits riwayat Bukair dari Al-Gasim bin Abbas.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18173). 
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5932. (Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yazid bin Abi Habib, dari Abul 
Khair, dari Ugbah bin Amir, bahwa pada suatu hari Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam keluar untuk mendoakan jenazah syuhada 
Uhud seperti doa yang dipanjatkan ketika shalat jenazah. Kemudian 
beliau beralih ke atas mimbar dan bersabda, “Sesungguhnya aku akan 
mendahului kalian (berada di telaga) dan aku akan menjadi saksi atas 
kalian. Demi Allah, sesungguhnya sekarang ini aku sedang melihat te- 
lagaku. Sesungguhnya aku telah diberikan kunci-kunci kekayaan bumi 
atau kunci-kunci bumi. Sesungguhnya demi Allah, aku tidak khawatir 
kalian akan kembali musyrik sepeninggalku, tetapi aku khawatir kalian 

akan berlomba-lomba dalam kehidupan dunia.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Ash-Shalaah Alaa Asy- 
Syahid (nomor 1344), Kitab Al-Managib, Bab Alaamat An-Nubuwwah 
Fii Al-Islam (nomor 3596), Kitab Al-Maghazi, Bab Ghazwah Uhud (no- 
mor 4042), Bab Uhud Jabal Yuhibbunaa wa Nuhibbuh (nomor 4085), 
Kitab Ar-Rigag, Bab Maa Yuhdzar Min Zakrah Ad-Dunya wa At-Tana- 
fus Fiihaa (nomor 6426), Bab Fii Al-Haudh (nomor 6590). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Al-Mayyit Yushalla Alaa 
Mabrih Ba'da Hiin (nomor 3223 dan 3224). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Ash-Shalaah Alaa Asy-Syu- 
hada” (nomor 1953), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9956). 
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5933. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Wahb —yakni Ibnu Jarir- telah memberitahukan kepada kami, ayah- 
ku (Jarir) telah memberitahukan kepada kami, dia mengatakan, "Aku 
telah mendengar Yahya bin Ayyub memberitahukan dari Yazid bin Abi 
Habib, dari Martsad, dari Ugbah bin Amir, bahwa dia mengatakan, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berdoa untuk je- 
nazah syuhada Uhud. Kemudian beliau naik ke atas mimbar seperti 
orang yang mengucapkan perpisahan kepada orang-orang yang telah 
meninggal dunia dan orang-orang yang masih hidup, lalu bersabda, 
“Sesungguhnya aku akan mendahului kalian berada di telaga. Luas- 
nya seperti jarak antara kota Ailah dan kota Al-Juhfah. Sesungguhnya 
aku tidak khawatir kalian akan kembali musyrik sepeninggalku, tetapi 
aku khawatir kalian akan berlomba-lomba dalam kehidupan dunia, lalu 
kalian saling berbunuh-bunuhan sehingga kalian binasa seperti orang- 
orang sebelum kalian binasa.” 


Ugbah menuturkan, “Itulah terakhir kali aku melihat Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam berada di atas mimbar.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5932. 
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5934. Abu Bakar bin Abi Syaibah, Abu Kuraib, dan Ibnu Numair telah mem- 
beritahukan kepada kami, mereka mengatakan, Abu Mu 'awiyah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Syagig, dari Ab- 
dullah (bin Mas'ud), dia mengatakan, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Aku akan mendahului kalian berada di telaga dan 
niscaya aku akan bertengkar dengan beberapa kaum namun aku dapat 
mengalahkan mereka. Lalu aku berkata, “Wahai Tuhanku, tolonglah 
shahabat-shahabatku, tolonglah shahabat-shahabatku.” Lantas dikata- 
kan, “Sesungguhnya kamu tidak mengetahui apa yang telah mereka 
lakukan sepeninggalmu." 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ar-Rigag, Bab Fii Al-Haudh 
wa Oaulillahi Ta'ala, “Innaa A'thainaakal Kautsar” (nomor 6575), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 9263). : 
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5935. Dan Utsman bin Abi Syaibah dan Ishag bin Ibrahim telah memberita- | 
hukannya kepada kami, dari Jarir, dari Al-A'masy, dengan sanad ini, 


namun tidak disebutkan kalimat, “Tolonglah shahabat-shahabatku, to- 
longlah shahabat-shahabatku.” 


se Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5934. 
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5936. Utsman bin Abi Syaibah dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua meriwayatkan dari Jarir. (H) Dan Ibnu Al- 
Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Ja'far 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan ke- 
pada kami, semuanya meriwayatkan dari Mughirah, dari Abu Wari, 
dari Abdullah (bin Mas'ud), dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
serupa dengan hadits yang diriwayatkan oleh Al-A'masy. Di dalam ha- 
dits riwayat Syu'bah dari Mughirah disebutkan, "Aku telah mendengar 
Abu Wa'il.” 


e  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ar-Rigag, Bab Fii Al- 
Haudh wa Oaulillahi Ta'ala, “Innaa A'thainaakal Kautsar” (nomor 6576), 
Kitab Al-Fitan, Bab Maa Jaa'a Fii Oaulillahi Ta'ala, “Wattaguu Fitnatan Laa 
Tushiibannalladziina Zhalamuu Minkum Khaashshah” wa Maa Kaana An- 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Yuhadzdziru Min Al-Fitan (nomor 7049), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9292). 
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5937. Dan Sa'id bin Amr Al-Asy'atsi telah memberitahukannya kepada 
kami, Abtsar telah mengabarkan kepada kami. (H) Dan Abu Bakar 
bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Fudhail 
telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua meriwayatkan dari 


Hushain, dari Abu Wa“il, dari Hudzaifah, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, serupa dengan hadits riwayat Al-A'masy dan Mughirah. 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ar-Rigag, Bab Fii Al- 
Haudh wa Oaulillahi Ta'ala, “Innaa A'thainaakal Kautsar” (nomor 6575) 
secara mu'allag, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3341). 
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5938. Muhammad bin Abdullah bin Bazi' telah memberitahukan kepadaku, 
Ibnu Abi Adi telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah, dari 
Ma'bad bin Khalid, dari Haritsah, bahwa ia mendengar Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Telaga itu seluas jarak antara kota 
Shan 'a dan kota Madinah.” 
Lalu Al-Mustaurid bertanya kepadanya (Haritsah), “Apakah engkau 
tidak mendengar beliau bersabda, “Cangkir-cangkirnya.” Dia menja- 


wab, “Tidak.” Lalu Al-Mustaurid mengatakan, “Beliau bersabda, “Di 
sana terlihat (jumlah) cangkir bagaikan (jumlah) bintang-bintang.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ar-Rigag, Bab Fii Al- 
Haudh wa Jaulillahi Ta'ala, “Innaa A'thainaakal Kautsar” (nomor 6591), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3287). 
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5939. Ibrahim bin Muhammad bin Ar'arah telah memberitahukan kepadaku, 
Harami bin Umarah telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ma'bad bin Khalid, bahwasanya dia 
telah mendengar Haritsah bin Wahb Al-Khuza'i mengatakan, “Aku 
pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda. 
“Dan di dalamnya disebutkan keterangan tentang telaga. Hadits yang 


serupa dengan sebelumnya, namun tidak disebutkan percakapan Al- 
Mustaurid dengan Haritsah. 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5938. 
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5940. Abu Ar-Rabi' Az-Zahrani dan Abu Kamil Al-Jahdari telah memberita- 

hukan kepada kami, mereka berdua mengatakan, Hammad —yaitu Ibnu 

Zaid- telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberitahu- 

kan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia mengatakan, “Rasu- 

lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya di depan 


kalian terbentang sebuah telaga yang luas kedua sisinya seperti jarak 
antara daerah Jarba dan Adzruh.” 


Ne 


6 Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab As-Sunnah, Bab Fii Al- 
Haudh (nomor 4745), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7538). 
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5941. Zuhair bin Harb, Muhammad bin Al-Mutsanna, dan Ubaidullah bin 
Sa'id telah memberitahukan kepada kami, mereka mengatakan, Yahya 
—dan dia adalah Al-Oaththan- telah memberitahukan kepada kami, dari 
Ubaidillah, Nafi' telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Umar, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya di 
depan kalian terbentang sebuah telaga yang luasnya seperti jarak an- 


tara daerah Jarba dan Adzruh." Di dalam riwayat Ibnu Al-Mutsanna 
disebutkan, “Telagaku.” 
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» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ar-Rigag, Bab Fii Al- 
Haudh wa Oaulillahi Ta'ala, “Innaa A'thainaakal Kautsar” (nomor 6577), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8158). 
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5942. Dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku (Nu- 
mair) telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Abu Bakar bin Abi 
Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Bisyr te- 
lah memberitahukan kepada kami, mereka berdua mengatakan, Ubai- 
dullah telah memberitahukan kepada kami, dengan sanad ini, hadits 
yang serupa. Namun di dalamnya terdapat tambahan, “Lalu Ubaidullah 
berkata, “Maka aku bertanya kepadanya (Nafi') tentang kedua daerah 
tersebut.” Maka Nafi' mengatakan, “Itu merupakan dua daerah yang. 
ada di negeri Syam, jarak perjalanan di antara keduanya adalah tiga 
malam.” Sementara di dalam hadits riwayat Ibnu Bisyr disebutkan, 
“Tiga hari." 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8001 dan 
8104). 


Psi GP Tata Gi JAR GIS hana Hi Nipd AE DAY 

Jas ni EM Io PE Pe 

5943. Dan Suwaid bin Sa'id telah memberitahukan kepadaku, Hafsh bin 
Moisarah telah memberitahukan kepada kami, dari Musa bin Ugbah, 


dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
hadits yang serupa dengan hadits riwayat Ubaidillah. 
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» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8241). 
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5944. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Abdullah 
bin Wahb telah memberitahukan kepada kami, Umar bin Muhammad 
telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari Abdullah (bin 
Umar), bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Sesungguhnya di depan kalian terbentang sebuah telaga yang 
luasnya seperti jarak antara daerah Jarba dan Adzruh, di sana terdapat 


banyak cangkir seperti jumlah bintang-bintang di langit. Barangsiapa - 


mendatangi telaga itu dan meminum airnya niscaya setelah itu dia ti- 
dak akan merasa dahaga selama-lamanya.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Shifah Al-Jtyamah wa Ar- 
Raga'ig wa Al-Wara', Bab Maa Jaa'a Fii Shifah Awaanii Al-Haudh (nomor 
2445), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11953). 
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5945. 


JA Ep JA AN Ga Lets ASI 

Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah, Ishag bin Ibrahim, dan Ibnu Abi Umar 
Al-Makki telah memberitahukan kepada kami -dengan lafazh hadits mi- 
lik Ibnu Abi Syaibah-, Ishag mengatakan, “Abdul Aziz bin Abdushsha- 
mad Al-Ammi telah mengabarkan kepada kami,” sementara dua perawi 
yang lain mengatakan, “Abdul Aziz bin Abdushshamad Al-Ammi te- 
lah memberitahukan kepada kami”, dari Abu Imran Al-Jauni, dari Ab- 
dullah bin Ash-Shamit, dari Abu Dzar, dia mengatakan, “Aku pernah 
bertanya, “Wahai Rasulullah! Apa ciri-ciri cangkir yang ada di tela- 
ga?” Beliau bersabda, “Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada dalam 
Tangan-Nya, sungguh cangkir yang ada di telaga itu lebih banyak dari 
pada jumlah bintang-bintang dan gugusan bintang dilangit. Ketahuilah, 
(hal yang seperti) itu ada pada malam gemerlap penuh bintang tanpa 
rembulan. Cangkir itu adalah cangkir Surga, barangsiapa yang minum 
dengannya maka ia tidak akan dahaga selamanya. Pada telaga tersebut 
mengalir dua pancuran air dari Surga, barangsiapa yang meminumnya 
maka dia tidak akan dahaga. Lebar telaga itu sama dengan panjangnya, 
yaitu seperti jarak antara kota Amman dan kota Ailah. Airnya lebih 
putih dari susu, dan lebih manis dari madu." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2116). 
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5946. Hilai Ghassan Al-Misma'i, Muhammad bin Al-Mutsanna, dan Ibnu 
Basysyar telah memberitahukan kepada kami, -lafazh mereka hampir 
serupa-, mereka mengatakan Mu'adz —yakni Ibnu Hisyam- telah mem- 
beritahukan kepada kami, ayahku (Hisyam) telah memberitahukan ke- 
padaku, dari Jatadah, dari Salim bin Abi Al-Ja'd, dari Ma'dan bin Abi 
Thalhah Al-Ya'muri, dari Tsauban, bahwasanya Nabiyullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya aku berada di lokasi 
tempat minum air dari telagaku dan melarang orang-orang darinya 
untuk penduduk Yaman. Aku memukul orang-orang dengan tongkatku 
sehingga air telaga hanya mengalir untuk mereka (penduduk Yaman).” 
Lalu beliau ditanya tentang luasnya, maka beliau bersabda, “(Luasnya) 
dari tempat berdiriku ini sampai ke daerah Amman.” Kemudian beliau 
ditanya tentang airnya, maka beliau bersabda, “(Airnya) lebih putih da- 
ri susu dan lebih manis dari madu. Pada telaga itu terdapat dua pan- 
curan yang memancarkan air dari Surga yang memperbanyak airnya. 
Salah satunya terbuat dari emas, dan yang lain terbuat dari perak.” 


Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukannya kepadaku, Al-Hasan 
bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Syaiban telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari @atadah, dengan sanad dari Hisyam, hadits 
yang serupa, hanya saja dalam riwayatnya disebutkan, “Aku pada hari 
kiamat akan berada di lokasi tempat minum air dari telagaku.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2116). 
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5947. Dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, 
Yahya bin Hammad telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari @atadah, dari Salim bin Abi 
Al-Ja'ad, dari Ma'dan, dari Tsauban, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, hadits tentang telaga. Lalu aku (Muhammad bin Basysyar) me- 
ngatakan kepada Yahya bin Hammad, “Ini hadits yang engkau dengar 
Abu Awanah.” Dia berkata, “Aku juga mendengarnya dari Syu'bah.” 
Aku katakan, “Bantulah aku untuk meriwayatkannya.” Maka ia pun 
membantuku untuk meriwayatkannya dengan memberitahukan hadits 
itu kepadaku. 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2116). 
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5948. Aka bin Sallam A-Jumahi telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Ar-Rabi' —yakni Ibnu Muslim- telah memberitahukan kepada kami, 
dari Muhammad bin Ziyad, dari Abu Hurairah bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh aku akan menghalangi beberapa 
orang dari telagaku seperti seorang wanita asing yang dihalangi dari 
unta.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14379). 
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5949. Dan Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukannya kepadaku, ayah- 
ku (Mua'dz) telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Muhammad bin Ziyad, dia telah men- 
dengar Abu Hurairah mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda.” Hadits yang serupa. 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Musagah, Bab Man Ra'aa 
Anna Shaahib Al-Haudh wa Al-Girbah Ahaggu Bi Maa'ih (nomor 2367), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14385). 
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.. 5950. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb 
telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab, bahwa Anas bin Malik memberitahukan kepadanya, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Uku- 
ran luas telagaku seperti jarak antara kota Ailah dan kota Shan'a yang 
berada di Yaman. Sesungguhnya di telaga itu terdapat cangkir minum 
seperti jumlah bintang-bintang di langit.” 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ar-Rigag, Bab Fii Al-Haudh 


wa Oaulillahi Ta'ala, “Innaa A'thainaakal Kautsar” (nomor 6580), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 1558). 
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5951. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Affan bin 
Muslim Ash-Shaffar telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah 
memberitahukan kepada kami, dia mengatakan, Aku pernah mendengar 
Abdul Aziz bin Shuhaib memberitahukan hadits, dia menuturkan, “Anas 
bin Malik memberitahukan kepada kami, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sungguh akan datang kepadaku di saat aku berada 
di telaga sekelompok orang di antara orang-orang yang pernah menjadi 
shahabatku. Sampai ketika aku melihat mereka sedang berjalan ke arah- 
ku, maka mereka dihalangi untuk mendekatiku. Sungguh aku akan me- 
mohon, “Wahai Tuhanku, tolonglah shahabat-shahabatku, tolonglah sha- 
habat-shahabatku.” Lantas dikatakan kepadaku, “Sesungguhnya kamu 
tidak mengetahui apa yang telah mereka lakukan sepeninggalmu.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Ar-Rigag, Bab Fii Al-Haudh 
wa Jaulillahi Ta'ala, “Innaa A'thainaakal Kautsar” (nomor 6582), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 1069). 
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5952. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Ali bin Hujr telah memberitahu- 
kan kepada kami, mereka berdua mengatakan, Ali bin Mushir telah mem- 
beritahukan kepada kami. (H) Dan Abu Kuraib telah memberitahukan 
kepada kami, Ibnu Fudhail telah memberitahukan kepada kami, mereka 
semua meriwayatkan dari Al-Mukhtar bin Fulful, dari Anas, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang semakna. Dan di dalam riwa- 


yatnya terdapat tambahan yang berbunyi, “Cangkirnya sebanyak jum- 
lah bintang-bintang.” 
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e Takhrij hadits 

1. Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Ash-Shalah, Bab Hujjah 
Man Oaala Al-Basmalah Aayah min Awwal Kulli Suurah Siwaa Baraa- 
Yah (nomor 892). 

2. Adapun tambahan riwayat yang berbunyi, "Cangkirnya sebanyak 
jumlah bintang-bintang.” Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 1579). 
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5953. Dan Ashim bin An-Nadhr At-Taimi dan Huraim bin Abdul A'la telah 
memberitahukan kepada kami —dan lafazh ini milik Ashim-, Mu'tamir 
telah memberitahukan kepada kami, dia mengatakan, aku telah men- 
dengar ayahku (Sulaiman) berkata, Oatadah telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Anas bin Malik, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 


lam, beliau bersabda, “Luas antara dua sisi telagaku adalah seperti jarak 
antara kota Shan'a dan kota Madinah.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1231). 
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5954. Dan Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
dushshamad telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah mem- 
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beritahukan kepada kami. (H) Dan Hasan bin Ali Al-Hulwani telah 
memberitahukan kepada kami, Abul Walid Ath-Thayalisi telah mem- 
beritahukan kepada kami, Abu Awanah telah memberitahukan kepada 
kami, mereka berdua meriwayatkan dari Abu Oatadah, dari Anas, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang serupa. Hanya saja me- 
reka berdua ragu dalam periwayatannya, maka mereka mengatakan, 
“Atau seperti jarak antara kota Madinah dan kota Amman.” Dan di 
dalam hadits riwayat Abu Awanah disebutkan, “Luas antara dua sisi 
telagaku.” 


» Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Harun bin Abdullah ditakhrij oleh Ibnu Majah di 
dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Dzikr Al-Haudh (nomor 4304), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 1370). 


2. Hadits riwayat Hasan bin Ali Al-Hulwani ditakhrij hanya oleh 
Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1442). 
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5955. Dan Yahya bin Habib Al-Haritsi dan Muhammad bin Abdullah Ar- 
Ruzzi telah memberitahukan kepadaku, mereka berdua mengatakan, 
Khalid bin Al-Harits telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id, 
dari (Jatadah, dia mengatakan, “Anas berkata, “Nabiyullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Di sana terlihat cangkir-cangkir emas dan 
perak sebanyak jumlah bintang-bintang di langit. " 


2 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab Az-Zuhd, Bab Dzikr Al- 
Haudh (nomor 4305), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1193). 
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5956. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukannya kepadaku, Al-Hasan 
bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Syaiban telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Oatadah, Anas bin Malik telah memberita- 
hukan kepada kami, bahwasanya Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, hadits yang serupa. Dan di dalam riwayatnya terdapat 
tambahan, “Atau lebih banyak dari jumlah bintang-bintang di langit.” 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1302). 
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5957. Al-Walid bin Syuja' bin Al-Walid As-Sakuni telah memberitahukan 
kepadaku, ayahku —Syuja'- Rahimahullah telah memberitahukan ke- 
padaku, Ziyad bin Khaitsamah telah memberitahukan kepadaku, dari 
Simak bin Harb, dari Jabir bin Samurah, dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya aku akan mendahu- 
lui kalian berada di telaga. Luas antara dua sisinya adalah seperti jarak 
antara kota Shan'a dan kota Ailah. (Jumlah) Cangkir-cangkir di sana 
bagaikan (jumlah) bintang-bintang.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2162). 
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5958. Gutaibah bin Sa'id dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahu- 

kan kepada kami, keduanya berkata, Hatim bin Isma'il telah memberi- 

tahukan kepada kami, dari Al-Muhajir bin Mismar, dari Amir bin Sa'ad 

bin Abi Waggash, dia mengatakan, “Aku pernah menulis surat kepada 

Jabir bin Samurah melalui budakku Nafi', “Kabarkanlah kepadaku se- 

suatu yang pernah engkau dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam?” Amir berkata, “Lalu dia (Jabir) menjawab suratku, “Aku 


pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Sesungguhnya aku akan mendahului kalian berada di telaga.” 


»  Takhrij hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Imarah, Bab An-Naas 
Taba' Li Juraisy wa Al-Khilaafah Fii Guraisy (nomor 4688) secara panjang 
lebar.” 


“ Tafsir hadits: 5924-5958 

Al-Oadhi Iyadh Rahimahullah mengatakan, “Hadits-hadits yang 
menerangkan telaga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
shahih. Beriman dengan keberadaannya merupakan sebuah kewaji- 
ban, dan membenarkannya termasuk bagian dari iman. Semua hadits 
tersebut dipahami sesuai dengan zhahirnya menurut Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah, tidak boleh ditakwilkan dan tidak boleh diperselisih- 
kan.” 


Al-Oadhi melanjutkan, “Hadits-hadits tentang telaga termasuk 
ke dalam kategori hadits mutawatir yang diriwayatkan oleh banyak 
orang dari kalangan shahabat. Muslim menyebutkan riwayatnya yang 
berasal dari Ibnu Amr bin Al-Ash, Aisyah, Ummu Salamah, Ugbah bin 
Amir, Ibnu Mas'ud, Hudzaifah, Haritsah bin Wahb, Al-Mustaurid, Abu 
Dzar, Tsauban, Anas, dan Jabir bin Samurah. Selain itu Muslim me- 
nyebutkan riwayatnya dari Abu Bakar Ash-Shiddig, Zaid bin Argam, 


17 Lihat Syarah Shahih Muslim Jilid 9 Kitab Pemerintahan, Bab Manusia Mengikuti 
Ouraisy Dan Khalifah Itu Dari Ouraisy, hadits nomor 4688.per 
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Abu Umamah, Abdullah bin Zaid, Abu Barzah, Suwaid bin Jabalah, 
Abdullah bin Ash-Shunabihi, Al-Bara' bin Azib, Asma' binti Abu Ba- 
kar, Khaulah binti Oais, dan lainnya.” 

Aku (An-Nawawi) katakan, “Al-Bukhari dan Muslim juga menye- 
butkan riwayatnya dari Abu Hurairah. Selain keduanya meriwayat- 
kan dari Umar bin Khaththab, A'idz bin Umar, dan lainnya. Semua 
riwayat tersebut telah dikumpulkan oleh Imam Al-Hafizh Abu Bakar 
Al-Baihagi di dalam kitabnya yang berjudul Al-Ba'ts wa An-Nusyur 
lengkap dengan semua sanad dan jalur riwayat yang berbeda-beda.” 
Al-Oadhi mengatakan, “Hal yang serupa juga disebutkan dalam jalur 
yang lain, sehingga tidak salah mengatakan bahwa derajat hadits-ha- 
dits tersebut mutawatir.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, B3 J5 :Xb5 Ui “Aku 
mendahului kalian berada di telaga.” 

Pakar bahasa arab menuturkan, “Kata & Si (mendahului) dibaca 
dengan Al-Farath. Kata & aah artinya orang yang datang terlebih da- 
hulu sebelum yang lain untuk menjamu kaumnya. Adapun kata Ai 
(beberapa telaga), sYJI (beberapa timba), dan lainnya menunjukkan s se- 
Suatu yang berkaitan dengan memberi minum.” Jadi, kalimat 2: 3 ui 
PA IE maksudnya akulah orang yang datang sebelum kalian di 
telaga untuk menjamu kalian. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ah 3 S P3 555 “Dan 
siapa yang telah meminum niscaya dia tidak akan merasa dahaga selama-la- 
manya.” 

Kata kaka artinya dahaga. Kata ini juga disebutkan dalam Al- 
Our'an yang mulia. Dikatakan, ta ee ((eb artinya dahaga. Orang 
yang dahaga diungkapkan dengan JL dan bentuk jamaknya adalah 
skb. Pola kata ini serupa dengan sinonimnya yaitu Libs ubki tuas 
(dahaga). Orang yang dahaga diungkapkan dengan oLEh£ dan bentuk 
jamaknya adalah Mes. 

Al-Gadhi menuturkan, “Pada zhahirnya, minum di telaga tersebut 
dilakukan setelah selesai hisab (perhitungan amal manusia) dan sete- 
lah selamat dari api Neraka. Inilah orang yang minum dari air telaga itu 
dan tidak akan dahaga selama-lamanya. Pendapat lain menyebutkan 
bahwa tidak ada yang dapat minum dari telaga itu kecuali orang yang 
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telah ditakdirkan selamat dari api Neraka. Ada kemungkinan bahwa 
jika ada seorang dari umat ini yang telah minum air telaga tersebut, 
namun dia ditakdirkan untuk masuk Neraka, maka dia tidak akan 
disiksa dengan dahaga, namun dengan siksaan yang lain. Sebab, jika 
hadits di atas ditinjau secara zhahirnya, maka semua umat Islam akan 
minum dari telaga itu, kecuali orang yang murtad dan menjadi orang 
kafir. Pendapat lain mengatakan bahwa setiap kaum mukminin akan 
menerima catatan amal mereka dengan tangan kanan, kemudian Allah 
Ta'ala memberikan adzab kepada orang-orang yang durhaka di antara 
mereka sesuai dengan kehendak-Nya. Ada yang berpendapat bahwa 
yang menerima catatan amal dengan tangan kanan hanyalah orang- 
orang yang selamat dari api Neraka. Ini merupakan pendapat yang 
sama dengan sebelumnya.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, O,£ 353 S5 “Barangsiapa 
yang sampai di sana tentu dia akan minum.” | 


Ini merupakan pernyataan yang tegas bahwa semua orang yang 
sampai di telaga tersebut akan meminum airnya kecuali orang-orang 
yang terhalang darinya karena mereka telah murtad. Sebelumnya di 
dalam Kitab Wudhu telah dijelaskan berkenaan orang-orang yang 
terhalang untuk minum air telaga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, US GAL “Semoga terjauh 


dan sangat jauh (dari rahmat Allah).” Kata GA artinya jauh. Dibaca de- 
ngan berharakat fathah karena merupakan bentuk mashdar (kata kerja 
yang tidak terikat dengan waktu tertentu). Diucapkan dua kali seba- 
gai bentuk penegasan. 

Perkataannya, “Dan Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberitahukan 
kepada kami, Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada kami, Usamah telah 
mengabarkan kepadaku, dari Abu Hazim, dari Sahl, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Dan dari An-Nu'man bin Abi Ayyasy dari Abu Sa'id Al- 
Khudri, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam." 

Para ulama menuturkan, “Kata sambung 'dan' dihubungkan de- 
ngan Sahl. Orang yang mengatakan, 'Dan dari An-Nu'man' adalah Abu 
Hazim. Dia meriwayatkan hadits dari Sahl, kemudian dia juga me- 
riwayatkannya dari An-Nu'man, dari Abu Sa'id.” 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, #2 281559 5 2 SE 
“Telagaku seluas perjalanan selama satu bulan dan semua bagian pinggirnya 
juga seperti itu.” 
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Para ulama mengatakan, “Maksudnya panjang telaga itu sama de- 
ngan lebarnya, sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits riwa- 
yat Abu Dzar di dalam bab ini yang berbunyi, Lebar telaga itu sama de- 
ngan panjangnya.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, & D Ke Cat G3 “Airnya 
lebih putih dari perak.” Begitulah yang terdapat dalam semua naskah 
yang ada, yakni kata & g yang artinya perak. 

Para pakar ilmu nahwu (sintaksis) mengatakan, “Kata kerja (Fi 1) 
yang digunakan untuk menunjukkan rasa kagum (Ta 'ajjub) dengan 


pola ag Kn Jal adalah kata kerja (Fi'il) yang bentuk madhi-nya (kata 
kerja yang menerangkan masa lampau) terdiri dari tiga huruf. Jika le- 
bih dari tiga huruf, maka subjek dalam kata kerja tersebut tidak digu- 
nakan untuk menunjukkan rasa kagum, namun yang digunakan ada- 
lah bentuk mashdar (kata kerja yang tidak terikat dengan waktu terten- 


tu). Maka tidak boleh mengatakan, 83 Bu U (Alangkah putihnya ku- 
lit Zaid) dan y,5£ (- cas 35 :j (Zaid lebih putih dari Amr). Ungkapan 
yang benar dalam hal ini adalah 4:5 214 S5 U (Alangkah putihnya kulit 


Zaid) dan I5S Ea Ls XS 2 (Dia lebih putih dari yang lain)” Namun 
demikian, di dalam beberapa bait syair disebutkan pola kalimat yang 
mereka anggap salah tersebut. Mereka juga menyatakan bahwa pola 
seperti itu merupakan struktur kalimat yang ganjil dan tidak bisa di- 
jadikan acuan. Pada kenyataannya, hadits di atas menunjukkan bah- 
wa pola seperti itu adalah pola yang benar dan cara membaca yang 
tepat sekalipun jarang digunakan. Contoh lain adalah perkataan Umar 
Radhiyallahu Anhu, 


SEN ta UR 33 
Barangeepn yang menyia- nyiakannya, maka dia akan lebih menyia-nyiakan 
hal lainnya.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan cangkirnya seperti jum- 
lah bintang-bintang yang ada di langit.” Dalam riwayat lain disebutkan, 
“Di sana terdapat banyak cangkir seperti jumlah bintang-bintang di langit." 
Dalam riwayat lain diterangkan, “Demi Dzat yang jiwa Muhammad ber- 
ada dalam Tangan-Nya, sungguh cangkir yang ada di telaga itu lebih banyak 
dari pada jumlah bintang-bintang dan gugusan bintang di langit.” Riwayat 
lain menyebutkan, “Sesungguhnya di telaga itu terdapat cangkir minum 
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sebanyak jumlah bintang-bintang di langit.” Riwayat lain menerangkan, 
“Cangkirnya sebanyak jumlah bintang-bintang.” Riwayat lain menyatakan 
“Di sana terlihat cangkir-cangkir emas dan perak sebanyak jumlah bintang- 
bintang di langit.” Riwayat lain menyebutkan, “(Jumlah) Cangkir-cangkir 
di sana bagaikan (jumlah) bintang-bintang.” 

Pendapat yang benar dan terpilih adalah jumlah cangkir-cangkir 
tersebut dipahami sesuai dengan zhahirnya, yakni lebih banyak dari 
jumlah bintang-bintang di langit. Hal ini: bukan merupakan sesuatu 
yang tidak masuk akal dan tidak pula menyalahi syariat. Bahkan sya- 
riat membenarkannya spa yang telah disabdakan Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam, sKEN ( Gan be Pa SY ag JAR Jai EaUg ) “Demi Dzat 
yang jiwa Muhammad berada dalam Tangan-Nya, sungguh cangkir yang 
ada di telaga itu lebih banyak dari pada jumlah bintang-bintang dan gugusan 


bintang di langit.” 

Al-Oadhi Iyadh mengatakan, “Pernyataan seperti ini merupak- 
an isyarat tentang sesuatu yang berjumlah banyak. Ini merupakan hal 
yang sama dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

SE La A Hai y 


"Janganlah ia melepaskan tongkat dari pundaknya.” 


Ungkapan seperti ini termasuk dalam gaya bahasa hiperbola (me- 
nunjukkan sesuatu yang berlebihan) dalam pembicaraan. Gaya baha- 
sa ini sudah populer dalam syariat dan bahasa arab. Orang yang me- 
ngucapkan ungkapan ini tidak dianggap sebagai pendusta jika yang 
diucapkannya adalah sesuatu yang banyak dan besar, atau sesuatu itu 
mempunyai kadar yang lebih dibandingkan yang lainnya. Lain halnya 
jika kondisi yang diucapkannya tidak seperti demikian. Contohnya 


1... 


adalah, 3 3 Si is (aku sudah berbicara kepadanya seribu kali), al 


8 3:5 3 (aku sudah bertemu dengannya seratus kali). Jadi, ungkapan 
seperti ini boleh diucapkan jika yang dimaksud jumlahnya banyak, 
namun jika tidak demikian maka tidak boleh menggunakan gaya ba- 
hasa tersebut.” Demikianlah perkataan Al-Oadhi, namun yang benar 
adalah pendapat yang pertama. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkenaan dengan telaga, 
“Luasnya seperti jarak antara kota Ailah dan kota Al-Juhfah.” Dalam riwa- 
yat lain disebutkan, “Luas kedua sisinya seperti jarak antara daerah Jarba 
dan Adzruh.” Dalam sebuah riwayat diterangkan, “Maka Nafi" menga- 
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takan, “Itu merupakan dua daerah yang ada di negeri Syam, jarak perjalanan 
di antara keduanya adalah tiga malam.” Riwayat lain menerangkan, “Lebar 
telaga itu sama dengan panjangnya, yaitu seperti jarak antara kota Amman 
dan kota Ailah.” Riwayat lain menyebutkan, “(Luasnya) dari tempat ber- 
diriku ini sampai ke daerah Amman.” Dalam sebuah riwayat disebutkan, 
“Ukuran luas telagaku seperti jarak antara kota Ailah dan kota Shan'a yang 
berada di Yaman.” Dalam riwayat lain dinyatakan, “Luas antara dua sisi 
telagaku adalah seperti jarak antara kota Shan'a dan kota Madinah.” 


Ailah (25!) adalah kota yang terkenal di negeri Syam, yang berada 
di pinggir pantai. Kota ini terletak di posisi tengah antara Madinah 
kota Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Damaskus, dan Mesir. Ja- 
rak antara kota Ailah dan kota Madinah adalah 15 marhalah. Jarak kota 
ini dari kota Damaskus sekitar 12 marhalah. Sementara jaraknya dari 
negara Mesir sekitar 8 marhalah. Al-Hazimi mengatakan, “Kota ini me- 
rupakan bagian paling ujung dari negeri Hijaz'? dan permulaan negeri 
Syam.” 


Berkenaan dengan kota Al-Juhfah (CA, maka sudah dijelaskan 
sebelumnya di dalam Kitab Haji, yakni kota yang terletak di antara 
Mekah dan Madinah. Jarak kota ini dari Madinah adalah 7 marhalah. 


Adapun kata s4:4 (daerah Jarba”) dibaca Jarba', begitulah bacaan 
yang benar. Namun bacaan yang populer dalam banyak riwayat ada- 
lah t5z (Jarba). Hal ini disebutkan oleh Al-Hazimi dengan jelas di da- 
lam kitabnya Al-Mu talif Fi Al-Amakin, begitu pula yang disampaikan 
oleh Al-Oadhi, penulis kitab Al-Mathali', dan mayoritas ulama. Al- 
Oadhi dan penulis kitab Al-Mathali' menuturkan, “Sebagian perawi ha- 
dits yang terdapat dalam kitab Shahih Al-Bukhari menyebutkan bacaan 


sGx (Jarba”). Ini merupakan sebuah kesalahan.” Penulis kitab At-Tahrir 
mengungkapkan, “Kata tersebut dibaca dengan s4,x (Jarba”) dan ka- 


dangkala dibaca 4' (Jarba).” Al-Hazimi mengatakan, “Penduduk da- 
erah Jarba beragama Yahudi. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberikan jaminan keamanan bagi mereka tatkala Lihyah bin Ru'- 
bah, penguasa kota Ailah yang disertai oleh beberapa orang dari pen- 
duduk Jarba dan Adzruh meminta jaminan kemanan kepada beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam." 


18 Hijaz adalah daerah yang meliputi kota Mekah, Madinah, dan Jeddah.“t 
19 Syam adalah daerah yang meliputi negara Lebanon, Suriah, Yordania, dan Pa- 
lestina. Pet 
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Adapun kata Ca dibaca Adzruh (daerah Adzruh), begitulah baca- 
an yang benar dan populer sebagaimana yang telah disebutkan oleh 
mayoritas ulama. Al-Oadhi dan penulis kitab Al-Mathali' menuturkan, 
“Sebagian perawi meriwayatkan dengan bacaan aa (Adzruj). Tidak 
diragukan bahwa ini merupakan sebuah kesalahan dalam penulisan.” 
Pendapat mereka berdua memang benar. Kota ini terletak di ujung ne- 
geri Syam dan berhadapan dengan kota Syuwaik. Jarak antara Adzruh 
dan Syuwaik sekitar setengah hari perjalanan. Kota Adzruh terletak 
di ujung utara provinsi Syarath. Kota Tabuk juga terletak berhada- 
pan dengan kota Adzruh. Jarak perjalanan di antara keduanya kira- 
kira 4 marhalah. Sementara jarak antara kota Tabuk dan Madinah, kota 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 14 marhalah. 


Adapun kota Amman (0L£) terletak di daerah Al-Balga yang 
merupakan bagian dari negeri Syam. Al-Hazimi menuturkan, “Ibnu 
AI-A'rabi berkata, “Boleh mengatakan bahwa wazan (timbangan) kata 
6 (Amman) adalah 0x5 dan berakar dari kata 4£ dan #4 (merata). Se- 
hingga jika kata 05 (Amman) menggunakan Alif Lam di awalnya ma- 
ka tidak boleh ber-tanwin. Dan jika tidak menggunakan Alif Lam ma- 
ka boleh ber-tanwin. Boleh juga dikatakan bahwa timbangan kata 0x5 
adalah J5 dan berakar dari kata 55£ (berdomisili). Dengan demikian 


kata 0L£ boleh ber-tanwin baik menggunakan Alif Lam di awalnya 
maupun tidak, jika yang dimaksud adalah nama sebuah kota atau 
negeri.” Inilah pendapatnya. Namun yang populer sebagaimana yang 
terdapat dalam banyak riwayat hadits adalah kata OLS tidak dibaca 
ber-tanwin dalam kondisi apapun. 

Al-Oadhi Iyadh menuturkan, “Perbedaan keterangan tentang luas 
telaga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ini tidak serta merta me- 
nyebabkan hadits-hadits tersebut berstatus mudhtharib. Sebab, hadits 
yang menerangkannya tidak hanya satu, bahkan berasal dari beberapa 
hadits yang berbeda-beda, diriwayatkan oleh perawi yang berbeda- 
beda dari kalangan shahabat, dan didengar oleh mereka di berbagai 
kondisi. Di setiap kondisi tersebut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam memberikan contoh yang berbeda tentang lebar dan luas telaga. 
Beliau menyebutkan perumpamaan luas telaga itu dengan menyebut- 
kan jarak antara satu daerah dengan daerah lain seperti yang disebut- 
kan dalam hadits-hadits di atas adalah untuk mendekatkan pemaha- 
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man orang yang mendengarnya. Jarak yang disebutkan bukanlah sa- 
ma persis dengan luas telaga yang sebenarnya, sebab tujuannya adalah 
untuk menerangkan betapa luas telaga beliau tersebut. Beginilah cara 
memadukan hadits-hadits di atas.” Demikianlah perkataan Al-Oadhi. 


Aku (An-Nawawi) katakan, “Ukuran luas yang lebih kecil seper- 
ti yang diungkapkan di dalam hadits bukanlah menghalangi adanya 
ukuran luas yang lebih besar, karena ukuran tersebut juga diterangkan 
di dalam hadits lain. Sehingga hadits-hadits tersebut tidaklah berten- 
tangan satu sama lainnya.” Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 2 ss “Ikatlah rambutku.” Maksudnya jalinlah 
rambutku dan ikatlah satu sama lainnya. 


Pekeannya sa Kn 3 “Sungguh aku termasuk bagian dari manu- 
sia." Pernyataan ini merupakan dalil bahwa jika ada perintah untuk 
manusia dalam hukum syariat maka perempuan termasuk di dalam- 
nya. Hal ini sudah menjadi kesepatakan para ulama. Mereka berbeda 
pendapat tentang perintah untuk kaum lelaki, apakah perempuan ter- 
masuk di dalamnya. Menurut madzhab kami, kaum perempuan tidak 
termasuk dalam perintah untuk kaum lelaki. Dalam penggalan hadits 
di atas terdapat keterangan tentang bolehnya berbicara menggunakan 
lafazh yang umum. 


Perkataannya, ca IE aw al Si IE oa “Beliau mendoakan 
jenazah syuhada Uhud seperti doa yang dipanjatkan ketika shalat jenazah." 
Hadits yang berkenaan dengan hal ini telah dijelaskan sebelumnya di 
dalam Kitab Al-Jana'iz (Hal-hal yang berhubungan dengan penyeleng- 
garaan jenazah). | 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, SV 53x S3 #9 31 Kh 4 
“Demi Allah, sesungguhnya sekarang ini aku sedang melihat telagaku." 


Ini merupakan pernyataan yang tegas bahwa keberadaan telaga 
itu adalah benar dan harus dipahami sesuai dengan zhahirnya seper- 
ti yang telah diterangkan di atas. Di samping itu, hadits tersebut me- 
nyatakan bahwa telaga yang dimaksud sudah diciptakan oleh Allah 
Ta'ala dan sudah ada pada saat ini. Dari penggalan hadits di atas ter- 
dapat pelajaran bahwa seseorang boleh bersumpah tanpa diminta ber- 
sumpah sebelumnya karena bermaksud untuk menjelaskan sesuatu 
dan menegaskannya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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LA 3 Ai 233 Pasi IP ALA dasi 8 Pp 


ka es If asa Sus, dak, SA ai Sis Ssi 
“Sesungguhnya aku telah diberikan kunci-kunci kekayaan bumi atau kunci- 
kunci bumi. Sesungguhnya demi Allah, aku tidak khawatir kalian akan kem- 
bali musyrik SepeninggalnI, tetapi aku khawatir kalian akan berlomba-lomba 
dalam kehidupan dunia.” 

Demikianlah kalimat yang tercantum di sebagian besar naskah 


- 


yang ada, yaitu kata Ha “Kunci-kunci” dengan menggunakan huruf 
ya" yang disebutkan dua kali di dalam hadits. Al-Oadhi mengatakan, 


“Pada sebagian naskah dicantumkan kata Jk 'Kunci-kunci' tanpa 
menggunakan huruf ya”.” Jika diriwayatkan dengan kata Ba, maka 
itu merupakan bentuk jamak dari kata ca Dan jika diriwayatkan de- 
ngan kata Li, maka itu adalah bentuk jamak dari kata xii. Kedua- 
nya adalah cara membaca yang benar menurut kaidah bahasa arab. 


Dalam penggalan hadits di atas terdapat keterangan tentang be- 
berapa mukjizat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Penjelasannya, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberitahukan bahwa umat beliau 
akan menguasai kunci-kunci kekayaan bumi, dan hal ini telah terjadi. 
Tidak semua umat Islam yang akan murtad dari agamanya, karena . 
Allah Ta'ala telah menjaga umat Islam dari hal tersebut. Hal ini juga 
telah terjadi. Begitu pula halnya dengan keadaan kaum muslimin yang 
berlomba-lomba dalam kehidupan dunia. 


Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berdoa 
untuk jenazah syuhada Uhud. Kemudian beliau naik ke atas mimbar seperti 
orang yang mengucapkan perpisahan kepada orang-orang yang telah mening- 
gal dunia dan orang-orang yang masih hidup. Ugbah menuturkan, “Itulah 
terakhir kali aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di 
atas mimbar.” 


Maksudnya, suatu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
keluar untuk mendoakan jenazah syuhada Uhud dengan doa perpisa- 
han. Setelah itu beliau menuju kota Madinah, ketika telah sampai, be- 
liau langsung naik mimbar dan berkhutbah di hadapan orang-orang 
dengan khutbah perpisahan. Keterangan seperti ini dapat dipahami 
dari sebuah riwayat yang menyebutkan bahwa An-Nawwas bin Sam- 
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'an mengatakan, “Kami berkata, “Wahai Rasulullah, seolah-olah nase- 
hat yang disampaikan ini adalah khutbah perpisahan.” 

Dalam hadits di atas juga diterangkan salah satu mukjizat Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
Koh! AI Alb AE 3 VI NS ea IP ajad sAE Ia PET NY 
ja Obi G LAH Se ks Ih Oh HL Gi 


LAI 


Pa 


“Sungguh cangkir yang ada di telaga itu lebih banyak dari pada jumlah bin- 
tang-bintang dan gugusan bintang di langit. Ketahuilah, (hal yang seperti) itu 
ada pada malam gemerlap penuh bintang tanpa rembulan. Cangkir itu adalah 
cangkir Surga, barangsiapa yang minum dengannya maka ia tidak akan da- 
haga selamanya. Pada telaga tersebut mengalir dua pancuran air dari Surga." 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sa) Kab da S Yi 
“Ketahuilah, (hal yang seperti) itu ada pada malam gemerlap penuh bintang 
tanpa rembulan.” 


Kata Y! “Ketahuilah” berfungsi sebagai kata depan yang memulai 
kalimat. Dalam hadits di atas disebutkan malam gemerlap penuh 
bintang tanpa rembulan karena di malam itu bintang terlihat begitu 


banyak dari biasanya. Kata Kb yang secara bahasa artinya gelap, 
maksudnya adalah malam tanpa rembulan tapi dipenuhi oleh gemer- 
lap bintang. Jika ada rembulan, maka biasanya akan menutupi banyak 
cahaya bintang-bintang. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, LA z1 “Cangkir itu adalah 
cangkir Surga.” 

Sebagian perawi meriwayatkan dengan bacaan ii dan sebagian 
yang lain dengan #51. Keduanya adalah bacaan yang benar. Jika dibaca 
gl, maka terdapat kata yang tidak disebutkan, yaitu 2 LAI Z1 (Itu 
adalah cangkir Surga). Jika dibaca &! maka juga terdapat kata yang 


tidak disebutkan, yaitu 4 Sad ai ui (yakni cangkir Surga), atau kata 
lainnya. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, au 2 AA “Selamanya.” Ka- 


ta --! (akhir) dibaca dengan Akhira. Kata yang serupa telah dijelaskan 
sebelumnya di dalam Kitab Iman. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, CA “Mengalir.” Kata ini 


berakar dari «A4! yang artinya mengalir. Pada asalnya, kata «A5 
artinya air susu yang mengalir dari sela-sela jari tangan seseorang ke- | 
tika memerah susu kambing. ' 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, SW “Dua pancuran air.” 
Kata ini boleh diungkapkan dengan 0W15. 


Perkataannya, cs sad isi a Yg Ola 5£ “Dari Ma'dan bin Abi Thal- 
hah Al-Ya'muri." Kata Al-Ya'muri dinisbatkan kepada Ya'mur. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ( BI Ss “Sesungguhnya 
aku berada di lokasi tempat minum air dari telagaku.” 


Kata ,i2 secara bahasa artinya lokasi tempat unta minum air ketika 
mendatangi telaga. Ada yang berpendapat, maksudnya adalah bagian 
paling ujung dari telaga. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


T- aa . £ 05 LX .£ 9 ar 
HE AS S GAA Dp3 ad JAN Gal 33 
“Dan melarang orang-orang darinya untuk penduduk Yaman. Aku memukul 


orang-orang dengan tongkatku sehingga air telaga hanya mengalir untuk me- 
reka (penduduk Yaman).” 


Maksudnya, aku mengusir orang-orang untuk menjauh dari telaga 
agar airnya hanya mengalir untuk penduduk Yaman. Ini merupakan 
sebuah kehormatan yang diberikan kepada penduduk Yaman, di ma- 
na mereka lebih diutamakan untuk meminum air dari telaga Rasulul- 
lah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari pada orang lain. Kehormatan 
yang mereka dapat merupakan balasan terhadap perbuatan baik me- 
reka dalam membela Islam dan karena mereka termasuk orang-orang 
pertama yang memeluk agama Islam. Kaum Anshar juga berasal dari 
penduduk Yaman, sehingga orang lain juga dihalangi untuk sampai 
ke telaga sebelum mereka minum. Pada saat hidup di dunia mereka 
adalah orang-orang yang membela Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam da- 
ri kejahatan musuh-musuhnya dan membantu beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam di kala mendapatkan kesulitan. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Hee GB & “Sehingga 
air telaga hanya mengalir untuk mereka (penduduk Yaman).” Kalimat yang 
serupa juga disebutkan di dalam hadits tentang Burag (kendaraan 
yang digunakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di saat peris- 
tiwa Isra” Mi'raj) yang berbunyi, 653 AN Kastil “Dia berjalan de- 
ngan susah payah hingga keringatnya mengalir.” Pakar bahasa arab dan 
kata-kata rumit menuturkan, “Kata Ja pada asalnya digunakan un- 
tuk air mata. Dikatakan, LAI Ja (air matanya mengalir deras).” 

Al-Oadhi mengatakan, “Tongkat yang disebutkan dalam hadits di 
atas adalah tongkat besar yang merupakan ciri khas Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam seperti yang tertera di dalam kitab-kitab suci terdahu- 
lu sebelum Al-Our'an. Dalam kitab-kitab tersebut terdapat keterangan 


bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam dijuluki dengan 33! Pl Klo 
(orang yang mempunyai tongkat besar). Pakar bahasa arab menga- 


takan bahwa kata :3! si artinya tongkat. Menurutku, tidak ada tafsir 
yang kuat tentang tongkat tersebut yang merupakan ciri khas Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam selain yang dinyatakan dalam hadits ini." 
Demikianlah perkataan Al-Oadhi. 

Pendapat Al-Oadhi berkenaan dengan tongkat besar yang meru- 
pakan ciri khas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah tongkat yang 


disebutkan dalam hadits di atas merupakan pendapat yang keliru 
dan jauh dari kebenaran. Sebab, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di- 


juluki dengan 33! Pi Sexs (orang yang mempunyai tongkat besar) 
adalah untuk menjelaskan ciri-ciri beliau yang terlihat oleh manusia 
di kala beliau masih hidup. Sehingga dengan ciri-ciri tersebut manu- 
sia membenarkan kenabian beliau, karena mereka telah diberi kabar 
gembira melalui kitab-kitab suci sebelum Al-Our'an. Dengan demikian, 
tidak benar jika tongkat besar tersebut ditafsirkan dengan tongkat yang 
digunakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di akhirat kelak. Pendapat 
yang benar tentang penyebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dijuluki 


dengan 33! 1 C2 (orang yang mempunyai tongkat besar) adalah 
seperti yang dikemukakan oleh para ulama peneliti hadits. Mereka 
mengatakan bahwa sebabnya adalah karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sering memegang ranting pohon untuk dijadikan tongkat. Ada 
yang berpendapat, “Beliau dijuluki sebagai orang yang mempunyai 
tongkat besar adalah karena beliau selalu memegang tongkat ketika 
berjalan, dan beliau juga menancapkannya di tanah sebagai pembatas 
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ketika melaksanakan shalat.” Ini adalah riwayat populer yang terda- 
pat di dalam hadits-hadits shahih. Wallahu A'lam. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

LAI Ga AG Oa ah Lg 
“Pada telaga itu terdapat dua pancuran yang memancarkan air dari Surga 
yang memperbanyak airnya.” 

Kata C5 “Memancarkan air." Begitulah yang tercantum di dalam 
sebagian besar naskah yang ada di negeri kami. Begitu pula bacaan 
yang diriwayatkan oleh Tsabit, Al-Khaththabi, Al-Harawi, pemilik ki- 
tab At-Tahrir, dan mayoritas ulama. Al-Oadhi meriwayatkan dari ba- 
nyak ulama bahwa Al-Harawi mengatakan, “Maksudnya adalah ke- 
dua pancuran itu memancarkan air ke dalam telaga dengan deras tanpa 
henti.” Para ulama mengatakan, “Kata Ex pada asalnya berarti sesua- 
tu yang mengikuti sesuatu yang lain.” Ada pendapat yang menya- 
takan bahwa maksudnya adalah kedua pancuran itu mengalirkan air 
dengan deras ke arah telaga. Pada sebagian naskah dicantumkan kata 
&5. Al-Oadhi menyebutkan bahwa kata itu terdapat dalam riwayat Al- 
Udzri. Al-Oadhi mengatakan, “Kata dag juga sebutkan oleh Al-Harbi. 
Ia menafsirkannya seperti kata sebelumnya yakni, kedua pancuran itu 
mengalirkan air tanpa henti. Kata Si artinya minum air dengan cepat 
dalam satu kali nafas.” 

Al-Oadhi menuturkan, “Di dalam riwayat Ibnu Mahan disebutkan 
kata 45 yang artinya memancar.” 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, A1 “Memperbanyak air- 


nya.” Maksudnya, kedua pancuran air itu menambah dan memperba- 
nyak air telaga. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


IV BIUS Yu se sen 
“Sungguh aku akan menghalangi beberapa orang dari telagaku seperti seorang 
wanita asing yang dihalangi dari unta.” 

Maksudnya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang beberapa 
orang dari telaga beliau sebagaimana seseorang yang sedang memberi 
minum untanya menghalangi wanita asing yang meminta air minum 
untanya itu. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang berasal dari riwayat 
Anas dari jalur Harmalah, 


- 


DAS GUSI Ga 3 Ol GI Ip Akin TI Gp US sni 3 
MEN Ga 


“Ukuran luas ikal seperti jarak antara kota Ailah dan kota Shan'a yang 
berada di Yaman. Sesungguhnya di telaga itu terdapat cangkir minum seperti 
jumlah bintang-bintang di langit.” 

Di sebagian riwayat dicantumkan kata us (seperti), dan di seba- 
gian yang lain tercantum kata WJ (bagaikan). Di sebagian riwayat di- 
cantumkan kalimat sLSJi Sa saaS (seperti jumlah bintang-bintang di 
langit), sementara di sebagian yang lain tercantum kalimat Sesi 2 
sKSJI (bagaikan jumlah bintang-bintang di langit). Semuanya adalah 
bacaan yang benar. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


- 
. 


LA 9333 43 | 25 PN LX Peda AA 
UMB IN 3 JEb gai mao db 33 
IA ae 


“Sungguh akan datang kepadaku di saat aku berada di telaga sekelompok 
orang di antara orang-orang yang pernah menjadi shahabatku. Sampai keti- 
ka aku melihat mereka sedang berjalan ke arahku, maka mereka dihalangi un- 
tuk mendekatiku. Sungguh aku akan bermohon, “Wahai Tuhanku, tolonglah 
shahabat-shahabatku, tolonglah shahabat-shahabatku.” Lantas dikatakan kepa- 
daku, “Sesungguhnya kamu tidak mengetahui apa yang telah mereka lakukan 
sepeninggalmu.” 


Kata ! SJ artinya mereka dihalangi. Kata gasal “Shahabat-sha- 
habatku.” Disebutkan dalam beberapa riwayat dengan pola tasghir (ka- 
ta yang menunjukkan kecil) dan berulangkali. Sementara dalam seba- 
gian naskah dicantumkan kata GA ge “Tolonglah shahabat-shaha- 
batku, tolonglah shahabat-shahabatku. ” Disebutkan berulangkali dan tidak 
menggunakan pola tasghir. 
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Al-Gadhi mengatakan, “Hadits ini menunjukkan tafsir ulama 
yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah orang-orang murtad 
merupakan tafsir yang benar. Oleh karena itu, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda terkait perihal mereka, KAL GAS “Semoga terjauh 
dan sangat jauh (dari rahmat Allah)." Beliau tidak mengucapkannya ber- 
kenaan dengan umat Islam yang melakukan dosa, karena beliau akan 
memberikan syafaat kepada mereka dan memperhatikan urusan me- 
reka di akhirat kelak. Ada pendapat yang mengatakan bahwa kelom- 
pok orang menukar agamanya seperti yang dimaksud dalam hadits 
terbagi dua, yaitu: 

e Pertama, orang-orang durhaka yang melenceng dari jalan yang 
lurus dan tidak murtad dari agama Islam. Mereka adalah orang- 
orang yang mengerjakan amal perbuatan yang buruk sebagai 
pengganti dari amal perbuatan yang baik. 


# Kedua, orang-orang yang murtad dari agama Islam dan kembali 
kepada kekafiran. 


Jadi, kedua golongan ini termasuk kategori orang-orang yang me- 
nukar agamanya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Luas antara dua sisi tela- 
gaku.” Kata (£V artinya dua sisi. 





(10) Bab Tentang Keikutsertaan Malaikat Jibril dan 
Mikail dalam Perang Uhud untuk Membela Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam 


4 . - 
£ £, » 0 dg Pe Nia Saya £ 0 - £ 19 
Tata j3 ia IP ISA Gis 3 AI KI GAS ono 


AA aan nee AN J5 ena 
aah UP LG Lgi 
DI ala 


5959. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Mu- 
hammad bin Bisyr dan Abu Usamah telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Mis'ar, dari Sa'ad bin Ibrahim, dari ayahnya (Ibrahim), dari 
Sa'ad, dia mengatakan, “Pada perang Uhud aku pernah melihat di sam- 
ping kanan dan kiri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dua orang 
lelaki yang mengenakan pakaian berwarna putih di mana sebelum dan 
setelah (perang) itu aku tidak pernah melihat mereka, yaitu Malaikat 
Jibril dan Mikail Alaihimassalam.” 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Maghazi, Bab Jaulilla- 
hi Ta'ala “Idzhammath Thaa'ifataani Minkum An Tafsyalaa Wallaahu Wa- 
liyyuhumaa wa Alallaahi Fal Yatawakkalil Mu minuun” (nomor 4054), Ki- 
tab Al-Libas, Bab Ats-Tsiyaab Al-Bidh (nomor 5826), Tuhfah Al-Asyraf (no- 
mor 3843). 
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5960. Dan Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, Abdushsha- 
mad bin Abdul Warits telah mengabarkan kepada kami, Ibrahim bin 
Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, Sa'ad telah memberitahukan 
kepada kami, dari ayahnya (Ibrahim), dari Sa'ad bin Abi Waggash, dia 
mengatakan, “Sungguh aku pernah melihat di samping kanan dan kiri 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dua orang lelaki yang menge- 
nakan pakaian berwarna putih berperang dengan sengit membela beliau. 


Aku tidak pernah melihat mereka berdua sebelum dan setelah (perang) 
itu.” 


6»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5959. 


e Tafsir hadits: 5959-5960 


Perkataannya, “Pada perang Uhud aku pernah melihat di samping ka- 
nan dan kiri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dua orang lelaki yang 
mengenakan pakaian berwarna putih di mana sebelum dan setelah (perang) 
itu aku tidak pernah melihat mereka, yaitu Malaikat Jibril dan Mikail Alai- 
himassalam.” Dalam riwayat yang lain disebutkan, “Dua orang lelaki yang 
mengenakan pakaian berwarna putih berperang dengan sengit membela be- 
liau. Aku tidak pernah melihat mereka berdua sebelum dan setelah (perang) 
itu.” 

Dalam hadits di atas terdapat beberapa pelajaran berharga, antara 
lain: 

1. Keterangan tentang kemuliaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang mana Allah Ta'ala menurunkan para Malaikat untuk berpe- 
rang membela beliau. 


2. Penjelasan tentang keikutsertaan para Malaikat dalam perang, dan 
bahwasanya hal itu tidak terjadi pada perang Badar saja. Inilah pen- 
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dapat yang benar. Ada pendapat yang mengatakan bahwa keikut- 
sertaan para Malaikat dalam perang hanya ada pada perang Badar 
saja. Namun hadits di atas secara tegas menyangkal pendapat ter- 
sebut. 


3. Keutamaan mengenakan pakaian berwarna putih. 


Malaikat tidak hanya dapat dilihat oleh para Nabi, namun juga 
dapat dilihat oleh para shahabat Nabi dan wali Allah. 


5. Keistimewaan Sa'ad bin Abi Waggash yang dapat melihat Ma- 
laikat. 


Wallahu A'lam. 


apabok 


(11) Bab Tentang Keberanian dan Keunggulan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam Berperang 
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5961. Yahya bin Yahya At-Tamimi, Sa'id bin Manshur, Abu Ar-Rabi' Al- 

Ataki, dan Abu Kamil telah memberitahukan kepada kami -dan lafazh 

hadits ini milik Yahya-, Yahya mengatakan, Hammad bin Zaid telah 

mengabarkan kepada kami. Sementara dua perawi yang lain mengata- 

kan, Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Tsabit, 

dari Anas bin Malik, dia mengatakan “Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam adalah orang yang paling baik budi pekertinya, paling der- 

mawan, dan paling berani. Pernah pada suatu malam penduduk kota 


Madinah dikejutkan oleh suara yang sangat dahsyat. Orang-orang ke- 
mudian berangkat menuju ke arah suara tersebut. Rasulullah Shallal- 
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lahu Alaihi wa Sallam bertemu mereka saat hendak kembali pulang. Ter- 
nyata beliau telah mendahului mereka menuju ke arah suara tersebut. 
Pada saat itu beliau naik kuda milik Abu Thalhah yang tidak berpelana, 
dan di leher beliau terkalung sebuah pedang. Beliau bersabda, “Kalian 
tidak perlu takut, kalian tidak perlu takut.” Lalu beliau bersabda, “Ka- 
mi mendapati kuda ini berlari dengan kencang, atau sungguh kuda ini 
berlari dengan kencang.” Anas mengatakan, “Padahal sebelumnya ku- 
da itu berlari dengan lambat.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jihad wa As-Siyar, Bab Asy-Syaja'ah Fii 
Al-Harb wa Al-Jubn (nomor 2820), Bab Al-Hamaa'il wa Ta'liig As-Saif 
Bi Al- Unug (nomor 2908), Bab Idzaa Fazi'u Bi Al-Lail (nomor 3040), Bab 
Rukuub Al-Faras Al-Uryi (nomor 2866), Kitab Al-Adab, Bab Husn Al- 
Khulug wa As-Sakhaa” wa Maa Yukrah Min Al-Bukhl (nomor 6033). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Maa Jaa'a Fii Al-Khuruuj 
Inda Al-Faza' (nomor 1687). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Al-Khuruuj Fii An-Nafir 
(nomor 2772), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 289). 
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5962. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Waki' telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah, dari @atadah, 
dari Anas, dia mengatakan, “Di kota Madinah pernah terjadi ketaku- 
tan (terhadap musuh), maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memin- 
jam kuda Abu Thalhah yang diberi nama Mandub, lalu beliau mengen- 
darainya. Kemudian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Kami tidak melihat ada sesuatu yang membuat ketakutan. Kami hanya 
mendapati kuda ini berlari dengan kencang.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Hibah, Bab Man Ista'aar Min An-Naas 
Al-Faras (nomor 2627), Kitab Al-Jihad wa As-Siyar, Bab Ismu Al-Faras 
wa Al-Himaar (nomor 2857), Bab Ar-Rukuub Alaa Ad-Dabbah Ash- 
Sha'bah wa Al-Fuhuulah Min Al-Khail (nomor 2862), Bab Mubadarah 
Al-Imaam Inda Al-Faza' (nomor 2968), Kitab Al-Adab, Bab Al-Ma'aa- 
ridh Manduuhah An Al-Kadzib (nomor 6212). 


2, Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Ruwiya Fii Ar-Rukh- 
shah Fii Dzaalik (nomor 4988). 

3, At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Jihad, Bab Maa Jaa'a Fii Al-Khuruuj In- 
da Al-Faza' (nomor 1685 dan 1686), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1238). 
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5963. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberi- 
tahukannya kepada kami, mereka berdua mengatakan, Muhammad bin 
Ja'far telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Yahya bin Habib te- 
lah memberitahukannya kepada kami, Khalid -yakni Ibnu Al-Harits- te- 
lah memberitahukan kepada kami, mereka berdua mengatakan, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, dengan sanad ini. Di dalam hadits 
riwayat Ibnu Ja'far disebutkan, “Anas mengatakan, “Kuda milik kami” 
dan tidak mengatakan, “Milik Abu Thalhah.” Di dalam hadits riwayat 

Khalid dari Oatadah disebutkan, “Aku pernah mendengar Anas.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5962. 


e Tafsir hadits: 5961-5963 
Perkataannya, 
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang paling baik budi 
pekertinya, paling dermawan, dan paling berani...dan seterusnya.” 

Di dalam hadits ini terdapat keterangan tentang kemuliaan yang 
Allah Ta'ala karunaikan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berupa sifat-sifat yang baik dan itu semua merupakan sifat-sifat yang 
sempurna pada diri beliau. 

Perkataannya, 
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“Pada saat itu beliau naik kuda milik Abu Thalhah yang tidak berpelana, dan 
di leher beliau terkalung sebuah pedang. Beliau bersabda, “Kalian tidak perlu 
takut, kalian tidak perlu takut.” Lalu beliau bersabda, “Kami mendapati kuda 
ini berlari dengan kencang, atau sungguh kuda ini berlari dengan kencang. 5 
Anas mengatakan, “Padahal sebelumnya kuda itu berlari dengan lambat.” 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam meminjam kuda Abu Thalhah yang diberi nama Mandub, lalu be- 
liau mengendarainya. Kemudian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Kami tidak melihat ada sesuatu yang membuat ketakutan. Kami hanya 
mendapati kuda ini berlari dengan kencang.” 


Kata L2 (lambat) maksudnya kuda tersebut dikenal dengan kuda 
yang berlari lambat, lemah, dan berjalan dengan langkah yang tidak 
baik. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, YA 3 “Kalian tidak perlu 
takut." Maksudnya, ketakutan yang menyeluruh atau ketakutan yang 
membahayakan kalian. 

Di dalam penggalan hadits di atas terdapat beberapa pelajaran 
yang berharga, di antaranya: 

1. Keterangan tentang sifat pemberani yang dimiliki Nabi Shallallahu 

Alaihi wa Sallam di mana beliau segera keluar menuju tempat yang 

disangka telah didatangi musuh sebelum orang lain keluar. Hal 
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itu beliau lakukan untuk memeriksa keadaan kota Madinah, dan 
kembali pulang sebelum orang-orang sampai di tempat tersebut. 


2. Keterangan tentang keberkahan dan mukjizat yang dimiliki Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, di mana kuda yang beliau tunggangi 
berlari kencang padahal sebelumnya kuda itu berlari dengan lam- 
bat. Itulah yang dapat dipahami dari sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam yang berbunyi, "45 sUix “Kami mendapati kuda ini berlari 
dengan kencang.” | 


3. Seseorang boleh berusaha mencari berita tentang keberadaan mu- 
suh tanpa ditemani orang lain jika dia yakin perbuatan itu tidak 
akan membahayakan dirinya. 


Boleh melakukan transaksi pinjam meminjam. - 
Boleh berperang dengan menunggang kuda pinjaman. 
Anjuran untuk menggantungkan pedang di leher. 


ND On 


Anjuran untuk memberitakan kabar gembira kepada orang-orang 
jika tidak ada sesuatu yang membuat mereka takut. 


Dalam hadits di atas terdapat keterangan bahwa nama kuda yang 
dikendarai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah Mandub. Al-Oadhi 
mengatakan, “Di antara kuda yang dimiliki Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ada yang diberi nama Mandub. Bisa jadi kuda yang disebutkan 
dalam hadits itu diserahkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
di mana sebelumnya dimiliki oleh Abu Thalhah.” Aku (An-Nawawi) 
katakan bahwa ada kemungkinan terdapat dua kuda di saat itu yang 
mempunyai nama yang sama, yaitu satu ekor milik Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan yang lain milik Abu Thalhah. 


akokok 





(12) Bab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Adalah 
Orang yang Lebih Dermawan Daripada Angin yang 
Berhembus dalam Hal Kebaikan 
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5964. Manshur bin Abi Muzahim telah memberitahukan kepada kami, Ibra- 
him —yakni Ibnu Sa'ad- telah memberitahukan kepada kami, dari Az- 
Zuhri. (H) dan Abu Imran Muhammad bin Ja'far bin Ziyad telah 
memberitahukan kepadaku —lafazh hadits ini miliknya-, Ibrahim telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Ubaidullah bin Ab- 
dullah bin Utbah bin Mas'ud, dari Ibnu Abbas, dia mengatakan, "Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang paling der- 


mawan dalam hal kebaikan. Beliau lebih dermawan lagi pada bulan Ra- 
madhan. Sesungguhnya Malaikat Jibril Alaihissalam bertemu dengan 
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beliau setiap tahun pada bulan Ramadhan sampai berakhir. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca Al-Jur'an di hadapannya. Saat 
bertemu dengan Malaikat Jibril, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah orang yang paling dermawan dalam hal kebaikan mele- 
bihi angin yang berhembus.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab Bad'u Al-Wahyi, Bab 6 (nomor 5), Kitab 
Ash-Shaum, Bab Ajwad Maa Kaana An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam Yakuunu Fii Ramadhaan (nomor 1902), Kitab Bad'u Al-Khalgi, Bab 
Dzikr Al-Malaa'ikah (nomor 3220), Kitab Al-Managib, Bab Shifah An- 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 3554), Kitab Fadhaa'il Al- 
Our'an, Bab Kaana Jibril Ya'ridh Al-Jur'an Alaa An-Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam (nomor 4997). 


An-Nasa'i di dalam Kitab Ash-Shiyam, Bab Al-Fadhl wa Al-Juud Fii 
Syahr Ramadhaan (nomor 2094), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5840). 
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5965. Dan Abu Kuraib telah memberitahukannya kepada kami, Ibnu Muba- 


rak telah memberitahukan kepada kami, dari Yunus. (H) Dan Abd bin 
Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag telah me- 
ngabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, me- 
reka berdua meriwayatkan dari Az-Zuhri, dengan sanad ini, hadits 
yang serupa. 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5964. 


Tafsir hadits: 5964-5965 
Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang 


yang paling dermawan dalam hal kebaikan. Beliau lebih dermawan lagi pada 
bulan Ramadhan. Sesungguhnya Malaikat Jibril Alaihissalam bertemu de- 
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ngan beliau setiap tahun pada bulan Ramadhan sampai berakhir. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membaca Al-ur'an di hadapannya. Saat ber- 
temu dengan Malaikat Jibril, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah orang yang paling dermawan dalam hal kebaikan melebihi angin yang 
berhembus." 


Perkataannya, 5 Ku 355 “Beliau lebih dermawan lagi.” Kata 


Sat (lebih dermawan) diriwayatkan dengan bacaan Ajwadu dan Aj- 
wada. Namun dibaca dengan Ajwadu lebih tepat dan lebih populer. 


Perkataannya, Naa ID “Angin yang berhembus.” Maksudnya le- 
bih dermawan daripada angin berhembus dilihat dari segi kecepatan 
dan penyebarannya ke berbagai tempat. 

Perkataannya, Kas js S sek SS “Dia ( jibril) bertemu dengan beliau 
setiap tahun.” Demikianlah riwayat yang tercantum di sebagian besar 
naskah yang ada. Al-Oadhi telah menukil dari beberapa riwayat dan 
naskah yang ada dengan mengatakan, “Di sebagian riwayat tercantum 
kalimat s3 js (setiap malam) sebagai pengganti dari kata 4 (tahun). 
Inilah riwayat yang dihapal oleh sebagian perawi. Meski demikian, 
maksudnya sama dengan riwayat yang pertama. Sebab, yang dimak- 
sud dalam perkataannya, #5 (55 “Sampai berakhir” pada riwayat per- 
tama adalah berakhir pada setiap malam.” 

Di dalam hadits ini terdapat banyak pelajaran, antara lain: 

1. Penjelasan tentang kedermawanan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 

2. Dianjurkan untuk lebih dermawan pada bulan Ramadhan. 

3. Berbuat baik dan dermawan ketika bertemu orang-orang yang 
shalih melebihi dari yang dilakukan sebelumnya. Hal ini untuk 
memperlihatkan bahwa seseorang mendapatkan pengaruh yang 
baik setelah bertemu dengan orang-orang shalih. 

4. Anjuran untuk memperdengarkan bacaan Al-Our'an kepada orang 
lain. 


(13) Bab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
Adalah Orang yang Paling Baik Akhlaknya 
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5966. Sa'id bin Manshur dan Abu Ar-Rabi' telah memberitahukan kepada 
kami, mereka berdua mengatakan, Hammad bin Zaid telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Tsabit Al-Bunani, dari Anas bin Malik, dia 
mengatakan, “Aku melayani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
selama sepuluh tahun. Demi Allah! Beliau sama sekali tidak pernah 
mengatakan kepadaku, 'Cih' Beliau juga tidak pernah mengatakan ke- 
padaku tentang sesuatu, “Kenapa kamu mengerjakan itu? Kenapa kamu 
tidak mengerjakan ini?” 
Abu Ar-Rabi' menambahkan, “Terhadap apa yang tidak diperbuat oleh 


seorang pembantu.” Dan dia tidak menyebutkan perkataan, “Demi 
Allah!” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 306). 
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5967. Dan Syaiban bin Farrukh telah memberitahukannya kepada kami, Sa- 
lam bin Miskin telah memberitahukan kepada kami, Tsabit Al-Bunani 
telah memberitahukan kepada kami, dari Anas, hadits yang serupa. 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Husn Al- 
Khulug wa As-Sakhaa” wa Maa Yukrah Min Al-Bukhl (nomor 6038), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 436). 
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5968. Dan Ahmad bin Hanbal dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan- 
nya kepada kami, semuanya meriwayatkan dari Isma'il -dan lafazh ini 
milik Ahmad-, mereka berdua mengatakan, Isma'il bin Ibrahim telah 
memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Anas, dia mengatakan, “Tatkala Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sampai di kota Madinah, maka Abu Thalhah meme- 
gang tanganku dan mengajakku pergi ke hadapan Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam. Lalu dia berkata, “Wahai Rasulullah, sesunggu- 
hnya Anas adalah anak yang cerdas, izinkanlah ia untuk melayani eng- 
kau.” Anas mengatakan, “Maka aku pun melayani beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ketika dalam perjalanan dan di waktu bermukim. Demi 
Allah! Beliau tidak pernah mengatakan kepadaku terhadap sesuatu yang 
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telah aku kerjakan, “Kenapa kamu melakukan pekerjaan ini seperti 
ini?”, dan tidak pula mengatakan terhadap sesuatu yang belum aku ker- 
jakan, “Kenapa kamu tidak melakukan pekerjaan ini seperti ini?" 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Washaya, Bab Istikh- 
daam Al-Yatiim Fii As-Safar wa Al-Hadhar Idzaa Kaana Shalahan Lah wa 
Nazhar Al-Umm Aw Zaujihaa Li Al-Yatiim (nomor 2768), Kitab Ad-Diyat, 
Bab Man Ista'aan Abdan Aw Shabiyyan (nomor 6911), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 1000). 
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5969. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Ibnu Numair telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua mengatakan, Muhammad bin Bisyr telah 
memberitahukan kepada kami, Zakariya telah memberitahukan kepada 
kami, Sa'id —yakni Ibnu Abi Burdah- telah memberitahukan kepadaku, 
dari Anas, dia mengatakan, “Aku melayani Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam selama sembilan tahun. Aku tidak pernah mengetahui sama 
sekali bahwa beliau mengatakan kepadaku, “Kenapa kamu mengerjakan 
ini dan itu?” Beliau juga tidak pernah mencaci sesuatu dariku sama 
sekali.” 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 858). 
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5970. Abu Ma'an Ar-Ragasyi Zaid bin Yazid telah memberitahukan kepada- 
ku, Umar bin Yunus telah mengabarkan kepada kami, Ikrimah —yakni Ib- 
nu Ammar- telah memberitahukan kepada kami, dia mengatakan, “Ishag 
berkata, “Anas mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah orang yang paling baik akhlaknya. Suatu hari beliau menyuruh- 
ku pergi untuk sebuah keperluan, maka aku katakan, “Demi Allah! Aku 
tidak akan pergi.” Namun hati kecilku mengatakan bahwa aku harus 
pergi untuk melakukan apa yang diperintahkan Nabiyullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kepadaku. Kemudian aku keluar hingga melewati be- 
berapa anak-anak yang sedang bermain di pasar. Tiba-tiba Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memegang tengkukku dari arah belakang. 
Maka aku pun melihat ke arah beliau yang sedang tertawa kecil. Lalu 
beliau bersabda, “Wahai Unais! Apakah kamu sudah pergi seperti yang 
telah aku perintahkan kepadamu.” Aku pun menjawab, “Aku sedang 
pergi ke sana wahai Rasulullah.” 


Anas mengatakan, “Demi Allah! Sungguh aku telah melayani beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam selama sembilan tahun. Aku tidak pernah 
mengetahui bahwa beliau mengatakan terhadap sesuatu yang telah aku 
lakukan, “Kenapa kamu mengerjakan ini dan itu?" atau mengatakan 
terhadap sesuatu yang tidak aku lakukan, “Kenapa kamu tidak me- 
ngerjakan ini dan itu?” 


6 Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii Al-Hilm 
wa Akhlag An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 4773), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 184). 
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dit get das 


5971. Dan Syaiban bin Farrukh serta Abu Ar-Rabi' telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua mengatakan, Abdul Warits telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Abu At-Tayyah, dari Anas bin Malik, dia 
mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang 
yang paling baik akhlaknya.” 


mn 


e Takhrij hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Masajid wa Mawadhi' 
Ash-Shalah, Bab Jawaaz Al-Jama'ah Fii An-Naafilah wa 'Ash-Shalaah Alaa 
Hashiir wa Khumrah wa Tsaub wa Ghairihaa Min Ath-Thahirat (nomor 
1498) secara panjang lebar.? 


» Tafsir hadits: 5966-5971 
men 


3 s « 
BS JB Aly arm 56 das ds Mi lo Mt Ipas Las 
LS Ll Mg IS EL Desi GIE 


“Aku melayani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selama sepuluh ta- 
hun. Demi Allah! Beliau sama sekali tidak pernah mengatakan kepadaku, “Cih" 
Beliau juga tidak pernah mengatakan kepadaku tentang sesuatu, “Kenapa ka- 
mu mengerjakan itu? Kenapa kamu tidak mengerjakan ini?” 


- 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Beliau juga tidak pernah menca- 
ci sesuatu dariku sama sekali.” Dalam riwayat lain diterangkan, “Aku 
melayani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selama sembilan ta- 
hun.” Riwayat lain menyebutkan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam adalah orang yang paling baik akhlaknya.” 


Perkataannya, uf sd Je “Beliau sama sekali tidak pernah mengatakan 
kepadaku, “Cih.” 


20 Lihat Syarah Shahih Muslim 4 Kitab Masjid Dan Tempat-Tempat Shalat Bab Boleh 
Melakukan Shalat Nafilah (Sunnah) dengan Berjamaah, Shalat di Atas Tikar, 
Sajadah, Kain, dan Benda Suci Lainnya, hadits nomor 1498. Pet 
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Al-Oadhi dan lainnya meriwayatkan bahwa kata SI “Cih" dibaca 
dengan sepuluh cara, yaitu Uffu, Iffu, Affu, Ujfun, Iffun, Ajfun, Uf, Iffa, 
Uffaa, dan Uffah. Para ulama mengatakan bahwa kata SI dan pa- 
da asalnya berarti kotoran yang ada di kuku. Kata ini digunakan un- 


tuk menunjukkan sesuatu yang menjijikkan. Kata St dapat digunakan 
untuk bentuk tunggal, ganda, jamak, laki-laki, dan perempuan dengan 
lafazh yang sama. Allah Ta'ala berfirman, 


Au pet 

OS DA Ja 8 

“ ..Maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perka- 
taan “ah”....” (OS. Al-Israa': 23). 


Al-Harawi mengatakan, "Segala sesuatu yang memuakkan dan 
memberatkan diungkapkan dengan 5 Sf “Celakalah dia.” Ada yang 
berpendapat bahwa kata Sf digunakan untuk menunjukkan sesuatu 


yang hina dan berakar dari kata Si. Namun pemakaian dalam bentuk 
ini hanya sedikit.” 


Adapun kata &5$ “Sama sekali” maka dapat dibaca dengan beberapa 
cara, di antaranya Oaththu, Ouththu, Jaththi, Oath, dan @athi. Kata ini 
berfungsi untuk penegasan dalam menafikan sesuatu yang terjadi di 
masa lalu. 


Perkataannya, 52- 4 “Sembilan tahun.” Sementara di dalam ba- 


. 


nyak banyak riwayat yang lain disebutkan, 5: "AS “Sepuluh tahun." 
Maksudnya adalah sembilan tahun beberapa bulan. Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bermukim di kota Madinah selama 10 tahun 
genap, tidak lebih dan tidak kurang. Sementara Anas mulai menjadi 
pelayan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada pertengahan tahun 
pertama beliau di Madinah. Dalam riwayat yang menerangkan sem- 
bilan tahun dapat dipahami bahwa Anas tidak menyebutkan bebera- 
pa bulan berikutnya, dia hanya menghitung tahun yang genap yaitu 
sembilan tahun saja. Dan riwayat yang menerangkan sepuluh tahun 
dapat dipahami bahwa Anas menggenapkan bulan-bulan berikutnya 
menjadi satu tahun. Keduanya adalah ungkapan yang benar. 

Dalam hadits di atas terdapat keterangan tentang sifat-sifat yang 
dimiliki Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu kesempurnaan 
akhlak beliau, pergaulan yang baik, penyayang, dan pemaaf. 


obok 


(14) Bab Setiap Kali Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam Dimintai Sesuatu, Beliau Tidak Pernah 
Mengatakan, “Tidak”, dan Beliau Adalah Orang yang 
Sering Memberi 


SIB IS dn ee la 


5972. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Amr An-Nagid telah memberitahu- 
kan kepada kami, mereka berdua mengatakan, Sufyan bin Uyainah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Al-Munkadir, bahwa ia 
mendengar Jabir bin Abdullah mengatakan, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sama sekali tidak pernah dimintai sesuatu kemudian 
beliau mengatakan, “Tidak.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3035). 


TAN 3 LSI BALI o GAN Gas AS GAS, .0AVY 
MAA YP OA GE URYS GA AN KE Age Gis 
Ba Ata IA MI 3 aka dia JG jas Aj 


5973. Dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Al-Asyja'i telah 
memberitahukan kepada kami. (H) dan Muhammad bin Al-Mutsanna 
telah memberitahukan kepadaku, Abdurrahman —yakni Ibnu Mahdi- 


804 
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telah memberitahukan kepada kami, mereka berdua meriwayatkan dari 
Sufyan, dari Muhammad bin Al-Munkadir, dia mengatakan, “Aku per- 
nah mendengar Jabir bin Abdullah berkata.” Hadits yang serupa de- 
ngan yang sebelumnya. 


6 Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Husn Al- 
Khulug wa As-Sakhaa" wa Maa Yukrah Min Al-Bukhl (nomor 6034), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 3024). 


SAS GI ki ME GAS SI HI GI Ree GAS) 0AVE 
AI Ip3s js J6 MEP ola cah GA IA ls 
Je eks Uu Aa peju dea SEA Jo 
SBN 3 UJI Mi SP gia in us abal 

BA BA ale aa NASA 


5974. Dan Ashim bin An-Nadhr At-Taimi telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Khalid —yakni Ibnu Al-Harits- telah memberitahukan kepada kami, 
Humaid telah memberitahukan kepada kami, dari Musa bin Anas, da- 
ri ayahnya (Anas), dia mengatakan, “Tidaklah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam diminta sesuatu untuk dakwah Islam melainkan be- 
liau memberinya. Suatu saat seorang laki-laki datang kepada beliau, 
lalu beliau pun memberinya kambing sepenuh lembah yang ada di an- 
tara dua gunung. Kemudian orang itu kembali kepada kaumnya dan 
mengatakan, “Wahai kaumku, masuklah kalian ke dalam agama Islam, 
sesungguhnya Muhammad akan memberikan sebuah pemberian yang ia 
tidak takut jatuh miskin karenanya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1614). 


3 
9 aa A9 


Ban AS 3 G3 3 IS A bas .SAVo 
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PIA NAW A33 Ce JUS Aas es Gan 23 ut Aa Pee 
JESN DS OT JUS AI SG CAGE aa ISA AI 


Sl ASIA OS AI SG BM YA La 

ae 3 EM Ga 
5975. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Yazid 
bin Harun telah memberitahukan kepada kami, dari Hammad bin Sala- 
mah, dari Tsabit, dari Anas, dia mengatakan, “Sesungguhnya ada se- 
orang lelaki yang meminta kambing sepenuh lembah yang ada di anta- 
ra dua gunung kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu 
beliau pun memberikannya kepada orang itu. Setelah itu orang terse- 
but mendatangi kaumnya dan mengatakan, “Wahai kaumku, masuklah 
kalian ke dalam agama Islam. Demi Allah! sesungguhnya Muhammad 
akan memberikan sebuah pemberian yang ia tidak takut jatuh miskin 
karenanya.” 
Anas mengatakan, “Meskipun orang itu masuk Islam karena mengha- 
rapkan harta dunia, namun tidak lama setelah keislamannya itu, maka 
Islam pun lebih dia cintai dari pada dunia dan seisinya." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 359). 
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5976. Dan Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr bin Sarh telah memberitahukan 
kepadaku, Abdullah bin Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus 
telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dia mengatakan, "Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berperang pada pembeba- 
san kota Mekah. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
keluar bersama beberapa orang dari kaum muslimin untuk berperang 
di Hunain. Maka Allah Ta'ala memberikan kemenangan bagi agama- 
Nya dan kaum muslimin. Pada hari itu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memberikan seratus ekor unta kepada Shafwan bin Umayyah, 
kemudian ditambah seratus ekor, setelah itu ditambah lagi seratus 
ekor.” | 


Ibnu Syihab mengatakan, “Sa'id bin Al-Musayyib telah memberita- 
hukan kepadaku bahwa Shafwan berkata, “Demi Allah! Sungguh Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan bantuan kepadaku. 
Sungguh sebelumnya beliau adalah orang yang paling aku benci, na- 
mun beliau selalu memberikan bantuan kepadaku, sehingga beliau men- 
jadi orang yang paling aku cintai.” 


# Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Az-Zakah, Bab Maa Jaa'a 
Fii Ythaa" Al-Mw'allafah Oulubuhum (nomor 666), Tuhfah Al-Asyraf (no- 
mor 4944). 


xi AK ea -3 Ha 5 SL GAS SBN y315 SAS .OAVV 
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5977. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Sufyan bin Uyai- 


nah telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Al-Munkadir, bah- 
wasanya dia pernah mendengar Jabir bin Abdullah. (H) Dan Ishag telah 
telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mengabarkan kepada 
kami, dari Ibnu Al-Munkadir, dari Jabir, dari Amr, dari Muhammad bin 
Ali, dari Jabir, salah seorang dari mereka menambahkan riwayat yang 
lainnya. (H) Dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami 
—dan lafazh hadits ini miliknya-, Sufyan mengatakan, aku pernah men- 
dengar Muhammad bin Al-Munkadir berkata, aku telah mendengar Ja- 
bir bin Abdullah. Sufyan mengatakan, aku juga pernah mendengar Amr 
bin Dinar memberitahukan hadits dari Muhammad bin Ali, dia berkata, 
aku pernah mendengar Jabir bin Abdullah berkata -salah seorang dari ke- 
duanya menambahkan riwayat yang lainnya-, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya harta kekayaan Bahrain berha- 
sil kita dapatkan, niscaya aku akan memberimu sekian, sekian, dan se- 
kian.” Sambil mengisyaratkan dengan kedua belah tangan beliau. Ter- 
nyata Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih dahulu wafat sebelum 
harta kekayaan Bahrain beliau dapatkan. Namun sepeninggal beliau 
harta kekayaan itu dapat dikuasai oleh Abu Bakar. Lalu dia menyuruh 
seseorang penyeru untuk mengumumkan, “Barangsiapa yang dijanji- 
kan sesuatu oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam atau berpiutang 
kepada beliau maka hendaklah dia datang (kepada Abu Bakar).” Maka aku 
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(Jabir) mendatangi Abu Bakar dan mengatakan bahwa sesungguhnya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Seandainya harta 
kekayaan Bahrain berhasil kita dapatkan, niscaya aku akan memberi- 
mu sekian, sekian, dan sekian.” Lalu Abu Bakar mengambil harta itu 
sepenuh kedua telapak tangannya sebanyak satu kali, kemudian berkata 
kepadaku, “Hitunglah harta ini.” Maka aku pun menghitungnya, ter- 
nyata jumlahnya 500 (dirham). Lantas Abu Bakar berkata, “Ambillah 
dua kali lipatnya lagi." 


6» Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Amr An-Nagid ditakhrij oleh Al-Bukhari di da- 
lam Kitab Al-Hibah, Bab Idzaa Wahaba Hibah Aw Wa'ad 'Idah Tsumma 
Mataa Oabla An Tashil Ilaih (nomor 2598), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
3033). 

2. Hadits riwayat Ishag ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al- 
Kafalah, Bab Man Takaffala An Mayyit Dainan Fa Laisa Lahu An Yarji' 
(nomor 2296), Kitab Asy-Syhadat, Bab Man Amara Bi Injaaz Al-Wa'd 
(nomor 2683), Kitab Fardh Al-Khumus, Bab wa Min Ad-Daliil Alaa 
Anna Al-Khumus Li Nawaa'ib Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
wa Al-Masaakin (nomor 3137), Kitab Al-Maghazi, Bab Oishshah Aman 
wa Al-Bahrain (nomor 4383), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2640). 
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5978. Muhammad bin Hatim bin Maimun telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Bakar telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij 
telah mengabarkan kepada kami, Amr bin Dinar telah mengabarkan 
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kepadaku, dari Muhammad bin Ali, dari Jabir bin Abdullah, dia menga- 
takan, dan Muhammad bin Al-Munkadir telah mengabarkan kepadaku, 
dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam meninggal dunia, Abu Bakar mendapatkan harta dari Al-Ala" 
Al-Khadhrami. Maka Abu Bakar mengatakan, “Barangsiapa berpiutang 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam atau siapa saja yang dijan- 
Jikan sesuatu oleh beliau maka hendaklah ia datang kepada kami.” Se- 
lanjutnya disebutkan hadits yang serupa dengan hadits riwayat Ibnu 
Uyainah. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5977. 


“ Tafsir hadits: 5972-5978 
none By . eh 8. Na ak In 
Perkataannya, Y Jl J3 W5 (Pe ME ee MI J3 J2 L “Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam sama sekali tidak pernah dimintai sesuatu 
kemudian beliau mengatakan, “Tidak.” 


Dalam hadits berikutnya diterangkan bahwa Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam memberikan bantuan kepada orang-orang yang 
telah dilunakkan hatinya untuk memeluk agama Islam (muallaf). Se- 
mua hadits tersebut menjelaskan tentang kemurahan hati dan keder- 
mawanan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maksudnya adalah 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah menolak permintaan 
seseorang yang berkenaan dengan urusan dunia. 

Perkataannya, SEN 5 AAS H3 : JB BESI Gis is SIS “Abu 
Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Al-Asyja'i telah memberitahu- 
kan kepada kami. Dia mengatakan, dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah 
memberitahukan kepadaku.” 

Demikianlah riwayat yang tercantum dalam semua naskah yang 
ada di negeri kami, yaitu kalimat (X4) 55 JL “Muhammad bin Al- 
Mutsanna.” Begitu pula yang diriwayatkan Al-Oadhi Iyadh dari Al- 


dg. 


Juludi. Sementara di dalam riwayat Ibnu Mahan disebutkan, DK 
Ss "Muhammad bin Hatim.” Riwayat seperti ini juga disebutkan oleh 
Abu Mas'ud Ad-Dimasygi dan Khalaf Al-Wasithi. 


4 


Perkataannya, alan KE 2G “Lalu beliau pun memberinya kam- 
bing sepenuh lembah yang ada di antara dua gunung.” Maksudnya, Nabi 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam memberinya kambing yang sangat banyak 
seolah-olah memenuhi lembah yang ada di antara dua gunung. 


Hadits ini dan hadits-hadits yang setelahnya menerangkan ten- 
tang pemberian bantuan kepada orang-orang yang telah dilunakkan 
hatinya untuk memeluk agama Islam (muallaf). Para ulama tidak ber- 
beda pendapat tentang hal ini. Namun yang menjadi pertanyaan ada- 
lah apakah mereka diberikan bantuan dengan harta zakat? Dalam hal 
ini terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama. Pendapat yang 
paling tepat menurut kami adalah mereka diberi bantuan dengan har- 
ta zakat dan Baitul Mal (kas negara) kaum muslimin. Pendapat lain 
menyebutkan bahwa mereka tidak diberi bantuan dengan harta za- 
kat, tetapi hanya dengan harta yang tersimpan di Baitul Mal. Adapun 
orang-orang kafir yang diharapkan untuk masuk Islam, maka mereka 
tidak diberi bantuan dengan harta zakat. Namun para ulama berbeda 
pendapat jika mereka diberi bantuan dengan selain harta zakat. Pen- 
dapat yang paling kuat menurut kami adalah mereka tetap tidak diberi 
bantuan. Sebab, Allah Ta'ala telah memuliakan Islam dari hal-hal yang 
berkaitan dengan pemberian bantuan kepada orang-orang kafir untuk 
melunakkan hati mereka agar masuk Islam. Berbeda halnya dengan 
masa permulaan Islam di mana jumlah kaum muslimin masih sedikit. 


Perkataannya, 


S : 3, . 2 € o . 3 aa 4 Oi 2 “ 4 1g G3 
OI SAI UB BN YG AA JAS SIS Ol Ji IS 

Wale 63 ENI Ga dh LA AYI 
“Anas mengatakan, “Meskipun orang itu masuk Islam karena mengharapkan 
harta dunia, namun tidak lama setelah keislamannya itu, maka Islam pun le- 
bih dia cintai dari pada dunia dan seisinya.” 

Begitulah yang terdapat dalam sebagian besar naskah yang ada, 
yakni kalimat, His U3 “Tidak lama setelah keislamannya itu.” Dalam naskah 
yang lain dicantumkan, ai L3 “Tidak lama setelah itu.” Keduanya me- 
rupakan riwayat yang benar. Riwayat pertama yang menyebutkan, 
“Tidak lama setelah keislamannya itu, maka Islam pun lebih dia cintai dari 
pada dunia dan seisinya.” Maksudnya, bahwa pada awalnya orang itu 
masuk Islam karena mengharapkan harta dunia bukan karena niat 


yang benar dan tulus dari hatinya. Namun karena keberkahan yang 
diberikan Allah Ta'ala melalui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
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cahaya Islam yang menyentuh sanubari orang tersebut, maka tidak 
lama kemudian dadanya menjadi lapang karena telah mengetahui ha- 
kikat iman, sehingga hal itu tertancap dalam sanubarinya. Pada akhir- 
nya, Islam pun menjadi sesuatu yang paling dia cintai dari pada dunia 
dan seisinya. 
Perkataannya, 

: 10 t - Te ot, 5.9 ar ab aa Aa 
Ia JUL Je Ga BB BIS KIE Je ia Se Yi aa 
| gala 
“Lalu Abu Bakar mengambil harta itu sepenuh kedua telapak tangannya se- 
banyak satu kali, kemudian berkata kepadaku, “Hitunglah harta ini.” Maka 
aku pun menghitungnya, ternyata Jumlahnya 500 (dirham). Lantas Abu Ba- 
kar berkata, “Ambillah dua kali lipatnya lagi.” 


Maksudnya, tambahlah dua kali lipat dari harta tersebut. Sehing- 
ga jumlahnya adalah 1500 dirham, karena diambil 3 kali sepenuh ke- 
dua telapak tangan Abu Bakar. Harta tersebut diambil langsung oleh 
Abu Bakar dengan kedua tangannya untuk diserahkan kepada Jabir 
bin Abdullah karena Abu Bakar adalah khalifah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Tangannya sebagai pengganti dari tangan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hal ini, sehingga 3 kali dia mengam- 
bil harta tersebut sama artinya dengan harta yang diambilkan oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dalam hadits di atas terdapat 
keterangan tentang anjuran memenuhi janji untuk memberikan sesua- 
tu kepada orang lain. Imam Syafi'i dan mayoritas ulama berpendapat 
bahwa hukum memenuhi janji seperti itu hukumnya sunnah dan ti- 
dak wajib. Sementara menurut Al-Hasan dan sebagian ulama madz- 
hab Maliki hukumnya wajib. 
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(15) Bab Kasih Sayang Serta Sopan-Santun Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Terhadap Anak-Anak dan 
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5979. Haddab bin Khalid dan Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan ke- 
pada kami, mereka berdua meriwayatkan dari Sulaiman, -dan lafazh 
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hadits ini milik Syaiban-, Sulaiman bin Al-Mughirah telah memberita- 
hukan kepada kami, Tsabit Al-Bunani telah memberitahukan kepada 
kami, dari Anas bin Malik, dia mengatakan, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tadi malam aku dikaruniai seorang anak 
yang aku beri nama dengan nama bapakku, yaitu Ibrahim.” Kemudian 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyerahkan anak beliau ke- 
pada Ummu Saif, istri seorang tukang pandai besi yang biasa dipanggil 
Abu Saif. Suatu hari beliau berangkat menemuinya dan aku mengikuti 
be-liau sampai bertemu Abu Saif yang sedang meniup alat peniup api, se- 
hingga rumahnya penuh dengan asap. Aku mempercepat jalan di hada- 
pan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan aku berkata, “Wahai 
Abu Saif, berhentilah meniup asap: karena Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam telah datang!” Kemudian dia berhenti, lalu Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam meminta seseorang agar membawakan putra 
beliau. Lantas beliau pun memeluknya dan mengatakan sesuatu yang 
Allah kehendaki untuk beliau katakan.” 


Lebih lanjut Anas mengatakan, “Aku melihat Ibrahim meregang nyawa 
(ketika menghadapi sakaratul maut) di hadapan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam hingga kedua mata beliau mengalirkan air mata lan- 
tas bersabda, “Mata mengucurkan air mata dan hati merasa sedih. Kami 
tidak akan mengatakan kecuali perkataan yang diridhai Tuhan kami. 
Demi Allah, wahai Ibrahim, sesungguhnya kami sangat bersedih atas 
kematianmu.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab @aul An-Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Innaa Bika Lamahzuunuun' (nomor 1303) secara 


mua Ilag. 
Abu Dawud di dalam Kitab Al-Jana'iz, Bab Fii Al-Buka” Alaa Al- 


Mayyit (nomor 3126), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 405). 
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5980. Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Abdullah bin Numair telah mem- 


beritahukan kepada kami —dan lafazh ini milik Zuhair- mereka berdua 
mengatakan, Isma'il —dan dia adalah Ibnu Ulayyah- telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Ayyub, dari Amr bin Sa'id, dari Anas bin 
Malik, dia mengatakan, “Aku tidak pernah melihat seseorang yang sa- 
ngat penyayang kepada keluarganya daripada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” Lebih lanjut Anas mengatakan, “Ibrahim disusui 
di sebuah desa yang berada dekat dengan kota Madinah. Suatu ketika 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berangkat ke desa tersebut dan kami 
juga ikut bersama beliau. Setelah sampai di rumah yang dituju, maka 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke dalam rumah tersebut yang 
telah dipenuhi asap. Suami wanita yang menyusui Ibrahim adalah se- 


" orang pandai besi. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menggen- 


dong Ibrahim dan menciumnya. Kemudian beliau pun pulang.” 


Amr mengatakan, “Ketika Ibrahim meninggal dunia, Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Ibrahim adalah anak- 
ku, dia meninggal dunia dalam keadaan masih menyusui. Sungguh, dia 
akan disusukan oleh dua orang wanita yang menyempurnakan waktu 
menyusuinya di Surga.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1108). 
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5981. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan ke- 
pada kami, mereka berdua mengatakan, Abu Usamah dan Ibnu Numair 
telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya (Ur- 
wah), dari Aisyah, dia mengatakan, “Pada suatu hari beberapa orang 
Arab badui datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan bertanya, “Apakah kalian mencium anak-anak kalian yang masih 
kecil?” Mereka (para shahabat) menjawab, “Ya.” Lalu mereka (orang 
arab badui) berkata lagi, “Akan tetapi, demi Allah, kami belum pernah 
mencium mereka.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 


sabda, “Aku masih memiliki kasih sayang seandainya Allah Ta'ala telah 
mencabut rasa kasih sayang dari kalian semua.” 


Dan Ibnu Numair mengatakan dalam riwayatnya, “Mencabut rahmat 
dari hatimu.” 


» Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Abu Usamah ditakhrij oleh Ibnu Majah di dalam 
Kitab Al-Adab, Bab Birru Al-Waalid wa Al-Ihsaan Ilaa Al-Banaat (no- 
mor 3665), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16822). 

2. Hadits riwayat Ibnu Numair ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 17005). 
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5982. Dan Amr An-Nagid serta Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepa- 
daku, semuanya meriwayatkan dari Sufyan, Amr mengatakan, Sufyan 
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bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari 
Abu Salamah, dari Abu Hurairah bahwasanya Agra" bin Habis pernah 
melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang mencium Hasan. 
Lalu dia (Agra' bin Habis) berkata, “Sesungguhnya aku mempunyai se- 
puluh orang anak namun aku tidak pernah mencium seorang pun dari 
mereka.” Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya barangsiapa yang tidak menyayangi maka dia tidak 
akan disayangi." 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii Jublah Ar-Rajul Wala- 
dah (nomor 5218). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Birru wa Ash-Shilah, Bab Maa Jaa'a Fii 
Rahmah Al-Walad (nomor 1911), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15146). 
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5983. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag te- 
lah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, 
dari Az-Zuhri, Abu Salamah telah memberitahukan kepadaku, dari Abu 


Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang serupa. 
» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15286). 
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5984. Zuhair bin Harb dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada 
kami, mereka berdua meriwayatkan dari Jarir. (H) Ishag bin Ibrahim 
dan Ali bin Khasyram telah memberitahukan kepada kami, mereka ber- 
dua mengatakan, Isa bin Yunus telah mengabarkan kepada kami. (H) 
Dan Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala' telah memberitahukan ke- 
pada kami, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami. (H) 
Dan Abu Sa'id Al-Asyaj telah memberitahukan kepada kami, Hafsh 
—yakni Ibnu Ghiyats- telah memberitahukan kepada kami, mereka semua 
meriwayatkan dari Al-A'masy, dari Zaid bin Wahb dan Abu Zhibyan, 
dari Jarir bin Abdullah, dia mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang tidak menyayangi manusia, 
maka Allah Azza wa Jalla tidak akan menyayanginya.” 


6» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Rahmah An- 
Naas wa Al-Baha'im (nomor 6013), Kitab At-Tauhid, Bab Gaulillahi Taba- 
raka wa Ta'ala “Julid'ullaaha Awid'urrahmaana Ayyammaa Tad'uu Falahul 
Asmaa'ul Husnaa' (nomor 7376), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3211). 
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5985. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Waki' dan Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami, 


dari Isma'il, dari Mais, dari Jarir, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam. (H) Abu Bakar bin Abi Syaibah, Ibnu Abi Umar, dan Ahmad bin 
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Abdah telah memberitahukan kepada kami, mereka mengatakan, Suf- 
yan telah memberitahukan kepada kami, dari Amr, dari Nafi' bin Jubair, 
dari Jarir, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hadits yang serupa 
dengan hadits riwayat Al-A'masy. 


6» Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah ditakhrij oleh At- 
Tirmidzi di dalam Kitab Al-Birru wa Ash-Shilah, Bab Maa Jaa'a Fii 
Rahmah Al-Muslimiin (nomor 1922), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3228). 

2. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Ibnu Abi Umar 
ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3234). 


e Tafsir hadits: 5979-5985 
Perkataannya, 
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“Dari Anas bin Malik, dia mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Tadi malam aku dikaruniai seorang anak yang aku beri na- 
ma dengan nama bapakku, yaitu Ibrahim.” Kemudian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyerahkan anak beliau kepada Ummu Saif, istri seorang 
tukang pandai besi yang biasa dipanggil Abu Saif. Suatu hari beliau berangkat 
menemuinya dan aku mengikuti beliau....dan seterusnya.” 


Kata 3 artinya tukang pandai besi. 
Di dalam hadits tersebut terdapat beberapa pelajaran penting, di 
antaranya: 


1. Boleh memberi nama anak di hari kelahirannya, dan boleh mem- 
beri nama dengan nama para Nabi Alaihimussalam. Kedua pem- 
bahasan ini telah dipaparkan sebelumnya dalam bab tersendiri. 


2. Seorang ulama atau pembesar boleh mengajak sebagian sahabat- 
nya ketika berkunjung ke rumah salah seorang kaumnya atau di 
saat ada keperluan yang lain. 


3. Etika dalam bergaul dengan orang yang lebih tua. 
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Perkataannya, tem IG “Dia meregang nyawa” maksudnya ke- 
tika menghadapi sakaratul Ie 


Perkataannya, »-:! S A5 ae 3 dai Al J3 ES EN “Hingga 
kedua mata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengalirkan air mata.” 

Di dalamnya terdapat keterangan bahwa boleh menangisi sese- 
orang yang sakit dan menangis ketika bersedih hati. Menangis dalam 
hal ini tidaklah bertentangan dengan sikap ridha terhadap takdir Allah 
Ta'ala, bahkan itu merupakan rasa kasih sayang yang dikaruniakan 
Allah Ta'ala ke dalam hati para hamba-Nya. Perbuatan yang dilarang 
adalah meratap, menangis dengan keras, mengucapkan kata-kata, “Bi- 
nasalah aku” atau “Celakalah aku”, dan ucapan-ucapan terlarang lain- 


nya. Oleh karena itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 3 Y3 
B3 P3! Y “Kami tidak akan mengatakan kecuali perkataan yang diridhai 
Tuhan kami." 

Perkataannya, 
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“Aku tidak pernah melihat seseorang yang sangat penyayang kepada ke- 
luarganya daripada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Lebih lanjut 
Anas mengatakan, “Ibrahim disusui di sebuah desa yang berada dekat dengan 
kota Madinah. Suatu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berangkat ke 
desa tersebut dan kami juga ikut bersama beliau. Setelah sampai di rumah 
yang dituju, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke dalam rumah 
tersebut yang telah dipenuhi asap. Suami wanita yang menyusui Ibrahim ada- 
lah seorang pandai besi. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menggen- 
dong Ibrahim dan menciumnya.” 


Kata (Jd! Kal artinya beberapa desa yang berada dekat dengan kota 
Madinah. 


Perkataanya, JBL (5 £5! “Seseorang yang sangat penyayang kepa- 
da keluarganya.” Demikianlah bacaan populer yang terdapat dalam 
banyak naskah dan riwayat yang ada. Al-Oadhi mengatakan, “Pada 
sebagian riwayat dicantumkan kalimat, Sa “Terhadap para hamba.” 





Kitab Keutamaan Beberapa Perkara 821 


Dalam hadits di atas terdapat pelajaran yang penting, antara lain: 
1. Penjelasan tentang budi pekerti baik yang dimiliki Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam serta kasih sayang beliau terhadap ke- 
luarga dan orang-orang yang lemah. 
2. Boleh meminta seorang wanita untuk menyusukan anak yang ba- 
ru lahir. 


3. Keutamaan menyayangi keluarga dan anak-anak yang masih kecil 
serta mencium mereka. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
KAI 3 15 MS HAB AI Op SA 3 LL LG 
“Dia meninggal dunia dalam keadaan masih menyusui. Sungguh, dia akan 
disusukan oleh dua orang wanita yang menyempurnakan waktu menyusui- 
nya di Surga.” i 
Maksudnya, Ibrahim meninggal dalam usia masih menyusui kepa- 
da seorang ibu. Kata 5 artinya wanita yang menyusukan anak orang 


lain. Suami wanita tersebut juga dinamakan ,&. Jadi, kata 5 diguna- 
kan untuk laki-laki dan perempuan. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, &5 HUI “Yang menyem- 
purnakan waktu menyusuinya.” Maksudnya menyempurnakan waktu 
menyusuinya sampai dua tahun. 

Ibrahim meninggal dunia di saat masih berusia 16 atau 17 bulan. 
Sehingga dua wanita di Surga itu yang menyempurnakan waktunya 
sampai dua tahun. Penentuan waktu menyusui anak ini telah dican- 
tumkan dalam Al-Our'an. Penulis kitab At-Tahrir mengatakan, “Pe- 
nyempurnaan waktu menyusui Ibrahim tersebut dimulai semenjak 
dia meninggal dunia dan langsung masuk Surga. Sehingga waktu 
menyusuinya sempurna ketika dia telah berada di Surga. Ini merupa- 
kan kemuliaan yang diberikan kepada dirinya dan ayahnya Shallallahu 
Alaihi wa Sallam." 

Al-Oadhi mengatakan, “Nama asli Abu Saif adalah Al-Bara”, se- 
mentara nama istrinya yang dijuluki Ummu Saif adalah Khaulah binti 
Al-Mundzir Al-Anshariyah. Julukannya adalah Ummu Saif dan Ummu 
Burdah.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, (£F Y AV H5 8) 
“Sesungguhnya barangsiapa yang tidak menyayangi maka dia tidak akan 
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disayangi.” Dalam riwayat lain disebutkan, 5£ 3 a57 Yg 3 Y 
J3 “Barangsiapa yang tidak menyayangi manusia, maka Allah Azza wa Jalla 
tidak akan menyayanginya.” 

Para ulama mengatakan, “Anjuran ini bersifat umum, mencakup 
kasih sayang kepada anak-anak yang masih kecil dan selain mereka.” 


abobok 


(16) Bab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
Adalah Seorang yang Pemalu 
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5986. Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepadaku, ayahku (Mu- 
'adz) telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari @atadah, dia pernah mendengar Abdullah bin 
Abi Utbah memberitahukan hadits dari Abu Sa'id Al-Khudri. (H) Dan 
Zuhair bin Harb, Muhammad bin Al-Mutsanna, dan Ahmad bin Sinan 
telah memberitahukan kepada kami. Zuhair mengatakan, Abdurrah- 
man bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah, dari 
Oatadah, dia mengatakan, Aku pernah mendengar Abdullah bin Abi 
Utbah berkata, Aku telah mendengar Abu Sa'id Al-Khudri mengatakan, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih pemalu daripada se- 
orang gadis perawan yang berada di balik tirai kamarnya. Jika beliau 


tidak menyukai sesuatu maka kami dapat mengetahuinya dari raut 
wajah beliau.” 


823 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib, Bab Shifah An-Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam (nomor 3562 dan 3563), Kitab Al-Adab, Bab Man 
Lam Yuwaajih An-Naas bi Al-'Itab (nomor 6102), Bab Al-Haya” (nomor 
6119). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab Az-Zuhdi, Bab Al-Haya” (nomor 4180), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4107). 
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5987. Zuhair bin Harb dan Utsman bin Abi Syaibah telah memberitahukan 

kepada kami, mereka berdua mengatakan, Jarir telah memberitahukan 

kepada kami, dari Al-A'masy, dari Syagig, dari Masrug, dia mengata- 

kan, “Kami pernah mendatangi Abdullah bin Amr di saat Mu 'awiyah 

datang ke kota Kufah. Lalu dia (Abdullah) menyebutkan tentang kepri- 

badian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka dia mengatakan, 

“Beliau tidak pernah melakukan perbuatan keji dan tidak pula bersi- 

kap yang dibuat-buat untuk melakukan perbuatan keji.” Lebih lanjut 

dia mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Sesungguhnya orang-orang yang paling istimewa di antara kalian 

adalah orang-orang yang paling baik akhlaknya.” 


Utsman (Ibnu Abi Syaibah) mengatakan, “Ketika ia (Abdullah) datang 
bersama Mu'awiyah ke kota Kufah.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib, Bab Shifah An-Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam (nomor 3559), Kitab Fadha'il Ash-Shahabah, Bab 
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Manaagib Abdillah Ibni Mas'ud Radhiyallahu Anhu (nomor 3759), Ki- 
tab Al-Adab, Bab Lam Yakun An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Faa- 
hisyan (nomor 6029), Bab Husnu Al-Khulug (nomor 6035). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Birru wa Ash-Shilah, Bab Maa Jaa'a Fii 
Al-Fuhsy wa At-Tafahhusy (nomor 1975), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
8933). 
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5988. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukannya kepada 
kami, Abu Mu'awiyah dan Waki' telah memberitahukan kepada kami. 
(H) Dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku te- 
lah memberitahukan kepada kami. (H) Dan Abu Sa'id Al-Asyaj telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Khalid —yakni Al-Ahmar- telah 
memberitahukan kepada kami, mereka semuanya meriwayatkan dari Al- 
A'masy, dengan sanad ini, hadits yang serupa. 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5987. 


e Tafsir hadits: 5986-5988 


Perkataannya, 
OS Legi NA Ga AS das ala kh IM J3 OS 
453 BB GAS 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih pemalu daripada seorang ga- 


dis perawan yang berada di balik tirai kamarnya. Jika beliau tidak menyukai 
sesuatu maka kami dapat mengetahuinya dari raut wajah beliau.” 


Kata sis! artinya gadis perawan. Dinamakan demikian karena 


keperawannya masih utuh. Kata 358 artinya keperawanan. Kata Nadi 
artinya tirai yang digantungkan dalam rumah bagian samping yang 
diperuntukkan bagi gadis perawan. 


yarah 49 
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Perkataannya, « 4 sd 2135 EA 1 1S| 354 3 Jika beliau tidak menyukai 
sesuatu maka kami dapat mengetahuinya dari raut wajah beliau.” Maksud- 
nya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengatakannya secara lang- 
sung karena sifat malu yang beliau miliki, tapi hanya raut wajah beliau 
yang berubah. Sehingga, kami mengetahui bahwa beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak menyukainya. 

Di dalam hadits ini terdapat anjuran untuk memiliki sifat malu 
yang merupakan salah satu cabang keimanan. Di dalam sifat malu 
terdapat banyak kebaikan, dan tidak berdampak kecuali kepada hal 
yang baik. Semua penjelasan ini telah disebutkan sebelumnya di dalam 
Kitab Iman. Kami telah memaparkannya dengan panjang lebar. Sifat 
malu sangat dianjurkan selama tidak membuat seseorang lemah atau 
bersikap sombong. Hal ini juga telah dijelaskan sebelumnya. 

Perkataannya, La Y5 La 3 5 “Beliau tidak pernah melakukan 
perbuatan keji dan tidak pula bersikap yang dibuat-buat untuk melakukan 
perbuatan keji.” 


Al-Oadhi menuturkan, “Pada asalnya kata sai (keji) berarti se- 
suatu yang melanggar dan melampaui batas.” Ath-Thabari menerang- 
kan, “Kata di artinya seseorang yang berbuat keji.” Ibnu Arafah 
menuturkan, “Kata (| $l menurut orang-orang arab artinya beberapa 
hal yang buruk.” Al-Harawi menerangkan, “Kata JA artinya sese- 
orang yang berbuat keji. Kata ASN artinya seseorang yang bersikap 
dibuat-buat untuk melakukan perbuatan keji, orang tersebut sengaja 
melakukannya karena dia memiliki kepribadian yang buruk. Terka- 


dang kata bla diartikan dengan seseorang yang berbuat zina.” 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 6941 Sims 3 Aa Ip DI 


“Sesungguhnya orang-orang yang paling istimewa di antara kalian adalah 
orang-orang yang paling baik akhlaknya.” 


Di dalam hadits ini terdapat pelajaran yang berharga, antara lain: 
Anjuran untuk mempunyai akhlak yang baik. 
2. Keutamaan seseorang yang berakhlak baik. 


Akhlak yang baik adalah sifat para Nabi Alaihimussalam dan para 
wali Allah Ta'ala. 
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Hasan Al-Bashri mengatakan, “Hakikat akhlak yang baik adalah 
memberikan sesuatu yang berharga kepada orang lain, tidak menya- 
kiti hati orang lain, bermuka cerah dan gembira di saat bertemu orang 
lain.” 

Al-Oadhi Iyadh menuturkan, “Berakhlak yang baik maksudnya 
bersikap baik dan bermuka cerah dalam bergaul dengan masyarakat 
serta mencintai, mengasihi, membantu, dan bersikap toleransi kepada 
mereka. Disamping itu, bersabar ketika mereka menggangu diri kita, 
tidak sombong dan tidak mengganggu mereka, serta berusaha untuk 
tidak menyalahkan mereka, memarahi mereka, atau mencela mereka.” 

Al-Oadhi mengatakan, “Ath-Thabari meriwayatkan perihal yang 
berbeda dengan kaum salafush-shalih dan mempertanyakan apakah 
akhlak yang baik merupakan sifat naluriah (insting) atau sesuatu yang 
dapat dilatih?” Al-Oadhi melanjutkan, “Pendapat yang benar bahwa di 
antara hal-hal berkenaan dengan akhlak yang baik terdapat perbuatan 
yang merupakan Sifat naluriah dan ada perbuatan yang dapat dilatih 
dengan cara mencontoh dan meniru orang lain.” Wallahu A'lam. 


@babak 


(17) Bab Senyuman dan Pergaulan Baik Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam 


JA Ik KS NU S3 3 e 


0 


Kla Mar sa et iaa 3 aed ES JB 

ce Ia) el Pama Ne La 

» “9 -. : 32, - - - - s1 - z Anas te 

Jab sah Bah In ARV SLS SIS das da 

c te “7 5 Pa o 2 aa 20 At 2. - . 

SPAN AS (3 Cab B3 oil di £ LN Ah 
4 


T $ 3 ce. AO 1 ef ai : £ 
IE Io AG O Seng ala A job 
. 29 


.SAA4 


5989. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Khaitsamah 
telah mengabarkan kepada kami, dari Simak bin Harb, dia mengata- 
kan, Aku pernah bertanya kepada Jabir bin Samurah, “Apakah engkau 
dulu pernah duduk bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?" 
Dia menjawab, “Ya, bahkan sering, Rasulullah tidak akan bangkit da- 
ri tempat shalatnya setelah melaksanakan shalat Subuh sampai terbit 
matahari. Lalu apabila matahari telah terbit, maka beliau pun bangkit. 
Para shahabat bercakap-cakap, mereka membicarakan tentang perkara 


jahiliyyah, lalu mereka tertawa, dan beliau pun tersenyum.” 


e  Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Masajid wa Mawadhi' 
Ash-Shalah, Bab Fadhl Al-Juluus Fii Mushallahu Ba'da Ash-Shubhi wa Fadhl 


Al-Masaajid (nomor 1523). 
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e Tafsir hadits: 5989 


Perkataannya, 


Sp ab da LAN 3 lai Gi Sat 3 GI OS 
239 ash as Ag ot £ 53 Ke 8 Cal 
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353 ls Al duo 
“Rasulullah tidak akan bangkit dari tempat shalatnya setelah melaksanakan 
shalat Subuh sampai terbit matahari. Lalu apabila matahari telah terbit, maka 
beliau pun bangkit. Para shahabat bercakap-cakap, mereka membicarakan ten- 
tang perkara jahiliyyah, lalu mereka tertawa, dan beliau pun tersenyum.” 


Dalam hadits di atas terdapat beberapa pelajaran penting, di an- 
taranya: 

1. Disunnahkan untuk berdzikir setelah selesai melaksanakan sha- 
lat Subuh, dan tetap duduk di tempat shalat itu selama tidak ada 
halangan. Al-Oadhi menuturkan, “Perbuatan sunnah ini sering di- 
lakukan oleh kaum salafush-shalih dan para ulama. Mereka me- 
manfaatkan waktu setelah Subuh dengan berdzikir dan berdoa 
sampai terbit matahari.” 

2. Boleh menceritakan perkara jahiliyah dan umat-umat terdahulu. 


3. Boleh tertawa namun yang lebih utama adalah cukup dengan 
tersenyum seperti yang sering dilakukan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam di sebagian besar waktu beliau. 

Para ulama mengatakan, “Makruh hukumnya memperbanyak 
tertawa. Bagi seseorang yang mempunyai jabatan dan para ulama, 
banyak tertawa merupakan sifat yang buruk.” Wallahu A'lam. 


akabak 


Pen be Ma ma aa Ea mn Ea aa 
Keutamaan Duduk di Mushalla (tempat shalat) Setelah Subuh dan Keutamaan 
Masjid, hadits nomor 1523.“ 


(18) Bab Kasih Sayang Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam Terhadap Para Isteri Beliau, dan Perintah 
Beliau Kepada Kusir Hewan Tunggangan Untuk Berlaku 
Lembut Kepada Wanita 


dis ee MEN AS gan Dayah 


Na daa Adaa apl 


satu Berang au desa AI aan d3 

5990. Abu Ar-Rabi' Al-Ataki, Hamid bin Umar, Outaibah bin Sa'id, dan 
Abu Kamil telah memberitahukan kepada kami, mereka semua meri- 
wayatkan dari Hammad bin Zaid, Abu Ar-Rabi' berkata, Hammad telah 
memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Abu @ilabah, dari Anas, dia mengatakan, “Ketika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu perjalanannya ada seorang 
pelayan berkulit hitam bernama Anjasyah sedang memacu untanya 
dengan melantunkan syair, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda kepadanya, “Wahai Anjasyah, pelan-pelanlah mengenda- 
rai unta ketika membawa kaum wanita.” 


.« Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Yajuuz 
Min Asy-Syi'r wa Ar-Rajaz wa Al-Huda” wa Maa Yukrah Minhu (nomor 
6149), Bab Maa Jaa'a Fii Gaul Ar-Rajul “Wailak' (nomor 6161), Bab Man 
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Da'aa Shaahibah Fa Nagash Min Ismih Harfan (nomor 6202), Bab Al-Ma'a- 
ridh Manduujah An Al-Kadzib (nomor 6209), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 300 
dan 949). 


GAS JS Na 2 3 EP 21 BIS OMA 
Pn MAA 

5991. Dan Abu Ar-Rabi' Al-Ataki, Hamid bin Umar, serta Abu Kamil telah 

memberitahukan kepada kami, mereka mengatakan, Hammad telah 


memberitahukan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas, hadits yang 
serupa. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5990. 


JB IE JI 93 KASI AH A3 BU y18 a13 SAAT 
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5992. Dan Amr An-Nagid serta Zuhair bin Harb telah memberitahukan ke- 
padaku, mereka berdua meriwayatkan dari Ibnu Ulayyah. Zuhair me- 
ngatakan, Isma'il telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abu Milabah, dari Anas, bahwasanya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mendatangi para isteri beliau, 
sementara mereka berada di atas hewan tunggangan yang dibawa oleh 
seorang kusir yang bernama Anjasyah. Maka Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam bersabda, “Celakalah engkau wahai Anjasyah! Pelan-pelan- 
lah mengendarai unta ketika membawa kaum wanita.” 


Dia (Ayyub) mengatakan, “Abu Oilabah berkata, “Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam mengucapkan sebuah kalimat, seandainya seba- 


ah 
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gian kalian membicarakannya tentu kalian akan mencaci beliau karena 
telah mengucapkan kalimat tersebut.” 


# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 5990. 


. 


HB Ula IE ani Hi AN SA 3 SE BIS DAY 
GAN Ki lag Gie JS AE cet la 
d la D ae Ia des IE Mu AE 
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5993. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin 
Zurai' telah mengabarkan kepada kami, dari Sulaiman At-Taimi, dari 
Anas bin Malik. (H) Dan Abu Kamil telah memberitahukan kepada 
kami, Yazid telah memberitahukan kepada kami, At-Taimi telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Anas bin Malik, dia mengatakan, Ummu 
Sulaim pernah bersama para isteri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, sementara mereka berada di atas hewan tunggangan yang di- 
bawa oleh seorang kusir, maka Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Wahai Anjasyah! Pelan-pelanlah mengendarai unta ketika 
membawa kaum wanita.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 883). 


23 WS Claa ES AKAN XS 5 Was Sa 33 “al Ban 0444 
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5994. Dan Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abdush- 
shamad telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah memberi- 
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tahukan kepadaku, Oatadah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Anas, dia mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam per- 
nah mempunyai seorang lelaki pengendara unta yang pintar bersyair 
dan memiliki suara yang merdu, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda kepadanya, “Pelan-pelanlah mengendarai unta wahai 
Anjasyah! Janganlah engkau sakiti kaum wanita.” Maksudnya para 
wanita yang lemah.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Al-Ma'aridh 
Manduujah An Al-Kadzib (nomor 6211), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1397). 
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5995. Dan Ibnu Basysyar telah memberitahukannya kepada kami, Abu Da- 
wud telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Gatadah, dari Anas, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, namun tidak menyebutkan kalimat, “Seorang lelaki pengen- 
dara unta yang pintar bersyair dan memiliki suara yang merdu.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1369). 


6» Tafsir hadits: 5990-5995 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, P 2 sa, 6 ya 3333 295 isat 6 
“Wahai Anjasyah, pelan-pelanlah mengendarai unta ketika membawa kaum 


wanita.” Dalam riwayat lain disebutkan, 2 3) sa, 3 aer aa Pia YUK 29 
“Celakalah engkau wahai Anjasyah! Pelan-pelanlah mengendarai unta keti- 
ka membawa kaum wanita.” Riwayat lain menyebutkan, “Pelan-pelanlah 
mengendarai unta wahai Anjasyah! Janganlah engkau sakiti kaum wanita.” 
Maksudnya para wanita yang lemah.” 


Kalimat 35:55 “Pelan-pelanlah mengendarai unta.” Maksudnya ada- 
lah anjuran untuk berlaku lemah lembut terhadap wanita yang duduk 


di atas unta. Kalimat 2039 dibaca dengan mem-fathah-kan huruf dal, 
karena fungsinya dalam kalimat adalah sifat dari mashdar (kata kerja 


Syarah 
834 (Shahih Muslim) 
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yang tidak terikat waktu tertentu), yaitu 13993 B3 G& “Pelan-pelanlah 
mengendarai (unta).” Kata Js52 “Ketika engkau mengendarai.” Maksud- 
nya juga anjuran untuk berlaku lemah lembut terhadap kaum wanita. 


Para ulama mengatakan, “Kaum wanita diistilahkan dengan 5 
(botol) karena mereka mempunyai mental yang lemah. Jadi, kepri- 
badian kaum wanita diibaratkan ni botol kaca yang tidak kokoh 
dan mudah pecah.” 


Para ulama berbeda pendapat mengenai maksud dari penamaan 


wanita dengan : Jp (botol). Dalam hal ini terdapat dua pendapat se- 
perti yang dikemukakan oleh Al-Oadhi dan ulama lainnya. 


Pertama, yang merupakan pendapat yang paling kuat menurut 
Al-Oadhi dan ulama lainnya serta ditegaskan oleh Al-Harawi, penulis 
kitab At-Tahrir, dan beberapa ulama yang lain, dengan menyatakan 
bahwa Anjasyah adalah seorang lelaki yang memiliki suara yang 
merdu. Ketika itu dia memacu unta yang membawa beberapa orang 
isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan melantunkan beberapa 
syair atau sajak, dan kalimat-kalimat yang menceritakan tentang ma- 
sa muda. Sehingga, tidak menutup kemungkinan para wanita yang 
berada di atas unta tersebut akan tergoda dengan suaranya dan syair 
yang dilantunkannya akan meresap ke dalam relung hati mereka. Oleh 
karena itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang Anjasyah 
untuk melantukan syair. Dalam sebuah pepatah arab yang terkenal 
disebutkan, | 

Us ag 3. Ld 
“Nyanyian adalah mantera bagi perbuatan zina.” 

Al-Oadhi mengatakan, “Pendapat inilah yang lebih mendekati apa 
yang dimaksudkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan sesuai 
dengan konteks kalimat dalam hadits tersebut. Hal ini pula yang da- 
pat dipahami dari perkataan Abu Oilabah tentang hadits di atas se- 
bagaimana yang tercantum dalam riwayat Muslim.” 

Kedua, maksudnya adalah perintah untuk mengendarai unta de- 
ngan perlahan. Sebab, apabila unta mendengar syair yang bagus maka 
ia menikmatinya kemudian mempercepat langkahnya, sehingga akan 
membuat pengendaranya kepayahan dan merasa lelah. Oleh karena 
itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang Anjasyah untuk 
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melantunkan syair. Sebab, kaum wanita merasa terusik ketika unta 
bergerak dengan cepat, sehingga dikhawatirkan mereka terjatuh atau 
mengalami kecelakaan. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Sis 1833 Kal 6 Os 
3 aa “Celakalah engkau wahai Anjasyah! Pelan-pelanlah mengendarai 
unta ketika membawa kaum wanita.” 

Demikianlah yang tercantum dalam naskah riwayat Muslim, yak- 
ni kalimat S£55 “Celakalah engkau.” Dalam riwayat lain dicantumkan, 


2... 


«4 “Celakalah engkau.” 


Al-Gadhi mengatakan, “Sibawaih berpendapat bahwa kata S3 
(celaka) diucapkan kepada seseorang yang terjerumus ke dalam ke- 
binasaan. Sementara kata s5 (celaka) merupakan kata peringatan yang 
diucapkan kepada seseorang yang hampir terjerumus ke dalam kebi- 
nasaan.” 

Al-Farra' menuturkan, “Kata gs), is dan (3 memiliki arti yang 
sama yakni celaka. Ada yang berpendapat bahwa kata 3 (celaka) 
diucapkan kepada seseorang yang terjerumus ke dalam kebinasaan di 
mana dia tidak berhak mendapatkannya. Maksudnya, hal ini adalah 
menurut kebiasaan kami, sehingga kata tersebut digunakan untuk 
mengenang kebaikan-kebaikan yang pernah diperbuatnya dan memo- 
hon agar Allah Ta'ala memberikan rahmat kepadanya. Sementara kata 
3 digunakan untuk hal sebaliknya.” 

Al-Gadhi mengatakan, “Sebagian pakar bahasa arab menuturkan 
bahwa semua lafazh tersebut tidaklah dimaksudkan untuk memohon- 
kan sebuah doa, namun digunakan untuk pujian dan rasa kagum ter- 
hadap perbuatan seseorang.” 

Dalam hadits-hadits di atas terdapat beberapa pelajaran berharga, 
antara lain: 

Boleh melantunkan huda” (sya'ir untuk memacu jalan unta). 

Boleh melakukan perjalanan bersama kaum wanita. 

Boleh menggunakan kalimat majas. 

Kaum wanita harus duduk berjauhan dari kaum lelaki, dan tidak 
boleh mendengarkan perkataan mereka kecuali kata-kata nasihat 
dan lain sebagainya. 


PD R5 


sabah 


(19) Bab Keakraban Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan Orang-orang, dan Orang-orang Mencari 
Keberkahan dari Beliau 
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5996. Mujahid bin Musa, Abu Bakar bin An-Nahdr bin Abi An-Nadhr, dan 
Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, mereka semua 
meriwayatkan dari Abu An-Nadhr, Abu Bakar mengatakan, Abu An- 
Nadhr —yakni Hasyim bin Al-Oasim- telah memberitahukan kepada 
kami, Sulaiman bin Al-Mughirah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Tsabit, dari Anas bin Malik, dia mengatakan, “Biasanya apabila 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai melaksanakan shalat 
Subuh, maka datanglah para pelayan di kota Madinah membawa bejana- 
bejana mereka yang berisi air. Tidaklah ada satu bejana pun yang 
diberikan kepada beliau kecuali beliau mencelupkan tangan beliau ke 
dalamnya. Barangkali sebagian pelayan tersebut datang pada waktu 


Subuh yang sangat dingin, dan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam pun 
mencelupkan tangan beliau ke dalam bejana mereka.” 


» Takhrij hadits 
836 





837 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 419). 


2 Bs Pan ae S5 ISSI CL .OAAV 
SI, & Te Ia da dada Ho BI op 
SS Bah aa al db Met 5 Saat 


3 

J3 
5997. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abu An-Nadhr 
telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman telah memberitahukan 
kepada kami, dari Tsabit, dari Anas, dia mengatakan, “Sungguh aku 
pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang dicukur 
oleh seorang tukang cukur, sementara para shahabat berdiri mengelilingi 
beliau. Mereka tidak menginginkan satu helai rambut pun yang jatuh 

kecuali berada di tangan salah seorang lelaki di antara mereka.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 420). 
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5998. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Yazid bin Harun telah memberitahukan kepada kami, dari Hammad bin 
Salamah, dari Tsabit, dari Anas, bahwasanya ada seorang wanita yang 
terganggu akalnya, suatu saat dia berkata, “Wahai Rasulullah! Sungguh 
aku membutuhkan sesuatu darimu.” Maka beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Wahai Ummu Fulan! Lihatlah sudut jalan mana 


yang engkau inginkan, hingga aku dapat memenuhi kebutuhanmu.” 
Lalu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri dengan wanita tersebut 


ai 
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di tempat terpisah di salah satu sudut jalan hingga wanita itu selesai 
dari keperluannya. 


s Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii Al- 
Juluus Fii Ath-Thurugat (nomor 4819), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 326). 


6 Tafsir hadits: 5996-5998 
Perkataannya, 


2 “ 


Wa FA AS ID Lo 81 lag aa Ai Jo MI Iya SS 


sub Gg L Adi 1423 43 LL 

(3 335 Jnak 33 
“Biasanya apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai melaksa- 
nakan shalat Subuh, maka datanglah para pelayan di kota Madinah memba- 
wa bejana-bejana mereka yang berisi air. Tidaklah ada satu bejana pun yang 
diberikan kepada beliau kecuali beliau mencelupkan tangan beliau ke dalam- 
nya. Barangkali sebagian pelayan tersebut datang pada waktu Subuh yang 
sangat dingin, dan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam pun mencelupkan ta- 
ngan beliau ke dalam bejana mereka.” 


. 8 


SISA 2d 3 AT 3 BA AE 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Sungguh aku pernah melihat Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang dicukur oleh seorang tukang 
cukur, sementara para shahabat berdiri mengelilingi beliau. Mereka tidak 
menginginkan satu helai rambut pun yang jatuh kecuali berada di tangan 
salah seorang lelaki di antara mereka.” Dalam riwayat lain diterangkan, 
“Bahwasanya ada seorang wanita yang terganggu akalnya, suatu saat dia 
berkata, “Wahai Rasulullah! Sungguh aku membutuhkan sesuatu darimu.” 
Maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai Ummu Fulan! 
Lihatlah sudut jalan mana yang engkau inginkan, hingga aku dapat meme- 
nuhi kebutuhanmu." Lalu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri dengan 
wanita tersebut di tempat terpisah di salah satu sudut jalan hingga wanita itu 
selesai dari keperluannya.” 

Dalam hadits-hadits di atas terdapat beberapa pelajaran penting, di 
antaranya: 


1. Penjelasan tentang berbaurnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan orang-orang dan kedekatan beliau dengan mereka. Hal 
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tersebut beliau lakukan agar semua orang mendapatkan haknya 
masing-masing dan beliau dapat memberikan penjelasan kepada 
seseorang yang berkonsultasi dengan beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Di samping itu, tujuan beliau melakukan hal tersebut ada- 
lah agar orang-orang dapat melihat segala tingkah laku dan ge- 
rak-gerik beliau, sehingga mereka mencontohnya dari beliau Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Seyogyanya, semua pemimpin muslim juga 
melakukan hal yang sama terhadap rakyatnya. 


2. Kesabaran Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam atas kesulitan yang 
menimpa diri beliau demi kemaslahatan kaum muslimin. 


3. Penjelasan tentang sikap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
memenuhi permintaan seseorang, baik untuk sebuah kebutuhan 
atau mencari keberkahan dengan sentuhan tangan beliau Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam atau memasukkannya ke dalam bejana seba- 
gaimana yang diceritakan oleh para shahabat. 


4. Mencari keberkahan dengan bekas-bekas barang yang disentuh 
tangan orang-orang shalih. 

5. Penjelasan tentang sikap shahabat yang mencari keberkahan dari 
bekas-bekas barang yang disentuh tangan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Di antara cara yang mereka lakukan adalah meminta Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memasukkan tangan beliau ke dalam 
bejana dan mengambil rambut beliau yang mulia. Para shahabat 
juga memuliakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan mem- 
biarkan rambut-rambut beliau yang sudah dicukur untuk diambil 
oleh orang pertama yang mendapatkannya di antara mereka. 


6. Penjelasan tentang sifat tawadhu' (rendah hati) yang dimiliki Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, di mana beliau mau berdiri dengan 
| seorang wanita yang lemah akalnya di sebuah tempat terbuka. 


. 


Perkataannya, & Saba YR aa YSS “Lalu beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berdiri dengan wanita itu di sebuah jalan." 


Maksudnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri dengan wa- 
nita itu di sebuah jalan pada salah satu jalan yang dilalui oleh orang- 
orang, sehingga beliau dapat memenuhi permintaan wanita tersebut 
dan memberikan nasihat kepadanya. Hal ini bukan termasuk kategori 
khalwat (berduaan dan menyepi) dengan wanita yang bukan mahram, 
karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri dengan wanita itu di 
jalan umum, dan orang-orang pun dapat melihat mereka berdua de- 


840 Gkahh Mu) 


ngan jelas. Namun orang-orang tidak mendengar percakapan wanita 
tersebut dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena permasala- 
han wanita itu termasuk di antara hal-hal yang tidak diizinkan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk didengar orang lain. Wallahu A'lam. 


ppap 





(20) Bab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Menjauhi 
Semua Perbuatan Dosa dan Memilih Perkara Mubah 
yang Paling Mudah Serta Pembalasan Beliau Jika 
Larangan Allah Dilanggar 


Cit ME GP al yi MIL IP daa Gi G3 GAS 6444 


1 az at uh ag apah kalu 

Jp BA art D3 IN) ani la ds Jo 

5999. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Malik bin 
Anas tentang riwayat yang telah dibacakan kepadanya. (H) dan Yahya 
bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia mengatakan, "Aku 
telah membacakan hadits kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Urwah 
bin Az-Zubair, dari Aisyah, isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
dia berkata, “Tidak pernah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di- 
suruh memilih antara dua perkara kecuali beliau akan mengambil yang 
paling mudah di antara keduanya selama itu tidak merupakan perbua- 
tan dosa. Jika yang paling ringan itu ternyata perbuatan dosa, maka 
beliau adalah orang yang paling menjauhkan diri darinya. Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah membalas dendam untuk di- 
ri beliau sendiri, kecuali jika larangan Allah Azza wa Jalla dilanggar.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

Diriwayatkan oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib, Bab Shifah An-Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam (nomor 3560), Kitab Al-Adab, Bab Oaul An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Yassiruu Walaa Tu'assiruu” (nomor 
6126). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Fii At-Tajaawuz Fii Al-Amr 
(nomor 4785), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16595). 


AP K3 beta ala p dewa) LP 3 Sh USG Yaa 
GE ARIS Ope Hi | Jeda BIS 303 Ga Ea Cc 
ap 21) 33 Ap IA Jas Ip) HSA GP yi 
Ben na 01 S3 0oc 8 0d, Ng 
LES GP 092 GP SAH ata 

6000. Dan Zuhair bin Harb serta Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan 

kepada kami, mereka semua meriwayatkan dari Jarir. (H) Dan Ahmad 

bin Abdah telah memberitahukan kepada kami, Fudhail bin Iyadh te- 

lah memberitahukan kepada kami, mereka berdua meriwayatkan dari 

Manshur, dari Muhammad —begitulah dalam riwayat Fudhail bin Syi- 


hab, sementara dalam riwayat Jarir disebutkan, "Muhammad Az-Zuh- 
ri -, dari Urwah, dari Aisyah. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16679). 


PES SA AA 2g Sasa 2535 Maa 
ML SAS GS MN NUR 


6001. Dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukannya kepadaku, Ibnu 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepa- 
daku, dari Ibnu Syihab, dengan sanad ini, serupa dengan hadits riwayat 
Malik. 
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» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Hudud, Bab Kam At- 
Ta'ziir wa Al-Adab (nomor 6853), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16709). 


LE (S A3 eta GE UI y Gis oi IBL NAN 
Kaasi asal Kes ga aa Jaa bu Hk 


- 


CI 3 Ie Su SY asi 
2 : z re) 2 JP sn 


6002. Abu Kuraib telah memberitahukan Ban Ka Abu Usamah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya (Urwah), da- 
ri Aisyah, dia mengatakan, “Tidak pernah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam disuruh memilih antara dua perkara, di mana salah satunya 
lebih mudah dari yang lainnya, kecuali beliau akan memilih yang paling 
mudah di antara keduanya selama itu tidak merupakan perbuatan dosa. 
Jika yang paling ringan itu ternyata perbuatan dosa, maka beliau adal- 
ah orang yang paling menjauhkan diri darinya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16847). 


PE se Ia Ea Ga IU AN GUS ah 
PUASA S3 Kaji dp II SELYI Nia eta 

6003. Dan Abu Kuraib serta Ibnu Numair (Muhammad bin Abdullah) telah 

memberitahukannya kepada kami, semuanya meriwayatkan dari Ab- 

dullah bin Numair, dari Hisyam, dengan sanad ini, sampai pada perka- 


taannya, “Yang paling mudah di antara keduanya” namun tidak me- 
nyebutkan kalimat setelahnya. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16994). 


Syarah 49 
Shahih Muslim 
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LI 33 al IE ba des HERAN AE as Aida Ma 
yag kite dag dea Ja daa oh sale 

IS aah Ta In 3 AI Jas Aas AN Use Ip ia 

Bd aa AS Ip Bh DB) ap FE 


NX 


35 

6004. Abu Kuraib telah memberitahukannya kepada kami, Abu Usamah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya (Urwah), da- 
ri Aisyah, dia mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak pernah sama sekali memukul sesuatu dengan tangan beliau, tidak 
pula memukul perempuan dan pembantu, kecuali ketika beliau berjihad 
di jalan Allah. Dan tidak pernah sama sekali jika ada sesuatu dari diri 
beliau yang diganggu kemudian beliau membalas dendam kepada pe- 
lakunya, kecuali jika ada sesuatu dari larangan Allah yang dilanggar, 
maka beliau akan menuntut balasnya karena Allah Azza wa Jalla.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16848). 


CS IE CL YG p 23 3 Pa KA Es, No 
Ph Ha bag (r Gaa Ate yag Abi z. 


6005. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah serta Ibnu Numair telah memberita- 
hukan kepada kami, mereka berdua mengatakan, Abdah dan Waki' te- 
lah memberitahukan kepada kami. (H) Dan Abu Kuraib telah memberi- 
tahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada 
kami, mereka semua meriwayatkan dari Hisyam, dengan sanad ini, di 
mana sebagian dari mereka menambahkan riwayat sebagian yang lain. 


6» Takhrij hadits 


1. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Ibnu Numair di- 
takhrij oleh Ibnu Majah di dalam Kitab An-Nikah, Bab Dharb An- 
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Nisaa” (nomor 1984), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17262). 


2. Hadits riwayat Abu Kuraib ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 17051 dan 17218). 


» Tafsir hadits : 5999-6005 


Perkataannya, 


Td 


Suka ia Yo an das deh Ja daya Lu 
Aa pl Iat SEN 3S Su usa 


“Tidak pernah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam disuruh memilih an- 
tara dua perkara kecuali beliau akan mengambil yang paling mudah di antara 
keduanya selama itu tidak merupakan perbuatan dosa. Jika yang paling ringan 
itu ternyata perbuatan dosa, maka beliau adalah orang yang paling menjauh- 
kan diri darinya.” 


Dalam hadits di atas terdapat anjuran untuk mengambil perkara 
yang mudah dan ringan selama tidak merupakan perbuatan yang ha- 
ram atau makruh. Al-Oadhi mengatakan, “Ada kemungkinan bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan pilihan terhadap suatu 
perkara yang disebutkan dalam hadits ini adalah atas perintah Allah 
Ta'ala, di mana beliau disuruh untuk memilih salah satu dari dua per- 
kara yang di dalamnya terdapat ganjaran bagi orang yang melaku- 
kannya. Kemungkinan lain bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melakukan perjanjian dengan orang-orang kafir, lalu memberikan pi- 
lihan kepada mereka antara berperang atau menyerahkan jizyah (upe- 
ti). Kemungkinan lainnya bahwa pilihan tersebut berkaitan dengan 
umat beliau, yaitu antara bersungguh-sungguh atau sederhana dalam 
beribadah. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memilih perkara 
yang paling mudah di antara semuanya.” 


Al-Oadhi mengatakan, “Adapun perkataannya, Ls s su Lu “Se- 
lama itu tidak merupakan perbuatan dosa.” Maka dapat dipahami bahwa 
yang meminta Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk memilih terha- 
dap suatu perkara adalah orang-orang kafir atau orang-orang muna- 
fik. Namun jika yang meminta tersebut adalah Allah Ta'ala atau kaum 
muslimin, maka pengecualian yang disebutkan ini, merupakan penge- 
culian yang tidak berhubungan dengan sesuatu yang dikecualikan (is- 
titsna” mungathi').” 


& 2 
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Perkataannya, 


Aint aa Si Ya s3 SE Ip dna SA 3 
J3 

“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah membalas dendam un- 

tuk diri beliau sendiri, kecuali jika larangan Allah Azza wa Jalla dilanggar." 


Dalam riwayat lain disebutkan, 
Il EA Ip ia ol Y koe Ip HS S3 Ne 
IE AG KE 


“Dan tidak pernah sama sekali jika ada sesuatu dari diri beliau yang diganggu 
kemudian beliau membalas dendam kepada pelakunya, kecuali jika ada sesua- 
tu dari larangan Allah yang dilanggar, maka beliau akan menuntut balasnya 
karena Allah Ta'ala.” 


Perkataannya, Jai “Sesuatu dari diri beliau yang diganggu.” Mak- 
sudnya gangguan berupa perkataan atau perbuatan seseorang terha- 
dap diri beliau. 

Perkataannya, JW 41 PSA Ip Egi 5 aga at y “Kecuali jika ada sesuatu 
dari larangan Allah Ta 'ala yang Tlanggar." Maksudnya, melakukan se- 
gala hal yang diharamkan oleh Allah Ta'ala. 


Perkataannya, je Ss & laa H3 Bi Yi “Kecuali jika larangan Allah 
Azza wa Jalla dilanggar.” Ini merupakan pengeculian yang tidak berhu- 
bungan dengan sesuatu yang dikecualikan (istitsna” mungathi'). Pen- 
jelasannya, kecuali jika larangan Allah Ta'ala dilanggar, maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam akan membela agama-Nya dan menuntut 
balas kepada orang yang telah melakukan perbuatan tersebut. 


Dalam hadits di atas terdapat beberapa pelajaran penting, antara 
lain: 

1. Anjuran untuk bersikap pemaaf, santun, sabar atas segala cobaan 
dan gangguan, serta membela agama Allah Ta'ala jika ada orang 
yang melakukan perbuatan yang haram atau perbuatan yang di- 
larang agama. 

2. Dianjurkan bagi semua pemimpin, hakim, dan pemegang kekua- 
saan di negeri kaum muslimin untuk meniru budi pekerti Nabi 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam ini, yakni tidak melakukan balas den- 
dam kepada seseorang karena faktor pribadi dan tidak menga- 
baikan hak-hak Allah Ta'ala. 

Al-Oadhi Iyadh mengatakan, “Para ulama telah sepakat, bahwa 
seorang hakim tidak boleh melakukan sidang untuk memutuskan 
perkara yang berkaitan dengan dirinya sendiri. Demikian juga halnya 
terhadap orang yang tidak boleh bersaksi untuk dirinya.” 

Perkataannya, 

: Ne Kat Hi Ni Tn “. OR 01. - PN gua 

Val Yg alga Yg on Jos UB AG CLS AMI lp Al Jing Lp U 

AI Ina 3 Sa SY 

“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah sama sekali memukul 

sesuatu dengan tangan beliau, tidak pula memukul perempuan dan pemban- 
tu, kecuali ketika beliau berjihad di jalan Allah.” 

Dalam hadits ini terdapat keterangan bahwa sekalipun memukul 
isteri, pembantu, dan hewan tunggangan dengan pukulan yang tidak 
menyebabkan luka adalah sesuatu yang boleh dilakukan untuk tujuan 


pengajaran, namun tidak memukulnya adalah perbuatan yang lebih 
utama. 


(21) Bab Harumnya Keringat Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, Lembutnya Sentuhan Tangan Beliau, dan 
Mencari Keberkahan dengan Menyentuh Beliau 


P3 A3 ba bahu SAS BESI SIB op dU Sae Bus Maa” 


2 


IP Ela JB ia PAS PE PI 
bang Jep BIN Sa dss SE le 
1-3 12 anus! SAS — s5 ia 3 Ad, AA 


Kn 3 ad LIL JB GAS pa UI Ul, Ju 

Nas dp Op era 

6006. Amr bin Hammad bin Thalhah Al-dannad telah memberitahukan 

kepada kami, Asbath —dan dia adalah Ibnu Nashr Al-Hamdani- telah 

memberitahukan kepada kami, dari Simak, dari Jabir bin Samurah, 

dia mengatakan, “Aku pernah melakukan shalat Zhuhur bersama Ra- 

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Setelah shalat, beliau pergi ke 

rumah isteri beliau, aku pun ikut pergi bersama beliau. Sesampainya 

di rumah, beliau pun disambut oleh beberapa orang anak yang masih 

kecil. Lalu beliau mengusap kedua pipi salah seorang dari mereka sa- 

tu demi satu.” Jabir melanjutkan, “Beliau juga mengusap pipiku. Aku 

mendapatkan hawa dingin atau aroma wangi dari tangan beliau, se- 

olah-olah beliau baru mengeluarkannya dari kotak milik tukang minyak 
wangi.” 


Gi 


“ Xx 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2136). 


848 
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Na aan 
PA 


IP one IP Sue 33 BIS ama GB GAS) MV 
PES CAST BAN OA GT BAG Ca 


UI JB oa IP Ia GI 3, LA te ratih Gi : 
S1 5S Tap da HA G3 Yg Kn 3 Bi yee Saad 
Atap Ni Stan A3 Ona Ya lay dada Ja 

ah den Io dp ep Ca 


6007. Dan Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Ja'far bin 
Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas. 
(H) Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku -dan lafazh 
ini adalah miliknya-, Hasyim —yakni Ibnu Al-Oasim- telah membe- 
ritahukan kepada kami, Sulaiman -dan dia adalah Ibnu Al-Muhgirah- 
telah memberitahukan kepada kami, dari Tsabit, bahwasanya Anas 
mengatakan, “Aku tidak pernah sama sekali mencium aroma minyak 
ambar, minyak kasturi, dan sesuatu yang lebih wangi dari pada aro- 
ma tubuh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan aku juga tidak 
pernah sama sekali menyentuh sutera mahal dan sutera biasa yang lebih 
lembut dari pada sentuhan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


- 


e# Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 421). 


Gis JL wi aj Pun Na ep (53 SA Ma 'sA 

dip Ja di Iya 2 SS JB ali IE Lab GA 2 
Pee Ge, 

Tah Ap US En Man seo 12 Es 
33 en S5 3 3 2 Y3 Ist 
dan Ja nas Ia AI GREY Sea EMAS 3 
d5 

6008. Dan Ahmad bin Sa'id bin Shakhr Ad-Darimi telah memberitahukan 

kepadaku, Habban telah memberitahukan kepada kami, Hammad telah 


S rah 40 
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memberitahukan kepada kami, Tsabit telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Anas, dia mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam mempunyai kulit putih bersih, keringat beliau bagaikan mutiara, 
dan apabila berjalan maka beliau berjalan dengan cara sederhana. Aku 
tidak pernah menyentuh sutera mahal dan sutera biasa yang lebih lem- 
but dari pada telapak tangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
dan aku juga tidak pernah mencium aroma minyak kasturi dan minyak 
ambar yang lebih wangi dari pada aroma tubuh Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam." 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 360). 


e Tafsir hadits: 6006-6008 


Perkataannya, 3 SI 3 artinya shalat zhuhur. Kata oa y artinya 
beberapa orang anak kecil. Bentuk tunggalnya adalah 395. Dalam peri- 
hal Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengusap wajah anak-anak 
kecil yang disebutkan pada hadits di atas terdapat keterangan tentang 
budi pekerti baik yang dimiliki beliau, serta kasih sayang dan sikap 
berlemah lembut kepada anak-anak kecil. Dalam hadits-hadits di atas 
terdapat keterangan tentang harumnya aroma tubuh Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, dan itu merupakan kemuliaan yang dikaruniakan 
Allah Ta'ala kepada beliau. 


Para ulama mengatakan, “Aroma yang wangi tersebut meru- 
pakan sifat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam walaupun beliau tidak 
menggunakan minyak wangi. Meski demikian, beliau sering meng- 
gunakan minyak wangi yang sangat harum di sebagian besar waktu 
beliau. Hal tersebut beliau lakukan untuk bertemu dengan Malaikat, 
menerima wahyu yang mulia dari CAN Ta'ala, dan berkumpul bersa- 
ma kaum muslimin.” 


Perkataannya, Nat Bp Ia Aa us “Seolah-olah beliau baru me- 
ngeluarkannya dari Kotak milik tukang minyak wangi.” 


Kata Gw: (wadah) dibaca dengan Ju'nah, boleh juga dibaca de- 
ngan Juunah sebagaimana kata lain yang serupa dengannya. Seba- 
gian besar perawi atau kebanyakan di antara mereka membaca dengan 


Juunah. Al-Oadhi mengatakan, “Kata ip dibaca dengan Ju'nah, dan 
terkadang boleh dibaca dengan Juunah.” Al-Jauhari menuturkan, “Kata 
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2 dibaca dengan Juunah, dan terkadang boleh dibaca dengan Ju - 
nah. Artinya adalah kotak tempat barang-barang milik tukang minyak 
wangi." Begitulah yang ditafsirkan oleh mayoritas ulama. Penulis kitab 
Al-Ain mengatakan, “Kata 5: artinya keranjang kecil dan bulat yang 
penutupnya terbuat dari kulit binatang.” 


Perkataannya, Ss 1, Kena Si5 CG “Aku tidak pernah sama sekali mencium 
aroma minyak ambar.” 


Kata Ea “Aku mencium" dibaca dengan Syamimtu menurut ba- 
caan yang populer. Sementara Abu Ubaid, Ibnu As-Sikkit, Al-Jauhari, 
dan lainnya meriwayatkan bacaan Syamamtu. 


Perkataannya, os AS “Kulit putih bersih.” Itulah warna kulit yang 
paling bagus. 

Perkataannya, 3 352 3 “Keringat beliau bagaikan mutiara” yak- 
ni dari sisi kebeningan dan kebersihannya. Kata Sa (mutiara) dapat 
dibaca dengan menggunakan dua huruf hamzah (Al-Lu'lu”), satu huruf 
hamzah di awal (Al-Lu'lu), atau satu huruf hamzah di akhir (Al-Lulu”. 


Perkataannya, us (cas 15) “Dan apabila berjalan maka beliau berjalan 
dengan cara sederhana.” 


Kata S5 dibaca dengan Takaffa'a dan terkadang dibaca dengan 
Takaffaa. Sebagian besar perawi berpendapat bahwa mayoritas riwa- 
yat mencantumkan kata Takaffaa. Dan pada kenyataannya bukanlah 


seperti yang mereka katakan. Syamir menuturkan, “Kata us artinya 
bergoyang ke kanan dan ke kiri seperti kapal bergoyang.” Al-Azhari 
mengatakan, “Ini merupakan pendapat yang salah, sebab cara jalan 
seperti itu merupakan sifat orang-orang sombong. Maksud yang benar 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih memilih untuk berjalan 
di pinggir jalan serta berjalan dengan cara yang sederhana. Hal ini 


seperti yang telah disebutkan dalam riwayat lain yang berbunyi, we 


va Ba “Seolah-olah beliau sedang menapaki jalan yang menurun.” Al- 
Oadhi mengatakan, “Pendapat Syamir tentang cara jalan seseorang 
dengan bergoyang ke kanan dan ke kiri adalah tidak mengapa selama 
itu merupakan tabiat dan sifat bawaan semenjak lahir. Namun yang 
dilarang adalah cara jalan yang dibuat-buat dan sengaja melakukan 
hal tersebut.” Wallahu A'lam. 


Raka 


(22) Bab Harumnya Keringat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, dan Mencari Keberkahan dengannya 


Da GP al GA PE ES ma IS As AA 

inn Ja gp da Jas Wana gi dip aah 

35 Has 2 ya A LE 8 Las J5 ata 

aa tuk aj ada dn Jo 2 binus Ya GI 

Mn 
Ha 


6009. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Hasyim —yakni Ib- 
nu Al-@asim- telah memberitahukan kepada kami, dari Sulaiman, dari 
Tsabit, dari Anas bin Malik, dia mengatakan, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah datang kepada kami, lalu beliau tidur siang 
di rumah kami. Ketika itu beliau berkeringat, maka datanglah ibuku 
membawa sebuah botol. Kemudian ia mengumpulkan keringat terse- 
but di dalamnya. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun 
terbangun dari tidurnya seraya bersabda, “Wahai Ummu Sulaim! Apa 
yang sedang engkau lakukan ini?” Dia menjawab, “Ini adalah keringat 
engkau yang kami campurkan dengan minyak wangi kami, sehingga ia 
menjadi minyak wangi yang paling bagus.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 422). 


852 





853 

AA KE GAS AG SES SIS (3G GILA Ma Ya 

Apa da Berg SPL AD 3 

Naa 2 Jala da ai Ja LN AE IE Nyi 

Ka BE SS Ad Io Eh, Na 

Ba GE da, dip dn la aan ia 256 

Ji pad ala Je Op Stan GP A5) SAS Ha 

har GA D3 35 His Giat ES Ah 

5 

A Gen USS das deh Jo sn Uni 
sea JB ten S3 P3 IA 5 LAS cela 

6010. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Hujain bin 
Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz -dan 
dia adalah Ibnu Abi Salamah- telah memberitahukan kepada kami, 
dari Ishag bin Abdullah bin Abi Thalhah, dari Anas bin Malik, dia me- 
ngatakan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah datang ke rumah 
Ummu Sulaim dan tidur di atas kasurnya ketika Ummu Sulaim tidak 
berada di rumah.” Anas mengatakan, “Suatu hari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam datang dan tidur siang di atas kasur Ummu Sulaim. 
Lalu ada seseorang yang datang kepada Ummu Sulaim dan mengata- 
kan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidur di rumahmu dan di atas 
kasurmu.” Kemudian Ummu Sulaim datang ke rumahnya dan meli- 
hat keringat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bercucuran. Keringat 
beliau tersebut telah terkumpul di atas sepotong kulit binatang yang 
telah disamak di atas kasur. Maka Ummu Sulaim pun membuka kotak 
perhiasannya, kemudian menyeka keringat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam itu dengan menggunakan handuknya. Setelah itu ia memeras- 
nya dan memasukkannya ke dalam botol-botol kepunyaannya. Tiba- 
tiba Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun dari tidurnya seraya 
bersabda, “Apa yang sedang engkau lakukan wahai Ummu Sulaim?" 
Maka Ummu Sulaim pun menjawab, “Wahai Rasulullah, kami berharap 


mendapatkan keberkahannya untuk anak-anak kami.” Nabi bersabda, 
“Engkau benar.” 


Syarah 49 
854 (Shahih Muslim) 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 182). 


ente 2 5. Tan HK AG 5 NAM 


eng Ii INN AN NN 
HI 3 US SE Sai SIS GA SO de 


SIB IA L an ina ia daan Je ga de sh 
Ju Cj3l Ubg 


6011. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Affan 
bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah mem- 
beritahukan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan kepada kami, 
dari Abu Oilabah, dari Anas, dari Ummu Sulaim, bahwasanya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah datang kepadanya dan tidur 
siang di rumahnya. Ia menghamparkan selembar tikar kulit sehingga 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dapat tidur siang di atasnya. Be- 
liau berkeringat banyak sekali, kemudian Ummu Sulaim mengumpul- 
kan keringat tersebut untuk mencampurnya dengan minyak wangi dan 
memasukkannya ke dalam beberapa botol. Kemudian Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bertanya, “Apa ini wahai Ummu Sulaim?” Dia men- 
jawab, “Keringatmu yang aku campurkan dengan minyak wangiku.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 18325). 


» Tafsir hadits: 6009-6011 
Perkataannya, G Fe Vie J5 “Lalu beliau tidur siang di rumah kami. 
Ketika itu beliau berkeringat.” Kata J6 artinya tidur siang. 


Perkataannya, 33 &le5 “In mengumpulkan keringat tersebut.” Yaitu 
menyeka keringat tersebut dan mencarinya untuk dikumpulkan. 


Perkataannya, 
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- 3 - 4 5 8 -.X 8 3 
Gala SE AS ea eh Jai ag la La An 3S 
a Ea, 


“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah datang ke rumah Ummu Sulaim 
dan tidur di atas kasurnya ketika Ummu Sulaim tidak berada di rumah.” 


Sebelumnya telah dijelaskan bahwa Ummu Sulaim adalah mah- 
ram (kerabat yang haram dinikahi) bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam. Dalam penggalan hadits ini terdapat pelajaran penting, antara lain 
boleh datang ke rumah kerabat perempuan dan tidur di rumahnya. Di 
samping itu, hadits ini juga menerangkan bolehnya tidur di atas tikar 
yang terbuat dari kulit binatang yang telah disamak. 


“et 


Perkataannya, 13 C5 “Maka Ummu Sulaim pun membuka kotak 
perhiasannya." 


Kata sing artinya kotak kecil yang digunakan oleh wanita untuk 
menyimpan perhiasan dan barang berharga yang dimilikinya. 

Perkataannya, $ Gaii Uu: Jis a33 ala Si Je SA € Fa “Tiba-tiba Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bangun dari tidurnya seraya bersabda, “Apa 
yang sedang engkau lakukan?” 


Kata £ 5 yang secara bahasa artinya takut di dalam hadits ini di- 
artikan dengan bangun dari tidur. 


Perkataannya, cb « 23 DA “Keringatmu yang aku campurkan 
dengan minyak wangiku.” 

Kata 2333 “Aku mencampurkan" boleh dibaca Aduufu dan Adzuufu, 
namun yang lebih banyak digunakan adalah bacaan Aduufu. Begitulah 
bacaan yang diriwayatkan oleh Al-Oadhi dari sebagian besar perawi 


hadits. Kata ini telah dijelaskan sebelumnya di awal pembahasan Kitab 
Iman. 


sbobak 


(23) Bab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Berkeringat 
di Musim Dingin Pada Saat Menerima Wahyu 


JP (ba GAS yA GAS Sd Gp PU ES KEL ANY 
de la dp KE IGB SS Oh IE LE 3 al 
B3 Ep3 Jadi PMII SARI 3 lah 
6012. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala" telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari 
ayahnya (Urwah), dari Aisyah, dia mengatakan, “Jika diturunkan wah- 
yu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada waktu Subuh 
yang dingin, maka setelah itu biasanya dahi beliau akan mengucurkan 
keringat.” 


e# Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16849). 


Co ES HO AL TS 13 DEK Cas, GAY 


t 2 


Sinyo ba yA Un Pa anta Alis oat 
Aa li aa AN ga 

Ia GI Il iba Gi Bpah DN Ling GA al 3 fiko 
Pd el Kel da Ajak 2 le AI 
63 83 FE daki & Jaa yA oa dala 


856 


Ust, As 





Kitab Keutamaan Beberapa Perkara 857 


3 »- 
JS U yel JAM 352 Jd ale 
6013. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami. (H) Dan Abu 
Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah dan Ibnu Bi- 
syir telah memberitahukan kepada kami, mereka semua meriwayatkan 
dari Hisyam. (H) Dan Muhammad bin Abdullah bin Numair telah 
memberitahukan kepada kami -dan lafazh ini miliknya-, Muhammad 
bin Bisyir telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah memberita- 
hukan kepada kami, dari ayahnya (Urwah), dari Aisyah, bahwasanya 
Al-Harits bin Hisyam pernah bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Bagaimana wahyu datang kepada engkau?” Maka beliau 
bersabda, “Terkadang wahyu datang kepadaku seperti suara gemerin- 
cing lonceng, dan keadaan seperti itu adalah yang paling berat bagiku. 
Kemudian Malaikat menghilang dariku dan aku pun dapat memahami 
wahyu yang turun tersebut. Dan terkadang wahyu disampaikan mela- 
lui satu Malaikat yang menjelma dalam rupa seorang lelaki, dan aku 
pun bisa memahami apa yang diucapkannya.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16924 dan 
17187). 


SI IE Tama SAS SENI KE Hit SI Ama Eta, Ne 
Pe 
D3 OS AB de Ijin alah Ja 23 


43 3 
6014. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, Sa'id telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari datadah, dari Al-Hasan, dari Hiththan 
bin Abdullah, dari Ubadah bin Ash-Shamit, dia mengatakan, “Jika Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menerima wahyu maka beliau tampak ge- 
lisah dan wajah beliau menjadi pucat." 


rah 49 
858 Shahih Muslim 


6 Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Hudud, Bab Hadd Az- 
Zinaa (nomor 4390) secara panjang lebar.? 


Na Tn men Ao 


3 


Tan 3 La Ja SN 
0 » sa ', . 

Aly Aan KE HN aan) an as aa 
6015. Dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, 
Mu'adz bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, ayahku (Hi- 
syam) telah memberitahukan kepada kami, dari datadah, dari Al-Hasan, 
dari Hiththan bin Abdullah Ar-Ragasyi, dari Ubadah bin Ash-Shamit, 
dia mengatakan, “Jika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menerima 
wahyu maka beliau menundukkan kepala beliau, dan para shahabat pun 


ikut menundukkan kepala mereka. Jika wahyu telah diangkat maka be- 
liau pun mengangkat kepada beliau.” 


» Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab Al-Hudud, Bab Hadd Az- 
Zinaa (nomor 4390) secara panjang lebar.? 


e Tafsir hadits: 6012-6015 
Perkataannya, 


TAN lan ja G3 Aan naas 
Anin Jb db Os 33 Ai JB kah ap 
AA 


“Bagaimana wahyu datang kepada engkau?” Maka beliau bersabda, “Terka- 
dang wahyu datang kepadaku seperti suara gemerincing lonceng, dan keada- 


22 Lihat Syarah Shahih Muslim Jilid 8 Kitab Hudud (Sanksi-Sanksi Tindak Kriminal) 
Bab Hukuman Berzina, hadits nomor 4390. Pt 

23 Lihat Syarah Shahih Muslim Jilid 8 Kitab Hudud (Sanksi-Sanksi Tindak Kriminal) 
Bab Hukuman Berzina, hadits nomor 4390. 
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an seperti itu adalah yang paling berat bagiku. Kemudian Malaikat menghi- 
lang dariku dan aku pun dapat memahami wahyu yang turun tersebut. Dan 
terkadang wahyu disampaikan melalui satu Malaikat yang menjelma dalam 
rupa seorang lelaki, dan aku pun bisa memahami apa yang diucapkannya.” 


Kalimat Uus “Terkadang” bisa menunjukkan sesuatu yang jarang 
atau sering terjadi. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sea alas Jis @ “Seperti 
suara gemerincing lonceng.” : | 


Kata alals artinya suara gemerincing lonceng yang bertubi-tubi. 
Al-Khaththabi mengatakan, “Kata alaks artinya suara gemerincing 
lonceng yang bertubi-tubi yang terdengar oleh Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Pada awalnya beliau tidak mengetahui dari mana datang- 
nya Suara gemerincing lonceng yang mengganggu pendengaran be- 
liau tersebut. Beberapa lama kemudian, barulah Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memahami bahwa itu pertanda datangnya wahyu.” Para ula- 
ma mengatakan, “Hikmah dari hal tersebut adalah agar pendengaran 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terpusat pada wahyu yang diturun- 
kan, sehingga tidak ada ruang sedikitpun di dalam pendengaran dan 
hati beliau selain suara Malaikat yang menyampaikan wahyu.” 


Kalimat eng artinya aku mendengar, memahami, dan mengha- 
falnya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, yiz kuis & “Kemudian 
Malaikat menghilang dariku.” 


Maksudnya Malaikat pergi dan suara yang mengganggu tersebut 
juga menghilang. Pendapat ini diungkapkan oleh Al-Khaththabi. Para 


ulama menuturkan, “Kata Pari secara bahasa artinya terputus tanpa 


ada pemisah dan pembatas. Sementara kata ii artinya terputus de- 
ngan ada pemisah dan pembatas.” 


Maksud hadits di atas adalah bahwasanya Malaikat menghilang 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk kembali pada waktu yang 
lain, bukan menghilang dan pergi untuk selama-lamanya. 

Kata aki dalam sebuah diriwayat dicantumkan dengan Hak. 
Riwayat lain menyebutkan kata Hak yang berakar dari kata Ka, 
Riwayat ini merupakan dialek yang jarang dipakai. Dalam kalimat 
disebutkan, sah | wati (hujan telah berhenti). 


Be ah 9 
860 Shahih Muslim 


Para ulama mengatakan, “Di dalam hadits tersebut diterangkan 
dua kondisi wahyu ketika diturunkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, yakni datang seperti suara gemerincing lonceng dan Mala- 
ikat yang menjelma dalam rupa seorang lelaki. Hadits di atas tidak me- 
nyebutkan mimpi yang merupakan wahyu bagi seorang Nabi, sebab 
orang yang bertanya ia ingin mengetahui kondisi yang hanya dialami 
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat menerima wahyu. Se- 
belumnya tidak ada orang yang mengetahui kondisi tersebut selain 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Adapun perihal mimpi seorang Nabi 
maka sudah merupakan hal yang populer bahwa itu adalah wahyu.” 


Perkataannya, 43 155 SI S Ea “Maka beliau tampak gelisah dan 
wajah beliau menjadi pucat.” 


Kata X5 artinya berubah menjadi warna debu atau pucat. Jika di- 
lihat dari zhahirnya, maka seolah-olah hadits ini bertentangan dengan 
hadits yang disebutkan sebelumnya dalam permulaan Kitab Haji, yak- 
ni berkenaan dengan orang yang berihram untuk melaksanakan iba- 
dah umrah sementara di pakaiannya masih menempel bekas minyak 
wangi. Dalam hadits tersebut diceritakan bahwa Ya'la bin Umayyah 
melihat wajah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berubah menjadi me- 
rah di saat wahyu datang kepada beliau. Hal ini dapat dijawab, bahwa 
yang dimaksud dalam hadits tersebut adalah warna merah yang agak 
suram, dan itu maksudnya adalah pucat. Bisa jadi warna wajah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berubah menjadi merah pada saat pertama 
menerima wahyu, kemudian berubah menjadi pucat, atau pun seba- 
liknya. 

Perkataannya, «£ Pu “Jika wahyu telah diangkat.” Demikianlah yang 
terdapat di sebagain besar naskah yang ada di negeri kami. Makna 
kalimat tersebut adalah jika wahyu telah diangkat. Begitulah yang 
ditafsirkan oleh penulis kitab At-Tahrir dan ulama lainnya. Dalam se- 


bagian naskah dicantumkan kata aa Sementara di dalam riwayat Ib- 


nu Mahan disebutkan kata Ja Arti kedua kata tersebut adalah dihi- 
langkan darinya atau hilang darinya. Di dalam riwayat Al-Bukhari di- 


sebutkan kata Jxsi. Wallahu A'lam. 


abakak 


(24) Bab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Mengurai 
dan Menyisir Rambut Beliau Menjadi Dua Belahan 


AG samaan U :f aa 9 en 
f3 - 


Hah 5 sa ia gas Ss Na 2 
Ay aa Lai dan ge Ja Is 563 


4 
& 


MN 


1 Kao & Lae ha Indi Inn Saad ups ks 

aa Gs 53 
6016. Manshur bin Abi Muzahim dan Muhammad bin Ja'far bin Ziyad te- 
lah memberitahukan kepada kami. Manshur mengatakan, Ibrahim telah 
memberitahukan kepada kami. Dan Ibnu Ja'far mengatakan, Ibrahim 
—yang dimaksud adalah Ibnu Sa'ad- telah mengabarkan kepada kami, 
dari Ibnu Syihab, dari Ubaidullah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas, dia 
mengatakan, “Kebiasaan orang-orang Ahli Kitab adalah mengurai ram- 
but mereka, sedangkan orang-orang musyrik biasa menyisir rambut 
mereka menjadi dua belahan. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
senang menyesuaikan dengan Ahli Kitab dalam hal yang tidak dipe- 
rintahkan untuk berbeda dengan mereka, lalu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membiarkan rambut jambulnya terurai, setelah itu 
beliau menyisirnya menjadi dua belahan.” 


861 


& rah 40 
862 (Shahih Muslim) 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib, Bab Shifah An-Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam (nomor 3558), Kitab Managib Al-Anshar, Bab 
Ityaan Al-Yahuud An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Hiina @adim 
Al-Madinah (nomor 3944), Kitab Al-Libas, Bab Al-Farg (nomor 5917). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab At-Tarajjul, Bab Maa Jaa'a Fii Al-Farg 
(nomor 4188). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, Bab Farg Asy-Sya'r (nomor 
5253). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Libas, Bab Ittikhaadz Al-Jummah wa 
Adz-Dzawaa'ib (nomor 3632), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5836). 


BE IA H3 BA Al pl BG AV 
Oi SSI II H3 
6017. Dan Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb te- 


lah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, da- 
ri Ibnu Syihab, dengan sanad ini, hadits yang serupa. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6016. 


» Tafsir hadits: 6016-6017 
Perkataannya, 


Hp) 33 Os ad DS) Bagai Bi Sjasg AS Jt 5 
Ip PN JAGA da da la Dn dan S3 
Ah BG Ko Ody leh la dn dp 25 diss 4 ag 


“Kebiasaan orang-orang Ahli Kitab adalah mengurai rambut mereka, sedang- 
kan orang-orang musyrik biasa menyisir rambut mereka menjadi dua bela- 
han. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam senang menyesuaikan dengan 
Ahli Kitab dalam hal yang tidak diperintahkan untuk berbeda dengan mereka, 
lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membiarkan rambut jambulnya 
terurai, setelah itu beliau menyisirnya menjadi dua belahan.” 
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Pakar bahasa arab menuturkan, “Dalam kalimat disebutkan, Jas 
Ja54, dan Juty artinya mengurai atau melepaskan.” Al-Oadhi me- 
ngatakan, “Dalam kalimat bahasa arab diungkapkan, AAN Jas artinya 
mengurai rambut. Menurut ulama, yang dimaksud dalam hadits ini 
adalah mengurai rambut dan membiarkannya menutupi dahi seperti 
jambul yang menjuntai. Dalam kalimat disebutkan, 3545 J45 (dia me- 
ngurai rambutnya) dan 55 Jas (dia menjulurkan pakaiannya). Mak- 
sudnya adalah dua sisi rambut dan dua sisi pakaian tidak diikat men- 
jadi satu. Adapun kata 8 Ai artinya menyisir rambut menjadi dua be- 
lahan. Para ulama mengatakan, “Menyisir rambut menjadi dua bela- 
han adalah perbuatan sunnah, sebab cara seperti itulah yang dilakukan 
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Pada zhahirnya, hadits tersebut 
menjelaskan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan hal 
itu berdasarkan wahyu, sebagaimana yang disebutkan dalam perka- 
taannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam senang menyesuaikan 
dengan Ahli Kitab dalam hal yang tidak diperintahkan untuk berbeda dengan 
mereka." 


Al-Oadhi menuturkan, “Sebagian ulama bahkan mempunyai pan- 
dangan bahwa hadits yang menerangkan tentang Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam mengurai rambut beliau telah dihapus hukumnya, 
sehingga hal tersebut tidak boleh dilakukan, begitu pula tidak boleh 
memanjangkan jambul dan membiarkan rambut berjuntai sampai ke 
bahu.” 


Al-Oadhi melanjutkan, “Ada kemungkinan bahwa menyisir ram- 
but menjadi dua belahan hukumnya adalah boleh bukan wajib. Ke- 
mungkinan Jain, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyisir rambut men- 
jadi dua belahan berdasarkan jjtihad beliau untuk menyelisihi kaum 
Ahli Kitab dan bukan berasal dari wahyu. Sehingga, hukum menyisir 
rambut menjadi dua belahan adalah sunnah. Oleh karena itu, kaum 
salafush-shalih berbeda pendapat dalam hal ini, di mana sebagian di 
antara mereka menyisir rambut menjadi dua belahan, sementara yang 
lain memanjangkan rambut sampai melampaui cuping telinga. Dalam 
sebuah hadits dijelaskan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam per- 
nah memanjangkan rambut sampai melampaui cuping telinga. Jika 
rambut itu dapat disisir menjadi dua belahan maka beliau melakukan- 
nya, dan jika tidak bisa maka beliau membiarkannya berjuntai. Imam 
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Malik mengatakan, “Aku lebih suka jika lelaki menyisir rambutnya 
menjadi dua belahan.” Inilah perkataan Al-Oadhi. 


Kesimpulannya, pendapat yang tepat dan terpilih adalah bahwa 
boleh hukumnya menyisir rambut menjadi dua belahan dan boleh 
mengurainya, namun menyisir rambut menjadi dua belahan adalah 
perbuatan yang lebih utama. Wallahu A'lam. 


Al-Oadhi mengatakan, “Para ulama berbeda pendapat berkenaan 
perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam senang menyesuai- 
kan dengan Ahli Kitab dalam hal yang tidak diperintahkan untuk berbeda 
dengan mereka.” Ada yang berpendapat, “Hal itu dilakukan Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam untuk memperlihatkan sikap persahabatan 
kepada Ahli Kitab di masa awal datangnya Islam dan menyesuaikan 
dengan mereka untuk menyelisihi kaum penyembah berhala. Sete- 
lah Allah Ta'ala melarang untuk memperlihatkan sikap persahabatan 
kepada Ahli Kitab dan Dia memenangkan agama Islam di atas segala 
agama, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh kaum mus- 
limin untuk berbeda dengan Ahli Kitab dalam banyak hal yang mere- 
ka lakukan, di antaranya larangan untuk mewarnai uban.” Ulama lain 
menuturkan, “Ada kemungkinan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam disuruh untuk mengikuti syariat Ahli Kitab pada hal-hal 
yang tidak diwahyukan kepada beliau. Hal tersebut beliau lakukan 
karena mengetahui bahwa di antara mereka ada yang tidak merubah 
isi kitab suci agama mereka.” Sebagian ulama ushul fikih berargumen 
dengan hadits ini dan mengatakan bahwa syariat agama yang ada se- 
belum agama kita merupakan syariat bagi kita selama tidak ada dalil 
yang melarangnya. Ulama yang lain membantah dengan mengatakan, 
“Hadits tersebut menyatakan sebaliknya, yakni syariat agama yang 
ada sebelum agama kita bukan syariat bagi kita, sebab di dalam ha- 
dits tersebut diterangkan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam senang 
menyesuaikan dengan Ahli Kitab.” Dengan demikian dapat dipahami bah- 
wa hal itu adalah ijtihad Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, seandainya 
hal itu merupakan syariat bagi kita, tentu wajib bagi kaum muslimin 
untuk mengikuti syariat mereka sampai sekarang.” Wallahu A'lam. 


ppapak 


(25) Bab Sifat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
Beliau Adalah Manusia yang Paling Tampan 
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6018. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berdua mengatakan, Muhammad 
bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberi- 
tahukan kepada kami, dia mengatakan, “Aku pernah mendengar Abu 
Ishag berkata, “Aku telah mendengar Al-Bara mengatakan, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah seorang lelaki yang berperawakan 
sedang, berpundak lebar, dan berambut lebat yang berjuntai sampai 
ke bahu dan menutupi kedua cuping telinga. Beliau suka mengenakan 
pakaian berwarna merah. Aku sama sekali tidak pernah melihat sesua- 
tu yang lebih baik daripada penampilan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib, Bab Shifah An-Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam (nomor 3551), Kitab Al-Libas, Bab Ats-Tsaub Al- 
Ahmar (nomor 5848). 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab Al-Libas, Bab Fii Ar-Rukhshah Fii Dzaalik 
(nomor 4072), Kitab At-Tarajjul, Bab Maa Jaa'a Fii Asy-Sya'ar (nomor 
4184) secara ringkas. 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Jaa'a Fii Ar-Rukhshah 
Fii Lubs Al-Humrah Li Ar-Rijaal (nomor 2811 m). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, Bab Ittikhaadz Al-Jummah (no- 
mor 5247), Bab Lubs Al-Hulal (nomor 5329), Tuhfah Al-Asyraf (no- 
mor 1869). 
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6019. Amr An-Nagid dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, 
mereka berdua mengatakan, Waki' telah memberitahukan kepada kami, 
dari Sufyan, dari Abu Ishag, dari Al-Bara', dia mengatakan, “Aku tidak 
pernah sama sekali melihat seseorang yang berambut panjang sampai 
melampaui cuping telinga dan mengenakan pakaian berwarna merah 
yang lebih baik daripada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, rambut 
beliau berjuntai sampai di kedua bahu, berpundak lebar, serta tidak 
tinggi dan tidak pula pendek.” 


Abu Kuraib mengatakan, “Beliau mempunyai rambut.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab At-Tarajjul, Bab Maa Jaa'a Fii Asy-Sya'ar 
(nomor 4183). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Libas, Bab Maa Jaa'a Fii Ar-Rukhshah 
Fii Ats-Tsaub Al-Ahmar Li Ar-Rijaal (nomor 1724), Kitab Al-Managib, 
Bab Maa Jaa'a Fii Shifah An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (no- 
mor 3635), Kitab Al-Adab, Bab Maa Jaa'a Fii Ar-Rukhshah Fii Lubs Al- 
Humrah Li Ar-Rijaal (nomor 2811 m). 
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3. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, Bab Ittikhaadz Al-Jummah (no- 
mor 5248), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1847). 
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6020. Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala' telah memberitahukan kepada kami, 
Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, dari Ibrahim bin 
Yusuf, dari ayahnya (Yusuf), dari Abu Ishag, dia mengatakan, “Aku 
pernah mendengar Al-Bara” berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah orang yang paling tampan wajahnya, orang yang paling 


bagus postur tubuhnya, dan beliau tidak terlalu tinggi dan tidak pula 
pendek." 


# Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib, Bab Shifah An- 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 3549), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
1893). 


(26) Bab Ciri-ciri Rambut Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam 
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6021. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Jarir bin Ha- 

zim telah memberitahukan kepada kami, Oatadah telah memberitahu- 

kan kepada kami, dia mengatakan, “Aku pernah bertanya kepada Anas 

bin Malik, “Bagaimana keadaan rambut Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam?” Anas bin Malik menjawab, “Rambut beliau ikal berombak, 


tidak keriting dan tidak pula lurus, dan terurai sampai sebatas kedua 
telinga dan pundak beliau.” 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Al-Ja'd (nomor 5905 dan 
5906). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, Bab Al-Akhdzu Min Asy-Syarib 
(5068). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Libas, Bab Ittikhaadz Al-Jummah wa Adz- 
Dzawaa'ib (nomor 3634) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
1144). 
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6022. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Habban bin Hilal 
telah memberitahukan kepada kami. (H) Dan Muhammad bin Al- 
Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abdushshamad telah 
memberitahukan kepada kami, mereka berdua mengatakan, Hammam 
telah memberitahukan kepada kami, Odatadah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Anas, dia mengatakan, “Sesungguhnya rambut Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terurai sampai sebatas kedua 

pundak beliau." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Al-Ja'd (nomor 5903 dan 
5904). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, Bab Ittikhaadz Al-Jummah (no- 
mor 5250), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1396). 
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6023. Yahya bin Yahya dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, 
mereka berdua mengatakan, Isma'il bin Ulayyah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Humaid, dari Anas, dia mengatakan, “Rambut 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terurai sampai menutupi se- 
tengah bagian dari kedua telinga beliau." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab At-Tarajjul, Bab Maa Jaa'a Fii Asy-Sya'ar 
(nomor 4186). 
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, Bab Ittikhaadz Al-Jummah (no- 
mor 5249), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 567). 


» Tafsir hadits: 6018-6023 

Perkataannya, E5: Sue da3 ale 3 sa Ai J355 8S “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah seorang lelaki yang berperawakan se-- 
dang.” Hal ini merupakan maksud yang serupa dengan yang disebut- 
kan dalam riwayat lain yaitu jai Y3 ju (3 “Serta tidak tinggi dan 
tidak pula pendek.” . 


- 


Perkataannya, 4 si KAS Si 2 :b£ “Dan berambut lebat yang 
berjuntai sampai ke bahu dan menutupi kedua cuping telinga.” Dalam ri- 
wayat lain disebutkan, “Aku tidak pernah sama sekali melihat seseorang 
yang berambut panjang sampai melampavi cuping telinga dan mengenakan 
pakaian berwarna merah yang lebih baik daripada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” 


Dalam riwayat lain diterangkan, 45X » 25 D pai 5S “Rambut 
beliau terurai sampai sebatas kedua pundak beliau.” Dalam riwayat yang 


lain disebutkan, s3 Sui S “Terurai sampai menutupi setengah bagian 


dari kedua telinga beliau.” Riwayat yang lain menerangkan, 55 « Si ka 
“Terurai sampai sebatas kedua telinga dan pundak beliau.” 


Pakar bahasa arab mengatakan, “Rambut yang diistilahkan dengan 
xadi ( jummah) lebih panjang daripada rambut yang dinamakan $ S3 
(wafrah). Kata HI artinya rambut yang berjuntai sampai ke bahu. Kata 
saj artinya rambut panjang yang melampaui cuping telinga. Semen- 
tara kata 25) artinya rambut yang panjang sampai menutupi bahu.” 


Al-Gadhi mengatakan, “Cara menggabungkan riwayat-riwayat 
di atas adalah, bahwa rambut Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
melampaui cuping telinga adalah rambut bagian samping dekat te- 
linga beliau, sementara rambut bagian belakang adalah rambut yang 
berjuntai sampai di kedua bahu beliau. Ada yang berpendapat, “Hadits- 
hadits tersebut menerangkan rambut Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal-lam 
di berbagai kondisi. Jika beliau tidak sempat memotongnya, maka ram- 
but beliau akan panjang dan terurai sampai sebatas bahu. Dan jika be- 
liau memotongnya, maka rambut beliau akan terurai sampai menutupi 
setengah bagian dari kedua telinga. Oleh karena itu, terkadang rambut 
beliau terlihat panjang dan terkadang terlihat pendek.” 
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Kata ai artinya pundak atau bahu, yakni bagian tubuh antara 
leher dan pangkal lengan. Kata oi aa artinya cuping telinga, yaitu 
bagian lembut di bawah daun telinga yang digunakan untuk mema- 
sang anting-anting oleh kaum wanita. | 

Hadits-hadits di atas memperjelas hadits riwayat Ibrahim Al-Har- 
bi yang berbunyi, 
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“Rambut Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih banyak dari wafrah 
dan lebih sedikit dari jummah.” 
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“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang yang paling tampan 
wajahnya, orang yang paling bagus postur tubuhnya.” 

Al-Oadhi mengatakan, “Dalam hadits riwayat Al-Bara' ini kami 
membacanya dengan kata us (postur tubuh) karena menerangkan 
tentang ciri-ciri tubuh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Adapun 
di dalam hadits riwayat Anas, maka kami membacanya dengan kata 
Ws (budi pekerti) karena menjelaskan pergaulan baik yang dilakukan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap manusia.” 


Perkataannya, Aa “Dan yang paling bagus.” Abu Hatim dan ula- 
ma lainnya menuturkan, “Begitulah orang-orang arab mengucapkan- 
nya (dengan kata ganti orang ketiga tunggal). Maksud mereka adalah 
«1, (dan yang paling baik di antara mereka), namun orang-orang 
aan tidak mengucapkannya demikian. Mereka terbiasa mengucapkan, 

(ma pa jas (orang yang paling tampan dan paling baik). Di antara 
contoh pemakaian kata ganti yang serupa dengan pola ini adalah ha- 
dits yang berbunyi, 


Ab Setia «bs Ja Eh ad Asa Jali G5 asap 
“Sebaik-baik wanita yang mengendarai unta adalah wanita suku Juraisy, ka- 


rena mereka sangat menyayangi anak-anak dan sangat mencintai suami.” 


Contoh lain adalah kalimat yang disebutkan dalam sebuah hadits 
riwayat Abu Sufyan yang berbunyi, 
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“Bersamaks. ada seorang wanita arab yang paling baik dan paling cantik.” 
Perkataannya, b:sJI Y3 Jaa aa 53 5x5 SS “Rambut beliau ikal 
berombak, tidak keriting dan tidak pula lurus.” 


Kata J3 5 artinya rambut ikal berombak, yang tidak keriting dan 
tidak pula lurus. Begitulah yang ditafsirkan oleh Al- Ashma'i dan ula- 
ma lainnya. 


sabah 





(27) Bab Ciri-ciri Mulut, Kedua Mata, dan Kedua Tumit 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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6024. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah 
memberitahukan kepada kami -dan lafazh ini milik Ibnu Al-Mutsanna-, 
mereka berdua mengatakan, Muhammad bin Ja'far telah memberita- 
hukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Simak bin Harb, dia mengatakan, “Aku pernah mendengar Jabir bin Sa- 
murah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah orang 
yang dengan ciri-ciri Dhali' Al-Fam, Asykal Al-Ain, dan Manhus Al- 
Agibain.” Dia (Syu'bah) mengatakan, “Maka aku pun bertanya kepada 
Simak, “Apa yang dimaksud dengan Dhali' Al-Fam?” Dia menjawab, 
“Bermulut lebar.” Aku (Syu'bah) bertanya lagi, “Apa yang dimaksud 
dengan Asykal Al-Ain?” Dia menjawab, “Rongga mata yang panjang.” 
Lalu aku (Syu'bah) bertanya lagi, “Apa yang dimaksud dengan Man- 
hus Al-Agibain?” Dia menjawab, “Tumit yang mempunyai sedikit da- 

. ging (kurus)." 
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»  Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib, Bab Maa Jaa “a 
Fii Shifah An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 3646 dan 3647), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2183). 


abobak 


(28) Bab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Berkulit 
Putih dan Berwajah Tampan 
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6025. Sa'id bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Khalid bin Ab- 
dullah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Jurairi, dari Abu 
Ath-Thufail. Dia (Al-Jurairi) mengatakan, “Aku pernah bertanya ke- 
pada Abu Ath-Thufail, “Apakah engkau pernah melihat wajah Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?” Dia menjawab, “Ya, pernah. 
Beliau berkulit putih dan berwajah tampan.” 

Muslim bin Al-Hajjaj berkata, “Abu Ath-Thufail meninggal dunia pa- 
da tahun ke-100 Hijriyah. Dia adalah shahabat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang paling terakhir meninggal dunia.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab Al-Adab, Bab Hadyu Ar- 
Rajul (nomor 4864), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5050). 
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6026. Ubaidullah bin Umar Al-(Jawariri telah memberitahukan kepada kami, 
Abdul A'la bin Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, dari Al- 
Jurairi, dari Abu Ath-Thufail, dia mengatakan, “Aku pernah melihat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan pada saat sekarang tidak 
ada seorang pun selain diriku di muka bumi ini yang pernah melihat 
beliau.” Dia (Al-Jurairi) mengatakan, “Lalu aku bertanya kepadanya, 


“Bagaimana engkau melihat beliau?” Dia (Abu Ath-Thufail) menjawab, 
“Beliau berkulit putih, berwajah tampan, dan berperawakan sedang.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6025. 


# Tafsir hadits: 6024-6026 

Perkataannya, “Dari Simak bin Harb, dia mengatakan, “Aku pernah 
mendengar Jabir bin Samurah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah orang yang dengan ciri-ciri Dhali' Al-Fam, Asykal Al-Ain, dan 
Manhus Al-Agibain." Dia (Syu'bah) mengatakan, “Maka aku pun bertanya 
kepada Simak, “Apa yang dimaksud dengan Dhali' Al-Fam?” Dia menjawab, 
“Bermulut lebar.” Aku (Syu'bah) bertanya lagi, “Apa yang dimaksud dengan 
Asykal Al-Ain?” Dia menjawab, “Rongga mata yang panjang.” Lalu aku 
(Syu'bah) bertanya lagi, “Apa yang dimaksud dengan Manhus Al-Agibain?” 
Dia menjawab, “Tumit yang mempunyai sedikit daging (kurus).” 

Perkataannya, «4! pas JB HI Hb UC “Apa yang dimaksud dengan 
Dhali' Al-Fam?” Dia menjawab, “Bermulut lebar.” 

Sebagian besar ulama juga menafsirkan makna yang serupa ten- 
tang kalimat Hi S3 “Bermulut lebar”, dan itulah yang lebih sesuai de- 
ngan zhahir hadits. Para ulama mengatakan, “Orang-orang arab me- 
muji seseorang yang bermulut lebar dan mencela orang yang bermu- 
lut kecil.” Tsa'lab juga mengungkapkan bahwa kalimat Bi 6 artinya 
bermulut lebar. Sementara Syamir berpendapat bahwa kalimat Bi Es 
artinya bergigi besar. | 
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Perkataannya, ya Ha Lp Pe Ju AB JH KL &5 “Aku (Syu' bah) bertanya 
lagi, “Apa yang dimaksud dengan Asykal Al-Ain?” Dia menjawab, “Rongga 
mata yang panjang.” 

Al-Oadhi mengatakan, “Menurut kesepakatan para ulama, penaf- 
siran seperti ini hanya berasal dari dugaan Simak, dan ini merupakan 
kesalahan yang fatal. Penafsiran yang tepat berdasarkan yang telah 
disepakati oleh para ulama, serta diriwayatkan oleh Abu Ubaid dan 
seluruh pakar kata-kata rumit bahwa kata kU artinya sedikit warna 
merah muda di bagian pinggir putih mata (sklera), dan ini merupakan 
sesuatu yang baik. Sedangkan kata AN artinya warna merah di ba- 
gian hitam mata (iris). 

Kata Pa dibaca dengan huruf sin ( Al-Manhus), demikianlah ba- 
caan menurut mayoritas ulama. Penulis kitab At-Tahrir dan Ibnu Al- 
Atsir mengatakan, “Kata tersebut diriwayatkan dengan huruf sin (Al- 
Manhus) dan syin (Al-Manhusy), keduanya memiliki arti yang sama, 
yaitu tumit yang mempunyai sedikit daging atau kurus, sebagaimana 
yang disebutkan dalam hadits tersebut.” Wallahu A'lam. 

Perkataannya, (1214 Wil adl OS “Beliau berkulit putih, berwajah 
tampan, dan berperawakan sedang.” 


Kata x512 “Berperawakan sedang” maksudnya orang yang tidak 
gemuk, tidak kurus, tidak tinggi, dan tidak pula pendek. Syamir me- 
ngatakan, “Kata 17! dan Ii mempunyai arti yang sama yaitu tubuh 
yang berperawakan sedang.” Wallahu A'lam. 


pokok 


(29) Bab Uban Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


PA 2 BO 033 SS NK 1 Gis MA NV 


Pen ae Pn 


ni 2 
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SI Sta 33 S4 OA by ANA RIS an) 

6027. Abu Bakar bin Abi Syaibah, Ibnu Numair, dan Amr An-Nagid telah 
memberitahukan kepada kami, mereka semua meriwayatkan dari Ibnu 
Idris, Amr mengatakan, Abdullah bin Idris Al-Audi telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Hisyam, dari Ibnu Sirin, dia mengatakan, 
“Anas bin Malik pernah ditanya, “Apakah Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam pernah menyemir rambut beliau?” Anas bin Malik men- 
jawab bahwa dia belum pernah melihat uban pada rambut beliau —Ibnu 
Idris mengatakan, “Seakan-akan Anas mengatakan bahwa uban Rasu- 
lullah hanya sedikit- hanya saja Abu Bakar dan Umar pernah menyemir 
rambut mereka berdua dengan daun pacar dan katam.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Maa Yudzkar 


Fii Asy-Syaib (nomor 5894), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1460). 
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6028. Muhammad bin Bakkar bin Ar-Rayyan telah memberitahukan kepa- 

. da kami, Isma'il bin Zakariya telah memberitahukan kepada kami, da- 

ri Ashim Al-Ahwal, dari Ibnu Sirin, dia mengatakan, "Aku pernah 

bertanya kepada Anas bin Malik, “Apakah Rasulullah Shallallahu Alai- 

hi wa Sallam pernah menyemir rambut beliau?” Dia menjawab, " Beliau 

tidak pernah menyemir rambut, di jenggot beliau terdapat beberapa helai 

rambut yang berwarna putih.” Dia (Ibnu Sirin) melanjutkan, “Lalu aku 

bertanya lagi kepadanya (Anas), “Apakah Abu Bakar pernah menye- 

mir rambutnya?” Dia menjawab, “Ya, pernah, dengan daun pacar dan 
katam.” 


»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6027. 


3 Lap GAS KA GI CAS AB II TES GR) Aa 


ana gi ah Sk 36 FA PN Pe 
HE Ga 5 IA lag an Ja Si pas Hal 


3 

6029. Dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepadaku, Mu'alla 
bin Asad telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib bin Khalid 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Muhammad bin 
Sirin, dia mengatakan, “Aku pernah bertanya kepada Anas bin Malik, 
“Apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menyemir 
rambut beliau?” Anas bin Malik menjawab bahwa dia hanya melihat 
sedikit uban pada rambut beliau. ” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6027. 
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6030. Abu Ar-Rabi' Al-Ataki telah memberitahukan kepadaku, Hammad te- 
lah memberitahukan kepada kami, Tsabit telah memberitahukan kepada 
kami, dia mengatakan, “Anas bin Malik pernah ditanya tentang bagai- 
mana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyemir rambut beliau, ma- 
ka dia menjawab, “Jika aku berkeinginan untuk menghitung rambut 
yang mulai memutih di kepala beliau tentu telah aku lakukan sebelum- 
nya.” Kemudian Anas mengatakan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak pernah menyemir rambut beliau, Abu Bakar pernah menyemir 
rambutnya dengan daun pacar dan katam, sementara Umar pernah 
menyemir rambutnya menggunakan daun pacar saja.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Libas, Bab Maa Yudzkar Fii Asy-Syaib 
(nomor 5895). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab At-Tarajjul, Bab Fii Al-Khidhaab (nomor 
4209), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 293). 
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6031. Nashr bin Ali Al-Jahdhami telah memberitahukan kepada kami, ayah- 
ku (Ali) telah memberitahukan kepada kami, Al-Mutsanna bin Sa'id 
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telah memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, dari Anas bin Malik, 
dia mengatakan, “Makruh hukumnya seorang lelaki mencabut ram- 
but yang sudah memutih di kepala dan jenggotnya.” Kemudian Anas 
mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah 
menyemir rambut beliau, rambut yang berwarna putih hanya terdapat 
di antara rambut yang ada di bawah bibir beliau dan di kedua pelipis 
beliau, sementara di kepala beliau terdapat beberapa helai rambut yang 
mulai memutih di tempat yang terpisah-pisah.” 

Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukannya kepada- 
ku, Abdushshamad telah memberitahukan kepada kami, Al-Mutsanna 
telah memberitahukan kepada kami, dengan sanad ini. 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, Bab Al-Khidhaab 
Bi Ash-Shufrah (nomor 5102), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1328). 
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6032. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna, Ibnu Basysyar, Ahmad bin Ibra- 
him Ad-Dauragi, serta Harun bin Abdullah telah telah memberitahu- 
kan kepada kami, mereka semua meriwayatkan dari Abu Dawud. Ibnu 
Al-Mutsanna mengatakan, Sulaiman bin Dawud telah memberitahukan 
kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Khu- 
laid bin Ja'far, dia telah mendengar Abu Iyas meriwayatkan dari Anas, 
bahwasanya dia pernah ditanya tentang uban Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Anas menjawab, “Allah Ta'ala tidak memburukkan beliau 
dengan rambut yang berwarna putih.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1597). 
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6033. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Ishag telah memberitahukan kepa- 
da kami. (H) Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Abu Khaitsamah telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Ishag, 
dari Abu Juhaifah, dia mengatakan, “Aku pernah melihat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di mana rambut beliau yang berada di sini 
berwarna putih.” Zuhair meletakkan sebagian jari-jarinya di rambut 
yang ada di bawah bibirnya. Kemudian ada orang yang bertanya kepada 
Abu Juhaifah, “Anda sudah sebesar siapa pada saat itu?” Abu Juhaifah 
menjawab, “Aku sudah bisa meruncingkan anak panah dan merekatkan 
bulu padanya." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib, Bab Shifah An-Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam (nomor 3545). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab Al-Libas, Bab Man Taraka Al-Khidhaab 
(nomor 3628), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11802). 


JAS GA Jas AA Cit IS SI Jet GAS MY 
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6034. Washil bin ara A'la telah memberitahukan kepada kami, Muham- 
mad bin Fudhail telah memberitahukan kepada kami, dari Isma'il bin 
Abi Khalid, dari Abu Juhaifah, dia mengatakan, “Aku pernah melihat 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau berkulit putih dan mu- 
lai beruban. Al-Hasan bin Ali adalah orang yang mirip dengan beliau." 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib, Bab Shifah An-Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam (nomor 3543 dan 3544). 


At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Jaa'a Fii Al-Idah (no- 
mor 2826 dan 2827), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11798). 


» 


40. 120 
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6035. Dan Sa'id bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Sufijan 
dan Khalid bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami. (H) Dan 
Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Bi- 
syir telah memberitahukan kepada kami, mereka semua meriwayatkan 
dari Isma'il, dari Abu Juhaifah, dengan sanad ini, namun mereka tidak 
menyebutkan, “Beliau berkulit putih dan mulai beruban.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6034. 
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6036. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan ena kami, 
Abu Dawud Sulaiman bin Dawud telah memberitahukan kepada kami, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Simak bin Harb, dia 


mengatakan, “Aku pernah mendengar Jabir bin Samurah ditanya ten- 
tang uban Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dia pun menjawab, 
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“ Apabila Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meminyaki rambut beliau, 
maka tidak ada sedikit pun uban yang terlihat di kepala beliau, namun 
jika beliau tidak meminyakinya maka uban akan terlihat di kepala be- 
liau." 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab Az-Zinah, Bab Ad-Duhn 
(nomor 5129), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2182). 
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6037. Dan Abu Bakar bin Abi ! Syoitah telah memberitahukan kepada kami, 
Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami, dari Isra'il, dari Si- 
mak, bahwasanya dia pernah mendengar Jabir bin Samurah mengata- 
kan, “Suatu saat terlihat rambut bagian depan dan jenggot Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mulai memutih. Apabila beliau memi- 
nyakinya maka tidak ada uban beliau yang terlihat, namun jika rambut 
beliau sedang kusut, maka uban beliau akan terlihat. Dan beliau mem- 
punyai jenggot yang lebat.” Kemudian ada seseorang yang bertanya, 
“ Apakah wajah beliau seperti pedang?” Dia menjawab, “Tidak, bahkan 
seperti matahari dan bulan, wajah beliau bulat. Aku pernah melihat 
tanda kenabian di pundak beliau seperti telur burung merpati yang 
menyerupai warna kulit beliau.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2139). 


e Tafsir hadits: 6027-6037 
Perkataannya, 
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“Aku pernah bertanya kepada Anas bin Malik, “Apakah Rasulullah Shallalla- 

hu Alaihi wa Sallam pernah menyemir rambut beliau?” Dia menjawab, "Be- 


liau tidak pernah menyemir rambut, di jenggot beliau terdapat beberapa helai 
rambut yang berwarna putih.” 


. Dalam riwayat lain disebutkan, “Anas bin Malik menjawab bahwa 
dia hanya melihat sedikit uban pada rambut beliau.” Dalam riwayat lain 
diterangkan, “Jika aku ingin untuk menghitung rambut yang mulai memu- 
tih di kepala beliau tentu telah aku lakukan sebelumnya.” Kemudian Anas 
mengatakan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah menyemir 
rambut beliau.” Riwayat lain menyebutkan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak pernah menyemir rambut beliau, rambut yang berwarna 
putih hanya terdapat di antara rambut yang ada di bawah bibir beliau dan di 
kedua pelipis beliau, sementara di kepala beliau terdapat beberapa helai ram- 
but yang mulai memutih di tempat yang terpisah-pisah.” Riwayat yang lain 
menerangkan, “Allah Ta'ala tidak memburukkan beliau dengan rambut yang 
berwarna putih.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Dari Abu Juhaifah, dia 
mengatakan, “Aku pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
di mana rambut beliau yang berada di sini berwarna putih.” Zuhair meletak- 
kan sebagian jari-jarinya di rambut yang ada di bawah bibirnya.” Riwayat 
yang lain menyebutkan, "Dari Abu Juhaifah, dia mengatakan, “Aku pernah 
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau berkulit putih dan 
mulai beruban.” 

Dalam sebuah riwayat disebutkan, “Dari Simak bin Harb, dia me- 
ngatakan, “Aku pernah mendengar Jabir bin Samurah ditanya tentang uban 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Dia pun menjawab, “Apabila Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam meminyaki rambut beliau, maka tidak ada sedikit pun 
uban yang terlihat di kepala beliau, namun jika beliau tidak meminyakinya 
maka uban akan terlihat di kepala beliau.” Riwayat lain menerangkan, "Ja- 
bir bin Samurah mengatakan, “Suatu saat terlihat rambut bagian depan dan 
jenggot Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mulai memutih.” Dalam se- 
buah riwayat dari Anas bin Malik disebutkan, “Uban Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam pernah dihitung, dan setelah beliau wafat diketa- 
hui bahwa jumlah rambut yang memutih di kepala dan jenggot beliau tidak 
sampai dua puluh helai uban.” Dalam sebuah riwayat dijelaskan, “Ummu 
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Salamah pernah memperlihatkan kepada para shahabat beberapa helai rambut 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang berwarna merah karena telah 
diwarnai dengan daun pacar dan katam.” 


Al-Oadhi mengatakan, “Para ulama berbeda pendapat, apakah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menyemir rambut beliau atau 
tidak. Sebagian besar ulama menyatakan bahwa beliau tidak pernah 
menyemir rambut berdasarkan keterangan dari riwayat Anas bin Ma- 
lik. Pendapat ini juga dinyatakan oleh Imam Malik. Sebagian ulama 
hadits berpendapat bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
menyemir rambut beliau. Hal ini dapat dilihat dari hadits riwayat 
Ummu Salamah yang telah disebutkan di atas dan hadits riwayat Ib- 
nu Umar yang menyebutkan bahwa dia pernah melihat Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam menyemir rambut beliau dengan warna kuning. 
Sementara itu, sebagian ulama mencoba menggabungkan hadits-ha- 
dits yang berkenaan dengan hal ini dengan perkataan Anas di dalam 
riwayat Ummu Salam yang berbunyi, “Aku tidak mengetahui perihal 
yang diperbincangkan oleh orang-orang. Aku hanya mengetahui bah- 
wa perubahan yang terjadi pada warna rambut Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam disebabkan oleh pengaruh minyak wangi yang beliau gu- 
nakan untuk rambut beliau. Sudah diketahui bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sering menggunakan minyak wangi sehingga meng- 
hilangkan warna hitam pada rambut beliau.” Jadi, Anas bin Malik 
mengatakan bahwa perubahan warna rambut Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bukan karena telah diwarnai melainkan karena warna hitam 
rambut beliau yang memudar sebab seringkali diberi minyak wangi. 
Di samping itu, ada kemungkinan bahwa warna rambut Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam berubah setelah sekian lama diberi minyak wangi 
oleh Ummu Salamah demi memuliakan beliau.” Inilah perkataan Al- 
Oadhi. 

Pendapat yang terpilih bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah menyemir rambut beliau dalam suatu waktu, dan beliau tidak 
menyemirnya dalam beberapa waktu yang agak lama. Sehingga, se- 
mua Shahabat meriwayatkan hadits sesuai dengan kondisi Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam yang mereka lihat, dan semua shahabat yang 
meriwayatkan hadits tersebut adalah benar. Inilah penafsiran yang 
lebih kuat. Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar di atas terdapat 
dalam kitab Ash-Shahihain (Shahih Al-Bukhari dan Muslim), sehingga ti- 
dak boleh diabaikan dan tidak boleh pula ditafsirkan dengan hal yang 
lain. Wallahu A'lam. 
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Adapun perbedaan riwayat mengenai jumlah uban Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, maka cara menggabungkannya adalah, bahwa 
para shahabat yang meriwayatkan hadits-hadits di atas melihat uban 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya sedikit. Shahabat yang menya- 
takan dalam riwayatnya bahwa uban Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
hanya sedikit, maka dia meriwayatkan sesuai dengan yang dilihatnya. 
Sementara shahabat yang meriwayatkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak beruban, maka maksudnya adalah uban beliau tidak 
terlalu banyak. Hal ini sebagaimana yang diterangkan dalam riwa- 
yat lain, yaitu, “Uban Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak banyak, dan 
warna hitam serta keindahan rambut beliau tidak berkurang.” Riwayat lain 


menerangkan, Suk Y CIA ja 4 5 “Tidaklah terlihat uban Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kecuali sedikit.” 


Perkataannya, Sl ul 59 ES bah Set Ef ea :5 3 “Jika aku berkeingi- 
nan untuk menghitung rambut yang mulai memutih di kepala beliau tentu 
telah aku lakukan sebelumnya.” Dalam riwayat lain disebutkan, 5 68 
IK, lh Gaaa dat “Suatu saat terlihat rambut bagian depan dan jenggot 
Rasulullah Ghallatiahu Alaihi wa Sallam mulai memutih.” 

Para ulama sepakat bahwa kata SSS artinya uban yang mulai 
terlihat pada rambut. Dalam kalimat disebutkan, bt dan K5 (dia 
mulai beruban). 

Perkataannya, Ex: US sn FE AN S3 Al KS Hoa 83 
“Abu Bakar pernah menyemir rambutnya dengan daun patar dan katam, se- 
mentara Umar pernah menyemir rambutnya menggunakan daun pacar saja.” 


Kata 2nd artinya daun pacar atau inai. Kata Si “Katam” dibaca 
Al-Katam, begitulah bacaan yang populer. Abu Ubaid dan lainnya me- 
ngatakan, “Kata tersebut dibaca Al-Kattam.” Katam adalah tumbuhan 
yang digunakan untuk menyemir rambut. Warna putih atau merah 
pada tumbuhan itu lebih cenderung kepada warna gelap. 


Perkataannya, &5 sd 32 La, “Sementara Umar pernah me- 
nyemir rambutnya menggunakan daun pacar saja.” Maksudnya tidak di- 
campur dengan bahan lain. 


Perkataannya, 
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“Dari Anas bin Malik, dia mengatakan, “Makruh hukumnya seorang lelaki 
mencabut rambut yang sudah memutih di kepala dan jenggotnya.” 

Hukum makruh dalam hal ini telah disepakati oleh para ulama. 
Sementara para sahabat kami dan sahabat Imam Malik berpendapat, 
“Hukumnya makruh dan bukan haram.” 


Perkataannya, 35 Ji NM 35 “Sementara di kepala beliau terdapat bebe- 
rapa helai rambut yang mulai memutih di tempat yang terpisah-pisah.” 


Kata 15 menurut para perawi dibaca dengan dua cara, yakni Nu- 
badzun dan Nabdzun. Al-Oadhi lebih memilih bacaan yang kedua. Ar- 
tinya adalah beberapa helai rambut yang mulai memutih di tempat 
yang terpisah-pisah. 

Perkataannya, 4) ut Ha “Dia telah mendengar Abu Iyas.” Nama 
lengkap Abu Iyas adalah Mu' anyan bin Ourrah. 


Perkataannya, bi uk 5 Jai S A “Aku sudah bisa meruncingkan anak 
panah dan merekatkan bulu padanya.” 


Kalimat 45 artinya merekatkan bulu pada anak panah. 


abah 





(30) Bab Adanya Tanda Kenabian, Ciri-cirinya, dan 
Letaknya di Salah Satu Bagian Tubuh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam 


2 
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mnta EA 1 Lu dodi 
6038. Muhaminad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Simak, dia mengatakan, “Aku 
pernah mendengar Jabir bin Samurah berkata, “Aku pernah melihat 
tanda kenabian di punggung Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
seperti telur burung merpati.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2190). 


. 20 


Ne 


One 


PAI KE BIL j3 Gis Maya 


DEL 
ata AYI ig Dea Ss 


6039. Dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah 
bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Hasan bin Shalih telah 
mengabarkan kepada kami, dari Simak, dengan sanad ini, hadits yang 
serupa. 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2146). 


an) 
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6040. Dan Outaibah bin Sa'id serta Muhammad bin Abbad telah membe- 
ritahukan kepada kami, mereka berdua mengatakan, Hatim —dan dia 
adalah Ibnu Isma'il- telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Ja- 
'ad bin Abdurrahman, dia mengatakan, “Aku pernah mendengar As- 
Sa'ib bin Yazid berkata, “Bibiku pernah membawaku pergi menghadap 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Bibiku berkata, “Wahai Ra- 
sulullah! Sesungguhnya anak saudariku (keponakanku) ini terserang 
penyakit (pada kedua kakinya)." Lalu beliau mengusap kepalaku dan 
mendoakanku supaya mendapatkan keberkahan. Setelah itu beliau ber- 
wudhu" dan aku pun meminum bekas air wudhu” beliau. Kemudian aku 
berdiri di belakang punggung beliau dan melihat sebuah tanda kenabian 
di antara kedua pundak beliau seperti kancing hiasan tenda.” 


"1 $ “ 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Wudhu', Bab Isti'maal Fadhl Wadhu 
An-Naas (nomor 190), Kitab Al-Managib, Bab 21 (nomor 3540), Kitab 
Al-Mardha, Bab Man Dzahaba Bi Ash-Shabi Al-Mariidh Li Yud'aa Lahu 
(nomor 5670), Kitab Ad-Da'awat, Bab Ad-Du'a' Li Ash-Shibyaan Bi Al- 
Barakah wa Mashu Ru'usihim (nomor 6352). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib, Bab Fii Khatam An-Nu- 
buwwah (nomor 3643), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3794). 
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6041. Abu Kamil telah memberitahukan kepada kami, Hammad —yakni Ibnu 
Zaid- telah memberitahukan kepada kami. (H) Dan Suwnaid bin Sa'id 
telah memberitahukan kepadaku, Ali bin Mushir telah memberitahu- 
kan kepada kami, mereka berdua meriwayatkan dari Ashim Al-Ahwal. 
(H) Dan Hamid bin Umar Al-Bakrawi telah memberitahukan kepa- 
daku -dan lafazh hadits ini miliknya-, Abdul Wahid —yakni Ibnu Zi- 
yad- telah memberitahukan kepada kami, Ashim telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abdullah bin Sarjis, dia mengatakan, “Aku pernah 
melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan aku juga pernah makan 
roti dan daging bersama beliau — atau dia mengatakan, "makan bubut'- 
Dia (Ashim) berkata, “Lalu aku bertanya kepadanya (Abdullah bin Sar- 
jis), “Apakah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memohonkan 
ampunan atas dosamu?” Dia menjawab, “Ya, termasuk juga untukmu." 
Kemudian Abdullah bin Sarjis membaca ayat ini, “Dan mohonlah am- 
punan atas dosamu dan atas (dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan 
perempuan.” (OS. Muhammad: 19). 
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Abdullah melanjutkan, “Aku pernah berjalan di belakang beliau, lalu 
aku melihat ada tanda kenabian di antara dua pundak beliau, tepatnya 
di bagian atas pundak kiri beliau. Tanda itu dikelilingi oleh tahi lalat 
seukuran kepalan tangan bagaikan kutil yang tumbuh.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5321). 


» Tafsir hadits: 6038-6041 
Perkataannya dalam bab sebelumnya, 


SIA Kat LA MUSI ut Jia Ai Ke JI 2 


2 et 


“Aku pernah melihat Janda kenabian di pundak beliau seperti telur burung 
merpati yang menyerupai warna kulit beliau.” 


Dalam riwayat lain disebutkan, JA 3 55 dia ak 38 “Di antara ke- 
dua pundak beliau seperti kancing hiasan tenda.” 
Riwayat lain menerangkan, 


SE WIL GAB US Gabl Ke IS HO HE J) bb 
HO Jet Sus 


“Lalu aku melihat ada tanda kenabian di antara dua pundak beliau, tepatnya 
di bagian atas pundak kiri beliau. Tanda itu dikelilingi oleh tahi lalat seukuran 
kepalan tangan bagaikan kutil yang tumbuh.” 


Kalimat LUSJI 145 “Telur burung merpati” sudah diketahui mak- 
sudnya dengan jelas. 

Kalimat IL 55 “Kancing hiasan tenda.” Begitulah bacaan yang 
benar dan populer. Kata AX£5JI adalah bentuk jamak dari kata Jt, 
artinya tenda yang mempunyai kancing hiasan yang besar beserta 
tempat kancingnya. Inilah penafsiran yang tepat dan populer menu- 
rut pendapat mayoritas ulama. Sebagian ulama mengatakan, “Yang di- 
maksud dengan kata A£SJ adalah burung puyuh yang sudah dikenal. 
Sedangkan kata 5j artinya telur.” Pendapat ini juga dikemukakan oleh 
At-Tirmidizi, namun sebagian besar ulama mengingkarinya. 

“Ine Ai mengatakan, “Dalam sebuah riwayat juga disebut- 
kan kata 5 y yang artinya telur. Di dalam kalimat bahasa arab disebut- 
kan, 35! AN SD) sat artinya belalang menancapkan ekornya di tanah untuk 
bertelur.” Di dalam riwayat Al-Bukhari disebutkan, “Tanda kenabian 
itu terletak pada bagian yang menonjol di atas tubuh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam.” 
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Perkataannya, «z5 j22U “Tulang bagian atas pundak kiri beliau." 


Mayoritas ulama menuturkan, “Kata AI, AI dan na artinya 
anggota tubuh yang berada di bagian atas pundak.” Ada yang berpen- 
dapat, “Kata 2211! artinya tulang lembut yang berada di bagian atas 
pundak.” Pendapat lain menyebutkan, "Maksudnya tulang pundak 
yang terlihat ketika digerak-gerakkan.” 


Perkataannya, txt “Kepalan tangan” Maksudnya seukuran jari-jari 
ketika digenggam dan dikepal. 


Perkataannya, De “Tahi lalat.” Adalah bentuk jamak dari pada 
kata Jt-. Wallahu A'lam. 


Al-Oadhi mengatakan, “Arti dan maksud dari semua riwayat 
di atas saling berdekatan dan menguatkan satu sama lainnya, yang 
intinya bahwa tanda kenabian tersebut terlihat menonjol di tubuh 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti telur burung merpati. Adapun 
riwayat lain yang Ny tentang ciri-ciri tanda kenabian itu 


yang berbunyi, 5213 GS kt » “Seukuran kepalan tangan dan menonjol (di 
tubuh Nabi Shallallahu Alashi wa Sallam). Maka keterangan dalam ha- 
dits ini seolah-olah merupakan perihal yang bertentangan dengan ha- 
dits lainnya. Dengan demikian, hadits ini haruslah ditafsirkan dengan 
riwayat-riwayat lain yang sangat banyak jumlahnya, yaitu bahwa tan- 
da kenabian tersebut seukuran kepalan tangan, namun lebih kecil da- 
rinya seperti telur burung merpati.” 

Al-Oadhi menuturkan, “Tanda kenabian tersebut merupakan be- 
kas bagian tubuh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang dibelah oleh 
dua Malaikat, bagian itu berada di antara kedua pundak beliau.” Pen- 
dapat Al-Oadhi ini merupakan pandangan yang lemah dan sangat ke- 
liru, sebab kedua Malaikat tersebut ditugaskan untuk membelah dada 
dan perut Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Wallahu A'lam. 


ppobok 


(31) Bab Ciri-ciri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
Usia Beliau Ketika Diangkat Menjadi Rasul 
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6042. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia mengatakan, 
“Aku pernah membacakan hadits kepada Malik, dari Rabi'ah bin Abi 
Abdurrahman, dari Anas bin Malik, bahwasanya ia (Rabi'ah) pernah 
mendengarnya (Anas) mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bukanlah orang yang berpostur tinggi sekali dan tidak pula ter- 
lalu pendek, dan tidak mempunyai kulit yang berwarna putih sekali dan 
tidak pula berwarna cokelat, serta tidak berambut terlalu keriting dan 
tidak pula terlalu lurus. Beliau diutus Allah Ta'ala ketika berusia empat 
puluh tahun, dan menetap di Mekah selama sepuluh tahun, sedangkan 
di Madinah selama sepuluh tahun. Beliau wafat ketika berusia enam 
puluh tahun, sementara pada rambut kepala dan jenggot beliau tidak 
terdapat lebih dari dua puluh helai uban.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib, Bab Shifah An-Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam (nomor 3547 dan 3548), Kitab Al-Libas, Bab Al- 
Ja'd (nomor 5900). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib, Bab Fii Mab'ats An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Ibnu Kam Kaana Hiin Yub'ats (nomor 
3623), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 833). 


0 no 2. 


Ai pe 5 aa ya 3 P3 SR BENER MAN 
5 bai PA AD Oi Jesus) Pt 
an p AB Ga 


ws - Lia Fit MEA AG SEA 

sai DS Kegias 8353 Ai 

6043. Dan Yahya bin Ayyub, @utaibah bin Sa'id, dan Ali bin Hujr telah 
memberitahukan kepada kami, mereka semua mengatakan, Isma'il —yak- 
ni Ibnu Ja'far- telah memberitahukan kepada kami. (H) Dan Al-Oasim 
bin Zakariya telah memberitahukan kepadaku, Khalid bin Makhlad te- 
lah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin Bilal telah memberita- 
hukan kepadaku, mereka berdua meriwayatkan dari Rabi'ah —yakni Ibnu 
Abi Abdurrahman- dari Anas bin Malik, serupa dengan hadits riwayat 
Malik bin Anas, dan di dalam hadits riwayat mereka berdua terdapat 
tambahan, “Beliau mempunyai kulit putih bersih.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6042. 
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(32) Bab Usia Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Ketika 
Wafat 
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6044. Abu Ghassan Ar-Razi Muhammad bin Amr telah memberitahukan ke- 
padaku, Hakkam bin Salm telah memberitahukan kepada kami, Utsman 
bin Za'idah telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zubair bin 
Adi, dari Anas bin Malik, dia mengatakan, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam wafat pada usia enam puluh tiga tahun. Abu Bakar 
wafat pada usia pada usia enam puluh tiga tahun, dan Umar juga wafat 
pada usia enam puluh tiga tahun.” | 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 837). 
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6045. Dan Abdul Malik bin Syua'ib bin Al-Laits telah memberitahukan kepa- 
daku, ayahku (Syu'aib) telah memberitahukan kepadaku, dari kakekku 
(Al-Laits), dia mengatakan, “Ugail bin Khalid telah memberitahukan 
kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah, bahwasanya Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat pada usia enam puluh tiga 
tahun.” 

Dan Ibnu Syihab mengatakan, “Sa'id bin Al-Musayyib telah menga- 
barkan kepadaku.” Hadits yang serupa. 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib, Bab Wafah 
An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 3536), Kitab Al-Maghazi, 
Bab Wafah An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 4466), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 16541). 


FE yo Po 0#0 LO 
Gl Gp Oles Usa NN 


6046. Utsman bin Abi Syaibah dan Abbad bin Musa telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berdua mengatakan, “Thalhah bin Yahya telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yunus bin Yazid, dari Ibnu Syihab, 
dengan kedua sanad tersebut sekaligus, seperti hadits riwayat Ugail.” 


6»  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16728). 
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(33) Bab Masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
Menetap di Kota Mekah dan Madinah 
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6047. Abu Ma'mar Isma'il bin Ibrahim Al-Hudzali telah memberitahukan 
kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Amr, 
dia mengatakan, “Aku pernah bertanya kepada Urwah, “Berapa lama 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menetap di Mekah?” Dia menjawab, 
“Sepuluh tahun.” Dia (Amr) melanjutkan, “Aku katakan kepadanya, 
“Sungguh Ibnu Abbas mengatakan tiga belas tahun.” 


e Takhrij hadits : 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6301). 
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6048. Dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Amr, dia mengatakan, “Aku per- 
nah bertanya kepada Urwah, “Berapa lama Nabi Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam menetap di Mekah?” Dia menjawab, “Sepuluh tahun.” Lalu 
aku katakan, “Sungguh Ibnu Abbas mengatakan belasan tahun.” Maka 
Urwah pun memohon ampunan untuk Ibnu Abbas, kemudian dia me- 
nuturkan, “Sesungguhnya Ibnu Abbas menyimpulkan pendapat ini dari 
perkataan seorang penyair." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6301). 
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6049. Ishag bin Ibrahim dan Harun bin Abdullah telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Rauh bin Ubadah, Zakariya bin Ishag telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Amr bin Dinar, dari Ibnu Abbas, bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menetap di Mekah selama tiga 
belas tahun dan wafat pada usia enam puluh tiga tahun. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Managib Al-Anshar, Bab Hijrah An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Ashhaabih Ilaa Al-Madiinah (nomor 
3903). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib, Bab Fii Sinni An-Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam wa Ibnu Kam Kaana Hiina Maata (nomor 3652), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6300). 
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6050. Dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Bisyir bin As- 
Sari telah memberitahukan kepada kami, Hammad telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Abu Jamrah Adh-Duba'i, dari Ibnu Abbas, dia 
mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menetap di 
Mekah selama tiga belas tahun menerima wahyu, dan menetap di Ma- 
dinah selama sepuluh tahun, serta wafat pada usia enam puluh tiga 
tahun.” 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6533). 
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6051. Dan Abdullah bin Umar bin Muhammad bin Aban Al-Ju'fi telah 
memberitahukan kepada kami, Salam Abu Al-Ahwash telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Abu Ishag, dia mengatakan, “Aku pernah 
duduk bersama Abdullah bin Utbah, sementara di sekitar kami banyak 
orang yang membicarakan umur Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Sebagian di antara mereka mengatakan, “Umur Abu Bakar le- 
bih tua dari pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Kemudian 
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Abdullah mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat 
pada usia enam puluh tiga tahun. Abu Bakar wafat pada usia pada usia 
enam puluh tiga tahun, dan Umar terbunuh pada usia enam puluh tiga 
tahun.” 


Abu Ishag melanjutkan, “Salah seorang lelaki yang ada di perkumpu- 
lan tersebut, yang bernama Amir bin Sa'ad mengatakan, “Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dia mengatakan, “Kami pernah duduk 
bersama Mu'awiyah, maka orang-orang yang berkumpul dengannya 
membicarakan umur Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu 
Mu 'awiyah mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wa- 
fat pada usia enam puluh tiga tahun. Abu Bakar wafat pada usia pada 
usia enam puluh tiga tahun, dan Umar terbunuh pada usia enam puluh 
tiga tahun.” 


Takhrij hadits 

Hadits riwayat Abdullah bin Umar bin Muhammad bin Aban Al- 
Ju'fi ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib, Bab 
Fii Sinni An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Ibnu Kam Kaana 
Hiina Maata (nomor 3653), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11402). 

Hadits riwayat Amir bin Sa'ad ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuh- 
fah Al-Asyraf (nomor 6580). 
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6052. Ibnu Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada 


kami —dan lafazh ini milik Ibnu Al-Mutsanna-, mereka berdua mengata- 
kan, “Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'- 
bah telah memberitahukan kepada kami, dia mengatakan, “Aku pernah 
mendengar Abu Ishag memberitahukan hadits dari Amir bin Sa'ad Al- 
Bajali, dari Jarir, bahwasanya ia pernah mendengar Mu'awiyah berkhut- 
bah dan mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat 
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pada usia enam puluh tiga tahun. Sementara Abu Bakar dan Umar juga 
demikian. Sedangkan aku juga yakin wafat pada usia enam puluh tiga 
tahun.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6051. 
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6053. Dan Ibnu Minhal Adh-Dharir telah memberitahukan kepadaku, Yazid 
bin Zurai' telah memberitahukan kepada kami, Yunus bin Ubaid telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ammar pelayan bani Hasyim, dia 
mengatakan, “Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abbas, “Berapa usia 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di saat beliau wafat?” Ma- 
ka Ibnu Abbas menjawab, “Aku bukan orang seperti dirimu di antara 
kaum beliau yang ingin menghitung sesuatu yang tidak jelas baginya.” 
Ammar menuturkan, “Kemudian aku mengatakan, “Sungguh aku per- 
nah menanyakannya kepada orang-orang, namun mereka berbeda-beda 
pendapat dalam menjawab pertanyaanku. Maka aku sangat ingin me- 
ngetahui pendapatmu tentang hal ini.” Ibnu Abbas bertanya, “Apakah 
engkau benar-benar ingin menghitungnya?” Aku jawab, “Ya, tentu.” 
Kemudian Ibnu Abbas mengatakan, “Mulailah dari usia empat puluh 
tahun. Setelah diutus, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menetap di 
Mekah selama sepuluh tahun, selama itu beliau merasa aman dan juga 


ketakutan. Dan beliau menetap selama sepuluh tahun di Madinah se- 
menjak beliau hijrah ke kota tersebut.” 
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» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Managib, Bab Fii Sinni 
An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Ibnu Kam Kaana Hiina Maata (no- 
mor 3650 dan 3651), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6294). 


PE GAS Ipa 23 BIS ah HS P3 Not 
Si oi Ai Hat PE AL ip 3 

6054. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Syababah 

bin Sawwar telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mem- 


beritahukan kepada kami, dari Yunus, dengan sanad ini, seperti hadits 
riwayat Yazid bin Zurai'. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6053. 


IS BIS jek GI SA EA ME Ie BA Mao 
Ja Si pt al Pe Be 2na pi ve3 Gis AGS 


Sa ai GA j5 GP das da Ja bi 


6055. Dan Nashr bin Ali telah memberitahukan kepadaku, Bisyir —yakni Ibnu 
Mufadhdhal- telah memberitahukan kepada kami, Khalid Al-Hazdzda 
telah memberitahukan kepada kami, Ammar pelayan bani Hasyim telah 
memberitahukan kepada kami, Ibnu Abbas telah memberitahukan kepa- 
da kami, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat di 
saat beliau berusia enam puluh lima tahun. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6053. 


hp as 3 3 DER A3 KA Eta, MOM 
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6056. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Ibnu Ulayyah telah memberitahukan kepada kami, dari Khalid, dengan 
sanad ini. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6053. 


BAL GAS Fo Ubi MBS Ga 3 GAS ES NOV 
Is IE PE Pe So Je Pa 
IA ea AB EP ee CA 61 

Gas bad 


6057. Dan Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada 
kami, Rauh telah mengabarkan kepada kami, Hammad bin Salamah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ammar bin Abi Ammar, dari 
Ibnu Abbas, dia mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menetap di Mekah selama lima belas tahun. Beliau mendengar suara 
dan melihat cahaya selama tujuh tahun namun tidak melihat apapun, 
dan selama delapan tahun beliau menerima wahyu. Beliau menetap di 
Madinah selama sepuluh tahun.” . 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6053. 


e Tafsir hadits: 6042-6057 


Di dalam pembahasan ini terdapat tiga hadits yang diriwayatkan 
berbeda-beda, yaitu: 


4 AN 252. . . . 
«Pertama, riwayat, KS Giw ul) Je 81 3873 “Beliau wafat ketika berusia 
enam puluh tahun.” 


«Kedua, riwayat, Iix5 es GI 9 65 “Beliau wafat di saat berusia 
enam puluh lima tahun.” 


22 se. 


2. , 
» Ketiga, riwayat, F3 SK Gl ya3 3 “Dan beliau wafat pada usia 
enam puluh tiga tahun.” 
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Riwayat ketiga merupakan riwayat yang paling kuat dan paling 
populer. Hadits-hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Aisyah, 
Anas, dan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhum. 


Para ulama telah sepakat, bahwa riwayat yang paling tepat adalah 
yang menerangkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggal dunia 
pada usia enam puluh tiga tahun, dan mereka menafsirkan riwayat 
yang lain dengan riwayat hadits ini. Jika dilihat dari riwayat yang 
menerangkan enam puluh tahun, maka perawi hanya menyebutkan 
bilangan puluhan dan tidak menyebutkan bilangan satuan. Riwayat 
yang menyebutkan enam puluh lima tahun juga ditafsirkan demikian. 
Namun dalam riwayat ini terdapat kerancuan. Urwah telah menging- 
kari pendapat Ibnu Abbas yang menyatakan bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam meninggal dunia pada usia enam puluh lima tahun. 
Urwah berpendapat bahwa pandangan Ibnu Abbas dalam hai ini sa- 
lah, sebab dia tidak mendapatkan masa-masa awal Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam diutus sebagai Nabi, dan waktunya hidup 
sezaman dengan Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam juga le- 
bih pendek jika dibandingkan dengan para shahabat yang lain. Para 
ulama telah sepakat bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
netap selama sepuluh tahun di Madinah setelah melakukan hijrah ke 
kota tersebut, dan menetap di kota Mekah selama empat puluh tahun 
sebelum diangkat sebagai Nabi. Titik perbedaan mereka terletak pada 
masa Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam menetap di Me- 
kah setelah diangkat sebagai Nabi. Ada yang mengatakan bahwa para 
ulama berbeda pandangan tentang masa Nabi Muhammad Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam menetap di Madinah setelah hijrah. Pendapat yang 
benar bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menetap di Mekah 
setelah diangkat sebagai Nabi selama tiga belas tahun. Sehingga usia 
beliau di saat wafat adalah enam puluh tiga tahun. Pendapat yang ka- 
mi kemukakan ini berdasarkan kepada hitungan umur Nabi Muham- 
mad Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat diutus sebagai Nabi adalah 
empat puluh tahun. Inilah pendapat yang benar dan populer sebagai- 
mana yang dikemukakan juga oleh para ulama. 

Al-Oadhi Iyadh meriwayatkan sebuah riwayat yang asing dari Ib- 
nu Abbas dan Sa'id bin Al-Musayyib, bahwasanya Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam diutus sebagai Nabi pada saat beliau ber- 
usia empat puluh tiga tahun. Namun yang benar adalah empat puluh 
tahun seperti yang telah kami paparkan di atas. 
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Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam lahir pada tahun 
gajah (Amul Fil) dengan mengacu kepada pendapat yang paling tepat 
dan populer. Ada yang berpendapat beliau lahir tiga tahun setelah 
tahun gajah. Pendapat lain menyatakan, "Empat tahun setelah tahun 
gajah.” Al-Oadhi mengklaim bahwa semua ulama telah sepakat Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dilahirkan pada tahun gajah. 
Namun pada kenyataannya tidaklah seperti yang dia katakan. 

Para ulama telah sepakat bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam lahir pada hari Senin di bulan Rabi'ul Awwal, dan beliau juga 
wafat pada hari Senin di bulan Rabi'ul Awwal. Para ulama berbeda 
pendapat tentang tanggal kelahiran Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
apakah tanggal 2, 8, 10, atau 12 Rabi'ul Awwal. Namun demikian 
mereka sepakat bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat 
pada waktu Dhuha tanggal 12 Rabi'ul Awwal. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 


0 - o g . @ -, “ a LA £ je 
ra JL V9 JSI Jie 5 A5 ds Ao 8 J3 OS 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bukanlah orang yang berpostur 
tinggi sekali dan tidak pula terlalu pendek." 
Maksudnya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berperawakan se- 
dang sebagaimana yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya. 
Perkataannya, (SY Y3 sai at sn “Dan tidak mempunyai kulit 
yang berwarna putih sekali dan tidak pula berwarna cokelat.” 


Kata 385! artinya kulit yang berwarna putih sekali seperti warna 
kapur. Warna seperti ini tidak sedap dipandang mata. Bisa jadi orang 
yang mempunyai warna kulit seperti itu disangka mengidap penyakit 
kusta oleh orang lain yang melihatnya. 

Kata SV artinya berwarna cokelat. Maksudnya, kulit Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak berwarna cokelat dan tidak pula ber- 
warna sangat putih seperti kapur, namun kulit beliau putih bersih. Hal 
ini sebagaimana yang telah disebutkan di dalam hadits sebelumnya 
yang berbunyi, 


og sat alay ala MI Lo AI Jp33 OS 
“Sesungguhnya kulit Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berwarna pu- 
tih bersih.” 
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Dalam riwayat hadits selanjutnya disebutkan, sai SS “Beliau mem- 
punyai kulit putih bersih.” 
Perkataannya, 


Op Es is 2 IE Ka day alan Jo sn Ed SEA 


ABI Jp da BSI US) Up KAS Jb it Ja dya 
“Aku pernah bertanya kepada Urwah, “Berapa lama Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menetap di Mekah?” Dia menjawab, “Sepuluh tahun.” Lalu aku 
katakan, “Sungguh Ibnu Abbas mengatakan belasan tahun.” Maka Urwah 
pun memohon ampunan untuk Ibnu Abbas, kemudian dia menuturkan, "Se- 
sungguhnya Ibnu Abbas mengambilnya dari perkataan seorang penyair.” 
Demikianlah yang terdapat dalam semua naskah yang ada di 
negeri kami, yaitu kata SAR Begitu pula yang diriwayatkan oleh Al- 
@adhi dari Al-Juludi. Arti kata tersebut adalah memohonkan ampu- 
nan untuknya dengan mengucapkan, DM AE “Semoga Allah mengam- 
puninya.” Orang-orang arab biasa menggunakan kalimat ini untuk 
mendoakan seseorang yang bersalah dalam sesuatu hal. Seolah-olah 
Urwah dalam hadits di atas mengatakan, 4 & sx st “Dia (Ibnu Abbas) 
telah salah, semoga Allah berkenan mengampuninya.” Al-Oadhi me- 


Oa 


3, . 


ngatakan, “Di dalam riwayat Ibnu Mahan disebutkan, » sicas “Maka dia 
(Urwah) memandangnya kecil (dalam masalah ini)” Maksudnya, Urwah 
menganggap Ibnu Abbas masih mempunyai sedikit pengetahuan dan 
ilmu tentang usia Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam serta menganggap 
Ibnu Abbas kurang teliti dalam masalah ini. Pada kenyataannya, Ibnu 
Abbas tidak memiliki pengetahuan yang cukup sehingga dia cuma 
berargumen dengan perkataan seorang penyair.” Al-Oadhi juga seja- 
lan dengan pendapat ini. Selanjutnya Al-Gadhi mengatakan, "Penyair 
yang dimaksud adalah Abu Oais Shirmah bin Abi Anas, di mana dia 
mengatakan, 


Beliau menetap bersama kaum @uraisy selama belasan tahun musim haji 


Beliau akan selalu ingat semua teman yang sependapat dengan diri beliau 
Di dalam beberapa naskah Shahih Muslim juga disebutkan bait syair 
ini, namun tidak terdapat pada sebagian besar di antaranya.” 


Aku (An-Nawawi) katakan, “Nama lengkap Abu Oais ini adalah 
Shirmah bin Abi Anas bin Malik bin Adi bin Amir bin Ghanam bin 
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Adi bin An-Najjar Al-Anshari. Demikianlah Ibnu Ishag menyebutkan 
nasabnya (garis keturunannya).” 

Ibnu Ishag mengatakan, “Abu Oais telah memfokuskan dirinya 
untuk beribadah semenjak zaman jahiliyah, mengenakan pakaian de- 
ngan tenunan yang kasar, tidak pernah mendekati patung dan ber- 
hala, mandi besar jika sedang junub, dia juga menjadikan rumahnya 
untuk tempat ibadah yang tidak boleh dimasuki oleh wanita haid dan 
orang yang sedang junub. Dia selalu mengatakan, “Aku menyembah 
Tuhannya Ibrahim.” Tatkala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang ke 
kota Madinah, maka dia pun segera memeluk agama Islam, dan men- 
jadi baik keislamannya. Di saat itu dia sudah mulai beranjak tua. Abu 
Oais selalu berkata benar dan selalu mengagungkan Allah Ta'ala di 
masa jahiliyah di mana dia memuji Allah Ta'ala dengan untaian syair- 
syairnya.” 

Perkataannya, 

Bay de Ie Ips SU IS IS YA PAP 

Gaby SI BI Cip 3485 II Gia ES 3 
“Dari Jarir, bahwasanya ia pernah mendengar Mu'awiyah berkhutbah dan 
mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam wafat pada usia enam 
puluh tiga tahun. Sementara Abu Bakar dan Umar juga demikian. Sedangkan 
aku juga yakin wafat pada usia enam puluh tiga tahun.” 


Demikianlah yang terdapat dalam semua naskah yang ada, dan 
itu merupakan kalimat yang benar. Penjelasannya, Mu'awiyah menga- 
takan, “Sementara Abu Bakar dan Umar juga meninggal dunia dalam 
umur yang sama.” Lalu ia berhenti sejenak, kemudian berkata, “Aku 
juga yakin meninggal dunia dalam usia yang sama dengan mereka. 
Aku memperkirakan bahwa diriku akan meninggal pada tahun ini.” 


Perkataannya, 573 555 Lal gxs4 “Beliau mendengar suara dan 
melihat cahaya.” Al-Oadhi mengatakan, "Maksudnya beliau mende- 
ngar suara Malaikat yang memanggil nama beliau serta melihat caha- 
ya Malaikat dan cahaya ayat-ayat Allah Ta'ala. Hal tersebut selalu terja- 
di hingga datang waktunya beliau dapat melihat langsung Malaikat 
yang menyampaikan wahyu Allah Ta'ala dengan mata kepala beliau 
sendiri.” 





(34) Bab Nama-nama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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6058. Zuhair bin Harb, Ishag bin an dan Ibnu Abi Umar telah membe- 
ritahukan kepadaku —dan lafazh ini milik Zuhair-, Ishag mengatakan, 
“Sufiyan bin Uyainah telah mengabarkan kepada kami”, sementara dua 
perawi yang lain mengatakan, “Sufyan bin Uyainah telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dia telah mendengar Muhammad 
bin Jubair bin Muth'im memberitahukan hadits dari ayahnya (Jubair), 
bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku adalah 
Muhammad, aku adalah Ahmad, aku adalah Al-Mahi (penghapus), yang 
karena aku dihapuskan kekufuran. Aku adalah Al-Hasyir (pengumpul), 
di mana seluruh manusia akan dikumpulkan sesudahku. Aku adalah Al- 
Agib (Nabi yang datang terakhir).” Dan Al-Agib adalah Nabi yang ti- 
dak akan ada lagi seorang Nabi sesudahnya.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Managib, Bab Maa Jaa'a Fii Asma” Rasu- 
lillah Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Oaulillahi Azza wa Jalla, “Mu- 
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hammadur Rasuulullah Walladziina Ma'ahuu Asyiddaa'u Alal Kuffaar” 
wa Jaulihi “Min Ba'dismuhuu Ahmad” (nomor 3532), Kitab At-Tafsir, 
Bab Oaulihi Ta'ala, “Ya'tii Min Ba'dismuhuu Ahmad” (nomor 4896). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab Al-Adab, Bab Maa Jaa'a Fii Asma" An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 2840), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
3191). 


2 33. Lt 0, 40 2 ente Seo 9. 
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6059. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb te- 
lah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab, dari Muhammad bin Jubair bin Muth'im, dari ayah- 
nya (Jubair), bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Sesungguhnya aku memiliki beberapa nama. Aku adalah Mu- 
hammad, aku adalah Ahmad, aku adalah Al-Mahi (penghapus), yang 
karena aku dihapuskan kekufuran. Aku adalah Al-Hasyir (pengumpul), 
di mana seluruh manusia akan dikumpulkan sesudahku. Aku adalah 
Al-Agib (Nabi yang datang terakhir) yang tidak akan ada lagi seorang 
Nabi sesudahnya.” Sesungguhnya Allah Ta'ala telah menamakan be- 
liau dengan orang yang sangat penyantun dan sangat penyayang. 3 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6058. 
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6060. Dan Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits telah memberitahukan ke- 


padaku, dia mengatakan, “Ayahku (Syu'aib) telah memberitahukan ke- 
padaku, dari kakekku (Al-Laits), Ugail telah memberitahukan kepada- 
ku. (H) Dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
durrazzag telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan 
kepada kami. (H) Dan Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Al-Yaman telah mengabarkan ke- 
pada kami, Syu'aib telah mengabarkan kepada kami, mereka semua 
meriwayatkan dari Az-Zuhri, dengan sanad ini. Di dalam hadits ri- 
wayat Syu'aib dan Ma'mar disebutkan, “Aku pernah mendengar Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.“ Di dalam hadits riwayat Ugail 
disebutkan, “Aku pernah bertanya kepada Az-Zuhri, “Apa yang dimak- 
sud dengan Al-Agib?” Az-Zuhri menjawab, “Nabi yang tidak akan 
ada lagi seorang Nabi sesudahnya.” Dan di dalam riwayat Ma'mar dan 
Ugail disebutkan, “Orang-orang kafir.” Sementara di dalam hadits ri- 
wayat Syu'aib disebutkan, “Kekufuran.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6058. 
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6061. Dan Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada kami, 
Jarir telah mengabarkan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Amr bin 
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Murrah, dari Abu Ubaidah, dari Abu Musa Al-Asy'ari, dia menga- 
takan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menyebut- 
kan beberapa nama beliau kepada kami, beliau bersabda, “Aku adalah 
Kiuhammad, Ahmad, Al-Mugaffi (Nabi yang datang terakhir), Al-Ha- 
syir (pengumpul), Nabiyyuttaubah (Nabi pembawa taubat), dan Na- 
biyyurrahmah (Nabi pembawa kasih sayang). n 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9147). 


e Tafsir hadits: 6058-6061 

Dalam hadits-hadits yang terdapat pada bab ini disebutkan bebe- 
rapa nama yang dimiliki Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan beliau 
masih mempunyai banyak nama yang lain. Abu Bakar bin Al-Arabi 
bin Al-Maliki, di dalam kitabnya yang berjudul Al-Ahwadzi Fi Syarh 
At-Tirmidzi menyebutkan berdasarkan yang dia riwayatkan dari bebe- 
rapa perawi, bahwasanya Allah Ta'ala memiliki seribu nama, dan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam juga memiliki seribu nama. Di dalam kitab 
tersebut Abu Bakar menjelaskan sekitar enampuluhan nama secara 
terperinci. 

Pakar bahasa arab menuturkan, “Dikatakan Ka 3 (lelaki terpu- 
ji) dan #45. 33 (lelaki yang dipuji), jika seseorang mempunyai ba- 
nyak sifat-sifat yang terpuji.” Ibnu Faris dan ulama lainnya mengata- 
kan, “Oleh karena itulah Nabi kita Shallallahu Alaihi wa Sallam dinamai 
dengan Muhammad dan Ahmad. Allah Ta'ala mengilhamkan kepada 
keluarga beliau untuk menamai beliau dengan nama yang indah ter- 
sebut, karena mereka yakin bahwa bayi yang lahir dalam keluarga 
mereka itu mempunyai sifat-sifat yang terpuji.” 


Perkataannya, Pr GH eat) AI Us “Aku adalah Al-Mahi (peng- 
hapus), yang karena aku dihapuskan kekufuran.” 

Para ulama mengatakan, “Maksudnya adalah menghapus kekufu- 
ran dari kota Mekah, Madinah, semua negeri arab, dan semua penjuru 
bumi yang dibentangkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, di 
mana beliau telah dijanjikan bahwa daerah-daerah tersebut akan berada 
di bawah kekuasaan umat beliau. Ada kemungkinan, yang dimaksud 
adalah penghapusan yang bersifat umum, di mana agama Islam akan 
diberi keunggulan dengan kekuatan hujjah (dalil) dan mendapatkan 
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kemenangan. Hal ini sebagaimana yang diterangkan di dalam firman 
Allah Ta'ala, 


»X wa Ag . 
NA og Je 2 elad 
“Untuk diunggulkan atas segala agama....” (OS. At-Taubah: 33, OS. Al- 
Fath: 28, OS. Ash-Shaff: 9). 

Dalam hadits yang lain dijelaskan, bahwa maksud dari Al-Mahi 
(penghapus) adalah seorang Nabi, yang mana kesalahan orang-orang 
yang mengikuti ajarannya dihapus karena kemuliaan dirinya. Bisa juga 
diartikan dengan Nabi yang karenanya dihapuskan kekufuran. Dan hal 
ini selaras dengan firman Allah Ta'ala yang berbunyi, 

LL “ 


(nm) aa Ta 2 Kla 15 Si J3 


“Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu (Abu Sufyan dan kawan-ka- 
wannya), “Jika mereka berhenti (dari kekafirannya), niscaya Allah akan me- 
ngampuni dosa-dosa mereka yang telah lalu.....” (OS. Al-Anfaal: 38). 


Begitu pula dengan hadits shahih yang menyebutkan, 
Ae SIS La Pagi (MSI 
“Islam menghapuskan apa yang ada sebelumnya.” 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


—na 


“Aku adalah Al-Hasyir (pengumpul), di mana seluruh manusia akan dikum- 
pulkan sesudahku.” 


Dalam riwayat kedua disebutkan, 


G3 SE JA SES GA Ie LG 


“Aku adalah Al-Hasyir (pengumpul), di mana seluruh manusia akan dikum- 
pulkan sesudahku.” 

Adapun riwayat kedua, maka semua naskah mencantumkan hal 
yang sama, yaitu kalimat G3 SI yang secara bahasa artinya ketika aku 
berdiri di atas kakiku. Namun sebagian ulama ada yang membaca Ala 
@adami (dalam bentuk tunggal), dan ada yang membaca Ala Gadamayya 
(dalam bentuk ganda). Sedangkan riwayat pertama, maka sebagian 


& rah 49 
914 (Shahih Muslim) 


besar naskah mencantumkan kalimat aa IS (sesudahku). Sementa- 


ra dalam sebagian naskah dicantumkan kalimat 3 Je (sesudahku), 
seperti riwayat yang kedua. Para ulama menuturkan, “Maksud kedua 
kalimat tersebut bahwa manusia akan dikumpulkan setelahku, mere- 
ka semua termasuk ke dalam masa di mana kenabianku dan kerasu- 
lanku terus berlaku, dan tidak akan ada seorang pun Nabi sesudahku.” 
Ada yang berpendapat, “Maksudnya kedua kalimat tersebut bahwa 
manusia akan mengikuti ajaranku." . 

Perkataannya, K4! 455 453 55 aah HN “ Al-Mugaffi (Nabi 
yang datang terakhir), Al-Hasyir (pengumpul), Nabiyyuttaubah (Nabi pem- 
bawa taubat), dan Nabiyyurrahmah (Nabi pembawa kasih sayang).” 


Adapun kata AI maka maksudnya telah disebutkan dalam hadits 
di atas, di mana Al-Agib artinya Nabi yang tidak akan ada lagi seorang 
Nabi sesudahnya, dengan kata lain Nabi yang datang terakhir. Ibnu 
Al-A'rabi menuturkan, “Kata AI dan Sia artinya seseorang yang 
menggantikan kebaikan yang telah diperbuat oleh orang sebelumnya. 
Dalam kalimat bahasa arab disebutkan, NI JEM Gas (lelaki itu 
menggantikan kebaikan untuk anaknya).” 

Adapun kata AI “Al-Mugaffi” maka menurut Syamir artinya 
sama dengan Al-Agib, yakni Nabi yang datang terakhir. Sementara 
Ibnu Al-A'rabi menuturkan, “Maksudnya Nabi yang mengikuti para 
Nabi sebelumnya.” Dalam kalimat bahasa arab dinyatakan, dasi, 33 
ci, 1333 artinya aku mengikutinya. Dikatakan, sega 3s 28 artinya 
akhir dari segala sesuatu. f 

Dalam hadits di atas disebutkan beberapa kalimat seperti 23 & 
“Nabiyyuttaubah”, 5 & “Nabiyyurrahmah”, dan KeETAN Si “Nabiyyul- 
marhamah”, arti dari semua kalimat ini hampir sama. Maksudnya bah- 
wa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diutus sebagai Nabi yang mem- 
bawa taubat dan membawa kasih sayang di antara manusia. Allah Ta- 
'ala telah berfirman, 


kr pe JP 
MY LA el 
“ Berkasih sayang sesama mereka...” (OS. Al-Fath: 29). 
Firman Allah Ta'ala, 
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MA a15 


“..Dan saling berpesan untuk berkasih sayang.” (OS. Al-Balad: 17). 
Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam dinamakan dengan Li & “Nabi perang.” Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dinamakan demikian karena beliau diutus 
untuk berjihad dan berperang di jalan Allah Ta'ala dalam membela 
agama. 


Para ulama mengatakan, “Di dalam semua hadits yang ada hanya 
diungkapkan beberapa nama yang sudah disebutkan ini saja, pada- 
hal Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam masih mempunyai 
nama-nama lain yang masih banyak seperti yang telah disebutkan se- 
belumnya. Hal itu karena nama-nama yang telah disebutkan ini juga 
tercantum di dalam kitab-kitab suci sebelum Al-Our'an dan diketa- 
hui oleh umat-umat terdahulu sebelum agama Islam datang.” Wallahu 
A'lam. 


obat 


(35) Bab Pengetahuan dan Ketakwaan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam Kepada Allah Ta'ala 


3 3 Lor - 10 A9 . A0 so” A9 
s - 1 s f v4 2 2 on. : 2 

Ang el ko DI Jing Cap JB LA GS Bia 

SAS SG Un Ia KU DS Bas SANA 

SE HA dy JG La Jas Kasi Gas UUS AA AS IA 

hu HET V9 NI A3 yA LAS ag ea YA 

: Por 28 :. 

6062. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Adh-Dhuha, dari 
Masrug, dari Aisyah, dia mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah melakukan suatu perkara, kemudian beliau mengam- 
bil keringanan (rukhshah) yang ada di dalamnya. Lalu sampailah beri- 
ta itu kepada beberapa orang shahabat beliau yang tampak seakan-akan 
mereka tidak menyukainya dan menjauhkan diri dari perkara tersebut. 
Dan keadaan itu pun sampai kepada beliau. Maka beliau pun langsung 
berdiri dan berkhutbah, “Kenapa ada orang-orang yang sampai kepada 
mereka suatu perkara dari diriku yang mana aku melakukan keringanan 
di dalamnya, lalu mereka tidak menyukai dan menjauhkan diri darinya. 
Demi Allah, sungguh aku lebih mengetahui Allah dan lebih takut ke- 
pada-Nya daripada mereka.” 


916 
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» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab Al-Adab, Bab Man Lam 
Yuwaajih An-Naas Bi Al-Itab (nomor 6101), Kitab Al-I'tisham Bi Al-Kitab 
wa As-Sunnah, Bab Maa Yukrah Min At-Ta'ammug wa At-Tanaazu' wa Al- 
Ghuluw Fii Ad-Diin wa Al-Bida' (nomor 7371), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
17640). 


. 
Oo 3 “. 


BAL. 8 aga Pa Tak Ua MY 


ena 


6063. Abu Sa'id Al-Asyaj telah memberitahukan kepada kami, Hafsh —yakni 
Ibnu Ghiyats- telah memberitahukan kepada kami. (H) Dan Ishag bin 
Ibrahim serta Ali bin Khasyram telah memberitahukannya kepada kami, 
mereka berdua mengatakan, “Isa bin Yunus telah mengabarkan kepa- 
da kami.” Mereka berdua meriwayatkan dari Al-A'masy, dengan sanad 
dari Jarir, hadits yang serupa dengannya. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6962. 


GP pa Pj op Tae Lan AE as Es, MM 
an SA 3 35 25 IG KENA Gas 
“Ig an 


Tu 


SN 5-3 


dah 
au 
2 


x BA, AL esis 2 2 as 3 sin us O abeg 
ne 


6064. Dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Muslim, dari 
Masrug, dari Aisyah, dia mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pernah mengambil keringanan (rukhshah) pada sebuah per- 


rah “40 
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kara. Lalu ada beberapa orang yang menjauhkan diri dari perkara terse- 
but. Dan keadaan itu pun sampai kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Maka beliau pun marah hingga kemarahan tersebut terlihat 
di raut wajah beliau. Kemudian beliau bersabda, “Kenapa ada orang- 
orang yang tidak menyukai suatu perkara yang mana aku melakukan 
keringanan di dalamnya. Demi Allah, sungguh aku lebih mengetahui 
Allah dan lebih takut kepada-Nya daripada mereka.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 6962. 


e Tafsir hadits: 6062-6064 
Perkataannya, 


- 4 2 : 4 7. 9. “7 
en ——n Bag 


“Maka beliau pun marah hingga kemarahan tersebut terlihat di raut ea 
beliau. Kemudian beliau bersabda, “Kenapa ada orang-orang yang tidak me- 
nyukai suatu perkara yang mana aku melakukan keringanan di dalamnya. De- 
mi Allah, sungguh aku lebih mengetahui Allah dan lebih takut kepada-Nya 
daripada mereka.” 

Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran yang berharga, antara 
lain: 

. Anjuran untuk meneladani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

2. Larangan untuk berlebih-lebihan dalam menjalankan ibadah. 


3. Larangan menjauhi perbuatan yang mubah (boleh) dilakukan 
lantaran ragu tentang kebolehannya. 


4. Anjuran untuk marah ketika rambu-rambu syariat dilanggar, se- 
kalipun orang yang melakukannya mempunyai penafsiran ter- 
sendiri dalam hal tersebut. 


5. Adab pergaulan yang baik sesama manusia, salah satunya de- 
ngan menyampaikan teguran dan pengingkaran terhadap sesuatu 
perbuatan yang tidak layak dengan menggunakan kata ganti orang 
yang ketiga jamak, dan tidak menyebutkan nama pelakunya. 
Contohnya dengan mengatakan, “Kenapa ada orang-orang yang 
melakukan ini dan itu?” atau ungkapan yang mendidik lainnya. 
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6. Kedekatan seseorang kepada Allah Ta'ala akan membuatnya sema- 
kin mengetahui Nama dan Sifat-sifat-Nya dan membuatnya sema- 
kin takut kepada-Nya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


SSS, At AE EY Ap 


“Demi Allah, sungguh aku lebih mengetahui Allah dan lebih takut kepada-Nya 
daripada mereka." 


KL 


Maksudnya, orang-orang tersebut menyangka bahwa jika mereka 
tidak melakukan apa yang telah aku lakukan, maka akan membuat 
mereka lebih dekat kepada Allah Ta'ala karena menganggap mereka 
telah melakukan perbuatan yang disunnahkan. Padahal kenyataannya 
tidaklah seperti apa yang mereka bayangkan, karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam lebih mengetahui Allah Ta'ala dan lebih takut ke- 
pada-Nya daripada mereka. Kedekatan dan rasa takut kepada Allah 
Ta'ala akan dirasakan jika seseorang melakukan apa yang telah Allah 
perintahkan, bukan dengan memperturutkan kesombongan diri dan 
memaksa diri untuk melakukan perbuatan yang tidak pernah diperin- 
tahkan Allah Ta'ala. Wallahu A'lam. 
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Muhammad bin Ja'far 31, 35, 56, 
80, 81, 88, 92, 104, 107, 115, 156, 
211, 214, 237, 238, 248, 254, 286, 
322, 328, 336, 389, 422, 444, 462, 
489, 531, 535, 632, 634, 647, 651, 
709, 748, 757, 790, 793, 859, 863, 
871, 887, 899 

Muhammad bin Rafi' 67, 89, 198, 
201, 211, 212, 259, 280, 316, 369, 
394, 452, 462, 502, 543, 571, 588, 
593, 614, 649, 654, 679, 689, 735, 
741, 835, 851, 901 

Muhammad bin Rumh 78, 93, 298, 
349, 367, 457, 482, 562, 645 

Muhammad bin Zaid bin Al- 
Khaththab 243 

Mukjizat 74, 670, 695, 696, 701, 716, 
717,719, 720, 778, 779, 792 

Mumayyiz 336 

Musailimah Al-Kadzdzab 687, 693 

Mutawatir 293, 616, 716, 770, 771 

Mu'tazilah 550 
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N 


Nafi' 18, 20, 21, 59, 60, 77, 78, 79, 
82, 83, 93, 94, 95, 98, 99, 159, 
160, 161, 196, 197, 198, 206, 207, 
208, 233, 246, 247, 249, 250, 251, 
252, 253, 367, 368, 369, 388, 389, 
444, 449, 460, 461, 462, 466, 549, 
562, 563, 564, 565, 566, 590, 591, 
623, 655, 656, 685, 687, 753, 759, 
760, 761, 770, 774, 817 

Najran 241 

Nashr bin Ali Al-Jahdhami 106, 
163, 164, 285, 456, 591, 685, 878 

Nughair 245, 270, 277 

Nu'man bin Basyir 275 

Nusyrah 397 


Oo 
Onyx 115 


O 


Oatadah 31, 32, 49, 54, 55, 56, 64, 
65, 91, 104, 105, 106, 166, 215, 
237, 238, 297, 322, 447, 456, 490, 
491, 530, 531, 634, 642, 643, 645, 
646, 647, 650, 651, 666, 709, 763, 
764, 767, 768, 769, 789, 790, 821, 
831, 855, 856, 866, 867, 879 

Oaza' 196, 197, 198, 199 

Dira'ah sab'ah 391 

Oishash 412, 419 

Ouba 38, 266, 267 

Ouraisy 366, 501, 509, 510, 700, 701, 
770, 869, 905 

Outaibah bin Sa'id Ats-Tsagafi 635 


R 


Rabah 246, 247, 249 
Rabi'ah 158, 276, 337, 504, 636, 892, 
893 


Rafi' bin Khadij 465, 466 
Rauh bin Ubadah 33, 83, 129, 417, 
436, 522, 536, 897 


Gkahh Musi) 


Rugyah 393, 421, 426, 430, 431, 432, 
435, 444, 643 


S 


Sa'ad bin Mu'adz 459, 616 

Safron 58, 59, 60, 61, 62, 63, 136 

Sahl bin Sa'ad 269, 298, 299, 300, 
537, 714 

Salaf 63, 101, 605 

Salamah bin Syabib 118, 185, 370, 
545,549, 710, 711 

Salman Al-Farisi 49 

Sargha 501, 504, 507, 509 

Shafiyyah binti Huyai 356, 357 

Shaghar 193 

Simak bin Harb 241, 609, 701, 769, 
826, 871, 874, 881, 883 

Sufyan 72,73, 81, 99, 114, 139, 146, 
155, 157, 163, 210, 211, 213, 221, 
239, 240, 250, 253, 258, 259, 261, 
276, 282, 283, 300, 301, 306, 323, 
324, 328, 391, 422, 431, 433, 434, 
437, 438, 441, 452, 457, 458, 466, 
474, 476, 479, 483, 494, 495, 498, 
534, 535, 559, 578, 582, 603, 608, 
618, 628, 631, 639, 642, 643, 673, 
674, 679, 735, 740, 802, 803, 806, 
814, 855, 864, 869, 881, 896, 907, 
911 

Sufyan bin Uyainah 99, 139, 146, 
155, 239, 240, 258, 282, 300, 324, 
476, 479, 483, 495, 559, 578, 618, 
740, 802, 814, 855, 907 

Sulaiman At-Taimi 30, 830 

Syaiban bin Farrukh 21, 36, 66, 211, 
221, 270, 422, 563, 797, 800, 811, 
866 

Sya'ir 33, 198, 327, 395, 404, 531, 
607, 628, 637, 877, 627 

Syam 31, 51, 101, 113, 180, 501, 504, 
505, 507, 509, 760, 775, 776 

Syubhat 352, 447 


T 


Tahnik 189, 192, 195, 265, 266, 267, 
268, 269, 271, 272, 274, 275 

Talbinah 485, 488 

Tashghir 216, 277, 726 

Tawadhu' 194, 273, 277, 337 

Tha'un 492, 493, 494, 495, 497,502, 
504, 505, 506, 507, 508, 514 

Thawus 59, 395, 459 

Tsabit 89, 112, 116, 262, 310, 335, 
336, 355, 498, 499, 652, 684, 688, 
695, 707, 782, 788, 796, 797, 804, 
812, 829, 834, 835, 847, 848, 850, 
878 

Tsa'lab 680, 696, 697, 874 

Tsigah 116, 117 


U 


Ubadah bin Ash-Shamit 651, 855, 
856 

Ubaidullah bin Umar Al-Oawariri 
32, 874 

Ubay bin Ka'ab 283, 284, 285, 290, 
292, 457, 472 

Uhud 472, 679, 686, 692, 693, 715, 
716, 721, 754, 755, 777, 778, 785, 
786 

Ukasyah bin Mihshan 476, 478 

Umamah 38, 331, 619, 771 

Umayyah bin Abu Ash-Shalt 628, 
631, 635, 636 

Umayyah bin Bistham 197, 240, 248 

Ummu Sulaim 189, 192, 263, 264, 

273, 274, 277, 830, 850, 851, 852, 

853 

Ugail 52, 344, 402, 442, 482, 483, 
485, 530, 534, 543, 895, 909 

Urwah 69, 203, 204, 226, 229, 266, 
268, 324, 344, 377, 425, 426, 435, 
442, 485, 545, 546, 551, 580, 593, 
839, 840, 841, 842, 854, 855, 895, 
896, 897, 903, 905 

Usamah bin Zaid 21, 160, 356, 492, 
493, 495, 496, 498, 499, 509 
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Utharid 21,24 

Utsman bin Abu Al-Ash 449, 450, 
451, 452 

Utsman bin Abu Syaibah 111, 162, 
209, 234, 390, 438, 458, 499, 567, 
673 


wW 


Wara' 96, 761 

Wazan 39, 316,538, 624, 720, 730, 
776 

Wuhaib 144, 205, 395, 716, 766, 852, 
877 


Y 


Yahya bin Ayyub 110, 179, 319, 
323, 425, 484, 520, 612, 742, 755, 
893 

Yahya bin Ma'in 116 

Yahya bin Sa'id 19, 24, 25, 62, 94, 
191, 252, 287, 442, 474, 564, 572, 
645 


Yahya bin Yahya 18, 26, 60, 77, 93, 
98, 100, 115, 121, 126, 131, 132, 
135, 137, 139, 146, 155, 159, 163, 
181, 201, 203, 213, 246, 296, 298, 
300, 316, 321, 323, 335, 348, 368, 
388, 390, 421, 426, 431, 433, 443, 
457, 459, 476, 492, 501, 504, 521, 
534, 535, 555, 566,581, 629, 632, 
653, 788, 826, 830, 839, 867, 880, 
892 

Yamamah 686, 688, 689, 691, 695 

Yaman 66, 115, 175, 357, 483, 517, 
520, 530, 534, 687, 720, 724, 763, 
765,775, 780, 781, 783, 909 

Ya'gub 67, 209, 211, 325, 345,516, 
519, 534, 547, 561, 629, 667, 748, 
749 

Yasar 83, 139, 200, 246, 247, 249, 
250, 251, 315, 442, 497, 498, 544 

Yunus bin Ubaid 900 





& r' 10 
928 : Shahih Muslim 
Zz 


Za'idah 68, 631, 894 

Zainab 252, 254, 255, 256, 347, 375, 
419, 435 

Zindig 412 

Zuhair bin Harb 24, 29, 32, 35, 37, 
56,59, 78, 79, 94, 100, 111, 132, 
136, 139, 151, 155, 161, 167, 178, 
179, 191, 196, 206, 207,223, 240, 
252, 300, 301, 305, 323, 324, 328, 
329, 348, 368, 390, 420, 423, 431, 
434, 460, 476, 483, 532, 548, 572, 
582, 604, 608, 610, 613, 622, 629, 
639, 651, 667, 759, 763, 769, 797, 
813, 816, 821, 822, 829, 840, 847, 
850, 867, 907, 914 

Zuhud 69,70 

















